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KITAB HIBAH

Asy-Syirazi g mengatalnn: Hibah itu dianjurkan
berdasarkan hadits yang diriwa5ntkan oleh Aisyah 6,
bahwa Nabi g bersaMa, riW tjip 'saling memberi
hadiahlah niscaya l<alian akan saling mencintai.'

Hibah kepada kaum kerabat itu lebih utama, ini
berdasarkan hadits yang diriwa3Tatkan oleh AMullah bin

q,tl::4.e u;#i f:\r ei G;tr :i*')t-#;
.&r iiLi W Lii ittt il51 L+brW ,#:]t g ei+3 "Orang-
orang Wng penyatlang adatah orang-orang tnng
diaSTang oleh Allah. Sa5nngilah siapa trang ada di mul<a
bumi niscaSn l<alian akan disayang oleh siapa yang ada
di langit. I{alimat Ar-Rahmu terl<ait dengan kalimat AI
Rahman (Tuhan Yang Maha Pemunh)- Barangsiapa
mentmrnbung rahim berarti dia men5nmbung-Nya, dan
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barangsiapa memufusl<an nhim berarti dia memufus
kan-N5n-"

Dalam hibah ada keutamaan menyambung
hubungan keluarga. Sebaiknya dalam memberikan
hibah jangan melebihkan seorang anak atas anak yang
lainngra, ini berdasarkan hadits riwayat An-Nu'man bin
Basyir, dia berkata, {f h' ,.J- It fh Gfr f*b cj ePl
,?)t r,t iti ff'oy1,ibb,4\'o*zt 4,lo' J:n U,i,it ?bt
* bt.J- l' |5*,i6t ,lut {'b,.J- l' )A'gt ,P
h, r+t ,!, ly, i6 ,r 'i6 ruli ;+'tui y '.*zf |yi ,:*j
,l'6 ,& ,,5'6 {i* ?t e rik ttl'tfi'Al ,:f >tii'#,i*,t
isy X 'Agrahku memberiku suatu pemberian. L-alu dia

menemui Rasulullah #- Dia berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhn3Ta aku telah memberikan suafu pemberian
kepada puteraku. Tetapi ibuqTa mengatakan, 'Aku
fidak rela sebelum kamu mempersaksikannya kepada
Rasulullah S.' Rasulullah $ bertangTa, 'Apakah semua

anakmu kamu beri yang sama?-" Dia menjawab,
'Tidak-" Rasulullah bereabda , " Bertalruralah kepada
Allah dan berbuat adillah di anbra anak-anakmu.
Apalsah kamu frdak *nang halau merel<a sama dalam
kebailran?-" Dia menjawab, 'Tenfu.' Beliau bersaMa,
u l{alau begifu, jangan *perti ifu."

. As,/-S!rafi'i & mengatakan, perlakuan diskriminasi
ifu alon menimbullran pengaruh yang buruk, termasuk
di kalangan kaum kerabat. Namun jika seseorang
mengutamakan sebagian kaum kerabat atas sebagian
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yang lainnya, maka hukum pemberian seperti ifu tetap.
sah. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
An-Nu'man, bahwa Nabi 6$ bersabdu, of U6 .,It l$if
" Persksikan ini kepada orerng selain aku." Seandainya
tidak sah tentu Nabi # akan menjelaskannya kepada
An-Nu'man. Dan beliau tidak menyuruhnya untuk
mempersaksikannya kepada orang lain. Beliau tidak
melarang pemberian yang hanya sedikit, dan
menganjurkan unfuk tetap diterima oleh orang yang
diberi, hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah rg, bahwa dia berkata, Rasulullah $
bersaua L,; Ut U*t l: *$ ?,F ,)\ *t i
" Sel<alipun aku diundang unfuk mendatangi jamuan
makan Wng hurry menghidangl<an kaW kambing
nixaSTa aku akan penuhi undangan ifu. Dan sekalipun
alru diberi hadiah berupa kaki atau lengan kambing,
mal<a akan aku terima."

Penjelasan:

Hadits png pertama diriwaptkan oleh AI Bukhari dalam

N Adab Al Muhd, Al Baihaqi, hnu Thahir dalam Musnad Asy
Syihab dari hadits Muhammad bin Bakir dari Zhamam bin Ismail
bin Musa bin Wardan dari Abu Hurairah &,

r-i.w t"slw

" Salinglah memberi hadiah nisaya kalian akan saling

mencintai."
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Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, isnadnya hasan. Akan
tetapi periwayat yang bemama Zhamam statusnya masih
diperselisihkan oleh para ulama. Adz-Dzahabi menyatakan, bahwa
sebagian ulama ahli hadits menilainya sebagai seorang periwayat
yang dha'if dan Udak dapat dijadikan hujtah.Ahmad bin Hanbal
mengatakan, dia merupakan priwal,rat yang pafut meriwayatkan
hadits. Ibnu Adiy d^hm kitabnya Al Kaamil mengemukakan
beberapa haditsngra yarry hasan. Dalam suafu riwayat disebutkan,
dari Zhamam, dari Abu Qubail, dari Abdullah bin Umar. Hadits ini
dikemukakan oleh lbnu Thahir dalam Musnad ,4s5rSyihaa6 dari
hadits Aisyah @ dengan redaksi,

frlrl>'j bl$
" *ling membqi hadiahlah kalian, nisca5n kalian alan lebih

aling mencinbi."

Di dalam terdapat nama Muhammad bin
Sulaiman. hnu Thahir berkata:Aku udak mengenalnya. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh hnu Thahir dari jalur sanad lain dari Ummu
Hakim binti Wadi' Al Khuza'iyyah. Dia mengomentari, bahwa
isnadtya ghanbdan tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.

Hadits semacann ini juga diriwayatkan oleh Imam Malik
dalam Al Muwaththa' dari Atha' Al Khurasani secara mar{tt',

t-..4.
)e.Ut :-;'':ii G.u r:tW :pr u{ | ;6

"suting berjabat tangantah kalian nisca5m lasa kdenghan
akan hikng. Saling membei hadiah lah kalian niscaSn katian akan
saling mencintai dan rasa benci al<an len3np."

.6t
L>
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Disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Auath dari riuayat
Aiqph,

t:r1.1 flv;f \irj 5?q rlW UlW
'r+tt'"?tJJ,tW?:

"&ling memberi hadiahlah niwya kalian akan saling

mqcinbi. Berhijnhkh kalian niscaga kalian al<an mewariskan
kqnuliaan @a anak-anak l<alian. Dan maa'fkankh kmlahan
oftngonng mulia l<alian."

AI Hafizh hnu Hajar mengatakan, sanadnSn perlu ditinjau
kernbali. Disebutkan dalam Musnad ,*SrSyihaa6 sebuah riwapt
hadits dari Aisyah , gilib)r +ii ,i*fCt lt$ ryiqS "satins memberi

hadiahlah, saunggahnln hiliah itu dapt menghilangl<an

kdangkian-kdangkian. "

Hadits ini berkisar pada Muhammad bin Abd An-Nur dari
Abu Yusuf Al A'q;a dari Hiq/am dari ayahnya dari Aisyah 6.
Fladits ini juga diriuaSptkan dari Muhammad alias Ahmad bin Al
Hasan Al Muqri.

A&Danrquthni menyatakan, dia bukan seorirng periuayat
yarry biqah. hnu Thahir mengatakan, tdak ada dasamya sarna

sekali dia merirlayatkan dari Hisyam. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh hnu Hibban dalam Adh-Dhu'afaa' dari jalur sanad Bakar

Bal*ar dari Aidz bin Syuraih dari Anas dengan redaksi, 'O$ 
ryiqS

a;.*!l ijrj, 'e:j,? tl 'rrn ,i*, ,&tins memberilah hadiah

kalian, karena hadiah sdikit atau ban5nk itu dapt
menghilangkan dendarn. "
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Hadits ini dinilai dha'if oleh Abu Hatim karena ada

periwayat yang bemama Aidz. Akan tetapi Ibnu Thahir

menyatakan, bahwa dia merupakan periwayat yang tidak ada

bermasalah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh beberapa ulama ahli

hadits lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muhammad dari

Kautsar bin Hakim dari Mahhul dari Nabi $ secara mursal.

Kautsar bin Hakim adalah seorang periwayat yang mabuk

(haditsnya ditinggalkan).

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah rg,,

)Ut ?i ',ik fi"f4t 'ttti t\t$ "saling memberilah hadiah,

karena sesungguhrym hadiah ifu dapat menghilangkan tnng
menekan dda. "

Di dahm sanadnyn terdapat nalna Abu Ma'syar Al Madani,

seorang periwayat Wrg dha'ildimana dia juga meriwayatkannya

secara gharib-

Hadits semisal dengan ini juga diriwayatkan pula oleh hnu

Thahir dari jalur sanad tshmah bin Malik dengan redaksi, **.td'

$ti *urt ui "Pahala memberi hadiah ihr hilang disebabkan

oleh pamrih."

hnu Hibban dalam Adh-Dhubka' juga meriwayatkan

sebuah hadits dari hnu Umar dengan redaksi, ,i*f,t'rtV tiW

,9lr 'rj,k "saling memberi hadiahlah kalian, karena

sesungguhnya hadiah itu dapat menghilangkan kedengkian."

Hadits ini juga diriwa5atkan oleh Muhammad bin Ghaizagah. Dia

berkata, hadits ini tidak boleh diladikan sebagai hujiah. Al Bukhari
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mengatakan, dia merupakan seorang periwayat llang biasa

meriwayatkan hadits mungkar.

Abu Musa Al Madini dalam Adz-Dzail, tentang biografi

7a,'bal meriwayatkan sebuah hadits secara mar{u', l:tiqft bTstj
e;ii.lt Liit '^:*ti ,:ttiit * irtgr !f "sating berkunjunglah

kalian dan saling memberilah hadiah kalian, karena sesungguhnSa

be*unlung ifu dapat memantapkan msa cinta, dan hadiah itu
dapat menghilangkan dendam. "

hnu Hajar berkata, hadits inr murwl, dan Za'bal bukan

seorang sahabat.

Haditsnya Abdullah bin Umar @ diriunyatkan oleh Imam

Ahmad dalam Al Musnad dan oleh Ath-Thabrani dengan isnad
yang shahih dari AMullah bin Amr. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Muslim yang bersumber dari Aisyah g. Hadits ini iuga
diriunyatkan oleh Al Bukhari bersumber dari Abu Hurairah rg
dengan redaksi,

A:hr i6 ,#')t'o, * ill
&B glbt,yt$eigb,

"Kalimat nhim terkait dengan kalimat Ar-Rahmaan Euhan
Yang Maha Pemurah). Allah & berfirman kepadanya, "Siapa yang

menyambungmu, Aku akan menyambungnga, dan siapa grang

memufusmu, Aku akan memufusnya."

Haditsnya An-Nu'man bin Basyir diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim, dan Ahmad dengan redaksi,
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ilL lirr J2 rst J";:, iY ,
,C ok ct'$a qt e
!{:'J?l |*r rll fir t"
l d I , / // / / /' / / o t). a

Lrt .U nt ir ) Jtfi.,Y :Ju; cfl'r'" Jb;a;
z4/

)|="rv.p: F
"sesungguhnya dia diajak ayahnya menemui Rasulullah $'

lalu ayahnya berkata, "Aku memberikan kepada anakku ini

seorang budak milikku." Beliau bertanya, "Apakah semua anakmu

kamu beri yang sarna ?'' Dia menjawab' " Tidak'" Beliau

bersaMa, " Tariklah Pembeianmu ifu'"

Sementara redaksi Muslim adalah,

r-.o . ,f , lr'-'. .lt' , o' i o i'- lio( 'o).ie uat dt- lY & ,il *'63*r
jt"- !t';; )'.r4:ri & ;b"rl I i'-(il i;.

4r?,,; Jt"'rar it ef 'Jb:ti S's llli'l
a//

:it 'J';:, li ]* ,C:b e i:r'1!-. *i

;,;6Lr
;\ i'JG7 t-")
Irrt 'J;)'Jl-
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l,r tiit'Jv.y :Jtt '{ '!{y r-ri ';3i
.i:tLst'$t, e c) e,rt.p;vif gtj$:

*Ayahku mensedekahkan kepadaku sebagian hartanSn.

Lalu ibuku Ummi Umrah binti Rawahah berkata, "Aku tidak setuju
sebelum kamu terlebih dahulu menemui Rasulullah dh." Alnhku
lalu berangkat menemui Rasulullah S ,-fuk meminta kesaksian
beliau atas sedekah yang diberikan kepadaku itu. Rasulullah #
btanya, "Apakah karnu melakukan hal ifu terhadap semua

analonu?" Dia menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Berbltwa.hh
kepda Allah dan berlakulah adil terhadap anak-anakmu." ASnhku
lalu menarik kembali sedekah ihr."

Hadits senada dengan ini diriuaptkan oleh Al Bukh;.
Tetapi dengan menggunakan kalimat pemberian, bukan kalimat
sdekah.

Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al Mun&iri
meriwayatkan sebuah hadits yang bersurnber dari An-Nu'man bin

Basyir, dia berkata, Nabi $ bersabda, d.rj t ,:$t;.t C;.rj*,
Eqf "Berbuatlah adil terhadap anak-anakmu, bertuatlah adil

terhadap anak-anakmu, dan berbuatlah adil terhadap anak-
anakmu." Hadits ini tidak dikomentari oleh Abu Daud dan Al
Mundziri. Para periwayatrya merupakan perir,rnyat yang biqah,
kecuali Al Mifdhal Al Muhallab bin Abu shafrah yang kontroversial
tetapi dia terkenal sangat jujur.

Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi,
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i,Sv tii- ";r e f;fr"u(lfi'*{t

"Apalrah kamu Mak senang kalau mereka sama dalam

kebaikan?." Ia menjawab, "Tentu." Beliau bersabda, " I{alau begifu,

langan septi itu."

Hadis senada diriwayatkan oleh Ath-Thabrani yang

bersumber dari riwa5nt Ibnu Abbas, Al Baihaqi dan juga Sa'id bin

Manshur dengan redaksi, t6f * 'tlt N, eFlfif ,#.V7
i3t Llbi llif 'Berlalnrlah salna di antara anak-anak kalian

dalam pernberian. Seandainya aku boleh memprioritaskan

seseorang tenfu akr,l akan memprioritaskan wanita." Di dalam

isnadtya terdapat n un r Sa'id bin Yusuf, seorang periwayat yang

dha'if.

Ibnu Ady dalam N Kamil menyatakan, bahwa tidak ada

yang lebih mungkardaripada hadits ini. Padahal Ibnu Hajar dalam

Fathul harimenilai isnadnln hasan.

Sernentara hadie Abu Hurairah rg diriwa5ratkan oleh Al

" *andainSa aku unfuk mendatangi januan

makan t/ang hurya manghidangkan kaki kanbing nisaya aku

i;yx its,J.

Bukhari dengan redaksi,

';, ,i+1\ {t,
t

T ;t +!';
tii,7t:r, C\|sr,\l

't:l Srl
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akan penuhi undangan ifu. Dan sel<alipun aku diberi hadiah

berupa kaki atau lengan karnbing maka akan aku terima." Hadits

ini diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, At-Tirmidzi
menilainya shahih. Sementara yang bersumber dari Anas,

diriwayatkan dengan redaksi,

o1. t td9 ra-.sr
o7,Jr 'ryL'; Uyt$tt

,L,? jtu$f'j

L*\
" SekinnSa dihadiahhn kepadaku laki l<anbing akan aku

taima, dan sel<innja aku diwdang wfuk mendabngi januan
nalen tnng h*ya menghidangkan kaki kambing niscaSa aku
al<an mendabngin5a."

Hadits senada diriunyatkan oleh Ath-Thabrani bersumber

dari Ummu Hakim Al Khaza'iph, dia berkata:

?t:"

,r-,11 c iv .r;List i:, i:f:,^Lr ii ) $

J],iry!'-rr, |q
.t;tr

Aku bertanp kepada Rasulullah #t, "Wahai Rasulullah,

apakah Anda tidak suka makanan 5nng bunrk?" Beliau bersaMa,
"Aku tidak menganggapnya buruk. Sekalipun aku dibqi hadiah
berupa kaki kambing maka akan aku terima."
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Basyir bin Sa'ad pada suatu hari datang menemui Nabi S
untuk memohon beliau menjadi saksi atas sesuafu yang dia berikan

kepada anaknya si Nu'man. Basyir bin Sa'ad adalah ayah An-

Nu'man bin Basyir bin Sa'ad bin Jullas bin Zaid bin Malik bin

Tsa'labah bin Ka'ab Al Khazraj bin Al Harits bin Al Khazraj Al

Anshari Al Khazraji Al Madini, seorang sahabat senior yang saleh.

Dia ikut hadir dalam peristiwa bai'at aqabah yang kedua. Dia juga

ikut terjun langsung dalam perang Badar, perang Uhud, perang

Khandaq, dan peperangan lain sesudahnya bersama Rasulullah S.
Ada ulama yang rnengatakan, bahwa dia adalah orang pertama

dari kaum Arshar yang membai'at Abu Bakar Ash-Shiddiq &
sebagai khalifah. Dia gugur sebagai patrlawan syahid bersama

Khalid bin Al Walid {b di dekat mata air At Tamar setelah dia

bertolak dai Yamanah pada tahun kedua belas hiiriyah. Dia lah

orang yang dis€but dalam sebuah hadits shahih yang menyatakan,

sesungg!firrya db berkata, "Wahai Rasulullah, kami diperintahkan

unfuk mernbacakan shalawat kepada Anda. Bagaimana cara kami

mernbacakam shah,vat kepada Anda ?."

Terrtang An-Nu'man bin Basyir, putera Basyir, An-Nawawi

*B dalam Tahdaib Al Asmaa' Wal{ughaaf mengatakan, "Dia

adalah putera pasangan suami isteri yang sama-sama sahabat.

Namanya disebutkan dalam Al Muktashar dan Al Muhadzab. Juga

disebutkan dalam Al Wasith dalam bab tentang hibah. Tetapi

terjadi kesalahan dalam Al wasith yang penjelasannya insya Allah

akan kami kemukakan nanti. Dia lah Abu Abdullah An-Nu'man bin

Basyir bin Sa'ad bin Tsa'labah bin Jullas atau Khullas bin Zaid bin

Malik bin Tsa'labah bin Ka'ab Al Khazraj bin Al Harits bin Al

Khazraj Al Anshari. hunya bemama Shatibun alias Ummu

Umarah binti Rawahah. Sementara ayahnya si Basyir ikut hadir

dalam peristiwa bai'at aqabah yang kedua- Ia juga ikut terjun
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langsung dalam perang Badar, perang Uhud, perang Khandaq,

dan perang-perang lain sesudahnya bersama Rasulullah #. Yang

biasa meriwayatkan hadits darinya adalah puteranya; An-Nu'man

dan Jabir bin AMillah. Yang juga biasa meriwagntkan darinp
se@ra murcal adalah Urwah dan Asy Sya'bi, karena kedua orang

ini tdak sempat mendapatinya. An-Nu'man dilahirkan pada empat

belas bulan setelah hijrah. Dia merupakan anak pertama dari kaum

Anshar yang dilahirkan sesudah hijrah. Ada 5nng mengatakan, dia

lahir fidak seperti lnng dikemulokan tadi. Tetapi menunrt
pendapat lrang paling shahih, dia dilahirkan beberapa bulan
setelah peristiwa hfrah. Dia telah meriwayatkan dari Rasulullah &
sebanlnk 114 hadits yang disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim.

Lima hadits di antaranya diriwaptkan oleh Al Bukhari, dan
enrpat di antaranSn dirivrnlatkan oleh Muslim. Yang biasa

meriunSntkan darinya adalah kedua puteranya Basyir dan

Muhammad, Urwah, hnu Az-Zubair, AsySya'bi, dan yang lainnln.
Dia tertunuh di Syam di dekat dtsun masuk dalam wilalnh
Khamas pada bulan Dzulhujah tahun 64 hijriyah. hnu Abi
Khaitsamah mengatakan, pada tahun 50 hiirilnh. Dia dihmjuk
sebagai gubemur l(hamas lalu pindah ke Kuffah. Di kedua wilaph
tersebut dia pemah menunjuk Yadd bin Mu'aw[nh sebagai

gubemur. Sang penyair ini juga dikenal sebagai orang lnng
budiman dan dermawan.

Disebutkan dalam Fathul Elaari, bahwa hibah dalam
pemahaman umurn diartikan sebagai salah satu jenis ibn'atau
pembebasan, yaifu membebaskan utang dari orang yang

menanggungnya. Dan sedeloh adalah hibah lang mumi untuk
mencari balasan pahala akhirat. Hibah dalam pengertian khr.rsus

adalah pemberian yang tidak dimaksudkan ada imbalan atau
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penggantinya. Dengan kata lain, hibah adalah penyerahan hak

milik tanpa imbalan.

Hibah, pemberian, hadiah, dan derma memiliki arti yang

mirip, yaifu memberikan kepemilikan pada saat yang bersangkutan

masih hidup tanpa ada imbalan. Pengertian kalimat pemberian

lebih komplek. Hibah, sedekah, dan hadiah bisa berubah.

Sesungguhnya Nabi $ berkenan memakan hadiah, tetapi tidak

berkenan memakan sedekah."

Tentang daging yang pemah didermakan kepada Barirah,

beliau bersaMa, t* gi i6* W" '$ "Dugirg itu untuknya

adalah sdel<ah, dan unfuk kami adalah hadiah." Yang jelas

adalah, bahwa barangsiapa mernberi sesuafu kepada orang lain

yang membutuhkan unhrk beribadah mendekatkan diri kepada

Allah S, maka ifu adalah sedekah. Semuan5n itu dianjurkan, ini
berdasarkan sabda Rasrlullah $,

tiwf:!w
" &ling membed hadiahlah, niscata l<alian al<an aling

mencinbi."

Soal keutamaan sdekah terlalu bar,yak dalil yang

menjelaskannya, sehingga jumlahnya tidak terhitung. Allah &
berfirman,

\a|;i;; \ij*,'5 
"c. 

€r, *s fin it$ ot,

'aq$rLi'sts"fi:'1';,ifffi
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"Jika kamu menampakkan sdekah(mu), maka ifu adalah

baik sekali. Dan jika karnu menyembunyikanrya dan kamu beikan
kepada oftng-orang fakin maka menyembunyil<an itu lebih baik
bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari l<amu sebagian

kaalahan-kaalahanmer. "(Qs. Al Baqarah l2l: 27ll

Berdasarkan hal itu, maka unfuk menyedekahkan atau

menghibahkan barang yang biasa ditakar dan barang yang biasa

ditimbang harus dengan serah terima. Inilah pendapat sebagian

besar ulama ahli fikih. Antara lain adalah hrahim An-Nakha'i,
Sufyan Ats-Tsauri, Al Hasan bin Shalih, Abu Hanifah, Asy-Syafi'i

dan Ahmad.

Imam Malik dan Abu Tsaur menyatakan, bahwa hal itu
wajib dengan hanya ada akad saja, hal ini berdasarkan pengertian

umurn sabda Nabi g, # e #6lg ,* e 3i6it " grung yang

menarik kembali hibahn5n ifu ama seperti orang tnng menelan

kembali muntahnya." Disebabkan hibah itu berarti menghilangkan

hak milik tanpa ada imbalan, maka hal itu wajib dengan h*!n
adanya akad saja. Sama seperti yang berlaku pada wakaf dan

memerdekakan budak. Ada yang mengatakan, hibah ifu
pemberian suka rela, sehingga tidak perlu ada serah terima segala.

Sama seperti wasiat dan unkaf. Disebabkan hibah merupakan

akad yang menunfut pemindahan hak milik, maka tidak hanrs

berganfung pada serah terima, sama seperti jual beli. Hibah ifu
secara mutlak diartikan sebagai sesuafu yang diberikan.

Hadits-hadits An-Nu'man bin Basyr inilah yang dijadikan
pegangan oleh para ulama yang mewajibkan adanya kesamaan

dalam pemberian kepada semua anak, sebagaimana yang

ditegaskan oleh AI Bukhari. Dan ini pula pendapat Thaums,
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Sufyan Ats-Tsauri, Ahmad, Ishaq, dan beberapa ulama madzhab

Maliki. Disebutkan dalam Fathul Baari, bahwa menurut pendapat

yang populer yang dikutip dari mereka, hal itu batal. Sementara

menunrt pendapat yang dikutip dari Imam Ahmad, hukumnya sah

dan wajib unfuk diminta kembali. namun menurut pendapat lain

yang dikutip dari Imam Ahmad, bahwa boleh ada selisih jika

memang ada alasannya. Contohnya seperti ada seorang anak yang

membutuhkan pemberian lebih banyak untuk mengobati

penyakitnya yang parah atau untuk menutupi utangnya dan lain

sebagainya.

Abu Yusuf berkata, bahwa jumlah hadiah itu haruslah

sama, apabila dia sengaja bertujuan unfuk melebihkannya, maka

itu dapat menimbulkan kemudharatan. Jumhur ulama menyatakan

bahwa haruslah dengan jumlah yang sama sebab itu sangat

dianjurkan, sekalipun seseorang ifu melebihkan sebagiannnya, ifu

sah-sah saja akan tetapi dimakruhkan. Para ulama menggiring

permasalahan ini pada hukum sunah, sebagaimana mereka

menggiring makna hadits yang berisikan larangan di dalam riwayat

Muslim, "Apakah kamu tidak senang kalau mereka sama dalam

kebaikan?." Dia menjawab, "Tentu." Beliau bersabda, "Kalau

begifu, jangan seperti itu." kepada makna makruh'

Mereka menjawab hadits An-Nu'man tersebut dengan

sepuluh jawaban, sebagaimana yang dikemukakan dalam Fathul

Baai yang kemudian diringkas oleh Asy-Syaukani dengan ada

tambahan-tambahan yang dibuatnya.

Jawaban Pertama: Yang dihibahkan kepada An-Nu'man

adalah semua harta ayahnya, sebagaimana yang diceritakan oleh

Ibnu Abdil Barr. Tetapi hal ini dikomentari bahwa sebagian besar

hadits menegaskan jika yang diberikan hanya sebagian saja,
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sebagaimana keterangan dalam hadits Jabir dan lainnln bahtra

Snng dihibahkan adalah seorang budak, dan juga sebagaimana

3nng terdapat dalam redaksi Muslim dari An-Nu'man, ,P OU

ly, *, ,IJ "Alrahku mensedekahkan kepadaku sebagian

hartanya."

Jawaban Kedua: sesungguhnya pemberian seperti itu fidak

boleh dilaksanakan. Kedatangan Baryir menemui Nabi $ adalah

dalam rangka unhrk meminta pertimbangan beliau mengenai hal

itu. Dan karena beliau melarang, maka dia kemudian

meninggalkannya sehingga tidak jadi, sebagaimana yang dikutip

oleh Ath-Thabari. Tetapi ini dijawab bahua perintah

Nabi S supaya Basyir menarik kembali pernberiannya, itu

menunjukkan jika hal itu sudah dilaksanakan. Begitu pula dengan

ucapan isterinya si Ummu Umarah, '*3 ,;- ;"')i I "4t,, tiduk

sefuju sebelum kamu terlebih dahulu meminta persalsian

Rasulullah $."
Jawaban Ketiga: Saat itu An-Nu'man sudah dev,rasa.

I-antaran belum terjadi serah terirna, maka boleh a3nhnln menarik

kembali. Ini yang dikemukakan oleh Ath-Thahawi. Al Haftzh

menlptakan, bahwa ini berteda dengan keterangan sebagian besar

riua5nt hadits, terutama saMa Nabi $, "Tariklah kembali" yang

menunjukkan bahwa sebelumnya sudah ada serah terima.

Terdapat beberapa riwayat yang merqntakan bahwa pada saat itu
An-Nu'man masih kecil. Karena masih kecil, maka ayahnya lah
yang menerimanya. Lalu Rasulullah S menyuruh Basyir untuk

menarik kembali pemberian tersebut setelah diserah terimakan.
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Jawaban Keempat: Redaksi, 3:\y " TaiHah kembali' ini

menunjukkan keabsahan. Sebab apabila hibah dianggap tidak sah,

maka tidak sah pula menariknya kembali. Alasan Nabi #
menyuruh Basyir untuk menarik kembali, karena seorang ayah

memang punya wewenang atau hak menarik kembali apa yang

telah dia berikan kepada anaknya, meskipun yang utama adalah

sebaliknya. Tetapi anjuran untuk memperlakukan sama di antara

anak-anak itu diutamakan. Dimana itulah yang diperintahkan oleh

Nabi $ kepada Basyir.

Argumen seperti itu perlu dipertanyakan. Yang jelas,

makna redaksi lu7t\ " Taiklah kembali' dengan kata lain ialah,

"Jangan teruskan pemberian tersebut." Dan ini tidak berarti bahwa

hibah sudah sah terlebih dahulu.

Jawaban Kelima: Makna saMa Nabi $, ,S* g ,P'9i
" Persaksikan ini kepada orang /arn" adalah minta izin supaya hal

ifu dipersaksikan. Dimana Nabi $ melarang hal itu karena beliau

adalah seorang imam atau presiden. Jadi, seolah-olah Nabi s
bersabda, "Aku tidak mau menjadi saksi," karena menjadi saksi

bukan un$an seorang imam. Urusannya adalah memufuskan,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Ath-Thahawi, dan disetujui

oleh Ibnu Al Qashshar. Akan tetapi redaksi menjadi saksi bukan

urusan seorang imam, ini dikomentari bahwa ihr tidak berarti

melarang seorang imam menjadi saksi atau menyampaikan

kesaksian jika memang hal itu diwajibkan kepadanya.

Ibnu Hibban mengatakan, bahwa kalimat persaksikan

adalah'bentuk kalimat perintah, dan yanE dimaksudkan adalah

menafikan kebolehan. Ini seperti sabda Nabi S kepada Aisyah,

"syaratkan kepada mereka hak walal" Hal ini diperkuat dengan
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alasan Nabi # menyebut hal itu boleh, sebagaimar,a yang

dikemukakan dalam beberapa riwayat di atas.

Jawaban Keenam: Berpegang pada sabda Nabi S, Yi

'# U:t" "Hendaklah kamu menyamakan di antara mereka"

bahwa yang dimaksud perintah adalah anjuran dan yang dimaksud

dengan larangan adalah menjauhkan. Al Hafizh Ibnu Hajar
mengatakan, ini sangat bagus seandainya tidak ada lafazh{afazh

tambahan atas lafazh tadi, terutama riwayat,'&. ? " Berlakulah

sama di antara mereka."

Jawaban Ketujuh: Redaksi dalam hadits An-Nu'man ialah,

i>*it '*. ti.:6 "Berlakulah yang mirip di antara anak-anak
'kalian," 

bukan, b:F "Berlakulah sama." Hal ini dikomentari

bahwa beda antara berlaku mirip dengan berlaku sama.

Jawaban Kedelapan: Penyerupaan yang terjadi di antara
mereka dan penyamaan di antara mereka dalam kebajikan adalah

indikasi yang menunjukkan bahwa perintah tersebut adalah

perintah sunah, bukan perintah wajib.

Jawaban Kesembilan: Dalam pasal berikutnya nanti akan

dikemukakan tentang pemberian Abu Bakar kepada Aisyah.

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dari tlmar,
bahwa sesungguhnya dia memberikan pemberian kepada
puteranya si Ashim, bukan . kepada anak-anaknya yang lain.

Seandainya tidak boleh membedakan, tentu hal itu tidak sampai

dilakukan oleh dua orang khalifah tersebut. Disebutkan dalam
Fathul Baari,lbnu Umar menjawab bahwa kisah Aisyah itu terjadi
karena saudara-saudaranya sudah sama sefuju. Jawaban yang
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sama berlaku untuk kisah Ashim. Jadi, apa yang pemah dilakukan

oleh Abu Bakar dan Umar tersebut tidak bisa digunakan sebagai

hujjah, apalagi iika hal itu bertentangan dengan riwayat yang

marfu'.

Jawaban Kesepuluh: Sudah ada kesepakatan para ulama

atas kebolehan seseofttng memberikan hartanSn kepada selain

anaknya. Jika dia boleh mengkesampingkan sernua anaknya dari

hartanya untuk dimiliki oleh orang lain, maka boleh juga dia

mengkesampingkan sebagian anaknya dari harta itg untuk dimiliki

oleh sebagian anaknln png lain. Demikian Snng dikemukakan

oleh hnu Abdul Barr. Al Hafzh hnu Hajar mengatakan, ini jelas

pendapat 1nng lernah. Sebab ini merupakan qilras dengan adanya

nash.

Menurut Ary$aukani, memperlakukan sama di antara

semua anak ittr hukumnSn wajib, dan mernbeda-bedakan mereka

hukumnf haram. Para ulama png malajibkan perlakuan salna

berselisih pendapat tentang tata caranya. Menurut Muhammad bin

Al Hasan, Imam Ahmad, Ishaq, beberapa ulama madzhab Maliki,

dan beberapa ulama ma&hab Asy-Syafi'i menyatakan, bahwa

berlaku adil adalah memberikan dua bagian kepada anak lakilaki

seperti yang berlaku dalam pembagian harta warisan. Mereka

berdalih, bahwa mernang itulah bagian hartanya seandainya yang

memberikan meninggal dunia dengan meninggalkannya. Tetapi

menurut ulama-ulama yang lain, tidak boleh dibedakan antara

bagian anak laki-laki dengan bagian anak perempuan. Berdasarkan

lahiriahn5a perintah memang memperlakukan mereka dengan

salna.

Tetapi hadits ArNu'man bin Basyr diriwayatkan oleh

beberapa orang tabi'in. Di antara mereka adalah, Urwah bin Az-
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Zubalr yang diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasa'i, dan Abr..r Daud,

Abu Dhuha yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban,

Imam Ahmad, dan Ath-Thahawi, Al Mufadhal bin Al Muhallab

yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa i,

Abdullah bin Utbah bin Mas'ud yang diriwayatkan oleh Imam

Ahmad, Aun bin Abdullah yang diriwayatkan oleh Abu Awanah,

Asy-Sya'bi yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu

Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan lainnya. Hadits

ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Musnad Basyir ayah An-

Nu'man. Wallahu AIam.

Asy-Syirazi #g mengatakan: Pasal: Barang-barang

yang boleh dijual, maka boleh dihibahkan, karena hibah
adalah akad yang dimaksudkan untuk memiliki barang.
Jadi, kepemilikan barang lewat hibah sama seperti
memiliki barang leurat jual beli- Barang yang boleh
dihibahkan, maka boleh unfuk trnurn, berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh Amr bin Salamah Adh-
Dhamri, ,;i & *Nt',y tf &, * 1r' *t; )irt ;rrlf
i6$frls:!ut,;o 16r r.ii nr jp u-,J.;o,W3V $$ir'11r

il; 
"*i,3,I 

ji,' 
-,)'t-3 \ :,)ut ,-H'u iFi;W iyu LIhi

961,'#.'^a # ft (: &: *n h" * 4t -rb ,e..Fle;
'Sesungguhnya Rasulullah S keluar dari Madinah. Dan

ketika sampai di daerah Rauha' beliau mendapati
seekor keledai yang tersesat." Seorang sahabat berkata,
"Wahai Rasulullah, ini adalah keladai yang tersesat-'
Beliau bersabda, *Biarkan saja, karena dia pasti akan
dicari oleh pemiliknya." Lalu datang seorang lelaki dari

Al Majmu'Syoah,et Muhadzdzab ll Zt



suku Fihr dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah

mendapatkan binatang ini. Selaniutnya itu terserah
Anda.' Rasulullah # kemudian memerintahkan Abu

Bakar untuk membagi dagingnya di antara mereka-"

Tujuan hibah adalah melimpahkan hak milik dan untuk
kemanfaatan bersama. Jadi dalam hal ini sama seperti

sesuatu yang dibagi.

PasaL Sesuatu yang tidak boleh dijual karena

tidak diketahui, sesuatu yang tidak bisa diterimakan,

dan sesuatu yang kepemilikan terhadapnya tidak

sempuma, adatah seperti barang yang diiual sebelum

diterima !/ang fidak boleh dihibahlon- Sebab hibah

adalah akad dengan tujuan melimpahk4n kepemilikan

harta pada saat grang bersangkutan masih hidup- Jadi

tidak boleh terhadap barang-barang yang telah kami

kemukakan tadi. Sama seperti iual beli-

Pasal: ndak boleh hukumnya menggantungkan

hibah atas syarat yang akan datang, karena hibah

adalah akad yang menjadi batal karena faktor ketidak
jelasan. Oleh karena itu, tdak boleh menggantungkan

hibah pada qlarat lpng akan datang- Sama seperti yang

berlaku pada akad iual beli.

Penieliasan:

Hadits Amr bin Salamah Azh-Zhamri seperti ihrlah yang

terdapat dalam naskah Al Muhadzdzab dan dalam beberapa bagian

dari pasal. Yang benar adalah umair bin salamah Adh-Dhamri.

hnu Hajar dalam N Muhadzda6 menyatakan, bahwa dia adalah
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seorang sahabat. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i,

dan juga Imam Malik dalam Al Muwaththa '. Hadits ini dinilai

shahih oleh hnu Khuzaimah dan lainnya lang bersumber dari

Umair bin Salamah Adh-Dhamri dari seorang dari suku Bahaz,
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"Sesungguhnya dia keluar bersama Rasulullah $ hendak

menuju Makkah. Hingga ketika mereka berada di perut lembah

Rauha', orang-orang mendapati seekor keledai liar yang tersesat.

Mereka lalu melaporkannya kepada Nabi $, dan beliau bersaMa,
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'Akuilah keledai ifu sanpai Wng puntn dabng." Orang dari suku

Bahz itu pun datang, dia adalah pemilik keledai ihr. Dia berkata,
"Wahai Rasulullah, terserah Anda soal keledai itu." Rasululluh #
kemudian menyrruh Abu Bakar untuk membaginya di antara

mereka lnng sedang menunaikan ihram. Kemudian kami berlalu.

Dan ketika sampai di daerah Atayah tiba-tiba kami mendapati

seekor biawak yang sedang berteduh di naungan yang di sana

terdapat anak panah. Rasulullah $ lalu menyuruh seseorang

untuk berhenti di sisinya sampai beliau memberikan pilihan orcng-

orang tentang ifu."

Ahmad, Al Bukhati, dan Muslim juga meriwayatkan sebuah

hadits 3png diriuaptkan dari Qatadah, bahwa dia berkata,

e
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"Pada suafu hari kami sedang duduk bersarna beberapa

orang sahabat Nabi $ di sebuah tempat peristirahatan di tepi
jalan yang menuju ke Makkah. Sementara Rasulullah $ berada di

depan kami. Pada tahun peristiwa Hudaibiyah orang-orang sedang

melakukan ihram, tetapi aku tidak melakukan ihram. Aku tahu

mereka melihat seekor keledai liar dan mereka ingin memburunya,

tetapi aku lebih suka sibuk membersihkan alas kakiku, dan mereka

tidak berani menggangguku. Tetapi kemudian mereka ingin aku

ikut melihatnya. Setelah menoleh dan melihat keledai itu aku

segera menuju ke kudaku. Setelah memasang pelana dan tali

kekang aku segera menaikinya. Tetapi tiba-tiba aku lupa cemeti

dan tombakku. Aku katakan kepada mereka, "Tolong ambilkan

cemeti dan tombakku." Mereka menjawab, "Kami tidak mau,

sebelum kamu membantu kami menangkap keledai itu." Sambil

marah aku turun dari kuda untuk mengambil kedua barang
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tersebut. Selanjutnya aku naik kembali dan memacu kudaku unfuk

membum keledai ifu. Setelah tertangkap, keledai ifu aku sembelih

lalu aku bawakan kepada mereka. Setelah memakannya, tiba-tiba

mereka ragu dengan apa yang mereka lakukan ihr karena mereka

sedang ihram. Kami semua lalu beranjak, dan secara diamdiam

aku sempat menyembunyikan lengan keledai itu. Begitu bertemu
Nabi $, kami lalu menceritakan pengalaman tersebut. Beliau

bertanla, "Apakah ada sisanla yang kalian bawa?." Aku
menjawab, "Ya." Aku berikan lengan keldai yang aku baun itu
kepada beliau, dan beliau memakannla. Padahal saat itu beliau

juga dalam keadaan ihram."

Dalam rfua5nt Muslim disebr.rtkan, Nabi $ bertarya,

t:tKt ,16 .i $,6 * 671 tt i,st $ tot "Aptrah ada

s*eorz,ng tnng ^onirrto- iqnnt uo, aO menerinbhl<an

sesuafu?." Mereka menjauab, "Tidak.' Beliau bersaMa, "I{alau

begitu makanlah;'

Disebutkan dalarn riwaSnt Al Bul$ari, Nabi $ bertanya,

i r# 'i6 .i :rjri q1 ,tc;l'tt qr,b'#4'ot'rtf'rrt'3i ,dti

6'U # "Apakah di anbn kalian ada 5rug untuk

mqnhtru keldai tqsebut abu mqnbqilant iqant?." Mereka

menjaunb, "Tidak." Beliau b€rsabda, "I{alau bqitu mal<anlah Sang
tqsin dari daglngrya."

Menurut lorni, hadits ini secara tegas meqlatakan tentang

keabsahan hibah secara umurn. Inilah pendapat Malik, Asy-Syafi'i,

dan Ahmad, baik dalam hal ini memungkinkan unhrk membaginya

atau tidak memr.rngkinkan.

#
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Menurut ulama fikih rasionalis, udak sah hibah secaftr

urnum yang bisa dibagi. Sebab serah terima adalah syarat hibah,

dimana ka,vajiban membagi justru dapat mencegah keabsahan

serta kesempumaan serah terima. Jika yang dihibahkan ihl
termasuk sesuatu yang tdak mungkin dibagi, maka sah

menghibahkannya karena tidak adanya hal itu dalam hibah. Jika

seseorang menghibahkan sesuafu yang bisa dibagi, maka menunrt

Abu Hanifah, hal itu tidak boleh. Akan tetapi boleh menurut kedua

muridnya. Jika dua orang menghibahkan sesuatu yang bisa dibagi

berdasarkan analog mereka, maka hal ifu tidak sah,

karena masing-masing dari orang bisa jadi telah menghibahkan

unfuknya bagian dari umum tersebut.

Dasar kami adalah hadits Umair dalam pasal ini. Sesuatu

yang boleh dijual, itu boleh dihibahkan seperti sesuatu yang tidak

bisa dibagi, dimana karena ifu adalah milik umum, maka sama

seperti sesuatu yang tidak bisa dibagi. Tentang ucapan mereka

bahwa keurajiban membagi justru dapat menghalangi keabsahan

penerimaan adalah Udak benar. Sesungguhnya hal itu fidak

menghalangi keabsahannya dalam jual beli. Maka demikian pula

yang berlaku di sini. Jika hibah diberikan kepada dua orang lalu

mereka menerimanSa atas tztn orang yang berhibah, maka

kepemilikan mereka praktis bisa ditetapkan. Akan tetapi jika yang

menerimanya itu hanya salah seorang mereka saja, maka

kepemilikan ditetapkan dalam bagiannya.

Terkait dengan redaksi, "hnngiamng tnng boleh dijual,

maka boleh dihibahkan," maka jelas bahwa secara urnum
penetapan hak milik dengan penerimaan hibah itu berlaku untuk

sesuahr yang boleh dimiliki dengan adan5n imbalan. Kebolehannya

di sini yaitu dengan mempertimbangkan sesuatu pada haiknya.
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Sementara keabsahannya adalah dengan jadinya lafazh yang jika
digabungkan dengan benfuk penerimaan, maka hal ifu dianggap
dan juga ditetapkan dalam makna jual beli.

AsSr-Syafi'i db mengatakan, bahwa barangnSa juga berubah
pada orang Snng dihibahi karena ada tambahan, maka dia berhak
mengambilnya. Jadi, stafusn5ra seperti orang yang menjual sesuatu,

dimana dia memiliki hak l<hgaratas sesuatu 3nng dijualnya itu.

Dikarenakan hibah itu merupakan pelimpahan hak milik
kepada orang tertentu saat masih hidup, maka hibah tidak boleh
diganfungkan pada syarat ke depan (ryarat sebelum adanya barang
tersebut). Hal ini sama seperti yang berlaku dalam akad jual beli.
Jika seseorang mengganfungkan hibah pada s5arat, seperti sabda

Nabi g kepada Ummu Satamah, 4 ,;#t ,t\g-r| *,r'"t
l-V ",t2 lannu bisa mengentbalikan hadiah kami kepada ,4n

Najasyi, mal<a ifu wfuk kamu," ihl adalah janji.

Jika seseomng mensyaratkan bebempa q;arat dalam hibah
yang bertentangan dengan tunfutanqn, seperti misalnla dia
mengatakan, "Aku hibahkan ini kepadamu dengan syarat kamu
tidak boleh menghibahkannya kepada orang lain atau kamu tidak
boleh menjualnya," atau dia mengatakan, "AI{u hibahkan ini
kepadamu dengan syarat kamu harus menghibahkannya kepada
orang lain atau kamu harus menjualn3n," atau "Aku hibahkan ini
kepadamu dengan syarat kamu harus menghibahkannya kepada si

fulan," maka sSrarat-syarat seperti ifu hukumnya tdak sah.

Sementara tentang keabsahan hibahnya, maka di sini ada dua
pendapat ulama fikih AsySyafi'i, seperti yang berlaku tentang
s5narat-syarat yang fasid dalam jual beli. Jika seseorang membatasi
waktu hibah, seperti misalnSn dia mengatakan, "Aku hibahkan
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barang ini kepadamu selama setahun," kemudian barang tersebut

kembali lagi kepadanya, maka hukumnya tidak sah. Sebab, hibah

itu melimpahkan hak milik. Jadi, tidak sah jika dibatasi dengan

waktu tertentu.

Secara garis besar, bahwa jika pelimpahan kepemilikan

barang itu tanpa imbalan dan orang tersebut tidak

membutuhkannya, maka itulah hibah. Jika dia membutuhkannya,

maka ifu adalah sedekah. Jika untuk dimanfaatkan tanpa imbalan,

maka itu adalah meminjam. Jika dengan imbalan, maka itu adalah

ijanh.Dan jika untuk hrjuan barang dengan imbalan, maka itu jual

beli.

Cabang: Tidak boleh menghibahkan sesuatu yang tidak

diketahui atau sesuafu yang tidak dirniliki atau menjadikannya

dalam tanggungan. An-Nar,rnwi menjelaskan, bahwa sesuafu yang

tidak boleh dijual seperti sesuatu yang tidak jelas, atau sesuatu

yang digasab dan sulit dikembalikan, atau sesuatu yang hilang,

atau berupa seorang budak yang melarikan diri, maka tidak boleh

dihibahkan

Ar-Ramli menambahkan, yaitu dengan syarat bahwa

masing-masing dari keduanya adalah melimpahkan hak milik

dalam hidup dan ihr tidak bertentangan dengan hadits, *\1: Oi

" Timbang dan sempumal<an timbangan ifu." Sesungguhnya

mengunggulkan sesuahr yang tidak diketahui itu ikut pada sesuatu

yang diketahui. Tetapi menunrt pendapat yang paling kuat, yang

dimaksud dengan lrang lebih diunggulkan adalah demi

ma*ujudkan suafu hak karena khawatir menggampangkannya.

Dan juga tidak bertentangan dengan sabda Nabi $ kepada Al

Al Majmt'Syarah,il Muhadzdzab ll 29

L



Abbas rg tentang harta yang datang dari Bahrain, 'a:4'it "Ambilah

sebagiann5m," Sebab yang jelas apa yang kami kemukakan tentang

sesuatu 5rang tidak diketahui itu memiliki makna yang khusus.

Berbeda dengan hadiah dan sedekahnp yang keduanya sah-

Pemberian kepada Abbas ihr adalah sedekah, bukan hibah. Sebab,

dia termasuk orang-oriang yang berhak akan itu, disebabkan dia

termasuk orang yang ikut mengusahakannya, sebagaimana lnng
telah dikemukakan dalam pembahasan zakat.

Cabang: Para ulama ahli fikih be6eda pendapat tentang

merelakan utang png ada dalam tanggungan orang benrtang.

Menurut Abu Hanifah, Suflpn Ats-Tsauri, dan Ishaq, jika utang ifu

dihibahkan kepada orang 1nng tidak menanggunlpya atau dia

menjualnln kepada orcng ittr, maka hukumrya tdak sah. Menunrt

Imam Ahmad, yaifu iika Anda pLlnln hak makanan lnng
diutangkan oleh seseorang lalu dia menjual.

Aslr$nfi'i mengatakan, iika utang itu ada dalam

tanggungan ormg png miskin atau orang png suka menunda-

nunda membayar atau orang yang keras kepala, maka tdak sah

menjualn3n, karena utang tersebut akan sulit diserahkan

terimakan. Jika itu menjadi tanggungan orcng yang kaln dan

dermawan, maka dalam masalah ini ada dua pendapat AsySSnfi'i:

Pendapat Pertama: Sah, karena dia sama seperti membeli

dengan harta yang ada dalam tanggungan. Hal ini juga serupa

seperti seandainya seseorang membeli dalam tanggungannSn,

namun disyaratkan dia membelinya dengan barang atau kedua

belah pihak melakukan serah terima di sebuah majelis, supaya

tidak disebut manjual utang dengan utang.
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Pendapat Kedua: Tidak sah. Disebutkan dalam Nhagtul
Muhtaj pada pembahasan tentang seputar masalah mernbiarkan

utang yang ada dalam tanggungan seorang pengutang untuk orang

lain, apakah itu dianggap hibah atau dianggap ibra' atau

pembebasan utang. Menurut pendapat yang paling shahih, hal itu

tidak bisa dianggap sebagai hibah, karena itu tidak bisa unfuk

diserahkan. Jika kita mengatakan utang itu sah diiual kepada

orang lain yang tidak menanggung karena disamakan dengan

menjual barang yang disifati, maka utang tersebut tidak bisa

dihibahkan.

Di antara masalah larangan menjual barang 5nng udak

diketahui adalah, jika seseorang mencampur barangnya dengan

barang milik orang lain, lalu salah seorang mereka menghibatrkan

bagiannya kepada teman lainnya, maka hukumnya sah meskipun

kadar dan sifatrya tidak diketahui. Alasannya, karena itu dalam

kondisi darurat. Demikian pula jika misalnya seseoftmg

mengatakan kepada orang lain, "Kamu halal terhadap apa yang

kamu ambil atau kamu berikan atau kamu makan dari hartaku,"

maka orang lain itu hanya halal memakannya saja. Sebab, ihr

adalah membolehkan yang sah terhadap sesuafu yang udak

diketahui. Berbeda dengan mengambil dan memberikan. Demikian

yang dikatakan oleh Al hadi. Dia mengatakan, bahwa jika

seseorang mengatakan kepada orang lain, "funbillah kurmaku

semaumu," maka yang diambil itu tidak boleh lebih dari satu

tandan, karena itulah jumlah minimalnya. Menurut Al Qaffal, jika

seseorang mengatakan, "Aku membolehkan kamu atas buah

pohon di dalam kebunku semaumu," hal ifu adalah pembolehan.

Secara lahiriah, orang lain itu boleh mengambil sesukanya. Jadi,

apa yang dikatakan oleh Al hadi adalah sebuah langkah kehati-

hatian.

Al Majmu'SyuahAl Muhodzdzab ll ,,



Disebutkan dalam Al ,Anumr, jika seseoftmg mengatakan

kepada orang lain, "Aku membolehkan unhrkmu semua yang ada

di dalam rumahku," atau dia mengatakan, "Aku membolehkan

unfukmu buah anggur yang ada di kebunku," maka orang lain ini
hanya boleh memakannSra, bukan menjualnya atau membawanya

pulang atau memberikannya kepada orang lain unhrk dimakan.

Kebolehan hanya berlaku pada apa Snng ada di dalam rumah atau

di dalam kebun. Jika seseorang mengatakan kepada onmg, "Al$-l

membolehkan untukmu semua png ada di dalam nrmahku unfuk
dimakan dan dipakai," tanpa tahu mana yang dipe6olehkan,
maka menjadi tidak boleh.

Hibah hukumnya tdak sah terhadap sesuatu 5nng tidak

dikuasai, atau terhadap sesuafu yang Udak mungkin bisa

diserahkan, seperti seorang budak png sedang melarikan diri atau

seekor unta 1rang lepas atau barang gashab Snng sedang ada di

tangan orang yang tdak mengghaabtya dan sulit diambil

darinla. Demikian Snng dikatakan oleh Abu Hanifah, AqlSyaf i,
dan Ahmad dS. Sebab, hibah adalah akad yang mernbuhrhkan

serah terima. Wallahu A'lam-

Aslrsyirazi & mengatalon: Pasah Hibah tdak
sah kecuali dengan ijab kabul atau timbang terima.
Sebab, hibah adalah melimpahkan hak milik antar
sesama manusia, sehingga membufuhlran serah-terima.
Sama seperti yang berlaku pada akad jual beli dan akad
pernikahan- Dan qabul atau penerimaan hams
dilakulon seketika itu. Tetapi menunrt Abu Al Abbas,
boleh ditangguhkan. Yang benar adalah pendapat yang
pertama tadi, karena akad adalah melimpahkan
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kepemilikan harta pada saat orang yang bersangkutan
masih hidup. Jadi, penerimaan harus dilakukan
seketika. Sama seperti jual beli.

Pasal: Orang yang diberi hibah tidak bisa rnerniliki
barang yang dihibahkan tanpa ada penerirnaan. Hal ini
berdasarkan hadits lnng diriwayatkan oleh Aisyah g,
"sesungguhnya ayahnya memberingn permukaan tanah
dua puluh urasaq dari hartanya. Ketika hendak
meninggal dunia dia berkata, "Wahai puteriku,

sepeninggalanku nanti fidak ada seorang pun yang

lebih aku sukai keka3laannya daripada kamu, dan tidak
ada seorang pun yaryl lebih aku susahkan

kemiskinannya daripada kamu. Aku memberimu
permukaan tanah sebanyak dua puluh wzrnq. Sekiranya
kamu bisa mengembangkannya, maka ifu menjadi
milikmu. Tetapi sekarang ifu berstafus sebagai harta
warisan- Ifu adalah unfuk saudaramu laki-laki dan
saudaramu perempuan.' Aisyah bertanya, 'Dua
saudaraku lald{aki ada- Tetapi siapa dua saudaraku
perempuan?." Abu Bakar menjawab, "Dztt Batnin binti
Kharijah. Aku pikir dia adalah seor.rng budak
perempuan. Jika dia meninggal dunia sebelum
menerima, maka kedudukannSp bisa digantikan oleh
seor.rng ahli warisnSp- Jika mau dia boleh
menerimanya, dan jika mau dia boleh tidak
menerimanya.

Di antara ulama madzhab kami ada yang
mengatakan, 'Akadnlra batal disebabkan oleh
kematian-" Karena hibah ifu tidak wajib, maka ifu batal
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disebabkan kematian. Sama seperti akad-akad yang

diperbolehkan lainnya. Tetapi menurut pendapat yang

telah dinash, hal itu tidak batal, karena hibah adalah

akad yang terkait dengan kewajiban. iadi tidak batal

karena kematian. Sama seperti akad iual beli dengan

syarat l<hiyar. Jika dia sudah menerima, maka

karenanya dia memiliki. Dan di antara ulama madzhab

kami ada yang mengatalran, yang ielas dia memiliki

adalah karena akad. Jadi kalau misalnya sebelum

diterima muncul perkembangan pada barang yang

dihibahkan, maka itu untuk orang yang dihibahi. Sebab,

Asy-Syafi'i & mengatakan tentang orang yang diberi

hibah bempa seorang budak sebelum terbit tanggal di

bulan Syawwal, dan dia baru menerima sesudah tanggal

itu tersebut, maka dia wajib menanggung zakat

fitrahnya budak tersebut. Tetapi yang kuat adalah

pendapat pertama. Tentang masalah zakat fitrah tadi

menunrt pendapat Imam Malik adalah masalah

cabangngn.

Penielasan:

Haditsnya Aisyah g diriwayatkan oleh Imam Malik dalam

N Muwaththa' dan jalur sanad hnu Syihab, dari Unvah, dari

Aisyah. Hadits senada juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur

sanad Ibnu wahab, dari Malik dan lainnya, dari Ibnu syihab.

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur sanad

yang sama dari Handhalah bin Abu Sufuan, dari Al Qasim bin

Muhammad.
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AsySyafi'i & mengatakan dalam Al Umm, kami

mendengar sebuah riwayat dari Abu Bakar rg sesungguhnya

Aisyah Ummul Mukminin pemah memberikan hadiah kepada

Judzadz sebanyak dua puluh wasq kurma yang berada di
'Aaliyah. Saat Judza& itu meninggal dunia, dia berkata kepada

Aisyah: Engkau belum pemah memEJangnga, itu adalah harta

waris, dan jadikanlah itu sebagai harta warisan, karena engkau

tidak pemah memegangnya.

Penjelasan Redaksional:

Redaksi, Nahala Aiqnh "AiqRh menghadiahkan,"

maksudnya adalah memberikan sesuafu. Hadiah adalah suafu

pemberian. Safu wasq adalah enarn puhh srla'.

Redaksi, Harmthu bermakna memegangnln. Redaksi, Dzu

ini bermakna isim maushr,/dalam bahasa penduduk Thay, seorang

penyair mengatakan:

t- hai y ) i* c jt::lr-';Ji ix. $G

l*;.3l #t il:r'u,61 L'"ti Lsb',;",

Mereka berkab aku telah gila demi Tuhanku aku tidak gila ahu
mabuk

,4kan tetapi aku telah berbuat zhalim, tnng membuatku menangis

dari kezhaliman ryBb yang aku lafukan dan aku menangis

semakin tercdu
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Sun7guh air itu adalah air ayah dan keke*nya sementara sumurku

itu adalah gng aku Sali dan Snng aku iniak.

Abu Bakar r{$ menikahi Da.r Batrin binti Kharijah bin Abu

Zuhair di Sanhi di tengah-tengah pemukiman keluarga besar Bani

Al Harits dari suku Khazrai yang terletak di dekat Madinah.

Namanya adalah Habibah, dan puterinya adalah Ummu Kultsum

binti Abu Bakar r$,.

Hukum: Sesungsuhnlra hibah itu fidak sah kecuali dengan

seizin orang lrang menghibahlon. Sebab, sebelum diterima, otang

yang menghibahkan boleh memilih. Jika mau, dia boleh

menerimakan dan melanjutkann5a, atau jika mau, dia juga boleh

menarik kembali dan tidak melanjutkannya. Jika hibah diserahkan

kepada orang yang dihibahi sebelum adanya izin orang yang

menghibahkan, maka hibah seperti ini tidak sempuma dan tidak

sah penerimaannya.

Menurut pendapat yang dikuUp dari Abu Hanifah, bahwa

jika hibah itu diserahkan di majlis, maka hukumnSn sah, meskipun

tanpa seizin orang yang menghibahkan. Sebab kedudukan hibah

ifu menempati kedudukan izin penerimaan, karena hal ifu sudah

dianggap menunjukkan kerelaannya unhrk melimpahkan hak milik

yang unfuk sempumanya memang hanrs diterimakan.

Menurut pendapat Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad, bahwa

menerimakan hibah tanpa seizin orang yang menghibahkan ihl

dianggap tidak sah. Sama seperti jika diserahkan bukan dalam

suafu majelis, atau sama seandainya orang yang menghibahkan itu

melarang diterimakan. Jadi, betapapun penyerahan harus dengan

seizin orang yang menghibahkan. Sama jika seandainya seorang

96 ll ,et uoj*u'SyuahAl Muhadzdzab



pembeli sudah menerima barang yang dijual dari si penjual

sebelum harganya diserahkan. Jika orcng yang menshibahkan
zudah mengizinkan tetapi belakangan dia menarik kembali izinnya
itu, atau dia mgnarik kembali hibahqn, maka penarikannya itu
sah, karena belum ada penerirnaan. Dan jika penarikan dilakukan
sesudah penerimaan, maka hal itu tidak ada gunanya, karena
hibah sudah selesai dilakulon.

Jika ini sudah dik€tahui, rnaka diketahui pula bahua syarat
hibah pertama adalah ijab abrv penyerahan. Contohn3n seperti
kalimat wahabtula (aku menshibahlonmu), atau malaktula (al<u

mernberimu kepemilikan), atau namhtuka 6ku mernberimu), atau
alnnfuka (aku memuliakanmu,l, atau azlzamfuka (aku

menghormatimu), atau nahaltula(aku memberimu). Demikian pula
dengan kalimat ath'amful<a(aku mernberi makan kamu), meskipun
yang diberikan bulon b"r.rp. malonan.

Kedua adalah qabul atau penerimaan. Contohnlra seperti
kalimat qabiltu(aku terirna), ahu dhitu(aku sehrju), atau ittahabtu
(aku menerima hibah), dengan mengucapkan salah safu kalimat
tersebut atau menggunakan batEsa iqprat bagi orang yang bisu,
atau dengan meryEunalon [rlisan. Di anhra rukun-rukun hibah
adalah qabulharus se$.Ei dengan ijitbnya.

Di antara rukun-ruhm hibah adalah bentuk kalirnat harus
spontan dan tegas, meskiptrn ada ieda. Tentang orlmp dengan
adanyra izin sebelum adanga @bul perlu dilihat dahulu
permasalahannya. Sebab, hal ini sangat penting. Idak ctrkup
menggunakan kalimat yang memiliki makna ganda lrang
mengandung penerimaan dan juga penolakan. contohnya seperti
menggunakan kalimat syican (terima kasih) Snng bisa berarti
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meminta ma'af unfuk tidak mau menerima, dan juga bisa berarti

menerima

Beberapa ulama ma&hab Asy-syafi'i & memberikan fatwa

tentang orang yang mengirimkan puterinya dan barang

hantarannln ke rumah sang suami bahwa jika dia mengatakan,

"lni hantaran puteriku," maka ifu menjadi milik puterinya. Jika

tidak, maka statusnya adalah pinjaman, dan dia bisa dibenarkan

dengan bersumpah. Unhrk sedekah tidak diqnratkan harus ada

ijab dan qabuL Tetapi cukup dengan adanya pemberian dan

penerimaan. Begitu pula dengan masalah pemberian hadiah yang

juga cr.rkup dengan mengirimkan. Jadi, hal itu seperti iiab, ar€lu

seperti qabul sebagaimana lfang berlalm dalam badisi para

sahabat g bersama Nabi $. Meskipun demihan mereka tetap

men-bsharuff<an sebagai kepemilikan, sehingga dengan

menjadikan gugur anslapan gnng menptakan bahwa hal ifu

sebagai ibahah atau pembolehan. Dan inilah pendapat yang

shahih.

Kedua, iiab &n qaful distarafikan, satna seperti Sang

berlaku dalam hibah- Di sini ada perbedaan antara melimpahkan

kepemilikan dengan mengalitrkan hak atau memindahkan tangan

kepada orang lain. contohqn s€eerti sustr kambing lutan, atau

bulunya, atau seperti seorang madu yang merelakan hak gilimnnya

kepada madu yang lain.

Cabang: Seorang yang diberi hibah tidak boleh memiliki

hibah sebelum menerimanSn. Diriwayatkan oleh urwah dari

Aisyah g, "sesungguhnya Abu Bakar memberinSn permukaan

tanah dua puluh wasaq dari hartanya Snng ada di Aliyah. Ketika
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sedang sakit dia berkata, "Wahai puteriku, sepeninggalanku nanti

tidak ada seorang pun yang lebih aku sukai keka5raannya daripada

kamu, dan tidak ada seorang pun yang lebih aku susahkan

kemiskinannya daripada kamu. Aku memberimu permukaan tanah

sebanyak dua puluh uEfig. SekiranSa kamu bisa

mengembangkannya, maka itu menjadi milikmu. Tetapi sekarang

itu berstafus sebagai harta warisan. Tentang saudaramu

perempuan dan laki{aki, berilah mereka bagian berdasarkan Kitab

Allah."

Diriwayatkan juga dari Umar bin Al Khaththab &, dia

berkata, "Apa maunya oftmsforang lnng memberikan suafu

pemberian kepada anak-anak mereka, kemudian mereka

menahanqn? Apabila salah seorang anak mereka meninggal

dunia mereka mengatakan, "Harta yang ada di tanganku tdak
pemah aku berikan kepada siapa pun." Dan apabila mereka

sendiri yang hampir meninggal dunia mereka mengatakan, "Harta

ini unhrk puteraku dan aku telah memberikannya kepadanSa."

Barangsiapa memberikan suatrr pemberian nalnun orang lnng
diberi tadi belum juga menerimanya hingga meninggal dunia, maka
pemberian tersebut hukumnya batal."

Jika orang yang memberi hibah atau lnng diberi hibah

meninggal dunia sebelum menerimanya, iika kita mengatakan

hibah adalah akad yang terkait dengan kamjiban, maka hukumnya

tidak batal disebabkan itu adalah kematian salah seorang yang

terlibat akad. Kedudukannya bisa digantikan oleh ahli warisnya.

Inilah pendapat sebagian besar ulama madzhab kami. Ini pula

pendapat Abul Khaththab -seorang ulama madzhab Hanbali- dia

mengatakan, bahwa jika orang yang menghibahlon itu meninggal
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dunia, maka kedudukannya digantikan oleh ahli rrrarisnya dalam

mernberikan izin unfuk menerima atau membatalkannya.

Namun jika kita cendenrng pada pendapat sebagian ulama

ma&hab kami yang lainnya, dimana mereka menyatakan bahwa

hibah itu termasuk akad yang boleh, maka hibah ihr batal lantaran

kematian salah seorang png terlibat dalam akad. Ini sama seperti

akad wakahh dan syirkah. Inilah pendapat Imam Ahmad Snng

mengatakan terkait riwapt Ali bin Abu Thalib dan Abu Al Harits

tentang kasus seseorcrng lnng mernbikan hadiah tetapi hadiah ini

belum juga sampai kepada oftrng 12ang diberi hadiah hingga dia

meninggal dr.rnia, maka hadiah tersebut hanrs dikembalikan lagi

kepada pemilitmta sepanjang belum diterima.

DriwaSratkan berikut isnadnya dari Ummu lGltsum binti

Salimah, dia berkata, "Setelah menikahi Ummu Salamah,

Rasulullah # bersabda kepadanln, "sesungguhnln aku telah

menghadiahkan kepada An-Najasyi sepotong pakaian dan

beberapa Auq Misik Belakangan akra tahu An-Najasyi sudah

meninggal dunia, dan aku yakin hadiah itu pasti akan dikembalikan

kepadaku. Jika nanti hadiah itu jadi dikembalikan kepadaku, maka

ifu unhrkmu." Kata Ummu l(altsrm, "lfulah hadiah yang pernah

diberikan oleh Rasulullah $. Beliau memberikan kepada semu.t

isterinSn masing-masing beberapa Auq Misik dan kepada Ummu

Salamah beliau member.ikan kelebihannp. "

Letak kelernahan pendapat yang mengatakan bahwa akad

menjadi batal disebabkan kematian salah seorang yang terlibat

dalam akad, 5nitu bahwa kisarannya bukan pada masalah qabul,

melainkan pada pembagian harta warisan lnng memang wajib,

seperti yang telah karni tegaskan sebelumnya. Hal ini juga berlaku

dalam masalah hadiah dan sedekah, dimana teriadi pertedaan
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pendapat di kalangan para ulama dalam masalah gila dan pingsan,

sementara hibahnya ifu diterima oleh wali orang yang gila sebelum

dia wams.

Para ulama dari ma&hab Hanbali membedakan antara
barang yang biasa ditakar, barang yang biasa ditimbang, dan
lainnya. ndak sah melimpahkan hak kepemilikan barang yang

biasa ditakar atau barang yang biasa ditimbang tanpa diterimakan.

Sedangkan unfuk selain kedua jenis barang tersebut hukumnSn

sah. Hal itu berdasarkan hadits yang diriwa5atkan oleh Ali dan
hnu Mas'ud rg, bahwa mereka mengatakan, "Hibah ifu boleh jika

sudah diketahui, baik sudah diserahterimakan maupun belum."
Inilah pendapat Malik dan Abu Tsaur.

Menurut pendapat yang dikutip dari Imam Ahmad, hibah
tidak wajib dalam seluruh jenis barang kectrali dengan adanya
penerimaan. Inilah pendapat sebagian besar ulama. Al Marwazi,
Abu Bakar, (Jmar, Utsman, dan Ali sepakat bahwa hibah itu udak
boleh tanpa diterimakan. Pendapat senada juga dikutp dari
Ibrahim An-Nakha'i, Sufuan Ats-Tsauri, Al Hasan bin Shalih, Al
Anbari, Asy-Syafi'i, dan ulama fikih rasionalis, berdasarkan apa

5nng telah kami kemukakan sebelumnya tadi.

Di antara ulama ma&hab kami ada lmg mengatakan,

bahwa alasan tidak perlu lagi ada penerimaan jika memang ilab
qabukrya sudah nyata dan akad di antara kedua belah pihak sudah

mantap. Juga disebabkan hibah itu merupakan akad pelimpahan
hak milik, maka sudah pasti membutuhl<an ijab dan qabut. Sama
seperti yrang berlaku dalam akad pemikahan. Berdasarkan hal ini,
jika kemudian terjadi pengembangan pada harta yang dihibahkan
sebelum adanya penerimaan, maka ihr menjadi milik orang ]lang
dihibahi.
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Asy-Syafi'i & mengatakan dalam kitabnya Al Umm, bahwa

jika seseorang menghibahkan seorang budak perempuan atau

sebuah rumah kepada orang lain, lalu si budak melahirkan seorang

anak di tangan orang lain tersebut, atau dia mendirikan bangunan

di rumah itu, maka itu bukan menjadi milik orang yang

menghibahkan, dimarn dia juga tidak bisa mensyaratkan untuk

menarik kembali si budak apapun keadaannya. Sama jika

seandainya seseorang memberikan mas kawin kepada isterinya

berupa seorang budak perempuan lalu budak itu melahirkan di

tangan sang isteri, kemudian dia menceraikannya, maka dia tidak

boleh menarik separuhnya.

Mentrnrtku (Al Muthi'i): Bukan termasuk hal yang

sesuai dengan ftkah, dimana orang yang diberi hadiah itu

rnernanfaatkannya dengan pemanfaatan lang kembali kepada

dirinya, narnun hal ini merupakan benfuk pendekatan diri yang

tiba-tiba ada, dimana Udak ada keserupaan hal ini dengan

perttrmbuhan, dimana perhrmbuhan itu akan kembali

rnemhrahkan stratu hasil, sementara fitah ifu adalah

mengusahakan dan mengeluarkannp. Wallahu A'lam.

AslrSyirazi & mengatakan: Pasal: Jika seseoremg

menghibahkan sesuafu lrepada selain anaknya atau

cucunya dan sudatr diterimalran, maka dia tidak berhak
untuk menarik kembali. Hal ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh lbnu Umar dan Ibnu Abbas S secara

marfu'kepada Nabi $, ,Wgt ,t$it',#'oi ,9?, J4ti
#: F. Ui-'rJ)jt 

"ll."nau* 
n"u sesorang memberilan
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pemberian lalu dia menarilmya kembali, kecuali sesuafu
yang diberil<an oleh seorang aSph kepada anal<ngm.'
Jika seseorang menghibahkan sesuafu kepada anak
atau cucu dan seterusnya, maka berdasarkan hadits
tadi, dia boleh menariknlra kembali. Sebab, penarikan
kembali yang dilakulan oleh seorang ayah itu fidak
perlu dicurigai. Sebab, dia menarik kembali pasti
karena ada kebufuhan yang sangat mendesak, atau
demi kebaikan si anak sendiri. Dan jika dia
mensedekahkan kepada si anak, menurut pendapat

lpng telah di-nash, dia juga boleh menariknya kembali.
Sama seperti yang berlaku dalam hibah. Di antara
ulama madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa dia
fidak boleh menarik kembali. Sebab, tujuan sedekah
adalah mencari balasan pahala dan memperbaiki
keadaann5n bersama Allah Yang Maha Mulia lagi Maha
Agung. Jadi, dia tidak boleh merubah pihrannya dalam
masalah ini. Tujuan hibah adalah memperbaiki keadaan
anak, dan terkadang hal itu jusku terletak pada
menariknya kembali. Jadi boleh dia menariknya
kembali.

Jika dua orang saling berebut mengaku punlp
kefurunan nasab dengan seorang il*, lalu mereka
memberinya harta, maka bagi masing-masing mereka
fidak boleh menarik kembali pemberian tersebut.
Sebab, belum ditetapkan bahwa anak itu adalah
anaknya. Jika nasab si anak terhubung pada salah
seortrng mereka, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fihh AqrSyafi'i:
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Pendapat Pertama: Boleh menariknya kembali,

karena sudah ditetapkan bahwa anak itu adalah

anaknya.

Pendapat Kedua: Tidak boleh, karena sewaktu

akad tidak ditetapkan bahwa dia boleh menarik kembali
pemberiannya. Jika seseorang menghibahkan sesuafu

kepada anaknya, lalu anaknya menghibahlon kepada

anakn5;a, maka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih AgrSSnfi'i:

Pendapat Pertama: Boleh menariknya kembali,

karena barang tersebut ada pada penguas.ran orang
yang hibahnS;a boleh ditarik kembali.

Perdapat Kedua: Tidak boleh, karena itu berarti
menarik kembali dari orang lain yang fidak diberi hibah-

Jadi, ihr fidak boleh. Jika seseorang menghibahkan
sesuafu kepada anakn5n yang kemudian mengalami

kebangkrutan atau dia dicekal, maka dalam masalah ini
ada dua pendapat r.ilama fikih AgrSff i=

Pendapat Pertama: Boleh menarik kembali,
karena haknya mendahului hak-hak orang punya

piutang terhadapnSn firreditur).

Pendapat Kedua: fidak boleh, karena penarikan

kembali ini terkait dengan hak para hreditur. Jadi, dia

tdak boleh menariknya kembali, sama seperti jika dia

menggadaikan barang tersebut.

Pasal: Jika barang yang dihibahkan mengalami
perkembangan di tangan si anak atau hak miliknya
sudah hilang tetapi kemudian kembali lagi, maka stafus
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hukumnya sama seperti hukum barang yang dijual yang
bertambah di tangan si pembeli, atau hak miliknya pada
barang itu hilang kemudian kembali lagi, lalu dia
mengalami bangkrut karena ditarik kembali oleh
penjual. Ini sudah lomi jelaskan dalam bab tentang
taflis atau bangkrut.

Penielasan:

Hadits hnu Umar dan Ibnu Abbas diriwayatkan oleh

Thawus, sesungguhnya mereka meriwaptkan secara mar{u'
sampai kepada Nabi $, beliau bersabda,

,Q'e;i ,a$ir',#'o:t &TJ{ y
Yz-a

,a$ir

,;6 € 6 &'Jkl .j<ir ,F
u-i:qij' Yf
, ,. . t o/.(W. l--*Ya

,h,$$ ,y-:,;:rL ,t*

o'- . .. . A!*GeJr
" Tidak halal sesarang memberil<an suafu petnbenan hfu

dia menarilmya kembali, kecuali apa yang diberikan oleh seomng

ayah kepada anakryn. Perurnpnaan oftng Wng memberikan

suafu pemberian kemudian dia menarilmja kembali pemberian

tersebut adatah seperti seekor anjing Wng makan, hingga setelah

merafi kenyang dia muntah lalu memakan kembali muntahnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, Muslim,

Abu Daud, dan At-Tirmidzi, dimana dia 5rang menilainya sebagai
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hadits shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh hnu Hibban dan

Al Hakim, dimana Al Hakim menilainSra shahih.

Hadits inilah yang dijadikan dalil atas keharaman menarik

kembali hibah yang telah diberikan. sebab, muntah ihr haram

untuk dimakan. Dan ini disamakan dengan menarik kembali hibah.

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim

disebutkan , ,rI e. e7 ,i'j/ts " seperti seekot aniing wng

memakan kembali memakan muntahnya." Ini menunjukkan hal ifu

tidak haram. sebab, anjing itu tidak diperintah beribadah, dan

muntah ihr tidak haram unhrknya. Demikian pula dengan kalimat

"seperti seekor anjing ...." Akan tetapi pendapat ini disanggah

bahwa contoh tersebut sebagai peringatan yang sangat keras.

Sama seperti saHa Nabi $ tentang orang yang bermain dadu,

* e e in-'& Lfgt"seolah'olah dia tetah mencelupkan

tangannya ke daging bbi." I-agi pula riwayat yang menunjukkan

keharaman tadi tidak bertentangan atau ildak menafikan riwayat

yang menuniukkan hukum malmrh jika itu diterima sebagai dalil

yang menunjukkan makruh saja- Sebab yang menunjukkan

keharaman itu juga menuniukkan kemakruhan dan lebih dari itu.

Dalam bab tentang zakat, sebelumnya kami telah kemukakan

pendapat yang dikutip dari Al Qurthubi, bahwa berdasarkan

susunan kalimat dalam hadits tadi, maka mentrnrt pendapat

madzhabhukumnya adalah haram. Dimana sebelumnya kami juga

sudah mengemukakan bahwa sebagian besar ulama cenderung

menghindari hal itu, terlebih karena muntah itu adalah termasuk

benda yang dianggap menjijikkan.

Pendapat yang mengharamkan diperkuat oleh sabda

Rasulullah #, ,'l*'Jr, $ 'A, "Xu i tdak memperbolehkan hal
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yang buruk seperti itu" dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan

oleh Imam Ahmad dan Al Bukhari. Demikian pula dengan sabda
d.

Rasulullah #, ,f[.Jt{ ) "Tidak halal bagi seseorang."

Dalam ftthul Baari disebutkan, bahwa pendapat yang

mengharamkan menarik kembali hibah setelah diterimakan,

menurut sebagian besar ulama juga berlaku pada hibah yang

diberikan oleh seorang ayah kepada anaknya. Sementara menurut

ulama madzhab Hanafi dan ulama madzhab Zaidiyah, yang halal

ditarik kembali adalah hibah, bukan sedekah, kecuali ada

hambatan yang melarang menarik kembali. Contohnya seperti

hibah kepada sanak kerabat dan hambatan-hambatan lainnya.

Ath-Thahawi menyatakan, bahwa kalimat " tidak halal'
tidak berarti menuntut keharaman. Ini seperti sabda Rasulullah $,

'.;fl.'-$:tbl'JrJi ,!"nduk hatal sedekah bagi orang wng ka5l,"Y.' e''

maka yang dimalsud adalah tidak halal bagi orang kaya tetapi

halal bagi orang lain yang membutuhkan bantuan. Ath-Thahawi

memaksudkan hal ifu sebagai hukum makruh yang keras.

Ath-Thabari menjelaskan, pengertian umum hadits tadi di-

bkhshis oleh masalah tentang seseorang yang memberikan hibah

demi mencari balasan pahala, seorang ayah yang memberikan

hibah yang belum diterima anaknya dan juga harta yang oleh hak

waris dikembalikan kepada orang yang menghibahkan berdasarkan

ketetapan beberapa hadits dengan mengecualikan semua contoh

tadi. Selain itu, ini juga seperti hibah yang diberikan oleh or,ang

kaya supaya mendapatkan balasan dari orang miskin dan lain

sebagainya, maka tidak boleh menarik kembali hibahnya.

Di antara hibah yang juga tidak boleh ditarik kembali secar€r

mutlak adalah sedekah yang dimaksudkan demi mencari balasan
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pahala akhirat. Ibnu Hajar mengatakan, bahwa para ulama

sepakat tidak boleh hukumnp menarik kembali sedekah setelah

diterimakan. Imam Malik mengutip riwayat dari Umar &
sesungguhnya dia mengatakan , & 

"t 
4 q):f 'hi+ *) i;

W *i6 VQ "Elanngsiap orang wng memberikan hibah

dengan hampan unfuk memperoleh balasannya, maka harus

dikembatil<an kepada orang tnng memiliki selama belum diberikan

balasann5n." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi sebuah

riwapt Spng bersumber dari hnu Umar iS secara mar{u'darr

dinilai shahih oleh Al Hakim.

hnu Hajar mengatakan, bahwa riwayat hnu Umar ini

bersumber dari Umar bin Al l(haththab. Hadits ini juga

dirivraptkan oleh AMullah bin Musa secara marfu'- Ada yang

mengatakan, ini adalah keragu-raguan. Al Hakim dan hnu Hazm

menilainln slnhih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh hnu Hazrn

yang bersumber dari riwayat Abu Hurairah i$ secara martu'

dengan redaksi, W 4 I 6 ,* tfi l}t " Onng ryng

menghibhlan tebih berhak abs hibahn5n selama belum dibalas."

Hadits ini iuga diriwayatkan oleh Ibnu Maiah dan Ad-Daruquthni.

Juga diriunptkan oleh secara marfu' oleh Al Hakim dari hadits Al

Hasan dari samurah dengan redaksi, iika hibah diberikan kepada

seorang kerabat, maka udak boleh ditarik kembali. Juga

diriwaptkan oleh Ad-Daruquthni dari hadits hnu Abbas. lbnu

Hajar menptakan, sanadnln dha'if.

hnu Al Jauzi menjelaskan, bahwa hadits Ibnu Umar, hadits

Abu Huraimh, dan hadirc Samurah semua dha'if. Ath-Thabrani

juga meriwayatkan dalam Al Kabir bersumber dari hnu Abbas

secara mar{t)', * G'&"|tr,W*'t U'Wrtel'#+ It U
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U yUi ,rg, u$s 'rt " Ba-ngiapu orang tnng memberikan

hibah itu lebih berhak atas hibahryn sepanjang belum dibalas. Jika

dia menaik kembali hibahrya, maka dia seperti oftng Wng
munbh-muntah lalu memakann5a." Jika hadits-hadits tadi shahih,

maka i|l.t men-bl<hshis ketrmuman hadits Thawus yang statusnya

frdak shahih, seperti yang kami baca dari ucapan hnu Al Jauzi,

hnu Hajar, dan para ulama ahli hadits sekaligus ahli fikih yang

lainrrp.

Mayoritas ulama berpedoman pada hadits dalam pasal ini
bahwa seorang ayah boleh menarik kembali apa yang telah dia

hibahkan kepada anaknya. Imam Ahmad menyatakan, bahr,rla

secara mutlak fidak halal bagi seorang yang memberikan hibah

unfuk menarik kembali hibahnya. Pendapat mayoritas ulama ini
diperkuat oleh hadits marfu' Aisyah yang diriwayatkan oleh Imam

Ahmad, Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan At-Tirmidzi, '41",tt,

'# b ';ttl:ti 1ty2 ,'nS .:3; 'u '&1 6 " sesunsgahnya tnns
brtaik aW gng l<alian makan adalah t/ang dari hasil kerja kalian,

dan saungguhnln anak-anak kalian adalah dari hasil kerja kalian."

Dalam redaksi lain disebutkan, ',y t# * *t n ,y'jt'ii
t4 4.tll "Anuk s*eorang adalah dari hasil kerjanya Snng paling

baik. Oleh karena ifu mal<anlah dengan senang dari
harb merel<a." Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad.
Hadits ini juga diperkuat oleh hadits Jabilg yang

menyatakan, sesungguhnya seseorang berkata, l."ol rll li-: U

*!.uui u( ,dw ,d.6 te;.-'t:( t"} CJ'I, ,t:i:t:t 16 "wuhui

Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki harta dan anak, dan
a3phku ingin menghabiskan hartaku." Rasulullah $ bersaMa,
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"Kamu dan hartamu adalah milik a5nhmu-" Hadits ini diriwayatkan

oleh hnu Majah.

Hadits tersebut juga diperkuat oleh haditsnya Amr bin

Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa ada seorang Arab

badui datang menemui Nabi $ dan berkata , 'CW- ;;1 U-| dlb\

V ti<i'# b'# 6'*i'tt1., u.ttrTUui U1,Jut, dy
"sesungguhnya ayahku lngin menghabiskan hartaku." Beliau

bersabda, "Kamu dan hartamu adalah milik aSnhmu'

sesunggahnya yang terbaik apa tnng kalian makan adalah tnng
dari hasil kerja kalian, dan sesungguhryn anak-anak kalian adalah

dai hasil kerja kalian. Maka makanlah dengan senang dan harta

merel<a." Hadits ini diriwaya&an oleh Ahmad dan Abu Daud-

Menurut AsySyafi'i, Imam Abu Hanifah, dan Imam Malik,

seorang ayah tidak boleh mengambil daripadanya.

Cabang: An-Nawawi dalam Al Minhai menSntakan,

seorang ayah boleh menarik kembali hibah yang dia berikan

kepada anaknya. Demikian menunrt pendapat yang populer' Ar-

Ramli memperjelas, bahwa menunrt pendapat yang diunggulkan,

ini dengan makna yang lebih umLnn mencakup hadiah dan

sedekah. Bahkan dalam sebuah naskah ada pemyataan yang

secara tegas menyatakan hal ifu, dan hal itu tidak harus ada

seketika. Bahkan sang ayah boleh melakukan hal itu kapan saja

dia mau, meskipun tanpa ada kepufusan seorang hakim. Atau si

anak masih kecil atau miskin dan suka melanggar agama. Sang

ayah punya kekhususan seperti itu karena dia tidak patut dicurigai.

Di antara karakter seorang ayah, bahwa dia akan lebih

mengutamakan anaknp daripada dirinSn sendiri. Jadi, apabila dia
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menarik kembali hibahnya, maka hal itu karena ada kebutuhan

atiau demi kemaslahatan sang anak itu sendiri. Akan tetapi makruh

hukumnya dia menarik kembali hibahnya tanpa ada alasan. Jika

misalnya si anak berani kepada orang fua, atau dia menggunakan

hibah tersebut untuk kemaksiatan, maka sang aSnh berka,vajiban

memperingatkannya. Tetapi jika si anak tetap keras kepala, maka

dia fidak boleh dipaksa.

Menurut Al Asnawi, sunah hukumnya menarik kembali

hibah yang diberikan kepada anak 3nng suka bertuat maksiat, dan

makruh hukumnya menarik kembali hibah png diberikan kepada

anak yang berani kepada kedua orang tuanla jika hal itu justru

akan membuat dia semakin keras kepala atas perbuatannya

tersebut.

Menurut Al Adzra'i, tdak makruh iika sang ayah memang

butuh unfuk menafkahi keluarga atau untuk membayar utang.

Bahkan sunah jika sang anak tidak membutuhkannya.

Dan hukumnya wajib terhadap anak yang suka berbuat maksiat
jika diyakini hal ifu dapat membantu mencegahn5ra dari melakukan

maksiat. Sementara menurut Al Bulqini, dilarang menarik kembali

sdekah wajib seperti nadzar, atau zakat, atau kafant Demikian
pula 5nng belaku terhadap dagrng binatang lnrban.

Menurut pendapat yang masyhur, kebolehan menarik
kembali ifu berlaku bagi seorang agfr, lokek, dan seterusnya

terhadap hibah yang diberikan kepada il*, cucu, dan seterusnSn.

Kebolehan menarik kembali hibah ini hanya berlaku bagi orang
yang menghibahkan saja. Jadi, hal ini tidak diperbolehkan oleh
ayahnya yang jika dia sudah meninggal dunia, dimana il*, cucu,

dan setenrsnya yang dihibahi tidak bisa malarisinya, lantaran

adan5ra suatu penghalang.Yang mev/arisi adalah kakeknya. Sebab,
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hak itu tidak bisa diwariskan sendirian, akan tetapi harus dengan

mengikutkan harta.

Seomng ayah tidak boleh menarik kembali hibah, kecuali

jika itu masih ada dalam kepemilikan sang anak. Jika sudah lepas

dari kepemilikannya, maka sang ayah tidak berhak menariknya

kembali, karena hal ifu berarti akan membatalkan hak milik orang

lain. Jika hibah itu kembali kepada si anak lantaran adanya sebab

baru seperti dijual atau dihibahkan atau diwariskan atau

diwasiatkan, maka sang ayah juga tidak boleh menarikn5n kembali,

karena kepemilikannya terhadap hibah tersebut sudah lepas dari

pihak a3nhnya. Tetapi jika hibah tercebut kembali lagi kepada sang

anak karena fasal<h, maka sang ayah boleh menariknya kembali.

Cabang: Jika dua orang saling mengaku memiliki

hubungan nasab dengan seorang anak, lalu masing-masing mereka

memberikan harta sebagai hibah, maka masing-masing mereka

tidak boleh menarik lagi pemberiann5n itLl. Sebab, pertalian

nasabnya belum ditetapkan. Dan jika sudah ditetapkan, maka

dduT masalah ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSpf i:
' Pendapat Pertama: Boleh, karena hubungan ayah anak

sudah ditetapkan.

Pendapat Kedua: ndak boleh, karena kefika akad fidak

ditetapkan kebolehan untuk menarikn5n kembali. Wallahu A'lam.

Aslrsyirazi e mengatakan: PasaL Jika seseoriang

menghibahkan sesuatu kepada orang yang levelnya
berada di bawahnya, maka orang 3nng diberi hibah itu
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tdak wajib membalasnya dengan imbalan. Sebab,
tujuan hibah adalah ung hubungan. Jadi, tdak
uajib membalasnya dengan imbalan, sarna dengan yang
berlaku dalam sedekah. Jika seseorang memberikan
sesuafu kepada orang yang levelnln setara dengannya,
maka orang yang diberi hibah itu juga fidak wajib
membalasnya dengan imbalan. Sebab, fujuan hibahnSp
adalah unfuk menarik simpati dan mengukuhkan
pertemanan. Jika seseor.rng menghibahkan sesuafu
kepada orang !/ang levelnSn berada di atasnya, maka
datarn masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Menurut qaul qadim, bahwa
orang lpng diberi hibah tersebut wajib membalasnya
dengan imbalan. Sebab, tradisi yang berlaku pada hibah

lpng diberikan oleh orang yang lavelnya lebih rendah
kepada orang lpng lavelnya lebih tinggr adalah untuk
mendapatkan imbalan. Jadi, hal ifu seperti sesuafu lnng
telah diq;aratkan.

Pendapat Kedua: Menurut qaul jadid, bahwa
orang yang diberi hibah tersebut fdak unjib
membalasnya dengan imbalan- Sebab, itu adatah
pemberian hak milik yang tanpa imbalan. Jadi, fidak
unjib dibalas dengan imbalan. Sama seperti hibah oleh
seseorang kepada orang lain yang safu level
dengannya. Jika kita mengatakan, bahwa ifu Udak
unjib, lalu disyaratkan balasan tertenfu, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Sah, karena ini mempakan
pemberian hak milik berupa harta. Jadi, hukumnya
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boleh, sebagaimana jual beli. Berdasarkan hal ini, maka

masalah tersebut seperti meniual dengan menggunakan

kalimat hibah dalam riba dan khiyar berikut semua

hukum-hukumnya.

Pendapat Kedua: Hukumnya batal, karena hibah
adalah akad yang tidak menuntut imbalan. Ada ulama
yang mengatakan, bahwa syarat imbalan itu seperti
gadai- Berdasarkan hal ini, maka stafus hukumnya sama

seperti hukum jual beli yang fasid dalam semua hukum-
hukumryn-

Jika disyaratkan ada balasan yang tidak
ditentukan, maka hukumnya iuga batal. Sebab, ifu
merupakan qnrat adanya imbalan, dimana imbalannya
juga tidak ditentukan- Jika kita mengatakan wajib ada

imbalannya, maka tentang berapa jumlahnya ada tiga
pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wajib memberikan imbalan
dalam iumlah sesuai yang disetujui oleh orang yang

memberikannya. Hal ini berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 6, ln' & '4|4,t $:?11tf

\:*31 zSv2 istg.l ,i6 ;.*31 |Js.* U.uG a4 Pj *
r\4 r 'i,f '*;i ti ,pi {p h' & }' J]J1) Sut ,na ,Jut

,p il 'rst(*ili 't( 'gri g4 "sesungguhnya seorang dusun

memberikan hibah kepada Nabi #, lalu beliau

membalasnya- Beliau bertanya, 'Apalah kamu sudah

senang?. ' Dia menjawab, 'Tidak-' Beliau lalu

menambahinya, dan bertanya, 'Apal<ah kamu sudah
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senang?. " Dia menjawab, 'Sudah-" Rasulullah g
kemudian bersaMa , u Aku ingin untuk tidak lagi mau
menerima hibah kecuali dari seorzrng Qwaig4 atau
seorirng Anshar, atau seorang dari Taqif-"

Pendapat Kedua: Wajib memberikan imbalan
sesuai dengan nilai sesuatu yang telah dihibahkanngd,
karena hibah adalah akad yang mewaiibkan adanya
imbalan. Jika fidak, maka mungkin bisa menyebutkan-
ngn, sehingga wajib memberikan imbalan yang sarna,

seperti yang berlaku dalam pernikahan.

Pendapat Ketiga: Wajib memberikan imbalan
sesuai yang berlaku dalam tradisi. Dikarenakan
pemberian imbalannSTa ifu berdasarkan tradisi, maka
jumlahnya juga harus berdasarkan tradisi. Jika kita
mengatakan wajib memberi imbalan namun fidak
diberikan, maka oftmg yang menghibahkan itu boleh
menarik kembali hibahnya. Dan jika barang yang

dihibahkan sudah rusak atau sudah habis, maka dia
boleh menuntrt nilainrc. Sebab, setiap barang yang

sudah ditetapkan boleh ditarik kembali, jika itu rusak,
maka boleh menarik kembali penggantinya. Sama
seperti yang berlaku pada barang yang dijual. Di antara
ulama madzhab kami ada yang mengatakan, tidak
wajib, karena hak orang yang menghibahkan terhadap
barangnya yang jika berkurang dia boleh menarikngna

kembali. Lalu apakah dia boleh menariknya kembali
berikut denda atas kekurangannya ihr? Dalam masalah
ini ada dua pendapat seperti yang berlaku dalam
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masalah mengembalilan nilainya jika barang itu rusak
atau habis.

Jika disyaratkan imbalan lnng tidak ditentukan,
maka itu tidak batal- Sebab, itu adalah qarat yang
sesuai dengan funfutan akad, sebab berdasarkan
pendapat ini akadnSn menuntut imbalan yang fidak
ditentukan. Jika imbalan ini tidak diberikan kepada
or:Lng lnng menghibahlan dan barang lnng dihibahkan
nrsak, maka menunrt kesepakatan para ulama dia wajib
menanggung imbalan tersebut. Dan jika diryaratkan ada
imbalan tertenfu, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat Ary-Srcfi'i:

Pendapat Pertama: Akadngra batal, karena
akadnya menunfut imbalan tanpa ditenfukan. Sehingga
jika sampai ditenhrkan, maka hukumn5la batal.

Pendapat Kedua: Sah- Sebab jika dengan adanya
imbalan lpng fidak ditentukan saja hibah itu dianggap
sah, maka apalagi dengan ada imbalan lpng ditenfukan.

PasaL Jika orang yang menghibahkan dan orang
3nng diberi hibah berselisih, misalnya orang yang
menghibahkan mengatalran, 'Aku memberimu hibah
dengan imbalan," tetapi orang yang diberi hibah
menlnngkal, 'Kamu memberiku hibah dengan tanpa
ada imbalan," maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Yang dipercaya adalah
ucapan oremg yang memberi hibah, karena dia
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menyatakan bahwa apa lrang keluar dari milikt y. pasti
ada imbalannya.

Pendapat Kedua: Yang dipercaSn adalah ucapan
orang yang diberi hibah, karena orang yang memberi
hibah menyatakan memberikan hibah dan mengaku ada

imbalan yang pada dasarnya hal itu tidak ada.

Penjelasan:

Haditsnya hnu Abbas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan

Ibnu Hibban. Al Haitsami mengatakan, pild periwayat Imam

Ahmad merupakan periwayat hadits-hadits shahih. Hadits senada

juga diriwaptkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i yang bersumber

dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dengan

panjang lebar.

Hadits ini juga diriwa3ntkan oleh At-Tirmidzi dari jalur

sanad yang lain. Dia menjelaskan bahwa balasannya ada enam

jenis. Hadih ini juga diriwaSatkan oleh Al Hakim yang menilainya

shahih dan sesuai dengan qnmt Muslim.

Ahmad, Al Bukhari, Abu Daud, dan At-Tirmidzi
meriwayratkan sebuah hadits yang bersumber dari Aiqrah @, dia

berkata,

toAz\C\

,p *3 {'.irt ,tV ilt

"Rasulullah $ biasa menerima hadiah dan membalasnya."

J;t ok
-.o7. I tz ttn ,?

.kJe *.:\N
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Dengan kata lain, beliau memberikan penggantinya kepada

orang yang memberi hadiah.

Yang dimalsud dengan imbalan adalah balasan. Minimal

sarna dengan nilai hadiah. Redaksi yang digunakan dalam riwayat

hnu Abu Syaibah berbunyi, "Dan diberi balasan dengan yang lebih

baik darinya." Dia menganggap hadits Aisyah ini mengandung i/af

berupa murcal.

Al Bukhari berkata, dia tidak menyebut nama Waki' dan

Mukhairiq dari Hisyam, dari alnhnya, dari kakeknya, dari Aisyah.

Namun inilah hadits yang dijadikan dalil oleh ulama madzhab

Maliki atas karuajiban membalas pemberian hadiah jika orang yang

memberi hadiah ihr memutlakkan dan dia termasuk orang lnng
safu tingkat dengan orang yang diberinSa hadiah dan memang

bermaksud meminta balasan. Contohnya seperti hadiah yang

diberikan oleh orang miskin kepada oftmg yang kaya. Berbeda

dengan hadiah 1nng diberikan oleh orang yrang lwelnya lebih tinggi

kepada orang yang berada dilevel bawahnya.

l"etak dalilnla adalah kebiasaan Nabi #, dan juga

pengertian bahwa orang yang diberi hadiah itu lazimnya ingin

balas dengan memberi yang lebih banyak daripada yang diberikan

kepadanp. Paling tdak dia akan memberikan balasan yang

sebanding dengan hadiah png diterimanya. Inilah pandapat Asy
Syafi'i & yang dinyatakan dalam qaul qadim. Namun hal ini

disanggah, bahwa tindakan saja tidak berarti menunjukkan suafu

ka,vajiban, meskipun terjadi saling memberikan.

Para ulama madzhab Hanafi dan AsySyafi'i & qaul jadid

nya mengatakan, bahwa hibah dengan mengharapkan balasan

atau imbalan itu hukumnya batal. Sebab hal itu salna dengan
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menjual sesuatu yang tidak ditentukan. lagi pula bahwa hibah itu

harus berdasarkan suka rela. Dalam riwayat Al Fadhat disebutkan,

"kecuali dari seorang suku Quraisy...." Dalam riwayat Abu Daud

disebutkan, 
'okilf lf 9t'u $ eiiX.'ti* Jiif L:y i::

$, il bis :( r!4U('ri gj tf C-fW " Demi Attah, seiak hari ini

aku tidak akan mau mqterima hadiah dari siapa pun, kecuali dari

ahabat lnng ikut hijnh atau dart seorang suku Qunisy abu dari

seoftng sahabat Anshar atau dai seorang suku Daus atau seorang

dari suku Tsaqif" Yang menyebabkan keinginan Nabi S seperti

itu adalah apa yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Abu

Hnrairah rg, dia berkata, XO' & ,4t a\irr? q.'U ht).s3"ilf

fl,',-e".W'^b:* t$u.6ki gtts g$ *):u is 7;i *
tE;L1 ,,sA -#r e &i *b, d* y, lnt ,*tt ,&:i
W'^fu-i q* G ;rag'et*16fi-pr ni;i"i $arqlr u
* lC L*r- useorang dari suku Bani Fazarah memberikan

hadiah kepada Nabi S seekor unta. Dan karena dia menginginkan

imbalannya, hal ifu membuat Nabi $ murka kepadanya. Aku

mendengar beliau bersabda di atas mimbar, 'Sesungguhnya

beberapa orang Arab memberikan hadiah kepada salah seorang

mereka, lalu aku menyuruhnya untuk memberikan imbalan yang

diterimanya, lalu Nabi & murka kepadaku...." hnu Ruslan

menyatakan bahwa beberapa ulama dan Al Fadhal melarang

seseorang menerima hadiah dari siapa pun, baik dari teman karib

atau dari keluarga dekat. Hal ifu disebabkan sudah rusaknya niat

orang-orang yang memberikan hadiah pada zaman sekarang ini.
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Hukum: An-Nawawi dalam Al Minhaj berkata, bahwa

selain seomng ayah, kakek, dan seterusnya dilarang menarik

kembali hibah yang dibatasi dengan menafikan balasan. Jika

seseorang memberikan hibah secara muflak, maka dia tidak boleh

menerima balasannya jika yang diberi adalah orang yang lwelnln
berada di bawahnya. Bahkan menunrt pendapat madzhab,

larangan ini juga berlaku untuk orcng yang levelnp berada di

atasnya.

Disebutkan dalam ,4rz-Nihayah, bahwa hal ihr seperti

seandainla dia meminjamkan kepada orang lain, karena

disamakan dengan mengambil manfaat pada barang. Alasan

lainnya, karena dalam masalah mu'aondhah atau fukar-menukar,

badisi ihr tidak memiliki kekuatan sebagai syarat.

Kedua, wajib diberi balasan, karena yang berlaku dalam

hadisi memang seperti ifu. Demikian pula tidak ada balasan bagi

omng yang memberikan hibah kepada orang yang setingkat

dengannya. Sebab secania urnum, fujuannya adalah menyambung

hubungan dan mengokohkan pertemanan.

C.ara kedua: Menolak kedua pendapat tadi. Dalam masalah

ini hadiah sarna dengan hibah, sebagaimana yang dikatakan oleh

An-Nawawi yang dia k Up dari penegasan Al Bandaniji dalam Al
Kifalnh. Yang sama seperti hibah serta hadiah adalah sedekah. Al
Adzra'i cenderung bahwa jika tradisi yang berlaku menunfut

adanya balasan, maka ifulah yang harus dilaksanakan atau

rnenolak hadiah. Idealnya adalah seperti yang dibahas oleh An-
Nawawi bahwa jika masalahnya tidak jelas dan tidak ada indikasi

apapun, maka hanrs diartikan bahwa pernberian tersebut
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mengharapkan balasan. Jika tdak seperti ihr, rnaka harus

dikembalikan.

Jika seseorang mengatakan, "Aku menghibahkanmu

dengan ada imbalan," lalu orang yang diberi hibah menyangkal,

"Tidak dengan imbalan," maka yang dibenarkan adalah sanggahan

orang yang menerima hibah dengan disertai sumpahnya. Karena

pada dasamya itu fidak ada imbalan. Jika seseorang

menghadiahkan sesuatu kepada orang lain dengan imbalan orang

lain itu harus memenuhi keperluannya tetapi tidak dilakukannya,

maka dia wajib mengembalikan pemberian tersebut jika memang

masih ada. Jika sudah tidak ada, maka dia harus mengembalikan

gantinya, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Isthakhri. Jika hal

itu sudah dipenuhi, maka hukumnya halal.

Jika misalnya ada keurajiban membalas, sebagai bandingan

pembahasan yang telah dikemukakan tadi, karena hadiahnln rusak

atau orang yang menerima hadiah tidak ingin mengembalikannya,

maka dia harus menanggung nilai yang diberikan, yaitu nilai yang

berlaku pada saat penerimaan, dimana ini merupakan pendapat

yang paling shahih. Akan tetapi ini tidak boleh ditentukan harus

dari jenis harta tertentu, melainkan terserah pilihan orang yang

menerima pemberian.

Pendapat kedua, harus memberikan balasan yang sama

menurut tradisi yang berlaku. Ada yang mengatakan, harus sesuai

yang diinginkan oleh orang yang memberi, meskipun nilainya

berlipat ganda dari yang diberikan. Jika kita mengatakan, wajib

dibalas dan temyata tidak dibalas oleh orang yang diberi maupun

orang lain, maka orang yang memberi berhak menarik kembali

hibahnya jika masih ada, atau menuntut nilainya jika hibahnya itu

sudah tidak ada. Jika seseorang memberikan hibah dengan syarat
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ada balasan yang ditentukan terhadap orang yang diberi, misalnya

dia mengatakan, "Aku hibahkan barang ini kepadamu dengan

syarat kamu harus membalasku sekian," dan orang yang diberi

mau menerima syarat tersebut, maka menurut pendapat madzhab,

akad tersebut hukumnya sah dengan mempertimbangkan segi

maknanya. Sebab, hal itu adalah akad mu'awadhah dengan harta

yang ditenfukan, jadi hukumnya sah. Sama seperti jika dia

mengatakan, "Aku jual kepadamu." Namun ada ulama yang

mengatakan, bahwa hukumnya batal dengan mempertimbangkan

segi lafazh yang bertentangan. Sebab, lafazh hibah itu merupakan

pemberian secara suka rela. Menurut pendapat yang shahih, hal

itu menjadi akad jual beli, sehingga setelah akad berlakulah hukum-

hukumnya seperti khiSnrdan kedua belah pihak sebagaimana yang

telah dikemukakan sebelumnln, s5ruf'ah, dan tidak boleh

menggantungkan kepemilikan pada penerimaan.

Ada ulama yang mengatakan, bahwa itu adalah hibah

dengan mempertimbangkan segi lafazh. Jadi, tidak wajib sebelum

diterimakan atau dengan syarat ada balasan yang tidak ditentukan.

Menurut pendapat madzhab, hukumnya batal kerena sulit

menyebukrya jual beli disebabkan imbalannya tidak jelas. Menurut

pendapat yang paling shahih hal itu merupakan hibah.

Buku ArRisalah itu dimiliki oleh orang yang namanya

tertulis di dalam buku itu selama tidak ada indikasi yang

menunjukkan harus dikembalikan. Namun menuntt Al Mutawali,

bahwa yang lebih kuat daripada pendapat lainnya adalah, bahwa

kitab tersebut tetap menjadi milik si penulis, dan orang yang

dikirimi hanya boleh memanfaatkannya saja. Jika menurut

kebiasaan yang berlaku harus dikembalikan atau boleh

dikembalikan dan juga boleh tidak, seperti yang dikatakan oleh
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Ibnu Al Muqri, maka itu bukan sebagai hadiah, melainkan sebagai

amanah, seperti barang titipan. Dia haram menggunakannya,

karena orang lain dilarang memanfaatkannya tanpa seizinnln,

kecuali dalam memakan hadiah darinya jika memang yang berlaku

menurut tradisi seperti ifu. Pada saat itu stafusnya berarti sebagai

pinjaman yang harus dikernbalikan.

Al Adzra'i mengatakan, bahwa ifu yang berlaku pada

makanan. Sedangkan unfuk selain makanan, terjadi pertedaan

pendapat tentang masalah pengembalian sampulnya sesuai

dengan perbedaan hadisi Snng berlaku di beberapa daerah. Jika

seseorang dikhitan lalu dibawakan untuknya beberapa hadiah,

maka itu menjadi milik sang aPh.

Persoalan adalah, batrwa ada fuadisi yang berlaku pada

sebagian penduduk yaihr meletakkan baki di depan orang yang

punya hajat supaya orang-orang sama memasukkan uang dirham

ke dalamnya. Di Iskandariah kami melihat beberapa orang menulis

daftar nama orang-orang yang memberikan hibah dan jumlah yang

mereka berikan pada sebuah baki. Mereka begifu bersemangat

untuk mengembalikan apa yang mereka terima dalam acarEl-acara

kegembiraan daripada yang diberikan kepada mereka- Bahkan

terkadang mereka menambahi lebih dari yang diterima. Di Kairo

tradisi ini juga berlaku di mana-mana. Tetapi antusiasnya tidak

seperti yang terjadi di Iskandariah.

fu-Ramli mengatakan, bahwa kemudian hal itu dibagi-

bagikan kepada orang lain sebagainya. Jika hal itu diberikan secara

mutlak, maka ifu menjadi milik orang lang punya hajat, dan dia

boleh memberikan kepada siapa saja 3nng dia mau. Dengan

demikian, kita tahu bahwa di sini tidak ada pertimbangan badisi.

Jika dengan fujuan yang sebaliknya, maka ifu jelas. Akan tetapi
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jika tujuannya itu mutlak, maka yang dibawanya itu adalah untuk

ayah, pelayan, dan si punya hajat yang disebutkan, karena

mempertimbangkan bahwa lazimnya masing-masing mereka

adalah yang dimaksud oleh kadisi syari'at. Jadi ini harus lebih

didahulukan daripada tradisi yang menyalahi syari'at. Berbeda

dengan yang tidak dikenal oleh qari'at, maka harus dihukumi

berdasarkan tradisi.

Asy-Syafi'i 4g mengatakan, jika seseorang menghibahkan

sebagian rumah kepada orang lain, lalu setelah menerimanya

orang yang diberi hibah itu kemudian memberinya imbalan

sesuatu, lalu imbalan ifu pun diterima oleh orang yang

memberikan hibah, jika dia mengatakan, "Aku memberikan rumah

tersebut karena ingin dibalas," maka di dalam hibah tersebut ada

syufah. Jika dia mengatakan, "Aku memberikan sebagian rumah

tersebut bukan ingin dibalas," maka di dalamnya tidak ada unsur

s5ruf'ah, dimana itu merupakan balasan, sama seperti hibah dari

awal. Itu semua ada pada ulama lang mengatakan, bahwa orang

yang menghibahkan boleh mendapatkan balasan ketika dia

mengatakan, "Aku menginginkannya." Sementara bagi ulama

yang berpendapat tidak ada balasan sama sekali bagi orang yang

menghibahkan jika dia tidak mensyaratkannya dalam hibah, maka

dia tidak boleh menarik kembali sedikit pun dari hibahnya dan juga

tidak mendapat sedikit pun daripadanya.

Ar-Rabi' menjelaskan, bahwa ada pendapat lain tentang

rnasalah ini. Jika seseorang memberikan hibah dan mensyaratkan

dia memperoleh balasan, maka hukum hibah itu batal, karena dia

telah mensyaratkan imbalan yang tidak ditentukan. Namun jika

kemudian dia memberikan balasan tersebut kepada orang lain

sebagai hibah lalu diterimanya, maka dia tidak berhak menarik
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kembali hibahnya itu. Inilah pendapat Asy-Sffi'i & mengatakan.

Dan jika seseorang memberikan hibah kepada orang lain, namun

hibah ini belum diterima oleh orang lain tersebut hingga meninggal

dunia. Menurut Imam Abu Hanifah, hibah tersebut hukum,nya

batal, jadi dia boleh mengambilnya kembali. Hal itu hfian wasiat,

keorali jika dia menyebutrSn sebagai wasiat. Ibnu Abi Laila

menyatakan, bahwa ifu boleh dari jumlah sepertiga.

Cabang: Jika orang Snng memberi hibah dan orang yang

diberi hibah berselisih, misalnya orang yang memberi hibah

mengatakan, "Dengan ada imbalan," sementara orang 5nng diberi

hibah menyangkal, 'Tidak dengan imbalan," maka dalam masalah

ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Yang dibenarkan adalah keterangan

orang yang memberi hibah, karena dia menlnngkal ada sesuatu

yang keluar dari hak miliknya tanpa ada imbalannya.

Pendapat Kedua: Yang dibenarkan adalah sanggahan orang

yang diberi hibah, karena dia mengaku telah diberi hibah, dan

pada dasamya dalam masalah hibah tidak ada imbalan. Status

sang pemberi hibah adalah menuduh, dan stahrs sang penerima

hibah adalah menyangkal. Maka yang dibenarkan adalah ucapan

orang yang menyangkal. Jika seseorang memberi hibah kepada

orang lain dan setelah diterima, maka sang pemberi hibah ini

meninggal dunia, kemudian para ahli warisnya mengklaim bahwa

hibah tersebut dikeluarkan pada saat sang mendiang sedang sakit,

dan si penerima hibah ifu mengaku hibah tersebut dikeluarkan

pada saat mendiang dalam keadaan masih sehat, maka yang

dibenarkan adalah ucapan si penerima hibah dengan diambil
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sumpahnya. Jika kedua pihak sama-sama bisa mengajukan bukti,

maka yang diutamakan adalah bukti ahli waris karena dianggap

lebih kuat dan lebih lengkap. Wallahu A'lam.

Bab: Pemberian Secara Umra (Seumur Hidup), dan
Pemberian Ruqba (yang Digantung Suatu Syarat)

Aslr-Syirazi & mengatakan: Pemberian secara

umra atau seumur hidup adalah seperti seseorang
mengatalen kepada orang lain, *Aku hibahkan secara

urnra (seumur hidup) kepadamu mmah ini selama kamu
masih hidup," atau dia mengatakan, 'Aku jadikan

unfukmu rumah ini sepanjang usiamu,' maka dalam hal
ini ada tiga masalah:

Masalah Pertama: Benfuk Pertama, seperti
seseorang mengatakan, 'Aku hibahkan secara umrah
rumah ini untukmu dan kefunrnanmu sepeninggalmu
nanti,' maka ini adalah pemberian yang sah. Sah

dengair ijab qabul atau serah terima. Dalilqn adalah
hadits lpng diriwayatkan oleh Jabir &, bahwa

sesungguhnya Rasulullah g bersabda, ,sp'#t ,H q
qlilt *i.'ulit;thb *bi fi.awt- €)n qg {.t'i ':s"tiup

orzrng Wng diberi suafu pemberian dengan cara umra
unfulm57a dan unfuk kefurunannSn, mal<a pemberian ifu
menjadi milik orerng Wng dibert, fidak bisa kembali
kepada orang yang membei, karena dia telah
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memberil<an suafu pemberian Wng langs.fitg terkait
dengan huhm warisn."

Benfuk Kedua, seperti seseorzrng mengatalan,
'Aku hibahkan secara umnh kepadamu rumah ini
selama kamu masih hidup," tanpa rnensyaratkan
sesuafu pun, maka dalam masalah ini ada dua pendapat
AqrSrcfi'i:

Pendapat Pertama: Asy$;af i d$ mengatakan

dalam qaul qadim, bahwa hukumnya batal, karena hal
itu berarti melimpahkan kepemilikan barang lrang
ditenhrkan dengan iangka wakfu tertenfu. Ini sarna

dengan seandainya dia mengatakan, "Aku hibahkan
secara umrah kepadamu rumah ini selama setahun,"
atau 'Aku hibahkan secara umrah kepadamu rumah ini
selama si Zaid masih hidup."

Pendapat Kedua: Sementara dalam qaul jadid,
Asy-Syafi'i & mengatakan, 'Ifu adalah pemberian yang

sah. Rumah itu meniadi hak orang lpng diberi selama
dia masih hidup, dan menjadi hak ahh warisnya
sepeninggalannya- Dan inilah pendapat yang shahih,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Jabir ab, dia

berkata, Rasulullah s bersabda, 'i'\tgi * a#'#l',,
g#. u 6i U W7 l#.'u *J:t 'Barangsiap vans diberi

hibah secara umra selama hidupn5n, mal<a pemberian
ifu unfulmyn dan unfuk anak kefurunanngn
sepeninggalannya- Pemberian ifu diwarisi oleh orerng

Wng mewarisinga *peninggalannya.' Dan juga
dikarenakan semua milik yang ada ifu ditentukan
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hidupnya si pemilik, dan bisa berpindah kepada ahli
waris- Jadi, apa yang diberikan kepadan3Ta selama
masih hidup itu menafikan hukum kepemilikan.

Benfuk Ketiga, seperti seseorang mengatakan,
'Aku hibahlan secara umnh kepadamu selama kamu
masih hidup. Dan jika nanti kamu sudah meninggal
dunia, maka rumah itu kembali lagi kepadaku jika aku
masih hidup, dan kepada ahli warisku jika aku sudah
meninggal dunia.' Ini seperti masalah yang kedua, yaifu
berdasarlran dua pendapat AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumn5Ta batal.

Pendapat Kedua: Hukumnya sah, karena ifu
adalah q;arat lpng akan kembali kepadan3Ta setelah hak
miliknSn hilang, atau kembali kepada ahli warisnya.
Menqlaratlon seperti itu setelah hak miliknya hilang
fidak mempengaruhi hak orang yang menghuni. Jadi,
adanya syarat sama seperti tdak adan5n.

Pasal: Tentang ruqba atau pemberian yang
digarrfunglmn adalah seperti seseorang mengatakan,
'Aku berilran kepadamu rumah ini secara digantung,"
atau 'Rumah ini unfukmu secara ganfung.' Dengan
kata lain, 'Aku berikan kepadamu rumah ini,' dan
masing-masing saling mengganhrng. Jika kamu
meninggal dunia lebih dahulu sebelum aku, maka rumah
itu kembali kepadaku, dan jika aku yang meninggal
dunia lebih dahulu sebelum kamu, maka rumah ifu
unhil<mu.' Ini satna seperti masalah ketiga.
Sesungguhnya sudah kami jelaskan bahwa masalah
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kedua seperti masalah ketiga, sehingga ada dua
pendapat Aslrsyafi'i. Al Muzani mengatakan, bahnn
ruqba ifu adalah menjadikan r.rnhrk orang yang paling
akhir meninggal dunia, dimana pendapat ini mlah,
berdasarkan hadits yang diriun5Tatkan oleh Abdullah bin
Az-Zuban rg, bahwa sesungguhq,a Nabi $ bersabda,

'ii n rir, #;* ,;3 -jJit ,s#'*f i "Barangsiapa

yang memberi secarir ulrrft, abu memberi secara ntqba,
maka itu adalah untuk orang yang diberi dan bisa
diwaris oleh orang yang meunris.'

PasaL Barangsiapa lrang mempungni hak piutang
atas orang lain, maka dia boleh membebaskanqla
tanpa persetujuan orang lain tersebut. AlGn tetapi di
antara ulama madzhab kami ada lpng mengatakan,
bahwa itu fidak diperbolehlran, kecuali dengan
penerimaan orang yang menanggung utang- Sebab, ini
adalah perbuatan suka rela lpng memerlukan
pernyrataan orang yang bersangkutan, sehingga bufuh
adan5ra benfuk penerimaan- Sama seperti lnng berlaku
dalam wasiat dan hibah. Lagi pula ini menSlangkut
kewajiban lpng fidak mungkin diselesaikan begitu saja
tanpa penerimaannya, s.rrna seperti hibah. Yang kuat
adalah pendapat yang pertama tadi. Sebab, ini adalah
menggugurkan hak l7ang tdak terkait dengan
melimpahlran kepemililmn harta sehingga fidak perlu
memperhitungkan penerimaan, s.rrna dengan yang
berlaku dalam akad memerdekakan budak, talak,
struf'ah, dan qishas. fidak sah hukumnya membebaskan
utang lpng fidak diketahui. Sebab membebaskan utang

l-

Al l&qjnu'SJtoahAl Muhadzdzab l! Cl



itu sama dengan menghilangkan hak milik yang fidak
boleh digantungkan kepada suafu sgTarat. Jadi, fidak
boleh terhadap utang yang fidak jelas, hal ini sarna

seperti yang berlaku pada jual beli dan hibah.

Penjelasan:

Kedua hadits Jabir tersebut diriwalatkan oleh Ahmad, Al

Bukhari, dan Muslim dengan redaksi,

,s:#u; p:, *Aht.rp ar J?,
Li'rr:fu ;1.

"Rasulullah $ memufuskan pemberian hibah secara unnh
untuk orang yang diberi." Dalam redaksi Snng diriwayatkan oleh

Ahmad dan Muslim disebutkan,

';. ,t^\3t rt €t;f '{O ff;i
atzzdt?

4;a:) €;, b'#1,s lt q 6 ;';Ll
" Tahanlah harta l<alian dan janqanlah kalian

menghabislannjn, karena banngsiap Wng menghibahkan

sauafu seanz, urnra, mal<a squafu ifu menjadi milk orang WU
diberi hibah, baik dia masih hidup maupun sesudah mati, dan

menjdi milik ketuntnann5n."

Dalam riwayat Ahmad, Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan

At-Tirmidzi disebutkan,
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t';U * #r{6,*)Lt;Li';

i zo I .ro4 ,) z .r&
4J Gp ,^el ,h: L^,_l

,
,ifiti

q):U ?,c *"1t q)1\iip,s:;Al
"Pemberian hibah secara umra itu terus berlangswrg bagr

, dan pemberian ruqba itu berlangsung bagi

keluarganya."

Dalam riwayat Ahmad, Muslim, An-Nasa'i, dan hnu Majah

disebutkan,

ll-zz ztc( c / | / / t/ . ,n-,

ry) r^et d, €s W, o'n-

"Barangsiapa tnng memberi hibah seam umra kepada

seseoftng dan kefuntnannSa, maka ucapannya ifu telah

menghilangkan hakn5p atas barang tnng diberikan tadi, dan

barang tersebut menjadi milik oftng yang dibed dan

kefurunann5n."

Sementara dalam riwayat Abu Daud, An-Nasa'i, dan At-
Tirmidzi, dimana At-Tirmidzi menilainSn shahih- disebutkan

dengan redaksi,

a

,5#.

..rrt ;t *'.>,3 ) iLL eLl trv cw
/

"Setiap oftng tnng diberi suatu pmberian dengan am
wnm unfulm5n dan unfuk kefurunann5a, maka pemberian tadi
menjadi milik onng Wng dibert, fidak bia kembali kepada orzng

f,
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tnng membert, karena dia telah memberikan suafu pemberian

Wng langsung menjangkut dengan hukum waris."

Dalam riwayat Ahmad dan Muslim disebutkan,

:Jv tiy rfu

i,r t:" "Lr J;, t^.)Cl jt 6r5t C1

.',ri;r) 3; ',s, ,ie'$'rir,t i,
.dt r-

"Sesungguhnya pemberian secara unftt yang

diperbolehkan oleh Rasulullah I adalah iika seseorang

mengatakan, " Pernberian ini tnfulcnu dan kefurunanmu. "
Sdangkan jika s*eorzng mengabkan, "Penberian unfulonu

selatna l<amu hidup, o maka pemberian ini kembali reda oftng

5nng memililmSn."

Dalam riwapt An-Nasa' i disebutkan,

f,
Ay*'$r:L*4uL oL.*")

frwlur.qy,*
"Sesungguhnya Rasulullah & memutuskan pemberian

hibah se@ra unra adalah seseorang memberikan hibah kepada

orang lain dan kefurunannya. Dan dia mengecualikan, "Jika terjadi

,,.:,P
a+Jt

jr:

&; ,lL iur ir J?, Ll

a JtU;t#Y

,s1#\:
"trltl.

6

*v
,y';t

. // o.f
\#- dl

,lr{,loGU'rt
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sesuatu padamu dan pada kefunrnanmu," maka hibah ifu kembali

kepadaku dan kepada kefurunanku. Sesungguhngn ifu unfuk orang

Snng aku beri dan keturunannya."

AsySyafi'i & meriwalntkan sebuah hadits dari hnu

Utninah dari Amr bin Dinar dari Thawr.rs dari Haiar Al Madari dari

zaid bin Tsabit, P$f. d;$'fr '{;t *V \t db 'Ct lrl
"Sesungguhnya Nabi & menjadikan pernberian secara ulntz,

kepada ahli waris."

Diriwaptkan pula oleh A+rSyafi'i db dari Sufuan dari lbnu

Juraij dari Atha' se@ra marfu', \f t*"*f |f t#7 li t\:rtl I
Plr-41 W rt 1f3f "J*ganlah kamu mernberikan pernberian

secara urnz, dan secara naba. Barangsiapa Sang memberikan

sesuafu se@ra utruz, atau secara ruqba, maka ifu adalah jalan

untuk warisan."

Sementara hadits AMullah bn Az-Zubair kami melihat

bandingannya diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Zaid bin Tsabit

5rang antara lain berisi larangan memberikan pemberian se@rtl

ruqb; Pt:Ht W rt * '+tt',i ,t'fi'j I 'Jur,g*lah kalian

memberikan pemberian secara ruqbaatau ganfungan. Elarangsiapa

yang memberikan sesuatu se@ra secara ntqb, maka itu adalah

jalan unfuk warisan."

Dalam versi riwayat lain disebutkan ,i jh ,#I, " Pemberian

s@n ruqbah ifu tents berlangsung " Ini adalah riwayat Ahmad,

Abu Daud, dan An-Nasa'i. Dalam hadits lain yang diriwayatkan

oleh Ahmad disebutkan, p)rtU. eI, ft "Rasulullah S
menjadikan pemberian se@ra ruqbaunhrk ahli waris."
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Diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i dari hnu Abbas,

dia berkata, Rasulullah $ bersaMa,

'+rf 3:t G;r,'pi';t \#7 ,l: t):;J \
lzrz zz !1rzz li . li

. ait-o.rnr dq- 4 3p
"Janganlah kamu memberikan pemberian secara umra dart

secara ruqba. Barangsiapa yang diberi sesuatu secara umn atau

secara ruqba, maka pemberian ihr unhrknya saat dia masih hidup

mauptrn sesudah meninggal dunia."

Ar-Rabi' mengatakan, aku bertanya kepada As5rSyafi'i *b

tentang oftrng yang diberi pemberian se@ra unra untukn5ra dan

kefurunannya. Asy-Sfiafi'i S menjawab, ifu unfuk orang yang

diberinya, fidak boleh dikembalikan kepada orang yang

memberinya-" Aku bertanya, "Apa dasamya?." Dia menjawab,

"Sunah tersebut ditetapkan berdasarkan hadits banyak orang, dan

hadits Malik I&, kami mendapatkan riwapt dari Malik dari hnu
Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Jabir secera

marfu', "Setiap oftmg png diberi suahr pemberian dengan cara

umrah unfuknya dan juga unhrk kefurunannln, maka pemberian

tadi menjadi milik orang 5nng diberi, fidak bisa kembali kepada

orang yang memberi, karena dia telah memberikan suatu

pemberian yang langsung menlangkut dengan hukum waris."

AsySyafi'i & mengatakan, inilah yang dijadikan pedoman

oleh sebagian besar ulama di semua kota-kota besar selain

Madinah, dan juga oleh para ulama terkemuka Madinah. Selain

diriwayatkan dari Jabir, hadits ini juga diriwayatkan oleh Zaid bin
Tsabit dari Nabi #. Kami katakan kepada AsySyafi'i *b, "Kami
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menyalahi hal ini." AsySyafi'i kemudian berkata, "Kalian

menfialahinya, padahal kalian tahu itu dirivrayatkan dari Rasulullah

$." Kami katakan, bahwa dalam masalah ini, argumen kami

adalah bahwa Imam Malik mengatakan, aku mendapatkan riwayat

dari Yahya bin Sa'id dari AMurrahman bin Al Qasim bahwa dia

pemah mendengar Makhul Ad-Damryiqi bertanya kepada Al

Qasim bin Muhammad tentang pemberian hibah secara umra dart

apa yang dikatakan mayoritas orang tentang pemberian tersebut.

Al Qasim mengatakan kepadanp, "Aku mendapati orang-

orang begihr setia pada syarabsyarat mereka terkait dengan harta

metreka." Imam Malik juga memberitahukan kepada kami terkait
sabda Nabi $ tentang pemberian se@ra una yang diriwayatkan

oleh dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Jabir dan lainnya dari
Nabi #. Kami tentu menerima l<habr orang-orang yang jujur.

Tetapi orang Srang medwayatkan ini dari Nabi $ hanrs lebih

diunggulkan daripada 3nng dia riu4ntkan dari Al Qasim. Setiap

orang tenfu tahu bahwa hadits png dirir,rayatkan dari Nabi # itu

lebih utama daripada yang dikatakan oleh beberapa orang

sepeninggalan beliau Snng mungkin saja di antara mereka ada

1nng tidak pemah mendengar dari Nabi $. Bukan semua dari

mereka mempakan orang yang dikenal. Apabila ada orang yang

menyatakan, bahwa Al Qasim tidak pemah mendengamya dari

nabi, maka akan ada segelintir orang png berkata, yaitu terkecuali

sekelompok oftmg dari para shabat Rasulullah, atau dari

sekelompok pakar ilmu yang paham al<an Sunnah beliau, dimana

mereka sejatinla fidak pemah befiemu, baik itu dari segl

pernikiran maupun dari segi Swnahrpngada.
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Penjelasan Redaksional:

Redaksi, Al Umra -yang dibaca dengan mendhammalil<an

huruf Ain, mensukrzzkan huruf Mim dan membaca dengan taqshir
pada akhir kata- hnu hajar mengatakan dalam Fathul Baari, Ada
yang meriwayatkan bahwa membacanya itu dengan men-

dharnmalrkan huruf Ain dan Mim. Dimana diriwayatkan di dalam

Fathul Baari, bahwa riwayat pertama -yang dibaca dengan

mansukunkan huruf Mim-, itu diambil dari asal Al Umru yang

berarti seumur hidup, disebut demikian karena orang-orang fuab
pada masa Jahiliyah dahulu, memberikan seseorang berupa suahr

rumah dengan mengatakan, "Aku berikan rumah ini kepadamu

secara umn" yang maknanya adalah, aku perbolehkan rumah ini
bagimu selama engkau masih hidup.

Sementara Ar-Ruqba itu diambil da:f. Al Muraqa6ah, hal itu
dikarenakan kedua belah pihak ifu sama-sama memonitoring yang

lainnya tentang kapan pihak lainnya itu meninggal sehingga suahr

barang itu dapat kembali kepada dirinya, begitu pula ahli warisnya
yang menempati posisi orang itu sepeninggalannya. Dan ini
merupakan ulasan redaksional.

hnu Hajar mengatakan, menurut pendapat sebagian besar

ulama, jika pemberian secara urnftt terjadi, maka itu menjadi milik
orang lain, bukan kembali kepada orang yang pertama, kecuali

secara tegas disyaratkan seperti itu. Juga menunrt mereka,

pemberian secara umra itu sah dan terus berlangsung. Sementara

menunrt pendapat yang dikutip oleh Ath-Thabari dari Al Mawardi,

dari Daud, dan dari beberapa ulama ahli fikih lainnya, bahwa

pemberian seperti itu tidak dianjurkan.
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Kemudian para ulama yang mengatakan sah berselisih

pendapat tentang arah kepemilikannya. Menurut mayoritas

mereka, kepemilikannya mengarah pada status budak, satna

seperti ragam hibah yang lain. Bahkan seandainya yang diberikan

secara umrabentpa seorang budak lalu dimerdekakan oleh orang

yang diberi hibah, maka itu harus dilaksanakan. Berbeda dengan

orang yang memberikan hibah. Atau mengarah pada penggunaan

manfaatnya saja, bukan kepemilikan. Ini adalah pendapat Imam

Malik dan Asy-Syafi'i dalam qaul qadim.

Lantas apakah dengan begitu, bisa dipinjamkan atau

diwakafkan? Di sini ada dua pendapat dari ulama rnadzhab Maliki.

Menurut ulama madzhab Hanafi, kepemilikan pada hibah secara

wnra mengarah pada hak milik, dan kepemilikan pada hibah

secara ruqba mengarah pada penggunaan manfaat saja. Namun

pendapat lain yang dikutip dari mereka mengatakan, bahwa hal itu

hukumnya batal.

Dari beberapa pendapat tadi, dapat disimpulkan menjadi

tiga kondisi:

Kondisi Pertama: Seseorang secara lepas mengatakan,

"Aku berikan barang ini kepadamu seara umra." Ini jelas

menunjukkan bahwa barang tersebut untuk orang png diberi.

Status hukumnya berlaku untuk selamanya dan tidak boleh ditarik

kembali oleh orang yang menghibahkan. Inilah pendapat ulama

madzhab Hanafi, dan pendapat Imam Malik. Menurut mereka,

status hukum hibah yang dinyatakan se@ra mutlak adalah berlaku

untuk selamanya. Ini juga merupakan salah satu pendapat As5r

Syafi'i a& dan juga mayoritas ulama.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll T7



AsySyafi'i & memiliki pendapat lain, bahwa statusnya

adalah pinjaman yang bisa ditarik kembali oleh orang yang punya

setelah kematian omng yang diberi hibah. Sementara Rasulullah

$ sudah memutuskan, bahwa hibah yang diberikan secara mutlak

itu unfuk orang yang diberi dan untuk ahli warisnya

sepeninggalannya, sebagaimana lrang dipesankan oleh beberapa

hadits yang telah dikemukakan sebelumnya.

Kondisi Kedua, Seseorang mengatakan kepada orang lain,

"Harta ini unfukmu selagi kamu masih hidup. Jika kamu sudah

meninggal dunia, maka akan aku tarik kembali." Status harta ini

adalah pinjaman berjangka yang akan dikembalikan kepada orang

yang memberi ketika orang yang diberi sudah meninggal dunia.

Inilah pendapat sebagian besar ulama, dan merupakan pendapat

yang diunggulkan oleh sebagaimana pandapat ulama madzhab

kami, Tetapi menurut pendapat yang paling shahih di antara

mereka, bahwa ihr tidak bisa ditarik kembali oleh orang yang

memberikan. Mereka berdalih bahr,va itu adalah syarat fasid yang

hams diabaikan.

Mereka berpedoman pada hadits Jabir, karena Nabi ,s
memuhrskan terhadap seorang sahabat Anshar lnng memberi

ibunya sebuah kebun kecil seuuakfu sang ibu masih hidup dengan

syarat dia tidak akan menarik kembali kebun tersebut, melainkan

akan menjadi milik ahli uarisnya. Redaksinya ialah,

'a ar-r- {i el };\i'u
y;; :fj- ,ffFL;i Ua WC ,y

l.t , a 1
)*J 0l
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tAt JI(r, fj*Lv ,;i i,Su ,it; L"
-?.ro c lzcz t/ 4 z I

6t-e'eV*.a &i{';nl
"sesungguhnya seorang sahabat Anshar memberikan

kepada ibunya sebuah kebun kecil yang berisi pohon kurma

seu,aktu sang ibu itu masih hidup. Setelah sang ibu meninggal

dunia, saudara-saudara orang Anshar ifu mengatakan, "Kami

sernua punya hak yar,S sama atas kebun itu." Tetapi karena dia

menolak, maka mereka memperkarakanryn kepada Nabi &.
Kemudian beliau mernbaginya sebagai harta pusaka di antara

m€treka." (HR. Ahmad).

Riwayat tadi diperkuat oleh hadits yang menyatakan,

"Sesungguhnya Nabi $ memutuskan tentang pemberian se@ra

tunltzr berikut pengeanaliannya bahun ifu milik orang yang diberi."

Ini bertentangan dengan pesan dalam hadits Jabir juga dengan

redaksi, "Sedangkan jika kamu mengatakan, "lni unfukmu selama

kamu masih hidup," maka ini akan dikembalikan kepada omng

Snng memiliki. Akan tetapi Ma'mar berkata; Itulah png difatwakan

oleh Az-Zuhri.

Kondisi Ketiga: Seseorang mengatakan, "Harta ini unfukmu

dan kehrrunanmu sepeninggalanmu nanti," atau dengan

menggunakan kalimat yang mengesankan berlaku untuk

selamanya. Menurut mayoritas ulama, stahrs hukum harta tersebut

adalah sebagai hibah. Akan tetapi menunrt pendapat yang dikutip

dari Imam Malik, bahwa status hukumnya adalah wakaf jika orang

Snng diberi dan keturunannla ifu sudah tidak ada, dan ini akan

dikembalikan kepada orang lnng memberikan. Jadi, beragam

hadits yang menyatakan, bahwa harta tersebut menjadi milik orang
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yang diberi dan keturunannya itu disanggah. Ada sebuah riwayat

dari Ali & yang menyatakan, bahwa pemberian secara unra dart

pemberian secara ruqba ifu sama. Thawus menegaskan, bahwa

orang yang memberikan sasuafu secara ruqba ifu, maka sesuatu

akan menjadi warisan.

Fz-fuhn menjelaskan, bahwa pemberian secara ruqba iht
merupakan wasiat, karena ucapannya ialah, "Jika nanti aku

meninggal dunia, maka harta ifu untukmu." Menurut Al Hasan,

Malik, dan Imam Abu Hanifah, pemberian secara ruqba ifu batal,

berdasarkan riwayat hadits yang mengatakan, "bahwa

sesungguhnya Nabi $ memperbolehkan pemberian secara umra,

dan membatalkan pemberian secara n4b."

Imam Ahmad mengatakan, kami tidak mengenal hadits ini.

Dan kami tidak bisa menerima bahwa maknanya seperti yang

mereka kemukakan seperti ifu.

Kesimpulan: Jika dalam pemberian secara unm
disyaratkan bahwa harta 5nng diberikan untuk orang yang diberi

dan kefurunannya, ini mengukuhkan status hukr,rmnya bahwa harta

tersebut untuk orang yang diberi dan ahli warisnya. Inilah

pendapat semua ulama lang memperbolehkan pemberian secara

umftt. Jika diucapkan secara muflak atau lepas begitu saja, maka
juga untuk orang yang diberi dan ahli warisnya. Alasannya, karena

ini adalah pelimpahan hak milik. Jadi, sama seperti yang berlaku

dalam hibah. Jika seseorang mensyaratkan kepada orang yang

diberi, 'Jika nanti kamu meninggal dunia, maka harta ini

unhrkku," ini menurut salah satu pendapat yang dikutip dari Imam

Ahmad, qaul qadim AqrSrfi'i, Al Qasim bin Muhammad, T,arid
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bin Qasith, Az-Zuhn, Imam Malik, Abu Salamah bin

Abddurrahman, hnu Abu Dzi'b, Abu Tsaur, dan Daud, akad dan

slBmtrya sah. Jadi, apabila orang yang diberi itu meninggal dunia,

maka akan dikembalikan kepada oftrng yang memberi.

Sementara menunrt qaul jadid AsyS5nfi'i dan Imam Abu

Hanifah, bahwa itu tetap untuk orang yang diberi. Ini juga

mempakan pendapat lain Imam Ahmad, dan insya Allah inilah

pendapatrSra yang kuat.

Jika begitu adanya, maka sah hukumnya pemberian secara

unn terhadap tanah pekarangan, binatang temak, dan pakaian.

Sebab itu termasuk salah sahr jenis hibah yang lain.

Berangkat dari sini, iika misalnya seseorang mengatakan,

'Kamu berhak merrglnrni n rnah ini selagi kamu masih hidup,"

atau "Rumah ini boleh kamu tinggali selama hidupmu," dan lain

, maka ifu bukan akad 5lang lazim, karena subtsansi

pesannya adalah menghibahkan manfaatrya saja yang hanya bisa

digunakan sedikit demi sedikit seiring dengan berlalunya wakhr,

yaitu hanya sekedar menghuninla saja. Dimana orang lnng
mernberi manfaat penghunian bisa menarik kembali kapan saja dia

mau. Siapa di antara mereka yang meninggal dunia, maka

kebolehan untuk menghr.rni rumah tersebut praktis batal. Inilah

yang dikatakan oleh mayoribs ulama dan beberapa ulama ahli

fatua. Mereka antara lain adalah, Asy S3a'bi, Sutnn Ats-Tsauri,

Ibrahim An-Nakha'i, AsyS5afi'i, dan Imam Ahmad. Ada ulama

lrang mengatakan, bahwa pendapat lnng sama juga dikutip dari
Hafshah q. Wallahu A'lam.
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Cabang, Kementerian sosial telah berupaya mendirikan

beberapa bangunan unfuk dihuni oleh para manula yang sudah

tidak punya keluarga dengan diberi semua kebutuhan sehari-hari

dan berbagai fasilitas lainnya, sehingga menjadi tempat hunian

yang nyaman bagi mereka. Siapa di antara mereka yang kaya dan

mampu atau dia memiliki anak atau keluarga dekat yang kaya,

maka dia harus pergl meninggalkan tempat ini yang secara khusus

memang hanya diperuntukkan bagi orang-orang miskin yang

sangat membufuhkan banfuan. Jika orang seperti itu masih tetap

tinggal di tempat tersebut, maka apa yang dia makan adalah riba,

karena dia telah mengambil;atah yang bukan menjadi miliknya.
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KITAB WASI,AT

Aslrsyirazi & mengatalran: Barangsiapa lpng
sudah ditetapkan sebagai khdifah oleh umat, maka dia
boleh mewasiatkan iabatan khilafah itu kepada orang

lpng memang pafut memegangnya, karena Abu Bakar

& pernah mewasiatlmnnyra kepada [Jmar, dan Umar
juga mewasiatlrannya kepada Ahli Syuta g, dimana

semua sahabat g menyehriuinYa.

PasaL Barangsiapa lpng sudah ditetapkan sebagai

urali atau lnng mengurus atas harta anakn57a, dan

anak tidak punya seorang wali sama sekali selainn3ra,

maka dia boleh mewasiatkan kepada orang lain gnng

al<an mengawasi harta anaknya tersebut. Hal ini
berdasarkan hadits lnng diriwayatkan oleh Sufyan bin
Upinah db dari Hisyam bin Ururah, dia berkah,
*Mewasiatkan kepada Az-Zuban sembilan omng dari
sahabat Nabi #. Mereka antara lain Utsman, Al
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Miqdad, AMurrahman bin Auf, dan Ibnu Mas'ud ,g-
Az-Zubatr harus menjaga harta mereka, dan
memberikan nafkah unfuk anak-anak mereka dari
hartanya." Jika anak masih punya kakek, maka tidak
boleh diwasiatkan kepada orang lain, karena
berdasarkan ketenfuan sgari'at seorang kakek punya
hak. Jadi, fidak boleh mengalihkan hak ini dari kakek
dengan cara diwasiatkan.

Penjelasan Redaksional:

Al Washaa5n merupakan kalimat plural dari Washi5yah, ni
seperti kalimat Al Athaa5n yang juga merupakan kalimat plural

dari Athiyph. Ini berasal dari pemyataan, " Washaifusy S5nia (Aku
mewasiatkan sesuafu) yang bermakna Ashi5nhu (Aku

mewasiatinya)." Washaifu lla Fulanin Taushig4ntan, wa Awshaifu
Ilaihi lishaa 'a (Aku merruasiatkan sesuatu kepada si fulan dan aku

wasiatkan suafu wasiat).

Dalam buku As-Sab'ah,redalsi uyut,,qi 43€# ihr

dibaca dengan dua wajah; yaitu dibaca dengan takhfif dan tatsqiil.

l<atd Al WishaSa -dengan membaca kasrah pada huruf Waw dan

fathah pada huruf Shaad.-ini merupakan suafu bahasa yang juga

disunakan.

Redaksi, "Aku merr,rasiatkan harta kepadan5ra" berarti aku

menjadikan harta unfuknya. Redal$i, "Aku mewasiatkan anak

kepadanya" berarti aku minta dia mengunsnya, dan ini tidak perlu

ada jawaban. Redaksi, "Aku manrasiatkannya untuk shalat," berarti

aku menyrruhnyra unfuk shalat.
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Allah $h berftrman,

@6ii'4-*#&i'
"Yang demikian ifu dipeinbhl<an Allah agar kamu

bqakwn. "(Qs. Al An'aam [6]: 153).

Allah & iugu berfirman,

?*fifi!'f'\tr*i
"Nlah mens5pribtkan hgimu tenbng (pembagian pusal<a

unruk) anak-analmtu,' (Qs. fui-Nisaa' [4]: 11). Ma]<sudnya adalah,

bahua Allah

Disebutkan dalam sebtrah hadits,

)ro ) z . 7 .
d-rs t*;,*'rG *3*aht,,l; ar

'Yt u:*"
"Rasulullah $ berkhutbah dan beliau meurasiatkan untuk

selalu bertakwa kepada Allah." Malsdngra adalah, bahwa Allah *
memerintahkan untuk selalu bertal<trra. Perintah itu bersifat umum

dan bisa dengan kalimat apa pun. Dalam pengertian

syari'at, wasiat adalah pesan L*nrsus lnng dikaitkan dengan

sesudah kematian orang png bemnsiat.

Wasiat dalam khilafah adalah seseorang berpesan kepada

orang lain yang patut memegang tampuk kelfiilafahan setelah dia

meninggal dunia nanti. Dasar wasiat adalah Al Qur'an, As-

srrmah, dan ijma'.
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Az-Zubair merupakan putra bibi Rasulullah #i dan satu di

antara sepuluh orang yang dijanjikan masuk surga tanpa dihisab.

Dia juga merupakan safu di antam enam orang yang ketika wafat
Rasulullah $ meridhai mereka. Dia pemah bersama Nabi $ di

gua Hira. Ketika merasa tiba-tiba gua Hira' bergerak, dia
mengatakan, "Diamlah, wahai Hira'. Yang berada padamu hanya

seorang nabi, atau seorang shiddiqin, atau seorang syahid." Benar.

Yang berada di gua Hira' adalah Abu Bakar, LJmar, Utsman,

Thalhah, dan Az-Zubair.

Hadits Uyainah grang dikemukakan oleh penulis tadi kami

riwaptkan dalam Musnad Ahmad 3nng bersumber dari Sufuan bin
Uyainah, dari Hisyam bin Uru/ah dari agrahnya, dia berkata,

"Meurasiatkan kepada Az-Zubair sembilan orang dari sahabat Nabi

$ . Mereka antara lain Utsrnan, hnu Mas'ud, dan AMurrahman.

Az-Zuban !/ang menafkahi ahli warisnlra dari hartanSa, dan

menjaga harta mereka." Biografi Az-Zubar terlalu banyak sehingga

tidak bisa dihitrng, dan sebagiannya dikemukakan oleh Adz-
Dzahabi dalam Si5nr A'larn N Nubha'.

Allah $ berfirman,

,*
(-r^)

'uiltSV-'.r_ j$\'6J\ir,t-4it*;t
"Diotajibkan atas kamu, apabila seoftng di antara kamu

kedatangan (bndaaanda) mati, jika dia meninggalkan harta yang

banyak, bentasiat untuk ibu-bapak dan kaib kerababya se@ra

ma'ruf. (Ini adalah) kewajiban abs orang-orang yang bertakwm."

(Qs. Al Baqarah [2]: 180).
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Mujahid berkata, sernua kalimat Al l{hair dalam AI Qur'an
berarti harta. Seperti firman Allah, @ jr# ;g #-,fL-1 " Dan

sesunggwhnya dia sangat fukhil karena cinbryp kepada harb,'
(Qs. Al Aadiyaat [100]: 8;. ,t;5] J # q- 63 i,;iC,1
"Mal<a dia berkata, 'Saunguhngn aku menyukai kesenangan

terhadap bamng yang bik Qctda) setingga aku lalai mengingat

fiihanku." (Qs. Shaad t381, 32I. b ;*'# lt'ilys
"HendaHah kantu buat perjanjian dengan merel<a, jika kamu

ui ada kebail<an pda muel<a, " (Qs. An-Nuur [28]: 33).

e ?tJ -gl "Sy'aib, Mab, "Hai kaumku, sesunggahn5a

aku melihat kamu dalam kedaan Snng baik-" lQs. Huud [11]: 84).

Pendapat paling baik tentang redaksi Al l{hair dalam Al
Qur'an adalah seperti 17ang dikatakan oleh AslrSyafi'i &, lnitu
kalimat yang dimak$dkan terganhrng pada konteks

pernbicaraannya.

Allah & berfirman, $;f i? i $i "Mereka itu adahh

sebaik-baik mal<hluk." (Qs. Al Ba],Vinah [98]' 7). Menurut kami,

sesungguhnya mereka adalah sebaik-baik makhluk lantaran iman

dan ragam amal shaleh, bukan lantaran harta benda yang mereka

miliki.

Allah & juga berfirman, 'U;t W '{j ol, "Jil<a dia

maninggalkan hark t/ang bant/ak, betwasiat "(Qs. Al Baqarah [2]:

180). Menurut kami, jika dia meninggalkan harta, karena harta

adalah sesuahr yang pasti akan ditinggalkan. Tentang wasiat unhrk

kaum kerabat, maka di sini ada tiga penalnruilan yang berlaku:
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Pentalnr.rilan Pertama: Mereka adalah anak-anak yang tidak
gugur dalam ikut menerima warisan, bukan kaum kerabat lainnya

Snng tidak ikut menerima bagian warisan.

Pentalnruilan Kedua: Mereka adalah para ahli waris dari

semua kaum kerabat.

Pentakrpilan Ketiga: Mereka adalah semua kaum kerabat,

yang termasuk ahli waris maupun yang bukan termasuk ahli waris.

Ini menunjukkan atas kauajiban berwasiat unfuk kedua orang fua

dan kaum kerabat sebagai kamjiban dan bagian yang berhak

diterima. Ketika furun ayat tentang bagian harta warisan, wasiat

unfuk kedua orang tua dan unfuk setiap ahli waris di-nasal<h, dan

Sang masih tetap apa adanla adalah wasiat unfuk selain para ahli

waris dari kaum kerabat. Inilah pendapat Thawus, Qatadah, Hasan

Al Bashri, dan Jabir bin Zaid.

Para ulama berselisih dalam beberapa pendapat tentang

berapa banyak iumlah png boleh diwasiatkan:

Pendapat Pertama: Seribu dirham. Ini merupakan pendapat

Ali bin Abi Thalib *.
Pendapat Kdua: Uma rafus dirham. Ini merupakan

pendapat hrahim An-Nakha' i.

Pendapat Ketiga: Wajib terhadap harta yang sedikit

maupun yang banlnk. Ini merupakan pendapat Az-Zuhri, dan

inilah pendapat para ulama 5nng menyatakan bahwa hukum ayat

tadi masih ada dan frdak di-nasal<h. Akan tetapi para ulama ahli

fikih dan sebagian besar ulama ahli tafsir mengatakan bahwa

hulilm tersebut sudah dtrnasal<h dengan ayat tentang bagian harta

pusaka. Selanjutrln para ulama berbeda pendapat tentang dengan

alnt apa itu dt-nasz,l<h
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hnu Abbas mengatakan, dengan ayat tentang wasiat

tersebyt, berdasarkan firman Allah &, 4:$61'{;er'.# )C.}-
vxi K si'4i| €- 6;j'.ir ;in:lt'{i tit:)# w Siiii$
@ 6# "fu6 onng taki-tald ada hak bagian dari harh

peninggakn ibu-bapk dan kenbab4m, dan bagi onng vnnib ada

hak bagian (pula) dari harh peninggalan ibu-bapk dan

kuabhya, baik sedikit atau ban5nk menuntt bahagian Wng telah

diteapkan " (Qs. An-Nisaa' 141:7!,. Para ulama lain mengatakan,

bahwa ayqt tersebut di-naakhdengan firman Allah &, ,fi$i $ft
,#"65 # " onng'orang yang mempungai hubungan kerabat

itu sebagianngn lebih berhak terhadap semantn (datipda 5ang

bukan kerabat). "(Qs. Al Anfaal I7l:751. Sebagian ulama yang lain

lang memperbolehkan hal ini, mena,ml<hayat dengan Assunnah,

yartu &-naat<h dengan hadits, PII*i I "Tidak ada wasiat

ana sekali unfuk seonng ahli wais."

Wasiat itu dibagi menjadi tiga bagian; 9aitu wasiat Sang

tidak boleh, wasiat yang boleh tetapi Udak wajib, dan wasiat yang

uajibnya diperselisihkan.

Wasiat yang tidak boleh adalah wasiat unh.rk ahli waris, ini

berdasarkan hadits Syurahbil bin Muslim yang bersumber dari Abu

Umamah, dia berkata, Aku mendengar Nabi $ bersabda, iirr !1

Pll*t $';r'o;',s, ,Ss J&t'tt ,!k "sawssuhntn Attah

& memberikan kepda setiap Wng berhak akan halmg. Maka,

tidak ada umsiat ama sekali unfuk seonng ahli vnris."

Wasiat yang boleh tetapi tidak waiib adalah wasiat unhrk

oran[forang lain, sebagaimana yang dis€pakafi oleh para ulama-

Disebutkan dalam sebuah riwayat hadits, "Al Barra bin Ma'rtu
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berwasiat unfuk Nabi $ dengan sepertiga dari hartanya. setelah
menerimanla, beliau kemudian mengembalikannya kepada para
ahli warisnya AI Barra'."

Sementara wasiat yang diperselisihkan adalah wasiat unfuk
kaum kerabat. Menurut sebagian ulama yang telah menafsiri ayat
di atas, bahr,ua wasiat ifu uajib r.rntuk kaum kerabat, berdasarkan

lahiriahn5n firman Atlah &, e:y,2,iJ]i ffi;;G;,$$e $
'4fli :F t*'+j.J\ q;J:yi; y4A,r;;t W '!j

" Dft,wjibkan atas karnu, apfila seorang di anbn kamu
kdabngan (bnda-tanda) maut, jila dia meninggatl<an harta tnng
ban5ak, furutasiat untuk ibu-bapak dan karib kenbabzSn secam
ma'rut (Ini adalah) keotrajiban abs onng-onng Rng berblstm."
(Qs. Al Baqarah [2]: 180). Dan juga berdasarkan riwayat dari Nabi

$, bahwa sesungguhnSra beliau bersaMa, O6 **-*t * U oG ,y
4bl+'i,?j "5iq21qgsi2p2 dunia tanpa betwasiat berarti

dia meninggal dunia seam jahifrlah.' Dalil yang menunjukkan
bahwa wasiat Udak wajib unfuk kaum kerabat dan orang lain.

Dirir,va5ntkan juga oleh lbnu Abbas, Aisyah, dan hnu Abu
Aufa "9, bahwa sesungguhnln Nabi $ tidak pemah berwasiat. Ini
juga berdasarkan hadits Snng diriwayatkan oleh Sa'ad bin Abu

Waqqash yang antam lain disebudran , ? ir;11 '*;5 
7U'ol clli1

',,tht oriit<a"'ao|pu itt'u "sautgguhryn kamu

ahli onrismu dalam kadaan l<a5n itu lebih baik daripada kamu
meninggalkan mqel<a ddam kedaan miskin dengan meminb-
minb kepda omng hin."
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Nabi S menyatakan bahwa wasiat itu diperbolehkan,

namun bukan keurajiban. Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa

lebih meninggalkan ahli waris dalam keadaan ka1n daripada

meninggalkan mereka dalam keadaan miskin yang membufuhkan

sedekah. Apabila wasiat itu wajib, maka tentu akan dipaksakan

terhadap harta seseorang, dan jika dia menolak, maka akan

diambilkan dari hartanya setelah dia meninggal dunia, ini seperti

yang berlaku dalam utang dan zakat. Sesungguhnya wasiat adalah

pemberian, sehingga sarna seperti hibah. Apabila dalam ayat tadi

dijelaskan larangan berwasiat unfuk kedua orang fua; bapak ibu
padahal sebelumnya mereka disebut-sebut, maka ini menunjukkan

bahwa itu di-nasakh.

Tentang saMa Nabi S, *E'q og'r*t *'e'oG U
"Barangsiap meninggal dwia bnpa berwasiat benrti dia

meninggal dunia secara jahilitmh," hadits ini bisa memiliki dua

pengertian. Mungkin wasiat ifu wajib sebelum di-nasakh, dan

mungkin juga wasiat itu diwajibkan unfuk orang lrang mempunyai

tanggungan utang dan hak-hak yang tidak bisa sampai kepada

para pemiliknya kecuali dengan cara berwasiat. Jadi, karena

disebutkan dan dilaksanakan, maka wasiat menjadi wajib. Boleh

hukumnya wasiat dengan menenhrkan orang yang akan

mengawasi harta sepeninggalnp. Jika dia punln ayah atau kakek,

maka tidak boleh berpesan kepada orang lain unfuk mengawasi.

Sebab berdasarkan ketetapan syari'at, perwalian seorang kakek itu

diakui.
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Memufuskan Hukum Berdasarkan Hadits Mutawatir,
'Tidak Ada Wasiat Sama Sel<ali untuk Seorang Ahli

Waris."

Hadits ini dihukumi mubwatir dalam Al Azhaar Al
Mutanaabinh, dimana hadits mubwatir adalah, hadits yang

jumlah periwayatrya dari kalangan sahabat mencapai sepuluh

orang. Sementara hadits ini diriwayatkan lebih dari sepuluh orang

sahabat. Jadi, hadits ini diriwaSntkan oleh Abu Umamah, dari

Anas, dari Amr bin Khaarijah, dari Ali, dari hnu Abbas, dari hnu
lJmar, dari Ma'qil bin Yassar, dari t$arijah bin Umar, dari Jabir

bin Abdillah, dad Zaid bin Arqam, dari Al Barra' bin Aazib, dari

Amr bin S5ru'aib, dari a3nhnya, dari kakeknya dari mursalnya

Mujahid, dari Amr bin Dinar, dan dari Abu Ja'far Al Baqir.

AqrSyaf i g mengatakan, mabn atau teks hadits ini

mutawatir. Kami mendapati para ulama ahli fatwa dan ulama lain

5nng kami hapal namanln dari kaum Quraisy dan lainn5n semua

sepakat bahwa Nabi $ pada peristiwa penaklukan kota Makkah

bersaMa, Plj. *i I " ndak ada umsiat sana sekali unfi*

seorang ahli vvaris." Mereka lebih mengutamakan hadits ini dari

orang-orang yang mereka hapal namanln daripada para ulama

lang pernah mereka temui. Mereka mengutip riwaSat ini secara

kolektif, dan ini lebih kuat dari mengutip se@ra individu

perindividu.

Cabang: Pendapat para ulama tentang di-naal<bnya ayat

wasiat.
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Abu Muhammad bin Hazm mengatakan, dia merupakan

salah seorang ulama madzhab Zhahiriyah- bahwa ada

sebagian ulama yang mengatakan bahwa ayat-ayat

tentang pembagian harta warisan iht me-nasalch firman Allah &,

q;J:\iS i-:r$ *;i VL $ oy "rika dia meninssatkan

harta yang banSak, berumsiat untuk ibu-bapak dan karib

kerabah3a." (Qs. Al Baqarah l2l 180). Ini kesalahan fatal.

Sebab, nasakh ifu berarti menghilangkan hukum yang di-nasakh-

Sementara di dalam ayat tentang pembagian harta warisan

tidak ada yang melarang wasiat unfuk kedua orang hra; bapak ibu

dan kaum kerabat. Sebab, mereka boleh mer,r,raris dan diberi

wasiat.

Abu Muslim Al Ashfahani menukil pemyataan Fakruddin

fu-Razi, bahwa ayat tersebut ditetapkan dan tidak di-nasakh. Dia
menguatkan pendapatnya dengan beberapa alasan:

Alasan Pertama: Ayat ini tidak bertentangan dengan ayat

pembagian harta warisan. Bahkan semuanya masih ditetapkan.

Dimana hak waris kedua orang tua dan kaum kerabat masih

ditetapkan dalam firman Allah e,"P*56-O6l{.*i "Allah

mensyaribtkan bagimu tentang (pembagian puaka untul<) anak-

anakmu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 11). Sebab, memang diwajibkan atas

orang yang hendak meninggal dunia supaya berwasiat unfuk kedua

orang fua dan kaum kerabat dengan melaksanakan apa yang telah

diperintahkan oleh Allah & terhadap mereka, dalam arti

melaksanakan pembagian harta pusaka.'

Alasan Kedua: Tidak ada pertentangan sarna sekali antara

penetapan wasiat unfuk kaum kerabat dengan penetapan
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pembagian harta warisan. Wasiat adalah pemberian dari orang

yang sudah kedatangan tanda-tanda kematian. Sedangkan warisan

adalah pemberian dari Allah. Jadi, seorang ahli waris menghimpun

antara wasiat dan warisan berdasarkan ketetapan dua ayat tadi.

Alasan Ketiga: Jika pun misalkan ada pertentangan antara

a5nt warisan dan ayat wasiat, maka ifu dapat diartikan bahwa

status ayat warisan itt men-bl<hshis ayat wasiat. Sebab, secara

urnurn ayat ini dipahami bahwa berwasiat itu wajib untuk setiap

kerabat del<at. Sedangkan a5nt warisan mengeluarkan kerabat

dekat yang sekaligr.rs sebagai ahli waris. Sehingga yang

dimakzudkan oleh alnt warisan adalah seorang kembat dekat yang

tidak bisa malarisi lantaran ada penghalang soal waris-meurarisi

seperti kafir dan shfus budak, atau karena stafusn5n yang

terhalang oleh ahli waris 37ang lebih dekat dengan mendiang, atau

dia termasuk golongan dawil arham.

Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, Allah & mewajibkan

kepada kalian, unhai omng-omng yang beru,rasiat, bahwa jika

salah seorcmg kalian lrang sudah ada tanda-tanda didatangi

kematian jika dia meningggalkan harta agar berwasiat unfuk kedua

orang tua ibu bapak dan untuk kaum kerabat png tidak bisa

meunarisi se@ra ma'nrf.

Yang dimakzud dengan yang ma'ruf adalah sesuafu yang

diizinkan oleh Allah $, dimana dia diperbolehkan dalam wasiat,

dan juga orang yang me\^rasiatkan tidak bermaksud menzalimi para

ahli warisnya, @ {ii5i :F V " sebasai keunjiban atis omng-

onng trug berblo,n. " (Qs. Al Baqarah [2]: 180). Artinya, bahwa

Allah ma,rnjibkan hal itu atas kalian, dan juga menjadikannln
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sebagai kewajiban atas orang 5nng bertalnua kepada-Nya, lalu dia

patuh kepada Allah dengan mangamalkannya.

Ath-Thabari melanjutkan, bahwa mungkin ada yang

bertanya, "Apakah seseorang lrang memiliki harta diwajibkan

beru.rasiat untuk kedua orang fuanln dan unfuk kaum kerabatrya

yang tidak bisa meunris?." Jawabannya, "Benar." Memang hal

seperti itu dikutip dari sebagian ulama, antara lain adalah Adh-

Dhahhak, -seperti yang telah dikemukakan sebelumnya- Dan juga

Masruq yang pemah menjenguk orang yang sedang dalam

keadaan lritis dan mevrrasiatkan beberapa hal yang tidak layak.

Masruq berkata kepadanya, "Sesungguhnya Allah & telah

membagi di antara kalian dengan sangat baik. Siapa yang

pendapatrya berlawanan dengan pendapat Allah, maka Allah akan

menyesatkannya. Berwasiaflah kepada kaum kerabatmu yang tidak

bisa menerima warisanmu, kemudian biarkan harta ifu Allah yang

membaginya."

Profesor Abdul Muta'al Al Jabiri mengatakan,l bahwa bisa

jadi ada wasiat yang wajib bersamaan dengan bagian warisan yang

telah ditentukan, !/aifu ketika harta orang 5nng sedang dalam

keadaan kritis cukup banyak, berdasarkan firman Allah &1, {j ol,

q;J$iS {-{fi.'t;;t W "Jika dia meninssalkan hana wns
ban5nk, benrmsiat untuk ibu-bapak dan karib kerabahya. " (Qs. Al

Baqarah [2]: 180).

1 Dia adalah ternan kami yang sama-sama mendekam dan mengalami siksaan di
penjara pada rezim pemerintahan Abdul Nashir, sampai akhimya Allah berkenan
mernbebaskan kami. Dia adalah alumi universitas Darul Uluum. Salah sattr kargnnya
alah An-Nasl<hu FisySpri'ah Al Islamigh l{ana Alhamuhu- l\arrri mengutipnya dari
sana.

I
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Aisyah q menolak jika uang sebesar empat ratus dinar di

zamannya adalah harta yang diwasiatkan, sebagairnana Ali bin

Abu Thalib &, juga menolak pendapat yang mewajibkan berwasiat

atas orang yang meninggalkan uang sebesar tujuh ratus atau enam

ratus dirham, karena jumlah tersebut sangat kecil dan tidak layak

untuk disebut sebagai harta yang banyak. Jadi hadits, *t 1

P!7 " Tidak ada wasiat sama sel<ali untuk seorang ahli waii'

tidak berlaku mutlak. Ini berbeda dengan ulama yang ma,vajibkan

berwasiat terhadap harta png banyak maupr.rn yang sedikit unhrk

kedua orang tua dan kaum kerabat. hrahim An-Nakha'i

mengatakan, "Yang disebut harta ihr sebesar lima ratgs sampai

seribu dirham." Ini yang dikemukakannya dalam hal berwasiat

dengan harta, akan tetapi ayat tadi tidak membatasi hal tersebut.

Tetapi untuk wasiat selain harta, maka tidak ada seorang pun yang

dilarang.

Syams Al Aimmah Al Hanafi mengatakan, bahwa penalian

wasiat dengan ayat warisan adalah pada hal wasiat yang

diwajibkan, bukan wasiat yang diperbolehkan. Sementara wasiat

yang diperbolehkan itu sudah di-nasakh dengan hadits.

Syaikh Muhammad Abduh mengatakan, fidak ada dalil

sama sekali yang menunjukkan bahwa ayat tentang warisan setelah

ayat tentang wasiat di sini menafikan nasal<h. Sebab, ketika Allah

mensyari'atkan suatu hukum, dan Dia tahu bahwa hukum ihr

bersifat sementara, yang setuaktu-waktu al<an di'nasal<h dalam

waktu dekat, maka Dia tidak memperkuatnya dengan sesuahl,

yang Dia gunakan unfuk memperkuat masalah wasiat di sini

adalah bahwa itu sebagai ka,vajiban atas orang-orang yang
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bertakun dan sekaligus sebagai ancaman terhadap orang yang

menggantinya.

Sebagian ulama salaf memperbolehkan seorang ahli waris

berwasiat unfuk diri sendiri, seperti misalnya dia mengkhususkan

wasiat unttrk seorang ahli waris yang menuruhya lebih

membufuhkan, mungkin karena sebagian mereka ada yang kaya

dan ada yang miskin. Kami ingin katakan bahwa para ulama umat

dan para imam ulama salaf mengatakan, wasiat seperti yang

dikemukakan dalam ayat tersebut adalah wasiat yang dianjurkan.

Akan tetapi sebagian mereka ada yang mengatakan, bahwa hal ifu

berlalm umum. Sebagian mereka juga ada yang mengatakan,

bahwa itu tidak di-takhshis dengan yang bukan ahli waris. Jadi,

stafus hukumnya tidak batal. lalu kenapa ada sebagian orang yang

tetap begifu bersemangat mengatakan wasiat tersebut di-nasakh,

padahal itu dikukuhkan oleh Allah @. Sesugguhnla ini adalah

akibat dari pengaruh taklid. Lihat, Al Manariilid 2, halaman 136.

Amir Bah Syah dalam Taisir At-Tahrir mengatakan, Allah

$ pertama kali mannjibkan wasiat kepada hamba-hamba-Nya

berdasarkan firman-Nya, 3j crL L;Ji'{.A ;;6y'$:!e,if
{ni\i :F rt';-i,fl\, ,{}.iis y.i;1- 'q;t W

| "Diuniibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu

I kdabngan (tanda-tanda) maut, jika dia meninggalkan harta yang

banSnk, berwasiat unfuk ibu-bapak dan karib kembabtya se@ra

I maruf. (Ini adalah) keunjiban atas orang-orang yang bertakwa."

I (Q.. Al Baqarah t2l: 180). Kemudian Allah @ meneruskan hal itu

I o* berrirman, K"g"{S'* .$; 3, ${? *16-Ottl,fu i-
I

I

I

I
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;-;1,j"JAfi4ii,',L*5e4,y3't;Y€i;'i;rirxifi16iq

',($ii2'i:'$fr {*I "g'g'A'og 
;:r'{i€,. iSAtW*.i ,9

"# 51 ui, ii--; $. bli Sai r$.5'i7y;ii 6(o$ Lhi r**
{,9 6t i$'t 4'^4, i 6 tr3 xiw: 6i 31 -?{rfi ,{*r.

@ (-*w "Allah menqari'atlcan fuimu tentang

(panbgian pala wtulr) anak'anaknu; gitu bstan saoftng

arrak lelald ema dangan bagian dm onng anak perenpan. Dan

jil<a amk itu sanuarym perempuan l&ih dan dua, mala bgi
mqel<a dua putiga dan harta tnng ditinggplkan. Jika anak

peremptmn ifu seonng aia, maka dia memperoleh sepruh harb.

Dan unfuk dua oftng ib*bpk, @ masingrmasingn5a

seperenam dad harb Wng ditinggalkan, iila gng meninggal itu

mempungai anak. Jika orang tnng meninggal tidak mempunyai

anak dan dia diwarisi oleh ibu-bapkn5n (sia), mal<a iburyn

mendapat sepertiga. Jika yang meninggal ifu mempunSai bebenpa

audan, mal<a ibwgn mendapat seperenam. (Pembagian-

pembagian tercebut di abs) sesudah dipenuhi urasiat Snng dia buat

abu (dan) sesudah dibaSar utangryn. (Tentang) onng trcmu dan

anak-anakmu, l<amu tidak mengebhui siap di anbn merel<a 5nng
lebk de*at (hntnk) manfaah5n bagimu. Ini adakh ketetapan dari

Allah. SesungguhnSa Allah Maha mengetahui l"gi Maha

Bijaksana. "(Qs. An-Nsaa' [4]: 1 1).

Berwasiat harus berdasarkan pembatasan tertenfu, seperti

sepanrh, atau seperempat, atau seperdelapan, atau dua pertiga,

atau sepertiga, atau seperenam. Ini sama seperti seseorang yang

mervakilkan kepada orcmg lain unfuk melakukan suafu pekedaan
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tetapi kemudian pekerjaan itu dia lakukan sendiri. Ini tidak ada

kaitannya dengan nasakh. Juga seperti yang disebutkan dalam

Shahih Al Bukhari sebuah riwayat yang bersumber dari Ibnu Abbas

bahwa yang me-nasakh ayat wasiat adalah ayat ralu. Jika ada

dalil yang pasti bahwa hal itu tidak patut yarrg menasakh. maka

wajib diamalkan tunfutannya. Sebab, ucapan seorang sahabat

terhadap sesuafu yang berlaku pendapat ifu bukan hujjah atau

argumen unfuk menyanggah seorang mujtahid.

Ibnu Al Jarud mengatakan, bahwa para ularna penglaitik

hadits mengomentari para periwayat hadits, P!!*i'l "Tidak

ada wasiat sama sel<ali unfuk seonng ahli waris." ^lsnadinilah yang

diisyaratkan oleh Asy-Syafi'i &, tentang ketid*jelasan identitas

sebagian periwayatrya dalam kitabnya Ar-Risalah halaman 141.

Demikian yang dikemukakan oleh AI Jabiri.

Asy-Syirazi & mengatakan: PasaL Seseorang

yang sudah ditetapkan memiliki hak kewalian dalam
menikahkan puterinya, maka dia tidak boleh berwasiat
kepada orang yang akan dia nikahkan dengan puterinya
tersebut. Abu Tsaur mengatakan, bahwa ifu boleh,
sebagaimana dia boleh berunsiat unfuk oftmg yang
mengawasi hartanya. Tetapi pendapat ini salah,
berdasarkan hadits yang yang diriwayatkan oleh hnu
[Jmar, ailrt ;fit ,i)'tllbi i oOL ,bi qt 9:i;6 i a;ti ,f\i

, 'u W!r:)ui ,Qi ,i"li # ul ,iui'nt;t *bt ,* !' ,)';":)

i eiy 'rl 6<, t e;u Wt ,*i *v b, d* i6r ,:# ,i l' *
I "Q,raamah bin Mazh'un menikah aku dengan puteri
I

I
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saudaranya Utsman bin Mazh'un. Qudamah lalu
menemui Rasulullah S. Dia berkata, 'Aku adalah

paman wanita ifu dan yans diserahi mengurus wasiat

ayahnya. Aku telah menikahkanrqla dengan AMullah
bin Umar.' Rasulullah $ bersaMa, "Sewngguhryn dia

adalah wanita yatim Wng frdak boleh dinikahi tanry
seizinnga."

Wali yang berhak menikatrkarurya ifu berdasarkan
qari'at adalah orang yang berhak. Jadi, fidak boleh
memindahkan hd itu dengan wasiat. Sama seperti
wasiat unfuk mengawasi harta padahal masih ada

kakek.

PasaL Orang yang memiliki tanggungan
kewajiban lpng bisa diwakillmn seperti utang kepada

sesarna manusia atau haii atau zakat atau mengembali
kan barang titipan, maka dia boleh berurasiat untuk
orang yang al<an membalram3n. Sebab iika dia boleh
berurasiat atas hak orang lain, maka tenfu dia iuga
boleh berwasiat untuk diri sendiri.

Penjelasan:

Hadits lbnu Umar 5nng diriwayatkan oleh Ahmad dan Ad-

Daruquthni. Hadits ini juga dikemulekan oleh Al Hafizh hnu
Hajar dalam AbTalkhish, tanpa dikomentarinya. Al Haitsami

dalam Majma' Al Zawaa'rd menyatakan, bahwa periwayat sanad

Ahmad merupakan para periwa5at yang tsiqah. Yang dikutip dari

hadits yang kami kemukakan se@ra lengkap ialah, sestrngguhnya

Nabi $ membatalkan wasiat Utsman bin Mazh'trn untuk adiknSn
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Qudamah terhadap puterin5n. hnu Umar berkata, Utsrr:,an bin

Mazh'un meninggal dunia dengan meninggalkatr seor'arrg anak

perempuan dari perkawinannya dengan l(haulah binti Hakim bin

Umalyah bin Haritsah bin Al Auqash. Dia berwasiat kepada

adiknyra; Qudamah bin Mazh'un.

Abdullah berkata, Utsman bin Mazh'un dan Qudamah bin

Mazh'un adalah pamanku. Aku lalu meminang puteri Utsman

kepada Qudamah, dan aku pun dinikahkan dengannya. Al

Mughirah bin Syr'bah menemui ibu wanita itu dengan membawa

harta. Dia membujuk keduanya. Tetapi karena mereka menolak,

dia lalu melaporkan mereka kepada Rasulullah #. Qudamah bin

Mazh'un segera menemui Rasulullah #. Dia berkata kepada

beliau,'Wahai Rasulullah, keponakanku diwasiatkan kepadaku.

Aku menikahkannya dengan saudara seritipiin a. Aku tahu

tidak selaras. Tetapi keponakanku itu adalah seorang

wanita yang penurut kepada ibunya. Rasulullah $ bersabda, "Dia

itu anak tatim Jnng tidak boleh dinilahkan knpa se izinnlm."

AMullah berkata, *Demi Allah, dia lalu lepas dariku setelah aku

memilikinya. Selanjutnya mereka menikahkannya dengan Al
Mughirah bin Syu'bah."

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang wali tidak boleh

berwasiat kepada saudaranya atau orang lain supaya menikahkan

puterinya. Ini berbeda dengan Abu Tsaur yang memperbolehkan

berwasiat kepada orang yang akan mengawasi pemikahan, sama

seperti berwasiat kepada orang yang akan mengawasi hartanya.

Hadits tersebut sudah jelas, dan pendapat Abu Tsaur salah.

Sesungguhnya penetapan hak perwalian dalam nikah itu fidak

boleh didasarkan pada wasiat. Tentang detail masalah ini, insya

Allah akan kami jelaskan nanti dalam bab pemikahan.
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Cabang: Jika seseorang punya tanggungan utang duniawi

yang menyangkut hak sesarna manusia, atau utang yang terkait

dengan akhirat berupa hak-hak Allah, maka dia boleh benuasiat

kepada orang yang akan bersedia membaynmyn. Sebab, jika dia

berwasiat untuk memenuhi hak orang lain saja dipertolehkan,

maka apalagi berwasiat unfuk memenuhi ke\ Ejiban yang terkait

dengan dirinya sendiri.

Menurut sebagian ulama ma&hab kami, bahwa

berwasiat bagi orang lnng punya tanggungan utang

menyimpan barang titipan, karerra Allah & meunjibkan seseorang

unfuk merr3nmpaikan amanah. Amanah seperti itu wajib

hukumn3a. Menunrt salah safu pendapat di kalangan mayoritas

ulama, bahwa meunsiatkan sebagian harta itu, hukumnp tidak

wajib. Demikian pula gnng dikatakan oleh AsySSn'bi, hmhim An-

Nakha'i, Sufun Ats-Tsauri, Malik, AqrSyafi'i, dan lainnya. hnu
AMil Barr mengatakan, mereka sepakat bahua wasiat itu Udak

wajib, kecuali atas orang yang menanggung ka,rnjiban tanpa bukfi,

dan mernbawa amanah tanpa dipersaksikan. Akan tetapi ada

sebagian ulama yang marajibkan wasiat. Wallahu A'lam.

Aslrsyirazi & mengatakan: Pasa} Barangsiapa

lrang memiliki hak pengelolaan terhadap hartan3Ta

untuk dijual maupun dihibahlon, maka dia juga
memiliki hak mewasiatlon sepertiganln unfuk s.rana-
sar.rna kebaikan. Hal ini berdasarkan hadits yang
diriwa5;atkan oleh Amir bin Sa'ad, dari ayahnya, dia
berkata, * I' dy, ifr ,11;lt Ab U 4?1 ,b7 *i
b:rbi,6( ,(4& ,io d. ll ,l' iF) 6- i# ,i\-fr'pt * &,

wajib

atau
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':Jtirliit6:Ci," ti" 'j6 r ;t:l:ii.'ti",jti eN ;w,
fro '#';t oi 'u ? ;dbi oiu'i,p t:t t!31 ,?g Lit,t.'eii'
,u"tlJt ttttil<l|. 'Aku menderita *ki- Dan ketika

keadaanku sudah cukup kritis, Rasulullah # datang
menjengukku- Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, aku
punya harta yang banyak, dan yang mewarisi aku hanya
seorang puteriku. Bolehkah aku mensedekahkan
selunrh hartaku ifu ?." Beliau bersaMa, "Tidak-" Aku
bertanya, 'Bolehkah aku mensedekahkan dua pertiga-
nya?' Beliau bersabda , " Tidak.' Aku bertanya,
'Bolehkah aku mensedekahkan separuhnya ?." Beliau
bersaMa , " Tidak.' Aku bertanya, 'Elolehkah aku men-
sedekahkan sepertigangra?' Beliau bersabda,'sepertiga
itu sudah banyak. Kamu meninggalkan para ahli
warismu sebagai orang{rang }/ang kaya itu lebih baik
daripada kamu meninggalkan mereka sebagai orang-
oftmg miskin yang meminta-minta kepada or.rng lain."

Akan tetapi hal iht tdak ruaiib, berdas:rkan firrnan

AIIah &r, <*fi 'u ;ri, rt ? e 6,Jj'#,!:;Jfi$3
;-#1 O iti' <,tLUi;i&.-VJdyWs 6 Jyr+**x:

@ 61:; 'Dan orangoru ryJ tnng ma npun5ni hubungan

danh stu srrn lain lebih brhak fui:arisnwarisi) di dalam
I{ibb Allah dari@a onng{rang mimtin dan orzrng-
orzrng Mulnjifin, k@nli lralau lamu ffimt bik lrepda
ntdarmtilanmu (*aganna)- Adalah Wry dernikian
itu telah tqfirfrs di dalam Kibb (Alhlt).' (Qs. Al Atrzaab
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[33]: 70). Hal itu ditafsiri sebagai wasiat, dimana hal itu
diserahkan kepada mereka. Ini menujukkan bahwa
wasiat tidak wajib. Sebab, ini merupakan pemberian
yang tidak wajib ketika orang itu masih hidup, maka
juga tidak wajib pula diwasiatkannya. Sama dengan
fidak ada kewajiban untuk berwasiat lebih dari
sepertiga.

Pasal: Jika para ahli warisnya orang-orang yang

miskin, maka yang dianjurkan adalah tidak berwasiat

sampai sepertiga, berdasarkan saMa Nabi S, ,?!'ai[r,
,.,n6r iriisa" uo ;S; ol 'u ? iryt ui;1 up ol ct51

'sepertiga ifu baryrak- Sesungguhn5Ta l<amu

kan para ahli warismu sebagai orang-orang Wng l<ayn

itu lebih bail< daripada lramu meninggalkan mereka
sebagai orang'orirng miskin trang meminta'minta
kepada orang lain."

Nabi $ menganggap sepertiga itu sudah banyak.

Beliau fidak suka seseor.rng meninggalkan para ahli
warisnya dalam keadaan miskin. Ini menuniukkan
bahwa lnng disunahkan adalah berwasiat kurang dari
sepertiga. Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib &,
sesungguhnln dia mengatakan, 'Aku berwasiat seper
lima itu lebih aku sukai daripada aku berurasiat

sepertiga.' Dan iika para ahli warisnya orang-orang
kaln, maka sebaiknya berwasiat sepertiga. Sebab
apabila Nabi # tidak ingin seseorang berurasiat

sepertiga disebabkan ahli warisnya orang-orang miskin,
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maka ini menunjukkan bahwa sebaiknya berwasiat
sepertiga apabila mereka ifu orang-orang yang k !n.

Penjelasan:

Hadits Amir bin Sa'ad bin Abu Waqqash yang diriwayatkan

oleh imam enam dan Imam Ahmad dalam Al Musnad dengan

redaksi,

G!'-,ii *:r *ahr * )ttJ;, G;e
t 

,. olz o - 
/ /

€.d:i;i c7r|>jtiLr,fi €..bt ft',
b:"bivf Ji;.t \L e;\) JG :\ (r, 61 c

/ - ru ,

't-ij ,i i,lv ,p,:lu rl,-ii ,y :Jts ,dy"Ji
?;Vl'afii rk'otr,?itii, ,ie ,Ui,

,t6t o ;t6"'^sa irx 
"o( "u

"Rasulullah $ menjenguldru yang sedang menderita sakit

orkup parah. Aku berkata, "Wahai Rasulullah, seperti yang Anda

lihat sendiri penyakitku sudah kritis seperti ini. Aku punya banyak

harta, namun tdak ada yang mewarisi aku kecuali seorang

puteriku. Bolehkah aku mensedekahkan dua pertiga hartaku?."

Beliau bersaMa, 'Tidak." Aku bertanya, "Kalau sepamhnya,

wahai Rasulullah?." Beliau bersabda, " Tdak." Aku bertanya,

"Kalau sepertiganla?." Beliau bersaMa, "Baik, sepertiganya.
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Sepertiga ifu sudah banyak dan sudah bwr. Sesungguhryn kanu
meninggalkan para ahli wmismu sebagai orang-oftng gnng kaSn

itu lebih baik daripada lamu meninggalkan merel<a dalam kadaan
mengemis kepada orang lain."

Dalam riwayat sebagian besar ulama ahli hadits disebutkan,

gt|/l fi; ,i g)* ,i:E "Rasulultah $ menjensukh ketika

sedang menunaikan ibadah haji wada'." Dalam rivraft lainrya

disebutkan, ,|Q\t ,Jui ,dr G'Pt *vbt.l I' Jt : gfio

,:t){:j. ,tsv ui ,J,6 ,N, w G ik.Jl ,u6 ,rpi ,i6 ,itr 'iJi
,*iiu, ftt d6 & iti,"t ih ,s,S 6 Fur ee\t 

,i,6 ,;Vt ili 'tid-tta
{ il }{ C.trtti "Rasulullah $ menjengukku ketika aku sedang

menderita sakit. Beliau bertanln, "Aplah l<amu akan bentmsiat?"

Aku menjawab, "Ya." Beliau bertanya, "Benp barymk?." Al*t
menjawab, 'Seluruh hartaku aku wasiatkan pada jalan Allah."
Beliau bertan5n, "Apa Jnng l<amu unfuk anak-

anakmu?" Aku menjawab, "Mereka semua orang kaya." Beliau

bersabda, "Berumsktlah seper sepuluhnSn sja." Setelah melalui

tawar menawar yang arkup lama akhimyra beliau bersabda,

"Betwasiatlah sepertiga. Seputiga itu baryrak dan besar."

Hadits senada diriwa3ntkan oleh An-Nasa'i dan Ahmad

dengan tambahan redaksi, ,:(fit e tk di "i;, 
,ir3 ,irE

,Ft i.t:t fdrl Sahabat itu mengatakan, "Baiklah. Aku lalu

men5rumbangkan seluruh hartaku kepada orcmg-orang fakir, orang-

orang miskin, dan para ibnu sabil." Hadits ini diriwayatkan oleh

AsSrSyafi'i &, lnng bersumber dari SufSnn, dari Az-Zuhri, dari

Amr bin Sa'd, dari a3ahnya, dengan redaksi, "Pada peristiwa

penaklukan kota Makkah aku menderita sakit ...."
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Tentang firman Allah &, i5j6-#l it<-t;;{U65'4i

<*fii'u. ;ti,,i ? A d, Jj #,y*i fik W
,STr O,ry <,t4UiJ! &pJ rJtifr J -{r r*:"tS

@ gl:; " Nabi itu (hendakrya) lebih utama bagi omng-onng

mukntin dari din mereka sendiri dan isteri-isteinya adalah ibu-ibu

merel<a. dan onng,onng gng mempn5ni hubungan danh safu

sama lain lebih berhak (vnris-meumrisi) di dalam Kbb Nlah
daripada orang-oftng mukmim dan onngrcmng Muhajirin, kecuali

l<alau l<amu berbuat baik kepada saudansaudantnu (seagama).

adalah Wng demikian itu Tekh tertulis di dalam Kitab (Nlah). "(Qs.

Al Ahzaab [33]:6). Dimana menurut sebagian pendapat, bahwa

png dimaksud dengan orang-orang png beriman di sini adalah

kaum Anshar dan kaum Muhajirin dari suku Quraisy, dalam

masalah ini ada dua pendapat AsySpfi'i:

Pendapat Pertama: Ayat ini menasakh kebolehan saling

bisa merryarisi karena faktor atau alasan hiirah. Menurut pendapat

yang dikutip oleh Sa'id dari Qatadah, dia mengatakan, "Ketika

hlrun ayat dalam surah Al Anfaal, ,rrj;;;KU,Wq$W(au5li
VSg- ri; i"Dan (terhadap) oftng-oftng yang beriman, tebpi

belum berhijnh, maka tidak ada keunjiban sedikitpun atasmu

melindungi mereka, sebelum mereka berhijnh, "(Qs. Al Anfaal [8]:

72). Kaum muslimin saling mev,rarisi karena faktor hijrah, bahkan

sampai ada seorang dusun muslim yang tidak bisa meu,rarisi

kerabat dekatrya yang sama-sama muslim dikarenakan dia belum

berhijrah. Hal itu kemudian dinasakh oleh ayat, '# )?:..J\'$fr
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@'P nt,gr'r;tiyl,J So ,#,'$5 "orans-omnstnns

mempunSai hubungan kmbat itu sebagiannya lebih berhak

terhadap s*amanta (dariNa tnng bukan kenbat) di dalam Kitab
Allah. Saungguhntn Allah Maha mengebhui segala sauatu. "(Qs.

Al Anfaal [8]: 75).

Pendapat Kedua: Hal itu me-nasakh kebolehan saling bisa

meunrisi saudara dalam agama. DiriunSntkan oleh Hiqpm bin

Uru/ah, dari a3nhnya, dari kakeknya,

iir vJ+ e 6.",Jj #,!4{i fi33
'Dan orzngafrang trang manpun5ai hubungw damh safu

ema kin lebih bqhak fuaris-mq,nrisil di dalam Kitab Allah. "(Qs.

Al Ahzaab [33]: 5).

Begitu pula kami kaum Quaraisy ketika tiba di Madinah

kami Udak memliki harta sarna sekali, Ialu kami mendapati orang-

orang Anshar sebagai saudara 5nng baik. Kami bersaudara dengan

mereka dan kami saling meurarisi. Abu Bakar bersaudara dengan

IGarijah bin Zaid, dan aku sendiri bersaudara Ka'ab bin Malik.

Kami pun memiliki banyak senjata pernberian Ka'ab. Derni Allah,

kefika [G'ab meninggal dunia harrya aku yang meurarisinya. Dan

setelah akhimp hmrn ayat tadi, kami kenrbali kepada hukum

waris meuraris semula.

Diriwalntkan dari Urwah sesungguhnya Nabi #
mempersaudarakan antara Pa.-7f,bair dengan Ka'ab bin Malik.

Pada perang Uhud Ka'ab terluka parah. [-alu datang Az-Zuban

menunfunnya di atas untanya, Dia mengatakan, "Seandainya
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waktu itu Ka'ab meninggal dunia karena diterpa angin, maka Snng

me'.r,rarisinya adalah Az-Zubair. Lalu Allah S menurunkan ayat

tersebut. Allah menjelaskan hubungan kekerabatan itu lebih utama

daripada hubungan persekutuan. Para ahli waris yang disebabkan

persekufuan ifu ditinggalkan, lalu mereka bisa mewaris karena

hubungan kekerabatan.

hnu Al Arabi berkata, kaum kerabat bisa menerima

warisan itu berdasarkan kesepakatan para ulama, karena hal inilah

yang menyebabkan takhshis terhadap sebagian orang-orang yang

beriman yang sifatrya umum. Dengan demikian, persoalannya

menjadi jelas, dan tidak ada masalah sama sekali.

Tentang atsar Ali bin Abu Thalib r&, itu memberikan

pengertian suatu anjuran berwasiat kurang dari sepertiga. Itulah

pemahaman yang didapat oleh Ali dari Nabi *, dan inilah

pemahaman Asy-Syafi'i #s yang dia ambil dari sabda Nabi $,
tttAttt

Y d-J$t ti)tJl " Sepet'dga, dimana Sepertiga itu banyak." Dan

juga berdasarkan hadits tbnu Abbas rS, dia berkata, '4,lhl'ot j
,tr6tiir " ,it|'&r *vh, ,k !, -)*,h,f ,$sr a *rr' 'u tF
W "Seandainya manusia mau mengurangi sepertiga menjadi

seperempat, karena Rasulullah # bersaMa, 'Sepertiga, dan

sepertiga itu baryak." Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al
Bukhari, dan Muslim.

Asy-Syafi'i 4g, mengatakan, bahwa berpegang pada hal itu
yang merupakan dari keterangan Nabi S, dimana menganggap

sepertiga itu sudah banyak. Redaksi, "Abu bqaf' itu berasal dari

tambahan periwayahya. Wallahu A'lam.
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Hukum: Sesungguhnya semua yang bermanfaat, baik
berupa harta maupun jasa itu boleh diwasiatkan, baik harta yang

berupa barang atau piutang, baik yang ada maupun yang tidak ada

tetapi jelas, atau berupa sesuatu yang tidak jelas tetapi milik
urnum. Ketentuan wasiat maksimal adalah sepertiga. Orang yang

berwasiat tidak boleh melebihi dari sepertiga, ifu berdasarkan

hadits Sa'ad, "Seperfi:ga, dimana ifu banjnk-" Jika
kurang dari sepertiga, maka hukumnya boleh. Idealnya adalah

mempertimbangkan keadaan para ahli waris. Jika mereka miskin,

lebih baik berwasiat kurang dari sepertiga daripada sepertiga
penuh, berdasarkan ucapan Ali bin Abu Thalib @, "Aku berwasiat

seperlima lebih aku sukai daripada berwasiat sepertiga." Al
Maunrdi dalam Al Haawi Al Kabiir menyebutkan riuaft lain juga

dari Ali, ' Aku berwasiat seperenam lebih aku sukai daripada

benrnsiat seperempat. Dan aku berwasiat seperempat lebih aku

sukai daripada benvasiat sepertiga. "

Sebaliknya jika pam ahli warisngn orang-orang kaya,

sementara hartanya longgar, maka sebaikn5n benuasiat sepertiga.
Umar S, mengatakan, "Sepertiga ifu tengah-tengah. Tidak terlalu

banfk dan juga tdak terlalu sedikit." Jika wasiat sebanyak

sepertiga dari harta png sedikit atau yang banpk, baik para ahli

warisnya kayn atau miskin, atau masih anak-anak atau sudah

dar,rasa, maka hal itu boleh dilaksanakan.

Yang dilarang adalah jika lebih dari sepertiga, baik hartanya
banyak atau sedikit, karena Nabi # pemah melarang Sa'ad

berwasiat lebih dari sepertiga. Jika seseorang berwasiat lebih dari
sepertiga atau berwasiat dengan semua hartanya, maka

masalahnya perlu ditinjau terlebih dahulu. Jika dia memiliki ahli

waris, maka stafus wasiatrya bisa diperbolehkan atau ditolak. Jika
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ditolak, maka harus dikembalikan kepada sepertiga. Dan jika

boleh, maka hukumnya sah, kemudian dalam masalah ini ada dua

pendapat AsySyafi'i:

Salah safunya, kebolehan dari ahli waris merupakan

pemberiannya yang harus diterimakan. Jika tidak diterimakan,

maka itu menjadi miliknya dan jika itu terjadi sebelum diterimakan,

maka hukumnya batal, sarna seperti yang berlaku pada hibah.

Asy-Syirazi ds mengatakan: Pasal: Bagi seseorang

yang melihat orang yang sedang sakit berlebihan dalam
berwasiat, dia hams mencegahnya, hal ini berdasarkan

firman Allah &, 136.G*'t-i 4 A1'$ i 651.j;Xii

69 {';' i}ijt'in W '$ i,{-:C 
uDan hendaHah

takut kepada Allah ofrrng-orang yang seandainya
meninggall<an dibelakang mereka anak-anak tang
Iemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
merel<a. Oleh sebab ifu hendaHah merel<a bertal<wa
kepada Allah dan hendaHah mereka mengucapkan
perl<ataan Wng benar- " (Qs. An-Nisaa' [4]: 9)-

Para ulama ahli tafsir menlntakan, bahwa jika
seseor.rng melihat orang yang sedang sakit berlebihan
dalam berwasiat unfuk anaknln, maka sebaiknya
seseorang mengatakan kepadanya,'Takutlah kepada
Allah. Janganlah kamu wasiatkan seluruh hartamu ifu."
Sebab, Nabi # melarang Sa'ad berwasiat lebih dari
sepertiga.
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PasaL Sebaiknya oftmg yang berurasiat
mengawalinya dengan melakukan kebajikan dalam
hidupnya, ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah &,, dia berkata, Xtt ..J- l' ,)b3 ,b
#b**u12a:taa lrf 'j6 {,F( y:'t'ttUtl*: *
*ir 9u, ,'cji ,iri*sr 'dt;. tit ,F:!+; tts Vit ,;;ai "u]Jt
r,ii; 9U;'Rasulullah # ditanya tentang sedekah yang

paling utama. Beliau bersabda , 'Yaifu kamu bersedel<ah
ketil<a l<amu dalam keadaan sehat dan segar bugar.
IGnu masih pung keinginan kup dan takut miskin-
Janganlah l<amu menunda ampai ketil<a npwa sudah
berada di tenggorolran l<amu bant mengatal<an, "Unfuk
si fulan sekian, dan unfuk si fulan seHan." Sebab, dia
fidak merasa tenang, apabila wasiatnya setelah
meninggal dunia itu diselerrengkan.

Jika harus memilih untuk berurasiat, sebaiknya dia
fidak menunda-nunda wasiat. Hal ini berdasarkan hadits
llang diriwagTatkan oleh Ibnu Umar dp, sesungguhnya

Nabi g bersaMa, 1;J1 *t ei * t+ $ alr 6; u
,. . 7- t2. tfi'o:r4 -^iF '*t, 'Tidak pantas bagi seorerng muslim

tlang memiliki sesuafu yang hants diutasiatlran, dia
bermalam selama dua malam, kecuali jil<a wasiahtym
sudah furtulis di sampingn5n " Apabila dia menunda-
nunda unfuk berurasiat, bisa jadi dia akan meninggal
dunia secara mendadak sehingga dia tidak sempat
berurasiat.
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Pasal: Orang yang $dah tidak boleh mengelola
harta, seperti misalngTa dia termasuk orang lpng
terserang peqnkit arlnrp parah atau lnng bahkan
sudah di ambang lrematian, maka wasiatryra tidak sah,
karena keabsahan wasiat itu tergantung dengan
ucapan, dan orang lrang sudah fidak bisa membedakan
seperti itu fidak bisa mengucapkan wasiat. Itulah
sebabnp tidak sah Islam maupun tobatnya. Maka
wasiatnS;a pun juga fidak sah. Jilra dia anak kecil yang
sudah baligh tetapi suka berlebihan, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wasiatnya fidak sah, karena
wasiat ifu berarti pembolehan mengelola harta. Jadi,
tidak sah wasiat unfuk anak kecil dan orang yang suka
berlebihan. Sama seeprti lpng berlaku pada hibah.

Pendapat Kedua: Wasiatngn sah, karena alasan
dilarangnya pengelolaan harta ifu adalah karena
khawatir akan menyia-nyiakan harta. Padahal dalam
wasiat tidak ada istilah menyia-nyiakan harta. Sebab

apabila yang pewasiat ifu masih tetap hidup, maka
harta yang diwasiatkan akan tetap menjadi miliknya,
dan jika dia meninggal dunia, rnalo dia h*r!1.
membutuhkan balasan pahala, dan ifu akan didapat
dengan bertmsiat.
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Penjelasan:

Allah S berfirm*,,Gi1'd_i,4 bgj iSjlJXJS
@ r*+; $}iJ;{;5rt1i1 .=E #(j6. "o* hendaktah takut
kepada Allah orang-oftng tnng meninggalkan

dibelakang mereka anak-anak gng lernah, tnng mereka khaumtir

terhadap (kesejahteraan) merel<a. Oleh sebab itu hendailah
mereka berbkw kepda Allah dan hendaHah mereka

menguapkan perl<aban yang bqar." (Qs. An-Nisaa'[4]: 9l,.

Dalam ayat ini ada dua hal yang masing-masing tidak bisa ditolak

oleh semua ormg, dimana ada sebagian mereka ada yang patut

dengan makna ayat tadi dan juga sesuai yang diriwayatkan dari

Sa'id bin Jubair, 'Jika sedang menunggui orang yrang tengah

dalam keadaan kritis, sebaiknya jangan mengatakan kepadanya,

"Wasiatkan hartamu," karena Allah & lah 5nng memberi rezel,I.

anakmu. Tetapi sebaiknSra dia mengatakan, "Dahulukan dirimu,

dan biarkan anakmu." Itulah makna firman Allah &, 'oiii t'j1 {,
" Dan hendaHah Akut kepda Allah."

Di antara manusia juga ada png sesuai seperti yang

dikatakan oleh Muqsim dan Hadhrami, bahwa ayat ini turun
menyinggung tentang yang sebaliknya, 3nifu mengatakan kepada

orang yang sedang dalam keadaan kritis, "Tahanlah ahli warismu,
dan sisihkan unfuk anakmu. Tidak ada seorang pun yang lebih
berhak atas hartamu daripada anak-anakmu.l' Dia harus dicegah

dari benrasiat, karena hal ifu akan menyrsahkan kaum kerabat
dan setiap orang yang berhak menerima wasiat, sehingga

dikatakan kepada mereka, "Sebagaimana kalian mengkhawatirkan

anak cucu kalian dan suka berbuat baik kepada mereka, maka
berkatalah yang benar unfuk kemaslahatan orang-orang yang
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miskin dan anak-anak yatim. Takutlah kepada Allah, jangan

sampai menyusahkan mereka. "

Kedua pendapat ini didasarkan pada wakfu diwajibkannya

wasiat, yaitu sebelum furunnya ayat tentang pembagian harta

pusaka. Pendapat yang cukup baik adalah seperti yang

dikemukakan oleh As5rSyaukani. Dia menyatakan, "Kami sedang

berada di Konstintanopel dalam pasukan Maslamah bin Abdul

Malik. Pada suatu hari kami duduk santai bersama beberapa

sahabat lama yang antara lain hnu Ad-Dailami. Mereka

membicarakan tentang hura-hara yang akan terjadi di akhir zaman.

Aku berkata kepada Ad-Dailami, "Wahai ayahnya Basyar, aku

ingin tidak usah punya anak." Dia bertanya kepadaku, "Kenapa?

Apa susahnya? Setiap nyawa yang telah ditenfukan keluar dari

seseorang oleh Allah & dia pasti akan keluar, baik orang itu suka

atau tidak suka. Akan tetapi jika kamu ingin mengamankan

mereka, maka takutlah kepada Allah pada selain mereka."

Selanjutnya dia membaca ayat tadi.

Redaksi, Yajnafit, ini berasal dari kata Janifa-5njnafu sama

seperti wazan, sami'alasmaiz 1nang bermakna saat orang itu

menyeleweng atau bertindak tidak adil dalam wasiat. Al A's5n

pemah menyenandungkan:

6$ A q+t'uL,,3A 6') e6 y$t,;q'* Ud
Suku Yamamah berfrrTdak tidak adildengan menetanbrt<an wtaku
pdahal tuiuanku p"d, p*dr!! ilt hanwlah ingin menggosok

gg nla.
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Terkait redaksi Al Janafu, ada pula firman Allah &, 'r;:r

lE *rj n ,3ti "Akan tetapi khawatir terhadap

orang t/ang betwasiat ifu, berlaku bemt sebelah," (Qs. Al Baqarah

l2l: L821. Ada pula sebuah sSnir png menlatakan:

3':t "fta)u'ul)W t:tiL ot: J;lt i
Mereka ifu adalah pn peh5an sekalipun mereka memperlakukan

dimana pertemuan kami dengan mereka dalam nngka suafu

kuniungan.

L-abid pernah menyenandungkan :

c, t 6 7, . t- , o t-. e . . 'rc 11 c z ) arto ,.

Lfr+ e 
- 

5s ,2+ /n uttl c>;" 3-tl G\

Sun1guh aku ini merupakan orang tnng dilarang dari pokok Amir
Dhimi, dimana musuhku telah berbuat frdak adil padaku.

Allah Ta'ala berfirman, i*,. *5.9'& #, g ;lir g,s
"Maka bamngsiapa terpaksa karena tanpa sengaja

berbuat dosa. "(Qs. AI Maaidah [5]: 3).

Abu Daud meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber
dari Abu Hurairah rg, bahwa sesungguhnya Nabi $ bersabda,
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**";j, At*uWrlpt rl S*';tLy

4 *;r e $,vi
.r6t

"Sesungguh4m seorang lelaki atau seorang uranita beratnal
unfuk pafuh kepada Allah selama enam puluh lahun, kemudian
ketil<a mereka hendak kdabngan kematian merel<a *ling
menyusahlan dalam soal umsiat maka kduanya wajib masuk
nffika."

Kami mendapatkan riwayat dari Ali bin Hajar, dari
Husyaim, dari Manshur alias Zadzan, dari Al Hasan bin Samurah,
dari Imran bin Hashin @, sesungguhnya seorang memerdekakan

enam orang budaknya ketika dia hendak meninggal dunia, dan
hanya mereka ifulah safu-safun1a hartanya. Mendengar hal ifu
Rasulullah * murka sercya bersaMa, 'Aku frdak ingin
menshalatl<an .' Beliau memanggil budak-budaknrc
tersebut. setelah membagi mereka menjadi tiga bagian beliau
mengundi di antara mereka. Beliau memerdekakan yang dua
orang dan tetap menjadikan budak yang empat orang." Hadits
senada yang diriwayatkan oleh Muslim. Tetapi pada bagian akhir
hadits disebutkan, "...beliau mengucapkan kata-kata yang sangat
keras," bukan, "Aku tidak ingin menshalatkan jenazahnya."

Terkait dengan firman Allah &, (!g;1Lf.i "Berlalu bqat

sebelah abu befruat dosa, "(Qs. Al Baqarah 121:7821. Al Maurardi
mentalsruilkannya ke dalam tiga hal:

Lr"st tXW-'"i
e
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Pertama: Ya,g dimaksud dengan "berlaku bent sebelah"
adalah condong atau cenderung. sementara yang dimaksud
dengan " berbuat dosa" adalah berbuat dosa demi memprioritaskan
sebagian mereka atas sebagian yang lain. Inilah pendapat Atha'
dan hnu Zaid.

Kedua: Ya.g dimaksud dengan " berlaku berat sebelalf, iht
karena l<hilaf. sementara yang dimaksud dengan 'bqbuat dosd'
adalah bertuat dosa dengan sengaja.

Ketiga: Yang dimaksud dengan " berlaku bent sebelalf,
adalah seseorang berunsiat unfuk cucunya, dan lnng dia
maksudkan adalah anaknya. Ini mempakan pendapat Thawus.
Yang dimaksud menyusahkan dalam unsiat adalah berurasiat lebih
dari sepertiga. Dan 5nng dimaksud menyusahkan dalam agama
adalah seseorang menjual lebih murah daripada harga standar, dan
mernbeli lebih mahal daripadanya.

Ikrimah meriuaSntkan sebuah hadits, dari hnu Abbas,

bahwa Nabi * bersaMa, g$\ 'U *jt e 'rt*li
"Meryrusahl<an dalarn wasiat ifu termasuk di anbn dosa-dosa

b&r;' Allah S berfirm *r, /ii i,y"*-e. &f: 4 btLq &;j
@ S;*jd5$t;tj393'u_jli'# W "Dan tbnhim tetah

mewasiatkan ucapan ifu kepda demih'an pula
YaQub. (brahim berkata), Hai anak-anakku, saungguhqm Altah
telah memilih agama ini bagimu. Maka janganlah kamu mati
kecuali dalam memeluk agama Islam'. "(Qs. Al Baqarah IZI: lg2).

Wasiat Snng utama adalah wasiat yang dilakukan oleh
seseorang ketika dia masih hidup, ini berdasarkan hadits Abu
Hurairah & yang telah dikemukakan oleh penulis tadi, dia
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berkata, tti :JE t,f&if p:tat'ei ,rr-i *V \t, & iig' ;y:, ,b"
,it &'l# r, ;it ,j*sj iu$t gli W W ufi o:tui
r,ii; 9u; rk gl,;J. 'aii ,giilir i:i!"R*rrruah & ditanya

tentang sedekah yang paling utama. Beliau bersabda, 'Yaifu kanu
bercedekah ketika kamu dalam keadaan sehat dan segar bugar.

Kamu masih punp keinginan l<a5a dan Akut miskin. Jangantah
kamu menunda sampai ketika nyawE sudah berada di tenggorokan
karnu baru mengatakan, 'Unfuk si fulan sel<ian, dan unfuk si fulan
sel<ian'."

Hadits ini 5rang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan
para ulama penulis Sunan kecuali At-Tirmidzi. Hadits ini juga png
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad. dengan redaksi,

O/ I

0l 't;.yt txi :Jt, y?f t7 ol .
dbs.l )

I oz

Jbl

y:tat Lf ,.\r J;, G- :Jw ,iy, ie
6zo,

o:t a

Skt ,:i,ast ,;,.*t ,e# W Uii'6'rZi
,?,jJrr 7:!)r #r ril &'jW \) ,itrlr

z!/.-/ul'.lz..tc,

.g\.il,Ott SS ,lS O){) clif g>6.:'c^E

"Seseorang datang menemui Rasulullah S , d* bertanya,
'Wahai Rasulullah, sedekah yang bagaimana 1lang paling baik dan
yang sangat besar pahalanya?'. Beliau bersabda, 'sdangkan demi
aSmhmu, sebaiknya kantu usahal<an unfuk bercedekah ketika karnu
dalam keadaan sehat dan sangat kikir. Katnu bkut miskin dan
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ingin masih tetap hidup terus. Janganlah kamu menunda sanpai
ketika nyawa sudah berada di kamu baru
mengabkan, 'Unfuk si fulan sekian, unfuk si fulan sel<ian, dan

unfuk si fulan sel<iarl."

Penulis Al Muntaha menyatakan, bahwa yang dimaksud

dengan kalimat kikir adalah kikir yang disertai dengan sifat tamak.

AI l{haththabi menjelaskan, bahwa penyakit itu cenderung

memperrnudah seseorang unfuk melepaskan harta yang ada di
tangannya. Seseorang lnng dermawan melepaskan hartanya

ketika dia sedang sakit udak bisa menghilangkan cap kekikirannya.

Ifulah sebabnya dianjurkan untuk bersedekah kefika masih sehat,

segar bugar, masih ingin menjadi kaya, dan masih tidak ingin jatuh

miskin.

hnu Bathal dan lainnya mengemukakan, bahwa ketika
dalam keadaan sehat dan kikir saja seseorang dengan sadar mau

bersedekah, maka hal ifu pasti dengan niat yang jujur dan akan

mendapatkan balasan pahala yang sangat besar. Berbeda dengan
jika dia bersedekah pada saat dia sudah ptrtus asa bisa hidup lebih

lama lagi, dan merasa yakin kalau hartanya pasti akan berpindah

kepada orang lain.

Redaksi, *Sampai ketika ntmwa sudah sampi di
tenggorokan," yaifu ketika nyawa sudah dekat dengan

tenggorokan. Sebab apabila nyawa sudah benar-benar sampai di
tenggorokan, maka dia sudah tidak bisa melakukan apa-apa lagi.

Tentang kalimat "unfuk si fulan sekian, unfuk si fulan

sekian, dan unfuk si fulan sekian," hnu Hajar menjelaskan, bahwa

yang jelas, opd yang disebutkan tadi hanp sebagai contoh. Al
I(haththabi turut menambahkan penjelasan, bahwa si ftrlan yang
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pertama dan si fulan yang kedua adalah orang yang diberi wasiat.
Sedangkan si fulan ketiga atau yang terakhir adalah seorang ahli
waris. Sebab, jika mau dia bisa membatalkannya dan jika mau, dia
bisa menenrskannya.

Hadits tadi menunjukkan bahwa membayar utang dan
bersedekah di kala sehat itu lebih utama daripada di kala sedang

menderita sakit. Sebab, di kala sehat orang cenderung sulit mau
mengeluarkan harta karena ditakut-takuti oleh syetan dan dihias-
hiasi harapan dalam kehidupan, serta membutuhkan harta, dimana

Allah S berfirman, frt'rT*rtt PyUj ';fi ,€A f6
"i6i'$i]fr 3# " syetan menjanjikan (menakubnakuti) kanu

dengan kemiskinan dan menjruruh kamu befiuat kejahatan (t{ikir),

sdang Allah menjadikan untuhnu ampunzn daripada-Nyn dan
karunia. "(Qs. Al Baqarah l2l:2681.

Yang senada dengan pesan isi hadits tadi adalah firman

Alah sr, -{t q, J;{; L"\ {Ll 3i3_ ;t $ n #t;5 (, a\fu?3

@ A4fJiG ;{'V 4ffi yj,fi 4r-.i3 " Dan betanjakantah

sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelutn
dabng kematian kepada salah seorang di anbn kamu, lalu dia
berl<ata, 'Ya Rabb-ku, mengap hgkau tidak menanggwhkan
(kematian)ku sampai wnktu tnng dekat, tnng menyebabkan aku
dapat betsdekah dan aku termasuk oftng-orang yang saleh
?.IQs. Al Munafiquun [53]: 10).

Yang juga senada dengan pesan dalam hadits di atas adalah
hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan isnad yang
hasan, dan dinilai shahih oleh hnu Hibban, yang bersumber dari
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riwayat Abu Ad-Dardaa' secara marfu', J+ O:Jir') *}$, y
rit ,s*- a+lr P ,f.t, " Perumpamaan orang yang

memerdekakan budak dan bersedekah ketika akan meninggal

dunia ifu seperti perumpamaan orang yang memberikan sisa

makanan setelah dia kenyang.

Sementara hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Abu Daud, An-Nasa'i, trbnu Majah,

dan Ahmad dalam Al Musnad disebutkan dengan redaksi, 'e i
'+ €Fi +3r lr # ,*i o( J;; *'ii # * gl ulr
gls " 77dak pntu, seorang -urO- Wng -"-itiki ,o*tu )*n

harus diwasiatkan lalu dia bermalam hingga dua malam, kecuali
jika wasiah4a sudah terfulis di sampingnya." Hadits ini juga yang

diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i g, dengan redalsi, "Tidak ada hak

bagi seseorang yang dia percaya...." yaifu yang percaya bahwa

wasiat adalah kewajiban, sebagaimana yang diceritakan oleh Ibnu

Abdil Barr dari hnu Uyainah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh

hnu Abdil Barr dan Ath-Thahawi dengan redaksi, "Tidak halal

bagi seorang muslim yang memiliki harta ...."

Asy-Syafi'i mengatakan, bahwa makna hadits tadi adalah

keteguhan dan kehatian-hatian seorang muslim, yaitu apabila

wasiatnya itu ditulis di sisinya. Demikian yang dikatakan oleh Al
I{haththabi. hnu Hajar dalam Fathul Baari menyatakan, bahwa

kalimat seorang muslim ini memiliki makna tersendiri untuk

membangkitkan semangat serta gairah berwasiat.

Secara garis besar wasiat orang kafir itu diperbolehkan.

Bahkan menunrt Ibnu Al Mun&ir, ini berdasarkan kesepakatan

para ulama.
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Redaksi, " Selama dua malam, " dalam riwapt Al Baihaqi

dan Abu Awanah disebutkan, "Selanna sernalatn abu drc mahm."
Dalam riwayat Muslim disebutkan, " Selama tiga malam."

Perbedaan riwayat ini menuniuklen bahwa hal itu bersifat
perkiraan saja, bukan ketenfuan yang pasti. Artinya, bahwa setiap

wakfu grang berlalu meskipun hanya sebentar pasti rrnsiatnya

difulis. Ini merupakan isyarat atas toleransi waktu png hanya

sebentar. Jadi, seolah-olah wakfu tiga malam adalah batas akhir
penundaan. Ifulah sebabnya hnu Umar S mengatakan, "Aku

tidak bisa tidur semalampun semenjak aku mendengar Rasulullah
,S mengatakan itu, kecuali wasiatku ada di sisiku." Tentang alasan

kenapa hanya kalimat dua malam dan kalimat tiga malam, ini
hanya sebagai contoh tentang batas toleransi. Jadi, tidak boleh
lebih dari itu.

Kalau demikian, maka wasiat ifu mengandung empat
syarat; yaitu orang yang berrmsiat, orang yang diunsiati, sesuatu

yang diwasiatkan, dan orang yrang diberi wasiat.

Di antara syarat orang yang benr,rasiat harus sudah bnyiz
atau pintar dan berstatus merdeka. Jika seseorang sudah memiliki
kedua syarat tersebut, maka wasiatnya terhadap hartanya sah, baik
dia orang muslim atau orang kafir. Wasiat orcmg gila tidak sah,

karena dia tidak tamyiz.Demikian pula dengan wasiatrya anak
kecil yang belum tamyiz. Sementara tentang kebolehan wasiatrya
seoftrng munhiq atau anak Snng memasuki masa remaja, maka di
sini ada dua pendapat AqrSyafi'i,

Pendapat Pertama: Tidak boleh. Inilah merupakan
pendapat Imam Abu Hanifah dan juga pendapat yang dipilih oleh
Al Muzani. Sebab, dia udak terkena bklit sama seperti orang yang
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gila. Sesungguhnln wasiat adalah akad, sehingga harus disamakan

dengan akad-akad lainnya.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Imam Malik,
bahwa wasiahya boleh, ini bitdasarkan riwayat Amr bin Sulaim
Az Taraqi, dia berkata, "[Jmar bin Al Khaththab rg ditanya

tentang budak Yafi' dari Ghassan yang diwasiatkan unfuk puteri
parnannla. Dimana Yafi' baru berusia sepuluh tahun, dan dia
memiliki seorang ahli r,rnris yang tinggal di negeri lain. Umar rg
memperbolehkan wasiatrya. "

Sementara tentang wasiat orang yang dicekal karena

d*gu, jika wasiat anak kecil dipertolehkan, maka r*rasiatrya tentu
lebih dipertolehkan. Dan jika akad wasiat anak kecil dianggap
batal, maka wasiatryra juga batal.

Tentang wasiat orang yang dicekal karena bangkrut lika
ditolak oleh orang-orang yang punya hak piutang terhadapnya,

maka hukumnya batal. Jika orang ifu memperbolehkannya, maka

wasiatrln ifu boleh. Namun jika kita mengatakan, stafus orang

Snng dicekal karena bangkrut ifu sama seperti orang yang dicekal
karena sakit, maka wasiatrya ihr hukumnya sah. Dan jika kita
mengatakan, sama seperti orang yang dicekal karena d*gu, maka

di sini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Wasiat seorang budak hukumnya batal. Demikian budak

mudabfur, budak ummul umlad, dan budak mukatab. Sebab, sang

hnnlah lang memiliki apa yang ada di tangan mereka. Sementara

wasiatrya orang kafir itu hukumnya boleh, baik kafir dzimmi atau
kafir hafri kalau dia berwasiat seperti berwasiatrya seorang

muslim.
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Asy-Syirazi ag mengatakan: Pasal: Jika seseorang

berwasiat lebih dari sepertiga, kalau dia memang tidak
memiliki seorang ahli waris, maka wasiatnya batal.
Sebab, hartanya adalah milik kaum muslimin. Tidak ada
alasan yang memperbolehkan harta tersebut diambil
dari mereka, maka hukumnya batal. Jika dia memiliki
seorang ahli waris, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat Asy-Syafi':

Pendapat Pertama: Wasiatnya batal, karena
diberikan melebihi sepertiga. Sebab, Nabi ,g melarang

Sa'ad berwasiat lebih dari sepertiga. l-arangan itu
berarti fasid. Kelebihannya itu bukanlah harta milik ahli
waris, oleh karena itu wasiatnya tidak sah. Sama
seandainya seseorang mewasiatkan harta yang bukan
termasuk harta warisan kepada seorang ahli waris.

Pendapat Kedua: wasiatnSn sah, dan bergantung
pada persefujuan ahli waris. Jika diperbolehkan, maka
wasiat terus berlanjut. Sebaliknya jika ditolak, maka
hukumnya batal. Alasannya, karena wasiat menepati
miliknya. Sebab, hak ahli waris digantungkan pada
yang kedua. Sama jika seandainya seseor.rng menjual
harta yang mengandvng qpf'ah-

Jika hta mengatakan, wasiatn3n ifu batal, maka
persefuiuan tersebut merupakan hibah awal yang harus
berdasarkan ijab qabul dengan lafazh lpng menjadikan
akad hibah itu menjadi sah. Jika wasiatnln bempa
memerdekakan budak, maka tdak sah,
kecuali dengan menggunakan lafazh memerdekakan,
dimana wala:nya dalam masalah ini unfuk ahli waris.
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Jika hta mengatakan, urasiatnya sah, maka
persefujuan bisa melanjutkan apa yang diwasiatkan oreh
si orang yang berwasiat, dan ifu hukumnya sah dengan
menggunakan lafazh yang menunjukkan adanya
persefujuan. Sama seperti sah memaafkan sgruf,ah
dengan menggunalan lafazh yang menunjukkan adanya
pemaafan.

Jika wasiatnya bempa memerdekakan budak,
maka hak walalnln unfuk orang yang berwasiat. Tidak
sah memperbolehkan kecuali setelah kematian, karena
dia tdak punya hak sama sekali sebelum kematian.
Jadi, tdak sah menggugurkanngn, sarna seperti
memaafkan syuf'ah sebelum dijual.

Pasal: Jika seorang ahti waris membolehkan
wasiat lebih dari sepertiga, kemudian dia mengatakan,
'Aku memperbolehkan karena aku mengira hartanya
sedikit dan sepertiganya ifu sedikit, belakangan temyata
hartanya banyak, maka berlaku pembolehan
berdasarkan yang dia ketahui. Jadi, yang dibenarkan
adalah keterangannya terhadap apa yang dia ketahui
dengan dimintakan sumpahnya. Jika dia sudah
bersumpah, maka hal ifu tidak wajib, karena
pembolehan menurut salah satu pendapat adatah hibah
dan menunrt pendapat yang kedua adalah
menggugurkan. Semuanya fidak sah apabila fidak
diketahui. Jil<a seseor.rng berurasiat seorang budak dan
diperbolehloll oleh ahli waris, namun belakangan dia
mengatakan, *Aku memperbolehkan karena aku
mengira hartanya ban3nk," dan ternyiata hartanya
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sedikit, maka dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Yang dipercaya adalah
ucapannya, sarna seperti masalah yang sebelumnya.

Pendapat Kedua: Hal ifu harus berlaku wasiat,
karena dia tahu bahwa hal itu diperbolehkan oleh ahli
waris. Ini berbeda dengan masalah sebelumngra, karena
di sana dia tidak tahu apa yang diperbolehkannya.

Penjelasan: Hukurn: Benrrasiat lebih dari sepertiga itu

dilarang, baik untuk harta yang sedikit maupun harta yang banyak.

Hal ini berdasarkan hadits Sa'ad yang tal<hifnya telah

dikemukakan sebelumnya berikut penjelasan alasan yang melarang

Sa'ad berwasiat lebih dari sepertiga.

Jika seseorang berwasiat lebih dari sepertiga atau berwasiat

dengan seluruh hartanya, maka masalahnya harus ditinjau terlebih

dahulu. Jika dia punya ahli waris, maka wasiatrya ifu tergantung

kepada pembolehan atau penolakannya. Jika dia menolak, maka

wasiat dikembalikan kepada sepertiga. Jika dia

mempertolehkannya, maka hukumnya sah. Kemudian dalam

masalah ini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Pembolehan sang ahli waris merupakan

pemberian awal yang harus diserah terimakan, dan dia berhak

menariknya kembali jika tidak ada penerimaan. Jika itu terjadi

sebelum penerimaan, maka hukumnya batal, sarna seperti hibah.

Jika sang mendiang tidak memiliki seorang ahli waris dan dia

meuasiatkan seluruh hartanya, maka wasiatrya itu harus

dikembalikan kepada sepertiga dalam hak kas negara.
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Menurut Abu Hanifah, jika dia tidak punya ahli waris, maka
wasiatnya berlaku pada seluruh hartanya. Hal ini berpedoman
bahwa ketika Nabi & melarang Sa'ad berwasiat lebih dari

sepertiga beliau bersabda, UO'$lU of 'U F i$f 
"Wri L15 ol

,J$l otii(J;- 'saungguhnya kamu meninggalkan para ahli

warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik daipada kamu
meninggalkan mereka dalam kadaan mishn dan mengemis
kepada orang lain.'

Nabi $ menjadikan larangan berwasiat lebih dari sepertiga

sebagai hak para ahli waris. Jika dia tidak mempunyai ahli waris,
maka larangan ifu tidak berlaku. Hal ifu juga berdasarkan Atsar
dari hnu Mas'ud rg, bahwa dia mengatakan, "Tidak ada ahli waris
sama sekali bagi orang yang menggunakan harta semaunya."
Apabila dia boleh mensedekahkan seluruh hartanya, maka dia juga

boleh mewasiatkan selumh hartanya.

Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan oleh dari Abu
Ad-Dardaa' iS, dari Nabi $, beliau bersaMa,

lz

;g)

"Sesungguhnya Allah $ menyruh l<alian mensedekahl<an

sepertiga han kalian saat kalian hendak meninggal dunia mfuk
menambah kebajikan-kebajikan kalian, supya hal itu dapat
menambah amal-amal kalian. 'Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-

aa
atJt 0l

, 

t, 

/

;;L) &.U,

"&fr,

/O
Jt:e

ot&

* G:rb,
t

€rt* G

€);t *
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Danrquthni. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Baihaqi, Al

Bazzar, dan Ibnu Majah lrang bersumber dari Abu Hurairah

dengan redaksi, n*'ass; $ii * €.rrf *'d*'6:rai ii,r tl

i3,ti}f ul "sesungguhnya Allah S menyuruh kalian bersedekah

dengan sepertiga harta kalian saat kalian hendak meninggal dunia

unfuk menambah amal-amal kalian." Al Hafizh Ibnu Hajar menilai

isnad hadits im dhalf Hadits ini juga yang diriwayatkan oleh Ad-

Daruquthni dan Al Baihaqi yang bersumber dari Abu Umamah

dengan redaksi, ,12isc; &i * €.,if *'d* o:r2t'^it1tt.

€Jfr( e i(.: ts t$ifzi-. *y", "sesungguhnya Allah &
menyuruh kalian mensedekahkan sepertiga harta kalian saat kalian

hendak meninggal dunia untuk menambah ragam kebajikan kalian,

supaya hal itu dapat membersihkan harta-harta kalian." Di dalam

isnadnya terdapat nama Ismail bin Iyasy dan gurunya Utbah bin

Humaid.

Alasan lain, sesungguhnya seorang sahabat memerdekakan

enarn orang budak miliknya, padahal mereka adalah harta safu-

satunya yang dimilikinya. Nabi $ lalu membagi mereka menjadi

tiga bagian seperti yang telah kami kemukakan sebelumnya.

Alasan kenapa harta orang yang tidak punya ahli waris sama sekali

dikembalikan kepada kas negara adalah karena dua hal:

Alasan Pertama: Karena dia meninggalkan ahli waris dalam

menetapkan hak terhadap hartanya.

Alasan Kedua: Karena dia mauakilinya seperti ahli

warisnya. Jika wasiat dikembalikan pada sepertiga dengan adanya

ahli r,mris, maka juga harus dikembalikan kepada sepertiga dengan
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adanya kas negara, karena stafusnya adalah ahli waris. Dari hal ini
dapat disimpulkan dua analogit

Pertama: Setiap pihak dari ahli waris berhak mendapatkan
peninggalan harta pusaka secara penuh yang menghalangi
seseorang berwasiat dengan seluruhn5n.

Kedua: Beragam wasiat yang menghalangi lantaran adanya
ahli waris, sama dengan ragam wasiat lnng menghalangi karena
adanya kas negara.

Tentans sabda Nabi g, &b.ri itl b 3;drf 'oXt;:'{3 ol
,.-a)b 

" saunggwhnya kanu meninggalkan pan ahli warismu sebagai

orang-orang 5nng ka5n itu lebih baik daripada l<amu meninggalkan
mereka dalarn kadaan mishn," bahwa ini bukan sebagai alasan
unfuk menolak berwasiat lebih dari sepertiga. Jika hal ifu memang
merupakan alasan, maka berarti boleh berwasiat lebih dari
sepertiga jika para ahli warisnya kaya, karena mereka menjadi
orang-orang mbkin yang mengemis kepada orang lain.

Tentang ucapan hnu Mas'ud, "Dia menggunakan hartanya
itu semaunya," berlaku apabila hartan5a harrsa sepertiga, maka dia
boleh menggunakannya semaun!,ia. sementara sedekah ifu seperti
wasiat yang apabila orang yang bersangkutan ifu dalam keadaan
sehat, maka alon dilaksanakan, baik ada ahli unris atau tidak. Jika
dia sedang sakit, maka hanrs dikembalikan kepada sepertiga, baik
dengan adanSra ahli waris atau tidak. Wallahu A'lan.

AslrSyirazi & mengatakan: Pasal: Uliama
madzhab kami berselisih pendapat tentang kapan
jurnlah harta itu dihitung untuk dikeluarkan
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sepertiganya. Menurut sebagian mereka, jumlah harta
dihitung pada saat berwasiat. Sebab, wasiat adalah
akad yang memrnfut penghitungan jumlah harta,
dimana penghitungannya adalah pada wakfu akad.
Sama iika seandainya seseorang bernadzar akan
mensedekahkan sepertiga hartanya. Berdasarkan hal
ini, jika seseorang berwasiat, dan sepertiga hartanya
sebesar seribu dirham misalnya, lalu ketika hendak
meninggal dunia jumlahnya menjadi dua ribu dirham,
maka wasiat tidak berlaku untuk tambahannya yang

seribu lagi tersebut.

Jika seseorang berwasiat seribu dirham, padahal

dia tidak punya harta sama sekali, dimana belakangan
baru memperoleh harta, maka wasiat tidak terganfung
padanya. Jika seseorang berwasiat ketika dia masih
punya harta namun belakangan harta ifu habis, maka
wasiatnya ifu batal. Menurut sebagian ulama, bahwa
penghitungan jumlah harta dilakukan saat hendak
meninggal dunia. Inilah pendapat madzhab, karena
inilah waktu diwajibkannya wasiat sekaligus penetapan
hak.

Jika seseorang berwasiat sepertiga hartanya, lalu
dia menjual semuanya, maka wasiat ifu tergantung pada
jumlah uang hasil penjualan. Jika perhitungan jumlah
harta itu dilakukan pada saat berwasiat, maka ifu tidak
bergantung pada jumlah uang hasil penjualan yang
belum ada saat benrrasiat. Berdasarkan hal ini, jika
seseorang berwasiat sepertiga hartanya, lalu hartanya
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lrang semula sebesar seribu berkembang menjadi dua
ribu, maka lpng diwasiatkan hanrs dua ribu.

Jika seseorang berurasiat harta pada saat dia tidak
memiliki harta sama sekali dan belakangan baru
mendapatkannln, maka wasiat ifu tergantung dengan
berapa harta lpng didapatkanryn tersebut. Jika
seseorang bennasiat sepertiga hartanya, dan pada saat
itu dia punlp harta tetapi belakangan hartaryp habis,
maka unsiat ifu fidak batal.

Penjelasan Hulrum: Boleh seseorcmg berwasiat
sepertiga hartanyra, meskipun dia belum tahu berapa jumlahnya.
Ulama madzhab kami berbeda dalam dua pendapat, apakah
sepertiga hartanya ditenfukan saat berurasiat atau saat akan
meninggal dunia:

Perrdapat Pertama: Ini merupakan Imam Malik
dan sebagian besar ulama Baghdad, bahwa sepertiganya ifu
diterrtukan pada saat benrnsiat. Jadi, ini tdak memasukkan harta
tambahan !,ang munorl sestrdahnya. Sebab, wasiat adalah akad,
dan apa 3Bng terjadi sesudahnp itu Udak diperhitungkan.

Pendapat Kedua, Ini mempakan pendapat Imam Abu
Hanifah dan sebagian besar ulama Bashrah, bahwa sepertiganya
ifu ditentukan pada saat orang yang berunsiat akan meninggal
dunia, sehingga memasukkan harta tambahan lnng muncrrl
sebelumnln. Sebab, wasiat ifu baru dimiliki setelah si pemberi
urasiat meninggal dunia. Berdasarkan kedua pendapat ini, maka
jika seseorang berrrrasiat sepertiga hartanya padahal saat ifu dia
tidak memiliki hana sama sekali dan baru mendapatkan harta
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belakangan, maka jika berdasarkan pendapat pertama, wasiatrya

ifu batal karena ditentukan pada saat berwasiat.

Jika berdasarkan pendapat kedua, maka wasiat,ya itu
berlanjut karena ditentukan pada saat dia meninggal dunia.

Dengan demikian, jika seseorang berwasiat seekor kuda padahal

saat itu dia sama sekali tdak memiliki kuda, dan dia baru

mendapatkan beberapa ekor kuda sebelum meninggal dunia, maka

wasiatrya itu sah jika ditenfukan saat dia akan meninggal dunia,

dan wasiatnya batal jika ditentukan saat dia mengucapkan wasiat.

Berdasarkan pendapat ini, jika seseorang benvasiat sepertiga

hartanya dan dia memang -memiliki harta namun belakangan

habis, lalu dia mendapatkan harta lagi, maka wasiatrya itu sah

untuk harta yang baru didapat jika ditentukan pada saat dia akan

meninggal dunia, dan wasiatnya batal;ika ditentukan pada saat dia

mengucapkan wasiat.

Aslr-syirazi #s mengatakan: Pasal: Tentang

berurasiat yang tdak memiliki nilai ibadah sama sekali,
seperti misalnya berurasiat unfuk gereia, atau
meurasiathan senjata untuk para pemberontak, maka
hukumnya batal. Sebab, fujuan wasiat adalah untuk
memperoleh pahala yang terlewatkan dan menambah
amal kebajikan. Oleh karena itu, diriwayatkan bahwa

Nabi g bersabda, lStr+, f,I C. €;y('*';l*1 iw ii'r 11

$yr, ,;isu"i 'sesungguhngn NIah & menwnth kalian

untuk memberil<an sepertiga hana l<alian pada akhir
ajal l<alian guna menambah amal-amal kebaiil<an

lmlian.'
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Berwasiat seperti yang IGmi kemukakan tadi
bulon termasuk amal kebajikan. Jadi, tidak sah
benrasiat seperti ifu. Jika seseorang berwasiat unfuk
menjual kepada seseor:rng tanpa adan5n suafu
penghibahan, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fihh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sah, karena hal ifu sengaja
men-takhshisrrya dengan pelimpahan kepemililran.

Pendapat Kedua: Tidak sah, karena jud beli
tanpa adanya penghibahan itu bukan ibadah
mendekatkan diri kepada Allah, jadi, fidak sah wasiat
seperti ifu.

Jika seseoftrng berwasiat unfuk seorang kafir
&immi, maka hukumnya boleh. Hal ini berdasarkan
riwagat, 'Sasungguhnya Shafilrlrah berurasiat unfuk
saudararryra sepertiga atau tiga puluh ribu, dan

itu adalah orang Yahudi.' Sesungguhnya
orang kafir dzimmi juga bisa dijadikan sarana ibadah
mendekatkan diri kepada Allah- Oleh karena itu, boleh
memberikan sedekah sunah unfuknya. Jadi, boleh
berwasiat unfuknSp- Tentang benpasiat unfuk orang
kafir harbi, maka di sini ada dua pendapat ulama fildh
AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Wasiat tersebut fidak sah. Ini
menrpakan pendapat Abul Abbas bin Al Qaash, karena
fujuan wasiat adalah memberi manfaat kepada orang
lnng diberi wasiat. Sementara kita justru diperintah
nnfuk membunuh orang kafir harbi dan merampas
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hartanSla. Jadi, tidak ada kegunaan berwasiat kepada
orang kafir harbi-

Pendapat Kedua: Wasiat tersebut sah, dan inilah
pendapat madzhab, karena ini mempakan benfuk
pelimpahan kepemilikan yang sah dilakulnn unhrk
orang kafir dzimmi. Jadi, juga sah untuk orang kafir
harbi.

PasaL Ada perbedaan pendapat AsfSyafi'i &,
tentang orang yang berurasiat unfuk orang yang
membr-rnuhnya. Menurut salah safu pendapatryn,
bahwa itu tidak diperbolehkan karena wasiat itu
menyangkut harta yang berhak dimiliki lantaran adang;a

kematian. Sementara pembunuhan ifu justm
menghalanginya- Hal ini sama seperti yang berlaku
dalam soal waris-mewarisi.

Sementara menurut pendapat yang kedua, bahwa
hal itu boleh untuk dilakukan, karena wasiat adalah
pelimpahan kepemilikan yang membufuhkan
penerimaan, dimana pembunuhan fidak menghalangi
hal itu, ini sama seperti lEng berlaku dalam jual beli.

Jika budak ummul walad membunuh fuannga,
maka dia berstafus merdeka, karena status merdekanya
ini bukan wasiat. Buktinya, bahwa hd itu fidak
dianggap sepertiga. Jadi, pembunuhan tidak
menghalangrnp.

Jika seorang budak mudabbar membunuh
fuannya, lalu kita mengatakan bahwa tadbir itu
memerdekakannya dengan suafu sifat, maka dia
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berstatus merdeka, karena hd ifu bukanlah wasiat,
melainkan memerdekakan dengan suafu sifat. Oleh
karenanSn, dia berstafus merrdeka. Jika kita
mengatakan, bahwa ifu urasiat, dan kita juga
mengatakan bahwa wasiat r.rnfuk orang yang
membunuh itu tidak diperbolehkan, maka dia fidak
berstatus merdeka- Akan tetapi jika kita mengatakan
bahwa wasiat ifu diperbolehl{an unfuk orang yang
membunuh, maka dia berstatus merdeka dan jumlahnya
dari sepertiga ifu.

Jika seseorang memilild tanggungan utang yang
boleh dib.rcr nanti, lalu dia dibunuh oleh orang lpng
diutangi, maka utang tersebut menjadi halal, sehingga
dia terbebas dari tanggungan utangnya tersebut.

Penielasan:

Hadits, ,;.iss;S};.' . G €:;('ttt'€,i&t ;wii'r L1

'$.$; "SesungguhnSn Allah & menyrruh kalian trntuk

memberikan sepertiga harta kalian pada akhir ajal kalian guna
menambah amal-amal kebajikan kalian." Hadits ini diriwayatkan
oleh Ad-Daruquthni dari riwayat Abu Ad-Dardaa', dimana Al
Haftzh lbnu Hajar tidak mengomentari apa-apa terkait hadits ini.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad. Juga diriwayatkan
oleh Al Baihaqi, hnu Majah, dan N Ba?zar yrang bersumber dari
riwayat Abu Hurairah. Al Hafizh lbnu Hajar mengatakan, isnadnSa

dha ill
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Hadits ini juga diriuaya&an oleh Ad-Daruquthni dan Al

Baihaqi bersumber dari Abu Umamah. Dalam isnadnya terdapat

nama Ismail bin lyasy yang menurut ulama Syam, dia adalah

seorang periwayat yang tsiqah. Akan tetapi menumt ulama yang

lain, dia adalah seoftng periwaSnt yarg dha'if.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari

gurunln bemama Utbah bin Humaid Adh-Dhabi, seorang

periwayat yang jujur tetapi sering ragu-ragu. Hadits ini Juga

diriwayatkan oleh Al Uqaili dalam kitabnp Ad-Dhua'afaa'yang
bersumber dari riwayat Abu Bakar fuh-Shiddiq, dalam isnadnya

terdapat narna Hafash bin Amr bin Maimun, seorrng periwa5nt

y arrg m a buk (haditsnya ditinggalkan).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh hnu Ashim, Ibnu As-

Sakan, hnu Qani', Abu Nu'aim, dan Ath-Thabrani yang

bersumber dari riwayat Khalid bin AHullah As-Sullami, sosok yang

diperselisihkan apakah dia seorang sahabat atau bukan.

Hadits ini juga diriwa5ratkan oleh puteranya Al Harits, Snng

menrpakan periwalat yarq majhuL

Hadits, "Sesungguhnya Shaf$ah beru,rasiat unfuk

saudaranya sepertiga atau tiga puluh ribu, dan saudaranya itu

adalah orang Yahudi." Hadits ini yang diriwayatkan oleh Al
Baihaqi yang bersumber dari lkrimah, bahwa sesungguhnya

Shafiyah berkata kepada saudaranya, "Masuklah Islam, maka

kamu akan bisa mewarisi aku." Dia lalu melaporkan hal ifu kepada

kaumnya, dan mereka berkata, "Apakah kamu akan menjual

agamarnu dengan dunia." Akibabrya, dia tidak mau masuk Islam.

Tetapi Shafiyah akhimya berwasiat untuk saudaranya tersebut

sebesar sepertiga dari hartan5n.
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Sedangkan riwayat yang berasal dari Ummu Alqamah

disebutkan, bahwa Shafiyah meuasiatkan unfuk saudaranya.

seorang Yahudi, dan dia juga mannsiatkan unfuk Aisyah sebesar

seribu dinar, lalu Aisyah memberikan wasiat tersebut kepada

Abdullah bin Ja'far. Keponakannya lalu menuntut wasiat, tetapi dia

mendapati Abdullah sudah membatalkannya. Aisyah kemudian

berkata, "Berikan kepadanya seribu dinar yang telah diwasiatkan

oleh bibinya kepadaku."

Hukum: Wasiat untuk kuil dan gereja itu hukumnya batal,

karena ifu adalah tempat maksiat dan kemusyrikan. Demikian pula

dengan wasiat untuk kitab Taurat dan Injil karena keduan5a sudah

dirubah, baik orang yang berwasiat ifu muslim atau kafir. Akan
tetapi Abu Hanifah membolehkannya dari orang kafir, bukan dari
orang muslim. Abu Hanifah juga memperbolehkan wasiat dengan

khamer dan babi unfuk didermakan kepada orang-orang kafir
ddmnn. Namun pendapat ini batal, berdasarkan firman Allah &,

'ii6\ '&1'tx13j v., # {t, 6; "Dan hendaHah t<amu

memufuslan perkam di anbra mereka menurut ap
difurunl<an Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa
merel<a. "(Qs. Al Maaidah [5] 49].

Tentang wasiat unfuk gereia, pendapat Abu Hanifah ini
ditentang oleh kedua orang sahabatrya. Akan tetapi mereka

sependapat dengannya tentang beruasiat unfuk lainnga. Berwasiat

untuk orang kafir hukumnya diperbolehkan, baik itu kafir dzimmi
atau kafir hafti. Abu Hanilah mengatakan, bahwa berrmsiat untuk
orang lrafir harbi itu batal hukumnya, karena Allah &
memperbolehkan kaum muslimin mengambil harta orang-orang

yang

nafsu
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musyrik. Jadi, fidak boleh membiarkan orang-orang musyrik

mendapatkan harta kaum mtrslimin. Ini hukumnya batal ditinjau

dari dua sisi:

Sisi Pertama: Apabila wasiat dilarang unfuk orang kafir

dzimmi, maka ifu juga dilarang unfuk orang kafrr harbi, seperti

yang berlaku dalam pemikahan.

Sisi Kedua: Apabila orang kafir harbi saja boleh diberi

hibah, maka dia juga boleh diberi wasiat, baik orang yang memberi

ifu orang muslim atau orang kafir.

Sedangkan berwasiat unfuk orang murtad, maka di sini ada

tiga ulasan pembagian seperti yang telah kami kemukakan dalam

pembahasan wakaf:

Ulasan Pertama: Berwasiat untuk orang yang membenci

Islam itu batal, karena hal ini berarti akad unfuk kemaksiatan.

Ulasan Kedua, Jika seseorang berwasiat unfuk seorang

muslim lalu setelah ifu dia murtad, maka wasiatnSra itu boleh,

karena itu adalah wasiat yang terjadi saat dia masuk Islam.

Ulasan Ketiga: Benuasiat unfuk orang murtad yang

ditentukan itu ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumnya batal.

Pendapat Kedua: Hukumnya boleh.

Sedangkan terkait dengan muhabah kefika sakit, yaitu

seseorang menukar dengan hartanya dan memberikan kepada

orang yang menukam5n, maka ada tiga bagian:

Pertama: Muhafuh dalam jual beli. Hal ini fidak

menghalangi kebenaran pendapat mayoritas ulama ahli fikih yang
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ada. Para sahabat Daud bin Ali menyatakan, bahwa akad seperti

itu batal. Firman Allah $&, '€!i';ti LYt "Padahal Allah telah

menghalalkan jual beli" 2seara umum menunjukkan kebenaran

pendapat mayoritas ulama. Sebenamya itu adalah bentuk
pengelolaan harta oleh orang yang memiliki kapasitas dan

memang pada tempatnya. Jadi hal itu sah, sama seperti orang

yang tidak sedang sakit. Ketika seseorang sedang menjual kudanya

yang serharga lima puluh dengan harga hanya dua puluh, maka

berarti sang pembeli mendapatkan keunfungan seharga tiga puluh.

Dia tidak boleh muhabah lebih dari sepertiga. Jika para ahli

warisnya memperbolehkan hal itu, maka itu disebut jualbeli.

Jika pembeli memilih unfuk meneruskan jual beli, menurut

pendapat yang shahih di kalangan ulama madzhab Imam Ahmad,

dan ini pendapat pilihan Ibnu Qudamah dalam Al Mughni, dia
menerima separuh barang yang dijual dengan cara membayar

separuh harganya, dimana unhrk jual beli pada sisanya maka itu

menjadi batal. Ini juga merupakan salah satu pendapat Asy-Syafi'i

&.

Sementara menunrt pendapat Asy-Syafi'i yang kedua, yaifu

dia menerima dua pertiga barang yang dijual dengan

membalamya secara penuh, karena dia berhak mendapatkan

sepertiga lantaran ada muha6ai, dimana dia menerima sepertiga

png lainnya dengan membayar harganya.

Menunrt Malik, dia berhak mernbatalkan dan menerima

sepertiga barang yang dijual dengan muhabah. Para ulama

madzhab Maliki menyebut ini dengan istlah l<hufu'*pertiga.

2 Q". Al Baqamh l2l 275.
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Menurut ulama ma&hab kami, yaifu seperti yang

dikemukakan oleh penulis; jika seseorang malasiatkan jual beli

hartanya kepada orang lain tanpa ada faktor muhabah, lalu kita

nyatakan bahwa takhshis dengan kepemilikan saja bisa

menggantikan kedudukan muhabah, maka wasiatrya itu sah. Dan

jika kita mengatakan bahwa jual beli tanpa muhabah bukan

merupakan ibadah yang dapat mendekatkan diri kepada Allah &,
dimana tujuan wasiat ifu adalah beribadah mendekatkan diri
kepada Allah & yung berdasarkan hadits Abu Ad-Darda', maka

wasiatnya ini sah.

Cabang: Berdasarkan kesepakatan para ulama, sah

hukumnya wasiat untuk orang l<afir dzimmi. Setahu kami, tidak

ada ulama yang menentang pendapat ini. Apabila bersedekah

untuknya saja boleh, maka berwasiat untuknya pun juga diper-

bolehkan. Sedangkan berwasiat untuk orang Liarfir harbi, menunrt

ulama madzhab kami ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: lni merupakan pendapat madzhab,

dimana ini pula yang menjadi pendapat Imam Ahmad dan Malik,

bahwa wasiat untuk orang kafir harbi di negeri perang ihr

hukumnya sah.

Pendapat Keduat Tidak sah. Ini mempakan pendapat

Abu Hanifah, berdasarkan firman Allah &, { elt *'ifi K'#-1

tr*;fi\ e|rt'1ly61yr#; i;fi 6 {1., n f;.}. $ "} a'{M
@ "Allah tidak melamng lamu untuk Muat baik dan fuhku

adil t*hadap oftng-orzng gng tiada manmngimu karan
agana dan frdak (pula) mengusir lamu dad negerimu.
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sesungguhn5n Allah menSntkai oftng-oftng yang berraku adil.'
(Qs.Al Mumtahanah [60]: 8).

Ini menunjukkan bahwa tidak boleh berbuat baik kepada
orang ltang memerangi kita. Inilah pendapat Abul Abbas bin AI
Qaash dari kalangan ulama madzhab kami. sebab, fujuan wasiat
adalah beribadah mendekatkan diri kepada Allah & dengan
memberikan manfaat yang kembali kepada orang yang diberi
wasiat. sementara kita justru diperintah untuk membunuh orang
kafir hafri dan merampas hartanya. Jadi, tidak ada artinya sarna
sekali wasiat dengan adanSn semua hambatan ifu.

Dalil kami adalah, bahwa jika melimpahkan kepemirikan
kepada orang kafir dzimmi ifu s&, maka demikian pula
melimpahkan kepemilikan kepada orang kafir harbi. Dan jika
hibahnya ifu dianggap sS, maka wasiatrya pun juga dianggap
s*, sarna seperti yang berlaku pada orang kafir dzimmi.
Diriwayatkan dalam sebuah hadits, bahwa sesungguhnya Nabi $
memberikan kepada umar pakaian dari sutera. Dia berkata,
"wahai Rasulullah, Anda memberiku pakaian yang mewah seperti
ini- Padahal aku sudah mengatakan tentang pakaian tersebut."
Beliau bersabda, "saungguhnya aku memberikannya kepadamu
bukan unfuk kamu pakai." umar kemudian memberikan pakaian
itu kepada seorang saudaranya yang musyrik di Makkah.,,

Diriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar, dia berkata,
"huku datang kepadaku dalam keadaan masih membenci Islam.
Aku lalu bertanya kepada Rasulullah $, "lbuku datang kepadaku
dalam keadaan masih membenci Islam. Apakah aku boleh
menyambung tali silafurahmi dengannya?." Beliau menjawab,
" Roleh."
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Kedua hadits tadi mengandung pesan bahwa boleh

menyambung kekeluargaan dan berbuat baik kepada orang-orang

l<afir harbi. Ayat tadi juga merupakan hujjah kami tentang orang

yang tidak membunuh. Sementara yang dilarang terhadap orang

yang membunuh adalah memberikan kekuasaan, bukan berbuat

baik dan beru,rasiat Kita melihat bagaimana Shalahudin

Al Ayytrbi tetap berbuat baik kepada para pasukan salib, sehingga

hal itu dibuat pribahasa tentang sifat keperwiraan dan cita-cita

yang tinggi. Bahkan Shalahuddin ikut berusaha membantu

penyembuhan mereka yang sakit dan mengobati mereka yang

luka-luka. Akan tetapi dia tidak mau mengampuni orang yang

berani berbuat zhalim, sombong, dan menghalangl orang yang

ingin menunaikan ibadah haji. Dia bersumpah, bahwa jika nanti
Allah S memberinya kemenangan, maka dia akan membunuh

orang seperti ifu dengan tangannya sendiri. Ketika dia dan

pasukan Eropa yang lain jafuh sebagai tawanan pasukan Islam, dia

mengampuni mereka semua kecuali orang tersebut png harus dia

bunuh demi melaksanakan sumpahnya, meskipun dia ditawari oleh

penguasa Prancis tebusan harta lang jumlahnga sangat

menggiurkan.

Ifulah ajaran syari'at Islam. Argumentasi dengan

menggunakan pemahaman itu tidak bisa disebut sebagai argumen,

apalagi ada kesepakatan para ulama yang memperbolehkan

hibahnya orang kahr hafri. Demikian pula wasiahgn. Sedangkan

wasiat untuk orang murtad, menumt Abul Khaththab -salah

seorang sahabat lmam Ahmad-, hukumnya sah sama seperti

hibahnya. Tetapi menurut hnu Abu Musa, itu tidak sah, karena

kepemilikannya tidak diakui, dan dia juga tidak bisa mer,r,raris

maupun diwarisi. Jadi, dia seperti mayyit. Menurut sebagian

ulama, kepemilikannya terhadap hartanya itu praktis hilang ketika
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dia murtad. Jadi, kepemilikannya unhrk wasiat juga tidak bisa

ditetapkan, dimana pendapat kami tentang masalah ini sudah

dikemukakan dalam pembahasan wakaf sebelumnya.

Cabang: Berwasiat unfuk orang yang membunuh, di sini
ada dua pendapat AsySyafi'i yang berlaku:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Imam Malik
p, bahwa wasiat seperti itu diperbolehkan meskipun dia tidak bisa

mewarisi, sebagaimana diperbolehkannya berwasiat unfuk orang
kafir meskipun dia juga tidak bisa mevuarisi. Lagi pula, wasiat

adalah pelimpahan kepemilikan yang hanrs memperhitungkan
penerimaan. Jadi, hal ifu tidak terhalang oleh faktor pembunuhan,

satna seperti yang berlaku dalam jual beli. Ini mempakan safu di
antara tiga pendapat ulama ma&hab Hanbali seperti yang

dikatakan oleh hnu Hamid, bahwa boleh berwasiat untuknya. Ini
juga merupakan pendapat Abu Tsaur dan hnu Al Mundzir.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Hanifah
yang juga merupakan salah safu di antara tiga pendapat di
kalangan ulama ma&hab Hanbali, bahwa tidak sah berwasiat
unfuknya. Imam Ahmad & menyatakan bahwa jika seorang budak

mudabbarmembunuh fuannya, maka akad tadbirnya itu batal.

Menurut kami, al<ad tadbirnya batal jil<a tadbirihr dianggap

sebagai wasiat. Akan tetapi jil<a tadbirrrya dianggap sebagai sifat,

maka tadbir itu terus berlangsung dan si budak berstafus merdeka

begifu tuannya meninggal dunia, walaupun dengan cara dibunuh.

Ini juga merupakan pendapat Sufuan Ats-Tsauri dan ulama yang

lainnya. Alasannya, karena membunuh ifu dapat menghalangi

seseorcng unfuk mewarisi, dimana justnr ini lebih kuat daripada
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wasiat. Wasiat dan waris-mer,r,aris ifu identik. Larangan dalam

waris meuraris juga berlaku dalam wasiat.

Apabila kedua pendapat ini sudah ditetapkan, maka tidak

ada bedanya antara berwasiat untuknya setelah terjadi tindakan

pidana berupa pencideraan atau pembunuhan tersebut maupun

sebelumnya. Jika seorang yang berwasiat itu mengatakan, "Aku

berwasiat dua pertiga hartaku unfuk orang yang akan

membunuhku," lalu dia dibunuh oleh seseorilg, maka wasiatnya

tidak sah berdasarkan dua alasan:

Alasan Pertama: Karena ifu adalah wasiat yang diadakan

unhfi maksiat.

Alasan Keduar Karena itu adalah dorongan unfuk

membunuhnya. .lika seseorang mewasiatkan sepertiga hartanya

unfuk orang yang membunuh si Zaid, dan jika wasiat itu
dingntakan sebelum terjadi pembunuhan, maka hukumnya tidak

boleh, ini berdasarkan alasan yang telah kami kemukakan tadi.

Dan jika ifu terjadi sesudah pembunuhan, maka hukumnya boleh.

Demikian pula seandainya seseorang yang ketika sakit

memberikan hibah kepada orang yang membunuhnya atau

muhabah dalam jual beli atau membebaskannya dari ka,vajiban,

maka terkait semua itu ada dua pendapat fuy-Syafi'i yang berlaku,

karena hal itu adalah wasiat trntuknya yang termasuk dalam

sepertiga. Demikian pula seandainln seseorang yang ketika sakit

itu memerdekakan seorang budak lalu si budak membunuh

fuannya, maka tentang stahrs kemerdekaannya, di sini ada dua

pendapat karena hal ifu adalah wasiat untuknSa.

Namun seandainya seseorang yang ketika sehat

memberikan hibah atau membebaskannya dari ka,vajiban atau
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muhabah dalam jual beli atau memerdekakan seorang budak,

sementara orang yang diberi hibah boleh membunuh orang yang

menghibahkan atau orang yang diberi kebebasan hak boleh
membunuh orang yang memberi kebebasan atau si budak boleh
membunuh fuannya, maka semua terus berlanjut, karena apa yang

dia lakukan ketika sedang sehat berlaku sebagai wasiat.

Jika seseorang melukai orang lain, lalu setelah orang yang

dilukainya itu mewasiatkan unfuk orang yang melukai dirinya, lalu

pemberi wasiat dibunuh oleh orang lain, maka wasiat unfuk orang
yang pertama melukai boleh, karena yang disebut
pembunuh adalah orang lnng menghabisi nyawanya tadi.

Jika orang yang kedua tidak menghabisinya, tetapi hanya

melukai saja namun membuat orang yang berwasiat meninggal

dunia, maka keduaduanya dianggap sebagai pihak yang

membunuh. Dalam masalah ini, menurut salah safu pendapat,

dinSntakan bahwa wasiatrya dikembalikan kepada orang yang

pertarna. Inilah pendapat Imam Malik, Abu Tsaur, hnu Al
Mundzir, Ahmad, dan AsySyafi'i.

, karena memberikan hibah unfuk orang seperti

itu dianggap sah, maka berwasiat unfuknya pun juga sah. Ini sama

seperti yang berlaku pada orang kafir dzimmi. Menurut Al Qadhi
Abu Bakar, -salah seorang ulama madzhab Hanbali- hukumnya

tidak sah jika berwasiat untuknya. Ini adalah pendapat Sufuan Ats-

Tsauri dan juga fuySyafi'i.

Al Mawardi mengatakan dalam Al Hawi, bahwa jika

seorang budak mudabbar membunuh fuannya, dan kita
mengatakan bahwa tadbir itu merupakan memerdekakan dengan

suatu sifat, maka status merdekanya ifu tidak batal. Akan tetapi
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jika kita mengatakan bahwa Adbiri\ adalah wasiat, maka tentang

batalnya status merdeka ada dua pendapat AsySyaf i.

Jika budak ummul .tnlad membunuh h.rannln setelah dia

merdeka, maka status merdekanya itu dianggap sah karena dua

alasan:

Alasan Pertama: Karena status merdekanya itu merupakan

kompensasi dari harta yang telah dipenuhi.

Alasan Kedua: karena dengan membiarkan budak ummul

wakdtetap dalam keadaannya, berarti ifu menytrsahkan para ahli

waris, karena mereka tidak bisa menjualnya. Ini berbeda jika ifu

terladi pada budak mudabar png bisa diiual. Kemudian tentang

kasus budak ummul unlad, ini perlu ditinjau lebih lanjut' Jika dia

membunuh secara sengaja dan anaknya sudah tidak ada, maka dia

harus dijatuhi hukuman qishas. Jika anaknya ada, maka tidak

berlaku hukuman qishas tersebut, karena anaknya bersekufu

dengan para ahli waris dalam hukuman qishas yang dijah.rhkan

kepadanya. Sementara dia tidak berhak akan hukuman qishas

terhadap ibunya sehingga haknya gugur. Apabila hukuman qishas

dari si budak gugur pada hak sebagian ahli waris, maka gugur juga

pada semua hak tersebut.

Jika seseorang berwasiat unfuk anak atau ayah atau isteri

orang yang membunuhnya, maka wasiatrya sah, karena yang

membunuh bukan orang yang diberi wasiat. Jika seseorang

berwasiat unfuk budak orang yang membunuhnya, maka menuntt

salah satu pendapat, hukumnya tidak boleh, karena hal ifu berarti

berwasiat untuk pembunuh. Jika seseorang mengilaarkan utang

unhrk orang yang membunuhnya, maka ilaamya ittr berlaniut,

karena utang ifu menyangkut harta pokok, sehingga ifu berbeda
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dengan wasiat. Jika orang yang membunuh ifu memiliki hak
piutang yang harus dibayar dalam jangka waktu tertenfu atas orang
yang dibunuh, maka utang tersebut praktis halal dengan kematian
orang yang dibunuh. Utang tersebut sudah dianggap lunas,

sehingga tidak bisa diwariskan, sebab ini berbeda dengan harta
warisan yang jika itu dilarang untuk diberikan kepada pembunuh,

maka harus dikembalikan kepada para ahli waris, baik
pembunuhan ifu dilakukan secara sengaja atau karena l<hilaf.

Jika para ahli waris memper;bolehkan wasiat unfuk
pembunuh, sementara menumt salah sahr pendapat, bahwa hal ini
dilarang, maka tentang apakah hal itu boleh dilaksanakan, maka
ada dua pendapat di kalangan para ulama yang berteda dengan
dua pendapat yang menumt mereka boleh melaksanakannya

untuk berwasiat kepada seorang ahli waris.

Jika kita mengatakan, bahwa wasiat itu ditolak dan
pembolehan mereka tidak bisa dilaksanakan, maka wasiat ifu
dikembalikan kepada si pembunuh, dimana pembolehan mereka
tdak bisa dilaksanakan, begitu pula sebaliknya. Akan tetapi
menumt pendapat grang paling shahih, wasiat unfuk seorang ahli
waris ifu dapat difunaikan karena adanya pembolehan, dimana
wasiat unfuk pembunuh itu ditolak meskipun ada pembolehan.

Sebab, hak mengembalikan wasiat kepada orang yang membunuh,
ihr sangat merugikan orang yang dibunuh, sehingga tidak sah

wasiat unfuknya meskipun dipertolehkan oleh para ahli waris.
Walhhu A'lam.

Asy-Syirazi dS mengatakan: Pasal: Terjadi
perbedaan pendapat tentang wasiat unfuk ahli waris.
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Menurut salah safu pendapat, hukumnya tidak sah, hal
ini berdasarkan hadits lpng diriwaSTatkan oleh Jabir rg,

bahun sesungguhnSp Nabi 6$ bersaMa, PIf *, I
" Tidak ada wasiat sama sekali unfuk seorang ahli
waris." [^agi pula ifu adalah wasiat yang tidak wajib

unfuk hak seorang ahli waris. Makanya tidak sah. Hal

itu sama seandainya mewasiatkan harta mereka yang

tidak bisa diwaris.

Menurut pendapat kedua, hukumnya sah, ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oteh hnu Abbas

.&,, bahua sesungguhnya Nabi $ bersaMu, P)li.3'iri I
arttl ia ol.\*i * Tidak boleh berwasiat untuk seorang

ahli waris, kecuali atas kemauan para ahli waris

Iainnya." Hadits ini menunjukkan bahwa jika mereka

menglngtnkan, maka wasiat tersebut boleh. Wasiat

tidak ada pada kepemilikannya. Tetapi wasiat ini terkait
dengan hak para ahli waris pada yang kedua, sehingga

tidak menghalangi keabsahannln. Sama seperti yang

berlaku dalam iual beli lnng di dalamnya ada qruf'ah.

Berdasarkan hal ini, iika para ahli waris

memperbolehkan, maka wasiat bisa dilaniutlran.

PasaL Tidak sah berurasiat untuk orang lrang tdak
memiliki. Jika seseorang berwasiat untuk orang yang

sudah meninggal dunia, maka wasiat tersebut Udak sah.

Dikarenakan wasiat ihr merupakan benfuk pelimpahan

hak milik, maka tidak sah untuk orang yang sudah

meninggal dtrnia, sama seperti yang berlaku dalam

hibah. Jika seseorang berwasiat unfuk ianin yang
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diyakini sudah ada ketika sedang berwasiat, seperti
janin yang sudah dikandung kurang dari enam bulan
semenjak wasiat, maka wasiat tersebut hukumnya sah,
sebab kalau si janin bisa memiliki dengan warisan,
maka dia juga bisa memiliki dengan wasiat. Jika sang
janin sudah dikandung enam bulan, maka wasiat
tersebut tidak sah, karena saat berwasiat hidupnya
belum diyakini. Sebab, mungkin saja setelah wasiat,
terjadi hal-hal lainnya. Oleh karena itu, dia belum
ditetapkan punya hak waris, sehingga dia juga belum
bisa ditetapkan punya hak milik dengan wasiat. Jika
seseorang berwasiat unfuk janin yang dikandung oleh
wanita ifu, maka wasiatnya tidak sah. Akan tetapi
menunrt Abu Ishaq, ifu sah. Yarrg kuat adalah pendapat
yang pertama, karena hal ifu adalah pelimpahan
kepemilikan untuk oiang yang tidak memiliki. Oleh
karenanya fidak sah.

Pasal: Jika seseorang mengatakan, 'Aku
wasiatkan budakku ini unfuk salah safu dari dua orang
ini, maka hukumnya fidak sah, karena ini berarti
melimpahkan hak milik kepada orang yang tidak
ditenfukan. Jika dia mengatakan, "Berikan barang ini
unfuk budak milik salah safu di antara dua orang ini,
maka hukumnya boleh. Sebab ini bukan melimpahkan
kepemilikan, melainkan berwasiat dengan kepemilikan.
Ifulah sebabnya lika seseoftmg mengatakan, "Aku jual
budak ini kepada salah satu di antara dua orang ini,"
maka hukumnya tidak sah. Dan apabila seseorang
mengatakan kepada wakilnya, *Jual budak ini kepada
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I

salah safu dari dua orang ini,' maka ifu hukumnf
boleh.

PasaL Jika seseorang mewasiatkan budakn3n,

mala wasiatnya ini unfuk ahli warisnlra, karena si budak

tidak boleh memiliki, sehingga wasiat tersebut unhrk

ahli waris, sebagaimana yang telah kami ielaskan
sebelumnya.

Jika seseorang mewasiatkan unhrk budaknya

yang berstafus mulatab, maka wasiatnSra ifu sah,

karena budak mukatab itu dapat memiliki harta dengan

adanSn akad- Jadi, sah berwasiat untuknSn- Jika
seseorang mewasiatlran unfuk budaknya yang berstatgs

ummul walad, maka wasiatnya ifu sah, karena dia

berstatus merdeka ketika sudah ada penetapan hak-

Jika seseorang mewasiatkan unhrk budaknya lpng
berstafus mudabbar dan dia merdeka dari sepertiga,
maka wasiatnya ifu sah, karena dia berstafus merdeka

dengan kematian fuannya. Jadi, stafusnya slma seperti

budak ummul w-alad- Jika dia Udak merdeka, maka

wasiatnya ifu unhrk ahli waris sebagaimana yang telah

l<ami ielaskan sebelumnya. Jika seseor.rng mewasiatkan

untuk budak milik orang lain, maka wasiatnya unhrk

tuanngra. Tentang apakah sah dia meneriman3n tanpa
seizin hrannya? Dalam masalah ini, ada dua pendapat

ulama fildh AqrSffi'i:
Pendapat Pertama: Ini mempakan pendapat lpng

shahih, bahwa hd itu hukumnya sah dan dimilild oleh
tuannyn, seperti sang fuan yang iuga memiliki hasil

berburunSp lrang tanpa seizinnln-
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Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu
Sa'id Al Isthakhri, bahwa hukumnya tidak sah, karena
hal ifu merupakan pelimpahan hak milik sang tuan
dengan akad, sehingga tidak sah jika dia menerima
tanpa seizin tuannya. Tentang apakah sah penerimaan
sang fuan? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama
fikh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak sah, karena ijab adalah
hak si budak, sehingga tidak sah iika yang
menerimanya adalah sang tuan. Sama seperti yang
berlaku pada ijab finl beh.

Pendapat Kedua: Sah, karena menerima wasiat
itu sah dilakukan oleh pihak yang tidak melakukan r,ybb,

yaitu ahli waris. Berbeda dengan jual beli.

Penjelasan:

Hadits Jabir di atas diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni,

dimana ke-mursalannya hadits ini dibenarkan. Tampak jelas

penulis mengemukakan hadits ini sebagai hujjah yang digunakan

oleh Asy-Syafi'i dalam salah safu pendapatnya. Hadits Amr bin

Kharijah diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Ahmad, An-
Nasaa'i, At-Tirmidzi -yang menilainya shahih-, Ad-Daruquthni,

danrAl Baihaqi , |*3 6t *s ,)b'r.h, Pt * ir' & ujlr tf
ii,r 11 ,i'rq'^Ai ,rts r;.W6n|tf: ,Wj* d ,ft Wt?
pst j."*,t r,t '^a 7 'c, F &l U.bahwa Nabi ,g berpidato

di atas untanya, dimana saat itu aku berada di bawah dan air liur

unta beliau mengalir di antara sepasang pundakku. Aku
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mendengar beliau bersaMa, "Saungguhryn Alkh tekh

menenfukan bagian wais bagi setiap oftng menurut hakn5a. Oleh

karena ifu bldak ada wasiat sama sekali unfuk seorzng ahli waris-"

Ahmad, Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan At-Tirmidzi

juga meriwayatkan sebuah hadits lnng bersumber dari Abu

Umamah, dia berkata, aku pemah mendengar Rasulullah #
bersabda, P)ri. *i $ lb '& ',s) S *bi '$ iitr !f
"S*ungguhn5m Allah memberikan kepada setiap tnng b"rhi
akan hakng. Maka tidak ada vasiat sama sekali wfuk seorang

ahli uaris." Ad-Daruquthni juga meriwayratkan sebuah hadits yang

bersumber dari hnu Abbas, bahwa dia berkata, Rasulullah #l
bersaMa, 'rr;1, ;tli ,tf \t ptttl. *i 3:fr | " Tidak boteh

berwasiat unfuk seoftng ahli umris, kecuali dAeuiui oleh para ahli

waris lainn3n."

Ada pula sebuah hadits yang bersumber dari Amr bin

Syr'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa sesungguhnya Nabi

g bersaM u, 'eJ;jt '4'ol \ plj. *i I "Tidak ada wasiat

sama sekali unfuk seorang ahli waris, keanali para ahli waris

lainnyn memperbolehkan." Hadits ini diriwaptkan oleh Ad-

Daruquthni.

Hadits ini dikomentari oleh AqrSyafi'i 4b, "Mabrnya

mutawatir. Kami mendapati semua ulama ahli fatwa dan juga para

ulama lain yang kami hapal narnanya dari kaum Quraisy maupun

yang lain, sepakat bahun sesungguhnp Nabi S pada peristiwa

penaklukan kota Makkah bersaMa, "Tidak ada urasiat ana sekali

untuk seonng ahli uaris."
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Akan tetapi hadits ini dengan seluruh jalur sanadnya

dianggap dha'if oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. Dia menjelaskan,

bahwa tidak ada satupun dari hadits-hadits tersebut yang terlepas

dari komentar, namun secara keseluruhan hadits-hadits tersebut

bisa dijadikan hujjah atau sebagai argumen.

As-Suyuthi memasukkan hadits ini ke dalam hadits-hadits

mutawatir dalam kitabnya Al A*aar Al Mutanaatsirat. Hadits ini

diriwayatkan dari Abu Umamah, Amr bin Kharijah, Ali, hnu
Abbas, Amr bin Dinar, Abu Ja'far Al Baqiri, Jabir bin Abdullah,

Amr bin Syu'ab dari ayahnya dari kakeknya, Zaid bin Arqam, dan

Al Barra' bin Azib.

Al Fakhrurrazi menyangkal hadits ini dianggap sebagai

hadits mutawatir. Dia menjelaskan, bahwa sekalipun misalnya

hadits ifu bisa diterima, namun menurut pendapat yang masyhur

dari AsyS5nfi'i bahwa Al Qur'an tidak bisa di-nasakh dengan As-

Sunnah.

Al Hafizh hnu Hajar mengatakan, tetapi argumen dalam

masalah ini adalah kesepakatan para ulama, sebagaimana yang

ditegaskan oleh Asy-Syafi'i dan ulama lainnya. Lebih lanjut Ibnu

Hajar mengatakan, bahwa yang dimaksud tidak sah berwasiat

unhrk seorang ahli waris adalah, yaitu tidak adanya suafu

kalajiban atau hal itu Udak lazim dilakukan, karena sebagian besar

ulama menggantunglen hal itu pada izin ahli waris lainnya.

Ash-Shan'ani dalam Subulus Salam menyatakan bahwa
yang paling mendekati kebenaran adalah kewajiban mengamalkan

hadits tersebut karena diriwayatkan dari beberapa jalur sanad,

meskipun Fakhruddin fu-Razi menentang jika itu dianggap

mutawatir, dan ifu tidak menjadi masalah terhadap penetapannya.

1s4 ll ,q,t l,toj*r'syarah Al Muhadzdzab



Ada ulama yang mengatakan, bahwa tidak sah sama sekali

beruuasiat untuk seorang ahli waris, hal ini sangat jelas, karena

penafiannya mungkin saja mengarah pada subtsansi- Yang

dimaksud dengan tidak ada wasiat sama sekali, yaitu secara

syari'at. Akan tetapi jika yang diinginkan adalah hal yang

mengarah pada yang paling dekat dengan substansi yang

dimaksud yaitu adalah hal itu dibenarkan. Namun di sini tidak

boleh mengarahkannya kepada kesempumaan.

Selanjutrya, para ulama berbeda pendapat tentang

penenhran yarrg me-nasakh ayat wasiat untuk kedua orang hra.

Ada ulama yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah ayat

tentang pembagian harta pusaka. Ada ulama lain yang

mengatakan, bahwa maksudnya adalah hadits-hadits yang telah

dikemukakan tadi. Ada ulama lainnya yang juga mengatakan,

bahwa ima' ulama lah yang menunjukkan hal itu, meskipun tidak

jelas dalilnya. Hal ini sudah dikemukakan dalam cabang pendapat

para ulama tentang ayat wasiat.

Hukum: fuy-Syafi'i & mengatakan, kami mendapatkan

riwayat dari hnu Uyainah, dari Sulaiman Al Ahwal, dari Mujahid,

bahwa Rasulullah $ bersabdu, P)U.*i..l "Tidak ada wasiat

sama sekali unfuk seonng ahli wais-" Kami tidak pemah

menerangkan bahwa wasiat unfuk seorang ahli waris ifu di-naakh

dengan ayabayat tentang pembagian harta pusaka, dan bahwa

wasiat unh.rk seorang ahli waris ih.r setahu kami tidak pemah

ditentang oleh seorang pun yang pemah aku jumpai.

Jika wasiat untuk orang yang diperintahkan oleh Allah S
ifu d\-nasakh dengan ayat-ayat tentang pembagian harta pusaka,
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sementara As-Sunnah menunjukkan bahwa wasiat ifu tidak
diperbolehkan untuk seorang ahli waris dan boleh untuk selain
keluarga dekat, maka hal ifu menunjukkan adanya pe-nasal<han
wasiat unfuk para ahli waris.

Kemiripan hal itu menunjukkan pe-nasakh€n ragam wasiat
unfuk selain mereka. Asy-Syafi'i mengatakan, "lni menunjukkan
bahwa wasiat unfuk kedua orang fua dan lainnya dalam keadaan

apapun bisa mewaris, maka berwasiat untuknya itu hukumnya
boleh. Ada ulama yang mengatakan, bahwa wasiatrya itu
dianggap batal jika status dirinya ifu adalah seorang ahli waris.
Jadi, kalau dia bukan seorang waris, maka wasiatnya tidak batal.
Jika orang yang berwasiat mencakup orarlg yang ingin
mewasiatkannya, maka berarti dia adalah ayahnya, bukan
kerabatnya jika mereka bukan para ahli waris dalam artian yang
tidak bisa mewarisi. Mereka memiliki hak kekerabatan dan
disambung annya.

Asy-Syafi'i & dalam bab berwasiat untuk ahli waris bagian

dari kitabnya Al umm mengatakan, "Dari ulama-ulama ahli sejarah
yang pemah kami temui, kami mendapati riwayat yang
menyatakan bahwa Rasulullah $ bersabda dalam pidatonya pada

peristiwa penaklukkan kota Makkah, " Tidak ada wasiat sama

sekali unfuk seonng ahli waris."

Stafus hukum berwasiat unhrk seorang ahli waris itu sama

seperti hukum kalau dia tidak ada. Jika seseorang beru.rasiat unfuk
seorang ahli waris, maka ganfungkan wasiat ini. Jika orang yang

berwasiat itu meninggal dunia dan orang yang diwasiati itu adalah

ahli warisnya, maka dia tidak berhak berwasiat sama sekali. Jika
belakangan terjadi seorang yang berwasiat ifu memiliki seorang
ahli waris yang menghalanginya atau orang yang diwasiati muncul
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sebagai ahli warisnya pada hari orang yang berwasiat meninggal

dunia, seperti misalnya dia berwasiat untuk orang yang sah bagi

istrinya, kemudian dia menceraikann5n tiga kali, lalu dia meninggal

dunia, maka wasiatrya boleh karena dia bukan ahli waris sang

mendiang. Wasiat bisa ditolak atau bisa wajib atau juga bisa batal.

Jika seseorang berwasiat untuk orang lain, lalu dia

rneninggal dunia sebelum orang yang berwasiat, maka orang yang

diwarisi adalah ahli warisnya, atau dia berwasiat untuk seorang

wanita kemudian setelah menikahi wanita ihr dia meninggal dunia

dan dia adalah isterinya, maka wasiat satna-sama batal bagi

keduanya, karena hal ifu merupakan wasiat untuk ahli waris.

Jika seseorang berwasiat seorang budak atau sebuah rumah

atau sepotong kain atau harta tertentu untuk seorang waris dan

orang lain, maka bagian unhrk ahli waris batal dan

bagian untuk orang lain ifu hukumnya boleh, yaitu separuh dari

seluruh yang diwasiatkan untuk ahli waris dan orang lain. Akan

tetapi jika seseorang mengatakan, "Aku berwasiat unhrk si fulan

dan si fulan," jika dia menyebutkan untuk ahli waris dua pertiga

dan untuk orang lain sepertiga, maka hukumnya boleh bagi orang

lain atas apa yang telah disebutkan itu, dan apa yang untuk ahli

waris dikembalikan. Jika dia memiliki seorang anak yang

manrarisinya dan si anak itu memiliki seorang ibu yang melahirkan

serta mengasuhnya atau yang menyusuinya, atau seorang ayah

yang mempersusukannya atau seorang isteri atau seorang anak

yang tidak mouuarisinya atau seorang pelayan atau seorang budak,

lalu dia berwasiat unhrk mereka semua atau sebagian mereka,

maka hukumnya boleh berwasiat untuk mereka, karena masing-

masing mereka bukan ahli waris, dan mereka semua memiliki apa
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yang diwasiatkannya ifu karena memiliki hartanya yang jika mau

dia bisa mencegah anaknya dan jika mau dia bisa memberikannya.

Ash-Shan'ani dalam Stbulus &lam mengatakan, bahwa Al
Hadi dan beberapa orang ulama cendertrrg memperbolehkannya

dengan berpedoman pada ffrman Allah 8t, lrrt:s;'i<Je +g
1,6tE --!t3\q;J'-iis y-4fi*;iW {i oyl,iJi{dr

@ arfi( "Diuniibkan aris l<amu, apabila seoftng di antara

katnu kedabngan (bnda-bnda) mati, jika dia meninggalkan harla

Wlg bantnk, berumsiat untuk ibu-bapk dan karib kerabahya
seara ma'ruf. (Ini adalah) ka.mjiban atas oftngFanng Wng
berhln4n. "(Qs. Al Baqarah [2]180). Mereka mengatakan, bahwa

me-naakh karajibannya itu tdak berarti menafikan tetapnln
k€bol€han.

Menurut kami, itu memang benar. Jika misalnya hadits ini
tidak ditolak, hal itu tetap menaftkan kebolehan wasiat seperti itu,

karena kauajibann5ra bisa diketahui karena di-naakh oleh salah

safu di antara ayatsaSnt tentang pembagian harta waris,

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas bahwa hartanya

unfuk si anak dan wasiat ifu untuk kedua orang fua. Jadi, Allah

me-nasal<h hal itu. Allah memberikan untuk laki-lald dua bagian,

unfuk wanita sah.r bagian, untuk masing-masing dari kedua orang

fua seperenam, unhrk isteri seperdelapan dan seperempat, dan

unfuk suami separuh dan seperernpat.

Redaksi, "Keanali jil<a disefujui oleh pn ahli waris." dalam

hadits tersebut menunjukkan keabsahan wasiat dan itu
dilaksanakan unfuk seorcng ahli waris apabila hal itu

diperbolehkan atau disetujui oleh para ahli waris lainnya, karena
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m€reka berarti telah menggugurkan haknya. Ini adalah pendapat

mayoritas ulama ahli fikih, kectrali Al Mr.rzani, -salah seorang mgrid

fuy-Syafi'i - Daud bin Ali Azh-Zhahiri berikut murid-muridnya,

serta beberapa ulama madzhab Hanbali. Mereka mengatakan,

bahwa pembolehan para ahli waris yang lain itu tidak memiliki

penganrh sama sekali. Yang ielas, pembolehan mereka ifu

memiliki pengaruh dalam memperbolehhkan wasiat tersebut,

karena ketika berwasiat unfuk seorang ahli waris itu dilarang, Nabi

,S membatasinya dengan pemyataan,"Kecuali lalau disefuiui oleh

para ahli waris lainnya." Sementara ketika melarang berwasiat

lebih dari sepertiga beliau memutlakkan tanpa memberikan

batasan atau ketentuan. Kita tidak boleh memberi batasan apa

yang telah dimutlakkan oleh Nabi $.
Redaksi dalam hadits, "Saungguhn5m iika kamu

meninggalkan...." hal ini menuniukkan bahwa larangan berwasiat

lebih dari sepertiga itu demi menjaga hak para ahli waris. Apabila

mereka memperbolehkan, maka hak mereka pun gugur. Ini yang

berlaku dalam wasiat unfuk ahli waris. Para ulama berbeda

pendapat jika seorang yang sedang sakit berikrar bahwa salah safu

hartanya ih.r unfuk seorang ahli waris. Al Auza'i dan beberapa

ulama lainnya memperbolehkan hal ini se@ra mutlak.

Imam Ahmad menyatakan, bahwa fidak boleh orang lpng
sakit berikrar unfuk seorang ahli unrisnln se@ria mgtlak. Dia

beralasan bahwa setelah ada larangan berwasiat untgk ahli

warisnya, mungkin saja hal itu dia iadikan sebagai ikrar. Sementara

yang pertama tadi beralasan bahwa mencurigai orang yang sedang

dalam keadaan kritis itu mustahil. tagl pula ada kesepakatan para

ulama yang menyatakan, bahwa iika dia berilgar gnhrk seorang

ahli waris yang lain, maka ikram5ra ifu sah, padahal ini juga
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mengandung ikrar harta. Ikramya tidak perlu dicurigai, karena

perkara ini dikembalikan kepada Allah &.

Menunrtku (Al Muthi'i): Pendapat inilah png memiliki

dalil paling kuat. Imam Malik mengecualikan dalam masalah kalau

seseorang berikrar unfuk puterinya dan dia bersekufu dengan

orang lain yang bukan anaknya, seperti keponakan misalnya.

Imam Malik melanjutkan, bahwa orang tersebut bisa dicurigai akan

mernberikan tambahan untuk bagtan puterinya, dan mengurangi

unfuk bagian keponakannya. Imam Malik juga mengeanalikan

dalam masalah apabila omng ifu berikrar unfuk isterinya yang dia

dicintai, sementara antara dia dengan anaknya yang dari isteri lain

ada kesenjangan, terlebih jika pada saat itu orang ifu juga memiliki

anak dengan isterinya. Menurutku, yang terbaik adalah pendapat

Snng dikutip dari beberapa ulama ma&hab Hanbali dan yang

menjadi pendapat pilihan Ar-Ruyani -salah seorang ulama

ma&hab kami dalam Bahrul Madzlzab, bahwa persoalannya

terletak pada ada dan tidak adanya kectrigaan. Jika tidak ada

keorigaan, maka hukumnya boleh. Begifu pula sebaliknya. Hal ini

bisa diketahui dengan adanya indikasi.indikasi keadaan dan

lainnya.

Menunrt pendapat sebagian ulama ahli fikih, ikram5n tdak
sah, keo"rali unh.rk isteri dengan maskawinnya. Penjelasan lebih

lanjut insya Allah akan dikemukakan nanti. Poin perbedaan

pendapat terletak pada bahwa jika wasiatrya s*, maka

persetujuan para ahli waris ifu bisa dilaksanakan. Jadi, apabila hal

ifu diperbolehkan oleh para ahli waris lainnp, maka wasiat ifu

dapat dilakukan. Dan jika wasiat batal, maka itu menjadi hibah

awal yang membufuhkan persyaratan hibah yang berupa serah
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terima dengan menggunakan ucapan. Jika orang yang

memperbolehkan menarik kembali setelah wasiat itu diterimakan,

maka hal itu dianggap sah.

Pembahasan tentang wasiat unhrk budak; budak mul<akb,

budak ummul walad, dan budak milik orang lain, sudah jelas

sehingga tidak membutuhkan keterangan tambahan. Wallahu

A'lam.

Aslrsyirazi & mengatakan: Pasal: Diperbolehlon

berwasiat dengan harta secara umum dan juga dengan

harta yang bisa dibagi. Sebab, wasiat ifu mempakan
benfuk pelimpahan kepemilikan sebagian dari harta,
maka boleh terhadap harta secara umum atau yang bisa

dibagi, hal ini sarna seperti jual beli-

Diperbolehkan berwasiat dengan sesuafu yang

fidak diketahui seperti janin di dalam kandungan, susu

di dalam ambing, dan salah seortrng budak di antara
budak-budak yang lain. Demikian pula boleh berwasiat
dengan sesuafu yang fidak bisa diserahkan seperti
burung yang sedang terbang atau seor.rng budak yang

sedang melarikan diri. Sebab, orang yang diwasiati itu
meninggalkan unfuk sang mendiang dalam sepertiga
bagiannya, sebagaimerna ahli waris yang meninggalinrc
dalam sepertiga bagian hartanya.

Apabila ahli waris boleh meninggali sang

mendiang terhadap hal-hal tersebut, maka orang yang

diwasiati juga boleh meninggalinya. Jika seseorang
berwasiat dengan harta alad mul<atab, maka hukumnya
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boleh, ini berdasarkan alasan yang telah kami
kemukakan sebelumnya. Jika seseoftrng berwasiat unfuk
stafus budaknya, maka tentang menjualnya ada dua
pendapat Asfi-Sy,afi' i.

Pasal: Jika seseorirng berwasiat dengan anak
yang sedang dikandung oleh seor:rng budak
perempuan, atau pohon, maka hukumnya sah. Sebab,
sesuatu yang tdak ada itu bisa dimiliki dengan akad
salam dan musaqah- Mal<a itu juga bisa dimiliki dengan
wasiat. Di antara ulama madzhab kami ada yang
mengatakan, bahwa jika kita memperhifungkan wasiat
pada saat pengucapannya, maka hukumnya ifu tidak
sah, karena orang yang diwasiati ifu belum memiliki
apa lrang diunsiatkan kepadanya

PasaL Boleh berwasiat dengan manfaat atau jasa,

karena manfaat ifu sama seperti barang dalam hal bisa
dimilild dengan akad dan mewariskan. Jadi, dalam
urasiat manfaat s.tma dengan barang. Boleh berwasiat
dengan barang dan bukan manfaatnya. Atau berwasiat
dengan barang unfuk seseor.rng dan dengan manfaat
unfuk orang lain. Sebab manfaat dan barang itu sama
seperti barang. Jadi, boleh mewasiatkan keduan5n
seperti mewasiatkan dua barang- Boleh mewasiatkan
manfaat yang ditenfukan dengan jangka wakfu tertenfu,
dan mewasiatkan manfaat unhrk selamanya, karena
manfaat lnng ditenfukan ifu sama seperti barang yang
ditenfukan, dimana manfaat yang fidak ditenfukan itu
sarna seperti barang lpng fidak ditenfulran. Jadi, sah
meurasiatkan semuanya.
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Pasal: Boleh berwasiat dengan sesuafu yang bisa

dimanfaatkan berupa beberapa barang yang najis

seperti samad, minyak yang najis, anjing, dan kulit
bangkai. Sebab halal mengambilnya untuk dimanfaat
kan, maka boleh memindah tangankannya dengan

wasiat. Akan tetapi tidak boleh benpasiat dengan

sesuafu yang tidak halal dimanfaatkan seperti khamer,

babi, dan anjing galak. Sebab, tidak halal memanfaat

kan semua itu dan juga tidak boleh memindah

tangankan. Makanya tidak boleh berwasiat dengannya-

Penjelasan: Jika seseorang mewasiatkan hartan5n

tertentu unfuk brang lain, dan sebagian daripadanya untuk orang

lain lagi seperti sepertiga atau seperempat hartanya lalu keduanya

diperbolehkan, maka si pemilik urnum memilfi sendiri wasiatrya

tanpa yang ditenfukan, kemudian dia bersekutu dengan orang

yang diberi wasiat berupa harta tertenfu, sehingga mereka

membaginya di antara mereka berdua sesuai dengan hak masing-

masing. Dalam hal ditolaknya wasiat itu, jika wasiat keduanya ifu

tidak melebihi sepertiga, seperti misalnya seseorang berwasiat

sepertiga hartanya unfuk orang lain, dan beruuasiat seperenarnnya

unfuk omng lainnya lagi, maka dalam keadaan dibolehkan

keduanya sama, karena tidak ada pengaruhnya sama sekali unfuk

penolakan. Tetapi jika melebihi dari sepertiganya, maka kita

kembalikan wasiat mereka berdua kepada sepertiga, dan kita

membaginya di antara mereka sesuai kadar wasiat mereka- Hanya

saja orang yang diberi wasiat bagtan tertenfu mengambil bagiannya

yang telah ditenh.rkan, dan yang lainnya menerima haknya dari

seluruh harta. Menurut hnu Qudamah, -salah seorcng ulama
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madzhab Hanbali- keduanya berbagi sepertiga sesuai dengan harta

mereka yang diperbolehkan. Ini juga merupakan pendapat hnu
Abu I aila.

Abu Hanifah dan Imam Malik menyatakan, bahwa jika

wasiat ifu ditolak, maka orang yang diberi wasiat dalam jumlah

tertenh.r ifu bisa mengambil bagiannya, sementara yang lainnya ifu

harus menggabungkan bagiannya ke bagian para ahli waris, lalu

mereka membagi sisanya menjadi lima seperti pendapat Al Khiraqi

karena dia mendapat seperenam, dan para ahli waris mendapat

empat dua seperenam. Ini seperti yang dikatakan oleh Al Khiraqi -

seorang ulama madzhab Hanbali-. Akan tetapi Al Khiraqi

memberinya seperenam dari seluruh harta. Para ulama sepakat

bahwa masing-masing dari orang yang benuasiat itu berhak

menarik kembali separuh wasiatnya, karena masing-masing

mereka telah mewasiatkan sepertiga harta.

AsySyafi'i & mengatakan, bahwa jika seseorang

mer,r,rasiatkan sepertiga dari rumahnya atau dari tanahnya, lalu dua

pertiganya dilenyapkan oleh banjir sehingga yang tersisa hanya

sepertiga, maka sisanya yang sepertiga itu unfuk orang yang diberi
wasiat. AsySyafi'i #S menyamakan antara penetapan dua pertiga

secara bersama dan antara dalam kasus dua pertiga yang disapu

banjir, bahwa yang diwasiatkan ifu adalah sisa sepertiga setelah

penetapan hak dan setelah diterjang banjir. Menurut kami, beda

antara dua masalah ini tidak lantas menghalangi berlangsungnya

wasiat dengan sepertiga sisanln.

Cabang: Jika seseorang mewasiatkan sebatang pohon

dalam jangka waktu tertenfu atau mewasiatkan buahnya unfuk
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selamanya, maka hukumnya sah, karena boleh memiliki sesuatu

yang tidak ada. Oleh karena itu, salah satu orang yang diberi

wasiat atau si ahli waris tidak berhak memaksa yang lain unhrk

menyiraminya karena dia juga tidak dipaksa unturk menyirami

miliknya maupun menyirami milik orang lain. Jika salah seorang

mereka ingin menyirami pohon dengan cara yang tidak merugikan

temannya, maka yang lainnya juga tidak berhak melarangnya- Jika

pohonnya itu mengering, maka kayu bakamya unfuk si ahli waris,

karena orang yang diwasiati hanya berhak memiliki buahnya saja.

Jika dia diberi wasiat buahnya selama setahun, dan selama setahun

pohon tidak berbuah, maka orang yang diberi wasiat itu Udak

menerima apa-apa.

Jika seseorang mengatakan, "Buah pohon yang fumbuh

pada awal tahun unfukmu," hal ini hukumnya sah, sehingga dia

mendapatkan buahnya yang tumbuh pada awal tahun. Demikian

pula jika dia diwasiati berupa kandungan yang ada dalam perut

kambingnya. Jika seseorang berwasiat unfuk orang lain sebatang

pohon, dan berwasiat kepada orang lain lagi buahnya, maka

hukumnya sah. Jika seseorang berwasiat susu seekor kambing

berikut bulunya, maka hukumnya sS, salna seperti sahn5ra

berwasiat buah pohon tersebut. Demikian pula jika seseorang

berwasiat susu kambing saja atau buhrnya saja, maka hukumn5a

juga sah.

Cabang: Boleh meuasiatkan manfaat atau jasa. Asy
Syafi'i & mengatakan, jika seseorang msluasiatkan pelayanan

budak atau hasil tanah pekarangannya berikut buah di kebunnSn,

maka hal itu hukumnyn boleh.
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Menurutku (Al Muthi'i): Mewasiatkan jasa atau manfaat

itu hukumnya boleh, salna seperti mewasiatkan barang. Sebab

kalau menyewakan manfaat saja boleh apalagi mewasiatkannya,

baik hal ifu ditentukan dengan batas waktu tertentu atau untuk

selama-lamanya. Ibnu Abi laila menambahkan, bahwa jika

ditentukan dengan batas waktu tertentu, maka sah

menyewakannya dan jika tidak dibatasi dengan batas waktu

tertentu, maka batal menyewakannya.

AsySyafi'i, Abu Hanifah, dan jumhur ulama cenderung

memperbolehkan wasiat manfaat untuk selamanya. Berbeda

dengan ijanh, karena wasiat boleh meskipun ada ketidak jelasan.

Jika boleh berwasiat manfaat untuk jangka waktu tertentu maupun

terbatas, maka Asy-Syafi'i #B menuturkan tentang mewasiatkan

pelayanan seorang budak atau hasil pekarangan rumah dan buah

di kebun. Tentang mewasiatkan pelayanan seorang budak, maka

boleh menyalakan sang budak atau memanfaatkannya. Perkara

ini sama seperti dia boleh mewasiatkan kudanya unhrk si fulan dan

mewasiatkan mengendarainya untuk si fulan yang lainnya. Maka

yang satu berhak akan barangnVa, dan yang satunya lagi berhak

akan jasa atau manfaafurya, seperti yang insya Allah akan kami

kemulokan nanti.

Cabang: Meunsiatkan bangkai itu hukumnya boleh,

karena bangkai bisa disamak kulikrya dan dimakan daging yang

menempel padanya. Demikian pula mewasiatkan kotoran temak,

karena bisa dimanfaatkan unfuk merabuk tanah supaya subur

untuk ditanami. Jelas bahwa sesungguhnya syari'at yang blaksana

dengan toleransi yang tinggi dan penguasaannya terhadap

beragam kemaslahatan manusia tidak memperlakukan benda-
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benda yang najis dengan sikap anti pati se@ra mutlak' Jika

memang benda-benda yang naiis itu memiliki kegunaan bagi

kehidupan manusia, maka kegunaan ini akan diperhifungkan- Kita

sekarang hidup pada zaman di mana ilmu kimia mengalami

kemajuan yang sedemikian rupa. Para ahli di bidang pertanian

sepakat bahwa jenis pupuk yang paling unggul, paling aman untuk

tanah, dan paling berpotensi menyuburkan tanah adalah pupuk

organik seperti kotoran binatang maupun kotoran manusia. Ifulah

sebabnya boleh beru.rasiat dengan setiap benda yang berguna

meskipun najis.

Mewasiatkan l<harner, babi, dan anjing hukumnya batal,

karena memanfaatkannya ifu hukumnya haram. Jika seseorang

mewasiatkan sebuah guci berisi l<hamer, maka menurut AsYr-

Syaffi, isinya dituangkan lalu gucinya diberikan kepada orang yang

diwasiati. Sebab gucinya itu boleh, dan yang haram adalah

l<hanernya.

Ma.ruasiatkan ular, atau kalajengking, beragam seftIngga

yang melata, binatang buas, dan juga srigala hukumnya batal,

karena semua itu tidak ada manfaatn5n. Mer,uasiatkan gaiah, jika

memang bisa dimanfaatkan, maka hukumnp boleh disebabkan

boleh dijual dan diianggap sebagai harta peninggalan dan dianggap

termasuk sepertiga. Tetapi jika tidak bisa dimanfaatkan, maka

hukumnya batal.

Sementara mer,r,lasiatkan singa, harimau, dan bunrng elang,

hukumnya boleh karena binatangbinatang tersebut bisa digtmakan

unfuk keperluan berburu. Stafusnya adalah sebagai harta

peninggalan karena bisa dijual dan dianggap dalam sepertiga.

Tentang merr.rasiatkan binatang yang berhasil diburu oleh aniing,
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maka hukumnya juga batal, karena hasil buruannya itu adalah milik

si pemburunya.

Asy-Syirazi #s mengatakan: Pasal: Boleh

mengganfungkan wasiat dengan suatu syarat dalam
kondisi orang itu masih hidup. Sebab, jika mewasiatkan
sesuatu yang tidak ielas saja boleh, maka boleh juga

menggantungkan wasiat dengan suatu syarat. Hal ini
sama seperti yang berlaku dalam thalak dan
memerdekakan budak.

Boleh juga mengganhrngkan wasiat dengan suafu
syarat setelah pewasiat meninggal dunia, karena wasiat
setelah kematian itu sama seperti ketika masih hidup.
Jika boleh menggantungkan wasiat dengan suafu syarat
dalam kondisi sang pewasiat masih hidup, maka boleh
juga setelah kematian.

PasaL Jika wasiat untuk oftrng yang ditenfukan
seperti unfuk orang<)rEmg fakir, maka ifu berlaku
setelah kematian, karena fidak mungkin
menyerahkanngla kecuali kematian sang peunsiat
terjadi. Jika wasiat unfuk orang tertenfu, maka harus

dengan ada penerimaan, karena hal itu adalah
pelimpahan hak milik untuk oftmg tertentu. Jadi harus

ada penerimaan. Sama seperti yang berlaku dalam iual
beli, dan penerimaan ifu sah setelah kematian.
Disebabkan ijatslnya setelah kematian, maka
penerimaannya iuga setelah kematian. Jika sudah

diterima, maka dihukummi sebagai hak milik. Dan
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tentang kapan wakfunya memiliki, maka ada dua
pendapat AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: WaIfu memiliki adalah

dengan kematian dan penerimaan. Sebab, ini adalah
pelimpahan hak milik yang memerlukan penerimaan,

dimana itu tidak mungkin teriadi sebelumnya. Sama

seperti yang berlaku dalam hibah.

Pendapat Kedua: Wasiat itu digantungkan. Jika
sudah diterima, maka kita putuslran bahwa wasiat ifu
dimitiki sejak kematian pewasiat. Tidak mungkin wasiat

milik orang yang berwasiat karena orang yang sudah

meninggal dunia tidak mungkin bisa memiliki. Tidak
mungkin wasiat ifu milik ahli waris, karena ahli waris
baru bisa disebut bisa memiliki setelah pembagian

dilakukan. Juga tidak mungkin wasiat ifu milik orang
yang diwasiati, karena jika sudah berpindah kepadanya,

maka dia tidak memiliki hak untuk mengembalikannya,

sama seperti yang berlaku pada pembagian harta
pusaka. Jadi, kalau begifu status wasiat ini
digantungkan. Ibnu Abdul Hakam mengutip pendapat

ketiga bahwa wasiat dimiliki dengan kematian.
Alasannya, karena ini adalah harta yang ditetapkan
dengan kematian, sehingga dengan kematian inilah
harta itu berpindah. Sama seperti yang berlaku pada

harta pembagian pusaka.

Pasal: Jika wasiat itu ditarik kembali, masalahngra

perlu ditiniau terlebih dahulu. Jika itu teriadi ketika
orang yang benuasiat masih hidup, maka fidak sah

menarik kembali, karena dia tidak berhak melakukan itu
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saat dia masih hidup. Jadi, dia tidak memiliki hak untuk
menggugurkannya. Sama seperti seorang syafi' (orang

yang memberikan swf'ahl yang sudah memaafkan
qruf'ah sebelum terjadi jual beli. Jika itu terjadi setelah

dia meninggal dunia dan sebelum penyerahan, maka
hukumnya sh, karena haknya sudah ditetapkan
sehingga dia berhak unfuk menggugurkannya. Sama

seperti seorang syafi'yang sudah memaafkan syuf'ah
sesudah terjadinya jual beli. Jika itu terjadi sesudah
penerimaan dan sebelum penyerahan wasiat ifu, maka

dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Slnf i:
Pendapat Pertama: Tidak sah ditarik kembali,

karena unsiat ini sudah dimiliki secara penuh. Jadi,
fidak sah ditarik kembali, sarna seperti kalau hal itu
sudah diserahkan-

Pendapat Kedua: Sah ditarik kembali, dan inilah
pendapat madzhab. ruasannf, karena ini pelimpahan
hak milik dari seseorang tanpa adanya pengganti atau

kompensasi. Jadi sah hukumnya menarik kembali
wasiat tersebut sebelum diserahkan. Sama seperti yang

berlaku pada wakaf. Jika tidak diterima dan juga tidak
ditarik kembali, maka para ahli waris berhak menuntut
supaya diterima atau dikembalikan. Jika orang yang

diwasiati ifu menolak untuk menerima dan

mengembalikan, maka diputuskan untuk dikembalik t,
karena stafus wasiat ini mengambang antara meniadi
miliknya atau menjadi milik para ahli waris. Masalahnya

sarna seperti apabila seseoftrng sudah mengelilingi
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tanah mati dengan batu tetapi dia tidak mau
menghidupkannya. Dia tidak mau mengelolanya dan
juga tidak mau meninggalkannya.

Pasal: Jika orang yang diwasiati meninggal dunia
sebelum orang yang memberi wasiat, maka wasiatnya
itu batal, dan kedudukannya tidak bisa ditempati oleh
ahli warisnya. Sebab, dia meninggal dunia sebelum
penetapan hak wasiat. Jika dia meninggal dunia
sesudah orang yang memberi wasiat dan sebelum

wasiat ifu diterima, maka kedudukannya bisa ditempati
oleh ahli warisnya dalam hal menerima atau
mengembalikan. Sebab, ini adalah khigmr yang

ditetapkan pada kepemilikan harta. Jadi, ahli waris bisa
menggantikan kedudukan pewasiat. Sama seperti lpng
berlaku dalam l<hi5qar syrf'ah.

Penjelasan:

Wasiat ifu sah, baik secara mutlak maupun dengan

ketentuan. Wasiat secara mutlak adalah seperti seseorang

mengatakan, "Jika nanti aku sudah meninggal dunia, maka dua

pertiga hartaku unhrk orang-orang miskin," atau "Jika aku nanti

sudah meninggal dunia, maka dua pertiga hartaku untuk si fulan."

begitu juga wasiat dengan suatu ketenhran, yaifu seperti seseorang

mengatakan, "Jika nanti aku sudah meninggal dunia karena sakit

yang aku derita ini, maka dua pertiga hartaku untuk orang-orang

miskin," atau "Jika nanti aku sudah meninggal dunia di negeri ini,

maka dua pertiga hartaku untuk orang-orang miskin," atau "Jika

nanti aku sudah meninggal dunia dalam perjalananku ini, maka
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dua pertiga hartaku untuk orang-orang miskin." Jika kemudian dia

sembuh dari sakitqn, atau datang dari bepergiannya, atau keluar

dari negeri tersebut, lalu belakangan dia meninggal dunia, maka ifu

bukan wasiat. Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan, Sufuan

Ats-Tsauri, AsySyafi'i, Ahmad, Abu Tsaur, dan ulama yang

lainnya.

Menurut Imam Malik, bahwa iika seseorang hanya

mengucapkan kata-kata, tetapi tidak menulisnya dalam tulisan,

maka juga seperti itu. Jika setelah menuliskan dalam

hrlisan lalu dia sembuh dari sakitrya, maka wasiatrya ifu dianggap

sah.

Menunrt kami itu adalah wasiat dengan syarat. Akan tetapi

karena syamtnya ifu fidak terwujud, maka wasiat ifu menjadi batal.

Sama seperti jika seseorang tidak menuliskan wasiatn5a, atau

sarna seperti seandainSn seseorang berwasiat untuk suafu kaum

lalu mereka semua meninggal dr-rnia sebelumnya. Lagi pula dia

menentukan wasiatrya dengan ketenfuan yang Udak boleh

dilanggar, sebagaimana lnng telah kami kemukakan.

Jika seseorang mengatakan kepada salah sahr di antara

kdua budakngra, "Kamu berstafus merdeka setelah kematianku,"

dan kepada budak png safun1n dia mengatakan, "Kamu berstafus

merdeka jika dil meninggal dunia karena sakitku ini," lalu dia

meninggal karena sakitrya tersebut, maka kdua budak ini sama-

sama berstiahrs mudabbr. Dan jika dia sernbuh dari sakitrSa

tersebut, maka bdbir yang dengan ada ketenhranngra hukumnp
batal dan bdbir yang bersifat mutlak itu hukumnya sah. Jika

seseorang meunsiatkan sepertiga hartanya kepada orang lain

dengan mengatakan, "Jika kamu meninggal dunia sebelum aku,
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maka sepertiga hartaku itu untuk Amr," maka hukumnya sah

berdasarkan syarat yang dia ucapkan.

Demikian pula yang berlaku pada syarat-syarat yang lain,

karena Nabi ifS bersabda, &t?3+ t ;JXit "Kaum muslimin

itu sesuai dengan persyaratan yang mereka tetapkan." Hadits ini

yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Abu Daud.

At-Tirmidzi juga meriwayatkan dengan redaksi, i',/!;jr

W t? '11 ,617 ,Pt G'; 6t, $:t ltie "Kaum mustimin itu

harus setia pada sjmrat-syarat mereka, kecuali syarat yang

menghalalkan hal yang haram dan mengharamkan yang halal."

Menurut sebagian besar ulama, orang yang diwasiati baru

berhak menerima wasiat setelah ada penerimaan jika wasiatnya

untuk orang tertenfu yang mungkin bisa menerima. Sebab, ini

mempakan bentuk pelimpahan hak milik untuk orang yang punya

kapasitas. Jadi harus ada penerimaannya, seperti yang berlaku

pada akad hibah dan akad jual beli. Jika wasiat itu diberikan bukan

unfuk orang tertenfu seperti unfuk orang-orang miskin dan unfuk

sejumlah orang yang tidak mungkin bisa dihifung berapa jumlah

mereka, seperti untuk Bani Hasyirn atau Bani Tamim atau untuk

kemaslahatan umum seperti masjid, rumah sakit, dan madrasah,

atau r.rntuk ibadah haji, maka itu tidak membutuhkan penerimaan.

Sehingga dengan adanya kematian saja, maka wasiat itu harus

dilaksanakan. Sebab, sulit unfuk bisa menerimakan kepada mereka

semua. Sehingga hal ifu tidak perlu dilakukan, sama seperti wakaf

terhadap mereka, dimana tidak perlu ditentukan salah seorang dari

mereka, sehingga cukup dengan penerimaannya saja. Oleh karena

ihr, jika misalnya di antara mereka ada keluarga dari orang yang

berwasiat, seperti misalnya seseorang mewasiatkan seorang budak
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untuk orang-orang fakir dan aphnya juga seorang yang fakir,

maka budak tersebut fidak berstatus merdeka. lagipula
kepemilikan tidak ditetapkan oleh orang yang berwasiat untuk

mereka, pendapat ini berdasarkan masalah yang telah kami

kemukakan sebelumnya. SebenamSn penerimaan wasiat harus

dilakukan oleh masing-masing dari mereka. Jadi, serah terima

yang dia lakukan ifu mewakili penerimaannya.

Apabila unfuk orang tertentu, maka unfuk

menetapkan hak miliknya, dia harus menerimanya. Akan tetapi

tidak hanrs dengan menggunakan kata-kata, melainkan cukup

dengan menerima secara fisik barang lpng diwakafkan, karena hal

ini sudah menunjukkan kerelaan. Sama seperti pendapat kami

dalam akad jual beli dan hibah.

Jika demikian adanyra, maka berarti wasiat ifu mencakup

dua hal Pertama, pemberian. Kedua, pemberian kuasa.

Pemberian adalah seseorang merruasiatkan sebagian dari

hartanya untuk oremg yang dia sukai. Wakfu penerimaan atau

pengembalian !,ang dianggap sah adalah setelah kematian orang

Snng beruasiat. Jadi, apabila wasiat itu diterima atau ditolak

setelah dia meninggal dunia, maka hukumnya sah, dan berlakulah

hukum yang terkait dengan masing-masing. Sebaliknya, jika orang

yang berunsiat ifu masih hidup, maka hukumnya menerima atau

mengembalikan wasiat itu tidak sah.

Sementara menurut Abu Hanifah, sah mengembalikan dan

tdak sah menerima, karena hukum !/ang berlaku pada

mengembalikan itu lebih luas daripada yang berlaku pada

menerima wasiat. Namun pendapat ini salah dengan beberapa

alasan. Antara lain, karena menerima adalah bandingannya
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mengembalikan, yang kedua-duanya harus dikembalikan kepada

orang yang berwasiat. Keduanya harus seiring, dan tidak boleh

dipisahkan seperti itu.

Sementara wasiat dengan cara menguasakan harta anak

kecil atau membagi-bagi sepertiganya atau juga melaksanakan

wasiat, maka sah hukumnya menerima atau mengembalikannya

itu, baik ketika orang yang benuasiat masih hidup ataupun sudah

meninggal dunia. Berbeda dengan wasiat yang berupa pemberian.

Menerimanya ketika orang yang melakukan akad masih hidup

malah lebih sah. Hal itu adalah pemberian yang diterima pada saat

yang tepat.

Jika wasiat ifu dikembalikan ketika orang yang memberi

wasiat itu masih hidup, maka tidak boleh diterima setelah dia

meninggal dunia maupun saat dia masih hidup. Jika ifu diterima

ketika orang yang berwasiat masih hidup, maka hukumnya sah.

Jika mau, dia memiliki kedudukan yang sama atas wasiat itu, dan

jika mau dia boleh keluar darinya, baik ketika orang yang berwasiat

masih hidup ataupun sudah meninggal dunia. Abu Hanifah

menyatakan, bahwa dia boleh keluar dari wasiat setelah orang

yang berwasiat itu meninggal dunia, dimana dia juga boleh keluar

ketika dia masih hidup jika memang dia ada. Akan tetapi jika

orang itu tidak ada, maka dia tidak boleh melepas wasiat ifu.

Pendapat ini keliru, jika ditinjau dari dua alasan:

Alasan Pertama: Jika sebuah akad sudah ditetapkan, maka

hukumnya sama, baik orang yang bersangkutan ifu masih hidup

ataupun sudah meninggal dunia.

Alasan Kedua: Jika kehadiran orang yang masih hidup

dianggap sebagai syarat dia dapat terlepas dari wasiat, maka
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persetujuannya itu juga harus demikian, padahal para ulama

sepakat bahwa unfuk mengukur persetujuannya tidaklah seperti

itu.

Jika wasiat itu dikembalikan, maka itu tidak bisa lepas dari

lima hal sebagai berikut:

Hal Pertama: Wasiat itu dikembalikan sebelum kematian

orang yang benuasiat. Dalam masalah ini tidak sah, karena berarti

tidak te4adi wasiat. Hal ini sama seperti mengembalikan barang

yang dijual sebelum adanya iiab dalam akad jual beli, lagipula

karena belum ada penerimaan, maka tidak boleh juga terjadi

pengembalian. Sama seperti yang berlaku sebelum ada wasiat.

Hal Kedua: Wasiat ifu dikembalikan setelah kematian orang

Srang berr*asiat dan sebelum wasiat ifu diterima. Dalam hal ini sah

mengembalikan dan wasiatngra itu menjadi batal. Setahu kami,

semua ulama sepakat atas hal ini. Sebab, ini berarti orang yang

menerima wasiat ihr menggugurkan haknya pada saat dia berhak

unfuk menerima dan mengambilnya. Ini sama seperti seorang

sSnfi' yangmemaafkan syf'ah setelah berlangsungnya jual beli.

Hal Ketiga: Wasiat itu dikembalikan sesudah diserahkan

dan diterima. Benfuk pengembalian seperti ini tidak sah, karena

kepemilikannya sudah final. Ini satna seperti dia mengembalikan

miliknya png lain tanpa persefuiuan para ahli waris, sehingga ini

merupakan hibah mumi unfuk mereka yang membuhrhkan

persyaratan hibah.

Hal Keempat: Wasiat ittr dikembalikan sesudah diserahkan

dan sebelum diterima. Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Sah dikembalikan, karena apabila

mereka berhak mengembalikan tanpa diterima, maka mereka juga

berhak mengembalikan tanpa adanya penyerahan. Juga karena

kepemilikan orang yang berwasiat itu belum bisa ditetapkan

sebelum adanya penyerahan, maka wasiat itu sah untuk

dikembalikan, sama seperti jika wasiat itu belum diterima.

Pendapat Kedua: Tidak sah wasiat itu dikembalikan, karena

kepemilikan sudah dianggap final dengan adanya penyerahan

tanpa harus diterima.

Hal Kelima: Orang yang diwasiati itu tidak mau menerima

dan juga tidak mau mengembalikan. Status hukum ini sama seperti

status hukum yang dikembalikan, karena stafus kepemilikannya

berada di tengah-tengah antara dia dan para ahli waris. Contohnya

seperti seseorang yang setelah mengelilingi lahan tak bertuan

dengan batu, akan tetapi dia tidak mau menghidupkannya atau dia

hanya berada di dekat mata air tanpa mau mengambil dan juga

tanpa mau pergi dari sana, sehingga air tidak bisa dimanfaatkan

untuk keperluan minum manusia atau binatang atau unhfi
menyirami tanaman-tanaman. Namun ulama madzhab Hanbali

memiliki pendapat yang berbeda dalam masalah yang ketiga tadi,

karena mereka membedakan antara barang yang biasa ditakar

atau ditimbang dengan yang lainnya.

Ularna madzhab kami berbeda dalam dua pendapat tentang

mengembalikan wasiat yang belurn diterirna dan sesudah kematian

orang yang berwasiat ketika wasiat itu sudah menjadi rnilik orang

yang diwasiati, apakah wasiat itr.r masih tetap berada pada orang

yang berwasiat atau masuk dalam milik para ahli waris:
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Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Ibnu Suraij

dan sebagian besar ulama Bashrah, status wasiat tersebut sudah

berpindah dari si mendiang kepada ahli warisnya, dan dengan

sudah terima, maka itu masuk ke dalam milik orang yang diwasiati,

karena milik orang yang berwasiat itu praktis hilang begitu dia

meninggal dunia.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al

Marwazi dan sebagian besar ulama Baghdad, bahwa status wasiat

tersebut masih menjadi milik orang yang berwasiat setelah dia

meninggal dunia sebelum wasiat itu diterima oleh orang yang

diwasiati. Dimana wasiat itu baru masuk dalam kepemilikannya

jika dia sudah menerimanya.

Aslrslafi'i mengatakan, bahwa ini adalah pendapat yang

terpatahkan dengan pendapat lainnya.

Aqrsyafi'i juga berpendapat dalam pendapat kedua yang

lainnln-, ini merupakan pendapat gnng paling shahih, bahwa

penerimaan itu menunjukkan bahwa dia sudah resmi memiliki

wasiat itu dengan adanya kematian, sehingga kepemilikannya

menjadi berganfung pada syarat tertenfu. Jika wasiat itu diterima,

ini menunjukkan bahwa wasiat itu sudah dimiliki, dan iika wasiat

itu tidak diterima, maka ini menunjuldon berarti wasiat itu tdak

dimilikinya.

Menurut pendapat yang dikutip dari Abul Qasim bin Kaai,

bahwa salah seorang ulama madzhab kami menyatakan, bahwa

begitu diketahui, maka wasiat itu harus diterima seketika itu juga,

karena wasiat ifu merupakan suafu pemberian yang sama seperti

hibah. Sementara rnenurut pendapat AsySyafi'i yang dikuup oleh

hnu Abdil Hakam, bahwa wasiat tersebut termasuk ke dalam milik
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orang yang menerima wasiat sekalipun tanpa adanya penerimaan,

ini sama seperti yang berlaku pada harta warisan.

Keluamya ulama madzhab kami ini lantaran kami memiliki

pendapat yang berbeda dengan pendapat Asy-Syafi'i. Pendapat

mereka ini didukung oleh Abu Ali bin Abu Hurairah dan sebagian

besar ulama madzhab kami dari generasi belakangan. Sementara

Abu Ishaq Al Maru.razi dan sebagian besar ulama madzhab kami

dari generasi terdahulu menolak pendapat ini.

Cabang: Asy-Syafi'i & mengatakan, jika orang yang

diwarisi meninggal dunia sebelum dia menerima atau mengembali

kan, maka kedudukannya bisa digantikan oleh para ahli warisnya.

Penielasannya adalah, bahwa orang yang diberi wasiat masih ada

ketika orang yang berv.rasiat masih hidup atau sudah meninggal

dunia. Jika orang yang diberi wasiat sudah meninggal dunia ketika

orang yang berwasiat itu masih hidup, maka menurut pendapat

mayoritas ulama ahli fikih, wasiaturya itu batal dan setelah kematian

orang yang berwasiat, maka para ahli waris tidak berhak

menerimanya.

Namun menunrt pendapat yang dikutip dari Al Hasan Al

Bashri, bahwa wasiatrya tidak batal dengan kematian orang yang

berwasiat, dimana para ahli waris berhak menerimanya. Al

Mawardi menyatakan, ini keliru berdmarkan dua alasan, karena

wasiat tanpa adanya orang Snng berwasiat ifu tidak lazim, dan

akad yang tidak lazim itu batal karena kematian orang yang

bersangkutan. Sesungguhnya wasiat itu r.rrfuknya, bukan untuk ahli

warisnya yang memang tidak memiliki wasiat ketika orang yang

benr,rasiat itu masih hidup.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ttg



Jika orang yang diberi wasiat meninggal dunia sesudah

orang yang berwasiat, maka keadaan orang yang diberi wasiat

sebelum kematiannya ifu ada tiga kondisi:

Kondisi Pertama: Dia sudah menerima wasiat tersebut

sebelum meninggal dunia dan sesudah orang yang berwasiat

meninggal dunia, maka wasiat ini batal lantaran dia menolaknya,

dimana ahli warisnya tidak dapat menerima wasiat ini setelah

kematiannya, dan hal ini telah disepakati oleh para ulama

Kondisi Kedua: Dia sudah menerima wasiat tersebut

sebelum meninggal dunia dan sesudah orang lrang benrnsiat

meninggal dunia. Dia berhak memiliki wasiat ifu atau dengan

kematiannlra, maka wasiat ifu berpindah kepada ahli warisnya,

baik orang 5png diberi wasiat ifu menerimanya ketika orang yang

benrnsiat masih hidup atau sudah meninggal dunia, karena

penyerahan bukan merupakan syarat unfuk memiliki wasiat.

Kondisi Ketiga: Dia meninggal dunia sebelum wasiat
diterima atau dikernbalikan. Berdasarkan pendapat AsySyafi'i 49,

maka ahli rrnris menggantikan kedudukannSa dalam menerima

atau mengembalikan, dan wasiat ifu tidak batal dengan

kematiannya sebelum r,vasiat itu diterima.

Abu Hanifah menyatakan, jika dia meninggal dunia sebelum

menerima wasiat itu, maka wasiabrya batal. Sama seperti yang

berlaku pada hibah. Pemyataan ini salah, karena apa yang menjadi

hak dalam harta peninggalan tidak gugur disebabkan kematian.

Sama seperti tanggungan utang. Setiap sebab yang karenanya bisa

mendapatkan hak milik suatu barang tanpa pilihan pemiliknya

tidak batal disebabkan kematian sebelum dia dapat memilikinya.

Sama seperti mengembalikan suafu barang lantaran adanya aib
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atau cacat. Wasiat berbeda dengan hibah dalam pengertian bahwa

hibah sebelum diterima itu tidak wajib, maka boleh

membatalkannya karena kematian, sementara wasiat adalah

sebaliknya. Posisi para ahli warisnya ada tiga. Pertama, mereka

semua menerima wasiat. Kedua, mereka semua menolak wasiat.

Dan ketiga, sebagian mereka bisa menerima dan sebagian bisa

menolak. Jika mereka menerima semua, maka berdasarkan

pendapat yang menganggap penerimaan ifu sebagai bukfi tdak

bisa memiliki dengan adanya kematian, maka yang memiliki wasiat

dengan diterimanya para ahli waris adalah orang yang diberi

wasiat, bukan para ahli waris. Berdasarkan pendapat yang

menganggap, bahwa menerima ifu berarti memiliki, maka ulama

madzhab kami berselisih pendapat, apakah wasiat masuk dalam

milik orang yang diberi wasiat dengan keterangan para ahli waris

atau tidak ? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih AsSr

Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah,

bahwa wasiat dimiliki oleh ahli waris, bukan oleh orang Snng diberi

wasiat, karena timbulnya kepemilikan adalah karena penerimaan

mereka.

Pendapat Kedtra: Ini mempakan pendapt madzlzab yang

dijadikan pedoman oleh sebagian besar ulama-ulama Bashrah dan

yang dikutip oleh Abu Al Qasim bin Kaaj dari para gum mereka,

bahwa wasiat itu dimiliki oleh orang 1nng diberi wasiat dengan

penerimaan ahli uarisnp. Sebab jika tidak masuk dalam milikryn,

maka wasiat itu batal, karena para ahli waris bukanlah orang yang

diberi wasiat. Jadi, wasiat itu tidak boleh dimiliki oleh orang lnng
tidak diberinya. Jika semua ahli waris kompak menarik kembali,

maka wasiat juga batal. Wallahu Atam.
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Bab: Yang Dianggap Termasuk Sepertiga

Asy-Syirazi *s mengatakan: Beragam pemberian
yang bersifat sosial dan sukarela seperti memerdekakan
nya budak, hibah, sedekah, dan muhabah dalam jual
beli diperhitungkan bagian dari sepertiga, baik ketika
orang yang mewasiatkan itu masih dalam keadaan
sehat maupun ketika sedang menderita sakit, atau
sebagian dalam keadaan sehat dan sebagian lagi sedang
menderita sakit, karena kewajiban yang berlaku unfuk
semua adalah ketika meninggal dunia.

Sedangkan yang menlrangkut beragam kewajiban
seperti utang antar sesama manusia, dan hak-hak Allah
seperti ibadah haii dan zakat jika tidak diwasiatkan,
maka harus dibay"ar dari pokok harta, bukan dari
sepertiga. Sebab, larangan berwasiat lebih dari
sepertiga ifu menyangkut hak para ahli waris, dimana
mereka tdak punya hak jika orang yang berwasiat
masih memiliki tanggungan utang, sehingga tidak
diperhitungkan dari sepertiga.

Jika seseorang berwasiat membayar tanggungan
tersebut dari sepertiga, maka ifu dimasukkan dalam
sepertiga, karena hal ifu pada dasamya berasal dari
pokok harta. Dan karena dia menjadikan hal itu dari
sepertiga, maka bisa disimpulkan bahwa dia sengaja
memenuhi hak para ahli waris, sehingga hal ifu
dimasukkan dalam sepertiga. Jika dia berwasiat seperti
ifu tanpa mengucapkan, 'Itu dari sepertiga," maka
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dalam masalah ini ada tiga pendapat ulama fikih A$r
S3lafi'i:

Pendapat Pertama: Itu diarrrbilkan dari sepertiga,

dan inilah nash yang kuat, karena dia termasuk dari
harta pokok. JilG dia berwasiat seperti ifu, maka

diketahui bahwa dia bermaksud mengambilnSTa dari
keselunrhan wasiat, dan meniadikan ialannya sebagai

jalan wasiat.

Pendapat Kedua: Ini merupalon pendapat Abu
Ali bin Abu Hurairah, bahwa iika dia fidak menyatakan

hal ihr diambilkan dari sepertiga, maka berarti
diambilkan dari harta pokok. Jika dia menggunalran

suatu indikasi yang mengarah pada diambilkan dari
sepertiga, maka dianggap termasuk dari sepertiga,

karena pada dasamya ifu diambilkan dari harta pokok-

Akan tetapi jika tanpa adanya indikasi, maka tetap
berlaku pada asaln57a.

Pendapat Ketiga: Itu dimasukkan dalam harta
pokok, dan inilah lpng shahih- Sebab, pada dasamr
hal ifu berasal dari pokok harta, dimana berurasiat

seperti ifu menunfut adarrya pengukuhan. Indikasi
menunfut pemberlakuan sama di arrtara mereka berdua

dalam tindakan, Udak pada caranya. Sehingga wasiat
itu tetap pada asalnya.

PasaL Tentang pemberian lpng bersifat sosial

dan suka rela oleh orang !/ang berunsiat saat dia masih

hidup perlu dilihat terlebih dahulu masalahnya. Jil€ ihr
dilalnrkannya ketika dia masih dalam keadaan sehat,
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maka tidak termasuk dalam sepertiga, karena hal itu
adalah tasaruf secara mutlak terhadap hartanya.
Padahal tidak ada seorang pun yang berhak atas
hartanya. Makanya ifu dimasukkan dalam harta pokok.
Jika itu dilakukannya ketika dia sedang menderita sakit
yang tidak parah, maka itu tidak dimasukkan ke dalam
sepertiga, karena penyakit apa pun ifu pada suatu saat
bisa menimpa seseorang. Jadi, status hukumnya sama
seperti halnya dia dalam keadaan sehat. Jika itu
dilakukannya ketika dia sedang menderita sakit yang
cukup kritis, maka ifu dimasukkan ke dalam sepertiga.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwa3Tatkan oleh
Imran bin Hashin, 'Sesungguhnya seseor.rng memer
dekakan enarn orang budakryn saat dia sedang dalam
keadaan kritis, padahal dia tidak memiliki harta selain
keenam budak itu. Ketika mendengar hal ifu, Rasulullah
$ menegur orang tersebut dengan keras- Selanjutnya
beliau memanggil mereka dan mengundi di antara
mereka. Beliau hanya memerdekakan yang dua, dan
tetap membiarkan sebagai budak yang empat."
Sesungguhnya dalam keadaan seperti dia tidak arnan
dari kematian, sehingga dianggap seperti mati. Dan jika
dia sembuh dari sakitnya, maka tidak dianggap dari
sepertiga, karena sudah jelas bahwa tdak ada seorang
pun yang berhak atas hartanln.

Jika dia menghibahkan itu ketika sedang sehat
dan diserah terimakan ketika sedang sakit, maka
diperhitungkan dari sepertiga, karena hal ifu tidak wajib
kecuali dengan diserahkan.
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PasaL Jika ketika sedang menderita sakit dia

menjual dengan harga normal, atau dia menikahi

seorang wanita dengan mahar yang layak, maka

akadnya sah dan kompensasinya tidak diperhitungkan

dari sepertiga. Sebab, hal ifu bukan wasiat, karena

wasiat itu mengeluarkan harta tanpa memperoleh

imbalan. Dan di sini dia tidak mengeluarkan sesuatu

tanpa imbalan. Jika dia melakukan akad mul<atab

dengan seorang budak, maka diperhitungkan dari

sepertiga, karena imbalan yang dia terima berasal dari

hasil keria budaknya yang pada hakekatnya itu
merupakan hartanya. Jadi, masalah ini seperti

memerdekakan budak tanpa adanya imbalan- Jika

budak itu dia berikan kepada orang yang akan

memerdetratnnnya ketika sedang menderita sakit yang

cukup kritis dan wasiat ifu lalu diterimanya, maka

kemerdekaannya ifu diperhitungkan dari sepertiga. Dan
jika dia meninggal dunia, maka dia tidak bisa

mewarisngn.

Abul Abbas mengatakan, bahwa kemerdekaannSn

itu diperhitungkan dari harta pokok dan dia bisa

mewarisinya, karena hal itu bukanlah wasiat. Sebab, dia

tidak mengeluarkan sesuafu pun dari miliknya tanpa

adaqn imbalan. Yang kuat adalah pendapat yang

pertama tadi, karena dia memilikinln dengan bentuk
penerimaaan dan memerdekakannya. Dimana

memerdekakan budak saat sedang sakit, ifu merupakan

wasiat. Padahal wasiat dan pembagian waris tidak boleh
berhimpun. Jil<a kita menganggap, bahwa ihr adalah

warisan, maka hukumn3B batal. Jika stafus

Al Majmu'S\oah, t Muhadzdzab ll ms



kemerdekaannya itu batal, maka batal pula warisan ifu.
Jadi, yang kita tetapkan adalah stafus merdeka, dan
yang kita anggap batal adalah warisnya-

Pasal: Penyakit yang dikhawatirkan seperti
penyakit tha'un, struk, lambung, keluamya darah dari
hidung secara terus-menerus, diare berkepanjerngan,
bafuk dengan mengeluarkan darah, demam berke
panjangan, dan lain sebagainya. Penyakit-penyakit
tersebut berpotensi besar mengakibatkan kematian,
sehingga dianggap seperti keadaan sudah meninggal
dunia.

Sedangkan sakit yang fidak dikhawatirkan adalah
seperti kudis, sakit gigr, pusing kepala ringan, demam
sehari dua hari, diare sehari dua hari yang tanpa
berdarah, bafuk ringan, dan lain sebagainya. Penyakit-
penyakit tersebut fidak dikhawatirkan membawa
kematian secara mendadak. Jika penderitanya lalu
meninggal dunia, maka ifu bukan akibat dari penyakit-
penyakit tersebut. Jika ada yang aneh atau janggal
pada penyakit tersebut, maka itu dikembalikan kepada
dua orang dari dokter kaum muslimin. Dalam hal ini,
keterangan orang kafir tidak bisa diterima.

Jika seor.rng wanita mudah mengalami
keguguran, maka ini termasuk penyakit yang
dikhawatirkan. Menunrt pendapat lain, ifu termasuk
penyakit yang tidak dikhawatirkan, karena menurut
pengalaman yang ada, bahwa lebih sering seseorang ifu
bisa selamat dari kematian.
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Penielasan:

Hadits Imran bin Hashin diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim,

dan imam empat dengan redaksi seperti png dikemukakan oleh

penulis. Dalam riwayat oleh Imam Ahmad disebutkan,

;i ,{ *:, ^, gt'+'6,1 )Lt oll

*a ht Jr" nr ir, | :?G, 7t?1$t'r, ^li;i
'o\tLI:'rs iJu ftu;'J4l i'JvJ& q. * t

|e'6'ltrWLttii 'i6 ,lLrfru iur ,u:,

*rib;ttr,,#l
"sesungguhnya seseorang lrang sedang dalam keadaan

kritis memerdekakan enam orang budaknya. lalu beberapa orang

dusun yang termasuk ahli warisnya datang- Mereka

memberitahukan apa yang dilakukan orang itu kepada Rasulullah

S. Beliau bersaMa, " Jadi dk melakukan itu- Seandanp Ahu

sebelumnja, mal<a aku frdak mau menshalati ienazahng-" Beliau

kemudian mengundi di antara mereka. Beliau hanya

memerdekakan gBng dua, dan tetap membiarkan sebagai budak

yang empat."

Ahmad dan Abu Daud juga meriwalntkan sebuah hadits

yang bersumber dari Abu Zaid Al Anshari,
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re..* Llv 'elr
I z - z o z/ A

6:rl'"6:r\ r,pt'&:$, rL* )
"sesungguhnya seseorang rn".n"rl"kuku' enam orang

budaknya saat dia sedang dalam leadaan kritis, padahal dia tidak

punya harta selain keenam budak itu. Maka yang dimerdekakan

hanya dua orang saja, dan yang empat tetap dibiarkan sebagai

budak."

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan , d i:tl" o( #'^i1"-'j
l*ot;-"i$ l:A A i:4 "Seandainya aku memberikan kesaksian

sebelum dia dikebumikan, maka dia tidak akan dikebumikan di

pekuburan kaum muslimin." Nash ini menafsiri kata-kata keras

yang tidak dijelaskan dalam riwayat Imran yang isinya antara lain

adalah peringatan dan kecaman yang sangat keras. Sebab, Allah

& tiaat mengizinkan orang yang sedang sakit berwasiat lebih dari

sepertiga. Jika dia berwasiat lebih dari sepertiga, berarti dia

melanggar ketetapan Allah dan menyenrpai orang yang

memberikan hibah dari harta orang lain.

Hukum: Dua hadits tadi menunjukkan bahwa pengelolaan

harta yang dilakukan oleh orang yang sedang menderita sakit itu

dilaksanakan dari sepertiga hartanya. Sebelumnya sudah

dikemukakan kesepakatan para ulama yang melarang berwasiat

lebih dari sepertiga bagi orang yang memiliki ahli waris. Tetapi
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yang terlaksana ketika seseorang sedang menderita sakit parah,

maka hukumnya adalah hukum wasiat. Para ulama ahli fikih

berbeda pendapat, apakah sepertiga dari harta peninggalan itu

diperhifungkan pada saat wasiat atau pada saat kematian?

Menurut pendapat yang paling shahih di kalangan ulama madzhab

kami, yaitu pada saat kematian. Inilah yang merupakan pendapat

Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad. Ini juga pendapat Ali bin

Abi Thalib & dan beberapa ulama dari generasi tabi'in.

Sementara yang berpendapat diperhifungkan pada saat

wasiat adalah Imam Malik, sebagian besar ulama lrak, hrahim An-

Nakha'i, dan Umar bin Abdul Aziz. Merela berdalih bahwa wasiat

adalah akad, dan yang diperhitungkan itu adalah bagian awalnya.

Alasan lain, misalkan seseorang bemadzar hendak mensedekahkan

sepertiga hartanya, maka berdasarkan kesepakatan para ulama,

hal itu diperhitungkan pada saat dirinya bemadzar. Tetapi alasan

ini disanggah bahwa wasiat bukanlah akad dari semua aspek-

Itulah sebabnya dalam masalah ini, tidak diperhih.rngkan unsur

spontanitas dan penerimaannya. Beda antara nadzat dan wasiat

adalah karena wasiat bisa ditarik kembali sementara nadzar ifu

wajib ditunaikan.

Masalah yang kemudian muncul dari perbedaan ini adalah

jika belakangan dia mendapatkan harta sesudah wasiat. Mereka

juga berbeda pendapat, apakah sepertiga dihitung dari semua

harta ? Atau dibatasi dengan yang hanya diketahui oleh orang

yang berwasiat, bukan yang tidak diketahuinya? Atau yang

berkembang tanpa diketahuinya? Mayoritas ulama cenderung pada

pendapat yang pertama, dan Imam Malik cenderung pada yang

kedua. Argumen mereka adalah bahwa berdasarkan kesepakatan

para ulama, ketika berwasiat dia tidak harus hapal berapa iumlah
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hartanya. Jika disyaratkan bahwa dia harus mengetahui, maka hal

itu tidak boleh.

Terkait dengan masalah hukum, jika seseorang berwasiat

yang berupa amal-amal sosial secara suka rela, hibah, sedekah,

muhabah dalam jual beli, contohnya adalah jika barang yang dijual

itu seharga sepuluh dirham lalu yang diwasiatkan sebesar lima

dirham misalnya, setelah nanti dia meninggal dunia, maka yang

lima dirham sisanya, diperhifungkan dari sepertiga yang

diperbolehkan oleh Allah untuk dikelola dengan cara diwasiatkan,

baik wasiat ini terjadi dalam keadaan sehat atau dalam keadaan

sakit. Demikian pula jika dia membebaskan utang dari ahli

warisnya atau berwasiat dengan membayar tanggungan utangnya

atau seorang wanita yang membebaskan suaminya dari membayar

maskawin atau memaafkan denda pelanggaran, maka itu sama

seperti wasiat.

Jika yang dimaafkan adalah tanggungan hukuman qishas

yang berupa barang, maka hal itu gugur tanpa adanya imbalan.

Jika yang dimaafkan adalah sanksi hukuman menuduh, maka hal

itu gugur secara rnutlak. Dan jika dia mewasiatkan unfuk orang

yang punya piutang terhadap ahli warisnya, maka wasiatnya sah.

Demikian pula jika dia menghibahkannya. Demikian pendapat

Ahmad, Asy-Syafi'i, dan Abu Hanifah.

Namun menurut Abu Yusuf, itu adalah wasiat untuk ahli

waris, karena ahli warislah yang memanfaatkan wasiat tersebut

dan yang membayar utangnya dari wasiat tersebut. Menurut kami
juga sah kalau dia berwasiat unfuk orang lain, atau untuk orang

yang biasa berbuat baik kepada ahli warisnya. Jika dia berwasiat

untuk ayah ahli warisnya, maka hukumnya juga sah. Akan tetapi
jika yang dia maksudkan dengan hal itu adalah memberi manfaat
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untuk ahli waris hukumnya tidak boleh terhadap sesuatu yang

terkait dengan hak Allah.

Menafsiri firman Allah &, G! 'J tg; *,j n 3'6;r
"Akan tetapi barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat

itu, berlaku bemt sebelah atau befruat dosa" (Qs. Al Baqarah [2]:

182), Thawus mengatakan, yaifu seseorang berwasiat unfuk anak

puterinya yang dimaksudkan unfuk kepentingan puterinya.

Cabang: fuySyafi'i p mengatakan, boleh pemikahan

yang dilakukan oleh orang yang sedang sakit. Menurut kami, jika

dia menikahi seorang wanita hukumnya sah, dan si wanita berhak

mendapatkan harta warisan dan maskawin yang tidak boleh

melebihi dari maskawin standamya. Jika lebih, maka hams

dikembalikan apabila dia memang memiliki ahli waris, dimana

wasiat terus berlangsung apabila dia tidak memiliki ahli waris. Hal

ini juga berlaku bagi seorang wanita.

Imam Malik menjelaskan, bahwa pemikahan orang yang

sakit seperti itu hukumnya batal, dan dia udak berhak

mendapatkan harta warisan. Dia juga tidak wajib memberikan

maskawin kecuali atas kemauan dan kesadarannya sendiri. Maka

dia harus membayar maskawin standar yang diambilkan dari

sepertiga hartan5ra itu. Di samptng pemikahannya batal, sang isteri

juga tidak berhak mendapatkan harta warisan.

Menurut hnu Abi Laila, pemikahannya diperbolehkan, dan

warisannya ifu diambilkan dari sepertiga hartanya. Sementara

menunrt hnu Abu Hurairah, pemikahannya diperbolehkan tetapi

tidak mendapatkan warisan. Hasan Al Bashri mengatakan, bahwa

Al Majmu'SyrahAl Muhadzdzab ll ,g,



jika pemikahannya tersebut membawa mudharat, maka tidak

diperbolehkan. Begitu pula sebaliknya. Dan jika hal itu diperlukan

unfuk memberikan pelayanan dan lainnya, maka itu
diperbolehkan.

Dalil kami adalah pengertian umum firman Allah &t, VWii

{41'6 & ;tE " Maka kawinitah wanita-wanita (lain) wng kamu

senangi, "taitu tanpa dibedakan antara yang sehat dan yang sakit.

Mu'adz bin Jabal berkata dalam kondisi sakitrya, "Nikahkan aku

supaya nanti jangan sampai aku bertemu Allah dalam keadaan

membujang." Abdullah bin Mas'ud berkata, "Seandainya batas ajal

kematianku hanp tinggal sepuluh hari saja, aku tetap ingin punya

seoftrng isteri."

Diriwayatkan oleh Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,
"Sesungguhnlra Az-Zubar & menjenguk Qudamah. Dia

memberikan kabar gembira tentang seorang gadis. Mendengar itu

Qudamah berkata, "Nikahkan aku dengannya." Az-Zubair

bertanya, "Apa yang akan bisa kamu lakukan dalam keadaan

seperti ini?.' Qudamah menjawab, "Jika aku masih tems

dikaruniai usia panjang aku punya hubungan nasab dengan Az-

Zubair, dan jika aku nanti meninggal dunia mereka adalah orang

yang paling berhak mewarisi aku."

Pemikahan ifu layaknya tempat peristirahatan, dimana

orang yang sehat tidak dilarang, maka seharusnya orang yang sakit

juga tidak dilarang. Pemikahan juga adalah akad yang tidak

melarang orang yang sakit, sama seperti menjual dan membeli.

Pemikahan yang dilakukan ih,r mungkin karena kebutuhan atau

s q5. en-Nisaa' [4]: 3.
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karena menuruti kesenangan nafsu. Jika karena kebufuhan, maka

tidak boleh dilarang, dan jika karena menuruti keinginan nafsu,

maka boleh dilarang, sama seperti dia boleh menikmati apa saja

yang dia inginkan berupa makanan yang lezat atau pakaian yang

indah.

Jika orang yang sakit sudah ditetapkan boleh menikah,

maka dia boleh menikah berdasarkan kemurahan yang diberikan

oleh Allah S, yaitu boleh menikahi safu sampai empat orang

isteri. Sama seperti png berlaku bagi orang yang sehat. Jika dia

meninggal dunia karena sakit itu atau karena sebab lain semua

isterinya mendapatkan harta warisan. Tentang maskawin mereka

juga berhak mendapatkannya di samping bagian harta warisan.

Jika dia memiliki tanggungan utang, maka mereka bersekufu

dengan para kreditur terhadap harta peninggalannya. Mereka ikut

punya bagian bersama mereka. Jika dia menikahi mereka atau

salah satu mereka dengan maskawin png lebih banyak daripada

maskawin yang standar, maka kelebihan atas maskawin standar

tersebut mempakan wasiat pada sepertiga.

Jika isterinya sekaligus merangkap sebagai ahli waris, maka

wasiat harus dikembalikan, karena tidak ada wasiat sarna sekali

untuk ahli waris. Dan jika si isteri tidak merangkap sebagai ahli

waris karena dia berstahrs budak atau karena dia kafir, maka

kelebihannya itu diberikan kepadanSra iika terkandung dalam

sepertiga, karena ini merupakan pemberian dalam kondisi masih

hidup. Demikian pula jika si isteri berstatus merdeka dan muslim

lalu dia meninggal dunia sebelum sang snmi. Sebab, dengan dia

meninggal dunia sebelum sang suami dia bukan ahli waris. Jika

ketika dinikahi di tengah sang suami sakit dia berstatus budak atau

orang kafir dzimmi lalu dia berstafus merdeka atau masuk Islam,
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maka dia sebagai ahli waris dan dilarang menerima tambahan atas
maskawin standar.

Jika sang suami sembuh dari sakitnya lalu meninggal dunia
karena sebab lain atau dia tidak meninggal dunia, maka sah
tambahan atas maskawin standar yang diambilkan dari harta
pokok bagi ahli warisnya dan bagi yang bukan ahli warisnya.
Berdasarkan hal ini, jika dia menikah saat sedang sakit dengan
maskawin sebesar seribu dirham, padahal maskawin standamya
hanya lima ratus dirham, kemudian dia meninggal dunia tanpa
memiliki harta sama sekali kecuali seribu dirham yang merupakan
maskawinn3n ifu, maka dari seribu ifu dia diberi sebesar enarn
rafus enam puluh enarn dirham berikut sepertiga, karena dia
berhak mendapatkan lima rafus. Sisanya yang lima rafus
merupakan keseluruhan har.ta peninggalan yemg merupakan wasiat
unfuknya, lalu dia diberi sepertiganya png berarti sebesar serafus
en€un puluh enam dirham ditambah sepertiga dirham yang dia
terima selain maskawinnln. Jika selain maskawin sang suami
meninggalkan harta sebesar lima rafus dirham, maka harta
peninggalanryp selain maskawin standar adalah sebesar seribu
dirham. Dia mendapatkan sepertiganya yang berarti sebesar tiga
rafus tiga puluh tiga dirham dan sepertiga. Dan jika selain
maskawin sang suami meninggalkan seribu dirham, maka
tambahan atas maskawin standar diambilkan dari sepertiga. Jadi
dia menerima seribu dirham secara penuh.

Dengan demikian, berarti amal-amal sosial seperti
memerdekakan budak, muhabah hibah, sedekah, wakaf,
pembebasan dari utang, dan pengampunan atas tindakan pidana
jika semua itu dilalrukan kefika dia dalam keadaan sehat, maka
harus diambilkan dari harta pokok. Inilah kesepakatan para ulama,
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dan setahu kami tidak ada yang menentangnya. Jika hal ifu
dilakukan ketika dia sedang sakit parah yang dapat merenggut

nyawa, maka menurut pendapat sebagian besar ulama harus

diambilkan dari sepertiga.

Sedangkan menunrt pendapat yang dikutip dari ulama-

ulama madzhab Zhahiri tentang hibah yang diterimakan, hal itu

diambilkan dari pokok harta. Akan tetapi pendapat ini tidak benar,

berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah Q6, dia

berkata, Rasulullah $ bersabda, +e.ei'+'# O:rU iirr 11

n4t1,}f ,J F iSi;'n*.t;1 "So*ssahnyu Nlah mensizinkan

kalian unfuk bersedekah menielang kematian kalian sebqar

sepertiga harta kalian sebagai tambahan atas amal-amal kalian."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya.

Ini menunjukkan bahwa seseorang tidak boleh berwasiat

lebih dari sepertiga. Sebelumnya sudah kami kemukakan secara

detail dan panjang lebar tentang mana yang harus diambilkan dari

pokok harta, dan mana yang harus diambilkan dari sepertiga.

Coba simak lagi. Stahrs hukum beragam pemberian ketika

seseorang sedang sakit yang cukup parah itu sama seperti wasiat

dalam lima hal sebagai berikut:

Hal Pertama: Sama-sama menghentikan pelaksanaan atas

keluamya wasiat lebih dari sepertiga, atau ijin para ahli waris.

Hal Kedua: Tidak sah pemberian oleh ahli waris, kectrali

dengan persettrjuan para aNi waris lainnya.

Hal Ketiga: Kelebihannya berh.rang dari kelebihan sedekah

dalam keadaan sehat.

Hal Keempat: Berebut terhadap wasiat dari sepertiga.
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Hal Kelima: Pengeluaran dari sepertiga ifu diperhifungkan

saat kematian, bukan sebelum maupun sesudahnya. Ini berbeda

dengan wasiat dalam enam halsebagai berikut:

Hal Yang Pertama: Pemberian ifu wajib terhadap orang

yang memberikan, dan dia tidak berhak menarik kembali

pemberiannya meskipun jumlahnya cukup banyak. Sementara

larangan melebihi dari sepertiga adalah hak para ahli waris, bukan

haknya. Jadi, dia tidak berhak unfuk menyetujui atau menolaknya.

Seseorang berhak menarik kembali wasiat, karena

menyalurkannya unfuk derma disyaratkan hams dengan kematian

orang yang berwasiat. Jadi kalau dia belum meninggal dunia, maka

tidak ada istilah derma maupun pemberian. Berteda dengan

pemberian saat sedang sakit yang memang ada, sama seperti

wasiat.

Hal Yang Kedua: Menerimanya secara seketika pada saat

oftmg yang memberi masih hidup. Demikian pula mengembalikan

nya. Sementara statr.rs hukum menerima atau mengembalikan

wasiat baru ada setelah kematian. Jadi, syaratrsyaratnya baru

diperhifungkan ketika orang yang memberi masih ada, sedangkan

wasiat adalah derma setelah kematian sehingga syarat-syaratnya

baru diperhitungkan sesudah kematian.

Hal Yang Ketiga: Pemberian ifu membutuhkan syarat-

syarat yang ditetapkan unfuknya saat orang yang memberikan

diketahui dalam keadaan masih sehat. Pemberian tidak sah jika

diganfungkan dengan suatu syarat dan merupakan gharar pada

selain masalah memerdekakan budak. Sementara wasiat adalah

kebalikannya
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Hal Yang Keempat Pemberian itu lebih didahulukan

daripada wasiat. Inilah pendapat Ahmad, A$rSyafi'i, dan

mayoritas ulama. Ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah, Abu

Yusuf, dan Zufar. Kecuali memerdekakan budak 5ang menurut

mereka harus lebih didahulukan. Sebab, hal ini berkaitan dengan

hak Allah &. Pemberhentian dan pelaksanaan masalah ini

menyangkut milik orang lain. Makanya ini harus lebih didahulukan.

Hal Yang Kelima: Jika selunrh pemberian tidak cukup

untuk membiayai pemerdekaan budak, maka dimulai dari yang

paling awal lalu yang awal, baik yang awal ifu memerdekakan

budak atau lainnya. Inilah pendapat Imam Ahmad dan Imam

Syafi'i.

Abu Hanifah menyatakan, semuanya sama jika dari jenis

yang sama. Jika dari beberapa jenis, dan muhabah yang lebih

dahulu, maka itu yang harus lebih didahulukan, dan jika

belakangan, maka ini disamakan dengan memerdekakan budak.

Alasannya, karena muhabah itu menyanglnut hak sesama manusia

lewat cara perhrkaran. Jadi hanrs didahulukan iika ifu yang

memang lebih dahulu. Sama seperti membayar utang. Jika

jenisnya sama, maka hams disamakan, karena ini adalah

pemberian dari jenis yang sama yang diperhitungkan dari

sepertiga. Jadi harus disamakan, seperti wasiat. Menunrt Abu

Yusuf dan Muhammad, bahwa memerdekakan budaklah yang

harus didahulukan.

Hal Yang Keenam: Jika orang lang memberikan hibah

meninggal dunia sebelum hibah diserahkan, maka para ahli waris

boleh memilih. Jika mau mereka boleh menerimanya, dan jika

mau, mereka juga boleh menolak. Wasiat tetap berlanjut dengan

adanya penerimaan sesudah kematian, meskipun tanpa
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persefujuan mereka. Kewajiban terhadap orang yang sedang sakit

tidak mungkin ditolak atau digugurkan, seperti misalnya denda
tindakan pelanggaran. Hal-hal lain yang muncul belakangan

sebagai konsekuensinya diambilkan dari harta pokok. Inilah

kesepakatan para ulama, dan setahu kami tidak ada yang

menentangnya. Dan ini pula pendapat AsgrSyafi'i, dan Ahmad bin
Hanbal. Demikian pula boleh menikah dengan maskawin standar
yang diambilkan dari pokok harta, karena ini adalah bentuk
penggunaan harta karena ada kebufuhan unfuk diri sendiri,

sehingga ini lebih didahulukan daripada para ahli waris.

Dalam masalah yang menlnngkut orang yang sakit, maka

ada beberapa hukum yang terkait dengannya. -Hukum yang

Pertama- dimana disyaratkan bagi orang png sakit ihr dua syarat

berilnrt:

Syarat Pertama: Kematiannya terkait dengan sakit yang

diderita. Jadi kalau dia sembuh dari sakit di mana dia memberikan
pemberian, kemudian setelah ifu dia meninggal dunia, maka stafus

hukum pemberiannya adalah pemberian yang sah, karena

penyebab kematiannya sudah lain.

Syarat Kedua: Sakibrya dikhawatirkan membawa kematian.

Pada dasam5a sakit itu ada tiga bagian; yaitu sakit yang tidak

dikhawatirkan berakibat kematian seperti sakit gigi, sakit mata,

pusing, demam, dan lain sebagainya. Menderita sakit-sakit seperti

ifu sama saja dengan orang yang sehat, karena biasanya tidak

dikhawatirkan membawa kematian.

Hukum Yang Kedua: Beragam sakit yang parah seperti

kusta, stroke, asma, panr-panr, tbc, dan lain sebagainya. Jika
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penyakit ini membuat si penderitanya harus tergeletak di atas

tempat tidur, maka berarti penyakit yang dikhawatirkan berakibat

kematian.

Menurut Al Auza'i, Sufuan Ats-Tsauri, Imam Malik, Imam

Abu Hanifah berikut murid-muridnya, Abu Tsaur, dan Imam

Ahmad, bahwa wasiat orang yang menderita kusta dan struk itu

diambilkan dari sepertiga, karena bisa jadi mereka akan selalu

berada di atas tempat tidur. Asy-Syafi'i menyatakan, si penderita

penyakit ini tidak dikhawatirkan akan mengalami kematian yang

mendadak. Jika tidak sembuh-sembuh, maka dia seperti orang

pikun, terlebih bagi penderita sbuk yang cukup parah.

Hukum Yang Ketiga: Tentang orang yang diyakini akan

segera meninggal dunia, masalahnya harus dilihat terlebih dahulu.

Jika akalnya berubah seperti jaringan otaknya yang mengalami

radang, maka pemberian wasiatrya ini sah. Dan bagi orang yang

menderita penyakit sangat parah namun akalnya tetap normal,

maka dermanya itu sah. Demikian pula menurut pendapat Imam

Ahmad.

Kesimpulannya adalah, bahwa pemberian dalam keadaan

sakit itu lebih didahulukan daripada wasiat jika sepertiga tidak

menorkupinya. Sebab, pemberian harus dilaksanakan dan wasiat

boleh digantungkan dengan suatu syarat. Jika sepertiga tidak

mencukupi untuk memenuhi pemberian yang diberikan oleh orang

yang sakit, maka didahulukan mana yang paling dahulu lalu yang

lebih dahulu dan setenrsnya. Jika sepertiga tidak cukup untuk

wasiat, maka yang paling dahulu itu tidak didahulukan. Sebab

pemberian orang yang sedang sakit ifu dapat dimiliki dengan

adanya penyerahan. Sementara wasiat dimiliki dengan adanya

kematian. Jadi, stafus hukum yang dahulu maupun yang
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belakangan sama saja, asalkan di antara wasiat ini tdak ditengahi

oleh pemerdekaan budak. Jika ditengahi pemerdekaan budak yang

hukumnya wajib karena unfuk memba5ar kafarat atau memenuhi

na&ar, maka ini harus lebih didahulukan daripada wasiat-wasiat

sunah. Tentang memerdekakan budak png sunah, dalam masalah

ini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Memerdekakan budak lebih

didahulukan daripada semua wasiat. Demikian pendapat Ibnu

Umar dari kalangan sahabat, Syuraih serta Al Hasan dari kalangan

tabi'in, dan Imam Malik serta Ats-Tsauri dari kalangan para ahli

fikih.

Pendapat Kedua: Memerdekakan budak dan semua wasiat

sarna dalam memperebutkan sepertiga, karena semuanya satna-

sarna sunah. Ini merufrakan pendapat hnu Sirin dan AsySgr'bi
dari kalangan tabi'in, dan Abu Tsaur dari kalangan para ahli fikih.

Akan tetapi jika orang png sakit ifu meninggal dunia karena sakit

yang tidak jelas, maka masalahnln dikembalikan kepada dua orang

dokter yang mr.rslim. Mereka lah png akan menentukannya.

Sebab, di zaman kita sekarang ini penyakit kian banyak jenisnya

dan juga semakin barryak dokter spesialisnya. Masing-masing

dokter terkadang memiliki hasil diagnosa yang berbeda dengan

dokter yang lain. Jika kedua orang dokter ini bertemu dan

bermusyawarah mungkin mereka akan mensepakati suahr

kepufusan yang bisa digunakan unfuk menetapkan wasiat.

Sungguh sangat baik seandainya para dokter Islam mendalami

hukum-hukum agatna yang terkait dengan ilmu serta hrgas

mereka, tenfu di antara mereka akan muncul suafu umat yang

dapat memberikan petunjuk dangan fulus.
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Asy-Syrrazi & mengatakan: Pasal: Jika seseorang

berada di dalam peperangan yang sedang berkecamuk
di antara dua pasukan yang berimbang, atau dia sedang

berada di laut yang sedang bergelombang besar, atau
sedang berada dalam tawanan orang-orang kafir yang

suka membunuh tawanannya, atau dia akan dihukum
mati karena dianggap sebagai penjahat perang atau
dihukum pancung karena berzina, maka dalam masalah

ini ada dua pendapat Aql-Syaf i:

Pendapat Pertama: Stafusnya sama seperti orang
sakit yang dikhawatirkan meninggal dunia, sehingga
dermanya diambilkan dari sepertiga. Karena dalam
keadaan genting seperti ifu kemungkinan besar dia
akan meninggal dunia, seperti yang dialami oleh orang
yang sedang menderita sakit lpng dikhawatirkan
berakibat pada kematian.

Pendapat Kedua: Stafusnya seperti orang sehat,

karena pada fubuhnya tidak ada yang dikhawatirkan
bahwa dia akan meninggal dunia. Jika seseorang

diaiukan unfuk dihukum mati, maka pemberiannya itu
tidak diperhitungkan dari sepertiga, sepanjang dia tidak
menderita luka. Ulama madzhab kami berselisih dalam
dua riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i pada

masalah ini. Menurut Abu Ishaq, masalah ini ada dua
pendapat AsyS3pfi'i, karena ini disamakan dengan
kasus seorang tawanan yang iatrfi ke tangan orang
kafir yang dikenal suka membunuh tawanan. Di antara
ulama madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa
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pemberiannya ifu tidak diperhifungkan dari sepertiga
karena ini tidak dalam keadaan yang menakutkan.

Penjelasan Hukum: Selain yang telah kami kemukakan

sebelumnya, keadaan yang mengkhawatirkan itu ada pada lima

keadaan yang kedudukannya sama dengan kedudukan orang yang

sakit:

Keadaan Pertama: Jika kedua belah pihak pasukan terlibat

pertempuran yang begifu sengit sehingga tidak bisa dibedakan,

dan kekuatan mereka seimbang. Namun jika pihak yang safu lebih

kuat dari yang lain, maka dia tidak bisa disebut dalam keadaan

yang mengkhawatirkan. Demikian pula jika kedua belah pihak

tidak terlibat dalam pertempumn secara fisik, melainkan hanya

sekedar ketegangan atau.aling membidikkan panah, maka ini juga

tdak bisa disebut bahwa dia dalam keadaan yang

mengkhawatirkan. Ini berlaku unhrk dua pasukan yang se agama

atau berbeda agarna, Ada dua pendapat yang dikutip dari Asy-

Syafi'i.

Pendapat Pertama: Ini keadaan yang mengkhawatirkan. Ini

iuga merupakan pendapat Imam Malik, Al Auza'i, Sufuan Ats-

Tsauri, dan Imam Ahmad. Pendapat yang sama dikutip dari

Makhul.

Pendapat Kedua: Ini keadaan yang tidak mengkhawatirkan,

lantaran trdak berkaitan dengan kondisi sakit.

Kondisi Kedua: Jika seseorang diaiukan unfuk di;atuhi

hukuman qishas atau hukuman lainnya, atau dia seperti orang
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yang diajukan untuk dihukum pancung karena berbuat zina, maka

dalam masalah ini juga ada dua pendapat AqrSpfi'i:

Pendapat Pertama: Ini dalam keadaan yang mengkhawatir

kan.

Pendapat Kedua: Ini dalam keadaan yang tidak mengkha

watirkan, karena secara fisik dia sehat, dan secara lahiriah dia

diampuni. Imam Ahmad cenderung pada pendapat yang pertama,

karena ancarnan hukuman mati adalah pemaksaan lnng
menghalangi jatuhnya talak serta keabsahan jual beli. Bahkan hal

ini dapat memperbolehkan hal-hal yang diharamkan. Jika itu
disebut keadaan yang mengkhawatirkan, maka tenfu beragam

hukum tersebut tidak ditetapkan.

Kondisi Ketiga: Jika seseorang mengarungi lautan dengan

kapal dan perahu dengan tenang, maka hal itu tidak bisa disebut

keadaan yang mengkhawatirkan. Jika laut bergelombang besar

atau angin bertiup sangat kencang sehingga perahu yang

difumpangi itu terombang-ambing, maka ifu dalam keadaan yang

mengkhawatirkan, karena Allah & mensifati mereka dengan

ketakutan yang dahqlat melalui firman-Nlra , lfi O fj$ 1951;

b, +:,; qi$ 4 et, tr-i;;',tf;, ; 3 r+v ;{r'
'*rg';frV'"Ls, 5;'ril (j'8, t (J &n U ii',A,.3-c
@ A#11b6K.eSb$'l 4'"liX "Diatah ruhan

tnng menjadikan l<amu dapt berjalan di darabn, (berlaSnr) di
lautan, sehingga apabik kamu benda di dalam bahtera, dan
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meluncurlah bahtera ifu membawa orang-orang jmng ada di
dalamnya dengan tiupan angtn yang baik, dan merel<a bergembira

datanglah angin badai. Apabila gelombang dari

segenap penjuru menimpanya, dan mereka 5nkin bahwa mereka

telah terkepung ftaha5n), mal<a mereka berdoa kepada Allah

dengan mengil<hlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata.

(Mereka berkata), 'Sesungguhryn jika hgkau menyelamatkan

kami dari bahaya ini, pastilah l<ami akan termasuk orang'orang

tnng bersSukur'. "(Qs. Yuunus l10l:22l^

Kondisi Keempat: Tentang onmg yang ditawan dan

dipenjara, jika biasanya hal ifu mengakibatkan kematian, maka

dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia adalah orang yang berada dalam

keadaan mengkhawatirkan. Jadi, pemberiannya itu diambilkan dari

sepertiga. Begitu pula sebaliknya. Ini merupakan pendapat Abu

Hanifah, Malik, Ahmad bin Hanbal, dan hnu Abi laila.

Pendapat Keduat Dia adalah orang yang tidak dalam

keadaan mengkhawatirkan. Jadi, pemberiannya ifu diambilkan dari

harta pokok. Al Hasan menyatakan, ketika Al Hajjaj menawan

Iyas, maka dia tidak berhak atas hartanya kecuali sepertiga. Al

Qadhi Abu Bakar mengatakan, bahwa pemberian orang yang

ditawan itu diambilkan dari sepertiga hartanya. Ini juga merupakan

pendapat Az-Zuhi, Sufun Ats-Tsauri, dan Ishaq. Pendapat yang

sama juga dikutip oleh lbnu Al Mundzir dari Imam Ahmad.

Asy-Sya'bi dan Malik menyatakan, bahwa pemberian

seorang pasukan perang ifu diambilkan dari sepertiga hartanya.

Masruq berkata, yaitu apabila si pasukan ini menginjakkan kakinya
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di medan perang, sementara Al-Auza' berkata, yaifu orang yang

dikepung dalam perang di jalan Allah, orang yang ditawan sambil

menunggu hukuman mati, dan orang yang sepasang matanya

dicungkil, maka pemberiannya ini diambilkan dari sepertiga

hartanya itu. Yang benar insya Allah seperti yang telah kami

kemukakan dengan detail tadi, karena hanya ditawan atau

dipenjara yang tidak dikhawatirkan akan dibunuh bukanlah sakit

dan juga bukan dalam keadaan yang mengkhawatirkan. Jadi,

keduanya tidak bisa disamakan. Apabila orang sakit yang tidak

dikhauratirkan meninggal dunia saja pemberiannya diambilkan dari

harta pokoknya, maka apalagi yang lainnya

Jika dia ditawan oleh sekelompok kaum muslimin, maka

menurut pendapat madzhab, dia bukan orang yang keadaannya

dikhawatirkan, karena unfuk membunuh tawanan kafir saja kaum

muslimin harus memiliki persyaratan yang cukup. Apalagi

membunuh tawanan sesama muslim.

Kondisi Kelima: Terjangkitnya penyakit tha'un di sebuah

negara menuntt pendapat yang dikutip dari Imam Ahmad adalah

keadaan yang dikhawatirkan. Akan tetapi menurut pendapat

madzhab, dia tidak dianggap seperti orang yang sakit. Wallahu

A'lam.

AslrSyirazi * mengatakan: Pasal Jika sepertiga

tidak mencukupi penggunaan berbagai derma, baik
derma yang dilaksanakan pada saat sedang sakit atau
dalam wasiat, dan iika derma yang dilaksanakan pada
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saat sedang sakit terjadi pada waktu yang sarna, maka
masalahnya harus dilihat terlebih dahulu.

Jika derma tersebut berupa hibah atau muhabah,
maka sepertiga ifu dibagi di antara semua karena
keduanya sama-sama wajib. Dan jika jumlahnya selisih,
maka sepertiga dibagi berdasarkan selisihnya. Jika
sama, maka dibagi secara sama rata, seperti pembagian
terhadap tanggungan utang-

Jika ifu berupa memendekakan beberapa orang
budak, maka diundi di antara mereka, hal ini
berdasarkan hadits Imran bin Hashin yang telah kami
kemukakan di atas. Sesungguhnya tujuan dari
memerdekakan budak adalah menyempumakan ketetap
an suafu hukum, dan hal ini harus berdasarkan apa

!/ang telah kami sampaikan.

Jika berbagai derma ifu adanya terpencar, maka
didahulukan yang paling awal lalu yang awal, baik itu
berupa memerdekalon budak atau lainnya. Karena

lpng awallah telah ada dahulu, sehingga dia berhak
mendapatkan sepertiga, maka fidak boleh menggugur
kan4p dengan yang sesudahnya.

Jika seseorang memiliki dua orang budak
bemama Ghanim dan Salim, lalu dia berkata kepada
Salim, 'Apabila aku memerdekakan Ghanim, maka
kamu juga berstatus merdeka,' kemudian dia
memerdelmkan Ghanim, maka yang diutamakan adalah
memerdekakan si Ghanim, karena status merdekangn
lebih dahulu. Jika dia mengatalon 'Apabila aku
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memerdekakan Ghanim, maka kamu (Salim) berstafus

merdeka saat Ghanim merdeka,' lalu orang itu
memerdekakan Ghanim, maka menurut sebagian ulama
madzhab kami, Ghanim ifu berstafus merdeka, karena
stafus merdekanya itu tidak bergantung pada status

merdekanlra orang lain. Sementara status merdekanya

Salim berganfung pada status merdekanya si Ghanim.

Jika dia memerdekakan kedua budak tersebut

dalam wakfu yang sama, maka harus diundi di antara

mereka berdua. Jika yang keluar undiannya adalah

Salim, maka status merdekanya Ghanim batal. Jika
stafusnya si Ghanim batal, maka stafus merdekanya si

Satim pun juga batal. Menurut kami, stafus mereka
masing-masing tidak bergantung pada yang lain, karena
mereka berdua dimerdekakan dalam waktu yang sarna,

sehingga tidak perlu diundi di antara mereka. Dimana
juga tidak boleh ada yang lebih didahulukan atas yang

lain, karena masing-masing tidak ada yang

diistimewakan.

Jika dermanya ifu berupa beberapa wasiat yang

tidak cukup sepertiga, maka tidak ada sebagian wasiat
yang lebih didahulukan atas sebagian yang lain, karena
yang dahulu dan yang belakangan akan ditetapkan
dalam wakfu yang sama, lpifu setelah kematian. Jika
semua dermanya berupa hibah atau semuangn berupa
muhabah atau sebaglan hibah dan sebagian muhabah,
maka sepertiga itu dibagi antara selRua secara
proporsional.
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Jika semuanya ifu berupa memerdekakan budak,
maka diadakan undian di antara para budak
berdasarkan pembagian 3nng telah lami kemukakan
tadi. Jika sebagiannp berupa memerdekalon budak
dan sebagian lagi berupa muhabah atau hibah, maka
dalam masalah ini ada dua pendapat AsSrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Sepertiga dibagi semu.rnya,

karena semua diperhifungkan dari sepertiga, dan
ditetapkan dalam wakfu yang sarna.

Pendapat Kedua: Memerdekalan budak lebih
didahulukan karena memiliki kekuatan tersendiri. Jika
sebagian berupa akad mulratab dan sebagian lagi
berupa hibah, maka dalam masalah ini ada dua riwayat
pendapat ulama fikih AslaSyafi'i:

Pendapat Pertama: Akad kitabah tidak
didahulukan karena fidak punya kekuatan. Jadi, tidak
perlu ada yrang lebih dilahulukan. Sama seperti !/ang
berlaku pada hibah-

Pendapat Kedua: Akad kitabah didahulukan
karena mengandung stafus merdeka. Jadi, stafusnya
seperti memerdekakan secara penuh.

Pasal: Jika seseorang berwasiat kepada orang lain
unfuk menunaikan ibadatr haji fardhu atas namanSn dari
sepertiga, atau membayar utangnya juga dari sepertiga,
dan selain ifu dia juga berurasiat untuk beberapa derma,
maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih
AgrSyafi'i:
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Pendapat Pertama: Sepertiga dibagi untuk

semuanya, karena semuanya ifu diperhitungkan dari
sepertiga. Jika yang khusus unfuk menunaikan ibadah

haji fardhu atau membayar utang tidak cukup

diambilkan dari sepertiga, maka harus dicukupi dari
harta pokok. Sebab, pada dasamya itu harus

diperhitungkan dari pokok harta, dan iika kemudian itu
diperhitungkan dari sepertiga, maka itu adalah karena

adanya wasiat. Jadi, iika tidak cukup dari sepertiga,

maka hams dipenuhi dari harta pokok.

Pendapat Kedua: Ibadah haii dan membayar

utang hams lebih diutamakan, karena ini adalah

kewajiban. Kemudian kelebihannya digunakan urrtuk

wasiat.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan seiumlah harta
kepada orang lain, sementara dia punya harta yang ada

di tempatnp dan harta lrang tidak ada di tempatnya,
atau dia punlp barang dan piutang, maka yang

diberikan kepada orang yang diwasiati adalah sepertiga

dari harta yang ada di tempat dan sepertiga barang.

Sementara lrang diberikan kepada para ahli waris

adalah dua pertiganya. Kemudian harta sisanya dibagi

di antara para ahli waris dan orang yang diwasiati.

Karena kedua belah pihak adalah sekutu terhadap

sepertiga.

Jika seseorang mewasiatkan kepada orang lain
uang sebesar serafus dinar, sementara dia punya harta
yang ada di tempatnya iuga sebesar serafus dinar dan
harta yang fidak ada di tempatnya sebesar seribu dinar,
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maka orang yang diwasiati mendapatkan sepertiga dari
harta lpng ada di tempatnya. Sementara yang dua
pertiga diganfungkan, karena orang yang diberi wasiat

adalah sekutu ahli waris terhadap harta.

Jika orang yang diberi wasiat ingin mengelola

sepertiga dari seratus dinar dari harta yang ada di
tempat, dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fiHh AsyS3nfi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena wasiat

terhadap sepertiga dari harta yang ada di tempat itu
sudah ditetapkan sehingga bisa dikelola.

Pendapat Kedua: ndak boleh. Karena kita
melarang para ahli waris mengelola yang dua pertiga,

maka kita iuga hams melarang orang lang diwasiati
mengelola yang sepertiga. Jika seseorang mengadakan

akad mudabbar dengan seoftmg budak yang nilai
harganya serafus dirham, sementara dia punya harta
dua ratus dirham yang fidak ada di tangan, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sepertiga budak itu berstatus

merdeka, karena ini adalah haknya.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat

madzhab, bahwa sang budak belum berstafus merdeka.

Sebab, jika kita memerdelol€n sepertiga, maka orang

lpng diberi wasiat mendapatkan sepertiga, dan para

ahli waris fidak mendapatlran dua pertiganya, dan ini
fidak boleh teriadi.
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Penjelasan:

fuy-Syafi'i & mengatakan,,.iiku seseorang mewasiatkan

budak yang harganya lima rdfus dirham unfuk seseorang,

mewasiatkan rumahnya yang harganya seribu dirham untuk orang

lain, dan mewasiatkan uang sebesar lima ratus dirham untuk orang

lain lagi, sementara sepertiga hartanya sebesar seribu dirham,

maka masing-masing mereka mendapatkan yang dibebankan pada

separuh dari sepertiga tersebut. Dengan demikian, orang pertama

mendapatkan separuh dari yang diwasiatkan kepadanya atau

sebesar dua ratus lima puluh dirham, orang kedua mendapatkan

separuh dari yang diwasiatkan kepadanya atau sebesar lima rafus

dirham, dimana orang ketiga mendapatkan separuh dari yang

diwasiatkan atau sebesar dua ratus lima puluh dirham.

Menunrtku (Al Muthi'i): Jika sepertiga tidak mencukupi

unfuk memenuhi wasiat yang ada, maka pam ahli waris ifu
memiliki dua pilihan. Mereka bisa memperbolehkan, dan mereka

juga bisa menolaknya. Jika mereka menolak, maka sepertiga itu

dibagi di antara orang-orang yang diberi wasiat menurut

bagiannya. Hal ini berlaku sama antara wasiat terhadap sesuafu

yang ditentukan dan wasiat terhadap yang diperkirakan.

Menurut pendapat yang dikutip dari Imam Abu Hanifah,

bahwa wasiat yang ditentukan itu harus lebih didahulukan daripada

wasiat terhadap sesuatu yang diperkirakan. Alasan mereka, karena

wasiat terhadap sesuatu yang diperkirakan ifu terkait dengan

tanggungan, dan jika sepertiga sudah bisa mencukupi, maka

keterganfungan tersebut menjadi hilang. Ini tidak benar, karena

letak wasiat itu ada pada harta peninggalan, baik sepertiga ifu
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mencukupi atau tidak mencukupi. Menyamakan antara kedua jenis

wasiat itu ketika jumlah sepertiga itu tidak mencukupi, sama

dengan menyamakan keduanya ketika jumlah sepertiga itu

mencukupi. Bahkan wasiat terhadap sesuatu yang diperkirakan itu

lebih kuat daripada wasiat terhadap sesuatu yang ditentukan.

Sebab, kalau sesuafu yang ditenfukan itu rusak atau habis, maka

wasiatnya itu batal. Akan tetapi jika sebagian dari sesuatu yang

diperkirakan itu rusak atau habis, maka wasiatnya itu tidak batal.

Jika kedua jenis wasiat tersebut ditetapkan sama ketika

sepertiga tidak mencukupi, maka kekurangannya itu ditanggung

oleh orang-orang yang mendapatkan wasiat. Jadi, jika seseorang

mewasiatkan mobil yang harganya lima ratus dirham kepada orang

lain, lalu dia mewasiatkan rumah yang harganya seribu lima rafus

dirham kepada orang lain lagi, dan juga mewasiatkan uang sebesar

lima ratus dirham kepada orang lainnya lagi, sehingga total bagian

yang diterima oleh ketiga orang yang diberi wasiat tersebut sebesar

dua ribu dirham, lalu jika sepertiganya sebesar dua ribu ke atas,

maka ini tidak menjadi masalah, sehingga wasiat itu bisa

dilaksanakan. Akan tetapi jika sepertiganya ifu hanya sebesar

seribu, maka jumlah ini tidak mencukupi unfuk memenuhi

separuhnya saja, maka kekurangannya ifu harus menjadi beban

bersama. Artinya, bahwa setiap orang yang diberi wasiat ifu

mendapatkan separuh dari nilai yang diwasiatkan untuknya. Yang

diberi wasiat berupa mobil mendapatkan separuh harganya yang

berarti sebesar dua rafus lima puluh dirham, yang diberi wasiat

berupa rumah mendapatkan separuh harganya yang berarti

sebesar lima puluh dirham, dan yang diberi wasiat berupa uang

mendapat separuhnya yang berarti sebesar dua rafus lima puluh

dirham.
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Berdasarkan pendapat Imam Abu Hanifah, maka

hukumnya wasiat terhadap sesuafu yang diperkirakan menjadi

gugur, lalu sepertiga dibagi untuk orang yang diberi wasiat berupa

mobil dan orang yang diberi wasiat berupa rumah. Dengan

demikian, masing-masing mereka menerima dua pertiga

wasiatnya. Jika sepertiga dalam wasiat ini sebesar lima ratus, maka

itu adalah seperempatnya ketiga wasiat sehingga masing-masing

menerima seperempat yang diberikan kepadanya. Jika sepertiga

dalam wasiat ini sebesar seribu lima ratus, maka masing-masing

mereka menerima tiga perempat wasiatnya. Begihr seterusnya.

Jika para ahli waris menyefujui semua wasiat, padahal ifu

melebihi dari sepertiga, maka tentang persetujuan mereka ini ada

dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Persefujuan mereka adalah pemberian

awal dari mereka. Alasannya ada dua; Pertama, wasiat yang

melebihi sepertiga ifu dilarang, dan larangan itu menunfut batalnya

hal yang dilarang. Kedua, kalau dengan dilarang saja mereka tetap

memiliki, maka seharusnya mereka juga memberi apa yang

mereka sefujui. Dengan demikian, orang-orang yang diberi wasiat

itu memiliki separuh sebagai wasiat karena bisa jadi sepertiga itu

untuk wasiat, dimana kepemilikan mereka ini tidak membufuhkan

penyerahan, dan memiliki separuh lagi sebagai pernberian karena

melebihi sepertiga, dimana untuk kesempumaan kepemilikan

mereka yang ini harus dengan penyerahan.

Pendapat Kedua: Ini pendapat yang paling shahih, yntg
juga merupakan pendapat Imam Abu Hanifah, bahwa persefujuan

ahli waris adalah unfuk meneruskan dan melaksanakan keinginan

sang mendiang. Hal ifu dimiliki karena wasiat, bukan karena

pemberian, dimana ini karena dua hal:
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Hal Pertama: Hak l<hgar lang mereka miliki pada

pelaksanaan akad-akad sang mendiang ini tidak berarti mereka

5nng melaldonn1n. Ini sama seperti seseoftmg yang membeli
barang yang ketika ahli warisnya mendapati ada aib pada barang
tersebut, lalu dia tetap melanjutkannya bukan membatalkann5n,

maka itu merupakan kelanjutan, bukan akad. Demikian pula

khi5nr-nya dalam menyefujui wasiat

Hal Kedua: Mereka berhak mengembalikan kelebihan

sepertiga dalam hak-hak pembagian. Jika mereka memperboleh
kan atau menyetujuinya, maka hak mereka gugur darinya,

sehingga sepertiga dan kelebihannya sama-sama menjadi hak
mereka. Jika hukum lang berlaku untuk semuanlra ifu sama,

dimana hal itu menuntutr5ra unfuk menjadikan hal ifu sebagai

wasiat bukan pemberian, maka berdasarkan hal ini mereka
mendapatkan separuh wasiat tanpa perlu ada persefujuan, karena

bisa ladi sepertiga itu untuk wasiat, dan separuh lagi karena ada

persetujuan selain wasiat tanpa perlu ada penyerahan, dan juga

tidak ada alasan untuk menarik kembali.

Cabang: Sebelumnya telah kami kemukakan tentang

beragam pemberian Snng diberikan seruakttr sakit, juga tentang

bagaimana hal ini lebih didahulukan daripada wasiat manakala

sepertiga tdak orlnrp unfuk memenuhinya, demikian juga tentang
urutan-urutann5a selama fidak ditengah-tengahi oleh derma berupa

memerdekakan budak beserta pendapat para pakar ahli fikih di
dalamrya.

Seandai4n dia benrnsiat supa3a ditunaikan haji fardhu atas

namanln yang biapnya diambilkan dari sepertiga, atau supaya

TL4 ll .et Aoj-u'Sloah Al Muhadzdzab



membayar tanggungan utangnya yang juga diambilkan dari

sepertiga, AsySyafi'i ds mengatakan, jika dia berwasiat supaya

ditunaikan haji fardhu atas namanya, dan biaya yang diambilkan

dari sepertiga bisa mencukupi, maka itu tidak ada masalah. Akan

tetapi jika temyata tidak mencukupi, maka ibadah haji atas

namanya itu dilaksanakan apa adanya. Sementara menurut Al

Muzani, bahwa ibadah haji atas namanya itu harus difunaikan

dengan biaya dari harta pokok.

Secara keseluruhan, tentang masalah ini ada dua kondisi;

yaitu kondisi yang diwasiatkan dan kondisi yang tidak diwasiatkan.

Jika masalah haji di atas tidak diwasiatkan, maka kemungkinannya

ada dua. Mungkin dia memiliki ker,vajiban haji fardhu dan mungkin
juga tidak. Jika dia tidak memiliki kewajiban menunaikan haji

fardhu, maka dia tidak boleh ditunaikan haji sunah atas namanya.

Dan jika punya kewajiban menunaikan haji fardhu, lalu dia

meninggal dunia tanpa sempat mewasiatkan hal itu, maka harus

ditunaikan haji fardhu atas namanya yang biayanya diambilkan dari

harta pokok dengan mengambil miqat yang paling dekat dengan

negerinya. Demikian pula dengan kewajiban-kewajibannya yang

lain seperti zakat, kafarat, dan lain sebagain5ra. Semuanya dipenuhi

dengan diambilkan dari harta pokoknya.

Abu Hanifah menyatakan, tidak sah menunaikan ibadah

haji atas namanya, atau zakat, atau juga l<afaraf tanpa ada wasiat

darinya. Namun pendapat ini salah berdasarkan argumen kuat

yang dikemukakan oleh An-Nawawi dalam masalah haji ini. Lagi

pula kewajibannya yang terkait dengan harta sudah dibayarkan,

meskipun tidak diwasiatkan. Hal itu sama seperti yang berlaku

pada utang. Jika utang ifu harus dibayar atas namanya, maka ini

diambilkan dari harta pokok. Upah layak yang harus diberikan
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berlaku dari miqat, bukan dari negerin5a, meskipun mampu

mengeluarkan biaya dari negerinya menrpakan syarat kalajiban

haji. Sebab, seandainya dia masih hidup, maka dia png wajib

membalnmya sendiri.

Cabang: Jika seseorang berwasiat unhrk menunaikan

ibadah haji atas namanya, apabila dia masih memiliki tanggungan

menunaikan ibadah haji, maka hal itu tidak lepas dari tiga bagian:

Bagian pertama: Ibadah haji dihrnaikan dengan biaya yang

berasal dari harta pokok. Dalam hal ini juga ada dua macam:

Pertama: Biaya 1lang digunakan untuk menunaikan ibadah

haji itu disebutkan.

Kedua: Biayan5ra tidak disebutkan.

Jika biaya itu tdak disebutkan, maka biaya haji itu
dikeluarkan dari harta pokok seiumlah upah 1;ang lalnk dari miqat

negerinln. Baik jumlahnya ifu disebut ataupun tidak disebut, upah

yang layak haruslah dibalnr penuh iika berhaji dari miqatdaniuga

dikeluarkan dari harta pokok.

Bagan kedua: Seseorang benrasiat agar difunaikan haji

atas namanyra, ifu diambilkan dari sepertiga. Dalam benfuk ini juga

ada dua ma@m:

Pertama: Sepertiga penuh disunakan untuk biaya

menunaikan haji fardhu. Hal itu iil€ memungkinkan ibadah haji

atas namanya ini difunaikan dari negerinya. Sisa dari upah standar

tidak boleh diberikan kepada ahli waris. Jika sepertiga tidak

mencukupi untuk menunaikan ibadah haji dari negerin5n, maka ihr
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digunakan unfuk mentrnaikannya dari mana pun yang memungkin

lran. Jika hanya cukup unhrk menunaikan ibadah haji dari miqat

negerinya, maka uang itu digunakan untuk menunaikannya dari

miqatnegerinya tersebut. Dan jika masih tetap tidak cukup, maka

kekurangannya diambilkan dari harta pokok.

Kedua: Sepertiga dari harta ifu sepenuhnya tidak boleh

digunakan untuk menunaikan ibadah haji atas namanln. Artinya

bahwa hams diambilkan dari dua pertiga hartanya. Jika dia

menyebut jumlahnf, maka fidak boleh melebihinya. Dia

mengupah oriang yang mau menunaikannSra dari negerinya atau

dari miqaf. Jika tidak ada lnng sanggup menunaikann5a dari

miqatr3n, maka kektrangannla harus diambilkan dari harta

pokok, bukan dari sepertiganya. Sebab, jumlah yang telah

ditentukan dari sepertiga itu tidak boleh lebih. Jadi, kekurangannln

diambilkan dari pokok harta. Jika dia tdak menyebutkan

jumlahnya, maka itu berarti diambilkan dari harta pokok. Maka

dikeluarkanlah sebesar upah standar dari sepertigmgd, dimana

dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'it

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al

Marwazi, dan juga pendapat dari AsySSafi'i, bahwa upah standar

ifu diba5nrkan untuk menunaikan ibadah haji dari negeri orang

lnng berwasiat, karena ransiat unhrk sepertiga ifu harus diberikan

se@ra penuh.

Pendapat Kedua: Upah standar itu dibagrarkan untuk

mennnaikan ibadah haii dari miqat Sama jika seandainlra hal itu

diambilkan dari harta pokok. Jika sepertiga itu tdak untuk

memenuhi semua upah 1nng dibufuhkan, maka diambilkan dari

harta pokok. Jika pada sepertiga ifu terdapat beragam wasiat dan

pemberian lrang tnrus dipenuhi, maka tentang lebih
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mendahulukan wasiat ibadah ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i 5rang berlaku, sebagaimana yang diceritakan oleh Abu Ishaq

Al Marwazi.

Pendapat Pertama: hadah haji itu lebih didahulukan

daripada semua wasiat terhadap sepertiga, karena hal itu
digunakan untuk melakukan kewajiban, dan sisanya diberikan

kepada orang-orang yang diwasiati.

Pendapat Kedua: Sepertiga itu digunakan unfuk

menunaikan keurajiban ibadah haji dan beragam wasiat secara

proporsional. Jadi, selain untuk ibadah haji, sepertiga juga dibagi

sarna di antara orang-orang yang memperoleh wasiat, dan juga

upah standamln dipenuhi dari harta pokok. Berdasarkan dua

pendapat inilah, jika dia memiliki tanggungan utang yang dia

wasiatkan unfuk dibal,rar dari sepertiga, maka di sini ada dua

perrdapat ulama fikih As5rSyafi'i:

Pendapat Pertama: Hak orang-orang yang punya piutang

terhadapnya harus lebih didahulukan daripada orcmg-orang yang

mendapatkan wasiat.

Pendapat Kedua: Bagian orang-orang yang mendapatkan

wasiat ifu diberikan, kemudian tanggungan utangnya diambilkan

dari pokok harta.

Bagan ketiga: Dia berurasiat secara mutlak tanpa menyebut

diambilkan dari .sepertiga atau diambilkan dari harta pokok.

Menurut qaul jadid5nng ditetapkan oleh As5r-Syafi'i dalam manasik

haji, maka ibadah haji itu ditunaikan dengan biaya diambilkan dari

harta pokok. Akan tetapi dalam pendapahya yang lain, yang

disebutkan dalam beragam wasiat ibadah haji difunaikan dengan
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biaya diambilkan dari sepertiganya. Ulama madzhab kami berbeda

dengan pendapat tersebut. Menurut Abu Ath-ThaWib bin Salamah

dan Abu Hafazh bin Al Wakil, hal ini berdasarkan dua pendapat

AsySyaf i:

Pendapat Pertama: Diambilkan dari pokok harta, satna

seandainya dia tidak mewasiatkan unfuk memenuhi kewajiban

utang misalnya.

Pendapat Kedua: Diambilkan dari sepertiga. Abu Ali bin

Khairan tidak sehrju dengan pendapat tersebut. Menurutrya, ini

adalah membagi hukum dengan dua hal. Yang diambilkan dari

sepertiga adalah upah standar yang digunakan unhrk membialni

perjalanan dari negerinya ke miqat, sementara yang diambilkan

dari harta pokok adalah upah standar yang digunakan untuk

membiayai perjalanan dari miqat Akan tetapi menuntt Abi Ishaq

Al Marwazi dan Abu Ali bin Abu Hurairah, hal itu diambilkan dari

harta pokok saja.

Jika seseorang berwasiat supaya ditr.rnaikan ibadah haji

sunah atas namanya dengan menggunakan hartanya, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Wasiatrya batal.

Pendapat Kedua: Wasiahya boleh. An-Nawawi mengulas

secara detail masalah ini dalam pembahasan haji.

Cabang: Malik bin Anas &, iika seseorang beru,rasiat uang

serafus dinar di tangan unfuk seseorang, dan dia masih

meninggalkan lainnya sebesar seribu dinar dalam benfuk

tanggungan utang pada orang lain, maka para ahli waris itu boleh
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memilih unfuk melanjutkan wasiat dengan serafus dinar secara

penuh spontan, baik nanti utangnya itu dibayar atau tidak, atau

menyerahkan sepertiganya serafus yang ada di tangan dan

sepertiga utang yang belum ada di tangan. Dengan demikian,

orang yang diberi wasiat seratus dinar adalah sekutu terhadap

sepertiga pada semua harta peninggalan berapapun banyaknya.

Inilah yang disebut dengan istilah khulu' sepertiga. Ini demi

kepentingan mereka, maka jangan sampai dirugikan. Ismail bin

Ishaq berasalan, bahwa seratus dinar di tangan yang ditentukan

oleh orang yang berwasiat ifu sebagai bagian dari jumlah harta

peninggalan 1lang tidak ada di tangan, adalah sama seperti seorang

budak yang melakukan findak pidana lalu dia menggantungkan

tindakanrya tersebut dengan stafus budaknya, maka dalam

masalah ini, fuannya boleh memilih unfuk menebusnya dengan

membayar denda pelanggaran atau penyerahan budak tersebut. Ini

adalah pendapat Imam Malik.

Menunrt pendapat AsySyafi'i &, bahwa orang yang diberi

wasiat ifu berhak mendapatkan sepertiga dari serafus dinar yang

ada di tangan, dan dua pertiga sisanya terganfung pada apakah

harta yang ada dalam tanggungan utang ifu akan dibayar

semuanya atau hanya sebagiannya saja. Jika utang ihr dibayar

semua, maka wasiat dilaksanakan sebesar serafus dinar secara

penuh. Dan jika dibayar sebagian, maka ihr disesuaikan dengan

jumlah utangnya ifu. Jika utang dibebaskan, maka wasiat tetap

berlaku pada semfus dinar yang ada di tangan, dan dua pertiganya

diberikan kepada para ahli waris, karena semuanln menjadi bagian

dari seluruh harta peninggalan.

Ulama madzhab kami berselisih dalam dua pendapat jika

menunggu pembayaran utang, lantas apakah orang yang diberi
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wasiat ifu boleh menggunakan sepertiga dari seratus dinar

tersebut?.

Pendapat Pertama: Boleh menggunakannSn, karena ihr

adalah sepertiga dari wasiat yang sudatr ditetapkan.

Pendapat Kedua: Dilarang menggunakannya, karena dia

juga dilarang menggunakan dua pertiganln png juga dilarang

digunakan oleh ahli waris. Karena mereka memang dilarang trntuk

menggunakan dua pertiga dari serafus dinar yang masih

diganh.rrgkan, maka dia juga dilarang menggunakan sepertiga

yang sudah ditetapkan. Bukfi lnng kesalahan

pendapat Imam Malik tersebut adalah, bahun hal itu dikembalikan

kepada satu di antara dua hal Sang dilarang matasiatkanryn.

Sebab iika para ahli waris dipaksa unfuk memilih antara

mer,uajibkan wasiat pada sepertiganln seluruh harta peninggalan,

atau melangsungkan wasiat pada serafus dinar se@ra penuh,

berarti keduanya keluar dari ketetapan wasiat, karena mereka

memilih unhrk melarangnya dari serafus dinar secara penuh. Hal

ini berarti ma,rnjibkan mereka pada sepertiga bagian dari semua

harta urarisan, dan ifu bukan termasuk yang diwasiatkannya.

Jika mereka memilih untuk tidak diberi sepertiga harta

peninggalan saja, maka ifu berarti malajibkan mereka unfuk

melaksanakan wasiat dengan serafus dinar se@ra penuh.

Kesalahan pendapat tersebut juga tampak iiku hul itu dikaitkan

dengan salah sahr di antara dua pilihan.

Jika kita menganggap penentuan wasiat dengan serahrs

dinar png ada di tangan itu b€rart menimpakan mudhant atau

menrpakan tindak pelanggaran, maka mudhant tersebut sudah

hilang dengan diganhrngkannya dua pertiga bagtan harta yang
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dibayamya pada utang. Dengan demikian mudharattersebut sudah

tidak ada. Jil<a mudhanf sudah tidak ada, berarti tidak ada pula

pelanggaran terhadapnya, maka khiyar ifubatal.

Jika utang sudah dibayarkan dan harta yang tidak ada di
tangan sudah ada, maka semuanya dikeluarkan. Kemudian apakah

dalam dua pertiga itu digantungkan pada syarat dibayamya utang

dan sampainya harta yang tidak di tangan para ahli waris, yaitu

dengan bisa memanfaatkan kuda -jika 5ang diwasiatkan itu berupa

kuda atau memanfaatkan mobil- jika wasiatnya berupa mobil atau

png lain sehingga dia bisa menaiki dan menggunakannya atau

tidak? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama ftkih Aslr
SSrafi'i:

Pendapat Pertama: Bisa, supaya mereka tidak harus

melanjutkan sesuatu yang mereka tidak bisa manfaatkan dua

pertiganya. Inilah yang menjadi dasar bahwa jika orang Snng diberi

wasiat seratus dinar menggantungkan sepertiganya, maka dia

dilarang mengelola dua pertiganya. Berdasarkan hal ini, jika utang

itu dibayar dan harta yang tidak ada di tangan sudah habis, maka

milik mereka masih tetap ada pada dua pertiga Snng masih

digantungkan. Jadi, mereka berhak menggunakan dua pertiga

tersebut atau menjual dua pertiga kuda atau mobil -jika barang

png diunsiatkan berupa kuda atau mobil-.

Jika utangnya dibayar atau harta yang tidak ada di tangan

ifu didatangkan, maka orang yang diberi wasiat itu boleh menarik

kuda atau mobil yang ada pada mereka karena mereka telah

mengambil itu dari penghasilannya atau upah miliknya. Bagi ahli

waris tidak boleh menarik kembali biayn yang telah mereka

keluarkan unfuk operasional dan perawatan kuda atau mobil.
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Karena mereka telah menyetujui wasiat itu, maka mereka adalah

orang-orang lnng suka rela mengeluarkan biaya tersebut.

Pendapat Kedua: Para ahli waris dilarang dari hal itu,

sebagaimana mereka dilarang menggunakannya unfuk jual beli,

karena yang jelas wasiat ifu terlaksana karena ada unsur

memerdekakan budak. Berdasarkan hal ini, maka diperbolehkan

bagi orang yang diberi wasiat menggunakan sepertiganya dari

serafus dinar, sekalipun para ahli waris dilarang menggunakan

yang dua pertiganya. Jadi, seandainya utang sudah dibayar atau

harta yang tidak ada di tangan sudah kembali, sementara para ahli

waris tidak menggunakan harta 5nng diwasiatkan, maka orang

yang diberi wasiat ifu harus membayar penghasilan dari harta yang

diwasiatkan atau upah standamya kepada para ahli waris, karena

dia hanya berhak atas sepertiga wasiat saja, sementara sisanya

yang dua pertiga adalah untuk ahli waris yang tidak bisa mereka

nikmati. Wallahu A'lam.

AslrSyirazi & mengatakan: Pasal: Jika seseorang

mewasiatkan sepertiga budakqn sehingga dia masih
berhak memiliki dua pertiganya dan sepertiga hartarrya
yang mencakup sepertiga sisanya berupa budak, malo
menunrt pendapat yang telah di-nash, wasiat seperti ifu
boleh dilalsanakan. Alran tetapi menurut Abu Tsaur
dan Abut Abbas, wasiat seperti itu fidak boleh
dilalsanalran.

Pendapat madzlnb adalatr pendapat lpng
pertama tadi, karena sepertiga budak adalah miliknya,
dan sepertiga hartanlp terkandung di dalamnya. Jadi,
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wasiat seperti itu boleh dilaksanakan. Sama jika
seandainga seseor.rng mewasiatkan seorang budak yang
masuk dalam sepertiga. Ini berbeda seandainya dia
meurasiatkan sepertiga kemudian dia berhak
akan yang dua pertiganya, karena dalam masalah ini
yang diwasiatkan adalah sepertiga hartanya, dimana
setelah penetapan hak sisanya, maka ifu adalah
hartanya. Tidak demikian dengan masalah tadi, karena

lrang dia miliki adalah sisanya dan dia juga memiliki
harta lainnya yang sisanya keluar dari sepertiganya-

PasaL Jika seseorang mewasiatkan jasa seorang
budak selama setahun, maka apakah jasa ini
diperhitungkan dari sepertiga itu? Disini ada dua
pendapat Ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Kapasitas budak mencakup
semua jasanSn, dan juga jasa yang akan digunakan
selama setahun- Jadi, keduanSla diperhitungkan dari
sepertiga.

Pendapat Kedua: Yang jadi fokus adalah jasa
selama setahun, sehingga nilainya saja yang
diperhitungkan dari sepertiga. Jadi, bulmn kapasitas
budakqn, karena yang diwasiatkan adalah jasanya sja,
sehingga fidak mencakup yang lain.

Jika seseorang merpasiatlran jasa seorang budak
untuk selamanSra, maka tentang apakatr jasan3;a ini
diperhitungkan dari sepertiga, maka di sini ada tiga
pendapat ulama fildh AgrSffi'i:
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Pendapat Pertama: Jasangra milik orang yang

diberi wasiat, dimana nilai jasanyra sang budak sudah

tidak ada dan menjadi hak para ahli waris, karena

orang lrang diberi wasiat itu berhah memiliki jasa sang

budak tersebut, dimana ahli waris berhak akan status

kebudakannya. Masalatrqp adalah, tinggal ditunggu
berapa nilai iuml"h harta peninggalan yang nilai
jasanya yang kurang, lalu diperhitungkan dari sepertiga.

Pendapat Kedua: Jasang;a milik orang yang diberi
wasiat, karena hal itu dia miliki iasa itu berdasarkan

wasiat. Apabila status budakn3n bukanlah haknya
lantaran fidak menjadi miliknya, dan iuga bukan hak
ahli waris karena jasanya sudah diambil sehingga sang

budak sudah tidak ada gunanya sama sekali-

MasalahnSn adalah, tinggd dihmggu berapa nilai iumlah
harta peninggalan dan berapa nilai jasanSn, lalu
diperhitunglnn dari sepertiga-

Pendapat Ketiga: Ini pendapat lrang drnash,
status budak berikut jasangTa masuk dalam hak orang
yang diwasiati, karena memiliki seorang budak berarti
menggunalmn jasan37a. Jadi, hal itu sama seperti
merpasiatkan budak, sehingga sang budak masuk dalam
haknya. Masalahnya adalah, tinggd ditunggu berapa
nilai jumlah harta peninggalan lalu nilai status budakn3Ta

diperhitunglmn dari duapertiga.

Jika seseorang merpasiatkan seorang budak
kepada orang lain, dan merpasiatkan jasanSTa kepada
orang lain lagi, maka masing-masing mendapatkan hak
sesuai dengan isi wasiatnSn tersebut, karena memang
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itulah yang dimiliki oleh masing-masing, lalu nilainya
diperhitungkan dari sepertiga.

Penjelasan:

Asy-Syafi'i & mengatakan, jika seseorang meruuasiatkan

suatu barang kepada orang lain lalu dia berhak atas sepertiganya,

maka dia juga berhak atas sepertiga sisanya jika ifu masuk dalam

sepertiga. Jika dia mennsiatkan kepada orang lain sepertiga

rumah, menurut pendapat madzhab, dia memiliki rumah itu

seufuhnya. Jadi, dia memiliki dua pertiga nrmah, sementara

sepertiga sisanya milik orang lnng meurasiatkan. Sepertiga

semuanla milik orang png diwasiati jika ifu terkandung dalam

sepertiga. Ini adalah pendapat mayoritas ulama.

Namun menunrt Abu Tsaur, dia hanya memiliki

sepertiganSn dari sepertiga, sarna seandainya dia metr,rasiatkan

sepertiganla. Menurut pendapat madzhab, dia memiliki semuanya,

karena wasiat ifu mencakup sepertiga miliknya. Jika belakangan

diketahui, bahwa miliknya hanp sepertiga, maka wasiatorya harus

sepertiganln sepertiga, karena memang itulah Snng dimilikinya.

Sama seperti orang yang me\I/asiatkan sepertiga hartanya yang

senilai tiga ribu dirham, lalu dia berhak atas yang dua ribunya,

maka yang diwasiatkan adalah sepertiga dari seribu sisanya.

Demikian pendapat Abu Tsaur dan Abul Abbas bin Suraij dari

ulama ma&hab kami. Pendapat ini salah ditinjau dari dua segi:

Pertama: Dua pertiga yang harus menjadi hak milik orang

lain yang terjadi belakangan itu ketika wasiat belum ada. Padahal

sudah ditetapkan jika seseorang merdrasiatkan sepertiga rumah

yang dimiliki, maka dia berhak memiliki sepertiga secara penuh
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jika itu memang masuk dalam sepertiga. Demikian pula jika dia

mewasiatkan sepertiganya, maka dia juga berhak atas kelebihan

daripadanya.

Kedua: Terlepasnya tangan terhadap suafu barang yang

sudah menjadi hak orang lain itu sama seperti hilangnya hak milik

terhadap suatu barang lantaran dijual. Kita tahu bahwa jika suatu

barang yang sepertiganya sudah diwasiatkan lalu sepertiga sisanya

dijual, maka sah mewasiatkan sisanya yang sepertiga lagi setelah

terjadi jual beli. Demikian pula sah mewasiatkan sisanya yang

sepertiga tadi. fugumen tersebut tidak berlaku, karena wasiat itu

diperhitungkan pada sepertiga yang dimiliki, dan apa yang

dimilikinya tadi adalah sisa dari sepertiga itu. Jika yang diwasiatkan

itu berupa sebuah rumah, sehingga seseorang mengatakan, "Aku

wasiatkan kepadamu sepertiga yang aku miliki dari rumah ini," lalu

yang dua pertiga belakangan menjadi milik orang lain, maka dia

berhak mendapatkan sepertiganya sepertiga sisanya.

Masalaht Jika seseorcng merd/asiatkan sepertiga hartanya

yang berjumlah tiga rafus dirham kepada orang lain, kemudian dia

meurasiatkan yang serahrs dirham kepada orang lainnya lagi untuk

digunakan menunaikan ibadah haji atas namanya, lalu sisanya

yang sepertiga lagi sebesar serafus dirham yang temkhir dia

wasiatkan kepada orang lain lagi, maka ulama ma&hab kami

berselisih dalam dua pendapat tentang orang yang diberi wasiat

sisanya yang terakhir tadi,

Salah safunya: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al
Marwazi, wasiafurya batal karena wasiat sepertiga yang dahulu

sudah menghalangi ada sisa sedikit pun dari sepertiga. Jadi, jika

para ahli waris sefuju atas wasiat yang kedua dan yang ketiga,
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maka tidak ada masalah. Akan tetapi jika mereka tidak setuju,

maka keduanya dikembalikan kepada sepertiga.

Cabang: Sebagaimana lrang telah kami kemukakan

sebelumnya, malasiatkan manfaat atau jasa ifu sama seperti

meruuasiatkan barang atau harta. Jika orang yang diberi wasiat

berupa stafus budak boleh menukarkannya karena dia telah

memilikinya berdasarkan wasiat, maka orang Srang diberi wasiat

berupa jasa pelayanan sang budak juga boleh menukarkannya

karena dia telah memilikinln berdasarkan wasiat. Kalau begifu

wasiat terhadap jasa ifu ada dua macarn, lnltu yang ditenfukan
dengan jangka waktu dan yang unfuk selamanya. Jika wasiat

ditenfukan dengan jangka waktu, seperti misalnya seseorang

mengatakan, "Aku wasiatkan kepada si Zaid jasa pelayanan

budakklm ini selama setahun," maka wasiat seperti itu hukumnya
boleh. Yang diperhitungkan dalam sepertiga adalah jasa pelayanan

selama setahtrn, bukan stafus budaknya.

Jika dalam harta peninggalan hanya bnr.rpa harta yang

diwasiatkan manfaat atau jasanya, dan yang ditinggalkan oleh

orang yang mewasiatkan harrya ifu, maka tentang tata cara

bagaimana orang yang diberi wasiat ifu memanfaatkannya selama

setahun, maka ada tiga cara seperti yang dikemukakan oleh hnu
Suraih.

Cara Pertama: Dia memanfaatkan sang budak selama

setahun bertrrrut-turut. Sementara para ahli waris dilarang

memanfaatkan pela3nnannya dan menggunakannya sampai orang

17ang diberi wasiat menyempumakan haknya. Setelah selesai baru
diberikan kepada para ahli waris.
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Cara Kedua: Dia memanfaatkan selama tiga tahun atas

pelayanan budak yang diwasiatkan, dimana para ahli waris

memanfaatkan pelaSnnan dua tahun sampai orang yang diberi

wasiat ifu menyempumakan bagiannya supaya jangan sampai

terjadi monopoli oleh orang yang diberi wasiat.

Cara Ketiga: Orang yang diberi wasiat dan pihak ahli waris

sepakat memanfaatkan pelayanan secara adil- Orang yang diberi

wasiat memanfaatkan pelayanan selama sehari, lalu pihak ahli

waris mendapatkan pelayanan selama dua hari. Begifu setenrsnya

sampai wasiahya selama setahun terpenuhi dalam tenggang wakhr

selama tiga tahun. Cara yang pertama yang paling shahih.

Jika dia meurasiatkan manfaat atau jasa untuk selamanya,

seperti misaln5a seseorang mengatakan, "Aku wasiatkan jasa

mobilku ini kepada si7-aid unfuk selamanya," maka wasiat seperti

itu boleh jika itu terkandung dalam sepertiga. Ulama madzhab

kami berbeda dalam dua pendapat tentang sesuafu yang

memperhitungkan nilainya dalam sepertiga:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat AsySyafi'i **
yang juga pendapat Abul Abbas bin Syuraih, bahwa status budak

seufuhnya diperhihrngkan dalam sepertiga, meskipun yang

diwasiatkannya ihr hanya jasa atau manfaatrya saia. Sama seperti

yang berlaku dalam unkaf. Jika lnng diwakafi itu memiliki

manfaatrSn, maka berdasarkan hal ini, apakah orang Snng diberi

wasiat itu bisa disebut sebagai pemilik, meskipun dia dilarang

menjualnya, atau Udak? Dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama filih As,lrsFfi'i:

Pertama: Dia Udak bisa disebut sebagai pemilik, karena

yang diwasiatkan hanya manfaatr5n saja.
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Kedua: Dia bisa memilikinya sebagaimana dia bisa memiliki

budak ummul vnlad meskipun dia dilarang menjualnSn karena

sudah diperhitungkan dalam sepertiga. Ini adalah pendapat Abu

Hamid Al Marwazi.

Pendapat Kedua: Dia hanya menguasai beragam manfaat

budak yang diwasiatkan dalam sepertiga dan bukan stafus

budaknya. Sebab, yang diperhitungkan adalah yang terkandung

dalam wasiat saja, tidak boleh melampaui yang lainnya. Sebab, jika

seseorang mev,rasiatkan jasa seorang budaknya kepada orang lain,

dan mewasiatkan stafus budaknya kepada orang lainnya lagi, maka

yang menjadi hak orang yang diberi wasiat manfaat budak hanya

memperoleh manfaatrya saja, bukan termasuk stafus budaknya.

Demikian pula jika misalnya stafus budak tetap ada pada

kepemilikan para ahli waris, dimana contoh kasusnya adalah

seperti ditanyakan ini; berapa nilai budak yang diwasiatkan berikut

jasa-jasanya? Jika dijawab, serahrs dinar, maka ditanyakan lagi,

"Dan berapa nilai manfaat yang sudah diambil? Jika dijawab, dua

puluh dinar, maka bisa diketahui bahwa beragam nilai manfaatnya

adalah delapan puluh dinar, dan nilai inilah yang kemudian

diperhitungkan dari sepertiga.

Berdasarkan hal ini, apakah sisa dari nilai status budak

sebesar dua puluh dinar ini dibebankan terhadap dua pertiga yang

didapat ahli waris atau tidak? Dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dibebankan kepada mereka, karena hal

ihr termasuk pada kepemitikan mereka. Ini pendapat Abu Ishaq Al
Maruazi.
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Pendapat Kedua: Tidak dibebankan kepada mereka, karena

sesuatu png daripada manfaat itu hilang, maka hilang pula

darinya penghitungan.

Jika demikian adanSn, lalu jumlah yang kita perhitungkan

tersebut keluar dari sepertiga, maka yang sah hukumnya wasiat

dengan semua manfaat. Dimana orang yang diwasiati berhak

menggunakan pelayanan dari si budak unhrk selamanya, selama

dia masih hidup. Dia juga menerima semua penghasilannya yang

diketahui. Apakah dia iuga memiliki penghasilan yang tdak

diketahui? Dalam masalah ini, ada dua pendapat ulama fikih Asy

Syafi'i. Menurut pendapat yang paling shahih, dia memilikinya-

Sementara tentang nafkahnya, maka ada tiga pendapat ulama fikih

AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu Sa'id Al

Istakhri, bahwa nafkahnya atas tanggungan omng yang diberi

wasiat berupa manfaat, karena urusan nafkah ihr terkait khusus

dengan penghasilan.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Ali bin Abu

Hurairah, bahua nafkahnln atas tanggungan ahli waris lantaran

adanya ka,rajiban menyangkut hak milik.

Pendapat Ketiga: Ini mempakan pendapat yang

dikemukakan oleh Abu Hamid Al Isfuayini, bahwa naflnhnla

dibebankan pada kas negaria, karena masing-masing dari pernilik

manfaat dan penrilik stahrs budak Udak mendapatkan hak 1lang

penuh. Jadi, hanrs dimintakan ganti kepada kas negara. Jika

orang 1BnS diberi wasiat meninggal dunia, lantas apalrah manfaat

bisa beralih kepada para ahli warisnSa atau tidak? Dalam masalah
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ini, ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i sebagaimana yang

dikemukakan oleh Abu Ali Ath-Thabari dalam Al lfshah

Pendapat Pertama: Manfaat berpindah kepada para ahli
warisnSn.

Pendapat Kedua: Wasiat terputus disebabkan kematian
orang yang diberi wasiat. Soalnya dia diberi wasiat pada jasa

pelayanan budak yang diwakafkan, bukan lainnya. Berdasarkan hal
ini, maka manfaat ini ditenfukan dengan hidupnya orang lang
diberi wasiat, dimana setelah dia meninggal dunia, maka manfaat
ini kembali kepada para ahli waris orrng 5nng benuasiat.

Tentang yang dilakukan oleh orang yang berwasiat dengan
menjual manfaatrya, jika orang 5rang diberi wasiat berupa manfaat
ingin menjualn5ra, maka hal itu tidak diperbolehkan, baik dia
memiliki semuanya atau hanya sebagiann5a saja, dan baik ada

lrang mengatakan dia bisa memiliki atau tidak bisa memiliki. Dan
jika para ahli r,rnris orang yang berwasiat png ingin menjualnya,
maka dalam masalah ini ada tiga pendapat ulama fikih AsSr.Syafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena kepemilikannya sudah

ditetapkan.

Pendapat Kedtra: Tidak boleh, karena tidak adanya

manfaat.

Pendapat Ketiga: Boleh menjualnya kepada orang lnng
diberi wasiat be*pa manfaat, bulon lainnyra. Karena dialah fiang
memanfaatkannya, bukan orang larn. Wallahu A'larrr.

Aslrsyirazi *u mengatalran: Pasal: Jika seseorang
meurasiatkan buah yang ada di kebunnya, apabila ada
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buahnya, maka nilainSn diperhitunglon dari sepertiga.

Akan tetapi jika belum ada, dan wasiat ifu berlaku

unfuk selamanln, maka untuk menaksim3n ada dua

cara:

Cara Pertama: Ditaksir semua buah lnng ada di

kebun.

Cara Kedua: Ditaksir manfaatnya secara penuh,

lalu ditaksir manfaat yang sudah digunalnn, lalu lpng
ada di antara keduanya diperhitungkan dari sepertiga.

Jika itu terkandung dalam sepertiga, maka wasiat ittt

boleh dilalrsanakan terhadap buah yang masih tersisa di

kebun, dan jika yang terkandung hanya sebagan, maka

orang yang diberi wasiat mendapatkan sejumlah yang

dikandung oleh sepertiga dan dalam hal ini dia

bersekufu dengan para ahli waris. Jika yang terkandung

hanya separuh, maka omng ]7ang diberi wasiat

mendapatkan buah setiap tahunryTa sebanyak separuh,

dan para ahli waris iuga mendapatlran sepanfi.

Penjelasan: Hukum: Jika seseorang meunsiatkan buah

kepada orang lain, maka hal ifu ada dua contoh:

Contoh pertama, meurasiatkan buah yang sudah ada, dan

wasiat seperti itu boleh. Nilainya dari sepertiga dihihrng ketika

orang yang benuasiat meninggal dunia, bukan ketika dia berwasiat-

Yang lebih dari sepertiga adalah unhjk orang png diberi wasiat.

Jika sebagiannya keluar dari sepertiga, maka dia mendapatkan

sejumlah yang terkandung dalam sepertiga ifu, dimana dalam hal
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ini para ahli waris adalah sekutunya terhadap yang fidak
terkandung dalam sepertiga.

Contoh kedua, meruuasiatkan buah yang belum ada. Ini ada
dua macamt

Contoh Pertama: seseoremg mer,r.asiatkan buahnya unfuk
selamanya, maka wasiat seperti itu hukumnya boleh- Tentang
menaksir sepertiga, maka caranya ada dua:

Cara Pertama: Ditaksir semua buah yang ada di kebun,

Cara Kedtra: Ditaksir semua manfaahrya, lalu ditaksir
manfaat Sang sudah digunakan, kemudian yang ada di antara
keduanya itu diperhitungkan dari sepertiga. Jika itu terkandung
dalam sepertiga, maka wasiat boleh dilalsanakan terhadap semua
buah yang ada untuk selamanya, yaifu selama ifu masih ada di
kebun- Jika yang terkandung hanya sebagian, maka orang yang
dib€ri wasiat itu mendapatkan sejumlah 3png dikandung oleh
sepertiga, dimana dalam hal ini dia bersekufu dengan para ahli
waris. Contohnya, seandainSa yang terkandung harrSra separuh,
maka orang png diberi wasiat juga mendapatkan separuh dari
buah unfuk setiap tahunnya, sementara separuh lain sisanya unfuk
para ahli waris.

Jika sepertiga mencakup semua nilai dan semua buah
menjadi milik orang yang diberi wasiat, lalu hal itu membutuhkan
biaf penyiraman, maka pam ahli waris tidak unjib menyirami.
Berbeda dengan orang yang menjual buah, dia berka,rajiban
menyiramiqTa unfuk si pembeli jika memang dibutuhkan
penyiraman. Sebab sang penjual berkevrnjiban menyerahkan hal-
hal 5lang terkandr.rng dalam akad secara penuh, dan di antaranya
adalah merryirami. Ini tidak berlaku dalam wasiat, karena buah
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yang tumbuh adalah milik orang yang diberi wasiat, akan tetapi dia

tidak berkamjiban menyiraminla. Ini berbeda dengan ternak yang

jasa pelaynnannya diwasiatkan unfuk membajak dan mengairi,

karena menafkahi temak hukumnya wajib di samping ka,vajiban

menjaganya serta mengunrsnya, berteda dengan buah. Begifu

pula seandainya pohon kurma yang diwasiatkan itu butuh untuk

disirami, maka kedua belah pihak tidak wajib. Siapa di antara

keduanya 5ang melakukan ifu, maka ifu dilakukan dengan suka

rela, sehingga dia tidak boleh menuntut temannya. Jika pohon

kurma ifu mati, maka batang pohonnya ditebang unfuk para ahli

waris, bukan untuk orang 5nng diberi wasiat. Orang yang diberi

wasiat juga tidak boleh menanami tanaman di tempat itu. Namun

jika ahli waris tidak menanaln pohon kurma di tempat ifu, maka

dia memiliki hak di tempat itu, karena haknya ada pada pohon

kurma yang diwasiatkan, bukan yang lain.

Contoh Kedua (dari meruasiatkan buah yang belum ada):

Mewasiatkan buah dalam jangka waktu tertentu, seperti misalnya

dia mer,vasiatkan buah di kebunnya selama sepuluh tahun. Di

antara ulama ma&hab kami ada lrang mengatakan, wasiat dengan

dibatasi waktunya seperti itu hukumnya batal. Berbeda dengan

wasiat manfaat karena menaksir manfaat yang ditentukan ifu

mungkin. Yang tidak mungkin adalah menaksir buah-buahan yang

ditentukan jangka wakfunya. Namun sebagian ulama ma&hab

kami ada yang memperbolehkan hal ifu, sarna seperti yang berlaku

pada manfaat. Tentang sesuatu yang dialukan pada sepertiga,

maka ada dua pendapat ulama {ikih AsySpfi'i:
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Pendapat Pertama: Semua manfaat yang ada dikebun

ditaksir. Setelah manfaat yang dikurang ditaksir kemudian yang di

antara dua nilai diperhitungkan dalam sepertiga.

Pendapat Kedua: Ditunggu buah kurma 1nng akan tumbuh

pada pertengahan tahun, kemudian nilainya diperhitungkan pada

awal tahun. Dengan demikian, tambahan atau pengurangan lnng
terjadi sesudahnya tidak diperhitungkan. Jika semuanya keluar dari

sepertiga, maka dia berhak atas semua buah pada batas wakfu

tersebut. Dan jika yang keluar hunlra sepanrh, maka dia

mendapatkan separuh setiap tahun sampai berakhimya jangka

waktu itu. Dia udak boleh meminta tambahan setiap tahun, karena

jumlah dan harga buah setiap tahun bisa teriadi selisih. Ini berbeda

dengan manfaat budak, temak, dan rumah yang sama seperti

meru,rasiatkan buah di kebun adalah meurasiatkan susu dan

keh.rrunan temak. Dan seperti 5nng telah kami kemukakan, hams

ada bia5a unhrk temak. Wallahu A'lam.

Bab: Serba-Serbi Wasiat

AqrSyirazi & mengatakan: Jika seseorang

berwasiat unfuk para tetangganSn, maka hal ini berlaku
unfuk empat puluh rumah dari setiap arah. Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwaSTatkan oleh Abu

Hurairah q&,, bahwa sesungguhnya Nabi $ bersaMa, 
t9

u$ei ti:t,t,s #- dti;tsitk: u'is $rs tt:F"l yrirHak
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tetangga itu empat puluh rumah begini, begini, dan
begini, Witu lranan kiri, depan belakang."

Pasal: Jika seseorang berurasiat untuk para
penghapal Al Qur'an, maka hal ifu berlaku unfuk orulng
yang hapal AI Qur'an secara penuh. [-antas apakah
orang yang tidak hapal Al Qur'an secara penuh masuk
dalam wasiat tersebut? Dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fihh Aq1S3lafi'i:

Pendapat Pertama: Masuk di dalam wasiat
berdasarkan aspek umum redaksinya.

Pendapat Kedua: Tidak masuk ke dalam wasiat,
karena menurut tradisi yang berlaku, bahwa sebutan
tersebut hanya unfuk orang yang hapal Al Qur'an. Jika
seseorang berwasiat unfuk para ulama, maka hat ifu
berlaku unfuk para ulama agarna, karena di kalangan
orang-orang Arab sebutan ifu hanya unfuk mereka.
Jadi, orang lrang h.np mendengar hadits dan orang
yang fidak mengetahui jalur-jalur sanadnya juga tdak
termasuk di dalamnya, karena mendengar hadits tanpa
mengetahui beragam jalur sanadnSTa, maka dia tidaklah
mengetahui ilmu hadits tersebut.

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah yang diritmyatkan se@ra marfu'

disebutkan dengan berlnrnyi,

,t:63rir6j,, u(i' fr$ o'.$rr Jb"it 
t6;

,.o 
" "'ot?i?'$3 lqrU
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"Hak tetangga itu empat puluh rumah begini, begini, dan

begini, 3nifu kanan kiri, depan belakang."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari gurunya

Muhammad bin Jami' Al Aththar, seorang periwayrat yaryg dha'if,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Haitsami dalam Maima'

,42-Zawn'id. Tetapi pendapat yang membatasi seperti itu
menjadikan hadits ini tidak layak dijadikan sebagai argumen. Bisa

jadi ini berasal dari orang yang lebih mendahulukan hadits dha'if
daripada ijtihad. Inilah 3nng dikatakan oleh Imam Ahmad dan para

ulama ahli fikih lainnp. Namun Sang dikenal dari ma&hab Ary-

$nfi'i & dan berdasarkan pemyataan AgrSsnfi'i, "Jika ada hadits

yang shahih, maka itu adalah pendapatku," adalah bahwa hadits

yang tidak slnhih sanadnya itu tdak diperhitungkan, baik dalam

permasalahan ushul (pokok) dan permasalahan furu' (cabang).

Yang dianggap dalam masalah ini adalah berdasarkan tradisi yang

berlaku. Kedudukan tradisi sarna dengan nash di saat nasrl tidak

ada.

AI Maunrdi dalam Al Haawi Al lkbiir mengatakan tentang

onmg-orang lrang menanggung utang, "Sebaikngra mereka diberi."

Jika dia menanggungkan pada dua orang, maka dia

menanggungkan bagian orang Srang ketiga. Dan dalarn hal ini ada

dua pendapat ulama fikih AErSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia menanggung sepertiganln

sepertiga.

Pendapat Kedua: Dia menanggung yang orkup diberikan

kepada orang ketiga, dimana siapa di antara mereka yrang memiliki

kaum kerabat itu lebih utama, karena menSnrnbung tali

persaudaraan itu menjanjikan tambahan balasan pahala. Dan iika
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mereka (kaum kerabafl tidak ada, maka tetangga yang jauh pun

dianggap, hal ini berdasarkan ftrman Allah {h, 6.fii rsi 2$(:

+Jl, *6i3 # )Oi" "Tetanssa tnns detat dan

tetangga Sang jauh, dan teman seiautat,"(Qs- An-Nisaa' [4]: 36)'

Juga berdasarkan saMa Rasulullah $, 6*i -y* J\'6
*;* 

^fr'Ctb ,j; tyrsur"Jibril selalu berpesn kepadaku tenbng

tebngga, sampai-sampai aku mengira dia akan mewarisinSn."

Tetangga yang paling jauh di antara mereka adalah empat puluh

rumah dari semua arah. Demikianlah jika seseorang berwasiat

untuk tetangganya, maka yang disebut tetangganya adalah sampai

batas empat puluh rumah dari semua arah.

Qatadah berkata, tetangga adalah satu komplek dan dua

komplek. Sa'id bin Jubair mengatakan, yaihr orang-orang yang

mendengar senlan iqamah. Sementara Abu Yusuf menyatakan,

yaifu orang-orang yang biasa ke masjid-

Dalil kami adalah riwayat, il& ii'i llu 615 \+"'ol

S. 6 pt * 1o' & 4,&l;i3?u- Pi * Xur ja u'tr

Lf rf $ii *it qG. jtri?i ,,Ss: #?tt ,*:*i *i
.tjt| tili)i ifjail' "sesungguhnln seseorang sedang singgah pada

suatu kaum. Dia menemui Nabi $ mengadukan mereka. Nabi $
lalu mengutus Abu Bakar, Umar, dan Ali .$ seraya bersabda,

" Pqgihh ke pintu masjid dan l<ablarr, 'Saunggahnsn tebngga itu

enpt pfuh runah'."

Al Majmu' $tahAt Muhadzdzab ll Zg,

i



Menurutku (Al Muthi'i): Jika riwapt 5ang dijadikan dalil

oleh Al Mawardi tentang tiga orang sahabat yang diutus oleh Nabi

# untuk menyampaikan pesan dari beliau itu shahih, ini

menrpakan dalil yang bisa dijadikan pedoman. Jika hdak shahih,

maka berarti pembatasan empat puluh rumah tersebut adalah hasil

ijtihad dan tradisi yang juga bisa dijadikan sebagai hujjah.

Sayangnya ada sebagian orang-orang bodoh dari kalangan

periwayat hadits maudhu' yang mengaburkan anjuran Al Qur'an
serta hadits untuk berbuat baik kepada tetangga. Mereka

memasukkan hadits-hadits yang tidak mulia tersebut. Antara lain

hadits mar{u' Jabir 4&, "Tetangga itu ada tiga; Pertama, tetangga

yang punya safu hak, yaifu tetangga yang paling rendah. Kedua,

tetangga yang punya dua hak. Dan ketiga, tetangga yang punya

tiga hak. Tetangga yang punya satu hak adalah tetangga seorang

musyrik yang tidak punya hubungan keluarga. Dia punya hak

sebagai tetangga. Tetangga yang punya dua hak adalah tetangga

seoftmg muslim yang punlra hak Islam dan hak tetangga. Dan

tetangga yang punya tiga hak adalah tetangga seorang muslim dan

lnng punln hubungan keluarga. Dia puqn hak Islam, punya hak

keluarga, dan pun5ra hak tetangga."

Hadirc ini diriwa5ntkan oleh Al Bazzat'. dari gurunya -Muhammad

Al Haritsi-, seorang periwayat yang biasa meriwa5ntkan hadits-

hadits maudhu'. Hadits-hadits yang shahih fidaklah seperti itu.

Tetapi hadits yang dikemukakan oleh Al Mawardi tadi juga

diriwarctkan oleh Ath-Thabrani bersumber dari Ka'ab bin Malik,

danredaksinya, (&t i?)rt-:lul ,hi'*tdta h' * 4t J
eri ,gV.J ;iixif ,s\t d'i$l'oV ,gti ni'ilu A r:l ,il
t;,;r a6. t'li V.'i *i k 6 pt * h' & ! J?:
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u 'l'j, Jru- rt ;q $i: 'Si;l h rf ,o:i+j yr6. ,P ,t'itri
.At:l 'r3E 'Jg "Seseorang menemui Nabi & dan berkata,

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya alu singgah di tempat Bani

fulan. Celakanya di antara mereka yang paling keras menyakiti aku

justru yang paling dekat rumahnya denganku di antara mereka."

Rasulullah S lalu mengutus Abu Bakar, (Jmar, dan Ali untuk pergr

ke pintu masjid. Mereka berdiri di depan pintu masjid dan

berteriak, "Sungguh, empat puluh rumah adalah tetangga.

Tidaklah masuk surga orang yang kejahatannya ditakuu oleh

tetangganya."

Di dalam isnad hadits ini terdapat nama Yusuf bin Safar

alias Abu Al Faidh Ad-Damsyiqi -sekretaris Al Auza'i. An-Nasa'i

berkata, dia bukan seorang periwayat yang tsiqah. Ad-Daruquthni

mengatakan, dia adalah seorang periwayat yang haditsnyra

ditinggalkan dan suka berbohong. hnu Ady menyatakan, dia

sering meriwayatkan hadits-hadits bathil. Al Baihaqi pemah

mengatakan, dia termasuk periwa5nt yang bisa meriwayatkan

hadits-hadits maudhul Sementara Abu Zur'ah dan ulama lainnya

menyatakan, dia seorang periwaSnt yang matuk (haditsnya

ditinggalkan).

Jika seseorang berwasiat unfuk pembacaan Al Qtr'aq
maka ada dua pendapat. Ada ulama yang mengatakan, bahvrn ini

hanya memasukkan orcrng yang hapal Al Qur'an se@ra penuh

sehingga tidak mencakup orang 5nng tidak hapal se@ra penuh.

Ada ulama lainnya yang mengatakan, bahwa ini termasuk orang

yang tidak hapal Al Qur'an secara penuh. Namun jika dia

berwasiat unturk para pembaca Al Qur'an, maka ini mencakup
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orang yang hapal Al Qur'an secara penuh dan orang yang hapal
hanya safu ayat saja.

Jika seseorang berwasiat unfuk para ulama, maka ini
diarahkan kepada para ulama ahli hukum fikih yang biasa
mengkaji beragam permasalahan furu' atau cabang, karena
berdasarkan tradisi yang berlaku, bahwa yang dimaksud hanya

mereka. Hal ini tidak memasukkan orang-orang yang baru
mempelajari hadits, karena mereka tidak mendengamya, tidak
menguasai beragam sanadnln, tidak hapal nama-nama periwayat,

tidak mengetahui periwagnt yang tsiqah, periwayat yang adil,
periuralrat yang cermat, periwapt yang buruk hapalannya,
perftrayat 3rang kontoversial, dan tidak mengetahui tentang seluk
beluk hadits. Sebab, hadits adalah ilmu agama yang sangat mulia,
sangat besar, dan sangat sakral, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Abu Humaid Al Qurthubi dalam sebuah sya'ir :

Gh4n hadits nampak plas, mendekatlah # seomng penunggang
(kuda) mengambil cahagn itu ankn keridhaan alan lekas phatn.

Afibh dia di China unhai anak Andalus, dia itu adalah ilmu, jtka
engkau tinggikan

Janganlah taruh umurmu pada tempatSang sia-sia yang membuat
tiap detik dan helaan nafasmu terluputkan.

&udaraku, hapus pendengamnmu dari suafu musibah,

perdebabn merupakan onngtrug cerdik, juga

merupkan pertanda dai kebjaman pnca indra.

hgkau tidak pemah mendengar sauatu dari Abu Ekkar,tidak pula
dari umar
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Fngkau juga tidak pemah mendengar dari Abu Hurairah dan iuga
Anas.

Mal<a jangan engl<au tertipu dengan celotehan orcng-oftng

tenbng merel<a anggap ifu laWkryn bel Snng sdang berdering

Berpun seperti orang fuli, iuga seperti orang bisu saat dia

berbicam saat engkau ditan5m, maka iadilah kau seolah-olah orang

yang gaga.

Suafu pengetahuan ifu hanya ada di Kitabullah, atau Atsar yang

dengan caha5n hidagnhn5n mampu menyibak orang'orang yang

memiliki maksud terselubung.

Cahaya orang yang mengambil lebih baik daripada cahaya orang

tang menai cahaSn ifu,

akan merasakan rasa panas, dan bebpa nikmahya orang yang

mendapatkannya

Berdiamlah di pintu kduaryn(.Kitabullah dan Atsar) saat

menannya

Dia akan dapat menghapus kefulian dari orang Smng memiliki

maksud tersefubung

TolaHah ifu dengan penolakan yang datangnya dari hatimu

dimana air hidaSnh ifu marnpu membercihl<an segala maann

kotoran

Jadilah engkau onng tnng berdiri bersama Nabi, pengikut nabi

dekati selafu hidagh hingga engkau berhasil menihnSa.

Selatu ikuti dan jaga perkumpulan mereka ini dan selafu sunahkan

dirimu untuk dapat mengikuti empat pelaiann
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Berjalanlah di jalan merelca dan ikuti kelompola3n kelak engkau

akan mengiingi merel<a di Hadnh yang suci.

Itulah kebahagiaan jika engkau dapt berada di tepian4n, tarulah

kakimu di sana, mal<a engl<au telah terhindar dari apa yang

membaha5nlanmu.

Aslrsyirazi & mengatakan: PasaL Jika seseorang

berurasiat unfuk anak-anak lntim, maka tidak masuk di
dalamngp anak yang masih punln agfr, karena anak

lratim adalah anak lpng telah kehilangan ayah. Dan
juga fidak masuk di dalamn5Ta anak lrang sudah benrsia

akil baligh- Hal ini ber'dasarlnn saMa Nabi $, 'fi. # |
y'ir 'TidaHah disebut gntim *telah mengalami mimpi

bash-" Tentang apakah anak yang k ya masuk di
datamn5za, maka di dni ada dua pendapat ulama fikih
AslrSlrafi'i:

Pendapat Pertama: Termasuk di dalamnya,
karena lpng disebut 57atim adalah anak yang sudah

kehilangan ayah.

Pendapat Kedua: fidak termasuk di dalamnln,
karena menurut tradisi yang berlaku secara mutlak,
bahwa sebtrtan yatim fidak diarahlon kepada anak lpng
kaya. Jika seseorang benpasiat unhrk para janda, maka

ini mem:rsukkan wanita yang fidak memiliki zuami.
l-antas apakah ini juga memasukkan kaum laki-laki 1nng
berstatus duda? Dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih AslrSyafi'i:
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Pendapat Pertama: Tidak memasukkanngra,

karena menunrt tradisi lpng berlaku secara mutlak,
bahwa sebutan janda fidak diarahkan kepada kaum laki-
laki.

Pendapat Kedua: Memasukkan kaum duda di
dalamnya, karena status duda b.gr laki{aki itu mirip
dengan stafus janda bagt kaum wanita.

Kemudian apakah ini juga memasukkan seorang
wanita yang memiliki harta? Dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fildh Aslr-Syafi'i seperti yang telah
kami kemukakan tentang anak-anak yatim.

PasaL Jika seseorang berwasiat unfuk orang-
orang fua, maka wasiat harus diberikan kepada oftmg-
orang lpng telah berusia lebih dari empat puluh tahun.
Jika seseorang berurasiat unfuk kaum muda, maka
wasiat hanrs diberikan kepada anak-anak yang sudah
melewati usia baligh hingga usia tiga puluh tahun- Dan

iika seseorang benpasiat unfuk anak-anak kecil dan
kaum remaja, maka wasiat harus diberikan kepada
anak-anak yang belum baligh, karena dalam tradisi
secara mutlak nama ini hanya unhrk seperti yang telah
kami kemukalran tadi.

Penjelasan:

Hadits, /7jr '& ;" | "Tidaklah disebut yatim setelah

mengalami mimpi basah" diriwayatkan oleh Abu Daud bersumber

dari Ali bin Abu Thalib Karnmallahu ornihah. Dia berkata, "Ahr
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hapal dari Rasulullah db bahwa tidak disebut lntim setelah mimpi
basah." Di dalam isnadnya terdapat natna Yaha bin Muhammad
Al Madani Al Jari. Nama Al Jari ini dikaitkan dengan nama sebuah

kota di tepi pantai yang terletak dekat dengan Madinah Al
Munawarah. Al Bukhari mengatakan, dia adalah seorang
periwayat yang dibicarakan oleh banyak ulama ahli hadits. hnu
Hibban berkata, bahwa beragam riwa5rat yang diriwa5ratkannya

secara ghanb harus dicermati. Al Uqaili juga menyatakan, bahwa
hadits Yahya bin Muhammad ini tdak wajib diikut. Akan tetapi Al
Ajli dan lbnu Ady menilainp sebagai seormg periwalnt yang

biqah, seperti yang disebutkan dalam Al Khuhshah.

Al Mundziri mengatakan, dia meriruayatkan hadits ini dari
riunyat Jabh bin AMullah dan Anas bin Malik. AMul Haq, hnu Al
Qaththan, dan ulama lainnya menilai hadits ini mengandung ^/af.
Namun ArNararawi menilai hadits fui hasan, karena Abu Daud
tdak mengornentarinyra.

Hadits ini juga diritrngptkan oleh Ath-Thabrani dengan
sanad lain dari Ali. Juga diriuaSntkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi
dalam Mtwndnya. Hadits senada juga diriua3a&an oleh hnu Ady
dari Jabir. Rir,rayat-riurayat tersebtrt sebagian saling menguatkan

sebagian 5nng lain, sehingga stafus hadits ini meningkat menjadi

hadits hasn.

Hadits inilah yang dijadikan dalil bahua mimpi basah itu
merupakan salah satu tanda baligh. Ada png mengatakan hadits

ini menerangkan batas akhir masa gratim. Hilangnyra stafus latim
tidak berarti memastrki usia baligh png terkait erat dengan taHif,
Pendapat pertama tadi diperkuat oleh riun5rat Imam Ahmad, Abu
Daud, dan Al Hakim dari hadits Ali r$ yang antara lain disebutkan,
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'&- & '4, f:t "... dan dari anak kecil hingga dia bermimpi

basah." Sebelumnya dalam bab pencekalan, kami sudah

mengemukakan tentang definisi !/aum Sang bagus. Silahkan baca

di sana. Jika seseorang berwasiat untuk anak-anak yatim,

sementara dia mendapati anak-anak yatim yang miskin dan

wasiatrya hanya cukup unfuk mereka, maka mereka inilah yang

harus lebih diutamakan dari anak-anak yatim yang kaya, yang

secara redaksi juga tercakup dalam wasiat.

Jika seseorang benvasiat untuk para janda, maka ini adalah

unfuk para wanita yang berpisah dengan suaminya karena

ditinggal mati atau karena alasan lainnya. Wanita janda adalah

wanita yang ildak punya suami, dan dia sangat membutuhkan

nafkah.

Al Azhari mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah

wanita janda yang miskin, bukan yang kaya. Ketika ditanya

tentang seseorang yang berwasiat unfuk janda-janda keluarga

besar Bani fulan, Imam Ahmad mengatakan, "Para ulama berbeda

pendapat dalam masalah ini. Ada yang mengatakan, ini berlaku

unhrk lelaki dan perempuan. Tetapi menunrt ucapan banyak orang

yang banyak berlaku, bahwa sebutan janda itu hanp untuk kaum

wanita.

hnu As-Sakit mengatakan, bahwa Al Amamiladalah istilah

unfuk orang-orang miskin baik ifu laki-laki mapun perempuan.

Ahmad bin Hanbal berkata dalam riwayat Snng sedang

diulas di atas, dimana dia pemah ditanla tentang seseoremg yang

mev,rasiatkan kepada anak keturunan fulan, dia be*ata, bahwa

para ulama telah berbeda pendapat dalam hal ini. Sekelompok

nulama mengatakan, itu diperuntukkan bagi kaum laki-laki dan
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perempuan, dimana memang yang terkenal adalah, bahwa

penggunaan kata Al Anarnil adalah untuk perempuan. AqrSya'bi
dan Ishaq menptakan, delinisi itu untuk laki-laki dan perempuan.

Salah satu dari mereka mensenandungkan

#)\i | * +V'p # WL',*Zt'rt U3<!i cs,.t-,

fi,
Pan Janda ini telah usai aku tunaikan hajabz5a,

dimana gng memqtuhi kebutuhan pn janda adalah lakilald

Yang lain ada yang menyenandungkan,

>\;:rt irar, no )t, b','fu $ ;W1t'o(',*l'c"t \5J-"'

,4ku sangat sul<a manangkap biawak,

dimana musim semi bqcinb dan musim pnas menjanda.

Berdasarkan pendapat banyok ulama, maka kaum laki-laki

tidak termasrrk dalam wasiat, karena merujuk pada ucapan banyak

orcmg bahwa Snng dimaksud adalah wanita. Hal ini juga diperkuat

dengan pengertian dari segi bahasa. Namun hnu Al Anbari

mengatakan, bahwa ini juga berarti memasukkan 5nng laki{aki.

Yang jelas terjadi perbedaan pendapat 5nng orkup tajam tentang

masalah ini. Yang mengatakan ini r.urfuk rmnita saja memiliki

argumen png kuat, dan demikian pula dengan yang mengatakan

ini untuk perempuan dan juga unhrk laki-laki.

Jika seseorang benvasiat untuk para janda, apalrah ini

memasukkan para janda yang berharta atau yang kaya? Terjadi
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silang pendapat seperti tentang masalah wasiat unfuk anak yatim.

Jika seseorang benvasiat untuk orang-orang tu?, maka ifu

diberikan kepada orang-orang yang usianya telah leurat dari empat

puluh tahun. Sebelum empat puluh tahun dia masih disebut kaum

muda, di bawah kaum muda adalah kaum remaja, di bawah kaum

remaja adalah kaum anak-anak. Yang berusia tujuh tahun disebut

anak-anak, yang berusia sepuluh hingga lima belas tahun disebut

remaja, yang berusia sampai tiga puluh tahun disebut kaum muda,

yang berusia sampai empat puluh tahun disebut orang deurasa,

yang berusia ler,vat empat puluh tahun disebut kaum tua, dan yang

berusia lewat enarn puluh tahun disebut orang fua yang sudah

renta.

Asgr-Syirazi & mengatakan, 'Pasal: Jilra

seseor.rng berwasiat unfuk oftrng-or.rng fakir, maka
boleh diberikan kepada orang-orang fakir dan juga
oftmg-orang miskin-

Sebaliknya jika seseoftmg berurasiat unfuk orang-
orang miskin, maka juga boleh diberikan kepada orang-
orang miskin dan juga orang-orang fakir. Sebab,
masing-masing dari kedua natna tersebut secara mutlak
dimaksudkan unfuk kedua golongan ini-

Jika seseorang berrrasiat unhrk orang-orang fakir
dan orang-orang fakir dan juga orang-orang mishn,
maka pemberiannya menghimpun kedua' golongan
tersebut, karena menghimpun keduangn ittr menunhrt
menghimpun pemberiann3ra, sebagaimana lpng telah
kami katakan tentang ayat zakat
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Jil<a seseoftrng berurasiat unfuk jalan Allah &,
maka ifu diberikan kepada para pasukan dari golongan
penerima zakat, karena dalam pengertian slnri'at nama
ini ditetapkan unfuk mereka.

Jika seseorang berurasiat unfuk para budak, maka
diberikan kepada budak mul<atab, karena dalam
pengertian syari'at narna ini ditetapkan unfuk mereka.
Jika seseorang berwasiat unfuk salah safu di antara
golongan tersebut, maka diberilran kepada tiga orang
dari mereka- I(arena dalam pengertian syiari'at, lafzah
tersebut ditetaplran untuk tiga orang- Ini yang berlaku
dalam zakat, dan ini juga tercakup oleh wasiat.
Contohnp seperti jika seseor.rng berwasiat unfuk T:lid
dan orang{rang fakir, menunrt Aga$7afi'i &, ifu
seperti unfuk salah seorang mereka. Di antara ulama
madzhab kami da 37ang mengatakan, secara lahiriah itu
seperti untuh salah seorang mereka. Jadi, lrang
diberikan kepada T:rid sama seperti yang diberikan
kepada salah seomng mereka, karena ruasiatryn
disandarkan kepada sf Zaid dan juga kepada mereka- Di
arrtara ulama madzhab lami yang lain ada yang
mengatakan, separuh dari sepertiga diberihan kepada si
7aid, dan 57ang separuhn5la lagi diberikan kepada orang-
or:rng faldr, karena wasiatryn disandarkan kepada si
T,arid dan juga kepada mereka. Jadi hanrs diberikan
kepada mereka secaftr sama.

Di antara ulama madzhab lnrni lpng lain ada
yang mengatalran, seperempat diberikan kepada si
7aid,, dan tiga perempatnln diberikan kepada orang-
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orang fakir, karena minimal or:rng€r:rng fakir ifu tiga.
Jadi, seolah-olah wasiat diberikan kepada empat orang
yang masing-masing mendapatkan bagian seperempat.
Jika seseorang berurasiat dua dinar unfuk si Zaid dan
sepertiganya unfuk orang-orurng fakir, dan si T:rid juga

orang fakir, maka si Zaid hanya diberi safu dinar. Sebab
ijtihad menetapkan bahwa pemberian ifu berdasarkan
ketentuan haknya terhadap safu dinar.

Pasal: Jika seseorirng berwasiat unfuk suafu
kabilah atau suku sangat besar sepefi kabilah Al Alawi
atau kabilah Haq7im atau kabilah Thayyi' atau kabilah
Tamim, maka dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wasiat ifu sah, dan ifu
diberikan kepada tiga orang di antara mereka,
sebagaimana !/ang telah karni kemukakan tentang
wasiat untuk oremg{rang fakir.

Pendapat Kedua: Wasiat batal, karena fidak
mungkin memberikannln kepada mereka semua, dan
kalimat seperti itu tidak boleh diartikan untuk sebagian
mereka saia- Jadi, hukumnya batal. Berbeda dengan
orang-oftmg fakir, karena dalam masalah zakat kalimat
tersebut ditetapkan unfuk tiga orang.

Penjelasan:

AsySyafi'i g mengatakan, jika seseorang berwasiat dengan

mengatakan, "Sepertiga hartaku unfuk orang-orang miskin, maka

setiap orang yang tidak punya harta dan juga fidak punya
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penghasilan pekerjaan lnng mencukupi masuk di dalamnya. Akan
tetapi ini unfuk grang berstafus merdeka, dan bukan unfuk orang-

orang 5lang akalnya belum sempurna. AqrSyafi'i melanjutkan

ucapannya, tetapi harus dilihat terlebih dahulu, berapa jumlah

hartanya? Dia harus mengeluarkan sepertiganya unfuk oftmg-

orang miskin penduduk negeri setempat, bukan selain mereka-

Jika hartanp banSrak dan mencukupi, maka dialihkan kepada

penduduk negeri lnng paling dekat. Begrhi setemsn5na jika

memang hartanSn menorkupi. Demikian seandainya dia

mengatakan, "Sepertiga hartaku unhrk orang-orang fakir, maka

sarna jika dia mengatakan untuk omnsforang miskin. Jadi,

memasukkan kduangn, sebab orang miskin ifu fakir dan orang

fakir;uga mishn kalau ormg png berurasiat mengucapkan kalimat

se@ra tersendiri seperti ifu.

Jika dia mengatakan, "Sepertiga hartaku untuk orcmg-

oftmg fakir dan juga unfuk orang:ormg miskin, maka kita tahu

bahwa dia ingin membedakan antara orang fakir dengan orang

miskin. Orang fakir adalah orang yang Udak punya harta sama

sekali dan juga fidak ptrryn pekerjaan tetap. Sementara orang

miskin adalah orang lnng punln harta atau pungra pekerjaan tetap

tetapi tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari. Sepertiga dibagi dua

r:nhrk mereka. Yang dimaksud di sini adalah orang-orang miskin

penduduk setempat di mana hartanya berada di tengah-tengah

mereka. Orang yang memberi unhrk orang-orang fakir atau orang-

orang miskin, sebenamSra dia memberikan untuk makna

kefakirannya.

Tentang omng-orang miskin hams dilihat terlebih dahulu.

Jika di tengah-tengah mereka ada orang yang memberi kepada

seorang miskin sebesar seratus dirham, dan yang lain memberinya
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lima puluh dirham, maka yang memberi serahrs mendapat dua

bagian, dan yang memberi hanya lima puluh mendapat satu

bagian. Itulah yang harus dilakukan terhadap orang-orang fakir.

Yang ada hubungan kerabat dengannya, tidak boleh dilebihkan

atas yang lain, kecuali karena faktor kefakiran dan kemiskinan,

karena pemberian itu memiliki nilai sedekah dan juga

menyambung hubungan kekerabatan. Jadi, yang dapat

menghimpun dua balasan pahala sekaligus itu lebih utama

daripada menyendirikan salah satunya.

Jika sepertiga diberikan unfuk kurang dari tiga orang-orang

fakir dan orang-orang miskin, maka dia harus menanggungnya.

Jika hanya diberikan unfuk dua orang saja, maka tentang berapa

yang harus ditanggung itu ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i'

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat yang telah

ditetapkan oleh Asy-Syafi'i dalam N Umm, bahwa dia hams

menanggung sepertiganya sepertiga, karena bagian yang paling

sedikit ifu tiga, dan dalam masalah ini seharusnya mereka sama.

Pendapat Kedua: Dia menanggung dari sepertiga sejumlah

yang kalau dia berikan kepada tiga bagian. Dan ini tidak terbatas

pada sepertiga, karena di antara mereka ada yang hams

disamakan dan ada yang harus dibedakan. Jika hanya diberikan

kepada satu orang saja, maka dia harus menanggung dua

pertiganya sepertiga. Kedua, dia menanggung yang cukup

diberikan kepada mereka berdua saja. Jika seseorang meurasiatkan

sepertiga hartanya unfuk orang-orang fakir atau unfuk orang-orang

miskin, maka sepertiga ini diberikan kepada dua golongan secara

sama. Jadi, seperenamnya diberikan kepada orang-orang fakir

minimal tiga orang, dan seperenalnnya lagi diberikan kepada
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orang-orang miskin minimal juga tiga orang. Jika dia hanya

memberikannya kepada safu golongan saja, maka dia harus

menanggung yang seperenam unfuk golongan yang lain.

Kemudian dia wajib memberikan sepertiga unhrk orang-orang fakir

penduduk negeri setempat di mana hartanya, bukan pemiliknya,

berada di tengah-tengah mereka. Sama seperti yang berlaku dalam

zal<at. Jika hartanya terpencar, maka harus dikeluarkan

sepertiganya di masing-masing tempat. Jika di situ tidak ada

orang-orang fakir, maka dialihkan ke negeri yang paling dekat,

sebagaimana pendapat yang telah kami kemukakan tentang zakat

harta.

Tentang zakat fitrah, dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama ftkih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dikeluarkan di negeri di mana harta itu

berada, sekalipun perniliknya tidak ada. Jadi sama seperti yang

Maku pada zakat harta.

Pendapat Kedua: Dikeluarkan di negeri di mana si

pemiliknya ada, sekalipun keberadaan hartanya tdak di sihr.

Sebab, zakat fitah adalah unfuk membersihkan badan dan

mensucikan puasanya. Jika zakat dipindahkan dari negeri di mana

harta itu ada ke negeri png lainnp, maka dalam masalah tentang

bagian-bagiannya ada dua pendapat.

Jika wasiat ihr dipindahkan, ulama madzhab kami berbeda

dalam dua pendapat tentang pengeluarannya, sama seperti yang

berlaku dalam zakat. Di antara mereka ada yang mengatakan,

boleh, meskipun ini tidak baik. Sebab, wasiat itu adalah pemberian

dari manusia yang boleh dia berikan di mana saja dia inginkan.
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Jika seseorang berwasiat untuk jalan Allah, maka itu

diberikan kepada para pasukan, berdasarkan yang telah kami

kemukakan tentang zakat. Wasiat ini diberikan minimal kepada

tiga orang pasukan yang tinggal di negeri setempat, yaitu negeri di

mana hartanya itu ada di tengah-tengah mereka. Atau boleh

kepada kuda-kuda mereka. Jika di negeri setempat keduanya tidak

ada, maka dialihkan ke negeri yang paling dekat.

Cabang: Jika seseorang mewasiatkan sepertiga hartanya

untuk kaum budak, maka itu diberikan untuk para budak mukatab,

demikian menumt Imam Abu Hanifah. Imam Malik mengatakan,

bahwa harta itu digunakan untuk membeli budak yang kemudian

dimerdekakan. Ini adalah perselisihan pendapat mereka tentang

bagian budak dalam zakat, apakah digunakan unfuk

memerdekakan atau untuk melunasi angsuran mukatab. Dalilnya

adalah firman Allah &.

W'4t;;i5 6Cr,S ,f;iL -s^iti (,y

;b ;fi ,w J5 q$rr 1611 a; "e!' {rgs

H-UKrs"AtC:LG,j"J*li
"Saungguh4n zakat-zakat ifu hanyalah unfuk orang-onng

fakir, omng-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pam mu'allaf

Wng dibujuk hatirym, unfuk (memerdekakan) budak, orang-oftng
gng berhutang untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sdang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diowjibkan Allah,
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dan Allah Maha mengebhui lagi Maha Bijal<sana. "(Qs. At-Taubah

l9l:60).

Itulah yang ditetapkan untuk kaum budak. Seorang budak

itu tdak bisa memiliki, maka wasiat diberikan kepadanya.

Sementara budak mul<aAbifu bisa memiliki, maka harus diberikan

kepadanya. Sesungguhnya harta wasiat itu diberikan unfuk orang-

orang yang punya suafu kebutuhan, sedangkan harta zakat

diberikan unfuk selain kegunaan yang kembali kepada Tuhannya.

Jika harta ifu digunakan unfuk memerdekakan budak, maka wala'-

nya akan kembali kepada orang yang memerdekakannya. Apabila

bagian kaum budak terhadap zal<at sudah ditetapkan digunakan

untuk budak-budak mukata4 maka bagian budak dalam wasiat

juga harus digunakan untuk budak-budak mukabb, karena

penggunaan natna bersama seperti itu juga dikenal dalam tradisi

sSnri'at.

Cabang: Jika seseorang mevuasiatkan sesuafu untuk Zaid

dan orang-orang miskin, AsySyafi'i & mengatakan, maka status

Zaid sama seperti salah seorang mereka. Jadi, dia mendapatkan

bagtan seperti masing-masing mereka. Di antara ulama madzhab

kami ada lfang mengatakan, Zaid diberi seperernpat wasiat, dan

tiga perernpatr5n diberikan kepada orang-otang fakir.

Di antara ulama ma&hab kami juga ada yang mengatakan,

bahwa separuhnya diberikan kepada Zaid, dan separuhnya lagi

diberikan kepada orang-orang fakir. Sebab, orang yang berwasiat

memberikan wasiatnya unhrk dua pihak, jadi harus dibagi dua.

Inilah pendapat Imam Ahmad dan ulama madzhabnya, Imam Abu

Hanifah, dan Muhammad.

2sG ll,Et Uoj*u'SyuahAl Muhodzdzab



Menurut pendapat lain dari Muhammad, bahwa Zaid

mendapatkan sepertiganya dan orang-orang miskin mendapatkan

dua pertiganya. Sebab, minimal dari jumlah banyak itu adalah dua.

Jika dia me',r,rasiatkan untuk Zaid safu dinar dan unfuk orang-orang

fakir dua pertiganya, sementara si Zaid juga orang fakir, maka dia

tidak diberi sama sekali dari bagian orang-orang fakir tersebut.

Jadi, dia hanya tetap mendapatkan satu dinar. Demikian pendapat

Al Hasan Al Bashri dan Ishaq bin Rahawaih.

Cabang: Kabilah atau suku Alawi adalah anak cucn

keturunan Ali Karmmallahu wajhah. Secara mutlak, mereka

diartikan berasal dari kefurunan Muhammad bin Al Hanafiyah.

Itulah sebabnya sebagian orang yang menginginkan kesempumaan

kemuliaan memutlakkan gelar Fathimiyah atas diri mereka,

sehingga mereka menafikan dari anak cucrr kehrrunan hnu Al

Hanafiyah. Jadi, setiap orang Fathimiyah adalah Alawiyah, akan

tetapi tidak sebaliknya.

Kabilah Hasyim adalah Bani Hasyim bin Abdu Manaf.

Nama aslinya adalah Amr, dan Hasyim adalah gelamya. Anaknya

Hasyim bemama Abdul Muthalib bin Hasyim. AMul Muthalib

memiliki dua belas orang anak. Mereka adalah Abdullah ayah Nabi

&, Abu Thalib, Az-Zuban, AMul Ka'bah, Al Abbas, Dhirar,

Hamzah, Hajal, Abu Lahab, Qitsam, Al Ghaidaq yang diberi gelar

Al Muqawim, dan Al Harits. Mereka ihr adalah paman-paman Nabi

&.
Yang menunrnkan kefurunan ada enam. Mereka adalah

Hamzah, Al Abbas, Abu Lahab, Al Harits, Abu Thalib, dan

l--
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AMullah. Ibnu Hazm dan ulama lainnp menyebutkan bahwa

Hamzah tidak memiliki keturunan.

Sedangkan suku Thay'i, mereka adalah keluarga besar

Bani Thay'i bin Zaid bin Yasyjab bin Uraib bin Zaid bin Kahlan.

Nama Hatim Ath-Tha'i seorang yang terkenal dermawan memiliki
nasab yang dihubungkan kepada mereka. Demikian pula dengan

Tamam Ath-Tha'i seorang penyair Arab yang juga cukup

terkenal. Mereka berasal dari bangsa fuab Ariyah dari suku

Humair. Semula tempat tinggal mereka di Yaman, lalu setelah

perang Al Aram mereka berpencar. Mereka kemudian tinggal di

Najd dan Hijaz. Setelah berhasil mengalahkan Bani Asad di
pegunungan Aja dan pegunungan Salma, mereka lalu tinggal di

wilayah dua pegunungan tersebut, sehingga tempat tinggal mereka

kemudian dikenal dengan gunung Tha5iyi'. Di awal kelahiran Islam

pada zaman penaklukan, mereka berpencar ke berbagai penjuru.

Di antara merel<a adalah Bani Tsa'al dan Zaid Al Khail.

Bani Tamim adalah dari kefurunan bangsa Arab. Tempat

tinggal mereka berada wilayah Najd. Di antara kefurunan mereka

adalah Thabikhah dan di antara keturunan Thabikhah adalah

Madnah, pitu Bani Utsman dan Bani Aus. Utsman dan Aus

adalah putera dari pasangan Umar bin Ad dan Mazinah. Mereka

mengenal Mazinah sebagai puteri Wabrah. Di antara mereka

adalah Ka'ab bin Zuhair Al Muzani, penulis syair berjudd Banat
Su'ad lrang pemah disenandungkan di depan Nabi #,
sebagaimana lnng akan kami kemulokan nanti dalam

pembahasan kesaksian. Di antara mereka adalah Imam Ismail bin
hrahim Al Muzani, teman AqlSyafi'i *.
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Hukum: Jika seseorang berwasiat untuk Bani fulan yang

merupakan kabilah atau suku, maka lnng masuk di antara mereka

adalah yang laki-laki, yang perempuan, dan yang banci. Tentang

kebolehan meru.rasiatkan unfuk mereka, di sini ada dua pendapat

Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sah, dan wasiatnya diberikan minimal

kepada tiga orang dari mereka, sebagaimana yang kami

kemukakan tentang berwasiat untuk orang-orang fakir. Tentang

keabsahannya menunrt Ahmad bin Hanbal, anak dari anak-anak

perempuannya tidak masuk di antara mereka, karena nasab

keturunan mereka tidak terhubung kepada kabilah.

Pendapat Kedua: Wasiat seperti itu tidak sah, karena tidak

mungkin memberikan wasiat kepada mereka semua. Dan juga

tidak bisa diberikan kepada sebagian mereka saja. Jadi kalau

misalnya seseorang berwasiat unfuk Bani Thay'i, maka tidak bisa

khusus diberikan kepada Bani Mazinah saja. Demikian pula kalau

misalnya seseorang berwasiat unfuk Bani Hasyim, maka tidak bisa

khusus diberikan kepada Bani Abu Thalib saja. Jadi, wasiat seperti

itu hukumnya batal. Berbeda dengan wasiat png diberikan kepada

orang-orang fakir yang berdasarkan tradisi boleh diberikan kepada

tiga orang dari mereka. Wallahu Alam.

Aslrsyirazi & mengatakan: Pasal: Jika seseorang

berurasiat kepada orang lain unhrk memberikan
hartanya lrang sepertiga kepada siapa saja yang dia
pilih, maka dia tidak boleh memberikan kepada dirinya
sendiri. Sebab, wasiat adalah melimpahkan hak milik
dengan izin. Jadi, dia tidak boleh memiliki dari dirinya
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sendiri. Sama jika seseoftrng menunjuknSlia sebagai
ulakl unfuk jual beli. Sebaikn5la dia memberikannya
kepada kaum kerabat orang yang berurasiat yang fidak
bisa menerima warisan. Jika dia tidak memiliki kaum
kerabat, maka diberikan kaum kerabat lrang ada
hubungan saudara sepersusuan. Jika mereka tidak ada,
maka diberikan kepada tetangga-tetangganya, karena
kedudukan4n mewakili orang yang berwasiat.
Sebaikngn dia memberilon kepada or.rng-orang seperti
yang l<ami kemukakan tadi. Begitu pula washi (pemberi
wasiat).

PasaL Jika seseorang merpasiatkan sepertiga
hartan3Ta untuk Zaid dan untuk malaikat Jibril, malm
Zarid memperoleh separuh dari sepertiga tadi dan
simn5p batal- dan jika seseorang mewasiatkan sepertiga
hartan5n unfuk T:rid dan unfuk angin, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fihh AqrSyaf i:

Pendapat Pertama: Semuanga unfuk Zaid,, karena
merryebut unfuk angin hurrp main-main saja-

Pendapat Kedua: Unfuk Zaid sepanrhngra, dan
selebihnlra batal. Sama seperti masalah yang
sebelumnga tadi. Dan jika dia mengatakan, *Dua

pertiganyra untuk Allah dan Zaid,' maka dalam masalah
ini ada dua pendapat ulama fihh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Semuangn unfuk Zaid.
Menyebut Allah adalah unhrk mendapatkan berkah,

sebagaimana firman Allah &, ffi rti'n#6f1;V*
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,4 ;4. 'Ketahuilah, sesungguhngn apa saia 5nng

dapat lamu peroleh sebagai nmpasan wfrrng, mal<a

sesungguhnyn seperlima untuk AIIah.'(Qs- Al Anfaal

[8]: 41).

Pendapat Kedua: Yang separuh diberikan kepada
Zaid,, dan sisanya diberikan kepada orang-orang fakir,
karena semua yang dipenmtukkan bagr Allah & ifu
diberikan kepada orang-orang fakir.

Pasal: Jika seseorang benpasiat untuk anak yang

dikandung oleh seorang wanita, lalu dia melahirkan
anak kembar lald-lald dan perempuan, maka wasiat
diberikan kepada mereka berdua secara sama. Karena
ini mempakan pemberian, maka harus diberikan secara

sama antara yang lah-laki dan yang perempuan. Jika
seseorzrng benrasiat, 'Jika wanita ini melahirkan anak
laki-laki, maka kalau lahir latd{ah dia akan
mendapatkan seribu dinar dan kalau lahir perempuan
dia akan mendapatkan seribu dinar," lalu ternyata
wanita ifu melahirkan anak laki-lald dan anak
perempuan, maka si anak laki-laki berhak mendapatkan
seribu dinar dan anak perempuan berhak mendapatkan
serafus dinar. Jika wanita ifu melahirlran anak lnng
berkelamin ganda, maka yang diberikan kepadanla
adalah serafus dinar, karena seratus inilah yang

di!/aldni, dan sisarrgra menunggu sampai jelas. Jika
wanita ifu melahirlnn dua anak lald-lald atau dua anak
perempuan, maka dalam masalah ini ada tiga pendapat
ulama fildh AqrSyaf i:
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Pendapat Pertama: Ahli waris memberikan seribu

dinar kepada yang dia kehendaki dari dua anak laki-lald
tadi, dan memberikan seratus dinar kepada yang dia
kehendaki dari dua anak perempuan tadi. Sebab,

wasiatnSn hanya unfuk salah safu mereka saia. Jadi,
tidak bisa diberikan kepada keduanya- Ketetapan ijtihad
datam masalah ini dibebankan kepada ahli waris. Sama
jika seandainya seseorang mewasiatkan salah safu

budaknya kepada orang lain.

Pendapat Kedua: Dua anak yang laki-laki hanrs

diberi seribu dinar dan dua anak yang perempuan

diberikan seratus dinar. Sebab, salah satunya tidak ada

!/ang lebih istimewa daripada yang lain. Jadi keduanya

harus diperlakukan sama- Ini berbeda dengan masalah

budak lpng memang diberikan untuk ahli waris-

Sementara rrmsalah di sini fidak demikian.

Pendapat Ketiga: Seribu dinar digantungkan di
antara dua anak lald-lald, dan serafus dinar lagi
diganfungkan di arrtara anak perempuan, sampai

keduaryn berusia baligh lalu berdamai. Sebab,

uasiatn5Ta harr17a unfuk salah satu dari mereka. Jadi,
tidak boleh hanya diberikan kepada yang satu saia, dan
ahli waris tidak perlu disunrh memilih. Makanya harus

diganfungkan. Jika dia mengatalran kepada seorang
perempuan, 'Kalau bayi dalam penrtnu ifu laki-laki dia
akan mendapatlmn seribu dinar, dan kalau perempuan

dia akan mendapatlran serafus dinar,' lalu perempuan

tersebut melahirkan bayi laki-laki dan bayi perempuan,

maka salah seoftmg dari mereka fidak mendapatkan
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apa-apa- Sebab, syarat ini berlaku kalau yang di dalam
perut semua laki-laki atau semua perempuan-

Sementara satah safu di antara keduanya tdak
ditemukan.

Penjelasan Hukum:

Jika seseorang mewasiatkan sepertiga hartanya kepada

orang lain, "Terserah mau dia berikan kepada siapa yang dia

inginkan," maka dia tidak boleh mengambilnya untuk dirinya

sendiri, meskipun dia sangat membufuhkannya. Sebab, dia disuruh

unhrk memberikan wasiat tersebut, bukan untuk mengambilnya-

Dia juga tidak boleh memberikannya kepada ahli waris orang yang

berwasiat meskipun dia sangat membutuhkannya, karena ahli

waris dilarang menerima wasiat. Dia juga tidak boleh

menitipkannya kepada dirinya sendiri, atau menitipkannya kepada

orang lain. Asy-Syafi'i mengatakan, bahwa menumt kami dia boleh

memberikannya kepada keluarga mendiang yang sangat

membutuhkan sampai mereka kaya, bukan kepada selain mereka,

atau juga kepada saudara sepersusuan karena hakikatnya mereka

bukan kaum kerabat.

Jika sang mendiang tidak memiliki kerabat dari jalur ayah

dan ibu, akan tetapi dia memiliki kerabat dari jalur sepersusueln,

maka menunrt kami harus diberikan kepada mereka. Dan jika

mendiang juga tidak punya kerabat dari jalur sepersusuan, maka

wasiat itu diberikan kepada para tetangganya yang paling dekat,

lalu yang lebih dekat, dan setentsnya. Tetapi batas terjauh tetangga

adalah empat puluh rumah dari semua arah, terutama tetangga
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yang paling membuhrhkan, sehingga di tangannya sudah tidak ada

lagi yang mungkin bisa dikeluarkan pada saat itu.

Cabang: Jika seseorang berwasiat sepertiga unfuk Allah
dan unfuk Zaid, maka menunrt ulama madzhab kami masalah ini
ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sepertiga untuk Zaid. Sedangkan

menyebut nama Allah & dalam wasiat bertujuan untuk

mendapatkan berkah.

Pendapat Kedua: Diberikan kepada Zaid separuh, dan yang

separuhqn lagi diberikan kepada orang-orang fakir. Berdasarkan

hal ini, jika sepertiga ifu sepenuhnSn diberikan kepada Zaid, maka

dia harus menanggung separuh lainnSa.

Jika seseorang mengatakan, 'Berikan dua pertiga hartaku
untuk jalan Allah @ atau unhrk jalan kebajikan atau untuk jalan

balasan pahala. Asy-$nfi'i g mengatakan, hams dibagi beberapa

bagian. Wasiat tersebut diberikan kepada kaum kerabatnya yang

fakir maupun png kaya, kepada orang-oftrng fakir, kepada orang-

orcng miskin, kepada kaum budak, kepada orang-orang yang

menanggung utang, kepada ibnu sabil dan kepada orang yang

menunaikan ibadah haji. Termasuk iuga kepada tamu, peminta-

minta, dan orang-oftmg yang susah lainnya. Jika orang Snng diberi

wasiat tdak melakukan hal ini, maka dia harus menanggung

bagian oftmgorang 11ang tidak diberinSn padahal mereka ada.

Cabang: AsySyrafi'i ab mengatakan, boleh meruasiatkan

r.rntuk bayi yang masih berada di dalam perut jika sang bayi itu
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keluar dari perut ifu minimal enarn bulan. Jika bayi png keluar itu

berupa beberapa laki-lak dan beberapa perempuan, maka wasiat

dibagi sarna di antara mereka. Mereka adalah untuk orang yang

diberi wasiat. Masalah ini mencakup dua pasal:

Pasal Pertama: Wasiat untuk kandungan

Pasal Kedua: Mer,uasiatkan kandungan. Mewasiatkan

kandungan hukumnya boleh, karena dalam masalah warisan yang

lebih sempit saja dia bisa memiliki, apalagi dalam masalah wasiat

yang lebih luas. Jika seseorang menyatakan ikrar unfuk kandungan

secara mutlak, maka menurut salah satu pendapat hukumnya

adalah batal.

Perbedaan antara wasiat dan ikrar adalah, bahwa wasiat ihr

lebih berpotensi tidak diketahui daripada ikrar. Kita tahu, bahwa
jika seseorang berwasiat unfuk orang yang sedang berada di dalam

rumah ifu misalnya, maka hulnrmnya sah. Akan tetapi jika dia

berikrar unfuk orang yang sedang berada di rumah itu, maka

hukumnya tidak sah.

Jika seseorang mengatakan, "Aku merr,rasiatkan seribu

dinar untuk bayr yang ada dalam kandungan perempuan ini,"
maka harus ditinjau terlebih dahulu keadaannya ser,vakfu dia

melahirkan. Jika dia melahirkan sang bayi kurang dari enam bulan

sejak wasiat ihr diucapkan, -bukan sejak kematian orang yang

berurasiat- maka wasiat tersebut sah. Sebab, kita tahu
bahwa bayi dalam kandungan ifu sudah ada saat benuasiat.

Jika dia melahirkan sang bayi lebih dari empat tahun seiak

wasiat diucapkan, maka wasiat tersebut hukumnya batal. Sebab,

bisa jadi sang bayi itu baru ada setelah pengucapan wasiat ifu. Jika
bayi belum ada sewaktu wasiat diucapkan, dan jika dia dilahirkan
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lebih dari enam bulan pada saat wasiat dan lnrang dari empat

tahun, dimana dia juga memiliki suami yang mungkin

menggaulinya, sehingga kemudian hal ifu terjadi darinya, maka

wasiatorya batal karena kemungkinan terjadinya hal itu. Dengan

keraguan seperti ifu, dia tidak berhak mendapatkan wasiat ifu. Dan
jika dia tidak memiliki suami yang dapat menggaulinya, maka

wasiat itu hukumnya boleh. Status hukum sang bayi disamakan

dengan yang jelas, begitu pula dengan wasiat.

Jika dia melahirkan anak laki-laki atau perempuan, maka

wasiat itu untuknya. Jika dia melahirkan anak laki{aki dan anak

perempuan, maka urasiat ihr unfuk mereka berdua yang masing-

masing mendapatkan separuh. Sebab, ini adalah hibah, bukan

pembagian harta warisan. Kecuali jika orang yang benr.rasiat

mengutamakan anak laki-laki atas anak perempuan, atau

sebaliknya. Maka itulah yang harus dilaksanakan. Jika orang yang

berwasiat kepada seorang wanita, "Apabila kamu

melahirkan anak laki-laki, maka dia mendapatkan seribu dinar, dan

jika kamu melahirkan anak perempuan, maka dia akan

memperoleh serafus dinar," maka jika dia melahirkan anak laki-

laki, dia mendapatkan seribu dinar, dan jika dia melahirkan anak

perempuan, dia mendapatkan serafus dinar. Jika dia melahirkan

anak kembar dua laki-laki dan perempuil, maka anak laki{aki itu

mendapatkan seribu dinar dan anak perempuan mendapatkan

serafus dinar. Jika dia melahirkan anak yang berkelamin ganda,

maka dia diberi serafus dinar, karena inilah yang meyakinkan dan

akan digenapi menjadi seribu dinar jika belakangan temyata dia

berkelamin taki{aki. Jika dia mengatakan, "Jika bayi di dalam

perutmu ifu laki{aki, maka dia mendapatkan seribu dinar, dan jika

ifu perempuan, maka dia mendapatkan serafus dinar," lalu dia

melahirkan kembar dua laki-laki semua atau kembar dua
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perempuan semua, maka wasiatrya sah. Dan dalam hal ini ada

tiga pendapat ulama fikih Asy$nfi'i, sebagaimana yang dituturkan

oleh hnu Suraih:

Pendapat Pertama: Para ahli waris harus memberi seribu

dinar. Maksudnya, diberikan kepada salah safu di antara dua anak

laki-laki tersebut yang mereka inginkan, dan mereka juga harus

memberinya serafus dinar kepada salah safu di antara dua anak

perempuan tersebut yang mereka inginkan. Sebab, wasiatrya

har,lra untuk salah satu dari keduanp. Jadi, tidak bisa diberikan

kepada keduanya. Dalam masalah ini sama seperti seseorang yang

berwasiat unfuk salah seorang budaknya.

Pendapat Kedua: Kedua seribu dinar menjadi milik bersama

kedua anak laki-laki, dan serafus dinar menjadi milik bersama

kedua anak perempuan. Sebab, wasiat ini adalah wasiat unfuk

seorang anak laki{aki dan seoftmg anak perempuan, dimana salah

safu di antara kedua anak laki{aki tersebut tidak lebih utama

daripada yang lain, sehingga mereka bersekufu. Dalam masalah ini

tidak perlu dikembalikan kepada pilihan ahli waris. Berbeda

dengan berwasiat untuk salah safu di antara dua orang budak yang

dimiliki oleh ahli waris. Maka boleh dikembalikan kepada pilihan

ahli waris.

Pendapat Ketiga: Seribu dinar diganfungkan di antara dua

anak laki{aki, dan semfus dinar juga diganfungkan di antara dua

anak perempuil, sampai mereka berdamai sendiri setelah baligh

nanti. Sebab, wasiat hanya diberikan untuk safu orang. Oleh

karena ifu, tidak boleh menjadi milik bersama di antara dua orang.

Ahli unris juga tidak berhak memilih. Jadi, harus digantungkan

seperti tadi.
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Jika seseorang mengatakan kepada seorang wanita, "Jika

bayi dalam perutmu itu laki{aki, maka dia mendapat seribu dinar
dan jika bayi dalam perutmu ifu perempuan, maka dia mendapat
serafus dinar," Ialu dia melahirkan dua anak kembar laki{aki dan
perempuan, maka salah satu di antara kedua anak itu Udak

mendapatkan apa-apa. Berbeda kalau dia mengatakan, "Jika di
dalam penrtmu itu bayi laki-laki." Sebab, jika dia mengatakan,
"Jika bayi dalam perutmu ifu laki-laki," ini berarti dia menjadikan

kelahiran si bayi berkelamin laki-laki sebagai syarat terhadap bayi

sekaligr.rs wasiat. Jika kemudian bayi Snng dikandung lahir laki{aki
dan perempuil, maka qprat tersebut tidak terumlud, sehingga

wasiatn3Ta tdak sah.

Jika seseorang mengatakan kepada seorang wanita, "Jika

di dalam perutnu itu bayi laki-laki,' maka dia tidak menjadikan hal

ifu sebagai syarat bayi Snng dikandung, tetapi sebagai syarat

wasiat, sehingga wasiatnya sah. Demikian pula seandainya dia
mengatakan, "Jika di dalam perutnu ifu bayi laki-laki" ihr sama

dengan dia mengatakan, "Jika bayr dalam perutmu itu
perempuan." Jadi, kalau dia melahirkan anak laki-laki dan
perempuan, maka fidak ada wasiat sarna sekali. Demikian pula jika

dia mengatakan, "Kalau bayi dalam perutmu ifu laki-laki, maka dia
mendapatkan seribu dinar" lalu dia melahirkan dua anak laki-laki,

maka tentang wasiatqn ada dua pendapat ulama fikih fuyS5rafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumnya batal, sama seandainla dia
melahirkan seoftmg anak laki-laki dan seorang anak perempuan.

Pendapat Kedua: Hukumnya boleh, karena masing-masing

dari keduanya adalah anak laki-laki, sehingga keduanya bersekutu

dalam sifat. Tentang tambahan tdak menjadi masalah. Ini
berdasarkan ketiga pendapat yang sebelumnya telah difufurkan
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oleh lbnu Suraih ini, maka wasiat tidak boleh dikembalikan kepada

penjelasan ahli waris dalam hal memberikan seribu dinar kepada

salah seorang anak laki-laki tersebut, dan ini merupakan pendapat

pertama dari hnu Suraih.

Kedua, kedua anak laki-laki itLr bersekuhr di dalamnya.

Ketiga, seribu dinar digantungkan di antara kedua anak laki-

Iaki, sampai mereka berdamai.

Masalah: Jika seseorang mengatakan, "Aku berwasiat

untuk bayr yang dikandung wanita ini dari suaminya," lalu dia

melahirkan seorang anak yang dinafikan oleh sang suami dengan

sumpah li'an, maka tentang wasiat'rya ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat hnu Suraij,

bahwa wasiat,ya batal, karena li'atnya telah menafikan si anak

darinya.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al
Marwazi, bahwa wasiakrya boleh, karena li'an sang suami ihr

hanya khusus rnenafikan nasab saja, bukan hukum-hukum lainnya

yang menyangkut anak. Kita tahu, bukankah wanita itu harus

menjalani masa iddali? Jika dia dituduh berzina oleh orang lain,

maka dia juga harus menjalani masa iddah untuk ittr. Jika sang

suami kembali dan mengakui anak tersebut, maka nasabnya akan

disambungkan. Namun jika dia melahirkan setelah dithalak uga

oleh sang suami tersebut, dan lebih dari empat tahun sejak ditalak

serta kurang dari enam bulan sejak pengu@pan wasiat, maka tidak

ada wasiat sama sekali, karena kita tahu itu bukan darinya.

Masalah lain: Jika budak perempuan yang divrnsiatkan ifu

melahirkan seorang anak dalam keadaan meninggal dunia, maka
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tidak ada wasiat sama sekali, sebagaimana juga tidak ada

pembagian harta pusaka sama sekali. Jika dia melahirkan sang

anak dalam keadaan meninggal dunia, maka wasiatrya sah, dan

itu bagi ahli waris si bayi, sarna seperti warisan. Jika seseorang

memukul perut wanita itu sehingga janin yang dikandungnya itu

mengalami keguguran dalam keadaan mati, maka orang yang

memukulnya ifu harus dihukum qishas, dan tidak ada wasiat sama

sekali sebagaimana tidak ada pembagian harta pusaka sama sekali.

AqaSyirazi *$ mengatakan: Pasal: Jika seseoftmg

mewasiatkan kepada orang lain sebagian dari hartanya,
maka hak khiyar diberikan kepada ahli waris tentang
banlnk dan sdikitnya. Karena kalimat " sebagian" ini
digunakan untuk sedikit dan bangnknya.

PasaL Jika seseorang mewasiatkan kepada orang
lain seperti bagian salah seorang dari ahli urarisnya,
maka dia diberi bagian snng paling sediht di antara
mereka, karena ifu adalah bagran salah seorang
mereka.

Jika dia mewasiatkan kepada orang lain seperti
bagian seorang anak lelakinSn dan dia memang
memiliki seorang anak lelaki, maka orang yang
diwasiati memperoleh wasiat separuh hartanSn. Sebab,
bisa jadi orang ini memperoleh bagtan seperti bagian
seorang anak lelaki secara penutr, atau dia bersekufu
dengan sang anak lelaki tersebut. Sesungguhnya dia
ingrn menynmakan bagian orang tersebut dengan
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bagian anak lelakinya. Padahal itu hanya berlaku pada

masalah yang telah kami kemukakan.

Jika dia memiliki dua orang anak lelaki lalu dia
berurasiat unfuk seseorang seperti bagian salah safu

anaknya, maka orang yang diberi wasiat itu
memperoleh sepertiga.

Jika dia mewasiatkan unfuknya bagran puteranya,
maka wasiatnya batal, karena bagran anakn5Ta ifu unfuk
anaknya. Jadi tidak sah mewasiatkanngn, satna seperti
seandainya dia mewasiatkan untuk orang ifu berupa
harta anaknya yang bukan hana warisan.

Di antara ulama ma&hab kami ada yang

mengatakan, bahwa hukumnya sah, dimana harta
dibagi berdua. Sama seandainya dia mewasiatkan
unfuknya seperti bagian anaknya- Jika dia mewasiatkan
untuknya seperti bagian anaknya dan dia memiliki anak
yang kafir atau yang membunuh, maka wasiatnya batal,
karena dia mewasiatkan seperti bagian orang yang

fidak punya bagtan sama sekali. Jadi, dia sama

seandainya dia mewasiatkan seperti bagran saudaranya
dan dia juga memiliki seorang anak-

Penjelasan:

AsySyafi'i & mengatakan, jika seseorang mengatakan

kepada si fulan, "flku wasiatkan unfukmu sebagian hartaku," kami

tidak tahu berapa ukuran banyak dan sedikit itu.
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Yang jelas jika seseorang meurasiatkan sebagian hartanya,
baik sedikit maupun banyak, tanpa menyebutkan berapa
nominalnya, maka wasiat seperti itu hukumnya boleh.
Penjelasannya dikembalikan kepada ahli vvaris. Apa yang mereka
jelaskan tentang masalah ini harus diterima, kendatipun mungkin
orang yang diberi wasiat ifu menuntut yang lebih banyak. Sebab,

kalimat "sebagian " itu dalam segi bahasa atau syari'at atau tradisi
tidak disebutkan secara khusus dengan jumlah tertentu, karena
kalimat ini bisa digunakan untuk jumlah yang banyak maupun
jumlah yang sedikit disebabkan b*fk atau sedikit itu tidak ada
batasannya yang pasti. Sesuafu bisa disebut sedikit jika

dibandingkan dengan sesuatu yang lebih banyak daringa, dan
sebalikn3n sesuatu bisa disebut banyak jika dibandingkan dengan
sesuafu 37ang lebih sedikit darinya.

Menunrt pendapat yang dikutip dari Atha' dan lluimah,
bahwa me'ansiatkan sebagian harta yang tidak diketahui dengan
jelas berapa jumlahnya hulnrmnya adalah batal. Tetapi pendapat
ini salah, karena ruasiat yang tidak diketahui ifu tidak menghalangi
kebolehanqn. Kita tahu, jika seseorang mewasiatkan sepertiga
hartanya tanpa tahu berapa jumlahnya bukankah itu hukumnya
boleh? Anas bin Malik pemah merruasiatkan untuk Tsabit Al
Bannani seperti bagian salah seorang anaknya.

Tentang seseorang yang mev/asiatkan hartanya sebesar

bagian warisan, ulama madzhab kami berselisih pendapat.

Menurut pendapat yang dikutip dari AMullah bin Mas'ud, Hasan
Al Bashri, Iyas bin Mu'awiyah, Sufi7an Ats-Tsauri, dan Ahmad bin
Hanbal, bahwa orang yang diberi wasiat mendapatkan seperenam.

Menurut hnu Suraih, dia diberi satu dari dua bagian yang telah
ditentukan dengan pasti. Menurut Imam Abu Hanifah, dia diberi
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bagran seperti bagian ahli waris yang paling sedikit bagiannya,

asalkan tidak melebihi sepertiga. Jika melebihi, maka maksimal dia

hanya diberi bagian sepertiga. Menurut Abu Tsar"r, dia diberi

bagian dari dua puluh empat bagian bagian warisan. Sementara

menunrt Abu Yusuf serta Muhammad, dia diberi bagian seperti

bagian ahli waris yang paling sedikit bagiannya, asalkan tidak

melebihi sepertiga.

Asy-Syafi'i & mengatakan, saham adalah sebutan umum

yang tidak dikhususkan dengan kadar atau jumlah tertenhr, karena

itu bisa mencakup sedikit dan bangrak. Sama seperti kalimat

ba7tan.Jadi, masalah ini harus dikembalikan kepada penjelasan

para ahli waris. hnu Mas'ud & meriwayatkan, bahwa

sesungguhnya Nabi # memberi bagian seperenam kepada

seseorang yang diberi wasiat satu saham. Ada yang mengatakan,

bahwa ini berlaku untuk suatu barang yang mungkin ada buktinya,

sehingga Nabi # menyrruh untuk memberikan seperenam

kepada orang ifu, atau para ahli waris mengakuinya. Jika seperti

itu keadaannya, maka harus dikembalikan kepada pam ahli waris.

Apa yang mereka jelaskan, baik sedikit atau banyak, harus

diterima, dimana ketika akan membagi mereka disumpah terlebih

dahulu. Akan tetapi jika mereka tidak mau menjelaskan, rnungkin

karena mereka tidak mau atau mereka tidak memiliki penjelasan.

Jika mereka tidak ptrnp penjelasan, maka dikembalikan

kepada penjelasan orang yang diberi wasiat, dimana ketrka akan

membagi dia diminta bersumpah terlebih dahulu. Jika orang yang

diberi wasiat juga tidak memiliki penjelasan sehingga mereka tidak

mau menjelaskan, maka dalam masalah ini ada dua pendapat yang

juga berlaku dalam masalah tentang seseorang lnng berikrar

secara global tetapi dia tidak mau menjelaskan.
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Pendapat Pertama: Ahli waris ditahan sampai dia mau

memberi penjelasan.

Pendapat Kedua: Dikembalikan kepada penjelasan orang
png diberi wasiat.

Cabang: Jika seseorang merd,rasiatkan seperti bagian salah

seorcng ahli warisnya tanpa menyebutkan jumlahnya, menurut
AsySyafi'i dB, dia diberi seperti yang diterima oleh ahli waris yang

paling sedikit bagiannya.

Menurut kami, dalam masalah ini wasiat idealnya diberikan
sebagai hak berdasarkan keyakinan dan dalam jumlah yang paling

sedikit. Tidak boleh ada tambahan yang berdasarkan keragu-

raguan. Jadi, jika bagian warisan isteri yang paling sedikit, maka

orang yang menerima wasiat ifu diberi bagian seperti bagiannya.

Atau jika baEan warisan anak perempuan atau cucu perempuan

dari anak laki{aki yang paling sedikit, maka orang yang menerima
wasiat diberi bagian seperti bagian mereka. Perhifungannya adalah

dengan menggunakan perhifungan bagian warisan masing-masing

para ahli waris dari pokok bagian mereka yang telah ditentukan
dengan past. Setelah digabungkan, selanjutrya harta dibagi di
antara orErng yang diberi wasiat dan para ahli waris berdasarkan
jumlahnya.

Jika seseorang berwasiat seperti bagan ahli warisnya yang

paling banyak bagiannya, maka juga harus mengacu pada bagian
ptrsaka para ahli waris yang telah ditenfukan dengan pasti. Jadi

kalau misalnya terjadi perselisihan di antara para ahli waris, seperti

sebagian mereka mengatakan, "Dia menginginkan seperti yang

diterima oleh orang 5nng paling sedikit bagiannya di antara kita,"
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dan sebagian mereka mengatakan yang sebaliknya, maka dia

diberi dari bagian masing-masing pihak yang diakui.

Contohnya seperti ahli warisnya terdiri dari dua anak laki-

laki dan dua anak perempuan, maka masing-masing dari anak laki-

laki mendapatkan sebagian dan masing-masing anak perempuan

juga mendapatkan sebagian, dimana orang yang menerima wasiat

diberi seperti bagiannya anak laki{aki. Jika dia ingin seperti bagian

anak perempuil, maka hartanya dibagi menjadi tujuh bagian.

Empat bagian unhrk dua anak laki-laki yang dibagi rata, dan tiga

bagian untuk anak perempuil, serta yang sah-rnya diberikan

kepada orang yang menerima wasiat.

Jika seseorang meninggalkan satu anak laki-laki dan satu

anak perempuan, lalu dia berwasiat unfuk orang lain seperti baEan

yang diterima oleh anaknya yang laki{aki, dan dia juga berwasiat

unfuk orang lain lagi seperti bagian yang diterima oleh anak

perempuan, maka itu ada beberapa contoh:

Contoh Pertama: Dia menginginkan seperti bagian yang

diterima oleh anak perempuan sebelum mannsiatkannya.

Berdasarkan hal ini, maka orang pertama yang diberi wasiat

mendapatkan seperlima harta seperti yang bagian anak laki-laki,

dan orang kedua Sang diberi wasiat mendapatkan seperempat

harta seperti yang didapat oleh anak perempuan. Setelah itu,

kemudian digantungkan pada izin kedua anak tersebut

Contoh Kedua: Dia mengihginkan seperti bagian yang

diterima oleh anak perempuan sesudah meurasiatkannya.

Berdasarkan hal ini, maka orang pertama yang diberi wasiat

mendapatkan seperlima harta seperti yang bagian anak laki-laki,

dimana orang kedua yang diberi wasiat mendapatkan seperenam
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harta seperti yang didapat oleh anak perempuan. Setelah itu,
kemudian diganfungkan pada izin kedua anak tersebut.

Jika seseorang meninggalkan safu anak perempuan dan
satu saudara laki{aki, lalu dia berwasiat untuk orang lain seperti
bagian Srang diterima oleh anak perempuannya tersebut, ulama
madzhab kami berselisih dalam dua pendapat tentang berapakah

5ang menjadi hak orang yang diberi wasiat:

Pendapat Pertama: Dia mendapatkan seperempat yang

merupakan separuh dari bagian anak perempuan. Sebab, jika dia
bersama seormg anak perempuan; maka dia berhak mendapatkan
seperempat png merupakan separuh bagiannya, maka dia berhak
mendapat separuh bagian anak laki-laki yang bersama anak
perempuan.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat yang paling
shahih, bahwa dia mendapatkan bagian sepertiga. Sebab bersama
sahr orang anak perempuan, bagiannya sarna jika dia bersama dua
anak perempuan. Begitu pula jika dia bersama anak laki-laki.
Sama pula bagiannya jika dia bersama dua anak laki-laki. Masing-
masing dari dua anak perempuan mendapatkan sepertiga. Begifu
pula omng yang diberi uaasiat mendapatkan sepertiga sarna seperti
bagian sahr anak perempuan. Demikian pula seandainya dia
mer,vasiatkan seperti bagian seorang saudara perempuan yang

bersama seorang paman, maka tentang bagian yang didapat oleh
orang 5rang diberi wasiat, maka di sini ada dua pendapat ulama
fikih AsrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia mendapatkan bagian seperempat.

Pendapat Kedua: Dia mendapatkan bagian sepertiga.

Begifu pula jika dia bersama seorang anak perempuan dan
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seorang saudara perempuan lain yang tidak bisa malarisi, karena

masing-masing dari keduanya apabila sendirian dia mendapatkan

separuh, dan sisanya diserahkan ke kas negara. Jadi, apabila

seseoftng merr,rasiatkan seperti bagian seorang saudara lak-laki

seibu, maka menunrt salah satu pendapat dia memperoleh

separuhn5n seperenam, dan menuntt pendapat lainnya dia

memperoleh bagian seperenam.

Secara keseluruhan, dalam masalah ini yang menjadi dasar

patokan adalah bagian ahli waris, tidak boleh melebihi dari itu. Jika

para ahli waris mendapatkan bagian warisan lrang sma, seperti

semuanya adalah anak laki-laki, maka orang yang diberi wasiat

mendapatkan bagian seperti bagian salah seorang mereka jika

memang yang diwasiatkan seperti bagan salah seorang ahli

warisnya.

Jika bagian para ahli waris berbeda-beda, maka dia

mendapatkan bagian seperti yang didapat oleh yang paling sedikit

bagian warisannya. Jika dia mewasiatkan seperti bagian ahli waris

tertentu, maka orang yang diberi wasiat menerima jumlah yang

sarna seperti bagiannya ditambah dengan bagian yang telah

ditentukan. Demikian pendapat mayoritas ulama, yang juga

merupakan pendapat Abu Hanifah, AsySyafi'i, dan Ahmad.

Sementara menurut Malik, Ibnu Abi Laila, Zufar, dan Daud,

"Dia diberi seperti bagian ahli waris yang ditenh.rkan tadi, atau

seperti bagian salah seorang para ahli waris iika mereka

mendapatkan bagan yang sama dari pokok harta tanpa ada

tambahan, dimana sisanya dibagi di antara para ahli waris lainnya,

karena bagian seorang ahli waris sebelum wasiat, ih.r berasal dari

harta pokok. Jika dia mewasiatkan seperti bagian puteranya,

dimana dia hanp punya safu orang putera, maka wasiahya
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adalah seluruh harta. Jika dia memiliki dua orang putera, maka

wasiahya adalah separuhnya, dan jika punya tiga orang putera,

maka wasiatrya adalah sepertiga.

Imam Malik menyatakan, jika bagian ahli waris berbeda:

beda, maka harus dilihat berapa jumlah mereka, lalu dia diberi satu

bagian dari jumlah mereka, karena tidak mungkin menghitung

semua bagian mereka yang tidak sama. Oleh karena ifu, dihitung
secara per kepala. Sebelumnya sudah kami kemukakan, bahwa
yang dijadikan patokan dalam masalah ini adalah ahli waris. Ini
menunjukkan batalnya yang menyalahi halitu.

Cabang: AsfSffi'i &, mengatakan, jika seseorang

berwasiat seperti bagian puteranya, padahal dia hanya memiliki
satu orang putera, maka orang yang diberi wasiat itu mendapatkan

separuh. Dan jika si putera Udak mengizinkan, maka dia

memperoleh sepertiga.

Ih-r tadi adalah pendapat Abu Hanifah dan para ulama

ma&habnya. Jika puteran5ra tdak mengizinkan, maka wasiat

dikembalikan kepada sepertiga. Imam Malik, Zufar bin Al Hudzail,

dan Daud bin Ali mengatakan, bahwa dalam hal itu adalah dengan

mewasiatkan seluruh harta. Buktinya, bahwa bagian puteranya -
jika dia tidak punya putera selainnya- adalah semuanya. Akan
tetapi ini salah ditinjau dari tiga alasan'

Alasan Pertama: Bagian seorang anak laki-laki itu pokok,

sedangkan berwasiat seperti bagiannya itu merupakan cabang.

Jadi, hukum yang menyangkut cabang tidak bisa menghilangkan

hukum yang menyangkut hal pokoknya.
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Alasan Kedua: Jika yang diwasiatkan ifu semua harta, maka

berarti sang anak laki-laki tidak mendapatkan bagtan sama sekali.

Dan jika sang anak laki-laki itu udak mendapatkan bagian sama

sekali, maka mewasiatkan seperti itu hukumnya batal.

Alasan Ketiga: Mer,ryasiatkan seperti bagian anak laki-laki itu

berarti manyamakan bagian orang yang diberi wasiat dengan

bagian si anak laki{aki. Artinya, bahwa masing-masing mendapat

separuh. Namun jika semua harta ifu diberikan kepada orang yang

diberi wasiat, maka ifu berarti membatalkan pembagran yang sama

di antara keduanya. Menjawab pendapat yang menyatakan bahwa

bagian anak laki{aki adalah semuanya, dimana dia memang

mendapatkan semua harta jika tidak ada wasiat. Juga karena ada

wasiat, maka dia tidak berhak mendapatkan semua.

Mengomentari ucapan seseorang yang berwasiat kepada

orang lain, "Aku beri kamu bagan seperti bagian puteraku," beda

antara keduanya adalah dia udak memberi bagian kepada

puteranya karena adanya wasiat. Jadi, itu adalah mewasiatkan

semua harta. Berdasarkan hal ini seandainya dia mengatakan,

'Aku beri kamu bagian seperti bagian puteraku," maka menurut

sebagian besar ulama ma&hab kami, wasiat seperti ifu batal. Ini
juga pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, karena

mev,rasiat seperti ifu adalah mer,,trasiatkan sesuafu yang tidak bisa

dimilik. Sebab, bagian sang anak laki-laki adalah miliknya, bukan

milik a5ahnya. Namun menunrt sebagian ulama madzhab kami

lainnya, wasiat seperti ifu boleh. Ini juga merupakan pendapat

Imam Malik.

Jika seseorcmg mer,vasiatkan seperti bagian anak laki-

lakinya, padahal dia tidak mempunyai anak laki-laki sama sekali,

maka wasiat seperti ifu hukumnya batal. Sama seperti misalnya dia
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memiliki seorang anak laki-laki tetapi kafir atau pembunuh yang

ditetapkan tidak berhak mendapatkan bagian sama sekali.

Cabang: Asy-Syafi'i & mengatakan, jika seseorang

mengatakan, "Aku mev.rasiatkan seperti bagian salah safu

puteraku, dimana dia mempunyai dua orang putera, maka orang

yang diberi wasiat ifu mendapat bagian sepertiga. Jika dia

mempunyai tiga orang putera, maka orang yang diberi wasiat itu

mendapatkan bagian seperempat, sehingga bagiannya sama

seperti bagian salah seorang dari mereka.

Menunrtku (Al Mulhi'i): Inilah pendapat Imam Ahmad

dan para ulama madzhabn5n.

Menurut Imam Malik, bersama dua orang putera, dia

mendapatkan bagan separuh; bersama flga omng putera, dia

mendapatkan bagian sepertiga; dan bersama empat orang putera,

dia mendapa&an bagian seperempat. Kami sudah kemukakan

alasan atas kesalahan pendapat ini, sebab hal ini berarti lebih

mengutamakan omng gBng diberi wasiat daripada putera orang

yang berunsiat.

Menunrtlm (Al Muthi'i): Jika seseorang mengatakan

kepada oftmg yang diberi wasiat, "Aku memberimu bagran seperti

bagian seorang anak laki-laki," dan dia mempunyai dua orang

anak laki{aki, maka wasiat seperti ifu hukumqn batal. Sebab, ifu

satna dengan mer,rnsiatkan seperti bagran anak laki-luki yarrg

menjadi miliknln, sehingga sang ayah tidak boleh
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ma,uasiatkannla. Hal ini sama seandainya dia merruasiatkan

sesuatu yang dimiliki oleh anaknya dari hasil kerjanya atau dari

warisan. Tetapi di antara ulama madzhab kami ada !/ang

menganggap sah wasiat seperti ifu. Mereka menyamakannya

dengan ucapan seseorang, "Aku mer,vasiatkan seperti bagian salah

satu puteraku." Wallahu AIam.

Aslrsyirazi & mengatakan: PasaL Jika seseorang

mewasiatkan dua kali lipat seperti bagran salah seorang
anaknSn, maka orang yang diberi wasiat diberi dua
bagran salah seorang mereka. Hd ini berdasarkan
riwayat bawa Umar rg melipatkan pungutan sedekah

atas orang-orang Nashrani Bani Taghlib. Dengan kata
lain, dia memungut dua kali lipat dari yang dia pungut
pada kaum muslimin- Jika dia mewasiatkan dua kali
lipat seperti bagran salah seorang anaknya, maka orang
yang diberi wasiat itu diberi tiga bagran salah seor-rng
dari mereka. Abu Tsaur berkata, dia diberi empat kali
lipat. Al€n tetapi ini salah, karena melipat gandakan

dua loli itu berarti dua dan ditambah yang seperti
keduanSTa-

PasaL Jika seseorang mewasiatkan unhrk orang
lain sepertiga hartanSla, dan juga mewasiatkan unhrk
orang lain lagl sepanrhnya, dimana para ahli waris
memperbolehkan harta dibagi lima di antara mereka
berdua sehingga orang lrang diberi wasiat sepertiga
mendapatkan dua bagian, dan orang lpng diberi wasiat
sepanrh mendapat tiga bagian.
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Jika para ahli waris tdak mengizinkan, maka
harta dibagi lima di antara mereka berdua dengan cara
seperti yang kami kemukakan sebelumnya. Sebab,
membagi lrang selisih terhadap harta yang cukup itu
sarna seperti membagi yang selisih terhadap harta yang
tidak cukup. Perkara ini sarna seperti harta pada
pembagian warisan, dan harta yang ada pada hreditur-

Jika seseorang mewasiatkan semua hartanya
kepada orang lain, dan mewasiatkan sepetiganya
kepada orang lain lagi, dan hal itu diperbolehkan oleh
para ahli waris, maka harta dibagi empat antara mereka
berdua, sehingga orang yang diberi wasiat semua harta
mendapat tiga bagian, dan orang yang diberi wasiat
sepertiga mendapat safu bagian. Sebab, bagian dalam
wasiat itu s.una seperti bagran yang berlaku dalam
pembagian warisan. Jika jumlahnya melebihi dari harta
lrang ada, maka diambilkan dari bagian yang telah
ditentukan dengan pasti. Begifu pula yang berlaku
dalam wasiat. Jika para ahli waris fidak
memperbolehkan, maka sepertiganya ifu dibagi seperti
pembagian semuan ra.

Penjelasan:

AsySyafi'i & mengatakan, jika seseorang mengatakan,

"Aku wasiatkan unfukngn dua kali lipat dari bagian yang diterima
oleh puteraku," maka dia harus diberi dua kali lipat dari bagian
puteranya. Jika dia mengatakan, "AI{u wasiatkan unh.rknya dua

kali lipat dari bagian yang diterima oleh puteraku," maka jika
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bagian puteranya seratus dinar berarti dia mendapatkan tiga ratus

dinar. Demikian yang berlaku unfuk kelipatannya.

Jika seseorang mewasiatkan unttrk orang lain seperti bagan

salah seorang anak-anaknya secara dua kali lipat, maka dia

mendapatkan dua bagian. Jadi, jika bagian sang putera serafus,

maka dia mendapatkan bagian dua ratus. Demikian yang

dikatakan oleh sebagian besar ulama pakar fikih.

Abu Ubaidah Al Qasim bin Salam mengatakan, bahwa satu

kali lipat adalah safu yang sepertinya. Dia berpedoman pada

firman Allah W,Wll:ifitfiJ'{A "Nisasn akan di lipat

gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat " (Qs. Al Ahzaab

t33l:30). Dan juga berdasarkan firman Allah &, 6U eU)

-4-4 " Maka kebun itu menghasillan buahnin dua kali

lipat.'lQs. Al Baqarah l2l: 2651. Jika dua kali lipat itu adalah dua

yang sepertinya, maka satu kali lipat adalah satu.

Menurut kami, safu kali lipat adalah dua yang sepertinya,

berdasarkan firman Allah &, JU t# ,i4 6*iS $y

9t1Jj( "Kalau teriadi demikian, benar-benarlah Kami alan

nsakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu

(pula sikaan) berlipat ganda sesudah mati." (Qs. Al Israa' [17]:

75). Juga berdasarkan pada firman Allah &,14441{E:{6i'3

W "Mereka itutah tnng memp*oleh blasn gng balipt
ganda disebabkan ap Wng telah mqeka kerjakan. " (Qs. Saba'

[34]:37).
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Diriwayatkan dari Umar, bahwa Umar & pernah

melipatkan sedekah atas orang-orang Nashrani Bani Taghlib. Dia
memungut sepuluh dari dua ratus. Dia bertanya kepada Hu&aifah
dan Utsman bin Hanif, "Mungkin kalian telah membebani bumi
dengan beban yang tidak dia sanggupi?." Utsman menjawab,
"Sekalipun Anda melipatkan gandakan beban atas bumi dia tetap
kuat membawanya." Az-Zuhn berkata, satu kali lipat adalah safu

Snng sepertinya ke atas.

Al Mar,vardi dalam Al Haawi memaparkan, bukti bahwa
satu kali lipat itu dua yang sepertinya adalah, bahwa perbedaan

narna ifu menunfut perbedaan yang diberi nama, kecurali yang

dikhususkan karena ada dalil.

Tentang masalah ayat tersebut ada dua jawaban sebagai

berikut:

Jawaban Pertama: Seperti yang dilmtip oleh Abul Abbas
dari Al Atsram dari seorang ulama ahli tafsir, bahwa Allah & akan

merasakan siksaan terhadap mereka tiga kali lipat dari orang lain
jika mereka sampai melakukan perbuatan yang keji. Jadi, ayat ini
bukan daliluntuk itu.

Jawaban Kedua: Redaksi, "melipat gandakan" mungkin
digunakan sebagai majas atau kiasan. Sementara hukum itu tidak
boleh dikaitkan dengan majas, melainkan dengan suatu yang

hakiki.

Hukum: Jika seseorang meurasiatkan untuk orang lain dua
kali lipat bagran puteranya, para ulama berbeda dalam tiga
pendapat tentang masalah ini:
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Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Imam Malik,

bahwa orang yang diberi wasiat itu mendapat dua kali lipat

bagiannp. Jika safu kali lipat itu sahr sepertinya, maka dua kali

lipat adalah dua kali sepertin5ra.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Tsaur,

bahwa orang yang diberi wasiat mendapat empat kali hpat

bagiannya. Jika safu kali lipat itu dua sepertinya, maka dua kali

lipat adalah empat kali sepertinya.

Pendapat Ketiga: Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i &
dan sebagian besar ulama ahli fikih, bahwa orang yang diberi

wasiat mendapat tiga kali lipat bagiann5n. Jadi, jika bagian anak

laki-laki itu seratus, maka jika itu ditambah dua kali lipatrya lagi,

berarti menjadi tiga rafus. Artinya kalau seseorang meurasiatkan

untuk orang lain tiga kali lipat baEan anak laki-lakinya, maka dia

berhak mendapatkan sebanyak empat bagian yang sama. Begittr

setenrsn5n.

Cabang: AsySyafi'i & mengatakan, iika seseorang

mer,rnsiatkan unfuk orang lain sepertiga hartanya, mannsiatkan

unhrk orang lain la$ separuhnya, dan mewasiatkan unhrk orang

lain lagi seprempatrya, sehingga jumlah wasiat-wasiat ini lebih

tinggr daripada total hartanya, maka ada tiga kemungkinan pada

sikap para ahli warisnya. Mungkin mereka semua

mempertolehkann5ra, mungkin mereka semua menolaknya, dan

mungkin sebagian mereka memperbolehkan dan sebagian lagi

menolakryn.

Jika mereka semua memperbolehkannya, maka harta

dibagi di antara mereka sesuai dengan bagian-bagian mereka, yaifu
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tiga belas bagian. Unfuk orang yang diberi wasiat separuh
mendapat enarn bagian, unfuk orang 5nng diberi wasiat sepertiga
mendapat empat bagian, dan unfuk orang yang diberi wasiat
seperempat mendapat tiga bagian. Inilah yang disepakati oleh
semua ulama. Imam Abu Hanifah dan lainnya juga tidak
menentang hal ini.

Asy-Syirazi & mengatakan: Pasal: Jika seseorang
mengatakan, "Berl. dia seorang budakku," padahal dia
tidak memiliki budak sama sekali, atau dia mengatakan,
'Beri dia seorang budakku berkebangsaan Ethiopia,'
padahal yang dia punya adalah budak Sand, atau dia
mengatakan, "Beri dia seorang budakku berkebangsan
Ethiopia" dengan menyebutkan nama serta ciri-cirinya
yang berkulit hitam atau putih, dan dia punya seorang
budak berkebangsaan Ethiopia yang namanla sama
tetapi ciri-cirinya lain, maka wasiat seperti ifu batal.
Alasannya, karena dia mewasiatkan apa yang fidak
dimilikinln-

Jika dia punlra beberapa orang budak, maka dia
diberi safu budak yang sehat maupun yang cacat,
karena dalam masalah memberikan budak tdak ada
ketentuan yang mengikat. Jika budak miliknya itu
meninggal dunia, maka wasiatnya batal, karena yang
terkait dengan wasiat sudah tidak ada tanpa ada
kelalaian. Jika budak-budak itu meninggal dunia
sebelum kematian orang yang memberi wasiat, maka
wasiat seperti ifu batal. Alasannya, karena ketika tiba
waktunya harus menunaikan kewajiban, dia fidak
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memiliki budak sama sekali. Jika budak-budak itu
meninggal dunia setelah kematian orang yang memberi
wasiat, maka dia berhak akan nilai salah seorang di
antara mereka, karena ifu merupakan imbalan atau

kompensasi yang harus diberikan.

Pasal: Jika seseorang berwasiat unhrk
memerdekakan seorang budak, maka dimerdekalran

atas namanya seor.rng budak apa saia. Namun di antara
ulama madzhab kami ada yang mengatakan, fidak
cukup hanya sembarang budak, melainkan budak yang

sah nntuk membayar kafarat. Sebab, memerdekakan
yang dikenal dalam tradisi q;ari'at adalah

memerdekakan budak yang sah unfuk membagnr
I<afant- Jadi, hanrs diartikan seperti ifu.

Jika dia berurasiat memerdekakan beberapa
orang budak yang melebihi dari sepertiga, sementara
para ahli waris juga tidak memperbolehkannya, maka
yang dimerdekakan adalah budak yang senilai dengan
sepertiga, karena wasiatnya terkait dengan semua

budak yang diwasiatkan tadi dan temyata itu sulit
dipenuhi, maka yang diwasiatkan harus yang senilai

dengan sepertiga-

Jika dia benpasiat memerdekalon beberapa orang
budak, maka yang dimerdekakan adalah flga orang
budak saja, karena minimal dari kata yang menuniukkan
banyak itu adalah tiga. Jika nilai ketiga orang budak
tersebut melebihi dari sepertiga harta, maka yang

dimerdekakan adalah yang nilainya fidak sampai
melebihi dari sepertiga. Jika sepertiga masih tersisa
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untuk dua orang budak, tetapi tidak cukup untuk
sebagian saja budak yang ketiga, maka sisanya ifu
ditambahkan pada nilai harga dua budak. Dan jika
cukup untuk membeli sebagian budak yang ketiga,
maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ditambahkan pada nilai harga
kedua budak yang sudah ada. Hal ini berdasarkan
riwayat yang menyatakan bahwa sesungguhnya Nabi &
ditanya tentang budak yang paling baik. Beliau

bersabda, t4)Ll '+ Wlt 9., AF 'Yang paling mahat

harganya dan paling bemilai bagi pemiliknya."

Pendapat Kedua: Sisanya dibelikan unfuk
membeli sebagian budak yang ketiga. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi $, W P ;tr(i10' *1ti;',*i',i
l6t 

',y + t]bL - Elarangsiapa memerdel<akan seorang

budak nisca5n NIah akan membebasl<an dari api neral<a

setiap anggota tubuhn5n wng ada pada tubuh sang
budak itu."

Pasal: Jika seseorzmg mengatakan, "Merdekakan

beberapa oftmg budakku dari budak-budak milikku,"
dan yang dia punya adalah budak waria yang dihukumi
budak laki{aki, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih As'lrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena budak waria ifu
dihukumi sebagai budak.
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Pendapat Kedua: Tidak boleh, karena budaknya
ini tetap disebut budak waria. Jika dia mengatakan,
'Merdekakan salah seorurng di antara budak-budakku,'
dan di antara mereka ada budak yang waria dan tidak
diketahui jenis kelaminnya, maka menunrt pendapat
yang diriwayatkan oleh Ar-Rabi' tentang orang yang

mewasiatkan untuk me'mukafab-kan salah seorang
budaknya, bahwa tidak boleh untuk budak yang waria
itu.

Menurut pendapat yang dikutip dari Al Muzani,
hal itu boleh. Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan boleh, seperti yang dikutip oleh Al Muzani,
dengan alasan karena dia juga termasuk budak. Di
antara ulama madzhab kami juga ada yang mengatakan,
bahwa itu tidak boleh, seperti yang dikutip oleh Ar-
Rabi' berdasarkan alasan yang telah dikemukakan
sebelumnya-

Pasal: Jika seseorang mengatakan, *Beri dia
seekor kambing," maka boleh memberinya kambing
yang sudah besar maupun kambing yang masih kecil,
kambing domba atau kambing kacang, karena semua
ifu secara muflak disebut kambing. Namun menunrt
pendapat yang telah di-nash, fidak boleh memberinya
kambing hutan atau kambing kibas.

Di antara ulama madzhab kami juga ada yang
mengatakan, boleh kambing jantan atau kambing
betina. Sebab sebutan kambing itu meliputi yang jantan
dan juga yang betina, sama seperti sebutan seseorang
itu meliputi laki-laki dan juga perempuan.
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Jika seseorang mengatakan, 'Beri dia seekor

kambing dari kambing-kambing betinaku,' maka dia
fidak boleh memberin5n kambing lrang jantan.

Sebaliknya jika dia mengatakan, *Berr dia seekor
kambing dari kambing-kambing jantanku," maka fidak
boleh memberinya kambing yang betina. Jika dia
mengatakan, *Beri dia seekor sapi betina," maka dia
fidak boleh memberinya sapi yang jantan. Jika dia
mengatakan, 'Beri dia seekor unta betina,' maka fidak
boleh memberinp unta yang jantan, begifu pula

sebaliknrc.

Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, boleh memberinla unta jantan, begifu
pula sebaliknya- Sebab, sebutan unta sama seperti
manusia lrang bisa laki{aki dan juga bisa perempuan.

Jika seseoftmg mengatakan, 'Beri dia seekor unta
atau seekor sapi atau seekor kambing," maka boleh
memberinln yang jarrtan atau yang betina, karena ifu
adalah narna unfuk jenis-

PasaL Jika seseoftrng mengatakan, "Beri dia
seekor temak funggangan, menurut pendapat yang

dinash, boleh memberinya seekor kuda atau seekor

bighal atau seekor keledai. Ulama madzhab kami
berbeda pendapat tentang masalah ini. Abul Abbas,

itulah yang diucapkan menunrt kebiasaan penduduk

Mesir. Dalam tradisi mereka, ternak tunggangan ifu
meliputi kuda, bighal, dan keledai.
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Jika orang yang berwasiat ifu penduduk Mesir,
maka dia boleh memberi salah safu di antara ketiga
jenis ternak tadi. Dan jika dia tinggal di selain negeri
Mesir, maka dia harus memberikan seekor kuda, karena
di negeri-negeri lain yang dimalsud dengan temak
tunggangan adalah kuda.

Menumt Abu Ishaq dan Abu Ali bin Abu
Hurairah, bahwa boleh memberikan salah satu di antara
ketiga jenis temak tersebut di semua negeri, karena
sebutan temak tunggangan ifu berlaku unfuk semua.

Jika dia mengatakan, "Beri dia seekor temak
tunggangan di antara ternak-temak fungganganku,'
sementara dia hanya punya seekor dari ketiga jenis
ternak tersebut, maka dia boleh memberikan ternaknya
itu, karena hal itu terkait dengan hartanya, sedangkan
dia tidak memiliki harta yang lain. Jika dia mengatakan,
*Beri dia seekor temak yang digunakan berperang
unfuk menghadapi musuh,' maka dia hanya boleh
memberi seekor kuda. Jika dia mengatakan, 'Beri dia
seekor ternak yang digunalon untuk mengangkut,"
maka dia hanya boleh memberi seekor keledai atau
bighal. Dan jika dia mengatakan, 'Beri dia seekor
temak yang dimanfaatkan keturunannya,' maka dia
hanya boleh memberi seekor kuda atau keledai.
Alasannya, karena indikasi yang ada menunjuhkan
seperti yang kami kemukalran.
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Penjelasan:

Hadits, "Nabi S ditanya tentang budak yang terbaik"

diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan Muslim yang bersumber

dari Abu Dzar eig.

Sedangkan hadits, tW W P ,F\tt 6*1 ry; *i U

)61 
'U '$ " Barangsiapa -"-.rd.kukun ,"orunn budak niscaya

Allah akan membebaskan dari api neraka setiap anggota fubuhnya

yang ada pada tubuh sang budak rfu." diriwayatkan oleh Ahmad,

Al Bukhari dan Muslim yang bersumber dari Abu Hurairah.

Redaksi, "Beri dia seekor kambing di antara kambing-

kambingku," ini seperti yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i *S, bahwa

jika seseorang mewasiatkan seekor kambing dari hartanya, seperti

dikatakan kepada para ahli waris, "Beri dia seekor kambing," atau

"Belikan unttrknya seekor kambing," baik yang kecil atau yang

besar, dari jenis kambing domba atau kambing kacang.

Menunrtku (Al Muthi'i): Ini artinya bahwa wasiat

tersebut hukumnya diperbolehkan, baik dia meninggalkan kambing

atau tidak, karena dia menjadikan hal itu dalam hartanya. Pihak

ahli waris boleh memberikan kambing domba atau kambing

kacang, yang sudah besar atau yang masih kecil, yang gemuk atau

yang kurus. Apakah boleh memberikan yang betina, dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat

ditetapkan dari Asy-Syafi'i ds, bahwa dia hanya boleh

kambing yang betina.

yang

diberi
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Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Ali bin Abu

Hurairah, bahwa pihak ahli waris boleh memilih untuk

memberinya kambing yang betina atau yang jantan, karena ditinjau

dari segi bahasa keduanya dianggap sama saja. Namun jika dia

mengatakan, "Beri dia seekor kambing di antara kambing-

kambingku" dan semua kambing adalah betina, maka dia harus

diberi yang betina. Demikian pula apabila semua kambingnya

adalah jantan, maka dia harus diberi yang jantan. Demikian pula

dengan indikasi kalimat yang digunakannya. Jadi, jikalau dia

mengatakan, "Beri dia seekor kambing yang akan dimanfaatkan

susu dan keturunannya,'l maka harus diberikan seekor kambing

betina yang besar supaya menghasilkan susu yang deras dan

beranak banyak, baik dari jenis kambing domba atau kambing

kacang.

Jika dia mengatakan, "Beri dia seekor kambing yang akan

dimanfaatkan woolnya," maka harus diberikan seekor kambing

domba. Dan jika dia mengatakan, "Beri dia seekor kambing yang

akan dimanfaatkan bulunya," maka harus diberikan seekor

kambing kacang. Jika dia mewasiatkan seekor kambing dari

hartanya, maka dia tidak boleh memberi seekor kijans atau seekor

kambing biri-biri, meskipun secara majas keduanya termasuk

sebutan unfuk kambing.

Namun jika dia mengatakan, "Beri dia seekor kambing di

antara kambing-kambingku," dimana harta png dimilikinya hanya

seekor kambing biri-biri, maka dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama ftkih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Wasiat seperti ifu batal, karena kambing

biri-biri tidak tercakup dalam pengertiannya. Juga karena kambing

jenis ini bukan termasuk peninggalannya, maka wasiatnya batal.
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Pendapat Kedua, Wasiat seperti itu sah, karena apabila dia

menyandarkan pada hartanya, dimana hanya kambing jenis ifu
yang dia miliki, maka ifulah yang dimaksud. Atau wasiatnya

dialihkan kepada kambing biri-biri yang ada dalam harta

peninggalannya, supaya wasiatnya tidak batal.

Cabang: Asy-Syafi'i A mengatakan, jika seEeorang

mengatakan kepada para ahli warisnya, "Beri dia seekor unta atau

seekor sapi," maka mereka tidak boleh memberinya seekor unta

betina atau sapi betina. Jika dia mengatakan kepada para ahli

warisnya, "Beri dia sepuluh ekor unta betina dan sepuluh ekor sapi

betina," maka mereka tidak boleh memberinya unta yang jantan

atau sapi yang jantan. Jika dia mengatakan kepada para ahli

warisnya, "Beri dia sepuluh ekor unta jantan dan sepuluh ekor sapi

jantan," maka mereka tidak boleh memberinya unta yang betina

atau sapi yang betina. Dan jika dia mengatakan kepada ahli

warisnya, "Beri dia sepuluh ekor dari unta-untaku," maka mereka

boleh memberinya menunrt kemauan mereka.

Menurutku (Al Muthi'i): Dengan demikian, jika

seseorang mewasiatkan seekor unta jantan, maka harus diberikan

unta yang jantan. Dan jika dia mengatakan, "Beri dia seekor sapi

betina," maka harus diberikan sapi yang betina. Namun menunrt

sebagian ulama madzhab kami, dia boleh memberikan sapi yang

jantan atau yang betina.

Tidak boleh mengganti wasiat berupa sapi jantan atau sapi

betina dengan kerbau. Berbeda dengan kambing yang mencakup

kambing domba dan kambing kacang. Kecuali jika dalam
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ucapannla ada indikasi yang menunjukkan hal itLl, atau dia

mengatakan, "Beri dia seekor sapi dari sapi-sapiku," dan dia hanya

punya kerbau, maka boleh diarahkan ke kerbau dengan

menggunakan majaz. Tidak boleh mengganti wasiat sapi dengan

sapi liar. Akan tetapi jika dalam wasiatnya dia menyebut sapi,

sementara dia hanya memiliki sapi liar, maka ada yang

mengatakan boleh dan ada yang mengatakan tidak boleh.

Jika seseorang mewasiatkan seekor unta, menumt

pendapat Asy-Syafi'i 4S, maka yang diberikan harus unta jantan,

karena ihr sebutan khusus unfuk yang jantan. Sebagian ulama

madzhab kami menyatakan, sesungguhnya ifu adalah nama jenis.

Jadi, ahli waris boleh memberikan yang jantan atau yang betina-

Jika seseorang mengatakan kepada ahli warisnya, "untuk

memberikannya binatang pengangkut, maka dia tidak diberi

kecuali yang jantan, karena hewan jantan memang khusus utnuk

melakukan hal ini. Jika dia meruuasiatkan sepuluh ekor dari

untanya, maka ahli waris boleh memberi yang jantan atau yang

betina.

Sebagian ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa jika kita tetapkan huruf "Hd' dalam suatu redaksi jumlah,

seperti Asyrah Min lbili "sepuluh untaku," maka dia tidak diberi

kecuali jenis hewan jantan, sebab kata ini cocok dengan jenis

jantan, juga redaksi jumlah dengan tambahan Ta marbuthah,

sebagaimana yang telah dilelaskan dalam ilmu nahwu. Apabila

"Ha' ini dihilangkan, seperti Asynn min lbili 'Sepuluh untaku,"

maka dia Udak diberi kecuali dari jenis herruan betina. Hal tersebut

seperti firman Allah &,Y.L 164,+<; )q & "selatna tuiuh

malam dan delapan hari terus-menetus;" (Qs. Al Haaqqah t69l:
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7).Juga firman Allah e, ?q ?,p Cl " Tuiuh langit berlapb-

lapis." (Qs. Al Mulk [67]: 3). Juga firman Allah &, gllo 
"fi 

{
3t+ U 

':jtZ;U- " Tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk

dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus'kurus," (Qs.

Yuusuf [721: 43),. Juga seperti halnya yang biasa kita nyatakan,

Asynt Msaa' wa Aqratu Rijaal. Sementara terkait dengan "unta,"

jika dia mengandung arti unfuk unta jantan dan betina, maka

dalam penyebutan "jumlahnya" bergantung pada kadamya bukan

pada jenisnya.

Jika seseorang mengatakan kepada para ahli warisnya,

"Bei dia binatang funggangdn," maka ini mencakup binatang

hnggangan png jantan dan yang betina. Jadi, ahli waris boleh

memberi yang dia sukai.

Akan tetapi jika dia mengatakan kepada para ahli warisnya,

"Beri dia seekor temak tunggangan," maka menurut Asy-Syafi'i,

boleh diberikan berupa kuda, atau bighal, atau keledai; baik jantan

atau betina, sehat atau sakit, besar atau kecil, gemuk atau kurus.

Menurutku (Al Muthi'i): Sebab kata "hewan tunggangan" itu

diperunfukkan bagi setiap hewan berjalan di darat, dia diambil dari

l<ata Dabiibah, dimana dalam adat, istilah ini digunakan unfuk

sebagiannya saja.

Jika dia mengatakan kepada para ahli warisnya, "Beri dia

seekor temak tunggangan," ulama ma&hab kami berselisih

pendapat berbeda pendapat tentang pendapat fuy-Syafi'i & yang

membolehkan diberi kuda, atau bighal, atau keledai. Abu Al Abbas

bin Suraih menyatakan, bahwa hal itu dikembalikan kepada tradisi

masyarakat di Mesir yang mengartikannya seperti itu. Sementara
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di lrak atau di Hijaz, yang dimaksud dengan temak tunggangan

hanya kuda saja, bukan lainnya. Kecuali jika menggunakan majas

5nng diketahui dengan adanya indikasi yang mengarah kepadanya.

Jika orang yang berwasiat berada di Mesir, maka ahli warisnya

boleh memilih di antara ketiga jenis temak tersebut, di Irak sama

seperti di Mesir, yaifu kuda.

Abu Ishaq Al Marwazi dan Ali bin Abu Hurairah

mengatakan, bahwa secara lahiriah jawabannya dikaitkan dengan

tadisi yang berlaku di semua negara, yaifu bahwa sebutan temak

tunggangan itu diartikan dengan ketiga jenis temak tersebut. Jika

di negeri tertenhr ada yang mengartikannya secara khusus, maka

berdasarkan tradisi umum hal ini tidak dianggap. Jika ada indikasi

yang menunjukkan makna khusus, maka harus diartikan

berdasarkan indikasi tersebut. Jadi jika seseorang mengatakan

kepada ahli warisnya, "Beri dia temak funggangan yang digunakan

untuk berperang," maka yang dimaksud adalah kuda, baik kuda

yang bagus atau kuda yang biasa, Vmg jantan atau yang betina.

Namun, yang jelas tidak boleh diberi kuda yang kecil dan tidak

kuat ditunggangi.

Jika dia mengatakan kepada mereka, "Beri dia temak

funggangan yang digunakan unhrk mengangkut beban," maka

yang dimaksud adalah bighal atau keledai, bukan kuda. Dan jika

dia mengatakan kepada mereka, "Beri dia temak tunggangan yang

dapat dimanfaatkan hasilnya," maka yang dimaksud tenfu adalah

kuda dan keledai, bukan bighal. Wallahu A'lam.

Aql-Syrrazi 4s mengatakan: PasaL Jika seseorang

mewasiatkan seekor anjing, padahal dia tidak memiliki
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anjing sama sekali, maka wasiat seperti ifu hukumnya
batal. Sebab, dia tidak memiliki aniing, dimana tidak
boleh juga membelinya. Jadi, wasiat itu batal.

Jika dia mengatakan kepada ahli warisnya, "Beri
dia seekor anjing dari anjing-anjingku," dimana dia
memiliki beberapa ekor anjing yang tidak boleh
dimanfaatkan, maka wasiatnya ifu batal. Sebab anjing-
anjing yang tidak boleh dimanfaatkan itu tidak boleh
dimiliki. Dan jika dia boleh memanfaatkannya, maka

diberikan seekor dari anjing-anjing tersebut, kecuali ada

keterangan anjing yang unfuk berburu atau yang unfuk
menjaga tanaman. Maka anjing seperti ifulah yang

diberikan. Jika dia memiliki tiga ekor aniing dan tidak
memiliki harta lainnya sama sekali, lalu dia
mewasiatkan semua anjingn5Ta tersebut, dan para ahli
waris fidak memperbolehkannya, maka wasiat ini
dikembalikan kepada sepertiga. Tentang tata cara
pengembaliannya ifu ada dua pendapat ulama ma&hab
Asy-Syaf i:

Pendapat Pertama: Orang yang menerima wasiat

diberi sepertiga dari setiap anjing, sama seperti yang

berlaku pada harta-harta yang lainnya.

Pendapat Kedua: Salah satu aniing diberikan
kepadanya- Ini berbeda dengan harta-harta lain yang

bisa ditalsir dan berbeda-beda harganya. Sedangkan
anjing tidak bisa ditaksir, karena semua sEuna saia.

Sementara tentang masalah mengambilnya, maka di
sini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:
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Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu
Ishaq Al Manpazi, bahwa dia boleh mengambil satu di
antara keduanya dengan cara diundi.

Pendapat Kedua: Ahli waris yang memberikan
sesuai dengan keinginannya. Jika seseorang hanya
punya seekor anjing lalu diwasiatkan, dan para ahli
waris tidak memperbolehkannya, dan dia iuga tidak
punya harta sama sekali, maka yang diberikan adalah

sepertiganSla. Dan jika dia punya harta, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu
Ali bin Abu Hurairah, bahwa semua harta tersebut

diserahkan kepada orang yang diberi wasiat. Sebab,

menyerahkan harta yang sedikit itu lebih baik daripada
menyerahkan anjing. Jadi, dalam masalah ini wasiatnya

berlangsung. Sama seandainya seseorang ifu
mewasiatkan seekor kambing, dan dia memiliki harta,
maka kambing dikeluarkan dari sepertiga hartanya.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu
Sa'id Al Istakhri, dia diberi sepetiganya aniing, karena

sesuafu yang didapat olehnya, maka dua pertiganya

harus didapat oleh pihak ahli waris. Tidak mungkin
memperhitungkan anjing dari sepertiga harta, karena

anjing tidak pun!/a nilai harga sama sekali, sehingga

hams diperhifungkan dengan aniing ifu sendiri.
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Penjelasan:

Asy-Syafi'i 49 mengatakan, jika seseorang mengatakan

kepada para ahli warisnya, "Beri dia seekor anjing di antara anjing-

anjingku," maka ahli waris boleh memberikan anjing mana saja

yang mereka inginkan, karena mewasiatkan anjing yang bisa

mendatangkan manfaat itu boleh. Sebab, sesuafu yang boleh

diakui di tangan pemiliknya dan haram direbut dari tangannya,

maka ihr boleh menjadi wasiat dan harta warisan.

Jika seseorang meu.rasiatkan seekor anjing, padahal dia

sarna sekali tdak memiliki anjing, maka wasiat seperti itu

hukumnya batal, karena dia tidak sah membeli anjing dan tidak

wajib pula menghibahkannya. Namun jika dia memiliki beberapa

ekor anjing, maka ada dua contoh, baik anjingnya itu

mendatangkan manfaat atau tidak mendatangkan manfaat.

Jika semua anjingnya tidak mendatangkan manfaat, maka

wasiafur5n batal, karena ada larangan memiliki anjing seperti itu

dan haram menahannya. Akan tetapi jika semua anjingnya

mendatangkan manfaat, seperti ada anjing yang bisa digunakan

unfuk menjaga tanaman di ladang, ada yang bisa digunakan untuk

menjaga temak, dan ada yang bisa digunakan unfuk berbunr,

maka masalahnya dilihat terlebih dahulu. Jika yang diberi wasiat itu

adalah seorang yang memiliki tanaman atau memiliki temak atau

biasa berburu, maka ahli waris itu boleh memilih unhrk

memberinp anjing 5rang digunakan untuk menjaga tanaman atau

yang digunakan unhrk menjaga temak atau yang digunakan unfuk

keperluan berburu.
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Jika orang yang diberi wasiat bukan seorang yang memiliki

tanaman atau memiliki temak atau biasa berburu, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wasiat seperti itu batal karena

mempertimbangkan kepentingan orang yang diberi wasiat yang

tidak membutuhkan anjing.

Pendapat Kedua' Jika orang yang diberi wasiat termasuk

orang yang bisa memanfaatkan aniing setelah diterimanya, seperti

misalnya dia seorang yang memiliki ladang bukan yang lain, atau

seorang pemburu bukan yang lain, maka wasiat seperti itu boleh,

dan dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ahli waris harus memberinya anjing

yang khusus bisa dimanfaatkan bukan yang lainnya, demi

mempertimbangkan kepentingan orang yang diberi wasiat.

Pendapat Kedua: Ahli waris bebas memilih unfuk

memberinya anjing apa saja yang dia mau demi mempertimbang

kan kepentingan anjing yang diberikan sebagai wasiat.

Tentang kebolehan mewasiatkan anjing kecil yang

dimaksudkan untuk diajari dan dididik, maka ada dua pendapat

seperti yang berlaku pada anjing yang dapat dimiliki.

Jika seseorang memiliki tiga ekor anjing, dan Udak

meninggalkan apa-apa selain itu, lalu dia msuuasiatkan semuanya

kepada orang lain, maka dalam hal ini tergantung kepada para ahli

waris. Jika mereka memperbolehkannya, maka boleh. Dan jika

mereka melarangnya, maka harus dikembalikan kepada sepertiga.

Kemudian tentang tata cara mengembalikannya kepada sepertiga,

di sini ada dua pendapat ulama fikih fuySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Dari setiap anjing dia mendapatkan
sepertiganya, sehingga dia mendapat sepertiganya sepertiga. Dia
tidak boleh mendapat seekor anjing secara ufuh, karena atas

persetujuan para ahli waris.

Pendapat Kedua: Dengan wasiat, dia memperoleh salah

safu anjing. Ini berbeda dengan harta-harta lain yang bisa ditaksir
dan harganya berbeda-beda. Dimana anjing tidak seperti harta-
harta yang lain, sehingga hukumnya bisa disamakan. Kalau begifu
dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertiama: Ini menrpakan pendapat Abu Ishaq Al
Marwazi, bahwa dia boleh mengambilnya dengan cara diundi.

Pendapat Kedua: Para ahli waris gang berwenang unfuk
memberikan kepadaryra aniing mana 5nng mereka inginkan.

Jika dia hanln punln seekor anjing dan tidak punya harta
sarna sekali selainnSna, lalu dia ma,r,rasiatkannya unfuk orang lain,

maka dia seperti orang yang merrJasiatkan seluruh hartanya. Jika
para ahli urarisnya mempertolehkan, maka itu tdak ada masalah.

Dan jika mereka tidak mernperbolehkan, maka orang yang diberi
wasiat menerima sepertiganya, dan para ahli waris menerima dua
pertiganp. Jika dia memmiliki harta yang lain, lalu dia
mslnsiatkan anjing safu-satunya tersebut, maka tentang wasiat
seperti itu ada dua pendapat ulama fikih AsySpfi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu Ali bin
Abu Hurairah, bahwa wasiat seperti ifu boleh, karena harta yang

sedikit itu lebih baik daripada anjing yang bukan bagian dari harta.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Sa'id Al
Istakhri, bahwa orang yang diberi wasiat itu mendapatkan
sepertiga anjing jika para ahli waris melarang memberikan
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semuanya, meskipun harta peninggalannya orkup banyak. Sebab,

anjing termasuk heunn yang tidak mungkin dibeli, sehingga para

ahli waris menyamakannya terhadap harta yang akan kembali

kepada mereka. Anjing memiliki hukum khusus, sehingga seolah-

olah dia adalah seluruh harta peninggalan.

Jika seseorang meninggalkan tiga ekor anjing dan sejumlah

harta, lalu dia meuuasiatkan semua anjrngnya tersebut, menurut

pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah, wasiat seperti itu dapat

berlangsung, meskipun harta peninggalannya hanya sedikit.

Sementara menurut pendapat Abu Sa'id Al Istakhri, wasiatrya sah

terhadap salah safu anjing jika memang para ahli waris melarang

mer,rasiatkan semuanYa.

Asy-Syirazi & mengatakan, 'Pasal: Jika sese

orang mewasiatkan salah safu genderang, sementara

dia han3;a memiliki genderang-genderang perang, maka

diberikan safu genderang tersebut unfuk orang yang

diwasiati- Tetapi jika dia hanya memiliki genderang-

genderang hiburan atau kesenangan, maka masalahnSn

hams ditinjau terlebih dahulu. Jika genderang tersebut

digunakan unfuk alat kesenangan, maka wasiat seperti
ifu hukumnya batal, karena ifu berarti mewasiatkan

sesuafu yang diharamkan. Jika genderang tersebut

digunalmn unfuk suahr kemanfaatan yang baik dan

namanya tetap kondang, maka boleh mewasiatkannyra,

karena bisa digrrnakan untuk sesuafu hal 1lang mubah.

Jika yang dia memiliki genderang perang dan
genderang hiburan, maka lnng diberilran adalah
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genderang per.rng, karena genderang hiburan tidak
pafut diwasiatkan. Jika genderang tersebut pafut
diberikan lantaran kemanfaatan yang diperbolehkan,
maka ahli waris boleh memberikan genderang yang dia
inginkan.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan salah safu
kecapi di antara dua kecapinya, sementara yang dia
miliki adalah kecapi untuk alat hiburan, kecapi untuk
busur, dan kecapi unfuk mengiringi acara
pemboyongan pengantin, maka wasiat itu dikembalikan
kepada kecapi yang unfuk alat hiburan. Karena secara
mutlak, yang disebut kecapi adalah alat musik seperti
itu. Jika kecapi untuk alat hiburan patut digunakan
unfuk sesuafu yang mubah, maka ifulah yang diberikan
kepada orang yang menerima wasiat tanpa senar dan
tanpa alat pemukul, karena secara mutlak yang disebut
kecapi adalah tanpa senar dan tanpa alat pemukul-

Jika kecapi tersebut hangTa untuk alat hiburan dan
kesenangan, maka wasiat ifu batal, karena ini sama
dengan mewasiatkan sesuafu yang diharamkan. Di
antara ulama madzhab karni mengatakan, boleh
diberikan kecapi yang biasa digunakan unfuk busur dan
kecapi yang biasa digunakan unfuk acara boyongan
pengarrtin, karena yang diharamkan itu dianggap
seperti tidak ada. Itu juga sarna seperti yang kita
katakan tentang orang yang mewasiatkan salah safu
genderangnga, sementara dia memiliki genderang
perang dan genderang unfuk alat hiburan atau
kesenangan, maka genderang yang diperuntukkan
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perang diberikan unfuk wasiat dan genderang alat
kesenangan dianggap seperti fidak ada. Menunrt
pendapat madzhab, fidak ada yang boleh diberikan,
karena yang disebut kecapi adalah kecapi untuk alat
hiburan. Sedangkan genderang secara mutlak diartikan
sebagai genderang untuk alat hiburan dan genderang

unfuk perang.

Jika dia mewasiatkan genderang untuk alat
hiburan, maka dihukumi batal, maka yang berlaku
adalah mewasiatkan genderang perang. Jika seseorang

mengatakan kepada para ahli warisnya, 'Beri dia safu

kecapi di antara kecapi-kecapiku,' dan dia huttF
memiliki kecapi unfuk busur atau kecapi unfuk acara

boyongan pengantin, maka itulah yang diberikan,
karena benda itulah yang disebutkan, bukan yang

lainnya-

Pasal: Jika seseofttng mewasiatkan busurnya,
maka yang diwasiatkan adalah busur yang biasa

digunakan untuk membidikkan anak panah, bukan

busur untuk menembal*an peluru. Sebab, secara

mutlak sebutan ifu adalah unfuk busur yang biasa

digunalon memanah. Dan fidak harus sekalian

diberikan senarnya. Tetapi di antara ulama madzhab
kami ada yang mengatakan, bahwa sekalian diberikan
senarn ra, karena unfuk menggunalmn busur hanrs ada

senam ra. Menunrt pendapat yang shahih, yaifu tidak
harus dengan senamla.

Jika seseorang mengatakan kepada para ahli
warisnya, "Beri dia salah safu busur di antara busur-
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busurku," sementara dia hanya memiliki busur peluru
atau busur senapan, maka busur yang dia punya ifulah
yang dia berikan, karena hanya busur seperti ifulah
yang dia miliki. Jika dia memiliki busur senapan dan
busur kecapi, maka yang diberikan adalah busur kecapi,
karena jenis busur ini yang lebih dahulu disebutkan.

Penjelasan:

Asy-Syafi'i *S mengatakan dalam Al Umm, jika seseorang

mengatakan kepada para ahli warisnya, "Beri dia satu genderang

di antara genderang- genderangku, dan dia memiliki satu

genderang perang dan safu genderang hiburan, maka mereka

boleh memberinya genderang mana yang disukai. Jika genderang

hiburan hanya patut unfuk mengiringi nyanyian, maka mereka

hanrs memberikan genderang yang unfuk perang.

Dasar permasalahan ini adalah bahwa mewasiatkan sesuatu

yang tdak ada manfaahrya itu batal. Selanjutnya adalah

mewasiatkan sesuafu yang mengandung manfaat yang

diperbolehkan, manfaat yang dilarang, dan manfaat yang dilarang

sekaligus diperbolehkan. Jika manfaatnya diperbolehkan, maka

boleh menjual dan mewasiatkannya. Sebaliknya jika manfaafrya

dilarang, maka tidak boleh menjual dan mewasiatkannya. Dan jika

manfaatrya ada yang diperbolehkan dan dilarang, maka juga boleh

menjual dan meuvasiatkannya.

Jadi, lika seseorang mev,rasiatkan salah satu genderang di

antara genderang- genderangnya, sementara yang dia miliki hanya

genderang-genderang perang, maka wasiat seperti itu boleh,

karena genderang perang dipertolehkan. Selanjutnya dilihat, jika
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secara muflak sebutan unfuk genderang itu tanpa kulit, maka

diberikan genderang yang tanpa kulit. Begitu pula sebaliknya. Dan

jika genderang yang dia punya ifu genderang hiburan, dan

memang hanya patut digunakan unfuk alat kesenangan, maka

wasiat itu batal, karena genderang seperti itu dilarang. Dan jika

patut untuk selain alat kesenangan di luar manfaat-manfaat yang

diperbolehkan, maka boleh mewasiatkannya.

Jika genderangnya ada dua jenis, yaifu genderang perang

dan genderang hiburan, dimana genderang hiburan memang

hanya pafut untuk alat kesenilgil, maka yang diberikan adalah

genderang perang. Dan jika genderang hiburan patut untuk hal-hal

yang mubah lainnya, maka ahli waris boleh memilih unfuk

memberikan yang dia inginkan, genderang hiburan atau genderang

perang. Kecuali jika ucapannya itu menunjukkan salah safunya,

maka genderang itu yang diberikan. Sama seandainya dia

mengatakan kepada para ahli warisnya, "Beri dia genderang yang

unfuk berjihad atau yang untuk menggetarkan perasaan pasukan

musuh," maka yang diberikan adalah genderang perang. Atau jika

dia mengatakan kepada mereka, "Beri dia genderang yang unfuk

alat kesenangan," maka yang diberikan adalah genderang hiburan.

Sementara me'u.rasiatkan rebana fuab hukumnya boleh,

karena berlaku dalam syari'at yang diperbolehkan menabuhnya

dalam acara-acara penikahan.

Cabang: AsySyafi'i & mengatakan, iika seseorang

mengatakan kepada para ahli warisnya, "Beri dia salah safu kecapi

di antara kecapi-kecapiku," sementara yang dia memiliki adalah

dua kecapi yang biasa digunakan untuk mengiringi boyongan
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pengantin, dan dua kecapi lainnya, maka yang dimaksud adalah

kecapi yang biasa dibunyikan, bukan lainnya. Jika kecapinya pafut

unhrk selain dipukul, maka boleh meurasiatkannya tetapi harus
yang paling kecil dan tanpa senar. Dan jika kecapinya hanya pafut

unfuk dipukul, maka menunrt kami wasiat ifu batal.

Cabang: Asy-Syafi'i & mengatakan, demikian pula

dengan seruling, jika alat musik ini hanya pafut unfuk alat

kesenangan, maka wasiat batal. Begifu pula sebaliknya.

Perincian masalah ini juga sarna seperti yang telah kami

kemukakan sebelumnya. Sedangkan terompet yang biasa ditiup
bersama genderang penmg, dan juga pada saat menjelang

bepergian, maka boleh malasiatkannya

As5rSyafi'i g mengatakan, jika seseorang mengatakan

kepada para ahli warisnSra, "Beri dia safu busur di antara busur-

busurku," sementara yang dia memiliki adalah busur buatan, dan
busur yang bukan buatan. Atau dia tidak punya busur satna sbkali,

lalu dia berkata kepada mereka, "Beri dia busur, maka mereka

wajib memberinya busur buatan, yaifu busur yang mereka sukai,

baik yang kecil maupun yang besar, yang buatan Arab atau buatan

sendiri. Yang penting itu adalah sesuai dengan sebutan busur yang

biasa digunakan unhrk membidikkan anak panah. Dengan kata
lain, jika seseorang mer,r,rasiatkan salah safu busur, maka secara

mutlak ini mencakup busur anak panah dan busur permg, bukan

busur peluru. Jadi, yang diberikan harus busur pqilg, baik yang

buatan Persia maupun yang buatan Arab atau busu Husban.

Dalam masalah ini ahli waris diberi weurenang unhrk memilih,

karena semua. bemama busur. Dia Udak wajib sekalian

memberikan senamln, karena png disebut busur adalah yang
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tanpa senar. Demikian pula jika misalnya seseorang mewasiatkan

binatang tunggangan, maka pelananya tidak harus ikut diberikan.

Jika seseorang mengatakan kepada para ahli warisnya,

"Beri dia satu busur di antara busur-busurku," sementara dia

memiliki busur senapan dan busur pelunt, maka yang diberikan

adalah busur jakhiq, karena nama ini lebih khusus. Jika dia hanya

punya busur senapan, maka ifu yang diberikan. Dan jjika

ucapannya ada indikasi yang menunjukkan apa yang dia

maksudkan, maka itulah yang harus diwasiatkan. Wallahu AIam.

Asy-Syrrazt e mengatakan: Pasal: Jika seseorang

mewasiatkan status merdeka pada budak mukatabflgd,
atau membebaskan dari tanggungannln, maka harus
diperhitungkan dari sepertiga. Alasannya, karena
memerdekakan itu adalah membebaskan, dan
membebaskan iuga berarti memerdekakan- Jika
sepertiga mencukup unfuk keduanya (memerdekakan

dan membebaskan), maka si budak merdeka dan bebas

dari membayar. Akan tetapi iika sepertiga tidak
mencukupi lantaran adanya utang yang ditanggung,
maka wasiatnya batal. Lalu sang budak mukatab harus
membayar semua tanggrrngannya. Jika dia sudah
membayar, maka dia merdeka, dan iika tidak, maka dia
tetap berstafus sebagai budak, dimana dia tetap
memiliki tanggungan dengan para kredifur serta para

ahli waris.

Jika sepertiga mencukupi sebagian hal ifu, seperti
mencukupi separuhnya, maka dia berstafus merdeka
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sepanrh, dan separuh sisanga tetap ada pada stafus
mul<atab lpng jika dibaynr dia merdeka.

Jika sepertiga hunya mencukupi salah safunya
srja, bukan termasuk yang lainnya, maka
diperhitungkan adalah yang paling sedikit dan
berstatus merdeka karenanya. Jika orang yang
bemasiat itu tidak memiliki harta selain budak tersebut,
maka masalahnya perlu ditinjau terlebih dahulu.

Jika sang budak sudah melunasi tanggr.rngan
kitabah lrang menjadi kewajibannya, berarti dia
merdeka sepertiga seketika ifu, dan sisangra tetap ada
dalam status ldbbah yang iika dibaSnr dia akan
merdeka secara penuh, dan jika tdak snggup dia
ba3pr dia masih tetap berstatus budak.

Jika dia belum melunasi tanggungan kitabalrDgd,
dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-
s57af i:

Pendapat Pertama: Dia tdak bisa langsung
merdeka sebagian. Sebab, orang yang diberi wasiat
sudah mendapatkan bagtan sepertiga, sementar.r para
ahli uaris belum mendapatkan dua pertiga yang
menjadi haknya- Ini tidak boleh teriadi. Sama
seandainya seseorang mewasiatkan sepertiga hartanya,
dan dia memiliki harta yang di tangan dan juga harta
yang fidak ada di tangan, maka wasiat ifu belum bisa
terlalsana sedikit pun, sebelum para ahli waris
mendapat bagiannya lpng dua pertiganya.

yang
dia
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Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat yang

lebih kuat, sepertiganya sudah merdeka. Sedangkan

dua pertiganya akan tuntas iika dibayar atau akan tetap
ada jika tdak dibayar- Sebab, diyakini para ahli waris
almn mendapatkan dua pertiga tersebut, baik sisa

tanggungan al€d Htabah itu dibapr atau tdak.
Berbeda dengan masalah harta yang sudah ada di
tangan dan harta yang tidak ada di tangan tadi, karena

fidak ada jaminan harta yang tidak ada di tangan pasti

akan kembali.

Pasal: Jika seseorurng mengatakan, 'Bebaskan

hak /ofabahku sebanyak mungkin dari tanggungannya,"
maka yang dibebaskan adalah sepamhnya, karena

sepanrh ifu barryak. Namun iika dia mengatakan,
"Bebaskan sebagian dari akad kitababnya sesukanSra,"

dan dia ingin membebaskan semuanya, maka menurut
pendapat Ar-Rabi' &, maka yang dibebaskan dari

budak adalah semua tanggungan kitabalrnya kecuali

hanya sedikit.

Al Muzani berkata, iika dia mengatakan,
'Bebaskan darinSn sesulrarrya,' lalu dia ingrn
dibebaskan semuanya, maka semuanln dibebaslran. Di
antara ulama madzhab kami ada lpng mengatakan,

bahwa yang benar adalah pendapat Ar-Rabi', karena

ada kalimat 'sebagian'. Sementara pendapat Al Muzani

ada kesalahan dalam pengutipannya, karena kalimat
'sesukanya' itu bersifat umum yang mencakup semua

dan sebagian.
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Abu Ishaq menyatakan, pendapat Ar-Rabi' benar
berdasarkan alasan yang telah kami kemukakan tadi.
Dan pendapat Al Muzani juga benar, karena apa yang
katakan ifu menunfut ada yang tersisa dari semuErnya.

Sebab jika orang yang berwasiat itu menginginkan yang
dibebaskan semuanya, maka dia mengatakan,
"Bebaskan darinya tanggungan kitabah.' Jadi, jika dia
menggantungkan dengan kalimat "sesukanya," ini
berarti menunjukkan bahwa dia fidak ingin
membebaskan semuanya.

Jika seseorang mengatakan, "Bebaskan darinya
sedikit atau banyak," maka ahli waris boleh
membebaskan sesuai kemauannya, sedikit atau banyak.
Sebab sesuatu bisa disebut sedikit iika dibandingkan
dengan lrang lebih banyak darinya, dan juga sebaliknya
sesuatu bisa disebut banyak jika dibandingkan dengan
sesuafu yang lebih sedikit darinya-

Pasal: Jika seseorang melakukan akad kitab yang
fasid dengan budaknya, kemudian dia mewasiat unfuk
seseorErng sesuafu yang ada dalam tanggungan sang
budak, maka wasiat seperti ifu hukumnya tidak sah,
karena sang budak tidak memiliki tanggungan apa pun
terhadapnya. Sehingga masalah ifu sama seperti jika
dia mewasiatkan hartanya dalam jaminan orang yang

berstatus merdeka !/ang fidak memiliki tanggungan
sarna sekali terhadapnya.

Jika dia mewasiatkan sesuafu yang telah
diterimanya dari si budak, maka hukumnya sah. Ini
sama seperti jika dia mewasiatkan seorang budak
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mukatab yang fidak mampu melunasi tanggungemnya'

Jika seseorang mewasiatkan stafus budaknya yang akad

kitabalrnya batal, maka harus ditinlau terlebih dahulu.

Apabila dia tidak tahu akad Htabal>nya batal, maka

dalam masalah ini ada dua pendapat As57-S3pfi'i:

Pendapat Pertama: Wasiatnya boleh, karena ifu

memang miliknya.

Pendapat Kedua: Wasiatnya batal, karena dia

berwasiat dan dia yakin jika dia memiliki wasiat. Jadi,

kalau dia mewasiatkannya dan dia tahu jika akad

kitabalrnya fasid, maka wasiatnya sah. Sama

seandainya seseorang menjual sesuafu kepada orang

lain dalam jual beli yang fasid, kemudian dia menjual

sesuatu itu kepada or:rng lain lagi yang mengetahui jika

jual beli yang pertama in fasid.

Di antara ulama madzhab kami ada yang

berpendapat dengan dua pendapat tentang semua

masalah tadi, bahwa perkara ini berbeda dengan

masalah jual beli, karena kemsakannSn itu tidak berlaku

secara sah dalam kepemilikan. sementara dalam al(ad

kitabah yang sah berlaku dalam memerdekalon- Yang

benar adalah pendapat kedua tadi-

Penielasan:

Semua pembahasan dalam pasal ini terdapat dalam hukum-

hukum mukatab. Ini merupakan bagian dari fikih yang ildak

aplikatif. Kami justm memberikan nrang yang hras untuk

pembahasan fikih Snng aplikatif. Inilah lanskah Srang ditempuh
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oleh pendahulu kita Imam An-Nawawi &. Dalam bagian

mukadimah dia menufurkan bahwa dia tidak akan mengulas

panjang lebar tentang hukum-hukum yang tidak aplikatif. Dia

membuat contoh masalah li'an misalnya. Ifu yang berlaku pada

zamannyd. Sedangkan pada zaman kita, hal ifu terkait dengan

masalah memerdekakan budak, akad kitabah, akad tadbir, dan

budak-budak ummul walad. Wallahu A'lhm.

Pasal: Jika seseorang berwasiat supaya ditunaikan
ibadah haji atas namanya yang biayanya diambilkan
dari harta pokok, maka ibadah haji atas namanya ifu
difunaikan cukup dari miqat, karena pada hakikatnya
haji itu dan miqaf. Dan jika biayanya diambilkan dari
sepertiga, dalam masalah ini ada dua pendapat ulama
fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu
Ishaq, bahwa ibadah haii atas namanya ifu dilaksanakan
dari negerinya. Dan jika sepertiga fidak mencukupi
unfuk ifu, maka disempurnakan dari harta pokok,
karena dia berkewajiban menunaikan ibadah haji dari
negerinya.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat
mayoritas ulama madzhab kami, bahwa ibadah hajinya
ifu difunaikan dari miqat, karena berdasarkan ketenfuan
glari'at ibadah haji yaitu dilaksanakan dari miqat.

Jika dia berwasiat supaya sepertiga itu
sepenuhnya digunakan untuk menunaikan ibadah haji
fardhu, maka harus difunaikan ibadah haji atas
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namanya dari negerinya. Dan iika sepertiga tidak
mencukupi, maka ibadah haii atas namanya ifu
difunaikan dari tempat mana pun yang memungkinkan.

Jika sepertiga juga tidak cukup untuk menunaikan

ibadah haji dari miqat, maka disempurnakan dari harta
pokok, karena ibadah haii dari miqat itu diambilkan dari
harta pokok. Sementara mengambil dari sepertiga

adalah demi menghormati para ahli waris. Jadi, yang

tidak bisa terpenuhi oleh sepertiga itu harus terpenuhi

dari harta pokok.

Pasal: Jika seseorang berwasiat haji sunah, dan

kita mengatakan bahwa itu bisa diwakilkan, maka

masalahnya harus ditinlau terlebih dahulu. Jika dia
mengatakan kepada seseor.rng, "Tunaikan ibadah haji
dengan menggunakan sepertiga hartaku," maka dia
harus ditunaikan ibadah haii atas namanya itu dari
mana pun yang memungkinkan.

Jika tidak ditemukan orang yang sanggup

menunaikan haji dengan biaya sebesar ifu, maka

wasiatnya batal, dan hartanya dikembalikan kepada

para ahli waris, lantaran dirinya mengalami kesulitan

untuk menunaikan ibadah haii ifu, maka wasiat meniadi

batal. Sama halnya jika dia mewasiatlran seiumlah harta

untuk seseorang tetapi ditolaknya.

Jika dia mengatakan, 'Tunaikan ibadah haji atas

namaku dengan menggunakan sepertiga hartaku,"
maka sedapat mungkin sepertiga itu digrrnakan unhrk
menunaikan beberapa kali ibadah haji. Jika setelah
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digunakan untuk dua kali ibadah haji masih ada sisa,
namun tidak cukup unhrk menunaikan ibadah haji sekali
lagl dari negerinya, maka hams digunakan unfuk
menunaikan ibadah haji dari negerinya ke miqat-

Jika sisanya tadi tidak mencukupi untuk
digunaltan menunaikan ibadah haji dari miqat, maka
hanrs dikembalikan kepada para ahli warisnya. Dan jika
sisa tersebut digunakan unfuk menunaikan ibadah
umrah, maka hal ihr tidak boleh. Sebab yang
diwasiatkan adalah menunaikan ibadah haji, bukan
menunaikan ibadah umrah.

Jika dia mengatakan, 'Tunaikan ibadah haji atas
namaku," maka ibadah haji atas namanya ifu dihmaikan
dengan upah yang layak dari tempat m.rna pun di
negerin3n ke miqat- Jika sepertiganya. fidak mencukupi
unhrk membiayai ibadah hajinya dari miqat, maka
wasiat ifu batal berdasarkan alasan yang telah kami
kemukakan tadi.

Pasal: Jika seseor.rng mewasiatkan uang serafus
dinar kepada orang lain supaya dia menunaikan ibadah
haji atas namanlra, lalu sisanya yang sepertiga dia
berikan kepada orang lain, dan sepertiga yang ketiga
dia wasiatlran kepada orang lain lagi, berarti dia telah
meurasiatkan dua pertiga hartan3n.

Jika sepertiga ifu besarnSTa hunp seratus, maka
gugurlah wasiat yang diberikan kepada orang diberi
sisanya, karena uang seratus tadi setelah diberilran
orang yang pertama tidak ada sisangn. Jil<a para ahli
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waris sefuju, maka sepertiganya diberikan kepada orang
yang diberi wasiat sepertiga alias serafus, dan orang
yang diberi wasiat serafus itu tetap mendapatkan

seratus. Jika mereka tidak setuju, maka sepertiga ifu
dibagi berdua, karena mereka salna-sama memiliki hak
terhadap seratus. Jika jumlahngra sepertiga lebih dari
serafus dan para ahli waris sefuju, maka sepertiganya

ifu diberikan kepada orang yang diberi wasiat sepertiga,

dimana orang yang diberikan wasiat serafus tetap

diberikan serafus, dan sisanya diberikan kepada orang
yang diberikan wasiat sisanya. Akan tetapi iika para ahli
waris tidak setuiu dengan jumlah yang lebih dari
sepertiga, maka wasiat itu dikembalikan kepada

separuhngn, yaitu sepertiga. Jadi, orurng yang diberi
wasiat sepertiga ifu mendapatkan bagian sepanrhnSn

sepertiga. Sementara untuk sepanrh lainnya ada dua
pendapat ulama fikih Asy-SYafi'i:

Pendapat Pertama: Orang yang diberi wasiat

serafus ifu didahulukan, dan orang yang diberi wasiat

sisanya itu tidak mendapatkan apa-apa silna sekali,

sampai orang yang diberi wasiat serafus ifu mengambil

haknya. Sebab, hakngp adalah sisanya serafus. Jadi, dia

tidak mendapatkan bagian sama sekali sebelum hak

orang lpng diberi wasiat seratus itu terpenuhi. Jika
besaran sepertiga serafus atau kurang, maka hd itu
diambil oleh orang yang diberi wasiat seratus. Dan iika
lebih, maka oftmg yang diberi wasiat itu menerima

seratus, dimana sisanya diterima oleh orang yang diberi
wasiat sisanya.
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Pendapat Kedua: Orang yang diberi wasiat
serafus dan orang lpng diberi wasiat sisanya ifu berbagi
atas separuh secara proporsional dari jumlah sepertiga-
Jadi, kalau besaran sepertiga ifu dua ratus, maka
mereka berbagi terhadap separuhnya serafus, sehingga
masing-masing mendapat bagian lima puluh-

Kalau besaran sepertiga ifu seratus lima puluh,
maka mereka berbagi terhadap separuhnya serafus lima
puluh, sehingga orang yang diberi wasiat seratus ifu
mendapatkan bagran lima puluh, dan orang lpng diberi
wasiat sisanSa mendapatkan bagran dua puluh lima-
Begifu seterusnya. Sebab, serafus lrang diwasiatkan
adalah dari sepertiga penuh, bulon sebagiannSn. Jadi,
orang yang bersangkutan tidak boleh mengambil dari
separuhnya sepertiga seperti dia mengambil dari
seluruhn3ra- Masalahn5Ta sama seperti para ahli waris
ketika mereka bersama dan berebut dengan orang yang
punya bagian rryarisan yang telah ditenfukan atau
wasiat-

PasaL Jil<a seperti ifu, lalu dia mewasiatkan
sepertiga hartanp kepada orang lain, kemudian dia
juga mewasiatkan serafus kepada orang lain lagi unfuk
menunaikan ibadah ha;i atas namanya, dan dia juga
mewasiatkan sisa dari sepertiga ifu unfuk orang ketiga,
maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih
Aq1S3lafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu
Ishaq, bahwa mewasiatkan sisanya setelah serafus ifu
batal, karena mewasiatkan sepertiga ifu menghalangl
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adanya sisa sekalipun sedikit dari iumlah sepertiga-

Jadi, jika para ahli waris ifu memperbolehkan, maka

kedua wasiat tadi berlanjut. Dan iika mereka fidak
memperbolehkan, maka wasiat ifu dikembalikan kepada

sepertiga.

Jika sepertiganya ifu seratus, maka wasiat mereka

berdua sarna, lalu yang sepertiga dibagi di antara

mereka berdua yang masing-masing mendapatkan

separuh. Jika sepertiganya ifu adalah lima rafus, maka

sepertiga dibagi di antara mereka berdua meniadi enarn

bagian. Untuk orang yang diberi wasiat sepertiga

mendapat lima bagian, dan unfuk orang yang diberi

wasiat seratus ifu mendapat safu bagian-

Jika sepertiganya itu seribu, maka dibagi meniadi

sebelas bagran. Unfuk orang yang diberi wasiat

sepertiga mendapat sepuluh bagian, dan unfuk orang
yang diberi wasiat serafus mendapat sahr bagian-

Pendapat Kedua: Ini merupalen pendapat Abu
Ali bin Abu Hurairah, bahwa hul{um dalam masalah ini
seperti hukum dalam masalah yang sebelumnya. Sebab

jika dia meunsiatkan serafus selain sepertiga, maka kita
tahu bahwa hal itu tidak dikembalikan kepada

sepertiga, karena wasiat yang pertama sudah tidak ada

masalah. Y.ng dimaksudkan adalah wasiat kedua- Jika
selain sepertiga, dan dia mewasiatkan sepertiga sisanyra,

maka hal ini menuniukkan bahwa yans dia maksudkan

adalah sepertiga yang kedua. Sehingga orang yang

mewasiatkan sepertiga hartanya ifu sama seperti yang

telah dipaparkan dalam masalah sebelumnSp-

At Majmu'slualrel Muhodzdzab ll 319



Penjelasan:

Jika seseorang berwasiat supaya difunaikan ibadah haji atas

namanya dengan menggunakan sejumlah hartanya, maka semua

yang diwasiatkan untuk menunaikan ibadah haji harus digunakan.

Jika sepertiga habis untuk menunaikan ibadah haji karena

wasiatnya di sebuah desa, maka wasiat itu wajib dilaksanakan.

Walinya tidak boleh menunaikan ibadah haji atas namanya dengan

menggunakan biaya yang lebih banyak dari biaya yang layak. Jadi,

statusnya sama seperti seorang wakil dalam jual beli. Ibadah haji

atas namanya dilaksanakan dari m@at. Ini adalah pendapat

mayoritas ulama madzhab kami, karena berdasarkan syariat ibadah

haji itu ditunaikan dari miqat Jika belum tercukupi, maka

diambilkan dari harta pokok. Imam Ahmad dan para ulama

madzhabnya menyatakan, ibadah haji atas namanlra ifu ditunaikan
sesuai dengan biaya yang ada oleh seorang penduduk setempat.

Al Qadhi Abu Bakar -salah seorang ulama madzhab

Hanbali- mengatakan, yaifu sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu

Qudarnah, bahwa harus ada banfuan untuk menunaikan ibadah

haji. Inilah pendapat Sr-nrnr AI Qadhi, seperti yang dikutip oleh Al
Anbari. Menurut pendapat yang dikutip dari Imam Ahmad, dalam

masalah ini dia disuruh memilih. Disebutkan dalam salah satu

pendapat Abu Daud tentang seorang wanita yang bentrasiat unfuk

ditunaikan ibadah haji atas namanya, maka ihr tidak wajib.

Menurut kami, sepertiga hartanya itu diambil lalu diperbantukan

unhlk menunaikan ibadah haji, atau ibadah haji itu ditunaikan

hingga selesai.
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Cabang: Jika seseorang berwasiat sejumlah harta untuk

ditunaikan ibadah haji atas namanya, jika masih ada sisa dari harta

itu, maka harta itu digunakan r.rntuk menunaikan haji yang kedua

atas namanya. Dan jika masih ada sisannya, maka digunakan

untuk menunaikan ibadah haii yang ketiga atas namanya. Begifu

seterusnya sampai harta ifu habis. Atau jika masih ada sisanya

tetapi tidak cL&up untuk menunaikan ibadah haji yang keempat

atas namanya, maka tetap digunakan unfuk menunaikan ibadah

haji berikut juga atas namanya sesampai-sampainya, dimana dalam

hal ini ada perbedaan pendapat dalam masalah ini seperti 5nng

telah kami kemukakan.

Sedapat mungkin orang yang dibeii wasiat tidak boleh

mewakilkan kepada orang lain jika dia sendiri mampu, karena dia

sendiri kapasitasnya sebagai wakil orang yang memberi wasiat

yang telah meninggal dunia dan juga menggantikan kedudukannya.

Dia harus menunaikan ibadah haji dari tempat di mana jika orang

yang diunkili itu menunaikannya sendiri, maka dia akan

menunaikan dari tempat tersebut. Jika orang yang berwasiat tidak

menyebut supaya biayanya diambilkan dari sepertiga, maka harus

jelas dahulu apakah ini merupakan haji fardhu atau haji sunah.

Jika ini merupakan haji fardhu, maka biayanya itu

diambilkan dari sepertiga atau sejumlah lnng cukup untuk

menunaikan ibadah haji fardhu. Jika sepertiga terlalu banyak,

maka hanya digunakan yang secukupn5la saja, dan sisanya unfuk

menunaikan ibadah haji sunah sampai habis, seperti yang telah

kami kemukakan sebelumnya.

Jika sepertiga ifu kurang, maka kekurangann5a itu

diambilkan dari harta pokok. Inilah pendapat ulama ma&hab
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kami. Dengan ini pula Atha', Thawus, Al Hasan, Sa'id bin Al
Musayyab, Azzvhri, Ahmad, dan Ishaq berpendapat.

Namun menunrt Sa'id bin Al Musayyab, semua biaya yang

digunakan untuk haji fardhu itu diambilkan dari harta pokok. Ibnu

Sirin, hrahim An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, Hammad bin Abu

Sulaiman, Sufyan Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan Daud bin Abu

Hindun berpendapat, bahwa jika seseorang berwasiat ibadah haji,

maka harus diambilkan dari sepertiga, sehingga tidak membebani

para ahli waris. Jika ada kekurangan, maka unfuk menambahi dari

harta pokok haruslah seizin mereka. Sebab, haji adalah ibadah

yang tidak ada kaitannya dengan ahli waris, sama seperti shalat.

Dalil karni adalah sabda Nabi g$, Ui 'fit e oe i *iti
:6u;'6.i itt ;n :So ,7 :"4a .rUii *1 "Bagaimana

menurubnu jika ibumu punya tanggungan utang, bukankah kamu

akan memba3nmya?." Dia menjawab, *Ya." Beliau bersabda,

" Utang kepada Allah itu lebih wajib untuk diba5nr." Tanggungan

utang lrang merupakan ka,vajiban yang paling mendesak itu wajib

dibayar dan diambilkan dari pokok harta. Sama seperti kewajiban

menanggung utang kepada sesama manusia.

Cabang: Jika seseorang mengatakan, "Tunaikan ibadah

haji atas namaku dengan uang sebesar lima ratus dinar," maka

sisanya unfuk oftmg yang menunaikan ibadah haji atas namanya.

Dan ifu harus digunakan sesuai yang diwasiatkan oleh si pemberi

wasiat. Kemudian jika dia menentukan orang yang akan

menunaikan ibadah haji atas namanya dengan mengatakan, "Yang

akan menunaikan ibadah haji atas namaku dengan lirna rafus dinar

adalah si fulan," maka harus digunakan unhrk ifu. Dan jika dia
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fidak menenfukan, maka orang yang berwasiat boleh

menyerahkan kepada siapa saja yang dia kehendaki, karena dia

menyerahkannya berdasarkan ijtihad.

Jika ada sisanya dari sepertiga, maka dia tidak boleh

menyerahkannya kepada seorang ahli waris, tanpa perseh:juan

anggota ahli waris lainnya. Dan jika tidak ada sisanya, maka ihr

boleh, karena tidak ada unsur pilih kasih. Selanjutrya harus dilihat

lebih lanjut, jika haji yang dir,vasiatkan itu berupa haji sunah, maka

semua biayanya itu diambilkan dari sepertiga. Dan jika ihr

merupakan haji fardhu, maka kehrrangannya ifu harus

diperhitungkan dari sepertiga. Apabila itu Udak menctrkupi, maka

diambilkan dari harta pokok. Akan tetapi jika itu haji sunah, maka

akan digunakan sesampai-sampainya sesuai dengan jumlah harta

ifu, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya.

Cabang: Jika seseorang berwasiat supaya Taid

menunaikan ibadah haji atas namanya dengan uang seratus dinar,

dimana untuk genapnlra sepertiga dia juga mer,uasia'tkan untuk

Amr dan Sa'ad, dan para ahli waris memperbolehkannya, maka

wasiat ifu dilaksanakan berdasarkan apa lnng dikatakan oleh

pemberi wasiat. Jika tidak ada sisa dari seratus dinar, maka Amr

tidak mendapatkan bagian salna sekali. Sebab, yang dia wasiatkan

unfuk Amr adalah sisanya, dan temyata tidak ada sisanya.

Jika para atrli waris tidak menyetujui, maka sepertiga dibagi

di antara mereka di mana masing-masing mendapatkan bagian

separuh- Sa'ad mendapat bagian seperenatn, Taid mendapat

seratus, dan sisanya dari sepertiga untuk Amr. Jika temyata tidak

ada sisanya, maka Amr tdak mendapat baEan satna sekali, karena
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wasiat yang diberikan kepadanya adalah berupa sisanya, dan
temyata memang tidak ada sisanya. Perkara yang sebanding
dengan masalah ini sudah kami kemukakan sebelumnya.

Akan tetapi jrka 7-ard tidak mau menunaikan ibadah haji,
dan itu haji fardhu, maka dia harus digantikan otang lain yang bisa
dipercaya unfuk menunaikannya- lalu kesempumaan seratus ifu
unfuk para ahli waris, dan sisanya unfuk Amr. Namun jika ifu
merupakan haji sunah, maka tentang kebatalan wasiatr5a itu ada
dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al
Marrrrazi, bahwa mevrnsiatkan sisa dari serafus tadi ifu
batal- Sebab, wasiat dengan sepertiga ifu melarang ada sisanya
sedikit pun. Jika para ahli waris memperbolehkan, maka dua
wasiat tersebut berlangsung. Sedangkan apabila mereka tidak
memperbolehkannya, maka wasiat itu dikembalikan kepada
sepertiga-

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Ali bin Abu
Hurairah, bahwa jika jumlah serafus ihr sudah menghabiskan
sepertiga yang pertama, dimana sisa dari seratus tidak mencukupi
sepertiga, maka diambilkan dari sepertiga yang kedua.

Aslrsyirazi #s mengatakan: Pasal: Jika seseorang
mewasiatkan kepada orang lain seorang budak, dan dia
juga mewasiatkan kepada oftmg lain lagr sisa dari
sepertiga, maka setelah kematian orang yang berurasiat
budak ditaksir bersama harta peninggalan- Jika keluar
dari sepertiga, maka diberikan kepada orang yang
diberi wasiat, dan jika masih ada sisanya dari sepertiga,
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maka diberikan kepada yang lain. Sedanglan apabila
tidak ada sisanln, maka wasiat ifu batal, karena yang

diwasiatkan adalah sisanya. Jika sang budak mengalami
cidera sehingga menimbulkan cacat setelah orang yang

berwasiat meninggal dunia, maka dia ditaksir sebagai

budak yang normal dan sisanya diberikan kepada orang
yang diwasiati. Jika sang budak meninggal dunia
sesudah orang yang berwasiat meninggal dunia, maka
wasiatnyn itu batal. Sattg budak ditaksir pada wakfu
kematian sang pemberi wasiat bersama dengan harta
peninggalan lainngra, dimana sisangra dari sepertiga ifu
diberikan kepada oftmg lnng diwasiati. Sebab kedua-

duan5n adalah wasiat, yang salah safunya tidak bisa

batal lantaran yang lainnya batal. Masalahnya sama

seperti jika seseorang berwasiat unfuk dua orang lalu
yang safu menolak.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan jasa budaknya,
maka orang yang diwasiati ifu memiliki jasa-jasa sang

budak berikut penghasilannya. Jika itu merupakan
budak perempuan, maka dia berhak mendapatkan
maskawinngn, karena ini adalah pengganti dari jasanya.

Sang pemilik fidak boleh menggaulinln karena yang dia
milih hanya stafus budaknya, bukan termasuk iasary;a.
Dimana orang lpng diberi wasiat juga fidak boleh
menggaulinya, karena dia hurrya memiliki jasangra,

bukan status budaknya. Hak menggauli hanya
diperbolehkan bagi pemilik yang penuh. Orang lnng
diberi trnsiat boleh menikahkan sang budak untuk
mendapatkan mastrawinnya.
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Tentang siapa lnng memilih akadnyn, maka di
sini ada tiga pendapat ulama madzhab AqrSyafi'i=

Pendapat Pertama: Yang memilikin3Ta adalah
orang lnng diberi wasiat jasanya, karena maskawin ifu
menjadi miliknSla.

Pendapat Kedua: Y.r,g memilikingn adalah sang
pemilikn3p atau orang yang bertrnsiat, karena dia yang
tetap memiliki status kebudakannlra.

Pendapat Ketiga: Akad fidak sah tanpa
kesepakatan mereka berdua, sebab masing-masing
mereka memiliki hak. Jadi, salah seorang mereka fidak
boleh berHrdak sendiri-sendiri tanpa melibatkan lnng
lain-

Jilra sang budak melahirkan anak, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fihh AqaS5Tafi'i:

Pendapat Pertama: Anak ifu milik orang yang
diberi urasiat, karena termasuk bagian dari jasanya.
Jadi, stafusrr5Ta sama seperti penghasilan4Ta.

Pendapat Kedua: Anak ifu seperti ibunya yang
status budakn5Ta masih menjadi sang pemilik (pemberi
wasiat)- Orang yang diberi rryasiat hur,1ra memiliki
jasan57a. Karena anak ifu merupakan bagtan dari
ibunSa, maka status hukumn5Ta sama seperti stafus
hukum ibun3Ta-

Jika dia dibunuh, maka tentang nilai harganga
ada dua pendapat ulama fikh AsgrSSTafi'i:
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Pendapat Pertama: Nilai harganya ifu unhrk s.!ng
pemilik karena itu merupakan pengganti dari
kematiann3n.

Pendapat Kedr.ra: Dimana ini menrpakan
pendapat yang shahih, itu digunakan unfuk membeli
budak lnng sarna 1n"S status budaknSp menjadi milik
orang yang berwasiat dan jasanSra menjadi milik orang
yang diberi wasiat. Jadi, ini dikembalikan kepada status
hul{um asat. Jika itu ditanggar sehingga ada salah safu
anggota fubuhqla llang patah, maka tentang siapa yang
berhak mendapatkan dendanya juga ada dua pendapat
ulama fihh AqrSpfi'i:

Pendapat Pertama: Ini menrpakan pendapat yang
shahih, yaifu dibagi menjadi dua unfuk sang pemberi
wasiat dan yang diberi wasiat sebagai kompensasi lrang
memang layak mereka dapatkan. Jika sang budak
membutuhkan bia3n, maka dalam masalah ini ada tiga
pendapat ulama fihh Aql-Syaf i:

Pendapat Pertama: Ini mempakan pendapat Abu
Sa'id Al Isthtalfiri, bahwa bia3nn3;a ifu atas tanggungan
orang lpng diberi unsiat berupa jasa sang budah
karena penghasilann5;a itu juga menjadi milikn5p-

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu
Ali bin Abu Hurairah, bahun biayanSTa ifu atas status
kebudalrannya, dan ifu menjadi tanggungan sang
pentlilmtn.

Pendapat Ketiga: Diarnbilkan dari penghasilan
n57a. Jika tdak mencukupi, maka dibebankan kepada
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kas negara. Sebab, tidak mungkin membebankannya
kepada sang pemilik atau orang !/ang benpasiat karena
dia tidak memiliki manfaat atau jasanlra, dan juga fidak
mungkin membebankannya kepada orang yang diberi
wasiat karena dia tidak memiliki status kebudakannya-
Jadi, solusinya adalah seperti yang kami kemukakan
tadi. Jika kebun yang buahngTa itu diwasiatkan
membufuhkan pengairan atau penyiraman, atau rumah
lrang diwasiatlran manfaatrya membufuhkan perawatan,
maka ini tidak menjadi kewajiban salah satu dari kedua
belah pihak- Sebab, apabila masing-masing mereka
secara sendiri memiliki semua ifu, maka dia tidak bisa
dipal{sa unfuk membiayaiDgd, dan iika mereka
bersekutu, maka hal ifu fidak wajib b.Sr mereka.

Pasa} Jika sang pemilik ingin menjual status
perbudakann5Ta, maka dalam masalah ini ada tiga
pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ifu diperboletrkan, karena dia
memiliki stafus kebudakannya secara penuh.

Pendapat Kedua: Tidak boleh melakukan itu,
karena sang budak adalah barang yang manfaatnya
sudah diambil- Jadi, tdak boleh dijual, dia sama seperti
barang-baftmg lain yang sudah fidak ada manfaatnya
sama sekali-

Pendapat Ketiga: Boleh menjual4Ta kepada orang
yang diberi wasiat, karena dia llang akan bisa
menggunakan jasa atau Tidak boleh
menjualqTa kepada orang lain, karena dia tidak

g2s ll et aq*rr'SyoahAt luluhadzdzab



mungkin bisa menggunalmn manfaat sang budak ifu-
Jika sang pemilik ingin memerdekakan budak ifu, maka
hukumryTa boleh, karena dia memilikinya secara penuh.
Dimana setelah berstafus merdeka, orang yang diberi
wasiat ifu tetap boleh menggunakan jasanya. Sebab apa
yang dilakukan oleh sang pemilik adalah berupa
tindakan yang menyangkut stafus perbudakannya,

sehingga hal itu fidak bisa membatalkan manfaat lpng
menjadi milik orang yang diberi wasiat- Dimana budak
itu juga fidak boleh menuntut sang pemilik supaya
memberikan upah, seperti lnng boleh dilakukan
seorang budak yang disewakan oleh fuannya setelah dia
berstafus mer'deka, menurut salah safu pendapat yang
memperbolehkannya. Karena dalam masalah ini, si
fuan mendapatkan kompensasi sewa, sedangkan dalam
masalah ini sang pemilik fidak mendapat kompensasi
apapun.

Penjelasan:

Jika seseorang meu/asiatkan seorang budak kepada Zaid,

dan juga mer,uasiatkan sisa sepertiga kepada Amr, maka pada saat

oftmg png berwasiat ifu meninggal dunia sang budak ini ditaksir,

karena dia harta dalam pelalsanaan wasiat, lalu

dibsikan kepada Zaid, dan sisa sepertiga diberikan kepada Amr.

Jika tdak, maka sisan3a dari sepertiga, sehingga ruasiat unttfi si

Amr batal. Jika sang budak meninggal dunia setelah kematian

orang yrang berunsiat, atau Zaid mengembalikan wasiatrSa, maka

wasiatrSn ifu batal, dimana wasiat Amr tidak batal. Demikian pula

seandainln Zaid meninggal dunia sebelum atau sesudah kematian
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orang lnng memberi wasiat. Sedangkan apabila sang budak
meninggal dunia sebelum kematian orcmg yang memberi wasiat,
maka kita taksir harta peninggalan ifu pada saat kematian oftmg
png memberi rr,rasiat, tanpa budak ih.r. Dimana budak ifu -saat dia
masih hidup pun juga ditaksir.- Jika masih ada sisanSra, maka itu
unfuk Amr. Namun jika tidak ada sisanya, maka wasiat Amr ifu
batal. Wallahu A'lam.

Bab: Menarik Kembali Suafu Wasiat

Astfsyirazi & mengatakan: Menarik kembali
wasiat ifu hukumngTa diperbolehlmn- Karena wasiat ifu
merupakan pemberian yang stafus kepemilikannya Udak
hilang, maka dapat ditarik kembali. Sama seperti hibah
yang belum diserahkan. Boleh menarik kembali wasiat
dengan menggunakan ucapan dan juga dengan
tindakan. Sebab, ini merupakan benfuk men-fasal<h
akad sebelum akad itu sempuma. Jadi, boleh
menggunakan ucapan maupun tindakan- Sama seperti
faaklrnyajual beli dalam masa khigar, juga faaklrnya
hibah sebelum adanya penyerahan-

Jika seseorang mengatalran, 'Dia haram atas
harta ifu,' maka ini sudah bisa disebut menarik kembali
wasiat ifu, karena dia tidak boleh merrasiatkan sesuafu
kepada seseor.rng lrang diharamkan unfukryra. Jika dia
mengatakan, 'Itu r.rnfuk ahli warisku,' maka ini juga
bisa disebut bentuk menarik wasiat, karena fidak boleh
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sesuatu itu menjadi milik ahli waris dan sekaligrrs

menjadi milik orang yang diberi wasiat-

Jika dia mengatakan, 'Itu adalah harta
peninggalanku," maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ifu mempakan benfuk
menarik wasiat, karena harta peninggalan adalah milik
para ahli waris.

Pendapat Kedua: Itu bukanlah bentuk menarik
wasiat, karena termasuk dari harta peninggalan sang
mayylt-

PasaL Jika seseorang mewasiatkan seorang budak
kepada orang lain, lalu dia juga mewasiatkan budak
tersebut kepada orang lain lagr, maka ifu bukan
merupakan benfuk menarik kembali wasiat, karena
mungkin dia lupa pada wasiat yang pertama, atau dia
sengaja menghimpun antara keduanp- Jika dia
mengatakan, 'Budak yang aku wasiatkan untuk si fulan
juga lpng aku wasiatkan unfuk si fulan lain,' maka ini
disebut menarik kembali wasiat.

Di antara ulama ma&hab kami ada yang
mengatakan, bahwa ifu bulmnlah benfuk menarik
wasiat, ini sama seperti masalah sebelumryra. Pendapat
madzhab adalah pendapat lpng pertarna, karena ini
se@ra tegas mempakan bentuk penarikan wasiat.

PasaL Jika seseorang menjual budak atau
menghibahkan atau menerimakan atau memerdekakan
atau juga mewasiatkan supaln dijual atau dihibahkan
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atau diterimakan atau dimerdekakan atau juga diadakan
alrad mulatab padanSn, maka ifu semua merupakan
benfuk penarikan wasiat. Sebab penawarannya itu
adalah untuk menghilangkan hak milik yang diarahkan
dari orang yang diberi wasiat.

Menurut sebagian ulama madzhab kami, ifu
bukanlah benfuk penarikan suafu wasiat, karena
kepemilikannya masih ada, sehingga fidak masalah.
Jika dia mewasiatkan sepertiga harta, kemudian dia
menjual hartanya, maka ifu bukanlah bentuk penarikan
wasiat- Sebab mewasiatkan sepertiga harta saat
kematian itu bukanlah sepertiga yang dijualnSn- Jika
setelah mewasiatkan seor€rng budak, lalu seseor.rng
mengadakan akad mudabar dengan budak itu, dimana
kita mengatakan bahwa tadbir itu merupakan benfuk
memerdekakan seorang budak dengan suafu sifat, maka
hal itu adalah bentuk penarikan wasiat. Sebab, apa

lpng dia lakukan itu adalah untuk menghilangkan
kepemilikan.

Jika kita mengatakan bahwa ifu adalah wasiat,
dan kita bepegang pada salah satu pendapat yang
mengatakan memerdekakan budak ifu harus lebih
didahulukan daripada semua wasiat yang ada, maka itu
mempakan benfuk penarikan wasiat. Sebab, ini lebih
kuat daripada wasiat, sehingga memerdekakan budak
ifu dapat membatalkan wasiat.

Apabila kita mengatakan bahwa sesungguhnya
memerdekakan ifu sama seperti semua wasiat yang ada,
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maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih
Agl-S3lafi'i:

Pendapat Pertama: Itu bukanlah bentuk
penarikan wasiat. Jadi, status separuhnya sang budak

adalah mudabar, dan separuhn3n lagl diwasiatkan-
Sama seandainln dia mewasiatkan sang budak unfuk
seseor.rng, kemudian dia iuga mewasiatkannya unfuk
orang lain.

Pendapat Kedua: Ifu meruPakan benfuk
penarikan wasiat- Sebab, tadbir itu lebih kuat karena
bisa dilangsungkan tanpa ada serah terima. Sementara

wasiat ifu harus dengan serah terima. Oleh karena ifu,
tadbirlebih didahulukan, sarna seperti dermaderma lain
yang terjadi saat dia masih hidup daripada wasiat-

PasaL Jika seseorirng mewasiatkan budak
kemudian dia menikahkannya atau menyewakann5n
atau mengajari suafu keterampilan atau
mengkhitankannya, maka ifu bukanlah benfuk
penarikan wasiat. Sebab, semuanya ifu fidak
bertentangan dengan wasiat. Jika yang diwasiatkan
tersebut budak perempuan lalu digaulinya, maka ifu
juga bukan benfuk penarikan wasiat, karena sang budak
masih tetap bisa dimanfaatkan, sehingga fidak bisa

disebut sebagai penarikan wasiat- Sama seperti
menggunakan pelalnnannya.

Abu Bakar bin Al Haddad Al Mishri menyatakan,
jika dengan carir azl (mengeluarkan sperna di luar
vagina), maka ihr fidak disebut sebagai penarikan
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wasiat. Sebaliknya jika tidak dengan cara azl, maka itu
disebut penarikan wasiat, karena dia bermaksud
mencari kefurunan.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan makanan
tentenfu, lalu dia mencampumya dengan makanan yang
lain, maka ifu disebut sebagai penarikan wasiat, karena
dia telah menjadikannya pada suatu sifat yang tidak
mungkin bisa diserahkan. Jika dia mewasiatkan safu

bakul kurma kemudian dia mencampurnlra dengan
kurma yang sama, maka ifu tidak bisa disebut sebagai
penarikan wasiat- Karena yang diwasiatkan bercampur
dengan lrang sarna. Jadi, ifu tidak bisa disebut sebagai

benfuk penarikan wasiat. Jika dia mencampurnya
dengan kurma yang lebih bagus, maka ifu baru disebut
sebagai benfuk penarikan wasiat, karena pada yang

dicampurkannya ifu ada tambahan yang mengesankan
bahwa dia tidak ingin itu dimiliki orang lain. Dan jika
dia mencrmpumya dengan kurma lpng lebih ielek,
maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih
Asy-Sffi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu
Ali bin Abu Hurairah, bahwa itu fidak disebut sebagai

benfuk penarikan wasiat. Sebab, yang dicampurkannya
itu lebih jelek, sehingga tidak bisa disebut sebagai

bentuk penarikan wasiat. Sama halnya iika dia
menghabiskan sebagiannln.

Pendapat Kedua: Ifu adalah penarikan kembali
wasiat, karena dia merubah dengan yang lebih ielek-
Hukumqn sama seandainya dia merubah dengan yang
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lebih bagus. Jika membawanya ke negeri yang lebih
jauh daripada negeri orang yang diberi wasiat, maka

dalam masalah ini ada dua pendapat ulama ma&hab
AslrSYafi'i:

Pendapat Pertama: Ifu merupakan benfuk
penarikan wasiat.

Pendapat Kedua: Itu bukanlah bentuk penarikan

wasiat, karena tetap pada sifatnln-

Pasal, Jika seseorang mewasiatkan gandum lalu
dia menggorengnya atau menaburkannya sebagai

benih, maka ifu adalah benfuk penarikan wasiat, karena

dia telah meniadikannya seperti barang yang akan dia
habiskan. Jika mewasiatkan roti kering lalu dia iadikan
sebagai roti yang diremukkan, maka dalam masalah ini
ada dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'it

Pendapat Pertama: Ifu merupakan benfuk
penarikan kembali wasiat, karena dia telah
menghilangkan sebutan roti, sehingga sama iika
menjadikannya sebagai bubur.

Pendapat Kedua: Itu bukanlah bentuk penarikan

wasiat, karena nama roti masih tetap ada, karena yang

diremukkan ifu pun masih disebut roti. Jika seseorang

mewasiatkan ruthab atau kurma basah lalu dia
merubahnya menjadi tamar atau kurma kering, maka

dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ifu mempakan benfuk
penarikan wasiat, karena nama ruthab sudah hilang.
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Pendapat Kedua: Itu bukanlah bentuk penarikan
wasiat, karena masih tetap disebut kurma dan dijaga
pada orang yang diberi wasiat.

Penjelasan:

Asy-Syafi'i pg mengatakan dalam Al Umm, bahwa jika-

seseorang berwasiat, dia boleh membatalkannya atau mengganti

sesukanya, -baik berupa akad tadbir atau lainnya- selama dia

belum meninggal dunia. Namun iika di dalam wasiatnya ifu

terdapat ikrar atas utang atau lainnya atau memerdekakan budak,

maka itu adalah kewajiban yang harus dia penuhi terhadap dirinya

ketika dia masih hidup, bukan ketika dia sudah meninggal dunia.

Dalam masalah ini, dia sama sekali tidak boleh menarik diri.

Tentang wasiat yang boleh ditarik kembali atau dirubah dan

yang Udak boleh ditarik kembali atau dirubah, lebih lanjut Asy-

Syafi'i *B mengatakan, jika seseorang metrvasiatkan seorang budak

kepada orang lain, kemudian juga mewasiatkan budak yang sama

kepada orang lainnya lagi, maka sang budak menjadi milik kedua

orang tersebut. Jadi, masing-masing mendapatkan separuh. Jika

dia mengatakan, "Budak yang aku wasiatkan untuk si fulan yang

ini juga untuk si fulan yang ifu," atau dia mengatakan, "Aku

mewasiatkan unfuk si fulan budak yang juga aku wasiatkan untuk

si fulan yang lain," maka itu adalah bentuk penarikan kembali

wasiat yang pertama, sehingga wasiatnya ifu unfuk yang kedua.

Jika seseorang mewasiatkan seorang budak unhrk orang

lain, kemudian dia mewasiatkan unfuk menjual budak tersebut,

maka ini menunjukkan pembatalan bagi wasiat yang pertama. Dan

jika dia mewasiatkan seorang budak unfuk orang lain, kemudian

336 ll ,et uoj^r'syarah Al Muhadzdzab



dia menjualnya atau mengadakan akad mul<a/a6 dengannya atau

mengadakan aliaid tadbirdengannya atau menghibahkannya, maka

semua ifu membatalkan wasiat tersebut.

Lebih lanjut fuy-Syafi'i *s mengatakan, jika dia

mewasiatkan seorang budak untuk orang lain, kemudian dia

mengizinkan unhrk memperdagangkannya atau dia menyuruhnya

sebagai seorang pedagang ke suafu negara atau dia

menyewakannya atau dia mengajarinya menulis atau membaca

atau disiplin ilmu tertentu atau keterampilan atau dia memberinya

pakaian atau dia memberinya harta atau isteri, maka ifu semua

bukanlah bentuk penarikan wasiat itu.

Jika yang diwasiatkan berupa makanan lalu dia menjualnya

atau menghibahkannya atau memakannya, atau berupa gandum

lalu dia memasaknya atau berupa tepung lalu dia menjadikannya

sebagai adonan atau sebagai roti, atau berupa gandum lalu dia

menjadikannya sebagai tepung, maka semua ifu dapat

membatalkan wasiat. Jika dia mewasiatkan kepada seseoftmg

gandum yang ada di dalam mmah kemudian dia rnencamptrnya

dengan gandum lainnya, maka ifu dapat membatalkan wasiat-

Menunrtku (Al Muthi'i): Apa yang dikemukakan oleh

Asy-Syafi'i g tadi adalah contoh-contoh upaya menarik kembali

suafu wasiat dengan tindakan sekaligus pembatalan, atau ifu

merupakan tindakan yang tidak dianggap sebagai penarikan

kembali dan tidak mempengaruhi keabsahannya. Maksudnp

adalah, jika seseorang mewasiatkan hartanya untgk orang tertenfu,

kemudian dia met,tasiatkannya lagi unfuk oftmg lain, atau dia

me',r,rasiatkan sepertiga hartanya kepada seseorcmg kemudian dia
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mewasiatkan sepertiganya untuk orang yang lain, atau dia

mewasiatkannya seluruh hartanya untuk seseorang kemudian dia

mer,uasiatkan pula kepada orang yang lain, maka wasiat ifu adalah

unfuk kedua orang yang diwasiatkan. Ini bukan berarti menarik

kembali wasiat yang pertama. Inilah pendapat Rabi'ah, Imam

Malik, Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ishaq, Ahmad bin Hanbal,

Ibnu Al Mun&ir, dan ulama lainnya.

Sementara Jabir bin 7aid, N Hasan, Atha', Thawus, dan

Daud bin Ali menyatakan, itu adalah wasiat untuk orang yang

kedua, karena yang diwasiatkan untuk orang yang kedua sama

seperti 5ang diwasiatkan unfuk orang yang pertama. Jadi, ini

adalah benfuk penarikan kembali wasiat. Sama seandainya dia

mengatakan, "Apa yang aku wasiatkan unfuk Basyar ifu adalah

unfuk Bakar," karena yang kedua itu menafikan yang pertama.

sehingga wasiat seperti itu sama dengan penarikan kembali wasiat

yiang ada, sebagaimana jika dia mengatakan, "ltu adalah milik para

ahli warisku."

Menurut kami, jika dia mewasiatkan unfuk mereka berdua

secara sama, misalnya seperti dia mengatakan kepada mereka

berdua, "Aku wasiatkan mobilku ini untuk kalian," maka ini adalah

penarikan kembali wasiat. Tetapi boleh diartikan bahwa dia

memang mempunyai maksud bagi persekufuan mereka berdua.

Jadi, apabila ada keragu-raguan seperti ifu, maka wasiat salah

satunya tidak boleh dianggap batal.

Jika dia mengatakan, "Apa yang aku wasiatkan untuk

Basyar, itu adalah unfuk Bakar," maka ini adalah bentuk penarikan

kembali wasiat untuk Basyar. Inilah pendapat AsySyafi'i, Abu

Tsaur, dan ulama lainnya. Ini juga pendapat Al Hasan, Atha', dan

Thawus. Setahu kami, tidak ada yang menentang pendapat ini.
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Sebab dengan tegas, pemyataan itu menarik kembali wasiat yang

pertama, yang berarti wasiat itu dikembalikan kepada wasiat yang

kedua. Jadi, ini sama seperti seandaianya dia mengatakan, "Aku

menarik kembali wasiatku yang unhrk si Basyar, dan aku wasiatkan

ifu unfuk si Bakar." Berbeda jika dia mewasiatkan satu harta unfuk

dua orang yang disebut secara berurutan.

Jika dia mengatakan, "Aku mewasiatkan barang ini, untuk

si fulan separuhnya, dan untuk si fulan sepertiganya," maka inilah

yang merupakan benhrk penarikan kembali wasiat pada jumlah

yang diwasiatkan unfuk si fulan kedua dan sisanya untuk si fulan

yang pertama.

Para ulama sepakat, bahwa orang yang memberi wasiat

boleh menarik kembali semua yang telah diwasiatkannya itu atau

sebagiannya saja, kecuali wasiat memerdekakan budak. Namun

ada sebagian ulama yang juga memperbolehkan menarik kembali

wasiat yang safu ini. Diriwayatkan dari Umar ;$, bahwa dia

pemah berkata, "seseorang boleh merubah wasiakrya ihr sesuka

dirinya." Inilah pendapat Atha', Jabir bin Zaid, Az-A)hri. Qatadah,

Malik, AsySyafi'i, Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur.

Sementara menumt Asy Sya'bi, hnu Sirin, Syubramah, dan

hrahim An-Nakha'i, boleh merubah wasiat sesukanya selain

wasiat unhrk memerdekakan budak. Alasan mereka, karena

memerdekakan budak setelah kematian pemberi wasiat,

membuatnya tidak bisa berada dirumah. Sama seperti akad tadbir.

Menurut ulama madzhab kami, ifu adalah wasiat yang boleh

ditarik kembali oleh pemiliknya. Sama seperti wasiat-wasiat

lainnya. Lagi pula pada dasamya ini merupakan pemberian yang

terlaksana setelah kematian orang yang memberi wasiat, sehingga
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boleh menariknya kembali sebelum terlaksana. Hai ini sama

seperti hibah yang membutuhkan penerima sebelum diserahkan.

Ini berbeda dengan akad tadbir yang terkait dengan syarat

sehingga tidak bisa dirubah.

Menarik kembali wasiat cukup dengan mengatakan, "Aku

menarik kembali wasiatku," atau "Aku membatalkan wasiatku,"

atau "Aku merubah wasiatku," atau "Apa yang aku wasiatkan

unhrk si fulan ifu sebenamya untuk si fulan ini," atau "Ifu untuk
para ahli warisku," atau " Itu adalah harta warisanku," dan lain

sebagainya.

Jika dia memakan apa yang telah diwasiatkannya, atau

menghibahkannya, atau memberikan kepada orang lain untuk

dimakan, atau menghabiskannya, atau mendermakannya, atau

menjualnya, atau juga berupa pakaian yang berbentuk temsan

kemudian dia memotongnya, atau berupa budak perempuan

kemudian dia membuaturya menjadi hamil oleh orang lain, dan lain

sebagainya, maka ifu adalah ragam benfuk penarikan wasiat. Akan
tetapi yang bukan termasuk benfuk penarikan kembali wasiat

adalah menggauli sang budak wanita. Berbeda dengan jika

membuat dia hamil.

hnu Al Mundzir menyatakan, bahwa semua ulama yang

aku hapal nama-namanya sepakat bahwa jika seseorang

mewasiatkan makanan unfuk orang lain, lalu dia memakannya

sendiri, atau berupa sesuatu lalu dia merusaknya atau

mendermakannya atau menghibahkannya, atau juga berupa budak

perempuan lalu membuatnya hamil dengan orang lain atau

membuatnya melahirkan, maka semua itu adalah benfuk penarikan

uasiat.
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Menurut sebagian ulama, menjual sang budak bukanlah

benfuk penarikan kembali suaht wasiat, karena ada imbalan atau

kompensasinya. Berbeda dengan hibah. Tetapi menurut kami itu

tetap benfuk penarikan wasiat, karena itu menghilangkan

kepemilikan dari orang yang diberi wasiat, sehingga sama saja

statusnya seperti dihibahkan.

Jika seseorang menawarkannya untuk dijual, atau berpesan

supaya budak itu dijual atau mengharuskan untuk dihibahkan dan

belum diterima oleh orang yang diberi hibah, atau dia mengadakan

akad kiabah, atau berpesan agar dimerdekakan, atau dia

mengadakan akad tadbir maka itu juga merupakan bentuk

penarikan wasiat- Alasannya, karena semua ifu bertentangan

dengan wasiat yang pertama.

Jika wasiat ihr digadaikan, maka itu juga merupakan benfuk

penarikan wasiat, karena ini terkait dengan hak yang boleh dijual.

Jadi ini lebih serius daripada hanya sekedar ditawarkan unfuk

dijual. Ada ulama yang mengatakan, bahwa ifu bukan penarikan

wasiat, dimana ini merupakan pendapat murid-murid Imam

Ahmad. Alasannya, karena hal itu tidak menghilangkan hak milik.

Jadi, sama seperti menyo,uakannya.

Cabang: Jika seseorang metryasiatkan gandum kemudian

memasaknya, atau meu,rasiatkan tepung kemudian dia

membuatrya adonan, atau mewasiat adonan lalu dia membuatrya

menjadi roti kering, atau mewasiatkan roti kering lalu dia

membuatrya menjadi roti remukan, maka ih.r adalah penarikan

kembali wasiat, karena namanya menjadi hilang. Jadi itu
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menunjukkan penarikan kembali wasiat. Inilah pendapat Imam
Ahmad dan para ulama madzhabnya.

Tentang merubah roti kering menjadi remukan roti,
menurut ulama madzhab Hanbali, itu juga dianggap sebagian

benfuk penarikan kembali wasiat itu- Namun menurut ulama
madzhab kami, dalam hal ini ada dua pendapat, sebagaimana yang

dikemukakan oleh penulis.

Jika seseorang mewasiatkan sesuafu tertenfu kemudian dia
mencampumya dengan png lain sehingga tidak bisa dibedakan

antara campumnnya dengan yang dicampuri, maka ini adalah
bentuk penarikan wasiat. Sebab, dengan begitu dia akan sulit

menyerahkannya.

Jika seseorang mewasiatkan sebakul gandum kemudian dia
mencampumya dengan lainnya, maka masalahnya hams ditinjau
terlebih dahulu. Jika dicampur dengan yang lebih bagus, maka ifu
berarti benfuk penarikan wasiat, karena itu berarti mengadakan
tambahan 1nng Udak termasuk dalam unsiat. Dan jika dicampur
dengan yang lebih jelek, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu AIi bin
Abu Hurairah, bahwa ifu bukanlah bentuk menarik kembali wasiat
yang ada, ini disamakan dengan kondisi seandainya dia
menghabiskan sebagiannya, maka sisan5n ifu tetap pada r,rnsiat.

Pendapat Kedua: Ini merupakan benfuk penarikan wasiat.
Imam Ahmad dan ulama madzhabnya mengatakan, bahwa
mencampur dengan yang lebih bagus atau dengan yang lebih;elek
atau dengan yang sarna, maka semua ifu tidak termasuk bentuk
penarikan wasiat. Menurut mereka, pendapat yang mengatakan
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bahwa mencampur dengan yang lebih bagus itu merupakan

benfuk penarikan kembali wasiat, itu adalah pendapat yang lemah.

Sebab, udak mungkin menyerahkan yang diwasiatkan kecuali

dengan menyerahkan yang lebih bagus. Dimana ahli waris tidak

wajib menyerahkan yang lebih bagus. Berteda jika dicampur

dengan yang sama atau yang lebih jelek. Wallahu A'lam.

Asy-Syirazi & mengatakan: PasaL Jika seseorang

mewasiatkan kapas lalu dia memintalnya, atau dia
mewasiatkan kapas yang sudah dipintal lalu dia
menenunnla, maka itu merupakan benfuk penarikan

wasiat- Sebab, pekerjaan ifu menghilangkan nam.rnya-
Jika dia mewasiatkan kapas lalu dia menggunakannya
unfuk isi alas tidur atau alas duduk, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama:
penarikan wasiat, karena
dihabiskan.

Pendapat Kedua: Itu bukanlah bentuk penarikan

wasiat, karena namanya masih tetap ada-

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan pakaian lalu
dia memotongnlra, atau mewasiatkan seekor kambing
lalu menyembelihnya, maka itu adalah benfuk
penarikan wasiat, karena hal ifu sudah menghilangkan
namanya, dan juga karena dia bermaksud unfuk
menghabiskannya-

Jika dia mewasiatkan daging lalu memasaknya
atau memangg.tngnya, maka itu merupakan benfuk

Itu merupakan benfuk
dia menjadikannya untuk

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,U,

l

I

N

i

l



penarikan wasiat, karena dia memperunfukkannya
untuk dimakan- Jika dia membuatnya untuk dendeng,
maka dalam masalah ini ada dua pendapat, seperti
yang berlaku tentang masalah ruthab atau kurma basah
lnng dibuat menjadi tamr atau kurma kering-

PasaL Jika seseorang mewasiatkan baju lalu dia
memotongngra menjadi kemeja, atau dia mewasiatkan
pagar lalu dia jadikan sebagai pinfu, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fihh AsfSyafi'i:

Pendapat Pertama: Itu adalah benfuk penarikan
wasiat, karena menghilangkan n iln r baju dan pagar.

Pendapat Kedua: Itu bukanlah bentuk penarikan
wasiat, karena narna baju dan pagar masih tetap ada.

Pasal Jika dia mewasiatkan sebuah rumah lalu
dirobohkanrrya, maka ifulah bentuk penarikan wasiat-
Sebab, hal itu adalah findakan lnng menghilangkan
narnanlra, sehingga disebut penarikan urasiat- Sama
seandaingra dia mewasiatkan gandum lalu dimasak- Jil<a
rumah itu roboh serdiri, maka perlu ditinjau terlebih
dahulu. Jika narur atau sebtrtan rumah masih tetap ada,
maka wasiatngra tetap berlangsung terhadap lrang masih
ada- Sedangkan ika nanumlra zudah terpisah, maka
menunrt pendapat lrang telah ditetapkan, itu adalah di
luar wasiat karena sudah terpisah dari harta !/ang
diwasiatkan saat orang yang berwasiat ifu masih hidup.

Menurut pendapat yang dikutip dari Al Qadhi
Abul Qasim lbnu Kaaj &, itu adalah untuk orang yang
diberi wasiat, karena tercakup dalam wasiat, sehingga
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tidak dianggap baEan yang terpisah- Akan tetapi iika
sebutan rumah ifu sudah hilang, maka tentang halaman

rumah yang masih ada, dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wasiat terhadapnya batal,

karena sebutan rumah itu sudah hilang-

Pendapat Kedua: Wasiat itu tidak batal, karena

dari sisi ini fidak ada yang menuniukkan bentuk

penarikan wasiat.

PasaL Jika seseorang mewasiatkan sebidang

tanah lalu dia menanaminya, maka itu bukanlah benhrk

penarikan kembali wasiat. Sebab, hal itu fidak

dimaksudkan untuk selamanya. Jika dia mendirikan

bangunan di atas tanah tersebut, maka dalam masalah

ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Sya{i'i:

Pendapat Pertama: Ifu merupakan benfuk
penarikan kembali wasiat, karena memperuntukkannya

demi kemanfaatan selamanya. Jadi, hal ifu
menunjukkan penarikan wasiat.

Pendapat Kedua: Itu bukanlah bentuk penarikan

wasiat, karena ifu hanya menggunakan manfaatnln

saia- Jadi masakannya ifu seperti menanami- Tentang

membuat pondasi, maka dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama fihh AsY-SYafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak membatalkan wasiat-

Sebab ketika bangunannya hilang, maka akan kembali

kepada orang yang diberi wasiat-
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Pendapat Kedua: Ifu membatalkan wasiat, karena
menjadikan pondasi itu ikut pada bangunannya.

Pasal: Jika seseorang mewasiatkan kepada orang
lain unfuk menghuni rumah selama setahun, lalu dia
menyewakannya kepada orang lain lagi selama kurang
dari setahun, maka hal itu tidak disebut sebagai
penarikan wasiat. Sebab, sangat mungkin jika masa

sewa ifu berakhir sebelum orang yang berurasiat ifu
meninggal dunia- Namun jika dia meninggal dunia
sesudah pemberi wasiat meninggal dunia, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Rumah ifu dihuni selama
jangka waktu wasiat setelah berakhimya sewa.

Pendapat Kedua: Wasiat itu batal pada sisa
jarrgka waktu sewa, dan masih berlaku pada jangka
waktu sisarrgra.

Penjelasan:

Jika seseorang mewasiatkan kapas atau catton lalu dia

memintalnya, atau dia mewasiatkan pintalan kapas lalu

ditenunnya, atau mewasiatkan pakaian lalu memotongnya, atau

mewasiatkan lalu membenfuknya, atau mewasiatkan seekor

kambing lalu menyembelihnya, maka itu adalah benfuk penarikan

wasiat. Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i juga merupakan

pendapat madzhab, yang dikutip dari Imam Ahmad. Sementara

menurut pendapat Abu Al Khaththab dari madzhab Hanbali dan

Abu Tsaur, bahwa itu bukanlah benfuk penarikan wasiat. Sebab,

ini tidak menghilangkan namanya.
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fugumen kami, karena ini berpotensi bahwa seseorang itu

kelak akan dapat menggunakannya, sehingga disebut sebagai

penarikan wasiat, sama seperti masalah-masalah sebelumnya.

Tidak benar alasan yang menyatakan bahwa hal itu tidak

menghilangkan namilgd, karena namanya sudah jelas berbeda-

beda.

Cabang: AsySyafi'i *B mengatakan, iika seseorang

mer,r,rasiatkan sebtrah rumah, maka apa yang ada di dalamnya,

berupa pintu-pinfu dan lainnya termasuk di dalamnya'

Menurutku (Al Muthi'i): Jika mewasiatkan sebuah

rumah, maka ini termasuk memasukkan semua yang terdapat di

dalamnya dan memang untuknya. Begitu pula sebaliknya. Jadi,

yang masuk di dalam rumah adalah pagar, atap, pintu-pinhr, dan

lain sebagainya. Termasuk juga kamar dan tangganya. sedangkan

yang terpisah dari rumah tidaklah termasuk darinya'

Secara keseluruhan, semua yang kita anggap masuk di

dalam benda yang jual bersama rumah, maka dia luga termasuk

dalam wasiat. Begifu juga sebaliknya. Jika seseorang me',,r,asiatkan

sebidang tanah, maka masuk di dalamnya adalah pohon

kurmanya, dan tidak masuk di dalamnya tanamannya. Jika ketika

benuasiat pohon kurma sudah berbuah, maka buahnya tidak

masuk dalam wasiat iika masih berwuiud tunas. Dan apakah

masgk di dalamnya jika belum bertunas, dalam masalah ini ada

dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i,

Pendapat Pertama: Masuk-
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Pendapat Kedua: Tidak masuk, karena sudah terlepas dari

namanya.

Berdasarkan hal ini, Asy-Syafi'i gg mengatakan, bahwa jika

rumah tersebut roboh ketika orang yang berwasiat ifu masih

hidup, maka itu miliknya kecuali yang roboh darinya.

Gambarannya adalah tentang seseorang yang mewasiatkan sebuah

rumah kepada orang lain lalu rumah itu roboh, maka robohnya ini

ada tiga kondisi:

Kondisi Pertama: Rumah roboh ketika omng yang

berwasiat itu masih hidup.

Kondisi Keduat Rumah roboh setelah orang yang berwasiat

ifu meninggal dunia, dan setelah diterima oleh orang yang diberi

wasiat.

Kondisi Ketiga: Rumah roboh setelah orang yang berwasiat

ifu meninggal dunia, dan sebelum diserah terimakan oleh orang

yang berwasiat.

Jika rumah roboh ketika orang yang berwasiat itu masih

hidup, maka ada dua macam:

Pertama: Nama rumah hilang karena roboh.

Kedua: Sebutannya tidak akan hilang. Jika sebutan rumah

hilang darinya karena masih adanya bangunan di dalamnya, maka

tetap disebut rumah. Dalam masalah ini wasiatrya boleh, dan dia

memiliki bangunan yang berdiri di atasnya. Sementara yang

terpisah dari rumah karena roboh, menunrt AqrSyafi'i &, itu di

luar wasiat. Sebagian besar dari ulama madzhab kami juga

cenderung pada pendapat ini. Sebab, yang terpisah darinya
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tidaklah disebut rumah. Dimana orang yang diberi wasiat itu tidak

memiliki hak terhadap apa yang ada di sana-

Menurut Abul Qasim bin Kaaj yang mengutip dari sebagian

ulama ma&hab kami, bahwa pendapat AsySyafi'i & tersebut

mungkin dimaksudkan bahwa pemberi wasiat lah yang

merobohkan sendiri rumahnya itu, sehingga hal itu bisa diartikan

sebagai penarikan wasiat. Apabila rumah itu roboh karena ada

sebab dari langit yang tidak bisa dikaitkan pada perbuatan pemberi

wasiat, maka orang yang diberi wasiat ihr berhak mendapatkan

sisa-sisa rumah karena itu merupakan bagian darinya. Jika setelah

roboh rumah itu tidak bisa lagi disebut sebagai rumah karena

sudah menjadi sebuah halaman yang tidak ada bangunannya sama

sekali, maka tentang batalnya wasiat ada dua pendapat ulama fikih

AsySyaf i:

Pendapat Pertama: Wasiat itu tidak batal- Ini adalah

pendapat para ulama yang menganggap alat-alat setelah terpisah

dari rumah sebagai milik orang yang diberi wasiat.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat yang paling

shahih, bahwa wasiat ifu batal, karena jika sudah berupa halaman,

maka jelas tidak bisa disebut sebagai rumah. Kita tahu jika

seandainya seseorang bersumpah tidak akan memasuki rumah

tersebut, maka dia tidak bisa dianggap melanggar sumpah dengan

memasuki halamannya setelah bangunnya hilang- Ini adalah

pendapat para ulama yang menganggap bahwa yang terpisah dari

rumah tidaklah masuk ke dalam wasiat.

Jika robohnya rumah setelah kematian orang yang

memberi wasiat dan setelah diterima oleh orang yang diberi

wasiat, maka wasiat seperti ih-l bisa dilangsungkan. Semua
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bangunan yang terpisah darinya sama seperti yang menempel

padanya, dimana ini menjadi milik orang yang diberi wasiat.

Karena hal itu tetap menjadi miliknya setelah diserah terimakan.

Akan tetapi jika rumah ifu roboh setelah kematian orang
yang memberi wasiat dan sebelum penerimaan orang yang diberi

wasiat, jika sebutan rumah ifu masih tetap berlaku alias belum

hilang darinya, maka itu tetap merupakan wasiat. Jika wasiat

sudah diterima oleh orang yang diberi wasiat, dan dikatakan

bahwa penerimaan ifu didasarkan pada pengajuan kepemilikan
lantaran kematian sang pemberi wasiat, dimana semua itu
merupakan milik si pemberi wasiat, maka dia berhak atas yang

terpisah dan 5rang menempel pada rumah itu. Jika dikatakan,

bahwa menerima itu berarti memiliki, maka rumah berikut
bangunan yang terkait adalah miliknya.

Sementara unfuk yang terpisah, maka tentang ini ada dua

pendapat ulama likih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Ifu unfuk orang yang diberi wasiat.

Pedapat Kedua, Ifu untuk para ahli waris, meskipun setelah

roboh rumah tersebut sudah tidak disebut sebagai rumah.

Jika kita mengatakan, bahwa menerima rumah ifu harus

ada kepemilikan terlebih dahulu, maka wasiat seperti itu boleh. Dia

mendapatkan halaman berikut semua yang ada di dalam mmah,

baik yrang terkait maupun yang terpisah. Dan jika kita mengatakan

bahwa menerima itu berarti memiliki padahal dengan rob.ohnya

rumah wasiat ifu menjadi batal, maka dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wasiat ifu batal.
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Pendapat Kedua: Wasiat itu tidak batal, dan dia

mendapatkan apa yang terkait dengan rumah ifu. Tentang yang

terpisah dari rumah ihr, maka di sini pun ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i. Wallahu AIam.

Bab: Orang-Orang Yang Diserahi Wasiat

A$rSyirazi 4B mengatakan: Berurasiat hanya

diperbolehkan kepada orang yang sudah berusia akil

baligh, berakal, berstatus merdeka, dan adil- Jadi,

berwasiat tdak boleh kepada orang gila, budak, dan

orang yang fasik. Sebab, orang yang telah meninggal

dunia dan anak kecil iuga tidak boleh mendapatkan

wasiat dalam pandangan mereka. Itulah sebabnSn

wasiat fidak ditetapkan unfuk mereka-

Tidak boleh bagi seorang muslim berurasiat unfuk

orang kafir, ini berdasarkan firman Allah &, 113*3 S

?;(,V; $q #3U1 '#i 
"r'd6,"rangantah 

lamu

ambil menjadi teman keperca5nanmu orang-oftrng yang

di luar l<alanganmu (l<arena) mereka tidak henti-
hentinya (menimbull<an) kemudhantan bagimu. Mereka

menyrul<ai apa Wng menytsahl<an l<amu-" (Qs- Aali
Imraan [3]: 118).

Sesungguhnln orang kafir tidak bisa meniamin
keamanan orang muslim. Itulah sebabnya Allah &
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berfirman , 't5{J {g q.g O 6i3i{'Meretra frdak

memelihara (hubungan) kerabat terhadap orerng-orerng
mulmfin dan frdak (pulu mengindahkan) perjanjian-'
(Qs. At-Taubah [9]: 10].

Tentang kebolehan orirng kafir berwasiat kepada
seor.rng muslim, dalam masalah ini ada dua pendapat
ulama fildh Ary-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena orang kafir
boleh menjadi wd, dia juga boleh untuk menjadi or.rng
lpng diserahi uasiat- Sama seperti seorang muslim.

Pendapat Kedua: Tidak boleh, sebagaimana
kesaksiannya yang fidak boleh unfuk sesama orang kafir
atau unfuk orang muslim.

PasaL Boleh hukumn3la berurasiat unfuk seor:rng
uranita, berdasarkan riwayat yans menyatakan,
'Sesungguhngla tJmar rS, meunsiatkan kepada puterinya
Hafshah unfuk mengums sedekahnya selama dia masih
hidup- Jika dia sudah meninggal dunia, maka sedekah
itu dialihlon kepada orang-orang yang pintar dari
keluarganga-' Dikarenakan kesaksian wanita ifu bisa
diterima, maka boleh berurasiat kepadanya, sama
seperti berurasiat kepada seorang letaki. Ulama
madzhab kami berbeda pendapat tentang wasiat kepada
seorang tuna netra. Di antara mereka ada yang
mengatakan, boleh berwasiat kepadangTa, karena dia
termasuk orang yang diterima kesaksiann5la, sehingga
boleh berurasiat kepadanya, sama seperti oftmg yang
bisa melihat dengan normal. Namun sebagian lainn5Ta
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ada yang mengatakan, bahwa tidak boleh benrrasiat

kepadarrya, sebab wasiat ifu membufuhkan akad-akad

yang tidak sah iika dilakukan oleh orang yang tuna

netra- Dan untuk memandang sisa ifu han57a bisa dilihat

dengan mata kePala.

Penielasan:

Yang dimaksud dengan firman Allah &, ;'i;$r\tfis{

,# (i ;+{6 i, 
r;;;4i ei. i ?;(,WS?'&}U*'Fri

W 'f13o# "Janganlah kamu ambil meniadi teman

kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena)

mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu.

Mereka menytkai apa yang menytsahkan kamu. Telah nyata

kebencian dai mulut mereka, dan apa yang disembunyil<an oleh

hati mereka adalah lebih besar lagi.'(Qs. Aali Imraan [3]: 118).

Maksudnya adalah, janganlah kalian menjadikan orang-orang

munafik itu sebagai teman-teman kepercayaan kalian, karena

dikhawatirkan mereka akan membeberkan rahasia kalian, dan

akan melihat permasalahan yang kalian sembunyikan, sebab

mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu.

Mereka ifu suka terhadap hal yang menyusahkan dan

merusak keadaan kalian. Ini seperti firman Allah e, fJlF.t' i

$Aly{;f:e "Jika mereka benngkat bersama-sama kamu,

nisca5n mereka tidak menambah l<alian selain dai kerusakan

belal<a," (Qs. AbTaubah l9l: 471' yaitu kesusahan dan kehinaan'
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Mereka ingin sekali kalian terjerumus dalam kesusahan dan
kesulitan Snng pelik. Telah terlihat dengan nlrata tanda-tanda
permusuhan mereka terhadap kalian melalui mulut-mulut mereka
dan juga kedengkian yang mereka sembunyikan dalam dada
mereka.

Sedangkan yang dimaksud dengan firman Allah &t, .i

@ o;.,$W aitfr't>$ ; $ y,*j,t,o*i,, Mereka

frdak memelihan (hubungan) kembat terhadap oftng.orang
mukmin dan frdak fuia mengindahkan) pajanjian, dan mereka
itulah oran(fomn! t/ary babs," (Qs. At-Taubah [9J:
10), lnifu bahwa mereka tdak peduli membunuh seorang lang
beriman seandainya mereka sanggup membunuhnya, tanpd
mernpedulikan perjanjian. sebab watak mereka adalah
melancarkan permusuhan, kedengkian, serta beragam undakan
yang melampaui batas dalam kezhaliman. Mereka adalah orang-
orrrg yang memiliki sifat-sifat @rang dan berkhianat.

Allah & FSu berftrman,

{; {g #;*i{ -HLiilE-Lti-3:L

<-,;,* "&*t ;4. fi &; @;+ 8;;'^1,

"Ehgaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-
Njn dengan musSrikin), pdahal jika merel<a
memperoleh kemenangan terhadap l<amu, merel<a Udak
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memeliham hubungan kekerababn terhadap lamu dan tidak (pula

mengindahkan) perianiian. Merel<a menyenangkan hatimu dengan

mufutt5n, sdang hatinSn menolak. Dan kebarynkan merel<a

adalah orznsroftng yang fasik (tidak menepti peianian). " (Qs-

At-Taubah [9]: 8).

Maksudnya adalah, mereka mengatakan kepada kalian

beragam perkataan yang menyenangkan la,vat mulut mereka-

Padahal itu adalah kebalikannya yang terselubung dengan

kebencian serta permusuhan yang mereka sembunyikan dalam

batin mereka. Hati mereka tidak mau funduk unfuk membenarkan

apa yang mereka jelaskan sendiri kepada kalian dengan mulut

mereka. Kebanlakan mereka adalah orang-orang fasik png gemar

melanggar janji, dan mereka keras kepala menolak taat kepada

Allah &.

Sementara atsar Umar & tentang wasiatnya kepada

Hafshah, ihr diriwayatkan oleh Abu Daud. Al Hafizh hnu Hajar

mengatakan, pada dasamya syarat orang yang mewakafkan itu

harus dipelihara, sepanjang tidak ada yang melanggar dan

bertentangan dengan wakaf ifu sendiri. Itulah beragam wakaf yang

terjadi pada para sahabat ,&. Umar meuuakafkan dan

menqnratkan bahwa orang yang mengums hana wakafnya boleh

memakan sebagian darinya dengan cara yang ma'ruf. Dia pemah

me\^Ekafkan sesuafu kepada Hafshah ketika puterinya ini masih

hidup. Dimana ketika dia sudah meninggal dunia, maka itu unfuk

orang-orang lrang jujur dari keluarganya. Al Hafizh hnu hajar

berkata, atsarini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad yang

shahih.
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H,lrum: Berdasarkan kesepakatan para urama sah
hukumnya wasiat kepada orang yang berakal, muslim, berstatus
merdeka, dan adil. sebaliknya tidak sah wasiat kepada orang gila
atau kepada anak kecil. Tidak sah pula wasiat seorang muslim
kepada orang kafir. semua ulama sepakat atas hal ini, tanpa ada
yang menentangnya. sebab, orang gila dan anak kecil bukanlah
termasuk orang yang layak mengelora hartanya. Jadi, dia tidak
boleh menguasakan kepada orang lain. orang kafir juga tidak
punya hak penguasaan terhadap oftmg muslim, ini berdasarkan
firman Allah &[,

(, Vi SV #3U{ #i "r'i6"b1# {
i3i'€- i 2 eXt6 ie6 b zisiji e:4'J *;

"Janganlah kantu ambit menjadi teman kepercayaannu
oangaftng tnng di fuar lalanganmu (karena) mereka frdak henti-
hantin5m (manimfulkan) kemudhanbn bagimu- Merel<a men5rukai
aF tnng mqt/Lmhkan lannu. Telah ntnb kebqcian dari mulut
muela, &n ap tnng disemburyil<an olett hati mqel<a adatah
lebih besarlaqt."(Qs- Aali Imraan t3l: 118).

Ibnu Abu Hatim berkata, kami mendapatkan riwapt dari
alnhku, dari Abu Aryub alias Muhammad bin Al wasan, dari Isa
bin Yunns, dari Abu Hal4pn At-Taimi, dari Abu AzZ_arba-, dari
hnu Abu Ad-Dahqanah, dia berkata, dikatakan kepada umar bin
Al Khaththab ;&, "sesungguhnya di sini ada seorang penduduk
Hirat, seoftmg penghapal hadits dan sekaligus penulis. seandain5n
saja Anda mau mengangkatrya sebagai selaetaris Anda." umar
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berkata, "Kalau begihr aku sama saja mengangkat orang yang di

luar kalangan orang-orang beriman." Atsar dan ayat tadi

merupakan dalil yang menunjukkan bahwa fidak boleh

menggunakan orang-orang l<afir dzimmi sebagai penulis yang bisa

membuat mereka menyusahkan kaum muslimin dan mengetahui

beragam rahasia yang kawatir akan dibocorkan kepada musuh

pitu kaum pemberontak. Itulah sebabnya kenapa Allah &

berrirman,'i #ti$ <6 #|UJ #i &'itL,\;# {
';si'€-:(. #6i ;+6 in 477jji s:i "ransantah tamu

ambil menjadi teman keperca5nanmu oftng-orang t/ang di fuar

u (arena) mereka frdak henti-hentiryn (menimbull<an)

kemudhanbn bagimu. Mereka men5ntkai apa tnng men5rusahkan

kamu. Telah nyata kebencian dai mulut mereka, dan apa tnng
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih baar /agp. "(Qs. Aali

Imraan [3]: 118).

Al Hafizh Abu Ya'la mengatakan, kami mendapatkan

riwayat dari Ishaq bin Israil, dari Husyaim, dari Al Awam, dari Al

Azhar bin Rasyid, dia berkata, "Orang-orang sama menemui Anas,

di saat dia meriwayatkan kepada mereka sebuah hadits mereka

tidak mengerti yang dimaksudkan. lalu mereka menemui Hasan

Al Bashri yang kemudian menjelaskannya kepada mereka. Dia

mengatakan, "Pada suatu hari dia meriwaSatkan dari Nabi #i,
beliau bersaua, $;* '#" 

e. f:*:i lt'#;:it ,e; r,i+i,.s I
"Janganlah kalian men5nlakan caha3n dengan api orang-omng

musSrik, dan janganlah kalian mengukirkan tulisn Anb pada

cincin-cincin kalian." Mereka kembali menemui Al Hasan Al Bashri

yang menjelaskan kepada mereka, "Janganlah kalian meminta

pertimbangan kepada orang-orang muslrik dalam umsan-urusdrr
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kalian. Hal ini berdasarkan sebuah ayat dalam Al eur'an." Dia lalu
membacakan agpt tersebut

AqrSffi'i & mengatakan dalam Al (Jmm, bab orang-
orcmg 3nng diserahi wasiat, "Tidak boleh berwasiat kecuali kepada
orang png sudah baligh, muslim, dan adil.,'

Diriunyatkan oleh Ishaq dan ulama lainn5a yang bersumber
dari hnu Abbas @, dia berkata, "Beberapa orang dari kaum
muslimin biasa bergaul akrab dengan beberapa or-ang dari kaum
Yahudi. Ketika antara mereka sudah terjalin persekutuan dan
hubungan 57ang akrab di zaman jahiliyah, Allah & tut" menurunkan
apt menyinggung tentang mereka yang melarang kaum muslimin
menjalin hubungan batin dengan mereka, karena dikhauntirkan
hal ifu akan menimbq.rlkan fifurah." AMu bin Humaid menjelaskan,
bahrrra ayat tadi difurunkan menyinggung orang-orang munafik
penduduk Madinah bahwa oransrorang mukimin dilarang
berkaunn dekat dengan rnereka. oleh karena itu, udak sah
hukumn5a wasiat seorang muslim kepada seorcmg munafik, karena
dia fidak memiliki hak perunlian terhadap seorang muslim, sebab
dia tidak ternasuk omng yang kesal{siann}ra bisa diterima, dan
juga bukan oriang yar{g adil. Jadi, udak sah berwasiat kepadanya,
sarna seperti berwaslat kepada orang gila atau orang fasik.

Tentang wasiat orcng kaftr kepada otang munafik yang
fidak adil terhadap agamanla juga tidak sah, karena tidak adanp
sifat adil pada seorang muslim menghalangi keabsahan wasiat,
apalagi iika hal itu ada pada orang kafir. iika dia adil terhadap
agamanlB, maka dalam rnasalah ini ada dua pendapat ulama fikih
AslrSrfi'i:
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Pendapat Pertama: Sah berwasiat kepadanya. Ini

merupakan pendapat para ulama fikih rasionalis. Karena dia

memiliki hak perwalian berdasarkan nasab, maka dia juga memiliki

hak perwalian berdasarkan wasiat. Jadi, stafusnln sama seperti

seorang muslim.

Pendapat Kedua: Tidak sah berwasiat kepadanya. Ini

adalah pendapat Abu Tsaur. Sebab, dia adalah orang yang fasik.

Jadi, tdak sah benvasiat kepadanya. Stafusnya satna seperti

seomng muslim 32ang fasik. Para ulama madzhab Hanbali sefuju

bahua dalam masalah ini ada dua pendapat seperti itu. Sedangkan

wasiat seorcng kafir kepada seorang muslim hukumn5n sah,

kecuali jika harta peninggalannya berupa l<harner abubabi.

Sedangkan wasiat kepada seorang wanita, menurut

pendapat sebagian besar ulama hukumnya sah, sebagaimana lnng
dikutip dari pendapat Syraih. Demikian pula pendapat Imam

Malik, Strfuan Ats-Tsauri, Al Auza'i, A Hasan bin Shalih, Abu

Tsaur, dan Ahmad bin Hanbal. Sementam Atha' udak

mempertolehkannya, karena seorang wanita ifu tdak boleh

menjadi qadhi atau hakim. Maka, dia tidak boleh juga diberi

wasiat.

Dalil kami adalah, bahwa Umar &, pemah memberikan

wasiat kepada Hafshah. Sesungguhn5a dia termasuk orang lnng
kesaksiannln bisa diterima, sehingga dia disamakan dengan

seorang laki-laki. Berteda dengan masalah jabatan sebagai hakim,

karena png dianggap dalam jabatan ini adalah kesempumaan

se@ra fisik dan ijtihad, berteda dengan wasiat.

Menurut salah safu di antara dua pendapat 1nng berlaku di

kalangan ulama ma&hab kami, wasiat kepada seomng hrna netra
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hukumnya sah, karena dia termasuk orang yang kesaksiannya bisa

diterima. Ini adalah pendapat Imam Ahmad dan para ulama

madzhabnya. Tetapi para ulama yang mernbolehkan wasiatnya

hrna netra tidak menerima pendapat ini, karena bisa saja dia

mewakilkan kepada orang lain jika ada sesuatu yang perlu dilihat

dengan mata kepala. Lagi pula, kesaksian seorang funa netra ifu

bisa diterima. Dia memiliki hak perwalian dalam pemikahan, dan

perwalian atas anak-anaknya yang masih kecil. Jadi, sah berwasiat

kepadanya, sama seperti berwasiat kepada orang yang bisa

melihat dengan normal.

Sementara menurut pendapat lainnya yang berlaku di

kalangan mereka, bahr,va wasiat kepada orang yang funa netra

hukumnya ffiak sah, ini berdasarkan bahwa akad;ual belinya juga

fldak sah. Jadi, fidak ditemukan perwalian di dalamnya-

Keterangan tambahan masalah ini sudah kami kemukakan dalam

bab tentang itnl beli dan al<ad sahm.

Tidak sah hukumnSn berwasiat kepada anak kecil yang

sudah berakal, karena kesaksian serta ikramp tidak bisa diterima.

Tindakan pengelolaannya fidak sah kecrrali dengan izin. Dia masih

membuhrhkan seorang yang menjadi walinya. Jadi, stafusnya salna

seperti anak kecil dan orang gila. Ini pendapat yang shahih darr

ma&hab Hanbali. Tidak ada nash yang mereka kutip dari Imam

Ahmad. Akan tetapi sebagian besar ulama mereka mengunggulkan

pendapat tersebut, kecuali Al Qadhi yang mengatakan bahwa

qiyas madzhab membolehkan wasiat kepada anak kecil seperti itu,

sebab Imam Ahmad menetapkan keabsahan mewakilkannya-

Sementara benr,asiat kepada orang fasik menurut pendapat Malik,

Asy-Syaf i, dat Ahmad hukumnya tdak sah. Namun menurut
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salah satu pendapat Ahmad yang dikutip oleh lbnu Manshur,

hukumnya adalah sah.

Al l{hiraqi -seorang ulama madzhab Hanbali- mengatakan,

jika dia terkenal sebagai seorang yang suka berkhianat, maka akan

digabungkan dengannya seorang bisa dipercaya unfuk

mengawasinya. Ibnu Qudamah berkata, ini menunjukkan atas

keabsahan wasiat kepada orang yang fasik, dan seorang hakim

harus menggabtrngkannya dengan seorang yang bisa dipercaya.

Abu Hanifah menyatakan, sah wasiat kepada orang fasik

dan tindakan pengelolaan hartianya boleh dilaksanakan. Hakim

berhak memecahrlp, karena dia strdah baligh dan berakal. Jadi,

sah benrasiat kepadanya, seperti berurasiat kepada orang lrang

adil. Namun menurut perdapat ulama rnadzhab Hanbali, tdak sah

berwasiat kepda orang fasik sendirian tanpa melibatkan orang

lain 1Bng akan mengawasinln. Abu Hanifah iuga menlatakan,

ikrarnSn tidak diperbolehkan dalam wasiat. Wallahu A'lam.

As1rE inzi & mengatakan: Pasal: Ulama

madzhab kami berbeda pendapat tentang waktu dimana
slrar:rt wasiat dianggap sah. Di antara mereka ada 57ang

mengatakan, hal ifu dianggap ketika orang lnng
berwasiat ifu nrdah meninggal dunia-

Jika seseorang berwasiat kepada anak kecil lalu
dia menjadi baligh, atau kepada oftmg kafir lalu dia
masrrk Islam, atau kepada orang fasik lalu dia menjadi
orang lpng adil sebelum orang yang berwasiat ifu
meninggal dunia, maka wasiatnya itu sah. Sebab
findakan pemberian wasiat ifu adalah sesudah

I
Al tuIajmu'SyarahAt Muhodzdzab ll ,a,



kematian- Jadi syarat-gpratnln juga dianggap waktu
itu. Sama seperti dianggapnp adil para saksi adalah
ketika menyampaikan kesaksian atau akan menjafuhkan
kepufusan, bulon sebelumn5p.

Di antara ulama madzhab kami juga ada yang
mengatakan, bahwa wasiat ifu dianggap pada saat akad
dan pada saat kematian, bukan saat di antara
keduary7a. Sebab saatngn akad adalah saatn}p iiab, darr

saatngra kematian adalah saatnln mengelola wasiat ifu-

Di antara ulama madzhab kami iuga ada yang
mengatakan, bahwa wasiat ifu dianggap pada saat akad
dan sesudahn3Ta, karena pada masing-masing saat ifu
bisa jadi ada hak unhrk melakukan pengelolaan harta
larrtaran terjadingTa kematian- Jadi, qTarat tersebut
dianggap pada semuan ra-

PasaL Jil<a seseorang benpasiat kepada orang
lain, lalu setelah kematian orang lpng berurasiat
keadaann5p berubah karena ruafu kelematran, maka
harus ada orang jujur lrang digabungkan dengannlra.
Jika keadaannSn berubah karena fasik atau gila, maka
wasiat kepadan57a menjadi batal, dan haldm hanrs
mencari orang lain lnng menggarrtikan kedudukannya-

Pasal Seseorang boleh berwasiat kepada dua
orang sekaligus, ini berdasarkan riwayat yang
menlatakan bahwa Fathimah puteri Rasulullah #
menyerahkan pengawil;an unlrafnva kepada Ali
Kanamallahu tnjhah, dimana jika terjadi sesuafu, maka
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Ati akan menyerahkannya kepada kedua putera

Fathimah, lalu mereka lah yang akan mengurusnya-'

Boleh menyerahkan kepada keduanya, atau

kepada salah satunya. Karena wasiat adalah bentuk
pengelolaan harta yang dilaksanakan dengan izin, oleh

karena itu harus dengan mempertimbangkan izin- Jika

diperbolehkan untuk meniadikannya pada satah seorang

dari mereka, maka masing-masing mereka iuga boleh

mengelolanya sendiri.

Jika salah safu mereka fidak sanggup atau

menjadi fasik atau juga meninggal dunia, maka boleh

bagi lrang lainrya r.urhrk mengelolanga, dimana posisi

diringra tdak bisa digantilon oleh orang lain- Sebab,

orang lpng berumsiat h.t yn meurasiatlran kepada salah

safu dari mereka yang boleh mengurus wasiatnSTa- Jika

dia berurasiat kepada mereka berdua, maka salah safu

dari mereka fidak boleh mengelolanla sendiri, karena

bukan seperti ifu !,ang diinginkan oleh orang yang

memberi wasiat. Jil<a salah seorang dari mereka tdak
sang[lup, maka dia digabung dengan orang lain yang

akan membanfurryn-

Jika salah seoftmg mereka meniadi fasik atau

meninggal dunia, maka hahm berwenang untuk

menunjuk orang lain unhrk menggantikan

kedudukann5p. Sebab, orang yang berwasiat itu tidak

ingin wasiatnln diunrs dan diawasi oleh orang tersebut

sendirian saja. Jika sang hakim ingin menyerahkan

semua kepada oftrng kedua tadi, maka hal ifu fidak
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boleh. Sebab, orang yang bertrnsiat tidak ingin

menggunakan iitihad sang hahrn sendiri.

Jika keduanya meninggal dunia atau menjadi

fasik, lantas apakah hakim bisa menyerahkan kepada

seseorang? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fikih Aq1S37afi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena status hukum

wasiat menjadi gugur lantaran kematian atau kefasikan

mereka berdua. Jadi dalam masalahnya ini,
wewenangnya diserahkan kepada hatdm-

Pendapat Kedua: fidak boleh, karena orang lrang
berurasiat ifu tidak ingin qrasiatnya diunrs dan diawasi

oleh safu orang. Jika dua orang lpng diserahi wasiat

berselisih dalam meniaga harta, maka masing-masing

diserahi sepamhngn- Jika keduarrSTa srdah mengelola

harta wasiat itu, dimana pengelolaannya itu
dipenrrrtukkan salah seorang dari mereka, maka

masing-masing mereka boleh mengelola semuanln-

Namun iika pengelolaannlra itu dipenrrtuhkan bagi

keduangna, maka salah seorang mereka tdak boleh

mengelolanya sendiri tanpa yang lainqTa-

PasaL Jil<a seseorang meurasiatkan sesuahr

kepada orang lain, maka dia fidak boleh sekaligus

menjadi pengums wasiat pada wasiat yang lain- Orang

yang diberi wasiat untuk iangka unktu tertentu, maka

dia bukanlah orang yang mensJunrsnlra setelah lewat

batas wakfunya ifu. Karena, wasiat ifu merupakan
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bentuk pengelolaan harta dengan izin, maka harus

memperhitungkan izin tersebut.

Penielasan:

Riwalnt, "sesungguhnya Fathimah berwasiat kepada Ali

Karramallahu wajhah, dan iika terjadi sesuatu, maka kepada ayah

Fathimah" hadits ini dikomentari oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam

Talkhishul Habia, bahwa kami tdak pemah melihatryra.

Hulnrn: Tentang apakah slnrat-s5prat diperhitungkan

pada saat akad atau pada saat kematan, atau pada saat akad dan

juga pada saat kematian, reped yang telah kami kemukakan

sebelumnSa, hal ini meniadi perdebatan di kalangan para ulama

madzhab kami. Menurut Imam Ahmad dan ulama madzhab kami

dalam salah sahr pendapat mereka, bahwa syarat-syarat ifu

diperhihrngkan pada saat akad. Karena wasiat juga termmuk ke

dalam peq/aratan akad, maka harus diperhihrngkan pada saat

adanya akad, sarna seperti yang berlaku pada akad-akad lainnya.

Jadi, tidak ada gunanp keberadaan syrarat sesudah akad

Menunrt pendapat ulama madzhab kami yang kedua,

bahwa jika semua perqBratan atau sebagiannln tidak ada saat

akad, lalu belakangan baru ada saat kematian, maka wasiat ifu

hukumnlp sah. Ini pendapat kedua mereka.

Sementara menurut pendapat ketiga dari ulama madzhab

kami, bahwa qprat itu diperhitungkan saat keluam5a akad ketika

orang yang benrasiat meninggal dunia. Syarat tidak

diperhittrngkan pada saat di antara (antara akad dan
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kematian pemberi wasiat), seperti yang akan kami kemukakan

nanti.

Cabang: Wasiat itu menrpalon perualian dan amanat'

orang yang fasik tidak memiliki kapasitas kedrmnlra. Jadi, iilra
seseorang berwasiat kepada orang fasik, maka menurut ulama

ma&hab Hanbali status hukumnya sama seperti stahrs hukum

orang yang tidak benpasiat salna sekali- I-alu hakim yang

berwenang menguus harta orang ifu. Akan tetapi menurut Imam

Ahmad, wasiatnla batal sejak awal. Apabila kefasikannya itu

terjadi belakangan sesudah wasiat, maka pemnliannlp ifu hilang,

dan hakim boleh menunjuk omng lain nan terpercaya unfuk

menggantikan kedudukannya. Inilah pendapat St8ran Ats-Tsauri,

AsySyafi'i, Ishaq, dan Ahmad bin Hanbal- Berdasarkan pendapat

sebagian ulama-ulama madztnb Hanbali, seperti Al l(hiraqi dan

lainnya, bahwa wasiakrya sah dimana ada orang lain nan

terpercaya yang direkrut untuk mengawasinyia. Pendapat yang

sarna dilartip dari Al Hasan dan hnu Sirin, karena dengan

mereknrt orang seperti ifu memgnghnkan gntuk menjaga harta.

Jika cara ini gagal, maka orang f*ik yl2tg suka berkhianat itu tidak

boleh mengelola wasiat itu. sebab menjaga harta anak 5ntim itu

lebih utama daripada menjaga ucapan salah satu dari orang yang

berwasiat.

Tentang png terkait dengan sifat adil, maka hakim harus

mereknrt oftIng terpercaya unhrk mengawasi, supaya orang yang

diberi wasiat ihr tetap berhak mengunrs dan mengawasi harta.

Jadi, yang mengunrs dan mengawasi adalah orang yang pertama

tadi, bukan orang kedua yang stafusnya hanya membantu saia.

Wo,venang hakim baru berlaku apabila orang yang diserahi wasiat
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itu sudah tidak ada. Inilah pendapat fuy-Syafi'i, Abu Yusuf, dan

Ahmad. Setahu kami tidak ada yang menentangnya.

Jika keadaan orang 5ang diberi wasiat ifu berubah lantaran

dia gila, kafir, dungu atau fasik, maka perwaliannya ihr hilang.

Jadi, statusnya sama seperti dia tidak diserahi wasiat. [-alu

masalahnya dikembalikan kepada hakim yang akan menunjuk

orang terpercaya sebagai pengawas bagi urusan pemberi wasiat

yang telah meninggal dunia ihr dan iuga urusan anak-anaknya.

Sama seandainya jika dia tidak meninggalkan wasiat sarna sekali.

Jika keadaannya berubah setelah wasiat dan sebelum

kematian oramg yang berwasiat, kemudian dia kembali waras dan

syarat-syarat wasiat ifu zudah terpenuhi, maka wasiat kepadanln

itu berstatus hukum sah. S€bab, slaratqpratnya sudah ada saat

akad dan saat kematian. Sama seandafoUp keadaannya ihr tdak

berubah, ini dari safu sisi. Di sisi png lain wasiatnSn batal, karena

semua keadaannya adalah keadaan menerima dan menolak

sehingga syarat-syarat ihr pun diperhitungkan di dalamnya. Jika

yang diqpratkannlp ifu fidak ada setelah kematian, kemudian

belakangan syarat ifu munctrl kembali dan menyempumakan

persrTaratan lainnya, maka wasiafoiya ifu udak dianggap karena

yang dianggap sudah hilang. Jadi, tdak bba diulanE lagi dengan

akad png baru.

Kalau begifu, seseormg boleh benrnsiat kepada dua orang

sekaligus. Apabila dia berunsiat kepada mereka berdua secara

mutlak atau lepas begifu saja, maka salah seorang mereka tidak

boleh melakukan pengelolaan harta sendiri. Jika salah satunya

meninggal dtrnia atau gila atau didapati suafu alasan yang

menunM dia harus dipecat, m.alo hakim bisa mereknrt orang yang

tepercaya unfuk menggantikan kedudukannya. Sebab, orang llang
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berwasiat Udak ingin hartanya diurus dan diauasi oleh salah satu

orang saja di antara keduanya. Namun jika hakim menolak untuk

mengembalikan sisanya, maka dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh.

Pendapat Kedua: Boleh. Jika hakim berwenang mengawasi

karena kematian orang yang berwasiat, maka dia berhak

mengembalikannya kepada yang seomng. Namun menunrt kami,

karena orang yang memberi wasiat itu Udak ingin wasiatnya diurus

dan diawasi oleh seorang saja, maka hakim boleh mereknrt orang

terpercagla. Sebab, wasiat itu harus lebih didahuhrkan daripada

pengawasan dan ijtihad sang hakim.

Jika wasiatrlra ifu berdasarkan iiln, maka masing-masing

boleh mengelola hana wasiat itu sendiri-sendiri. Jika salah seorang

mereka meninggal dunia, gila, murtad atau fasik, maka 3nng lain

boleh mengelola dan kedudukannya tidak perlu digantikan oleh

orang lain, karena baruf pa{6 op1ng lain ittl terkait dengan izin.

Sementara orang png berwasiat itu strdah mengizinkan hal itu.

Jadi, tidak ada alasan untuk mencari pengganti bagi uasiat omng

yang akadnla sudah dinyatakan batal.

Jika keadaan mereka berdtra bertrbah karena kematian-atau

lainnya, lantas apakah hakim boleh mengangkat seseorang unhrk

menggantikan kedudukan mereka? Dalam mmalah ini ada dua

pendapat ulama fikih Asysyafi'i:

Pendapat Pertama: Hakim boleh melah.rkan hal itu, karena

jika dua orang yang diberi wasiat ifu sudah tidak ada, maka

persoalannya harus dikembalikan kepada hakim. Ini berbeda iika

yang mengalami perubahan ih.r haqn sahr orang saja, karena
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orang l,ang berwasiat itu sudah jelas tidak ingin wasiatrya ittt

dikelola oleh satu orang saia. Jadi, masalahnyra be6eda jika

keduanya sorta-soma meninggal dunia.

Pendapat Kedua: ndak boleh, karena orang 5nng benrrasiat

itu tidak ingin wasiahrya itu dikelola oleh satu orang, sehingga dia

tidak mau meneriman5n. Sama seandainSn salah satu dari mereka

masih hidup.

Jika dia mengizinkan salah seorang dari mereka boleh

mengelola sendirian, lalu salah seorang mereka meninggal dunia

atau keluar dari urasiat, maka hakm tdak boleh merekrut oftIng

png terpercaln urrtuk menggantikan kedudukannp, sebab untuk

mengunrs dan mengarmsi wasiat lainnya Udak membuhrhkan

orang lain.

Jika keduanp sdrno€"rnd meninggal dunia atau sama-sama

keluar dari wasiat, maka hakim boleh merekrut seseorang untuk

mengelola harta qnsiat ifu. Jika salah seorang mereka mengalami

srahr perubatran 57ang tidak mungkin bisa dihilangkan seperti

dirinya fidak sanggrp, atag terkena srafu penyakit, dan lain

sebagainp" dimana masing masing mereka boleh mengelola harta

wasiat ifu sendiri-sendiri, maka hakim fidak boleh mereknrt orang

png terpercap untuk menggantikannya, karena lrang masih ada

dianggap orlnrp. Kecuali iika 1nng satun1n fidak bisa mengelola

harta wasiat ifu dengan alasan sangat sibuk dan lain sebagainya,

maka hahm boleh merekrut orang tepercaya untqk menggantikan

kdudukanrqn.

Jika salah sahr di antara keduaqn bukan termasuk orang

lnng sanggup mengelola wasiat itu sendiri, maka hakim juga boleh

merekrut oprng 5ang terpercaya unh.rk merrggantikan kedudukan
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orang tersebut yang akan membantu masalah ini. Jadi ada tiga

orang; yaitu dua orang yang diberi wasiat dan safu orang yang

direkrut unfuk membantu bersama mereka. Akan tetapi masing-

masing mereka tidak boleh mengelola sendiri-sendiri.

Cabang: Orang yang sudah diserahi mengurusi suatu

wasiat, maka dia tidak lagi mengurus wasiat yang lainnya. Ini

pendapat yarry shahih, karena seseorang dibolehkan mewasiatkan

sesuatu kepada orang lain, dan bukan sesuafu yang lain dari

perkataannya ifu. contohnya seperti dia berwasiat kepada

seseorang untuk membagikan wasiatnya, bukan yang lainnya, atau

unh-rk menyerahkan sumber penghidupannya, membayar

utangnya, atau juga unhrk mengawasi unrsan anak-anaknya saja,

maka hanya itu saja yang menjadi kewajibannya-

Boleh dia meurasiatkan seseorang unfuk menyerahkan

sumber penghidupannya unfuk anak-anaknlp yang masih kecil,

mer,uasiatkan orang lain unh.rk menafkahi mereka dari zumber

penghidupan tersebut, meunsiatkan kepada orang lain lagi untuk

membayarkan tanggUngan utangnyra, dan iuga mer,vasiatkan

kepada orang yang lain lagi untuk memberi nafkah anak-anaknya.

Namun masing-masing mereka hanya boleh mengelola harta

wasiat ifu pada apa yang menjadi fugasnya, dan bukan yang

lainnya. Jadi, 5ika seseorang sudah diwasiati sasuafu oleh orang

lain, maka dia tidak bisa disebut sebagai orang yang diserahi

mengums wasiat yang lainnya. Inilah pendapat AsySyafi'i dan

Ahmad bin Hanbal.

Namun Abu Hanifah berpendapat lain, dia mengatakan,

bahwa orang ifu bisa disebut sebagai orang yang diserahi
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mengums wasiat 5nng lainnya. Sebab ini adalah pelwalian Srang

berpindah dari seorang ayah lantaran dia meninggal dunia. Jadi,

tidak boleh dibagi-bagi seperti penrnlian kakek.

Menurut kami, penggunaan harta wasiat png merupakan

benfuk pengelolaan harta, harus dengan izin dari orang tersebut.

Jadi hal ini tertatas pada apa yang diizinkannlp, sam.I seperti

yang berlaku pada seorang wakil.

Demikian pula jika misalnya seseorang benuasiat sampai

pada r,rnkfu tertentr yang disebutkan, seperti misalnya sampai

ketika si anak kecil menjadi bligh, atau sampai seorang yang

bepergian tiba di mmah, atau juga seperti halnya iika ihr

ditentukan dengan kata-kata, "sampai tahun 1388 H," yaihr bhun

dihrlisnya sgmh irI., maka batas waktu tersebut tidak boleh

diler,uati, S€bab, izinnp sudah ditenttrkan dengan tahun tersebut-

Wallahu A'lam.

Astrsyirazi & mengatakan: Pasal: Jika seseorang

yang berwasiat boleh meunkilkan se$r.rtu yang fidak
biasa diktxasalon sendiri, seperti yang berlaku pada

urcldl. Dia tidak boteh meurasiatkannya kepada orang

lain, karena ini merupakan benfuk pengelolaan harta

wasiat dengan izin, sehingga dia fidak memiliki wasiat-

Jika seseorang mengatakan, 'Aku wasiatkan

kepadamu- Jika narrti aku meninggal dunia, maka aku

wasiatkan kepada si fulan,' maka ifu hut<umqn sah"

Sebab Umar 4S pernah berwasiat kepada Hafshah,

dimana saat Hafshah meninggal dunia, maka itu
berpindah kepada orang{rang yang pintar dari
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keluargangn. Fathimah 4, iuga pemah berwasiat kepada

Ali 4;, dan jika dia meninggal dunia, maka kemudian

kepada kedua puteranya. Sesungguhnya ini merupakan

bentuk mengganfungkan wasiat berikutnyn dengan

syarat, sehingga sama seandainSn dia mengatakan,
'Aku wasiatkan kepadamu selama sebulan," kemudian

dia mengatakan, "kepada si fulan." Jika dia

mewasiatkan kepada seseorang dan mengizinkan,

dimana orang ifu bisa mewasiatkanngra kepada siapa

saja yang dia inginkan, maka hal itu fidak

diperbolehkan. Menurut salah safu pendapat ulama

Irak, hal itu boleh dilakukan-

Uliama ma&hab kami ada lpng mengatakan,

bahwa hal seperti itu diperbolehkan, karena ini
merupakan bentuk kepemilikan wasiat dan merupakan

benhrk pengelolaan terhadap harta wasiat- Jika boleh

memindahkan pengelolaan harta ini kepada oremg lpng
berwasiat, maka iuga boleh memindahlran wasiat

kepadarr3ra.

Sedangkan wasiat-wasiat lrang disampailran

secara muflak, di antara ulama madzhab mereka ada

lpng mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua

pendapat Asy-Slpfi'i:

Pendapat Pertama: Hal itu boleh dilakukan, ini
berdasarkan alasan lpng telah 'karni kemulrakan

sebelumnga tadi.

Pendapat Kedua: Hat ihr fidak boleh dilakukan,

karena wasiat sudah ada dari pemberi wasiat saat dia
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fidak memiliki kekuasaan sama sekali terhadapnya. Jika
dia berwasiat kepada seseorang dan mengizinkan or.rng
lainnya unfuk mewasiatkan kepada orang lain
sepeninggalannya nanti, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hal itu boleh untuk dilakukan,
karena dalam masalah ini dia telah memufuskan

iitihadnya dengan pasti.

Pendapat Kedua: Ini seperti masalah pertanur,

karena ilat atau motifasinSp sarur.

PasaL Dalam unsiat harus ada penerimaan.

Karena harta ifu merupakan urasiat, maka hanrs

diserahterimakan- Dimana tentarlg u/akhr

penerimixmnlra, malra da dua pendapat ulama fildh
AgrSyafi'i:

Pendapa:t Pertama: Sah menerima pada saat ifu
juga- Sama seperti yang berlaku dalam masalah akd
mkakh-

Pendapat Kedua: Tidak sah, l€cuali setelah
pemberi wasiat meninggal dunia.

PasaL Orang yang beruasiat boleh memecat

orang lrang diserahi wasiat k pun saja dia mau. Dan

bagi orang yang diberi wasiat juga boleh mengundurkan

diri kapan saja dia nnu. Sebab, ini merupakan benfuk
pengelolaan harta dengan izin, maka boleh bagi

masing-masing dari kedua belah pihak unfuk men-

fankh atau membatalkannya. Sama seperti yang

berlaku dalam akad unkalah.
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Pasal: Jika seorang anak kecil strdah baligh, lalu
dia berselisih dengan si pengurus wasiat dalam masalah
nafkah, misalnSn si pengurus wasiat mengatakan, "Aku
sudah menafkahimu,' lalu si anak menlrangkal, 'Anda
tidak menafkahiku," maka yang dipercagn adalah
keterangan si pengurus wasiat karena dia pafut
dipercaya dan juga karena dia sulit untuk mengaiulran
bukE bahwa dia telah mengeh-rarkan nafkah. Jika
keduan3ra berselisih tentang besaran nafkah, misalnyq

sang penguus wasiat mengatakan, 'Aku memberimu
nafkah setiap tahun sebesar 100 dinar," lalu sang anak
menlnngkal, 'Anda hanya memberiku nafkah 50
dinar," apabila yang diklaim oleh peryJurus wasiat
adalah nafkah yang pahrt, maka lnng dipercala adalah
keterangan si pengunrs wasiat karena dia la3pk

dipercagp- Jika jumlah itu lebih barynk dari nafkah

lpng pahrt, maka dia harus menanggung, karena
tambahan itu adalah akibat kelalaiannSTa. Jika keduanSp

berselisih tentang jangka wakfunya, misalnya sang

pengunrs wasiat mengatakan, 'Aku memberimu nafkah
selama 10 tahun," lalu sang anak mendiang
mengnngkal, 'Anda hanya memberiku nafkah selama

lima tahun," maka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fildh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini pendapat Abu Sa'id Al
Istakhri, bahwa !/ang dipercaya adalah keterangan
pengurus wasiat. Sama seperti yang berlaku dalam
perseliqihan tentang besaran nafkah.
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Pendapat Kedua: Ini pendapat sebagian besar
ulama madzhab kami, bahwa yang dipercaya adalah
sanggahan sang anak, sebab ini merupakan perselisihan
yang menSnngkut iangka waktu-

PasaL Apabila keduanya berselisih tentang
pemberian harta kepada anak, jika s.Lng pengurus
wasiat mengaku telah menyerahkannya kepada si anak
tersebut, dan sang anak menlangkalnya, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fihh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat lpng
telah ditetapkan, bahwa yang dipercaSn adatah
sanggahan sang anak karena dia tidak mengamanahkan
unfuk menjaga harta- Jadi, pengakuan pemberi urasiat
fidak bisa diterima- Sama seperti lmsus orang yang
dititipi mengaku telah menrberikan titipan kepada ahli
waris, atau si penemu barang yang mengaku telah
menyerahkan barang yang ditemukannya kepada
pemititntn-

Pendapat Kdua: Yang diperca5Ta adalah
pengakuan si pengurus wasiat, sebagaimana yang telah
kami kemukakan dalam masalah perselisihan tentang
nafkah-

Perrielasan Hulnln:

Jika seseorang meuasiatkan sesuafu kepada orcng lain di

nurur dia tdak bisa melaksanakannya sendiri, dia boleh

meurakilkan kepada lain lang mampu

Contohnp seperti sesuafu yang diwasiatkan ctrkup banlnk dan
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sulit diurus sehingga harus membufuhkan orang lain yang

membantu menyampaikannya. Demikian pula jika wasiatrln

berupa fugas atau pekerjaan yang sangat berat sehingga tidak

sanggup dilakukan sendiri tetapi harus memerlukan banfuan orang

lain yang kuat melakukannya, maka dia boleh mewakilkan kepada

orang lain 5nng sanggup melakukann3a. Demikian pula meskipun

berupa pekerjaan lnng sebenam5ra mudah tetapi tidak lafnk

dilakukan oleh orang yang diberi wasiat karena dianggap bisa

merendahkan martabatrya, maka dia juga boleh meunhlkan

kepada orang lain lpng lapk melakukanryra. Sedangkan

mer,rnsiatkan kepada orang lain tanpa seizin pemberi wasiat, hal

ifu secara tegas hukumnya fidak sah.

Jika seseorcrng mengatakan kepada ormg lain, 'Aku

meurasiatkan kepadamu dan kepada orang sesudahmu, 1nifu si

fulan,' hal ini boleh dan udak ada masalah, ini berdasarkan riwayat

dari Umar bahrqa sesr.rngguhn5n dia pemah benrasiat kepada

Hafshah, dimana jika Hafshah meninggal dunia, maka harta ihl

beralih kepada orang-orang cerdas dari kaumnya. Oleh karena itu,

boleh dia berura6iat kepada orang yrang akan ditinggalkannln

dengan menyebut secara tegas, seperti "Aku wasiatkan kepada si

fulan. Dan jika dia meninggal dunia, maka kepada si fulan." Sama

seperti Fathimah png pemah berurasiat kepada AIi lalu kepada

kedua puteranya ,&. Hal ini juga sarna seperti berurasiat kepada

orang yang akan ditinggalkan dengan menggunakan sifat, seperti

yang pemah diucapkan oleh Umar, "dan kepada omng-qrang

cerdas dari kaumnya." Wasiat ini berlaku seperti wasiat yang

digantungkan pada syarat. Contohnya seperti wasiat sampai pada

batas \ /aktu tertenhr atau pada sesuahr yang disifati, sebagaimana

yang telah dikemukakan dalam pembicaraan pasal sebelumnya.
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Jika seseorang berwasiat kepada orang lain, kemudian dia

mengizinkannya untuk berwasiat kepada orang lain yang dia

inginkan, maka ini seperti yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i &
dalam Al Umm, bahwa jika seseorang berwasiat kepada orang lain

lalu orang yang diwasiati ihr meninggal dunia, dan wasiatnya ihr

sudah diwasiatkan kepada orang lain, maka ifu bukan wasiat

mendiang yrang pertama, karena sang mendiang pertama tidak

menginginkan adanya pengurus wasiat lain.

Jika seseorang mengatakan, "Aku wasiatkan kepada

s€S€or?rrig; dan jika terjadi apa-apa aku wasiatkan kepada orang

lain yang dia wasiati, maka hal itu tidak diperboletrkan, karena ini

berarti wasiat dengan hana orang lain.

Aqrsyafi'i 6 mengatakan, iika seseorang berunsiat kepada

orarg lain hlu onrtg fiang diu,asiati ini meninggal dunia dan dia

strdah meunsiafl<an kepada orang lain, maka rnenurut Abu

Hanifah, orang lain adalah pengurus wasiat bagi semuanya. Ibnu

Abi laila seperti Snng dihtip oleh hrahim mengatakan, orang lain

ini adalah sang peqprus uasiat orang 1ang diuasiati. Jadi, dia

bukan pengurus unsiat ortrrg yang pertama, kecilali apabila omng

yang kedua tadi mengatakan, 'Aku wasiatkan kepdamu untuk

segala sesuahl,' atau dia menyebutkan wasiat orang lain.

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan, hal

itu boleh dilalnrkan, karena itu merupakan benfuk kepemilikan

wasiat dan pengelolaan terhadap harta, dimana pemberi wasiat

rela dengan ijtihadnya dan juga ijtihad orang yang dipifrhnya. Jadi

sah, sama seandainSa dia benpasiat kepada keduanya sekaligus. Ini

adalah pendapat sebagian besar ulama. Imam Ahmad dan para

ulama madzhabn5a juga cenderung pada pendapat ini. Mereka

mengntakan, bahwa soalnya dia diizini unfuk mengizinkan
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pengelolaan harta tersebut. Jadi, dia boleh memberikan izin

kepada orang lain, sama seperti seorang wakil yang disuruh unfuk

me'ulakilkan kepada orang lain. Apa yang dikatakan oleh Asy-

Syafi'i & tersebut mungkin yang dimaksud adalah wasiat secara

mutlak.

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

dalam masalah ini ada dua pendapat As5rSyali'i:

Pendapat Pertama: Boleh, berdasarkan alasan yang telah

kami tetapkan.

Pendapat Kedua: Tidak boleh, karena dia udak berhak

mer,rrasiatkan, karena dia berkuasa lantaran diberi kuasa- Jadi, dia

tidak boleh menguasakan sesuatu png dia sendiri sebenamya

tidak memiliki kekuasaan sama sekali terhadap sesuatu itu. Jika

seseomng berwasiat kepada orang lain, dan dia mengizinkan orang

lain ifu malasiatkannya kepada si firlan, maka dalam masalah ini

ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena sang pengurus wasiat

sudah dii/lnkan unfuk meruasiatkan kepada orang lain dengan

menyebut namanya. Ini sama seperti pemberi wasiat mengatakan,

"Aku wasiatkan kepadanya kemudian silahkan dia mewasiatkan

kepada orang lain, yaitu si fulan."

Pendapat Kedua: Ini seperti masalah sebelumnya, karena

sang pemberi wasiat mampu untuk mewasiatkan sendiri kepada

orang selain si pengurus wasiat itu. Tetapi dia hanSn meng2inkan

hal itu. Jadi, seolah-olah dia menyerahkan wasiat kepada orang

tersebut.

Secara garis besar, pengurus wasiat Udak boleh

mer.ruasiatkan kepada orang lain. Ini adalah pendapat AsySyafi'i,
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Ishaq, dan salah safu pendapat Imam Ahmad- Sementara menumt

pendapat Al Khiraqi, seorang ulama ma&hab Hanbali yang

menganggap pengurus wasiat seperti seotang wakil. Dia boleh

mengelola harta tersebut karena diberi kuasa, sehingga dia tidak

boleh menyerahkannla kepada orang lain. Jadi, stafusnya sama

seperti seorang wakil. Sementara menurut Mahk, Abu Hanifah,

Sut/an Ats-Tsauri, Abu Yusuf, dan Ahmad dalam salah satu

pendapatnya, bahwa dia boleh mewasiatkannya kepada orang lain.

Cabang: Sah hukumnya menerima atau menolak wasiat

ketika si pemberi wasiat masih hidup. Karena wasiat terkait

dengan izin unfuk mengelola harta, maka sah menerimanya

sesudah akad. Sama seperti seorang wahl, akan tetapi ini

dianggap belum sempurna kecuali dengan penerimaan. Beda

antara keduanya adalah, jika yang pertama ihr mengizinkan sang

pen[ltrrus wasiat unfuk mengelola wasiat, sedangkan yang kedua

adalah bentuk pelimpahan kepemilikan unhrk sernentara wakfu.

Jadi, tdak sah penerimaan yang dilalukan sebelum

wakfurnya, ini satu sisi. Pada sisi yang lain, boleh menangguhkan

penerimaan sampai setelah si pemberi wasiat meninggal dunia.

Karena ini mempakan salah safu jenis urasiat, maka boleh

menerimanya setelah kematian pemberi q,asiat. Jika sudah

diterima, maka stafusnya adalah bagi pengunrs ruasiat. Dia boleh

memecat dirinya sendiri kapa.t saja dia mau, baik karena alasan

dia tidak mampu atau dia mampu melaksanakan wasiat, baik

ketika si pemberi wasiat masih hidup atau sudah meninggal dunia,

baik dengan disaksikan oleh si pemberi wasiat atau tidak. Inilah

pendapat AsyS5afi'i dan Ahmad. Tetapi mernrtrt Abu Hanifah,

hal itu tidak boleh dilakukan setelah kematian pemberi wasiat.
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Dimana tidak boleh juga dilakukan ketika pemberi wasiat itu masih

hidup, begitu juga dengan disaksikannya. Hal ini jelas merugikan

pemberi wasiat, karena bisa menghalangi dirinya unfuk

mer,pasiatkan kepada orang lain.

Menurut pendapat Imam Ahmad seperti yang dikutip oleh

Ibnu Abi Musa, bahwa dia tidak boleh memecat dirin5n sendiri

setelah kematian pemberi wasiat. Akan tetapi pendapat ini keliru.

Karena dia boleh menngelola wasiat dengan adanya Din, sehingga

dia boleh mengundurkan diri. Sama seperti yang berlaku pada

seorang wakil. Mengenai perselisihan antara pengurus wasiat dan

pemberi wasiat sudah dikemukakan sebelumnya dalam bab hiir

atau pencekalan dan wakalah. Beberapa contohnya telah

dikemukakakan dalam bab tentang titipan. Wallahu A'lam-

Ast -Syirad & mengatakan: Pasal: Tidak boleh

menghubunglran sesu.lfu kepada mendiang setelah

kematiannSn tanpa adangn inTln sebelumngra, kecuali

utang yang harus dibayarkan atas namanya, atau

sedekah yang didermakan atas namanlra, atau do'a
unfukn57a. Tentang masalah ut tg, dalilnya adalah

hadits yang diriwayatkan oleh bahwa seorang wanita

dari suku l(hats'am ,'E1lt f *i *vb, & l.tlr ,)t-)'d1,
"i5 *: ,)b og i t;S ,g" ,Jti tU;'6 ,Uui ,q or1 WJif
.'^trt '^;3i ' Aku meminta izin kepada Rasulullah $
unfuk menunailcan ibadah haji atas n rma mendiang

a}Iahnya. Dan beliau mengizinlrannya. Dia bertanSa,
'Apakah ifu bermanfaat untulmSTa?.' Beliau bersabda'
*Ya. Sebagaimana *andainSm mettdiang a5phmu pwg
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tanggngan utang, mal<a tenfu bergana iika l<amu

membayarnga-'

Tentang masalah sedekah, dalilnya adalah hadits
yang diriwayatkan oleh oleh Ibnu Abbas &, bahwa

seor.rng laki{aki berkata kepada Rasulullah # Q:iill\.
.u)C:rbi i cl ,Vb ,37 d.Lt, ,Jut tW oLtit "ot qlnii

W 'sesungguhnya seseorang lpng ibunya sudah

meninggal dr:nia bertanya kepada Rasulullah *,
'Apakah jika aku bersedekah bisa memberi manfaat

nnfuknlra?.' Beliau bersaMa , u Ya." Dia berkata,
'sesungguhnga aku punp sebuah kebun kurma, dan

aku mohon Anda berkenan menjadi salsi bahwa aku
mensedelmht<an kebun ifu atas namang/a."

Sementara tentang masalah berdo'a, dalilryn

adalah firman Allah &, g,5 <rj;;-e,l.tb i,V 655
qr,it, fr$" 6-ii Ct;\; 6 ;+t -Dan orz,ns-orz,ns

Wng dabng sesudah merel<a (Muhaiirin dan Anshar),
merel<a berdoa, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami
dan saudara-sudan bmi yang telah beriman lebih dulu
dari kami." (Qs. Al Hasyr [59]: 10)- Allah & memuji

mereka karena mereka mau mendo'alran saudara-

saudara mereka yang telah meninggal dunia.

Sedangkan ibadah-ibadah lainnya seperti
membaca Al Qur'an dan lain sebagainya, maka
pahalanya fidak bisa sampai kepada mendiang, ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu
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Hurairah rp,, bahwa sesungguhngp Nabi $ bersabda, tSt

\fry;'e f ji,yrA 16*, grtt "c i\'^k'^r'gar Lu,;'$'oG

i *U lb *t 'Jika *seorirng meninggal dunia praktis

terprfiuslah kecuali tiga; Witu sedekah jaritph,
atau ilmu Wng bermanfaat, atau anak shalih tnng
mendo'al<annga."

Ulama madzhab kami berselisih pendapat tentang
oftmg yang meninggal dunia dengan masih memiliki
tanggnngan l<afant sumpah, lalu seorang budak
dimerdekakan atas nam.rnya. Sebasian ulama madzhab
kami mengatakan, memerdekakan budak seperti itu
bukanlah unfuk si may5;it, melainkan unfuk orang yang
memerdekakan- Sebab memerdekakan itu fidak
diwajibkan ahs mendiang, karena hal itu bisa dia
serahkan kepada orang lain- Sehingga hal itu bukan
atas namanya. Sama jikalau seseorang memerdekakan
budak secara sunah atas naman!,Er bukan unfuk
memba5nr kafant-

Di antara ulama madzhab kami lainnya ada Snng
mengatakan, bahwa memerdekakan budak seperti ifu
untuk si mayyit. Sebab, iika hal ihr itu dilakukan
sewaltu dia masih hidup, maka bisa menggugurkan
kewajiban. Dan di tangan Allah lah letak pertolongan.

Penjelasan:

Terkait firman Allah & dalam surah Al Has1r, 3513
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q*" Oji q;r;(i ;+teJ 6j;i.e.r4,e;.v
.Fi! " Dan oftng-oftng Wng. datang sesudah mereka (Muhaiinn

dan Anshar), merela berdoa, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami
dan saudara-saudara kami wng telah beriman lebih dulu dan

l<ami"(Qs. Al Hasyr [59]: 10).

Ada sebuah riwayat yang bersumber dari Sa'ad bin Abu

Waqqash, dia berkata, "Manusia itu berada di tiga kedudukan. Dua

kedudukan sudah berlalu, yaitu firman Allah &, irSj$\ ;fi^-
':i;;-in'ii5juifi ',;1:1i,j+_e:;v#invlirji
J';r!t;s{'o:,;b#uir:!:b3tdii:!ii$f @s3+Ai?ati
\t Z b- {,ry; #1 tY 6#ij U} q'-,4s bp.* o-5':4-

er-t'e iv 4-5rr@ 6;trii #v{-r.iu.+,r'e"3;63
Sr.;,f' a J+1;e+ir" $8" 6-5i g;-$6 ;')t (tj <,j;i_

'U;., Si:t fry-G:\j:f, t$y, "(Jusa) bagi onns fakir yans

berhijrah tang diusir dari l<anpung halaman dan dari haxa benda

merel<a (<arena) menai l<arunia dan Nlah dan keridhaan-Np,

dan merel<a menolong Attah dan Rasut-Ng. Mereka ifutah orang-

oftng tnng benar. Dan onng-orang Jnng telah menempati kob
Madinah dan telah beriman (Anshal sebelum (kdabn$an) merel<a

(Muhajirin), Merel<a (Anshar) 'mencinbi' orang yang berhijrah

kepada merel<a Muhajirin). Mereka (Anshar) tiada menaruh

dahm hati mereka terhadap apa-ap tnng diberil<an

kepada mqela (Muhajirin), dan merel<a (orang-

oftng Muhajirin) abs din merel<a sendii, sel<alipun merel<a dalam
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kausahan. Siapa wng dipelihan dai kekikiran diinya, mereka

ifulah orang orang yang berunfung. Dimana orang-orang yang

datang sesudah mereka (Muhaiirin dan Anshar), mereka berdoa,

'Ya Rabb kami, beri ampunlah karrn dan saudara-saudara kami

yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah hgkau
mernbiarkan kdenghan dalam hati kami terhadap orzng-orang

Wng beiman. Ya Rabb kami, saungguhnya Engkau Maha

Penyantun lagi Maha Penyayang."(Qs. Al Hasyr [59]: 8-10)-

Hadits tentang seorang wanita dari suku Khats'am

diriwayatkan oleh para penulis Sunan dan juga diriwayatkan oleh

Imam Ahmad dalam Al Musnad bersumber dari hnu Abbas S.
Juga diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi. Hadits ini dinilai

shahiholeh Al Baihaqi dari hadits Ali bin Abu Thalib rg-

Diriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zuban,dia berkata,

iza ,) z ..

Lt ,Ft cL-hr 
"t"

rk'; clri

ir )";r;t';*
Ot/

nJ-e

il-)

a*t

Joz o t o ,i tr,1

.e z'++V:dtr
\>

"seorang lelaki dari

Rasulullah S seraya berkata,

eli i$)i k,it €: Lr ;lw
, #; l. rk Ut t,y:)t ;+'f ', &-
'ju ,'€'Jti rt{s';ft ul 'iE vb ?Gl
oki ;b |t-b U;t'ar.i e

|A,iE 9,'bU; GH
suku l{hat'am datang menemui
"sesungguhnya ayahku mendaPati
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Islam ketika sudah menjadi seorang kakek yang sudah tidak

sanggup menunggang kuda. Dia juga berka,trajiban menunaikan

ibadah haji. Apakah aku boleh mentmaikan atas namanya?."

Beliau bertanya, "Apakah kamu putera sulungnya?-" Dia

menjawab, Ya." Beliau bersabda, "Bagaimana iika sandainya

a3nhmu puntm bnggungan utang lalu l<amu membayam3n,

bul<ankah ifu sudah cukup melunasi tanggungannya?-" Dia

menjawab, "Ya." Beliau bersabda, " Tunaikan ibadah haji aks

naman3n."

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ahmad dan An-

Nasa'i. Al Haf2h hnu Hajar mengatakan, isnadtya shalih.

Diriwayatkan dari hnu Abbas S,

i,r ;* ,;r

ll,e*..o. 9 .lc$e,F

'A'r",#"Jf "o:)J1 jl qtUt- *irY

.lvl;,'61h6 hr

i,:v

tr:rti ,xfuv ,;4 U; ali e oe; *?rf

o aa

"sesungguhnya seorang wanita dari suku Juhainah datang

kepada Nabi $ seraya berkata, "Sesr:ngguhnya mendiang ibuku

pemah bema&ar akan menunaikan ibadah haji' Tetapi belum

sempat menunaikan ibadah haji dia sudah meninggal dunia.

Apakah aku boleh menunaikan ibadah haji atas namanya?-" Beliau

bersabda, " Iza. Tunaikan ibadah haii atas nananya. hgaimana

cf*' '&:uf 'dG 6.,?

,L 

"r;G 

'^eL "u ;l;t oi
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kalau ibunu punya bnggungan ubng, bukankah kamu

akan menba5nmSn ? Ekyarkh utang Allah, l<arena uang Allah iat

lebih owjib unuk diba5ar;'

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-

Nasa'i. Hadits senada lainnya juga diriwaptkan oleh Ahmad dan

Al Bukhari, dimana antara lain disebutkan, 'Seseorang datang lalu

bed<ata, 'sesungguhnya kakak perempuanku bema&ar akan

menunaikan ibadah haji." Ini menunjukkan atas keabsahan

menunaikan ibadah haji atas nama orang Snng sudah meninggal

dunia, baik oleh ahli unris maupnrn oleh orang lain, tanpa ada

keterangan se@ra dehil apakah oleh ahli waris atau bukan. Hal ihr

disamakan dengan utang. Diriwa5ratkan pula oleh Ad-Daruquthni,

lnng bersumber dari riwayat hnu Abbas, "Sesungguhn5a

seseorang menemui Nabi $ dan be*ata, 'Sesungguhnya ibuku

meninggal dunia dan dia punya tanggungan menunaikan haii

fardhu. Apakah dil boleh menurnikan ibadah haji atas namanla

?...."

Hadits lbnu Abbds &, "Sesungguhnya seseorang yang

ibunln sudah meninggal dunia bertanya kepada Rasulullah $,
"Apakah kalau aku bersedekah bisa memberi manfaat unfukn5n?-"

Beliau bersaMa, "Ya." Dia berkata, "Sasungguhnya aku punya

sebuah kebun kurma, dan aku mohon berkenan menjadi saksi

bahwa aku mensedekahkan kebun ifu atas namanya." Hadits ini

diriwayatkan oleh Al Bukhari, At-Tirmidzi, Abu Daud, dan An-

Nasa'i.

Disebutkan bahwa orang Sang bertanSn kepada Rasulullah

$ dalam riwayat Al Bukhari tersebut bemama Sa'ad bin Ubadah-

Hal ini diperkuat bahura Imam Ahmad dan An-Nasa'i meriwa5nt-

kan sebuah hadits yang bersumber dari Sa'ad bin Ubadah
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bahwa ibunya meninggal dunia. Dia lalu bertanya kepada

Rasulullah *, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku sudah

meninggal dunia. Apakah aku boleh bersedekah atas namanya?."

Beliau bersaMa, "Boleh." Dia bertanya, 'Sedekah apakah yang

paling utama?." Beliau bersaMa, "Memberi air minum." Al Hasan

berkata, karena itulah di Madinah ada sumur yang bemama

Siqa5nt Sa'ad.

An-Nawawi dalam At-Tahdzib mengatakan, nama orang

yang berkata kepada Rasulullah $, "Sesungguhnya ibuku sudah

meninggal dunia. Apakah ada gunanya unfuknya jika aku

bersedekah atas namanya?." Beliau bersabda, "Ada" disebutkan

olehnya pada bagian akhir kitab wasiat dalam Al Muhaddzab.

hnu Bathisy dan lainnya berkata, orang tersebut adalah Sa'ad bin

Ubadah, dan ibun5ra bemama Umrah binti Mas'ud.

Hadits, \i ,4:viS* ,,2W 

"y 
i'fu i!.fur iii iir au ri1

.i *U 19 {t 21 ,^a'e;i;it ",ti*u s*eomng meninssal dunia

mal<a terputuslah amalnin, kecuali tiga; 5nifusdelah iariyah, abu

ilmu 5ang bermankat, abu anak shalih tnng mendo'akann3n,"

hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan para penulis Sunan yarg

bersumber dari Abu Hurairah .$. lafazh Muslim, ot-jll CU t5!

t'k it :i *r&P'ti *9v$*b'rl *xUrtir;iv'#'
A *U "Jika seorang manusia meninggal dunia maka terputuslah

amaln5a, kecuali dari tiga; Wifu sdelah iariyah, abu ilmu Wng
bermanfaat abu anak saleh yang mendo'al<ann3ta."

Beragam hadits dalam pasal ini menunjukkan bahwa

sedekah seorang anak itu dihubungkan dengan kedua orang

fuanya setelah mereka meninggal dunia, tanpa ada wasiat dari
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mereka, dan pahalanya pun sampai kepada mereka. Jadi, ini men-

takhsisdalil umum firman Allah &, @ $6C1*X;.6 SS

"Dan bahovaaryn seoft,ng manusia tiada menperoleh selain apa

tnng telah diusahakan4a." (Qs. An-Najm [53]: 39). Kami

mendapatkan riwalat dari fu Rabi' bin Sulaiman, dari As5rSyafi'i

lnng mendiktekan kepadaqn, dia berkata, 'Ada tiga hal

pertuatan oreng lain yang dihubungkan kepada si mayit; yaihr

ibadah haji png difunaikan atas namanya, harta png didermakan

atas namanSra atau unfuk membayar utangnya, dan do'a- Selain ifu

seperti shalat, atau puasa, maka itu adalah unfuk orang lnng
melakukannya, bukan unfuk si mayit. Apa png kami kemukakan

ihr, bukan lainnya, adalah berdasarkan As-Sunnah terutama unfuk

ibadah haji dan umrah diqlraskan dengann5ra. Hal itu berlaku

untuk png tmjib, bukan Snng sunah.

Seseorang tdak boleh menunaikan ibadah haji sunah atas

narna orang lain, karena haji adalah ibadah fisik- Tentang do'a,

sesungguhnya Allah & menganjurkan para hamba unhrk

mendo'akannla, dan hal itu iuga diperintahkan oleh Razulullah $.
Jika boleh mendo'akan saudaranya ketika masih hidup, maka dia

juga boleh mendo'akannya ketika sudah meninggal dunia. Insya

Allah berkah hal itu akan sampai kepadanya. Allah & it, Maha

Luas. Dia akan menctrkupi balasan pahalanya bagi lnng masih

hidup, dan manfaahln akan sampai kepada yang telah meninggal

dunia. Demihan pula jika seseorang memberikan sedekah sunah

atas nama orang lain.

Guru kami, An-Nawawi & dalam htabnya Al Ad"kar

mengatakan dalam bab ucapan dan lainnSa Sang bermanfaat bagi

mayit, para ulama sepakat bahwa do'a unfuk orang-orang lrang
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sudah meninggal dunia itu akan bermanfaat bagi mereka, dan

pahalanya juga sampai kepada mereka. Mereka berpedoman pada

firman Allah &, \3 ;+tgj <rldey|, i,V 6-5$

frL73|ir(r;fi-irr;jf,OQ7;.r.-ir,L*,6-,rie.;..t.;

@ ',J 3;; " Dan orcng:orang yang dabng saudah mereka

(Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, beri

ampwbh l<ami dan saudam-saudan kani yang telah beriman

tebih dulu dari kami, dan hglau membiarkan

kdengkian dakn hati kami terhadap onngarang Wng beriman.

Ya Rabb kami, Engkau Maha Penyantun lagi Maha

Pan5nyang." (Qs. Al Hasyr [59]: 10]. Dan juga beberapa ayat

lainnp yang senada. Juga berdasarkan beberapa hadits mas!rur.

Seperti do'a 5nng pemah dipanjatkan oleh Rasulullah #, pl l$l
,ti-iJll g ,y\ ." Ya Allah, tolong berikan ampuran untuk pm

penghuni Bqi'Al Gharyad." Dan juga seperti do'a yang pemah

beliau panjatkan, *i *;:.|*, 'i4, " Ya Allah, tolong ampuni

kami gng masih hidup dan Sang sudah meninggal dunia."

Para ulama berbeda pendapat tentang sampai dan tidaknya

pahala membaca Al Qur'an. Menurut perrdapat png terkenal dari

Asfsyafi'i & dan beberapa ulama lainnp menyatakan, bahwa hal

itu fidak sampai. Sementara menunrt Ahmad dan beberapa ulama

lainnya termasuk sebagian murid Asy$afi'i & sendiri, bahwa

pahala membaca Al Qr.r'an itu sampai. Yang jelas setelah

membaca Al Qur'an dianjr:rkan r-rnhrk membaca do'a, ',17 l'fit
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iirji C itj "Yu Allah, tolong sampaikan pahala yang baru aku

baca tadi-" Wallahu A'km.

hnu An-Nahwi dalam Sn ah Al Minhaj menyatakan,

bahwa menumt pendapat yang terkenal di kalangan kami, pahala

membaca Al Qur'an itu tidak sampai kepada sang mayrt. Akan

tetapi menurut pendapat yang menjadi pilihan banyak ulama,

pahala membaca Al Qur'an itu sampai kepada mayit jika

seseorang memohon kepada Allah & agar berkenan

menyampaikannya. Dan itu harus diyakini, karena ini adalah do'a.

Jika berdo'a untuk mayit yang notabene bukan kepentingan

orang yang mendo'akan sendiri saja boleh, apalagi mendo'akan

yang juga unfuk kepentingannya. Persoalannya adalah apakah

do'a ini dikabulkan. Masalah ini tidak hanya khusus pada pahala

mernbaca Al Qur'an saja, tetapi juga berlaku unfuk amalan-

amalan lainnya. Yang jelas semua ulama sepakat bahwa do'a ifu
bermanfaat untuk orang yang sudah mati maupun unfuk orang

yang masih hidup, yang dekat maupun yang jauh, baik dengan

wasiat atau lainnya. Hal itu diterangkan dalam beberapa hadits.

Bahkan sebaik-baiknya do'a adalah seseorang mendo'akan

saudaranya yang sedang absen.

An-Nawawi dalam Syarah Muslim mengutip kesepakatan

para ulama tentang sampainya do'a kepada orang yang sudah

meninggal dunia. Dia juga mengutip kesepakatan mereka bahwa

sedekah juga bermanfaat bagi orang yang telah meninggal dunia,

dan pahalanya sampai, tanpa harus ada ketenfuan yang

mendo'akannya adalah anak sang mendiang. Begitu pula dengan

utang 5rang dibayar.
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Dalil umum alat tadi di-takhsis dengan sedekah yang

diMkan oleh anak seperti Sang dikernukakan dalam hadits di

atas, dengan ibadah haji yang ditunaikan oleh anak seperti lnng
dikemukakan dalam hadits uranita dari suku Khat'am, dan juga

yang dihmaikan oleh selain anak seperti hadits Al Mutram tentang

saudaraqa Syibramah.

Sementara tentang membaca Al Qur'an kami ingin

memberikan komentar lain bahwa hal itu insya Allah merupakan

penawar bagi kesesakan dalam dada dan memenuhi apa yang

dimaksud.

Hal ifu dikarenakan ada kesepakatan para ulama yang

memperbolehkan taumsul kepada Allah S dengan menggunakan

amal-amal yang baik, dimana membaca Al Qur'an termasuk

bagran dari amal-amal yang baik, bahkan merupakan puncaknya.

Jika kita sudah menerima hal ini, dan membaca Al Qur'an
merupakan salah satu bentuk ibadah yang dapat mendekatkan diri

kepada Allah $, maka seorang hamba boleh bertawasul kepada

Allah S dengan membaca Al Qur'an seraya berharap semoga

Allah S berkenan merahmati mendiang kedua orang tuanya atau

menolong orang-orang lain yang telah meninggal dtrnia.

Yang juga termasvk tawasul kepada Allah $ dengan amal

yang saleh adalah jika misalnya seseomng diaiak berzina oleh

seorang wanita yang mulia dan cantik, tetapi dia menolaknya

dengan mengatakan, "sesungguhnya aku takut kepada Allah,

Tuhan semesta alam." Berdo'a seraya bertaunszul dengan

penolakan berbuat zina seperti itu, dengan alasan karena dia

mercrsa takut akan siksa Allah dan lebih memilih unhrk menahan

jiwa dari godaan nafsu, insya Allah do'anya dikabulkan. Wallahu

Alam.
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KITAB MEMERDET&NAU{ BUDAK

Penjelasan: Pertudakan adalah sebuah fenomena sosial

gnng mendominasi di muka bumi sebelum era Islam. Fenomena ini

bercokol kuat dalam kehidupan umat manusia, sehingga tidak ada

masyarakat yang bisa berdiri tegak tanpa adanya perbudakan.

Sesungguhnya kelnratan 5nng bekerja di dalam masyarakat yang

tergambarkan pada kelancaran prodoktifitas dan terwujudnya

kelangsungan ekonomi yang meliputi bidang pertanian,

pembangunan, dan industri itu bisa berdiri dan lancar di tangan

kaum budak.

Pemerintahan Romawi menyadari pentingnya peranan

kelompok masyarakat yang safu ini dalam menjaga eksistensi

negara. Akibatnya, dalam undang-undang Romawi mereka

melarang individu unfuk memerdekakan budak-budak mereka.

Mereka mengancam akan menjebloskan ke dalam penjara atau

bahlon akan merryiksa bagi siapa pun yang berani melanggar

undang-undang tadi. Sumber pefuudakan ifu beragam.
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Para panglima, para raia, dan para dilctator bangsa-bangsa

Mongol yang se@ra militer berhasil mengalahkan musuhnya,

mereka akan menjadikan para serdadu tawanan mus,uh sebagai

budak-budak mereka, baik laki-laki maupun perempuan. Setiap

orang sangat bemmbisi untuk bisa membawa tarlnnan ke

negerinya, lalu menjadikannya sebagai budak yang bisa dilual,

dihibahkan, dan diwariskan secara fumn temurun. Merekalah yang

memiliki hidup dan mati budaknya yang sama sekali tidak memiliki

kehormatan dalam masyarakat jahiliyah, baik di dunia belahan

barat atau timur, di Persia, di Romawi, maupun di Arab.

Ketika Islam datang dengan membawa hidayah dari langit,

membawa angin perubahan yang ekstrim, membawa misi

pendidikan 5ang luhur, dan membawa konsep untuk menyayangi

kaum budak, Islam berusaha unfuk membikin kering sumber-

sumber perbudakan, mempersempit beragam fahor penyebabnya,

dan membatasinya pada beragam pertempuran saja. Islam

menetapkan bahwa budak hanya bisa dimiliki oleh para pasukan

yang ikut berperang saja, bukan oleh yang tidak ikut mengangkat

senjata. Selanjutrya Islam mengatur hubungan antara seorang

budak dengan fuannya, supaya orang yang berstatus merdeka di

antara kita tidak ada yang mengharapkan menjadi budak siapa

pun. Bahkan Islam menetapkan memerdekakan budak sebagai

sanksi hukuman bagr orang yang melanggar sumpah, atau

melakukan zhihar atau melakukan hubungan intim dengan isteri

pada siang hari di bulan Ramadhan, dan lain sebagainya.

Islam menganggap seorang mukmin yang sejati adalah

yang sanggup menempuh jalan yang mendaki lagi sukar, yaifu

melepaskan budak dari perbudakannya ifu, dan yang memberi

makan pada masa paceklik. Banyakn5n buku Snng membicarakan
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tentang masalah perbudakan sudah cukup sebagai bukti yang

menunjukkan betapa syari'at Islam begitu antusias memperhatikan

sebab-sebab status merdeka dari perbudakan. Kita lihat bagaimana

Rasulullah $ menetapkan bahwa dengan hanya menampar pipi

seorang budak saja membuat sang budak itu berstatus merdeka

dari perbudakannya, dan siapa yang berani menentang ketetapan

Islam ini akan diancam masuk neraka.

Selanjukrya, Islam juga menerangkan tentang masalah

perjanjian dalam perbudakan, berdasarkan firman Allah &,

G-D 2.,

rs.Sl,
" Hendailah l<amu buat perianiian dengan merel<a, iika

kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan beril<anlah

kepada merel<a sebagian dan hatu Allah Wng dikaruniakan-N5n

kepadamu, "(Qs. An-Nuur [24]: 33).

Islam memberikan hak kepada seorang budak unfuk

meminta fuannya agar dia diberi kesempatan membeli dirinya

sendiri dengan cara membayar angsuran yang akan dia bayarkan

dari hasil pekerjaannya. Dalam hal ini, sang fuan harus

memberikan kesempatan tersebut seluas-luasnya. Bahkan juga

hams memberinya sebagian harta sebagai modal unfuk

menghadapi beban-beban kehidupan ketika nanti dia sudah

berstatus merdeka. Seorang budak juga diberi kesempatan unhrk

mengadakan akad bdbiryang menjanjikan stahrs merdeka begitu

tuannya meninggal dunia. Budak yang berstafus ummul owlad

haram dibagi sebagai harta warisan.
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Itu semua membuktikan betapa besar perhatian Islam unfuk

membasmi perbudakan dari muka bumi, sebagaimana lnng
dikemukakan dalam beragam buku fikih Islam. Masalah

memerdekakan budak ini banyak disebut di dalamnya, seperti

menyebut ibadah shalat, haji, dan zal<at. Bahkan dalam timbangan

amal shalih, memerdekakan budak menempati peringkat paling

atas dan paling diunggulkm, berdasarkan saMa Nabi S,

ry'4L'; 'F )6t'u
"Elarangsiapa tnng memerdekakan budak, mal<a Allah akan

membalas memerdd<akan setiap anggok tubuhryn dari nemka

dia telah memerdekal<an sefiap anggob tubuh

budak, termasuk kemaluannja."

Semoga Allah melapangkan dada kita karena tekad kita

sudah mantap atas hal tersebut. Kami akan mengemukakan

beberapa hadits terkait dengan masalah ini secara jujur dan.apa

adanya tentang stafus hadits-hadits tersebut. Kami mohon mradah-

mudahan Allah berkenan menghukum orang-oftmg yang, suka

membuat kerusakan, dan menghanctrrkan oranE orang

yang gemar menyebarkan kebatilan. Maha Suci Allah Tuhan Yang

Maha Mulia dari apa yang mereka katakan. Semoga salam

sejahtera senantiasa dilimpahkan kepada para rasul. Segala puji

bagi A[ah Tuhan semesta alam.

Aqrsyirazi & mengatakan: Memerdekakan budak

adalatr ibadah yang dianiurkan, berdasarkan hadits lpng
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diriwayatkan oleh Abu Hurairah +d&,, sesungguhnya Nabi

g bersabda, ,r $, 'U t:;ab '+ ;zl.l*, h' *i "t;',*i'i
f? '+'j, - Barangsiapa yang memerdekal<an budak,

maka NIah akan membalas memerdekal<an setiap
anggota tubuhnya dari neraka ana dia telah
memerdekakan setiap anggota fubuh sf budak,
termasuk kemaluannya."

Memerdekakan budak harrp sah dilakukan oleh
orang yang secara mutlak boleh mengelola harta.
Sebab, ini adalah masalah yang men5nngkut
pengelolaan harta, sebagaimana jual beli dan hibah.
Jika seseorang memerdekakan seor.rng budak yang
diwakafkan kepadanp hal itu fidak sah, karena
menunrt salah safu pendapat, dia tidak memiliki budak
tersebut- Jadi, sekali lagi hukumnya fidak sah-

Jika seoftmg yang sedang sakit memerdekakan
seorang budak sementara dia memiliki tanggungan
utang yang besarnln melebihi nilai budak tersebut,
maka hukumnya juga fidak sah. Sebab, memerdekakan
budak ketika dia sedang sakit adalah unsiat. Jika
seseorang memerdekakan budak yang melakukan tindak
pidana, maka hukumnya seperti lpng telah kami
kemukakan tentang seorang budak yang digadaikan-

Pasal: Memerdekakan budak dengan mengguna
kan kalimat yang tegas atau kalimat kiasan hukumnya
sah. Jika seoftrng budak dimerdekakan dengan kalimat
yang tegas, maka dia berstatus bebas merdeka,
sebagaimana yang dikenal dalam tradisi syari'at dan
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bahasa. Memerdekakan budak secara kiasan adalah

seperti ucapan seseorang, 'Aku melepasmu," atau
*Aku membiarkanmu,' atau "Sudah tdak ada alasan

lagi bagiku atas kamu,' atau *Aku sudah tidak lagi

menguasaimu,' atau 'Kamu milik Allah," atau 'Kamu

dicerai,' dan lain sebagaingla- Semua ifu mengandung
pesan memerdekakan dengan disertai niat-

Tentang ucalxrn, 'Aku lepaskan stafus budakmu,'
ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini adalah kata-kata lpng
tegas, karena bertaku dalam Al Qr.r'an, sebagaimana

firman Allah &, @ i$'it -(Yaitu) melepsl<an budak

dari perbudakan." (Qs- Al Balad [9OI: 13)-

Pendapat Kedua: Ini adalah kata-kata Hasan,

karena biasa unhrk memerdelokan budak

dan juga unhrk lrang lainnya- Jika seseorang berkah
kepada budak perempuannln, 'I(amu terhadaplm

seperti punggung ibuku" dengan niat memerdekakan-

nlra, maka dalam masalah ini ada dua perdapat ulama

fikih AgrSsnfi'i:

Pendapat Pertama: Sang budak berstafus

merdeka, karena ini adalah ucapan lpng menunhrt

keharaman isteri- Jadi, ini adalah kata-kata Hasan

unhrk memendekalran budak- sama seperti kata-kata

thalak lrang lainryTa-

Pendapat l(edua: Sang budak fidak berstatus

merdeka, lorena ini fidak menghilangkan hak milik-
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Jadi, bukan kata-kata kiasan unfuk memerdekakan

budak. Berbeda dengan kata-kata thalak.

Pasal: Jika dua orang memiliki seoftmg budak

secara bersama, lalu salah seorang mereka

memerdekakan yang menjadi bagiannSn, iika dia orang

lpng kay., maka bagian yang meniadi hak mitranya ifu
ditentukan lalu sang budak berstatus merdeka- Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu I'Jmar,

sesungguhnya Nabi # bersabda, ,{.b e'n ?; ',P1 ',i

,l1bb7 i;€? *btt ,*t,'l*p. ,)b {} ,*i, crs U so il ot<,

,y ti {t ,y *t *i " Barangsiapa

memerdekal<an budak milik bersama sebatas bagian

yang dimilikinyn dia memiliki harta tmng
culrup unfuk membayar sisa bagian milik mibanya atas

budak tersebut, malra harga budak tersebut harus

ditenfukan dengan adil, kemttdian dia membayar sisa

harga kepada orzrng-orang tmng turut memiliH budak

tercebut, *hingga dia bis memerdelralran budak

tersebut secara penuh- Jika frdak, mala dia hanya

memerdel<akan budak tersebut sebatas bagian Wng
menjadi mililmSm."

Jika seorang budak muslim menjadi milik bersama

antara seor.rng muslim dan seorang kafir, lalu orang

kafir memerdekakan bagiannya, dan dia kay., maka

menurut pendapat yang telah dinash, harga si budak

ditenfukan. Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa iika kita berpendapat orang kafir
fidak memiliki seor.rng budak yang muslim, maka tidak

ir; :qjr
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perlu ditenfukan harganSn, karena penenfuan harga ifu
menunfut kepemilikan.

Namun sebagran ulama madzhab kami lainnya
ada yang mengatakan, bahwa harus ditenfukan atau
ditaksir harganya karena hal ini menyangkut masalah
penenfuan suafu kerugian- Jadi, dalam masalah ini
berlaku sama antara oftrng muslim dan orang kafir,
sama seperti menenhrkan kerugian-kerugian yang lain.
Berbeda apabila dijual berhrjuan untuk dapat dimiliki,
dimana ifu berarti melecehkan Islam- Sementara fujuan
penenfuan tersebut adalah memer'dekakan si budak,
sehingga fidak ada unsur meleczhkan Islam-

Jika separutr budak diwakafkan, dan sepamh$7a lagi
dilepas, lalu orang lnng kdr.ra memerdekakan
bagianryn, maka sebagian lnng diwakafkan fidak boleh
ditenfukan atau ditaksir karena fujuan penenfuan adalah
dimilild, padahal ulal<af itu tidak boleh dimilild-

Pasal: Wajib hukumnya rnenyerahl<an nitai bagian
ketika memerdekalran, karena ifulah umldu terjadinya
kerugian atau pengrusutan. Tenhng kapan sang budak
secarir otomatis berstafus merdeka, dalam masalah ini
ada tiga pendapat ulama fildh AqrSSnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia secarir otomatis
bersatafus merdeka seketika itu- Jika dia seorang budak
perempuan lalu punya anak, maka sang anak juga ikut
merdeka. Hal ini berdasarkan riwa5lat Abu Al Malih dari
a3nhn1n, * iittt ,b',r*.u; f t; * U'i ,'.b, '6*i let'ai

U? I A ,Jd {&t 'sesungguhryra seseorans
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memerdekakan seorang budak sebatas yang meniadi
bagiannya. Hal itu dia ceritakan kepada Nabi $, lalu

beliau bersabda, 'Allah tidak punp sekutu-- Beliau

kemudian memperbolehkan dia memerdekakannya-

Pendapat Kedua: Dia secara otomatis berstatus

merdeka begitu nilainfia disera!f,an- Jika dia seorang

budak perempuan lalu punya anak, maka separuh si

anak berstafus merdeka dan separuhnya lagi berstatus

budak. Hal ini berdasarkan yang diriwayatkan oleh

Salim dari ayahnya yang riwayat dari Nabi

*, ?:A'i1 ,tr"i ots"oti ,:d*i Clrri',*6 ,t', -#.At ;:G s1

'&'j ,-1.41r ,*\ t "Jika s@ftrng budak milik dua

orzrng lalu salah sfu merel<a memerdel<al<annYn sebatas

trang menjadi bagiannya, iika dia memiliki harta Wng
culrup unfuk membayar sisa hargan5a, maka hal itu
ditentukan fidak lrunng dan tidak lebih, kemudian si

budak menjadi metdel<a." lagi pula ini adalah bentuk

memerdekakan dengan adarr5Ta imbalan- Jadi,

masalahnya salna seperti akad mukatab-

Pendapat Ketiga: Status sang budak digantung-

Jika sisa harganya dibayarkan, maka kita hukumi dia

berstafus merdeka seketika ifu- Dan jika sisa harganya

fidak dibayarkan, maka kita huluni dia belum berstatus

merdeka, karena apabila kita hul$mi dia berstafus

merdeka seketika ifu berarti ldta merugikan mitra

sebagai orang lrang ikut memiliki sang budak dalam

ganti rugi hartanya yang belum diserahkan- Sebaliknya,

apabila kita hukumi dia belum berstatus merdeka
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seketika ifu berarti kita merugikan si budak yang masih
tetap berstatus budak. Akan tetapi jika kita gantungkan,
maka masing-masing pihak fidak ada yang dirugikan.

Jika sisa harganya sudah dibayarkan, maka
berlakulah pendapat yang pertama, dan jika belum
dibayarkan, maka berlakukan pendapat yang kedua.
Jika pemilik yang memerdekakan sudah membayar,
maka kita beritahukan kepada sang mitra unfuk
menerimanya:. Jik si mitra sampai menunfut, maka

orang yang memerdekakan kita paksa unfuk
membalnmln. Jika si mitra tetap menahan sang budak
sedangkan orang yang memerdekakan belum mau
membapr, dan ldta status mendeka

terganfung pada pembalpran, maka sang budak berhak
menekan orang yang memerdekakan untuk membalnr
dan menekan si mitra unfuk menerimanya, supaSn dia
bisa mendapatkan hakngTa.

Jika semuangra bersikeras silra-strrra menahan,
maka haldm berwenang memerintahkan secara paksa

kedua belah untuk membalnr dan menerima, karena
status merdeka sang budak ini menyangkut hak Atlah
&. Dan jika si mitra memerdekakan lraryI meniadi

bagiannya sebelum menerima pembayaran sisa

harganya, maka dalam masatah ini ada dua pendapat
ulama madzhab AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu
Ali bin Abu Hurairah, bahwa sang budak merdeka
karena ini adalah haknlp.
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Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat
madzhab, bahwa sang budak belum merdeka, karena
status merdeka itu dimilild dari pihak yang
memerdekakan, sebab hak wala' menjadi miliknya-
Jadi, fidak boleh mengabaikan hal ini-

PasaL Jika seorang budak perempuan menjadi
milik dua orang, lalu dia dihamili oleh salah seorang
rnereka, maka bagiannya menjadi haram jika si budak
tersebut sudah melahirkan. Tentang bagran mitraryra
terdapat beberapa pendapat seperti yang telah kami
kemukakan dalam pemerdekaan budak. Sebab lahimSla

anak sama seperti memerdekakan lpng menunfut
adanya kebebasan-

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah rS, tersebut diriwaptkan oleh Al

Bukhari dan Muslim. Juga dirir,va3ntkan oleh Al Hahm dari lalur
Uqbah bin Amir dan Watsilah. Hadits di atas juga diriwayatkan

oleh Imam Ahmad yang bersumber Malik bin Al Harits, Murrah

bin Ka'ab, dan Amr bin Abasah. Hadits ini sudah dikemukakan

dalam bab wasiat.

Redaksi riwayat hnu Umar,

* l" { bK q& e;i ?}'6;"1 ';
;ik/ eLl$ ,Nt 4 *L ?:rt ,,rAr'r;3
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" knngsiapa memerdekakan budak nilik fu:xsana sebabs

bagian tnng dimilikinSa sdangkan dia memiliki hara Sang cukup

untuk mernba5nr sia bagian milik mitaryn abs budak tersebut,

maka harga budak tercebut harus ditentukan dengan adil,

kemudian dia memba5nr sisa harga kepada oftngptzng t/ang furut

memiliki budak tasebut, xhinga dia bin mqtetdel<akan budak

tercebut secan penuh. Jika frdak mal<a dia han5m memerdel<akan

hdak tqsebut&bs bgian Wg menjadi mililm5a."

Hadits ini diriuralatkan oleh Al hrkhari dan Muslim. Hadits

ini merriliki redalsi lgrg s€rrnmrrya terdapat dalam Aslr
Shahihain.

Hadits Abu Al Malih dirir,vayatkan oleh Abu Daud ddarn

Sunan Abi Daud, pernbahasan memerdekakan budak Hadits

marfu'Salim dari alBhnya !,aitu Abdulhh bin Umar diriuayatkan

oleh Abu Daud dalam pernbahasan memerdekakan budak;

diriwaptkan pula oleh Ad-Dadmi dalam pernbagian harta ll/arisan;

diriwaptkan pula oleh Muslim dalam pembahasan memendekakan

budak dan iman; diriunyatkan pula oleh At-Tirmidzi dalam

ketetapan-ketetapan huhrm; dan diriuaSratkan pula oleh Imam

Ahmad dalam N Musnadiilid II, halaman LL,132, dan 468.

AstrSyimd & mengatakan: PasaL Jika pihak
yang memerldelokan berselisih dengan mitranya
tentang harga budak dan sulit mengemukakan buld,
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maka apabila kita mengatakan ifu berlaku seketika,

maka yang dipercaya adalah keterangan oftmg yang

memerdekakan, karena dialah yang harus menanggung

atas resikonya- Jadi, yang dipercaya adalah ucapannya-

Sama halnya iika keduanya berselisih tentang nilai
kerugian yang harus ditanggung akibat pelanggaran

tindak pidana-

Jika kita mengatakan, bahwa sang budak tidak
merdeka jika sisa hargan5n belum dibayarkan, maka

yang dipercaya adalah keterangan si mitra, karena

bagiannya masih tetap ada pada miliknSn. Dan ini tidak

bisa direnggut begifu saia, kecuali berdasarkan
pengakuannya sendiri. Jika si mitra mengaku bahwa

karena dia telah mengurus dengan baik sehingga

membuat harga sang budak meniadi mahal, lalu ini
disangkal oleh pihak yang memerdekakan, maka dalam

masalah ini ada dua riwayat pendapat ulama fikih As!r-

Syafi'i.

Menurut sebagian ulama madzhab kami, bahwa

hal ini seperti perselisihan dalam masalah harga- Dan

dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i- Di antara

ulama madzhab kami lainnya ada yang mengatakan,

bahwa yang dibenarkan adalah keterangan orang yang

memerdekakan karena yang ielas budak ifu
bersamanya. Sementara sang mitra huny. mengaku

sesuatu yang pada dasamya tidak ada.

Jika orang yang memerdekakan mengaku ada aib

pada budak yang dapat mengurangi harganya, dan ini
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disangkal oleh si mitra, maka dalam masalah ini ada

dua riwayat pendapat ulama fikih AsSrSyafi'i-

Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa ini sarna seperti perselisihan

mereka tentang masalah harga yang iuga di dalamnya

terdapat dua pendapat Asy-Syafi'i- Sebagian ulama

madzhab kami lainnya mengatakan, bahun yang

dipercaya adalah sanggahan sang mitra, karena yang

ielas sang budak ifu bersamanlra. Sementara orang

yang memerdekakan mengaku sesuafu !/ang pada

dasamya tidak ada-

PasaL Jika oftmg lrang memerdekakan tdak
punya harta yang cukup, dia tetap bisa memerdekakan

bagianngra, dan bagian sang mitra masih tetap ada pada

si budak yang belum merdeka- Dalilnlra adalah hadits
Ibnu Umar €, " Jika frdak, mal<a dia hurg
memerdelral<an bldak tersebut *batas bagian tnng
menjadi mililmga-" Hal ini demi menghindarkan

mtdharaf yang menimpa sang budak-

Apabila kita memerdekakan bagran sang mitra,

berarti Hta merugikan hartanSn, karena dia fidak
mendapakan imbalan sutma sekali- Ini ielas merupakan

suatu mudharat, padahal mudharaf tidak bisa

dihilangkan dengan mudharaf lainnya- Itrdah sebabnya

dalam masalah s5rufah, jika sang Syafi' hadir dan dia

dalam keadaan tdak memiliki harta, maka dia tidak
boleh mengambil st/uf'ah tersebut, karena mudharat

tdak bisa menghilangkan mudhanf lainnya- Kalau

dia pun!/a cukup harta unfuk membayar sisa harga
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budak, maka budak merdeka daripadanSn, karena
itulah yang adil dan proposional. Jika dia pun5p harta
unfuk membayar sisa harganya, tetapi dia punya
tanggungan utang yang dapat menyita harta 57ang dia
punya, maka dalam masalah ini ada dua pendapat Asr
Syafi'i seperti dua pendapat tentang masalah utang
apakah hal ifu dapat menghalangi kewajiban zakat atau
fidak-

Jika kita mengatakan, bahwa hal ihr dapat
menghalangi, maka dia wajib memerdekakan sang
budak, begitu pula sebaliknya-

PasaL Jika seseorzrng berurasiat unfuk
memerdekakan seorang budak yang menjadi bagiannya,
lalu dimerdekakanlah lrang menjadi bagiannlp, maka

lpng menjadi bagian mitrarrSra fidak perlu ditentukan,
meskipun itu tercakup dalam sepertiga harta- Sebab,
dengan dia meninggal dunia, maka kepemilikannya
secara otomatis menjadi H*9, sehingga lang bisa
dilaksanakan hanf yang dikecualikan oleh wasiat.

Jika seseorang mewasiatkan urrfuk memerdeka
kan bagiannya pada seorang budak, dan juga unfuk
memerdekakan bagtan lnng menjadi milik mitranya,
sementara sepertiga hartan5n mencukupi, maka wasiat
ini bisa dilaksanakan, sehingga si budak berstahrs
merdeka secara penuh.

PasaL Jika seorang budak dimilild oleh tiga orang

llang salah seorang mereka memiliki bagran separuh,

lrang lain memiliki bagian sepertiga, dan yang lain lagi

406 ll et u"i*u'SyoahAl Muhadzdzab



memiliki bagran seperenam, lalu pemilik yang memiliki
bagran sepertiga dan pemilik lpng memiliki bagran

seperen.lm memerdekakan bagran mereka dalam waktu
yang sanra, dan keduarrya memiliki harta yang culn'rp,

maka bagran mitra lrang memiliki sepanrh tadi boleh
ditenhrkan dan ditanggung secara rata- Jadi, ini harus

dibagi rata perkepala. Sama seandaingra ada dua orang

bersekufu melukai seseoftmg di mana lpng safu hanya

melukai safu luka dan yang saturrgn lagl melukai

beberapa luka-

PasaL Jika seseorang memiliki dua orang budak,

lalu dia memerdekakan salah safungra, akan tetapi
kemudian dia merasa bimbang, lalu dia mengatakan,
*Aku memerdekakan budak ini," maka ucapanngn ifu
diterima- Sebab, dialah yang lebih tahu apa 57arrg dia
ucapkanryla itu. Jika lrang lain curiga, maka dia harus

berzumpah, karena bisa iadi dia berbohong- Jika dia
menolak, maka yans lain lah yang kemudian

bersrmpah, ldu kedua budak tersebut berstafus

merdeka; lrang safunlra karena pengalnran orang tadi,
dan 5nng safun5n lagi karena orang tersebut menolak

unfuk bersrrmpah.

Jika dia mengatakan, 'Yang aku merdekakan ini,
dan juga ini,' maka keduaduangra berstafus merdeka,

karena hal ifu berarti dia menarik yang pertama dan

mengakui lrang kedua- Jika dia dunia

sebelum masalahnya jelas, maka masalahnya

dikembalikan kepada ketetangan ahli waris, karena dia

lah orang s/ang berpotensi mengetahuinya-
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Jika si ahli waris mengatalran, "Saya fidak tahu,"
maka menunrt pendapat yang di-nash, hanrs dilakukan
undian di antara kedua budak tersebut, karena yang
satu tidak lebih berhak daripada yang satunya- Makanya
harus dilakukan dengan car.r undian. Di antara ulama
madzhab kami ada yang punya pendapat lain, bahwa
masalahnya hanrs diganfungkan sampai terungkap
dengan jelas. Sebab, undian itu dapat mengakibatkan
kemungkinan budak yang sebenam3a masih berstatus
budak menjadi merdeka. Jadi, harus diganfungkan
sampai persoalannln menjadi jelas dan terang- Yang
shahih adalah pendapat pertama, karena jika persoalan
n1n berlarut-larut, maka hal ini akan merugikan ahli
waris dan juga dirinya sendiri menyangkut status budak-

Pasal Jika seseorang memerdekahan seorang
budak dari beberapa budaknya, maka dia harus
menentukan dengan jelas siapa yang dia merdekakan.
Dia boleh menentukan siapa lpng dia inginkan. Jika dia
mengatakan, 'Dia adalatr Salim. Eh, tapi Ghanim,'
maka yang merdeka adalah Salim, bukan Ghanim- Jika
dia meninggal dunia sebelum sempat menenfukan
dengan jelas, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fihh AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ahli waris tdak bisa
menggarrtikan kedudukannya dalam menenfukan siapa
budak yang dimerdekakan. Sama seperti tdak bisa
menggarrtikan kedudukanng;a dalam menceraikan salah
satu di antara dua isterinya. Jadi, harus dilakukan
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undian di antara kedua budak tersebut- Siapa yang

keluar undiannya dia lah yang merdeka-

Pendapat Kedua: Ahli waris bisa menggantikan

kedudukannya, dan inilah pendapat yang shahih,

karena ini menyangkut pilihan yang sudah ditetapkan

dan terkait dengan harta- Jadi, ahli waris bisa

menggantikan kedudukannya- Sama seperti yang

berlalru dalam masalah khi5Tar qruf'ah, dan

mengembalikan barang Yang cacat-

PasaL Barangsiapa memiliki budak yang ayah

atau ibunSTa sendiri atau lEng kakek atau neneknya

sendiri dan setenrsnya ke atas, atau yang salah safu

anaknlp sendiri atau salah safu cucungn sendiri dan

setenrsnyra ke bawah, rnaka mereka semtla merdeka,

berdasarkan firman Allah &, '^r, i;(ti LiA\'t-:,

#t ;;.rj @ (i; flF'i @ fi 34 i; F;tt 3x;

@D r11 rsi g. $1,6;=5,-i3i eiia 5y@ \'li ts-;\
'Hampir srria hampir langit pecah l<arena ucapan ifu,

dan bumi fulah, dan gununggunung ranfuh, I<arena

merelra menda'wal<an Nlah yang Maha Pemwah

mempunyrai anak- Dan frdak layak bagr Tuhan wng
Maha Pemurah mengambil (mempunpi) anak' Tidak

ada seorang pun di langit dan di bami, kecuali akan

datang kepda Tuhan wg Maha Pemwah selaku

seorerng hamb."(Qs- Maryam [19]: 90-93)'

Dikarenakan anak adalah bagtan darinya,

sehingga iadinlra sarna seperti dia hanya memiliki
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sebagian saja- Jika dia hanya memiliki sebagian, dan

iika hal itu disebabkan dari andilnya seperti diiual atau
dihibahkan, dan dia mempunyai harta yang cukup,
maka sisan3a harus ditentukan, karena hal ifu adalah
pemerdekaan dari pihaknya. Sehingga masalahn3la

seperti jika dia memerdekakan sebagian budak. Dan
jika status merdekanSn ifu disebabkan bukan dari
andilnSTa seperti dari urarisan, maka sisanya tidak bisa
ditenfukan, sebab status merdekangra ifu bukan dari
andilnya- Jika sang budak tersebut dari kaum kerabat

Irang bukan kedua orang tuanp dan iuga bukan anak-
anakn57a, maka sang budak tidak merdeka- Sebab, dia
bukan dari bagiannya, sehingga stafusrya sama seperti
orang lain- JilG dia mendapati orang yang sudah
dimerdekakan namun tern3nata masih menjadi budak,
maka dia dianjurkan supalra membelin3a unfuk
dimerdekakan, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #,
';b/j ,-H e jb {;,",- iti 11 6'-rl.ri Ut ,si,i.t -seonng anak

frdak 
'"t*" 

bis -.-Oi* jaa "*n * kecuali dia
mendapati eng aSnh sebagai budak IaIu
dimerdel<al<angn-"

Tetapi dia tidak wajib melalnrkannS;a, karena hal
itu adalah menarik harta untuh ibadah mendekatkan diri
kepada Allah $. Jadi, sekali lagi ini tdak wajib. Sama

seperti membeli harta unfuk zztkat- Jika dia
mewasiatkan sebagiannya dan dia fidak mempunyai
harta yang cukup, maka dia wajib menerimangn, karena
hal itu tdak menimbulkan mudhatat, baik dari segl
penenfuan dan dari segi nafkah.

qfi ll ,il lrtoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



Jika dia memiliki harta yang cukup, dan ayah

termasuk orang yang wajib dinafkahi, maka sang ayah

fidak wajib menerimanya, sebab hal ini menimbulkan
mudhant Jika dia tidak wajib menafkahi, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh menerimanyra,

karena miliknSp itu menunfut penenfuan, dan ini
menimbulkan mudharat.

Pendapat Kedua: Wajib menerimanln dan tidak
wajib menentukan, karena dia memerdekakannSn bukan
karena pilihann5p-

Penjelasan:

Redaksi hadits,

.{ri. irry krV, t:r;-t( ti1 i:'J)i -ttU;;'t
2 - t'a 

a 
t 

a

'Samng anak Mak akan bia matblas iasa a5ahnSn

katali dia mandapfi nng alnh sdagai budak lalu

dimadel<al<anryn-"

Hadits ini diriuaSntkan oleh Muslim, Abu Daud dalam

pembahasan Adab; At-Tirmidzi dalam pembahasan kebajikan;

hnu Majah dalam pembahasan Adab; lmam Ahmad dalam Al
Musnad jfid II halaman 23,263,376, dan M5-
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Bab: Undian

Asy-Syirazi e mengatakan: Qar'ah atau undian

adalah memotong-motong beberapa lembar kertas

dengan ukuran yang sarna, lalu setiap lembarnSn ditulisi
apa yang ingin dikeluarkantrg?, dan setelah dilinting
kemudian dimasuld<an ke dalam sebuah bejana dari
tanah- Setelah ditutupi dengan sesuatu lalu dikatakan
kepada or:mg lrang fidak menyaksikan penulisan dan
pemasukan lembaran{embaran ke dalam bejana ifu,
"Keluarkan safu lintingan"- Mal<a ifulah yang akan

diputuskan. Jika fujuannya memerdekakan adalah

sepertiga, maka mereka membaginya menjadi tiga
bagian- Jika fujuannSra adalah memerdekakan seper

empat, maka mereka membagingn menjadi empat
bagran. Dan jika fujuannya memerdekakan adalah

separuh, maka mereka membagin5ra meniadi dua

bagian- [-alu dibagilah dengan sarxr.

Jika fujuannya memerdekakan adalah sepertiga,
sementara jumlah dan harga budak-bud.k yang akan

dimerdekakan sama, seperti misalnya iumlah mereka
enaln orang budak di marna harga masing-masing

seratus dinar, maka setiap dua orang mendapatkan dua

bagian. Selanjutnya hakim berhak memilih antara
menulis nama-nama pada lembar kertas lalu
mengeluarkan siapa nama budak !/ang memperoleh
stafus merdeka dan siapa narna budak yang tetap
berstatus sebagai budak, atau sebaliknln. Jika dia
memilih menulis nama' maka lrang difulis adalah setiap
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dua narna pada selembar kertas. Jika mau dia bisa

mengeluarkan undian pada yang akan memperoleh
stafus merdeka. Siapa dua nama budak yang undiannya
keluar, maka mereka memperoleh status merdeka, dan

budak-budak 1nng lain tetap berstatus sebagai budak.

Jika mau dia bisa mengeluarkan undian unfuk
budak lrang akan tetap berstafus budak. Budak yang

namanlra keluar dalam undian, maka tetap berstatus

sebagai budak, dan budak-budak lainnya berstatus

merdeka. Cara lpng pertama lebih baik, karena

dianggap lebih sportif.

Jika iumlah budak sama dan nilainya berbeda

dimana ada kemungkinan menyamakan iumlah dengan
harga, sepefi misalnya iumlah bdak ada enam orang,
sementara harga unfuk dua orang mereka ada 5nng
400 dinar, ada yang 600 dinar, dan ada yang 200
dinar, maka dua orang budak yang harganya 400 dinar
diberi satu lintingan, lalu salah satu dari dua budak yang

seharga 600 digabungkan dengan salah satu dari dua

budak yang seharga 200, kemudian dua budak lrang
terakhir diberi satu bagran. Selaniutnya dilakukanlah
undian dengan menggunakan dua car.r seperti yang

telah kami kemukakan tadi-

Jika harga mereka berbeda dan jumlah mereka

ada selisih, seperti misalnya iumlah mereka delapan

orang, sementara harga safu orang 100 dinar, harga

tiga orang 100 dinar, dan harga empat orang iuga
seratus dinar, maka harga mereka harus disamakan.

L^alu seorang diberi safu bagian, tiga orang diberi safu
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bagian, dan empat orang iuga diberi satu bagian' Jika

undian stafus merdeka keluar pada seorang budak,

maka dia berstatus merdeka, dan fuiuh orang budak

lainnya tetap berstatus budak-

Jika undian status merdeka keluar untuk tiga

orang, maka mereka semua berstafus merdeka, dan

sisanya yang lima orang tetap berstafus budak. Jika

undian stafus merdeka keluar unfuk empat orang, maka

mereka semua berstafus merdeka, dan sisanya lrang

empat orang tetap berstatus budak- Sebab, fidak

mungkin menyamakan mereka dengan harga yang tdak
sama lalu disamakan-

Berdasarkan hal ini, apabilia mereka terdiri dari

dua orang dengan harga yang satu seratus dinar dan

harga yang satunya dua rafus dinar, maka mereka

dibagi dua talu diundi. Jika undian status merdeka

keluar pada yang harganya serahts, maka semuan Er

merdeka dan !Ia4I lain tetap berstatus budak- Jika

undian keluar pada yang dihargai dua ratus dinar, maka

separuhnya berstafus merdeka dan sepanrhnSTa l-agi

berstatus budak.

Jika jumtahnSTa sama dan harganlra berbeda lnng
kalau jumlahnya digenapkan tetapi nilainya tetap fidak

sarna, dan begifu sebaliknya, seperti misalnya iumlah
mereka enarn oftmg, sementara harga safu orang 100

dinar, harga dua orang 100 dinar, dan harga tiga or.rng

juga L00 dinar, maka menurut pendapat yang dinash

mereka disamakan harganya, sehingga selPns budak

diberi satu bagian, dua orang budak satu bagian, dan
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tiga orang juga satu bagran. Undian dilakukan dengan

dua cara seperti yang tetah kami kemukakan

sebelumnya tadi.

Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa mereka disamakan dengan jumlah,

sehingga dua orang budak yang seharga seratus diberi

safu bagian, lalu salah satu di antara tiga budak yat g

harganya serafus digabungkan dengan yang seharga

serafus, lalu keduanya diberi sahr bagain, dan harga

keduanya adalah seratus dan sepertiga. Sementara dua

yang lainnya iuga diberi satu bagian, dan harga

keduanya adalah 300 dinar. selaniutnya diundi di

antara mereka. Jika undian keluar pada dua budak yang

seharga seratus dan mereka telah menyempurnakan

sepertiga, maka mereka berstafus merdeka, dan yang

lainnya masih berstatus budak. Dan jika undian keluar

pada dua budak yang salah satungra seharga 100 dinar

dan yang satunga lagi seharga sepertiganya 100 dinar,

maka keduanSp berstafus merdeka dan empat lainnya

masih berstatus budak. L-alu dilakukan undian di antara

dua budak yang telah memenangkan undian, karena

yang didapat keduanSp lebih banyak dari sepertiga

sehingga stahrs merdekanya mereka ifu fidak bisa

dilaksanakan.

Jika dilalukan undian dan yang keluar adalah

undian budak yang seharga serahts, maka dia berstatus

merdeka dan yang lain masih berstatus budak. Jika

yang keluar adalah undian budak lpng seharga

sepertigan5Ta serafus, maka dia berstafus merdeka dan
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yang lain berstafus merdeka pada dua pertiganya unfuk
menggenapi yang sepertiga tgdi. Sementara yang

lainnya tetap berstatus budak. Pendapat yang shahih
adalah yang telah di-nash, karena tentang apa yang

dikatakan oleh ulama yang berpendapat seperti ini
membutuhkan undian ulang, dan membagi status

merdeka dan status budak pada safu sosok.

Jika jumlah dan harganya berbeda, sementara
tidak mungkin menyamakan dengan iumlah maupun
dengan harga, seperti misalnya jumlahnya ada lima
orang budak, sementara harga budak yang pertama

100 dinar, harga budak yang kedua 200 dinar, harga
budak yang ketiga 300 dinar, harga budak yang

keempat 400 dinar, dan harga budak yng kelima 500
dinar, maka dalam masalah ini ada dua pendapat As!r-

Sgnfi'i:

Pendapat Pertama: Nama-nama mereka ditulis
pada lembaran kertas berikut iumtah mereka. Kemudian
dikeluarkan siapa yang berstatus merdeka- Jika yang

keluar undian budak yang seharga 500 dinar yang

berarti sepertiga, maka dia berstafus merdeka,

sementara empat budak yang lainnya masih berstafus

budak.

Jika png keluar undian budak yang seharga 400
dinar, maka dia berstafus merdeka- Dari sepertiga yang

tersisa masih 100 dinar. Selaniutnya dikeluarkan lagi
narna lain. Jika yang keluar narna budak lnng seharga

300 dinar, maka dia berstafus merdeka, sementara

empat budak lainnya masih berstatus budak.
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Pendapat Kedua: Mereka s€mua dibagi menjadi

tiga bagtan berdasarkan harga, bukan berdasarkan
jumlahnsn. Lalu budak yang seharga 500 dinar diberi
safu bagian, budak lrang seharga 300 dinar, dan budak
yang seharga dua rafus diberi dua bagian. Kemudian
budak yang seharga empat rafus dan budak yang

seharga serafus diberi safu bagran. Selanjutnya
diadakan undian dan siapa yang keluar undiannya ifulah
yang berstahrs merdeka, yaifu sepertiga. Sementara

budak-budak lainnya tetap berstafus budak, karena Nabi

# pernah membagi mereka menjadi tiga bagian.

PasaL Astrslrafi'i & mengatakan, iika seseorang

memerdekakan tiga orang budak, padahal dia tidak
punya harta sama sekali selain mereka, lalu 37ang safu

meninggal dunia, kemudian fuannya menSrusul

meninggal dunia, maka diadakan undian di antara dua

budak lnng masih hidup dan satu budak yang sudah

mati- Jika undian status merdeka keluar pada budak

lrang sudah meninggal dunia, maka dua bud.k yut g

masih hidup tetap berstatus budak- Budak tersebut
dihukumi berstatus merdeka sejak dia diberitahu
merdeka sampai dia meninggal dunia. Jika bagian
stafus merdeka keluar pada salah satu budak yang

masih hidup, maka yang merdeka daripadanya h.nya
dua pertigangra saja, karena budak yang sudah

meninggal dunia sebelum fuannya meninggal dunia dan
masih berstatus budak, sehingga dia tidak berhak atas

harta peninggalan sang fuan.
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Jika orang yang memerdekakan ifu meninggal
dunia sebelum sempat diundi di antara mereka sampai
dua budak merrSnrsul meninggal dunia, maka diadakan
undian di anhra dua budak yang sudah meninggal
dunia dan satu budak yang masih hidup.

Jika undian status merdeka keluar pada budak

!/ang masih hidup, maka dia berstafus merdeka secar:r
penuh dan mendapatkan hak-hakn5ra terhitung sejak dia
diberitahu merrdeka, sementara dua budak !/ang sudah
meninggal dunia tetap berstatus budak.

PasaL JiIG ketika sedang sakit seseorang
memerdekakan enam orang budak, padahal dia tidak
memiliki harta s:tma sekali selain mereka, dan setelah

lrang dua oriang merdeka dengan cara diundi
belakangan dia memperoleh harta lnng cukup unhrk
memerdekalon dua orang budaknSTa yang lain, maka
empat budakrya dibagi dua kemudian diundi siapa dua
orang di arrtara mereka yang aton dimerdelokan-

PasaL Jika ketika sedang saht seseorang
memerdekakan beberapa orang budakngp, lalu dia
meninggal dunia dengan memiliki tanggungan utang
yang menyita semua harta peninggalann5n, maka hal
ifu tidak bisa terlaksana- Sebab, memerdekakan budak
ketika sedang sakit ihr merupakan wasiat yang hanF
boleh dilalrsanakan pada sisa sepertiga harta setelah
digunakan membaynr utang.

JiI<a iumlah ubngnya menyih sepanrh harta
peninggalan, maka harta peninggalan dibagi dua
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kemudian selembar kertas diberi fulisan utang dan

selembar kertas lagi diberi tulisan harta peninggalan-

Namun jika jumlah utangnya menyita sepertiga bagan
hartanya, maka budak-budak tersebut dibagi menjadi

tiga bagian pada lembar kertas yang ada tulisannya
outang,' dan pada dua lembar kertas lnng ada

fulisannya 'harta peninggalan," lalu diundi- Siapa yang

mendapat undian utang, maka dia dijual dalam utang,

dan lainnya dibagi menjadi tiga bagian lalu sepertiga

merdeka daripadanya, karena dia menghimpun hak

utang, hak harta peninggalan, dan hak merdeka-

Sebagian budak fidak ada yang lebih utama dari

sebagian lainnya unfuk dijual, diwariskan, dan

dimerdekakan. Cara yang paling tepat adalah dengan

dir-rndi di antara mereka-

Pasal: Jilra seseoftrng setelah memerdekakan

budak-budakn5la lalu dia meninggal dunia kemudian

mereka diundi lalu dimerdekalran yang sepertiga,

belakangan ternlnta dia mempunpi tanggungan utang
yang menyita harta peninggalannSTa, maka

pemerdekaan ifu fidak bisa dilaksanakan berdasarkan

alasan yang telah kami kemukakan sebelumnSn- Dan
jika para ahli rryaris mengatakan, 'Kami Stang akan

membayar utangrya dan yang akan melanjutn5p
pemerdekaan,' maka dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyaf i:

Pendapat Pertama: Mereka berhak melakukan ifu,
karena lpng menjadi kendala terlaksanan5p
pemerdekaan adalah adanya tanggungan utang- Dan
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ketika utang sudah dibayar, maka praktis tidak ada

kendala.

Pendapat Kedua: Mereka fidak berhak melakukan

ifu, karena mereka sudah terlanlur membagi budak-

budak dengan diundi, dimana mereka terkait dengan

hak para kreditur. Jadi, hal itu fidak bisa dibenarkan-

Sama seandainlp ada dua oftmg sekufu yang berbagi

lalu muncul sekufu yang ketiga. Berdasarkan hal ini,
maka utang harus dibayar, kemudian memerdekakan

dimulai dari awal- Jika tanggungan utangnya sampai

menyita separuh harta peninggalan, lantas apakah

pemerdekaan ifu membatalkan semua? Dalam masalah

ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Batal pada apa yang kita
katakan tentang pembagian dua orang sekutu-

Pendapat Kedua: Batal pada besaran utang yang

ada. Karena hal ini 57ang menjadi sebab batalnSn, maka

hanrs ditenh.rkan dengan kadamya- Jika yang

dimerdekakan ifu dua orang budak, maka masing-

masing berstatus merdeka separuh dan berstafus budak

separuh, kemudian mereka diundi siapa yang akan

mendapatkan predikat merdeka penuh- Jika undian

iatuh pada salah seorang mereka dan harga mereka

sarna, maka dia berstafus merdeka dan yang lain dijual'

Akan tetapi jika harga yang saturrya lebih mahal, dan

undian jatuh padanya, maka dia merdeka dari separuh

harga dua orang budak dan Spng lain masih berstafus

budak.
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Jika undian jatuh pada budak yang harganya lebih
murah, maka dia merdeka, dan dia merdeka dari yang

kedua separuh penuh dan sisanSn diiual untuk
membayar utang.

Penielasan:

Hadits, '& y-H k!fr 'o:u- ttl fi iu;1 '{t qii 1

"seorang anak tidak akan bisa -nrnbiu, jasa ayahnya t "*ai aiu

mendapati sang ayah sebagai budak lalu dimerdekakannya" hadits

ini diriwayatkan oleh Muslim yang bersumber dari riwayat Immn

bin Hashin.

Bab: Mudabbar

Aslrsyirazi & mengatakan: Memerdakakan budak

secara tadbir adalah ibadah yang berhrjuan unfuk
memerdekakan dan diperhifungkan dari sepertiga, baik
datam keadaan sehat maupun dalam keadaan saht. Hal
ini berdasarkan hadits diriwayatkan oleh Ibnu Umar 6,
bahwa sesungguhnya Nabi $ bersaMa, #t n ?i'
" Mudabbar itu dari sepertiga." Karena mudabar
terlaksana dengan kematian sang htan, maka hanrs

diperhitungkan dari sepertiga. Sama seperti wasiat. Jika
seseorang mengadakan akad mudabbar dengan seorang

budak, dan dia juga mewasiatkan kemerdekaan yang
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lain, dan hal itu tidak cukup diambilkan dari sepertiga,

maka keduanya diundi.

Di antara ulama madzhab kami ada yang memiliki
pendapat lain, mudabbar yang harus lebih didahulukan,
karena ini yang menyangkut kematian sang tuan, Udak

seperti wasiat- Y.ng shahih adalah pendapat yang
pertama, karena wasiat juga terkait dengan kematian
orang yang memberi wasiat, jadi keduanya sama.

Pasal: Sah hukumnva mudabbar oleh orang yang

dungu- Sebab alasan orang duttgu dilarang mengelola
karena dikhawatirkan dia akan menghambur-

hamburkannlp, sehingga dia akan jahrh miskin.
Sementara dengan tadbir, hartangTa fidak al<an

terhambur-hamburkan karena akan tetap dalam
milikn5n- Jika dia meninggal dunia, maka dia sudah
fidak membutuhkan hartangp, dan dia memperoleh
pahala. Apakah sah mudabbar oleh anak kecil yang

zudah pintar? Dalam masalah ini ada dua pendapat

AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Sah, berdasarkan alasan yang

telah kami kemukakan tentang orirng yang dungu.

Pendapat Kedua: Tidak sah, ini pendapat yang

shahih- Sebab, dia bukan termasuk orang yang layak
mengadakan akad- Jadi, akad tadbir-nya fidak sah-

Sama seperti or:rng gila.

Pasal: Contoh akad tadbir adalah seperti
seseorang mengatakan, 'Jika aku nanti meninggal
dunia, maka kamu berstafus merdeka.' Jika seseorang
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mengatakan kepada seorang budaknya, 'Aku
mengadakan akad tadbir denganmu," atau "Kamu

adalah budak mudabbar" dengan niat memerdekakan,

maka hukumnya sah- Sedangkan contoh akad mul<atab

adalah seperti seseorang hrnp mengatakan kepada

budaknya, 'Aku mengadakan akad mulatab terhadap

mu dengan kompensasi sekian dan sekian,' maka

hukumnva tdak sah iika tanpa ditambahi kata-kata,
'.Iika kamu bisa membayarnya, maka kamu merdeka-"

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengalihkan
jawabannya untuk akad mudabbar pada akad mukatab

dan sebaliknya. Dalam hal ini ada dua pendapat As,/-

Syafi'i:

Pendapat Pertama: Keduanya sudah tegas,

karena dalam pandangan syari'at, Keduanya sudah

mengaitkan status merdeka.

Pendapat Kedua: Keduanya adalah kiasan lrang
fidak menimbulkan status merdeka tanpa ada qarinah

atau niat yang lazim digunakan unfuk memerdekakan
dan lainnya. Sebagian mereka mengatakan, hal ifu
tegas unhrk akad mudabbar, dan kiasan unfuk akad

mul<atab- Mereka fidak menyebutkan letak
perbedaannya yang bisa dijadikan pegangan-

PasaL Boleh hukumnya akad tadbir secara mutlak
atau lepas begifu saja. Contohnya seperti seseor.rng

mengatakan, 'Jika aku nanti meninggal dunia, maka

kamu berstafus merdeka-- Dan iuga boleh dengan

menggunakan kriteria, 'Jika aku narrti meninggal dunia
karena sakit yang aku derita ini, maka kamu berstafus
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merdeka." Sebab, ini adalah memerdekakan yang

terkait dengan suafu sifat atau penjelasan. Jadi, boleh
secaftr mutlak atau dengan ada hriteria. Sama seperti
memerdekakan budak yang dikaitkan dengan kreteria
masuk rumah. Juga boleh dengan mengganfungkannya
pada syarat- Misalnya seseor.rng mengatakan, "Jika

kamu sampai masuk mmah, maka kamu merdeka
setelah aku meninggal dunia.' Dan juga boleh
mengganfungkannya pada masuk rumah dengan q;arat
sebelumnla. Jika ditemukan qnratn3Ta, maka sang

budak berstafus mudabbar- Jika ditemukan syarat
sampai sang fuan meninggal dunia, maka dia tdak
berstatus mudabbar, karena akad tadbir digantungkan
pada sifat yang sudah batal disebabkan kematian sang
tuan- Sehingga yang digantungkan padanya menjadi
gugur-

PasaL Boleh hukumnya tadbir seseorang lrang
memerdekakan dengan sifat, sebagaimana boleh dia
menggantungkan stafus merdeka pada sifat lain. Jika
sifat tersebut ditemukan sebelum kematian sang fuan,
maka dia merdeka dengan sifat tersebut dan tadbir yang

diganfungkan padanya menjadi batal- Jika sang fuan
meninggal dunia sebelum adanya sifat, maka si budak
merdeka dengan tadbir, dimana pemerdekaan dengan

sifat hukumnf batal. Diperbolehkan tadbir oleh
seorang budak lnng berstafus mukatab, sebagaimana
boleh mengganfungkan status merdekanya pada sifat,
sehingga dengan demikian dia punSn predikat sebagai

budak mukatab sekaligus juga budak mudabbar. Dengan
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demikian dia berhak memperoleh stafus merdeka

dengan kedua predikat tersebut.

Jika dia sudah membayar harta sebelum sang

fuan meninggal dunia, maka dia berstafus merdeka

dengan mul<atab, dan akad tadbir-nya batal. Jika sang

fuan meninggal dunia sebelum dia membayar, maka

apabila ifu keluar dari sepertiga, maka dia merdeka

dengan tadbir, dan akad kitabalrnya batal. Jika

semuanya tidak keluar, maka dia merdeka seiumlah

sepertiga, lalu harta akad kitabah menjadi gugur.

Tidak boleh akad tadbir yang dilakukan oleh
seorang budak ummul walad, karena konsekuenst tadbir
adalah merdeka dengan kematian si fuan. Sementara

hal itu sudah menjadi hak ummul uralad begrtu dia
melahirkan. Jadi, tidak perlu lagi dia mengadakan akad

tadbir. Jika seseorang mengadakan akad tadbir dengan

budak ummul walad lalu dia meninggal dunia, maka

sang budak praktis merdeka dari harta pokok begitu dia
melahirkan-

PasaL Boleh mengadakan tadbir dengan anak

yang masih ada dalam kandungan, sebagaimana boleh
terhadap sebagian budak seperti halnya boleh

memerdekakannya- Jika seorang budak dimilild oleh

dua orang lalu yang seoremg mengadakan akad bdbir
bagiannya, dan dia mempunyai harta lnng cukup,

apakah dia boleh menutup yang meniadi bagian

mitranya supalp sang budak bisa berstatus mrilabbar
sepenuhnSn? Dalam masalah ini ada dua pendapat A$r
Syaf i:
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Pendapat Pertama: Boleh, karena ini adalah
menetapkan sesuafu yang pasti akan mengakibatkan
status merdeka. Jadi hal itu bahkan wajib dilakukan,
sama seperti misalnya seseorang menjadikan seorirng
budak perempuan berstafus ummul w-alad bersama
orang lain-

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat yang
di-nash, lpitu tdak boleh, karena hal itu menjadi wajib

iika ada penyusutan atau karena alasan lain yang
menyebabkan penSrusutan. Sementara bdbir fidaldah
seperti ifu, dan juga fidak ada alasan sarna sekali yang
menyebabkan terjadinya penyusutan. Jika dia puq/a
seorang budak yang di-tadbir-l<an sebagianngn srja,
maka menurut pendapat !/ang dinash hal ini Udak
berlaku pada yang tersisa-

Di antara ulama madztrab kami mengatakan, ada
pendapat lain bahua hal ihr mencakup lpng lain
sehingga sang budak berstafus mudabr penuh.
Masalah ini seperti masalah yang telah kami kemukakan
sebelumn5Ta. Jika seorang budak dimilild oleh dua orang
lalu mereka sama mengadakan akad tadbir dengann3n,
seperti misalnSn masing-masing mereka mengatakan,
'Jika aku nanti meninggal dunia kamu merdeka," maka
hal itu hukumnya boleh. Sama seperti kalau mereka
safira-saffra memerdefananntn.

Jil<a setelah akad tadbir salah seorang mereka
memerdekalon yang meniadi bagiannya, dan dia pun37a

harta lpng cuktrp, apakah dia boleh menuhrp bagtan
mitranya supaya sang budak bisa merdeka secariir
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penuh? Dalam masalah ini ada dua pendapat yang

s"[ra-s"r[" dinash:

Pendapat Pertama: Tidak bisa menufupnlra,
karena bagran milik mitranya menjadi penentu stafus

merdeka sang budak sehingga fidak perlu ditutup,
karena hal ihr bisa merugikannya lantaran terkait
dengan masalah hrak wala'.

Pendapat Kedua: Bisa ditenfukan, supaya sang

budak dapat berstatus merdeka sepenuhnya. Sebab,

mudabbar itu seperti budak biasa dalam hal kepemilikan

dan pengelolaan hartan37a-

Jika seorang budak milik dua orang lalu mereka

mengatakan, 'Kalau nanti kami meninggal dunia, maka

kamu berstatus merdeka,' maka bagian masing-masing

mereka trdak bisa merdeka kecuali dengan kematiannga
dan kematian mitrangra. Jika mereka berdua meninggal
dunia sang budak otomatis berstatus merdeka- Apabila
salah seorirng mereka meninggal dunia sebelum yang

lain, maka bagran mendiang berpindah kepada ahli
warisnp, dan status merdeka budak terganfung pada

kematian yang lain- Dan apabila yang lain ini
meninggal dunia, maka sang budak merdeka.

Jika keduanlE mengatakan, 'Kamu akan tertahan
pada kami yang terakhir meninggal dunia," maka status

hukumnya sama seperti stafus hul$m masalah

sebelumnya, kecuali dalam satu hal; !/aitu bahwa dalam
masalah pertama; apabila salah seorarag mereka
meninggal dunia, maka bagiannya beralih kepada ahli
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warisnya sampai yang lain meninggal dunia, akan tetapi
dalam masalah ini; apabila salah seorang dari mereka

meninggal dunia, maka jasa atau manfaat bagran yang

diwasiatkannya itu menjadi milik yang lain sampai dia
meninggal dunia, karena dia telah mengatakan, 'Kamu
akan tertahan pada kami yang terakhir meninggal
dunia." Dan ketika yang lain meninggal dqnia, maka

otomatis sang budak ifu merdeka.

PasaL Seorang tuan berhak meniual sePralg

budak mudabbar, berdasarkan riwayat Jabirug, >tai oi

*h, * 4, e)?tt t* ,5,; ti";Si lr'a+ itV'n Wi'6*i

f*, \i t*, g PJ 'sesungguhnva seseorang

memerdekakan budak yang mudabbar- Padahal dia
tdak punya harta sama sekali selain budak tersebut-
Nabi * lalu menyuruhnya untuk menjual, dan dijual

dengan harga fuiuh atau sembilan rafus."

Seorang tuan iuga memiliki hibah, wakaf, dan

Htabah budaknya lrang berstatus mudabbar- Dia juga

memiliki penghasilan jasa-iasanya, dan denda atas

pelanggaran yang dilakukan terhadapnya. Sebab

apabila dia layakn5Ta budak biasa dalam hal pengelolaan

harta, maka dia juga seperti budak biasa pada hal-hal

lnng kami kemukakan tadi. Jika sang budak secara

fidak sengaja melakukan tndak pelanggaran yang

terkait dengan denda pada stafus budakn5Ta, maka sang

tuan boleh memilih apakah dia akan menyerahkan sang

hdak urrtuk diiual atau dia memberikan tebusan seperti
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yang berlaku pada budak biasa, karena stafusnya sarna

seperti budak biasa yang iuga boleh diiual dan ditebus-

Jika sang fuan meninggal dunia sebelum sempat

memberikan tebusan, apabila kita mengatakan fidak
boleh memerdekakan budak yang melakukan tindak
pelanggaran, maka dia tidak merdeka- Dan ahli waris
boleh memilih apakah dia akan menyerahkan budak

tersebut unfuk diiual atau memberikan tebusan,

sebagaimana yang berlaku iika tuannya masih hidup-
Namun jika kita mengatakan budak yang melakukan

findak pelanggaran bisa merdeka, maka dia merdeka

dari sepertiga, dan denda pelanggar.rn ifu dibayarkan
dari harta peninggalan. Sebab, sang budak dapat
merdeka dari pihak sang tuan, maka dendanSn pun
hanrs dikaitkan dengan harta peninggalan. Dalam
masalah ini hanya ada salah safu dari dua kewajiban;
yaifu memberikan harga terendah, atau membayar

denda findak pelanggaran. Sebab, iika sang budak
srdah berstatus mereka, maka ielas fidak mungkin
boleh menjualngra-

Pasal: Jika S7ang berstatus mtilabbar itu adalah

budak perempu:tn, lalu dia melahirkan seorang anak

dari hasil pernikahan yang sah atau dari zina, lantas

apakah sang anak itu ikut berstatus mudabbar juga?

Dalam masalah ini ada dua pendapat As57-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sang anak ikut pada ibunya-
Kerena dia berhak akan stafus merdeka, maka anaknya
ilrut padanya. Sama seperti budak ummul w-alad- Jadi,
apabila ibunya meninggal dunia saat' fuannya masih
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hidup, maka status tadbir yang ada pada si anak ifu
tdak batal-

Pendapat Kedua: Sar,g anak fidak ikut pada
ibunyia, karena ini menyangkut akad lpng terkait
dengan fankh- Jadi, fidak bisa melibatkan sang anak-
Hal ini s:rma seperti gadai dan wasiat- Jika dia
merrgadakan akad mudabbar ketika budaknya tersebut
dalam keadaan hamil, maka si anak ikut padan3n
sebagaimana yang berlaku dalam stafus ibunya yang
merdeka-

Jika seseorang mengadakan akad mudabbar
dengan seorang budak lalu dia diberi seorang budak
perempuan lpng kemudian melahirkan seor:rng anak
darinya, maka nasab sang anak dihubungankan
kepadanya, karena menurut satah safu pendapat dia
memiliki budak perempuan tersebut-

Jika kita berpegang pada pendapat yang
mengatakan dia tidak bisa memiliki budak perempuan
ifu, maka sang anak adalah milik fuannlra karena dia
adalah anak dari budak perempuannya- dan jika kita
berpegang pada pendapat lpng mengatakan dia bisa
memiliki budak perempuan tersebut, maka si anak
adalah anak yang dimiliki oleh budak yang berstatus
mudabbar ifu karena dia berasal dari budak
perempuannya. [-alu apakah sang anak ikut berstafus
mudabbafl Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama
fihh AsrSlrafi'i:
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Pendapat Pertama: Dia tdak ikut berstatus

mudabbar, karena anak ini diikutkan kepada ibunln,
bukan kepada ayahnya. Sementara sang ibu tidak
berstatus mudabbar.

Pendapat Kedua: Dia ikut berstatus mudabbar,

karena anak terkait dengan pemiliknya. Jadi, sang anak

seperti ayahnya. Sama seperti anak orang yang

berstafus merdeka dari ibu budak perempuannya

sendiri.

Pasal: Boleh menarik kembali tadbir dengan

sesuafu yang dapat menghilangkan hak milik, seperti

dijual atau dihibahkan dengan serah terima. Hal ini
berdasarkan riwa5nt dari Jabir bin AMullah ag,- Lalu

apakah boleh dengan menggunakan kata-kata faakh,
seperti ucapan seseorang, 'Aku fasaklrll;ar;.," atau 'Aku
batalkan,' atau 'Aku tarik kembali"? Dalam masalah ini
ada dua pendapat AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Hal ini berlaku seperti wasiat.

Jadi, boleh men-faaldrnya dengan menggunakan kata-

kata tersebut, dan ini pendapat pilihan Al Muzani.

Sebab, ini adalah pengelolaan yang terlaksana berkat
kematian yang diperhifungkan dari sepertiga. Jadi,

stafusnya sama seperti wasiat.

Pendapat Kedua: Hal ini berlaku seperti

memerdekakan budak dengan sifat atau penjelasan-

Jadi, fidak boleh men-faald>nya deng.rn menggunakan

kata-kata fasakh. Dan inilah pendapat yang shahih.
Karena ini adalah benfuk memerdekakan sang budak
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yang terkait dengan safu sifat, maka sama seperti
memerdekakan dengan beberapa sifat. Jika seseorang
menghibahkan seorang budak tanpa ada serah terima,
ulama madztrab kami berbeda pendapat tentang
masalah ini.

Menunrt sebagian mereka, iika kita mengatakan
ini seperti wasiat, maka boleh menarik kembali- Dan

iika kita mengatakan ini seperti memerdelolon seorang

budak dengan suafu sifat, maka fidak boleh menarik
kembali karena hal ini tdak menghilangkan
kepemilikan. Sedangkan menunrt ulama madzhab kami
lainngra, boleh menarik kembali berdasarkan salah sahr

di antara dua pendapat glang ada, karena ini mempakan
bentuk pengelolaan lpng menyebabkan hilangnf hak
kepemilikan.

Jika kita mengatakan, tadbir itu seperti wasiat,
maka boleh menarik kembali. Sama seperti iika
seseor.rng mewasiatkan seorang budak kemudian dia
mengadakan akad mulatab dengan budak itu.

Jika kita mengatakan ini seperti memerdekakan
dengan sifat, maka fidak boleh menarik kembali.
Bahkan dia menjadi budak mudabbar sekaligus budak
mukatab, sehingga statrs hukumnf seperti yang telah
kami kemukakan tentang orang lpng mengadakan akad

mudabbardengan seorang budak mulratab.

Jika setelah mengadakan altad m.dabbr dengan
seorang budak lalu dia mengatakan, 'Jika kamu
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membayar kepada ahli warisku L000 dinar, maka kamu

berstafus merdeka."

Pasal: Boleh hukumnya menarik kembali tadbir

sebagian saia, sebagaimana iuga boleh seiak awal

mengadakan akad mudabbar pada sebagran saia. Jika

seseorang mengadakan akad mudabbar dengan seorang

budak perempuan, lalu dia melahirkan seorang anak

dari hasil perkawinan atau dari hubungan zirta, dan

menunrt kita anak itu ikut pada stafus tadbir ibunya lalu

dia menarik kembali tadbir sang ibu, maka tadbir sang

anak tdak bisa ikut ditarik kembali, meskipun dia ilnrt

ibnnya dalam stahrs tadbir. Sama seperti anak seor.rng

budak ummul u'alad yang stafus merdekanSTa ikut pada

ibun5la, akan tetapi 'dia tidak ikut sang ibu pada

pembatal:n stahrs mendekanSn karena kematian sang

ibu.

Jika lpng mengadakan akad tadbir dengan budak

perempuan adalah seorang anak kecil, dan kita

mengatakan tadbir-nya sah, apabila jika menurut kih
boleh menarik kembali dengan kata-kata

fasakh, maka boleh menarikn5Ta kembali karena dia

fidak dicekal untuk mengadakan tadbir. Jadi, boleh

menariknya kembali. Sama seperti yang berlaku pada

orang yang sudah baligh-

Jika kita mengatakan fidak boleh menarik kembali

kecuali dengan pengelolaan yang dapat menghilangkan

hak mitik, maka fidak sah menarik kembali tadbir-nya,

kecuali dengan pengelolaan yang dapat menghilangkan

hak milik dari pihak unli.
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Pasal Jika seseorang mengadakan tadbir dengan
seorang budak yang kemudian murtad, maka menunrt
Abu Ishaq, hal itu tdak membatalkan tadbir Jika dia
meninggal dunia, maka sang budak secara otomatis
berstatus merdeka- Sebab, hi mempakan benfuk
pengelolaan lrang sudah berlangsung sebelum sang
budak itu murtad. Jadi, kemurtadan tersebut fidak
mempengaruhi tadbir. Sama seandainga dia menjual
budak itu kemudian sang budak itu murtad.

Di antara ulama madzhab kami ada yang
berpendapat, bahwa tadbir itrt batal karena seorang
budak mtilabbar bisa berstatus merrdeka apabila para
ahli unris sudah mendapatkan dua pertiga sepertinSn-
Semerrtara dalam rnasalah ini mereka belum
mendapatkannya- Jadi, sang budak fidak bisa merdeka-

Di antara mereka ada yang mengatakan, masalah
ini harus didasarkan pada beragam pendapat gang ada
seputar kepemilikan budak itu- Jika kita nrerrgatalmn
kepemilikan sang fuan ihr hilang karena kemurtadan,
maka hukumnp batal- Ini sama jika dia menjual s.!ng
budak-

Jil<a kita mengatakan sebalikn5Ta, maka fidak
batal- Sama seandainga dia tidak pemah melakukan
tadbir- Jika kita mengatakan, masalah ini digantungkan,
maka stafus tadbir juga mengganfung. Ap. lrang
dikatakan oleh Abu Ishaq tadi tdak benar, karena
ketika sang budak itu murtad dia masuk menjadi
miliknya, sehingga hakqTa hilatrg disebabkan adanya
kemurtadan- Berbeda jika misalqp sang budak dia jual
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sebelum murtad. Yang dikatakan terakhir ini juga tidak

benar, karena dengan kematian pemilik budak, maka

hartanya ifu iafuh ke tangan kaum muslimin- Mereka

memperoleh dua pertiganYa.

Pasal: Jika orang kafir mengadakan tadbirdengan

seor.rng budak yang iuga kafir, kemudian belakangan

sang budak masuk Isliam, dan si fuan tdak menarik

kembali tadbir-nya, maka dalam masalah rini ada dua

, Pendapat Pertama: Sang budak harus dijual- Ini
adalah pendapat pilihan Al Muzani e- Sebab, san[l tuan

boleh menjual4Ta. Makanya dia boleh diiual
sebagaimana lalpknp seorang budak biasa-

Pendapat l(edua: Sang bdak fidak boleh diiual-

Inilah pendapat yang shahih. Sebab dengan diiual, sang

budak fidak mendapatkan bagian s.tma sekali, karena

hakn57a unfuk memperoleh status merdeka ifu dianggap

batal. Berdasarkan hal ini, maka pilihanrrya adalah

bahwa sang budak harus diserahkan kepada seorang

muslim yang bersdia menafkahinya, sampai tadbir-nya

ditarik kembali oleh tuannSla lalu dia diiual atau tuannya

meninggal dunia lalu dia berstafus merdeka, atau atas

se$afu karena fidak ada alasan unfuk berikrar pada

apa lrang di tangann5Ta. Jadi, hams diambil langkah

seperti lpng kami kemukakan tadi- Jika sang tuan

meninggal dunia, dan stafus merdeka harus dikelgarkan

dari sepertiga tehpi kemudian fidak dikeluarkan, maka

sang budak mendeka dari tuannya, yaitu dari sepertiga
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bagian, dan sisan5Ta dijual unfuk para ahli waris, karena

dia berstatus budak biasa-

PasaL Jika seorang tuan dan budakn5Ta berselisih,
lalu sang budak mengaku bahwa mereka sudah
mengadakan akad tadbir, akan tetapi fuannSra ifu
merynnggah hal itu; jika menurut Hta, tadbir itu sama

seperti memerdekakan dengan sifat, maka perselisihan
ini sah karena fidak mungHn bisa ditarik kembali. Y.ng
dipercaya adalah sanggahan si fuan, karena pada

dasarn5Ta dia tidak pemah mengadakan alrad tadbir-

Jika menunrt lrirta ladbir ifu seperti wasiat, maka
dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fildh A$r
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini fidak bisa ditarik kembali,
dan inilah pendapat madzltab. Sebab, disebutkan dalam
masalah tuduhan dan bukfi, bahwa iika sang tuan
merynnggah, maka kita kataton kepadanSn, 'Aku
menarik kembali' dan itu tidak membutuhkan bukfi,
maka ini menunjukkan bahwa sikap kerasngra ifu bukan
berarti menarik kembali- Bul{fi bahwa keras kepalanya
bukan sebagai tndakan menarik kembali sama seperti
apabila bersikeras menikah, maka ifu bukan berarti
thalak. Jadi, keabsahan hukumn5Ta itu berbeda- Jika
sang tuan meninggal dunia lalu sang budak dan ahli
waris berselisih, maka juga sah perselisihannlra, dan
yang dipercagra adalah keterangan ahli waris.

Jika sang budak memegang harta dan dia
mengatakan, 'Aku mendapatkan harta ini setelah aku
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berstafus merdeka," sementara ahli waris mengatakan,

'Bukan, kamu mendapatkannya setelah kamu berstafus

merdeka,' maka yang dipercaya adalah ucapan budak

mudabbar, karena pada dasamya tidak ada penghasilan

kecuali pada saat ifu ada penghasilannya-

Jika ada harta dan itu berada di tangan budak

mudabbar, maka harta itu miliknya- Jika lrang

mt-dabbar ifu budak perempuan lrang mempunyai

seoftmg anak, lalu dia mengaku bahwa dia melahirkan

anak ifu sesudah mengadakan akad tadbir, akan tetapi

ahli waris mengrangkal bahwa dia melahirkan anak ifu

sebelumngra, maka yang dipercalp adalah sanggahan

ahli uraris, karena pada dasarnlp s.mg anak ifu
berstatus budak-

PasaL Boleh mengganfungkan status merdeka

pada suafu sifat atau penielasan, misaln1n seseorang

mengatakan, 'Apabila kamu masuk nrmah, maka kamu

merdeka,' atau dia mengatakan, 'Jika kamu memberi

ku uang 1000 dinar, maka kamu merdeka-' Karena ini

stafus merdeka atas suafu sifat, maka boleh, sanur

seperti bdbir.

Jika seseoremg mengucapkan hal itu ketika

sedang sakit, maka diperhitungkan dari sepertiga,

karena iika dia memerrdekakannya, maka iuga diper

hifungkan dari sepertiga. Jika dia mengucapkan hal itu

dalam keadaan sedang.sehat, maka diperhitungkan dari

harta pokok, baik sifat ihr ada ketika dia sedang sehat

atau kefika sedang menderita sakit. sebab, kemerdeka
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an itu diperhitungkan dari sepertiga apabila hal itu
dilakukan saat sedang dalam keadaan sakit.

Jika status merdeka ifu digantungkan pada sifat
secara muflak, kemudian orang ifu meninggal dunia,
maka hukumnya batal, karena pengelola.rn seseorang
ifu terbatas pada saat dia masih hidup. Jadi, sifat secara
muflak hams dimaksudkan seperti itu-

Jika seseorang menggantungkan status merdeka
pada sifat setelah meninggal dunia, maka hukumnya
fidak .batal, karena status merdeka dimiliki pada
sepertiga setelah ada kematian.

Pasa} Jika seseorang mengganfungkan stafus
merdeka seorang budak perempuan pada suafu sifat,
kemudian dia melahirkan seoftmg anak hasil dari
pemikahan atau dari hubungan zirra, maka apakah
anaknya ikut padanya? Dalam masalah ini ada dua
pendapat Aql-Syafi'i, sebagaimana pendapat kami
tentang budak perempuan mudabbar. Jika sifat pada
ibu batal karena kematianngra atau karena kematian
sang tuan, maka hal ifu juga batal pada si anak, karena
anak ikut sang ibu pada status merdeka bukan pada
sifatnya- Berbeda dengan anak budak perempuan
mudabbaryang ikut pada tadbiribun5n-

Jika seseorang berkata kepada budak perempuan
Dgd, 'Kamu merdeka setahun setelah kematianku
nanti,- lalu dia meninggal dunia dan dia dikeluarkan
dari sepertiga, maka ahli waris boleh mengelolakan
penghasilannya dan juga jasanyia. Akan tetapi dia tidak
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boleh men-taszrruf-l<an kapasitas budaknya yang

digantungkan pada status merdeka-

Jika setelah sang hran meninggal dunia si budak

melahirkan seorang anak, menunrt Ary-Syafi'i *B

mengatakan, s.rng anak diikutkan kepada ibunya- Di

arrtara ulama madzhab kami mengatakan, bahwa dalam

masatah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i- Sama seperti

anak yang dilahirlran sebelum kematian sang fuan- Ap.
yang dikatakan oleh AslrSlnfi'i *B tadi adalah satu di

antara dua pendaPat tersebut-

Di antara ulama madzhab lorni ada yang

mengatakan, bahrpa anak diikutkan pada ibunya karena

dia lrang melahirlran anak tersebut- Sebab, dengan

kematian sang fuan maka secara otomatis sang budak

itu merdeka, maka anakn5Ta ihr diilnrlkan padan5p-

Sama seperti yang berlaku pada budak ummul walad-

Berbeda iika hal itu teriadi sebelum sang hnn
meninggal dunia, karena stafus mendelrarrya belum bisa

ditetaplran tanbran masih beresiko fasakh-

PasaL Jika seseorang mengganhrngkan status

merdeka budakngTa @a suatu sifat, maka dia tidak

berhak menariknga kembali dengan ucapan- Sebab, ini
seperti sumpah atau seperti nadzar. Menarik kembali

semua itu tidak boleh. Akan tetapi boleh menariknya

kembali dengan se$atu yang dapat menghilangkan hak

milik" seperti diiml dan lainn5Ta-

Jika seseorang menggarrfungkan stahs merdeka

budakn5Ta pada srahr sifat, dan setelah meniualnya dia
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menarik kembali, apakah status hukum sifatnSra kembali
lagi? Dalam masalah ini ada dua pendapat AqlSyafi'i
seperti yang berlaku tentang masalah orang lnng
mengganfungkan thalak isterinya atas suatu sifat,
dimana setelah menthalak isterinSn dia kemudian
menikah lagi.

Jika seseor.rng mengadakan akad mudabbar
dengan budaknya, dan setelah menjualnga dia
menariknya kembali, lalu menurut l<fia tadbir itu seperti
wasiat, maka dia fidak boleh menariknya kembali,
karena wasiat !/ang sudah batal itu tidak bisa diulang
IaSr. Dan jika menurut kita tadbir itu sarna seperti
memerdekalon dengan sifat, maka apakah dia bisa
kembali atau fidak? Jawabanngn ada dua pendapat As31-

Slpfi'i seperti lpng kami kemukakan-

Perrjelasan: Hadits Jabir diatas diriwalptkan oleh Al

Bukhari dalam pembahasan: hukum, iual beli, piniam meminjam,

dan memerdekakan budak; Muslim dalam pembahasan Iman,

7al<at; Abu Daud dalam pembahasan memerdekakan budak; An-

Nasa'i dalam pembahasan: zakat, jual beli, dan kepufusan; hnu
Majah dalam. .pembahasan memerdekakan budak; Abu Daud

dalam pembahasan jual beli.

Selesai sudah iilid 16 ini, dan akan disustrl dengan iilid berikutrya,

dan dimulai dengan Pembahasan Mukaab.
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KITAB BUDAI( MUKI\TAB4

Akad XiaOatF adalah diboletrkan b€rdasa*an firman Allah

Ta'ala,

I't i,li?'H iKY, V *#r'rfrfr$S
{.. - - -lst.!*d_e

"Dan hdak$tdak tlang l<amu nilild Wrg
kemqdel<aan, handalm5a kanu bwt prianiian 6lod ldbbh)
dangan mad<a, iiika lamu mazgeahui ada k&ikan pda
mqeka." (Qs. An-Nuur [24]: 33). Dan fdak diboletrkan akad

Kibbah melainkan pada budak png tuannya memiliki wevrenang

@a budak ihr sebagairnana pada harta" karena kepemilikan

budak itu oleh hnnqp adahh pada harta, maka tdak

dibolehkan bagi seorang hdak unhfi mengadakan al.ed kibbah

4 Br.dak yang rncngEdaltan pcridgian d€ngan trrar'{B utuk kernerrdekaan

dirin5a d€ngan cara dicicil, dan tika hdak itu adahh serang uranita rnaka ia disebut

d€rgan hdak tvlulaabah (pen0.
5 Akad perianiian seolql hdak dengan hEnrya rrrtrk kernerdekaan dirinya

(Pen0.
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melainkan dari kalangan budak Sang dia berwenang unfuk dapat

mengelolanSa sebagaimana pada harta dalam jual-beli- Maka dari
itu fidak dibolehkan akad kitabah bagt seorcung budak upahan

karena yang dituntut dari akad kitabah adalah memperkuat hak

kewewenangan, sementara ijanh (pemberian upah) menghalangi

hal itu, dan tidak dibolehkan pula akad ldbbahbagi seorang budak
yang sedang tergadai karena yang ditunfut dari pergadaian adalah
jual-beli sementara akad kibbah menghalangi jual-beli. Dan

dibolehkan akad kiAbah btrgi budak MudabbaF dan Ummul

Wala& karena ini adalah bagian dan al'rZd, dimana dibolehkan a/
?q didahulukan atau dipercepat karena adanp kematian, maka

dengan demikian dibolehkan akad ldbbah pada budak Mudabbar

dan pada Llmmul Walad *pel..n al itq al mu allaf untuk masuk ke

dalam mmah, jil<a seorcrng budak Mdabhr mengadakan

perjaniian kebebasannya maka ia adalah seorErng Mukatab

Mudabbr, dan hal ini telah kami terangkan dalam bahasan budak

Mudabbr. Dan jika yang mengadakan perjanjian kebebasan

adalah seorang Urunul Walad maka dia adalah seorang

Mukabbah dan sekaligus Ummul Walad, iika harta png telah

disepakati telah terlaksana sebelum kematian tuannla, maka budak

wanita ittr menjadi merdeka dengan adan5a akad Kibbah, akan

tetapi jika fuannya ihr mati sebelum terlaksana harfa yang

disepakati maka budak unnita ifu telah merdeka dengan adanya

anak dari hasil hubungan dengan tuannya ifu dan akad kitabah

menjadi batal.

e Budak Fng dijanjikan merdeka oleh tuannya jika tuanqn telah meninggal
(Pen0.

7 Budak yang melahirkan seorang anak dari hubunganrryn dengan tuannya (Pent).
8 Mernerdelmkan budak (Pent).
9 Mernerdekakan budak secara bersfnrat (Pent).
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PasaL Dan dibolehkan pula akad ldbbah pada sebagian

budak jika sisa dari sebagian lainn5n telah dimerdekakan, karena

yang demikian itu adalah akad, kitabah pada seluruh apa yang ada

dalam diri budak ihr, maka png demikian ifu menyerupai akad

ktabah pada seorang budak secara keseluruhan. Akan tetapi jka

budak itu dimiliki oleh dua ortng, lalu seorang diantara keduanSn

ihr melaksanakan perianjian kebebasan pada sebagian budak itu

yang menjadi haknya tanpa seizin dari orang lain 5nng bersekuhr

dalam kepernilikan budak ihr, maka perianjian kebebasan (al{ad

kibbah) ihr adalah tidak sah, karena dengan tindakannya 5tang

seperti itu berart dia tidak memberikan harga pengganti kepada

sekutunp itu dan juga tindakan seperti itu akan menjadikan

sekutr.rnSra terhalang dalam mendapatkan tambahan penghasilan

hidupqn. Akan tetapi iika dia mengadakan perjanjian kebebasan

atas seizin sekufun5n, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Akad perianjian kebebasan itu (akad

kiAbah)tdak sah karena sebagaimana png telah kami sebqd<an

diaq yaitu berkurangnSn pendapatannya (fidak maksimal

sekutunya dalam mempekeriakan budaknya ihr, pent)'

Pendapat kedua: Akad perianjian kebebasan itu (al(ad

kiAbah) sah, karena terhalangnya selnrtu dalam mendapatkan

tambahan penghasilan telah hilang dengan adanya izin, dan jika

seseorcmg memiliki budak, lalu dia mengadakan periarfian

kebebasan sebagian dari budak itu, maka berdasarkan nash bahwa

hal ini sah, akan tetapi para ulama dari kalangan kami telah

berbeda pendapat dalam hal ini; sebagian besar diantara mereka

berpendapat bahwa hal yang demikian ihr adalah tidak sah dengan

satu pendapat sebagaimana tidak sahnSn adanya pembebasan

sebagian. Semmtara diantara mereka ada png berpendapat: Jika
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kita berpendapat bahun sah hukumnya bagi seseorang untuk

melakukan perjanjian kebebasan bagiann5ra pada seomng budak

yang dimiliki secara berserikat dengan seizin sekufunya, maka

dalam hal ini adalah benar, karena pembagian saham kedua orang
yang bersekufu ifu pada adanla perjanjian kebebasan sebagian

budak adalah seperti pembagian saham dua orang Sang berkongsi,

maka jika seseorang berr,uasiat unhrk mengadakan pembebasan

seorang budak, lalu dia tidak mampu unfuk menuntaskan kecuali

hanya sisa sepertiganya saja dari nilai budak secartr keseluruhan,

maka berdasarakan nash yang ada, perjanjian kebebasan ifu hanya

dihitung berdasarkan dari kemampuann3n sja, lnitu sisa

sepertiga- Dan diantara para ulama kami, diantara mereka ada

Srang berpendapat bahun tentang kebebasan keseluruhannyra pada

dua pendapat.

Dantara mereka ada yang berpendapat bahun akad

kiabah melalui wasiat adalah sah, dan mereka telah memisahkan

antara hal ini dengan budak 5ang dimiliki secara berserikat, dimana

akrad ldbbh pada seorclng budak 37ang 
'dimiliki 

secara berserikat

adalah tdak berhak pada keselunrhannya, sernentara al,ad kibbah
dalam wasiat adalah berhak pada keseluruhannya, dan jika

berhalangan pada sebagian, maka yang sisanSa tidak gugur.

PasaL Jika seorang budak menuntut al<ad kiabah,maka
dalam hal ini hams diperhatikan dahulu keadaan dari budak

tersebut; jika dia memiliki suafu keterampilan unfuk bekerja dan

memiliki sifat amanah, maka yang musbha6 adalah dilakukan

alrrd kiabah, berdasarkan firman Allah &, E A"$i 'r;:1rr55

(*;e'i:E-irl*!3',# iKy, "Dan budak-budak 5ans kamu
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miliki yang menginginkan perjanjian, hendaHah kamu buat

perjanjian dengan mereka, iika kamu mengetahui ada kebaikan

pada mereka." (Qs. An-Nuur [24]: 33)- Dan sungguh kebaikan

disini telah ditafsirkan dengan suatu keterampilan unhrk bekerja

dan sifat amanah. Dan juga dikarenakan yang dimaksud dari akad

kiAbah adalah membebaskan untuk mendapatkan suatu harta,

dengan keterampilan bekerja dan sifat amanah, maka harta akan

bisa didapatkan, hal itu bukan merupakan suatu keurajiban karena

hal itu hanyalah sebuah pembebasan, maka tidak ada karajiban

bagi seorang budak unfuk urnfuk meminta seperti pada kebebasan

pada selain al<d Kibbah.

: Akan tetapi iik" hduk itu fdak memiliki keterampilan

bekerja dan tidak pula merniliki siht amanah, atau dia memiliki

keterampilan, namun tidak memiliki sifat amanah, maka hukum

al<ad kibbah disini tidak dianiw*an, karana h$uan yang akan

dicapai dari akad kibbah fidak akan tercapai. Akan tetapi ini

bukan juga stratu hal !,ang bersifat maknth, karena yang demikian

ihr merupakan sebab unfuk mendapatkan kebebaan y6ng tidak

mendatangkan kenrudtnratan, sehingga hukumnya Udak Mal$uh.

Dan iika dia merniliki sifat arnanah sernentara tdak

memiliki kaerampilan bekerla, rnaka dalam hal ini ada dua

pendapat:

Pertama: Keadaan Snng seperti ini Udak dianjurkan unfuk

melakukan akad KAbh, karena dengan ketiadaan keterampilan

bekerja akan menghalangi pelaksanaannya, dan hal itu

bemkibatkan tidak tercapainf tujuan gang dimaksud.

Kedua: Keadaan yang seperti ini tetap musbhab

(dianjurkan) unhrk dilakukan akad Kitabah, l<arena kejujuran dari

seorang png amanah dapat membantu, dan orang yang seperti ini
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dapat diberikan harta dari sedekah. Jika seorang tuan meminta

al<ad kitabah, kemudian budaknya ifu menolak, maka budak ifu

tidak boleh dipaksa, karena yang demikian itu adalah pernbebasan

terhadap suatu harta, sehingga seorang budak tidak boleh dipaksa

untuk hal ifu seperti pembebasan pada suafu harta tanpa dengan

akad KiAbah.

PasaL ndak dibolehkan akad latabah kecuali dengan

pengganti png sifat terjadwal dan Udak bersifat segera,

karena jika seorang budak melakukan akad perjanjian kebebasan

dengan pengganti yang sifatrqp segerr, maka dia tidak akan

mampu melaksanakannya dan hal ifu dapat membatalkan akad

perjanjian, dan juga tuiuan dari akad perianjian itu tidak akan

sampai. Semerrtara ifu juga fidak boleh kurang dari dua kali cicilan,

berdasarkan atar lrang diriuraSntkan dari Utsman Amirul
Mu'minin iS, bahwa dia marah kepada s@rzucg budak miliknSn

dan dia berkata, "Sunggfi aku akan menghukummu dan sungguh

aku akan mengadakan akad ldbbah kepadamu dengan dua kali

cicilan." Maka pemyataan ini rnenrpakan bukti bahua cicilan tidak

boleh kurang dari dua kali.

Dan aMr dari Ali semoga Allah mernuliakan wajahnya,

bahwa dia berkata, "Akad kiahh pada dua cicilan dan diberikan

kebebasannya pada cicilan kedua. Akad ini tdak boleh kecuali

dengan dua cicilan yang telah diketahui, dan juga hendaknya

setiap cicilan harus dilaksanakan secara jelas, karena cicilan ifu

adalah sebagai harta pengganti dalam suatu akad, maka dari itu

kadar dan jumlah cicilan harus diketahui secara gamblang dan

begitu pula pelaksanaannya seperti dalam al<ad slam hingga dua

waktu tertenfu."
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PasaL Dan tidak dibolehkan kecuali dengan harta

pengganti yang telah jelas sifahya, karena sesungguhnya yang

demikian itu adalah harta pengganti dalam tanggungan, sehingga

harus ada kejelasan tentang sifatnya seperti dalam serah terima.

PasaL Dibolehkan pula melaksanakan akad kiabah

dengan cara pengadaan beberapa manfaat, karena pengadaan

manfaat merupakan akad tansgungan, sehingga dibolehkan pula

dalam alald Kafuhsebagaimana pada harta. I-alu iika isi dalam

perianjian al<ad Kibbah adalah dengan mendatangkan dua hrgas

pekeriaan dengan hitgngan bahqra kedua fugas pekerjaan ifu

adalah dga cicilar\ maka hal ini dibolehkan, sebagaimana

dibolehkannSa cidtan ihr diba5nrkan pada dua harta untuk dua

dcilan. Semerrtara fika seorarg budak merrgadakan al'g6l Kibbh

dengan mengaffii atau dengan bekerla selama dua bulan, maka hal

ini Udak dibolehkan karena baru terhitung dengan satu cicilan' Dan

jika budak itr mengadakan akad Kibbah dengan bekeria selama

safu bulan, kernudian dia bekeria safu bulan setelah ihr, maka yang

demikian ihr udaldah dibolehkan, karena akad pada bulan kedua

adalah unhrk manfrat terterrtu pada masa kdepan, sehingga hal

itu tidak dibolehkan. Sebagaimana seandainf jika dia diseqnkan

urrtuk bekerja Pada bulan d€Pan'

Jika dia mengadakan akad Kbbah dengan sahr dinar dan

bekerja selama safu bulan setelahnya, maka hal ini juga tidak

dibolehkan, karena dia fidak mampu untuk menyerahkan satu

dinar ihr pada saat itu. Dan jika dia mengadakan akad Kbbah

untuk bekeria selarna sahr bulan dan satu dinar pada cicilan setelah

itu, maka 5nng demikian ihr dibolehkan, karena dia mampu untuk
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menyerahkan pengaMian bekerja dan itu adalah baEan dari dinar

sebagaimana dua harta pada dua cicilan.

Jika dia mengadakan akad KiAbah dengan bekerja selama

satu bulan dan satu dinar setelah berlalu satu bulan, maka dalam

hal ini para ulama kami telah berselisih paham, Abu Ishaq

berpendapat bahwa yang demikian itu fidak boleh dilakukan,

karena jika antara itu tdak dipisahkan, maka berarti

terhifung dengan satu cicilan. Diantara mereka juga ada yang

berpendapat bahwa yang demikian ihr dibolehkan, karena dia telah

memiliki satu dinar bukan pada saat dia merniliki u/aktu untuk

mengaMi bekerja, dan yang demikian ifu adalah bersambung

antara keduanya. Sehingga berdasarkan ini, iika seseorang budak

mengadakan akad Kibbah dengan bekerja selama satu bulan dan

safu dinar dalam setengah bulan beikutrgra, maka hal ini

dibolehkan, karena dia telah memiliki satu dinar bukan pada saat

dia memiliki wakhr unhrk bekeria.

PasaL Jika dua orang tuan mengadakan akad Kibbah

pada seorang budak milik mereka berdua dengan bentuk tebusan

berupa harta berdasarkan saham kepemilikan keduanya, dan

berdasarkan safu kali cicilan maka hal ini, tebusan

berupa harta itu berteda nilainya pada saat kepemilikan yang

sarna, atau tebusan yang berupa harta ifu sama nilainya pada saat

kepemilikan saham berbeda, atau cicilan yang akan ditebus adalah

lebih banyak kepada satu tuan daripada cicilan tebusan pada fuan

yang yang menjadi sekufunya, atau cicilan kepada fuan yang safu

adalah lebih lama daripada cicilan kepada hran yang lainnya, maka

dalam hal yang seperti ini ada dua cara: Diantara ulama kami ada

yang melandasi pendapafuTya berdasarkan dua pendapat bagi

UB ll rq.t Uoj*u'Syuah Al Muhadzdzab



seorang h.ran yang melaksanakan akad KAbah pada seorang

budak yang menjadi bagiannya dengan seizin hran yang bersekuhr

dalam kepemilikan budak itu. Maka jika kita katakan "Boleh,"

maka al<ad Kiabhitu dibolehkan.

sementara iika kita katakan, "Tidak boleh," maka akad

Kibbahitu tidak boleh, karena kesepakatan keduanya dalam akad

Kitabah, sarna seperti aUad Kbbah seseorang diantara mereka

berdua pada bagian yang meniadi miliknya dengan seizin tuan

yang menidi sekutu dalam kepemilikan budak ihr. Dan

berdasarkan hal ini maka Imam Asy-S5raf i e berpendapat,

sebagaimana pendapatrln dalam Kitab Al Umm dimana dia

berkata, "Jika aku bolehkan, maka akad Kibbah ltu dibolehkan

bagi seorang diantara mereka berdua pada bagiannla," maka hal

ini merrgnjukkan bahrna rilr2 dia menrbolehkan' maka akad itu pun

dibolehkan. Senrerrtara iiku fiduk dibokrtkan, maka hal ih-r tdak

dibolehkan.

Diantara mereka ada lEng kperdapat bahwa l,ang

dernikian ihr tdak sah berdasarkan satu perrdapat, karena hal ihl

akan menyebabkan seseorang diantara mereka berdua dapat

mengambil manfaat dari hak sdnfuny4 benrpa kernarnpuan gnhrk

bekerja. Karena dia akan mengambil lebih banpk dari hak yang

dia rnilild, sernentara bisa iadi seorang budak Mukatab aU61n

meniadi lemah, lalu dia kernbali kepada selartunya dengan

kelebihan yang telah dimanfaatkan oleh sekutunya Srang lain.

PasaL Tidaldah sah strahr akad Kibbh iilta padanya

terdapat syarat yrang rusak,, karena yang dernikian itg merupakan

harta pengganti atau tebusan yang berpeluang terjadinya

pembatalan akad hingga akad akan menjadi gugur dengan adanya
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syarat yang rusak sebagaimana dalam akad jua-beli. Dan tidak

dibolehkan pula dikaitkan dengan syarat pada masa yang akan

datang, karena hal itu merupakan akad yang dapat dibatalkan

dengan ketidaktahuan, maka tidak dibolehkan mengkaitkannya

dengan syarat pada masa mendatang sebagaimana dalam akad

jual-beli.

PasaL Jika akad telah terlaksana, maka seorang tuan tidak

mempunyai hak unfuk membatalkan akad itu sebelum datangnya

kelemahan, karena dia telah menggugurkan haknya darinya

dengan adanya pengganti berupa tebusan. Maka dia tidak memiliki

hak unfuk membatalkan sebelum datangnya kelemahan atau

ketidakmampuannya dalam memenuhi pengganti tebusan

sebagaimana dalam jual-beli. Dan dibolehkan pula bagi seorang

budak unfuk menolak dari pelaksanaan harta, karena dia berhak

unhrk mendapatkan harta jika harta itu bukan dari bagian syarat

dalam pembebasannya, dan dia tidak berhak unfuk mendapatkan

harta jika harta itu dia jadikan baEan dari qprat untuk

pembebasannya sebagaimana dalam melakukan ibadah-ibadah

sunah. Dan apakah seorang budak berhak unfuk membatalkan

akad?, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat dari para ulama

kami, diantara mereka ada yang berpendapat bahwa budak itu

tidak berhak unfuk membatalkan akad, karena tidak ada bahaya

baginya jika dia tetap terikat atau berada dalam akad ihr. Dan juga

tidak ada manfaat yang dia dapatkan dari pembatalan akad itu

untuk dirinya, maka dia tidak berhak untuk membatalkan akad itu-

Diantara mereka ada juga yang berpendapat bahwa dia berhak

unfuk membatalkan akad itu, karena akad itu adalah akad yang
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bersifat sesaat, sehingga dia berhak untuk membatalkannya

sebagaimana barang gadaian.

Jika hlannln iht mati, maka akad itu tidak serta.Irl€rtd

menjadi batal, karena al<ad itu adalah seuatu yang telah menjadi

hak bagi pihaknya, maka akad itu tidaklah dengan serta-merta

menjadi batal dengan kematiannya sebagaimana dalam akad jual-

beli. Dan status budak Mul<abbnya dapat berpindah kepada ahli

warisnya, karena budak ifu masih dimiliki oleh ahli warisnya dan

kematian hrannya tdaklah menggugurkan stafus budaknya yang

telah dia miliki begitu iuga dengan status al<ad Kibbahrya, maka

akad Kitabahbudak itu berpindah kepada ahli warisnya.

Sementara Jika budak Mukatab itu meninggd, maka akad

Kitabahtya dengan serta-merta akan menjadi gugur, karena

sesuatu yang diikat pada akad itu telah hilang sebelum diserahkan,

sehingga dengan demikian akadnya menjadi batal sebagaimana

barang dagangan 5Bng rLtsak sebelum diterima. Dan tidak boleh

ada syarat pilihan dalam akad Ktabah ini, karena pilihan dapat

menjadi sarana unfuk mendatangkan kecumngan pada

kepemilikan harta, dan seorang tuan paham benar bahwa dia akan

dicurangi dari sisi budaknya, karena seorang tuan pada hakekatryra

menjual harhanya dengan hartanya, sementara seorang budak

diberi hak pilih antara dia membayar dalam benhrk harta, atau dia

tidak membayarnya, maka tidak ada manfaat yang bisa diambil

dari persyaratan yang bersifat pilihan. Akan tetapi jika kedua-

duanya bersepakat unfuk membatalkan akad, maka hal itu
dibolehkan,-karena akad ifu adalah akad yang memungkinkan

padanya adanya penrbatalan dengan adanya kelemahan atau

ketidakmampuan untuk mendapatkan harta yang telah disepakati.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll *,



Maka dari itu dibolehkan pembatalann5ra dengan kesepakatan

antara keduanya sebagaimana dalam akad jual-beli'

Bab: Hat-Hat yang Boleh Dilakukan dan yang Tidak
Boleh Dilakukan oleh Seorang Budak Mukatab

Bagi seorang budak Mukatab yang terikat dalam akad

Kitabah, maka boleh baginya untuk beberapa hal sebagai berilnrt,

yaihr mencari harta dengan cara berdagmg, menerima upah,

bersedekah, menerima hadiah, hak membeli lebih dahulu,

memotong mmput, berburu dan mengambil sesuafu yang mubah,

dan dia dalam hal ini dengan hrannya adalah seperti oremg asing

dengan orang asing datam hal pertanggungiawaban harta, dalarn

hal usaha untuk mendapatkan manfaat dan dalam menggerakkan

seluruh anggota badannya. Karena dengan bertagai upayanya

unfuk mendapatkan harta yang akan dia tebuskan unhrk

kebebasan dirinya, maka dia seakan-akan adalah seperti seseopmg

lrang keluar dari kepemilikan fuannya, dan dia berhak untuk

mengelola harta yang kemaslahatannya akan kembali kepadanya

ada akan kembali kepada hartan5n.

Maka dengan demikian, boleh baginya untuk menginfakkan

harta untuk dirinya, karena yang demikian ifu adalah bagian dari

mashlahat yang hanrs dia prioritaskan, dan ia juga beftak untuk

menebus dirinya selama hidupnya atau dia mspbus kebebasann5ra

karena dengan kebebasan ifu dia akan mendapatkan maslahat

untuk dirinya sendiri. Dan dia berhak pula untuk mengkhitan anak

lelakinya dan mendidilm5ra karena yang dernikian itu adalah
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kemaslahatan bagi hartanya. Sedangkan dalam perkara menegak

kan had Mengeksekusi keputusan hukum) maka berdasarkan

nash, maka dia tidak memiliki hak unhrk menegakkan had, karena

itu adalah haknya seseorang yang memiliki kekuasaan dan seorang

budak Mukabb bukanlah orang dari golongan Snng memiliki

kekuasaan.

Diantara para ulama kami ada 5ang berpendapat bahwa

budak Mukakb itu memiliki hak untuk menegakkan had

sebagaimana orang Snng merdeka memiliki hak pada budaknya,

dan dia berhak untuk menunfut huluman qishash kepada hakim

untuk seseorang yang melakukan kejahatan kepada dirinya dan

kepada kedudukannp sebagai budak. sementam Ar-Rabi' telah

menyebutkan pendapat lain dalam hal ini, bahwa dia tidak boleh

menunfut hukuman qishash kepada hakim tanpa seizin dari

hrannln, dalam pengertian bahwa dia tdak mampu unfuk

menunfut, maka hak tunttrt itu menjadi milik hrannya, maka

dengan demikian dia telah memsak hak membeli lebih dahulu 5nng

mana hak ini adalah rnilik fuann1n untuk mengambilnya

seandainya dia tidak mernrnfut hukuman qishash darin5a-

Dan para ulama kami berpendapat: Pendapat ini

menrpakan dari upap ljtihad Ar-Rabi', sementara madzhab kami

berpendapat bahwa boleh baginya untuk menuntut hak qishash,

karena di dalamnya terdapat kemaslahatan bagi dirinya.

PasaL Jika budak Mukatab itu adalah seorang budak

wanita, lalu dia disetubuhi oleh tuannya maka wajib bagi tuannya

unfuk membayar mahar, dan budak wanita itu berhak untuk

menunhrt mahar itu kepada fuannya, hi.ggu dengan mahar ifu

membantgnSn unhrk melunasi akad Kitabahrrya. Karena mahar
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yang dia dapati itu adalah sama dengan harta yang dia dapatkan

dalam bekerja. Jika tuannya itu telah menghilangkan

keperawanannya, maka dia berhak unhrk mendapatkan uang

denda, karena dengan demikian fuannya ihr telah merusak bagian

yang bukan haknya, sehingga tuannya ifu harus bertanggung jawab

dengan mencari penggantinya, sebagaimana jika tuannya itu

memotong sebagian dari anggota hrbuhnya. Jika dari hasil

persetubuhan itu menghasilkan seorang anak, maka budak wanita

itu adalah seorang budak Mukatabah dan sekaligus seorang

Ummul Walad, dan kamitelah menerangkannya dalam permulaan

bab.

Sementara jika budak wanita itu adalah seorang budak

Mukabbahdari dua orang tuan, lalu seseorang diantara keduanSn

ifu menghamilinya, maka dalam hal ini harus ditinjau; jika tuannya

adalah seorang yang faqir, maka budak wanita ifu akan menjadi

tlmmut Wakd, sedangkan stahrs anak, maka dalam hal ini ada dua

pendapat:

Pendapat pertama: Ini adalah pendapat Abu Ali bin

Abu Hurairah: Bahwa anak tersebut secara keseluruhan menjadi

seorang anak yang merdeka, dan ditetapkan bagi pelalm yang

merrghamilinya gntuk memberikan kepada selnrtr-rr1n yang lain

seterrgah dari nilai harga anak ifu. Karena mustahil unfuk

menetapkan setengah kebebasan kepada anak itu, dimana

setengah dari dirinya merdeka dan setengahnya lagi budak.

Pendapat kedua: Ini adalah pendapat Abu Ishaq' yang

menyatakan bahwa setengah dari anak ittr adalah merdeka dan

setengahnya lagi adalah budak yang dimiliki. Ini adalah pendapat

yang benar, karena dinilai dari kadar kepemilikan saham kepada

budak wanita ihr. Dan bukanlah suahr halangan unhrk menetapkan
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stahs anak dengan ketetapan bahwa setengah dari anak ifu adalah

merdeka sementara setengah lainnya adalah sebagai budak, sebab

seorang budak u/anita iika setengah dari dirinya adalah merdeka,

sementara setengah hinnSn adalah budak, lalu dia melahirkan

seorang il*, maka status anak itu adalah merdeka setengahnya

dan setengahnlp yang lain adalah budak- AlGn tetapi jika tuan

yang menghamilinlra adalah seorang yang kaya, maka anak itu

bisa menjadi merdeka sepenuhnya dengan memberi hak setengah

dari harganp lagi keeada sekutunya dan budak wanita itu menjadi

seorang tJmmul Wald, sementara bagi hran yang menghamilinya

harus menghihrng nilai budak itu untuk memberikan hak kepada

sekufunya. Apaloh nilai wanita itu dihihrng pada saat itu, maka

dalam hal ini ada dr.ra pendapat, diantara para ulama dari kalangan

kami ada lrang berpendapat bahwa dalam hal ini ada dua

pendapat:

Pendapat pertama: Bahwa nilai dari budak wanita itu

harus dihitung @a saat ihr juga. Jika nilai budak wanita itu telah

dihitung dan hak telah diberikan, maka akad Kiabah

menjadi batal dan unnita ihr secara keseluruhan menjadi Ummul

Waladbagt tuan yarg telah menghamilinya. Sedang setengah dari

akad kitabah terhadap budak wanita ihr adalah menjadi milik, lalu

jika wanita itu mernbalnr dari setengah harganln maka berarti dia

telah membebaskan setengahnya yang lain dan dia telah mampu

untuk mendapatkan dsa dari harga-tebusan yang harus dia penuhi.

Pendapat kedua: Bahwa penghitungan ihr ditunda hingga

datang masa kdernahan, datt jika budak wanita ifu bisa melunasi

kewajibannya dalam memenuhi akad Kibbah, mal<a dia telah

menjadi bebas karena adanya akad Kibbah yang telah terlunasi.

Akan tetapi jika uJanita ifu lemah atau tidak malnpu, maka @a
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saat itulah nilai budak wanita itu harus dihitung oleh tuan yang

menghamilinya untuk memberikan hak kepada sekufunya, dan

dengan demikian budak wanita itu secara keseluruhan menjadi

Ummul Waladbagi hran yang menghamilinya.

Sedangkan Abu Ali bin Abu Hurairah berpendapat bahwa

tidak boleh dihitung nilai dari budak wanita yang melahirkan anak

itu untuk memberikan hdk kepada sekutunya pada saat itu juga

dengan satu pendapat, akan tetapi harus difunda hingga tiba

saatrya budak wanita menjadi lemah. Karena penghitungan unfuk

kebebasannya pada saat ifu merupakan bagian bagi budak ifu,

karena dengan seperti ifu dia akan bersegera unfuk mempercepat

sisa kemerdekakaan dirinya, dan tidak ada bagian bagi budak

wanita itu dalam penghifungan saat akan melahirkan, akan tetapi

bagiannya dalam penundaan, karena jika penghihrngan ihl

ditunda, maka hal itu akan menyebabkan dia mendapat harta, lalu

dia menjadi merdeka. Dan jika penghifungan itu dilakukan pada

saat ifu juga, maka budak wanita itu akan menjadi Ummul Walad,

dan dia udak dimerdekakan kectrali dengan kematian, dan yang

shahih adalah pendapat yang pertamir, dan bahwasannya

pendapat itu berdasarkan dari dua pendapat seperti pada

pembebasan atau kemerdekaan budak. Karena dengan adanya

anak Snng dilahirkan, maka itu serupa dengan pembebasan dan

yang demikian itu adalah lebih kuat, karena sesungguhnya

pembebasan ihr adalah sah dengan adanya kegilaan dan

pembebasan Udaklah sah darinya. Dan jika dalam penghihrngan

pada pembebasan ada dua pendapat, maka hal tersebut iuga

berlaku pada budak wanita yang melahirkan anak dari hrannya.
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PasaL Dan jika budak Mukabbah telah melahirkan

seorang anak hasil dari pemikahan atau hasil dari zina, maka

dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Bahwa stafus anak itu terganh.rng

pada status ibunya, jika ibunya adalah sebagai seorang budak,

maka anaknya ifu akan menjadi budak pula. Dan jika ibunya telah

dibebaskan, maka anak itu juga menjadi bebas karena akad

Kibbah adalah sebab yang dengannya bisa mendapatkan

kernerdekaan. Maka dalam hal ini stafus anak akan mengikuti

stafus ibunya sebagaimana dalam kelahiran anak.

Pendapat kedua: Bahwa stahrs anak itu tetap sebagai

budak 5nng fuannya memiliki weld/enang unfuk mengelola anak itu,

karena akad Kibbah adalah suatu yang memungkinkan padanya

ada pernbatalan, dan hal ini belum bisa dicapai oleh anak

sebagaimana jika budak ihr dijadikan sebagai barang gadaian.

Dan jika kami lratakan: Bahwa anak itu adalah milik

fuann5n, maka hukum anak itu sarna dengan huhm budak Snng

dikelola, sebagaimana dalam tindak kejahatan, dalam bekerja,

dalam nafkah dan dalam bersetubuh (dan iika hta katakan) bahwa

stafus anak itu adalah terganhrng pada ibunSn lalu dia tertunuh,

maka dalam penetapan harganya terdapat dr,ra pendapat:

Pendapat pertama: Maka harga dari anak itu ditetapkan

milik ibunya, dimana dengan harganya ifu dapat membanfu ibunya

unttrk mendapat pembebasannya dalam al<d Kibbah, karena

fujuan dari akad Kibbah adalah untuk mendapatkan bagiannya.

Pendapat kedua: Bahwa harga dari anak itu adalah

ditetapkan milik tuannya, karena anak itu adalah mengikuti ibunln,

dan harga dari ibunya adalah milik tuannlra. Maka begitu pula
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dengan harga dari analmSn, dan jika anak ihr beke{a unhrk

mendapatkan harta, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Harta yang didapatkan itu adalah

milik ibunya karena anak itu mengikuti ibunSn dalam stafusnya,

sehingga hasil kerja ibuqn itu,adalah milik ibunSa dan begitu juga

dengan hasil keria anaknSa.

Pendapat kedua: Harta yang didapatkan itu tergantung,

karena bekeria png mendatangkan harta adalah hasil dari pokok'

sementara pokoknya terganhrng, maka begifu pula dengan

pekerjaannln, sehingga krdasarkan ini dipadukan pekerjaan, dan

jika anak itu dimerrdekakan. Sehingga dia berhak atas hasil dari

pekerjaannlra itq sebagairnana ibr-rqn berhak pada hasil kerianya,

jika dia dimerde&akan, al{an t€tapr iika itnfirp itu fidak mampu

untuk memerdekalian diri4ra, maka haslt kerianya adalah milik

tuannya. Semerrta,a ihr diantara para ulama dari kalangan kami

ada yang berpendapat dengan perdapat ketiga, bahwa harta 1nng

didapatkan dari anak budak wanita itu milik ttralrn!6, sebagaimana

pendapat karni pada salah saLr dnufrara kedrra Dan iil<a

ibunSA ifu telah mend€kat rnsa kelernahannp, sernentara dengan

anaknSp bek€dq mal{a hal itu akan tercapai dari apa yang difuiu

dari akad Ktfi&ahtya tlaihr pernbebasan, maka dalarn hal ini ada

dua pendapat:

Pendapat pertanra: Ihrnya itu tdak boleh merninta

banfuan kepada anaknlra ifu untgk melaksanakan ah6fl KiAbh,

karena anaknya ifu terganhrng pada fuan atau pada anaknSn,

rnaka dalam hal ini ibun3n belum memiliki hak pada anaknp itu.

Pendapat kedua: hunlp ihr berhak unhrk mengambil

harta hasil keria dari anakngm dan dengan harta itu dia

melaksanakan akad Kibbah dengan mengang$f cicilann5n,
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karena jika wanita ifu melaksanakan akad Kibblnya itu maka ia

akan mendapatkan kemerdekaan, dan anaknya pun akan

mendapatkan kemerdekaan dan hal5rang dernikian itu adalah lebih

memunghnkan bagi anaknya untuk mengambil bagiannya dalam

kemerdekaan, dan tuannp mengambilnya, walaupun jika anaknya

ifu membufuhkan harta itu untuk nafkahnya dan dia dalam

bekerjanya tidak mendapatkan sesuatu yang mencukupinya.

Jika kami katakan bahwa harta yang dihasilkan dari anak

itu adalah untuk tuann5a, maka nafkah adalah kauajiban

tuann1n. Dan jika kami katakan bahwa harta yang didapatkan

adalah untuk ibunya dan nafkah unhrk anaknya adalah karuajiban

bagi ibunya. Sedang jika kami katakan bahwa anak itu adalah

terganfung, maka dalam hal pemberian nalkah ada dua pendapat.

Pendapat pertama: Pemberian nafkah untuk anak itu

adalah kewajiban bagi fuannya, karena anak itu adalah milik

fuannya.

Pendapat kedua: Yang harus memberi nafkah untuk

anak itu adalah Baitul Maal, karena hranngp tidak memiliki anak ihr

sepenuhnya, sehingga tidak ada yang berka,rnjiban unhrk memberi

nafkah selain Baitul Maal, walaupun jika anak itu adalah dari budak

wanita yang disehrbuhi oleh ttrannya.

Jika kami katakan: Bahwa harta yang didapatkan dari hasil

bekerjanya adalah miliknya. Maka fidak ada karajiban bagi

tuannya unfuk memberi mahar, karena jika diharuskan kepada

fuannya unfuk membaSar mahar, maka harta png didapatkan dari

anaknya itu adalah milik tuannya. Jika kami katakan bahwa harta

itu adalah mifiknya dan mahar adalah milik ibunSn. Jika kami

katakana bahwa harta yang dihasilkan dari anaknp ihr adalah

tergantung dari mahar, jika wanita itu dihami[ oleh fuannya, maka
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wanita itu akan meniadi Ummul Wakdbagi anaknya yang hampir

senrpa dengan kepemilikan, dan tidak ada ka,vajiban bagi hrannya

untuk menghitung nilai dari ibunya itu, karena harga adalah hak

bagi yang memiliki budak wanita sepenuhnya. Sementara ibunya

itu tidak memiliki se@ra keseluruhan akan tetapi dia masih

terganhrng padanya.

PasaL Jika seorang fuan mengasingkan budak Mukabb

nya, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Dihanrskan bugr hrannya unhrk

membebaskan budak MutraAb itu selama masa ifu, karena rlasa

ifu termasuk dalam masa akad Kibbah dalam menetapkan

kewenangan pengelolaan, maka wajib bag fuanryla unfuk

memenuhi hal ihr, yaifu membebaskannya sementara unhrk

menjalani hukuman pengasingan dengan memenjarakannya.

Pendapat ledua: Diharuskan baE tuannya untuk

memberikan upah lrang sesuai dengan masa selama dia

memenjarakan budak ifu, dan ini adalah pendapat yang shahih,

karena manfaabmanfaat fidaklah terkandung dalam \,rakfu, akan

tetapi terkandung di dalam upah. Dan jika para pasukan perang

memaksakan kepada budak Mukatab lnng melebihi kemampuan

dirinya, kemudian dia melarikan diri dari tangan pasukan ifu, maka

dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Tidak ada keharusan unhrk

memMaskanngra selama masa budak ihr melarikan diri, karena

pergasingan itl bukan berasal dari tuannya-

Pendapat kedua: Diharuskan unhrk membebaskan

budak ifu selama rrasa budak ifu melarrikan diri, karena hrannya
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telah kehilangan apa yang menjadi haknya dalam alleid Kitabah

selama masa budak ifu melarikan diri, dan tidak ada bedanya

apakah larinya budak itu, karena kelalaian htannya atau bukan

karena kelalaiannya. Sebagaimana barang dagangan jika rusak di

tangan penjual. Dan dalam keadaan seperti ini f,dak ada kewajiban

untuk membayar upah baE tuannya, karena tuannya tidak

mengasingkannya, maka tidak ada kewajiban untuk memberi upah

kepadanya.

PasaL Dan seorang budak Mukatab tidak memiliki

werdJenang untuk mengelola kecuali hanya sebatas memperhatikan

dan berjaga-jaga, karena hak tuannya adalah terganfung pada hasil

kerjanya. Dan jika budak itu hendak bepergian, maka Asy-Syafi'i

telah berkata dalam Al Umm Boleh. Dan dia berkata dalam Kitab

N Amali, 'ndak boleh kecuali seizin hrannya," dan diantara para

ulama kami ada yang berpendapat bahwa dalam hal ini ada dua

pendapat:

Pendapat pertama: Tidak boleh, karena padan5ra

terdapat celah unh,rk melakukan tipu daya.

Pendapat kedua: Boleh, karena bepergian adalah

diantara sebab-sebab unhrk mendapatkan upah dengan bekerja.

Dan diantara mereka ada yang berpendapat bahwa jika dia

bepergian jauh, maka hal itu tidak dibolehkan, dan jika dia

bepergian dekat, maka hal itu adalah dibolehkan, maka kedua

pendapat ini disesuaikan dengan kedua keadaan ini, dan yang

shahihadalah cartr yang pertama.

Al Majmu'SyoaltAl Muhdzdzab ll *t



' PasaL Tidak boleh bagi budak Mukatab untuk menjual

dengan @ra nasi'ah, walaupun dengan harga yang berlipat{ipat,

dan Udak boleh dia mengambil harga secara gadai atau jaminan,

karena dia mengeluarkan harta dari tangannya tanpa adanya

pengganti, sebab terkadang barang gadai bisa saja rusak dan

jaminan terkadang bisa saja menjadi bangkrut. Akan tetapi jika dia

menjual sesuatu yang nilainya seratus dengan seratus funai, dan

dua puluhnya adalah nasi'ah, maka hal seperti ini boleh, karena

yang seperti ini Udak ada bahaya baginya, dan tidak boleh baginya

untuk meminjam dan Udak pula boleh baginya untuk melakukan

usaha bagi hasil. Sementara itu dia tidak boleh menggadai, karena

semua ifu adalah bentuk mengeluarkan harta tanpa ada pengganti.

PasaL Tidak boleh bagi seorang budak Mukabb untuk

membeli dari orang yang akan membebaskannya, karena yang

demikian itu berarti dia mengeluarkan harta yang dia berhak

mengelolanya dengan harta yang dia Udak berhak untuk

mengelolanya. Dan yang demikian ini dapat mendatangkan

bahaya, dan jika dia berwasiat untuknya kepada orang yang akan

membebaskannya, maka jika dia tidak memiliki pekerjaan, maka

hal itu tidak bisa diterima, karena dia butuh untuk menalkahkan

dirinya sendiri, dan yang demikian itu juga dapat mendatangkan

bahaya. Akan tetapi jika dia memiliki pekerjaan, maka hal ihr

dapat diterima, karena yang demikian itu tidak mendatangkan

bahaya, lalu jika dia menerimanya kemudian tidak lama, kemudian

dia tdak memiliki pekerjaan, maka baginya berhak unh.rk

menerima nafkah, karena png demikian ifu adalah kemaslahatan

unh.rk hartanSn.
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PasaL Seorang budak Mukatab tidak boleh membebaskan

budak, tidak boleh melalarkan akad Kitabah, tdak boleh memberi,

tidak boleh menghadiahkan, tidak boleh melunasi utang, tidak

boleh membalnr tebusan dengan harta, tidak boleh memberi

nafkah kepada kerabat-kerabatnya yang merdeka, tidak boleh

berlebih-lebihan dalam menafkahi dirinya sendiri, dan jika dia

memiliki budak wanita yang dia nikahi, maka dia tidak boleh

mengeluarkan harta tebusannya sebagai Khulu'. Karena semua ifu

akan menghabiskan hartanya, dan jika dia memiliki utang yang

pelunasannya diberi tempo tertenfu, maka tidak boleh baginya

unfuk segera melunasinya dengan segera, karena dengan demikian

dia berarti memufuskan kewenangan pengelolaan pada sesuatu

yang dia segerakan tanpa adanya kebutuhan. Dan jika dia adalah

seomng budak Mukabb antara dua orang tuan, maka tidak boleh

baginya unfuk lebih mementingkan hak seseorang diantara mereka

berdua pada perkara yang berkenaan dengan hak keduanya, maka

tidak boleh baginya unfuk mengistimewakan seseoremg diantara

kedua fuannya. Dan jika dia mengakui perbuatan findakan

kejahatan, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Pengaluannya ifu diterima karena

hal itu merupakan pengakuan terhadap harta, sebagaimana dia

mengakui dengan utang dalam bermuamalah.

Pendapat kedua: Pengakuannya itu fidak diterima

karena yang demikian itu berarti dia telah telah melakukan suatu

pekerjaan tanpa adanya pengganti, sehingga hal itu dapat

membatalkan akad Kibbah sebagaimana dia memberikan hadiah.

Dan jika dia melah.rkan tindak kejahatan, atau budak yang dia

miliki dan budak itu bisa unhfi dilual kepada orang asing, maka

boleh baginya untuk dijadikan tebusan dengan harga tebusan 5nng
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tidak lebih banyak dari harganya, karena tebusan sempa dengan

menjual, maka tebusan itu tidak boleh melebihi dari harganya. Dan

jika budak itu Udak bisa dijual seperti ayah atau anak, maka budak

itu tidak bisa di;adikan tebusan dengan harga yang sedikit atau

dengan harga yang banyak, karena yang demikian itu adalah

mengeluarkan sesuahr yang berhak untuk mengelolanya unhrk

mempertahankan sesuafu yang tidak berhak untr-rk mengelolanya.

PasaL Jika seorang budak MukaAb melakukan semua hal

itu dengan iz:!r- dari tuannya, maka dalam hal ini ada dua

pendapat:

Pendapat pertama: Tidak sah, karena tuannya itu tdak

berhak pada hasil yang didapatkan dari budaknya itu sementara

budak Mukabb tidak memiliki hasilnya itu secara keseluruhan,

maka Udak sah dengan berkumpulnya keduanya, sebagaimana

saudara lelaki menikahkan saudara perempuannya yang kecil

dengan seizin saudara perempuannya itu.

Pendapat kedua: Bahwa hal itu adalah sah dan ini

adalah pendapat yang shahih karena harta yang didapati

terganhng kepada keduanya, sementara harta itu tidak keluar dari

keduanya, maka sah dengan berkumpul keduanya, sebagaimana

dua orang bersekutu pada harta yang dikongsikan, dan

sebagaimana orang yang menggadai dan orang yang menerima

gadai dalam hal penggadaian, walaupun budak Mukatab itu

menghadiahkan kepada tuannya, atau memberinya, atau

meminjamkannya, atau melaksanakan bag hasil, atau

menyegerakan sesuafu yang tidak harus disegerakan berupa

pelunasan utang, atau tebusan atas tindakan kejahatannya dengan

harga yang lebih mahal dari harganya.
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Jika kita katakan sah hukumnya unfuk orang asing dengan

izin tuannya, maka ini adalah sah. Dan jika kami katakan tidak sah

unh.rk orang asing dengan izin tuannya, maka tidak sah karena

penerimaannya adalah seperti izinnya, walaupun dia memberikan

atau meminjamkan. Dan kami katakan bahwa yang demikian itu

adalah Udak sah. Sehingga ia berhak untuk menunfut dikembalikan

dan jika dia tidak menuntut unhrk dikembalikan hingga budak itu

bebas, maka dia Udak boleh menuntut untuk dikembalikan

berdasarkan pengertian nash secara zhahir, karena yang demikian

itu ildak sah karena berkurangnya, dan hal itu telah hilang.

Sementara diantara para ulama kami ada yang berpendapat

bahwa dia berhak unfuk menuntut kembali, karena dia telah

melakukan kerusakan pada akad Kitabah, sehingga dia tetap

berhak untuk menuntut kembali.

Pasal: Seorang budak Mukatab tdak boleh menikah

kecmli seizin tuannya, berdasarkan dari apa Snng diriwayatkan

bahwa Nabi $ bersaMa,

.bG ittT p\t?,e37 )?t:.5
"Bagr seonng budak Wng menilah bnp seizin fuannya

maka dia adatah pezina," dan dikarenakan diharuskan baginya

untuk membayar mahar dan nafkah dalam kerjanya, dan pada

yang demikian itu dapat mendatangkan bahaya bagi tuannya,

maka tidak boleh bagrnSra untuk menikah kecuali dengan izin

hrannya. Jika tuannya telah mengizinkannya unfuk menikah, maka

boleh baginya unhrk menikah dengan sahr pendapat- Juga

dikarenakan dia sangat membutuhkan kepada hal itu dan lain

halnya dengan pemberian hadiah.
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Pasal: Dan udak boleh bagi seorang budak Mukatab untuk

menyefubuhi seorang budak wanita tanpa seizin fuannya, karena

bisa jadi dengan persefubuhan ifu akan menyebabkan kehamilan

budak wanita itu hingga budak wanita itu menjadi rusak dengan

adanya kelahiran. Jika tuannya mengizinkan kepada budak

Mukatabnya untuk hal itu, maka kami berpendapat bahwa budak

Mukatab itu berhak untuk itu dan dalam hal ini ada dua pendapat,

dan diantara para ulama dari kalangan kami ada yang

berpendapat: Ada dua pedapat sebagaimana dalarn memberi

hadiah. Dan diantara mereka ada yang berpendapat boleh dengan

satu pendapat, karena bisa jadi budak Mukabb itu sangat butuh

untuk bersetubuh, sehingga hal itu dibolehkan sebagaimana nikah.

Jika budak Mukatab ih.r menghamili budak wanita itu, maka anak

itu adalah anaknya dan sekaligus menjadi budaknya, karena anak

itu adalah anak dari budak wanitanya dan dia wqiib menafkahi

anaknya ifu karena anaknya ifu adalah budaknya, lain halnya

dengan anak yang lahir dari wanita merdeka. Dan dia tidak bisa

dimerdekakan karena iika dimerdekakan maka hal itu akan

mengurangi kepemilikannya. Akan tetapi ;ika dia memiliki harta,

maka dia boleh memerdekakan anaknya ifu bersamanya, karena

dengan demikian maka sempumalah kepemilikannya- Sementara

jika dia tetap menjadi budak, maka anak itr.r juga tetap menjadi

budak bersamanya.

Pasal: Dan diwaiibkan kepada tuannyra untuk memberi,

yaitu memberi potongan harga kepadan5ra sebagian atau dia

menyerahkan kepadan5ra sebagian dari hartanya, berdasarkan

firman Allah &,,
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#,;eii;;, S6 e ,i3,r7,
"Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harb Allah

Wng dilaruniakan-N5n kepadamu." (Qs. An-Nuur [24]: 33). Dan

dari Ali semoga Allah memuliakan wajahnya bahwa

Nabi S bersabda tentang ayat ini:

.y.6.Jt&'^be

'Memberi potongan harga kepda4n seban5nk

seperempat dai nilai akad Kitabah, "dan memberi potongan harga

adalah lebih utama daripada menyerahkan kepadanya sebagian

harta, karena dengan memberi potongan harga maka manfaatnya

adalah lebih nyata bagin5ra dalam al<ad KibDah. Sementara para

ulama dari kalangan kami telah berbeda pendapat tentang kadar

yang wajib diberikan, maka diantara mereka ada yang berpendapat

berdasarkan dari apa yang dipahami dari kata sedikit dan banyak,

dan ini adalah pendapat madzhab, karena pengertian dari kata

memberi telah tercakup pada pengertian dari kata sedikit dan

banlnk.

Abu Ishaq berpendapat Hal ini berbeda dengan

pe6edaan sediht ahu banyraknya harta, dan jika keduanya

berteda pendapat, maka yang akan menenhrkan kadamp adalah

seorang Hakim berdasarkan ijtihadnya sebagaimana pendapat

kami dalam hal harta. Akan tetapi jika tuannya itu memilih untuk

menyerahkan sebagian harta kepada budaknya, maka hal itu
dibolehkan setelah adanya akad Kibbah berdasarkan ayat diatas,

sedang masalah kewajiban wakfu maka dalam hal ini ada dua

pendapat; satu diantamnya adalah bahwa pemberian itu

diwajibkan setelah pembebasan sebagaimana ka,vajiban
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pembagian harta setelah jatuh thalak, dan pendapat kedua bahwa

kewajiban pemberian ifu adalah sebelum pembebasan. Karena itu

adalah pemberian yang wajib diterima oleh budak Mukatab, maka

pemberian itu diwajibkan sebelum pembebasan sebagaimana

pemberian pada zakat. Dan harta yang diberikan harus berupa

harta yang dapat mendukung pembebasannya berdasarkan ftrman

Allah Ta'ala, "Dan berikanlah kepda merel<a sebagian dan harta

Attah yang dikaruniakan-Nya kepadamu."(Qs. An-Nuur [24]: 33).

Dan jika tuannya memberikan harta kepadanya dalam benhlk

harta yang tidak dapat mendukung pembebasannya, maka dalam

hal ini terdapat dua pendapat:

Pendapat pertama: Hat itu diboletrkan sebagaimana

dibolehkannya pada zalot unfuk diba5nrkan berupa harta yang

bukan diwajibkan trrtuk dibayarkannlra dalam mernbayar zakat.

Pendapat kedua: Hal itu tidak diHehkan dan ini.adalah

pendapat Vang s.hahih berdasarkan yang disebrrtkan dulurtt uV+

diatas. Jika seoiang budak Mukabbtelah mendahului dan dia telah

membaSrarkan hartanln, maka diharuskan keeada tuannya r.rntuk

memberikan harta kepada- budak Mukatdbnya tht, karena ifu

adalah harta yang wajib bagi manr-rsia dan, ker,rnjiban ihr tdaklah

gugur jika belum dilaksarnkan dan belum dibebaskan sebagaimana

pada utang umunnya. Jika fuanrr5n mati sementara dia belum

memberi dari harta yang telah Allah berikan kepada

budak Mulabbnya maka budak Mukabb ini termasuk dalam

daftar orong:ordng yang utangnya belum dibayarkan.

Sementara itu diantara para ulama dari kalangan kami ada

yang berpendapat bahwa budak Mukatab itu dihitung ke dalam

orang-orang 5nng berhak menerima wasiat, karena utangnSra ihr

adalah utang yang lemah, dan tidak ada ul$ran yrang tertentu,

468 ll a uoj*"'Syoah Al Mutadzdzab



maka keadaan ini menyempai dengan keadaan orang lnng
menerima wasiat. Dan yang benar adalah yang p€rtama, karena

hal ifu adalah utang yang harus dilunasi sebagaimana pada utang

utang lairur5ra, dan kepada Allah kita memohon pettrniuk-

Bab: Mampu Bekeria dan Tidak Mampu Bekeria

Tidaldah seonng budak Mukabb itu diMaskan keorali

tidak ada sesuahr tersisa darinlra, ted<adang dalam al,ed Kibbh . .

masih t€rsisa sesuattr benrpa harta yang hanrs dia lurnsi keeada \ -
tuannya, bdasarkan pada apa 3png diriualptkan oleh Amr bio^-
q^r'aib ll}, dari afhrUn dan lokeknya bahura Nabi $ tdah

Uersabaa

"ett 
iq'u *L C' tt''? i:&Ir

'futang bldak Mrbffi tehp dagpi hd* sehrru
nasih e pda akad Kibblrya tnlauptn harb stu dbhan.'
Karena dia mengloitkan kebebasarurla dengan menrbaSnr harta

maka dia tidak mendapatkan kebebasannya dari akad Kiabhrrya
jika masih ada sesuahr dari bagian alrad Kihbah ifu, sebagaimana

jil€ dia berkata kepada budaknya, "Jika engkau membayar

kepdalm sebanfk seribu, maka engkau &bas, dan jika dua

orang ttrarg;a mengadakan akad Kitab kepada seorang btdak yang

mereka milih berdua kernudian seseoftmg diantara keduaryn ifu

mernberikan kebebasan kepada budak itu dari sebagian budak ihr,

atau dia mernbebaskan kepada budak itu dari harta pada akad

Kibbah, maka berard dia telah mernbebaskan bagiannya dari
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budak ifu, maka berarti ia telah membebaskan seluruh dari

hartanya pada budak ifu, lalu dia membebaskan budak ih,
sebagaimana jika dia mengadakan akad Kitabah kepada seorang

budak, lalu dia membebaskannya. Dan jika yang memerdekakan

itu adalah seorang yang kaya, maka dalam hal ini para ulama dari
kalangan kami telah berpendapat: Maka dia harus menghifung

bagian yang menjadi milik sekutunya sebagaimana jika seseorang

yang berselarhr membebaskan bagian dari budak png bagiannya

itu adalah miliknln, dan aku berpendapat bahwa dalam hal ini
diharuskan padan3n dua pendapat:

Pendapat pertama: Budak ihr harus dihitung nilainya.

Pendapat kedua: Nilai budak itu fidak dihitung,

sebagaimana yang telah kami katakan pada hdak png telah

dimiliki oleh dua orang yang bersekutu, apakah dia sebagai budak

Mudabar ataukah dia sebagai budak mumi, kemudian budak itu
dimerdekakan oleh seseorerng diantara kedua fuannlra, maka

dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Nilai budak ihr dihihrng.

Pendapat kedua: Nilai budak itu fidak dihihrng.

[-alu jika kami katakan: Bahwa nilai budak itu adalah

dihihrng, maka pada masalah waktu penghihngan terdapat dua

pendapat:

Pendapat pertama: Nilai budak ifu dihitung pada saat itu
juga, sebagaimana pendapat kami pada seomng budak 5tang

membebaskan bagian budak 5nng dia miliki secara bersekutu.

Pendapat kedua: Nilai budak itu dihitung hingga tiba masa

kelemahan budak ifu, karena sesungguh telah ada ketetapan

kepemilikan pada yaitu hak untuk membebaskan dan
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penguasaan pada bagiannya dari budak itu, maka dia tidak boleh

membatalkannp.

Jika seorang budak mengadakan al<ad KiA6ah, lalu dia

meninggal dan dia meninggalkan dua orang anak, kemudian

seseonlng diantara kedua fuannya memerdekakan bagiannSa,

maka berard dia telah mernerdekakan bagiannla, karena

sesungguhngra dia telah menrbebaskan dari seluruh hartanya, dan

jika yang memerdekakan ihr adalah seorang yang kaya, maka

apakah harus dihihrng nilai budak ih.r unfuk mengetahui sisa bagian

dari selsrhrrya? Maka dalarn hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Nilai budak wanita itu tdak dihihmg,

karena adanya sesuatu rrang bisa rnenyebabkan kebebasarurlp,

yaihr adanlp bapak. t{aka dari ini ditetapkan hak pemtallan

unhrlmya.

Pendapat kedua: Nilai budak itu dihitung dan ini adalah

pendapat png shahih, karena pembebasan bisa disegerakan

dengan trUatonnya. Sehingga berdasarkan hal ini apakah

penghifungan nilai dan hak keryenangan juga dapat disegerakan?

Maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Disegerakan karena hal ini adalah

pembebasan !,ang di dalamnya terdapat hak kauanangan, maka

hanrs disegeral{an, sebagaimana iika seseorang memerdekakan

bagian 5Bng menjadi haknya pada seorang budak yang dimiliki

secara berselruhr.

Pendapat kedua: Ditunda hingga budak ihr mengalami

masa kelernatrannva karena hak seorang bapak dalam

pembebasan &n dalam penpAan adalah lebih didahulukan, dan

udak boleh dibatalkan.
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Dan jika dua orang tuanya mengadakan akad KiAbah
kepada seorrng budak dengan sesuafu yang dibolehkan dan

seseorang diantara keduanya itu memberi izin kepada yang lain

unfuk menyegerakan hak sekufunya berupa harta, dalam hal ini
kami berpendapat bahwa perizinan itu sah untuk membebaskan

baEan miliknSra dari budak itu. [-alu apakah harus dihitung pada

budak itu tentang nilai bagian yang menjadi milik sekuhrn5ra, dalam

masalah ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Tidak dihitung karena adanya sebab

1rang didahulukan gnng mereka berdua selrutukan dalarn hal ifu.

Pendapat kedua: Dihittmg karena hal ini adalah

pembebasan baglan gnng menjadi miliknSn, karena ada sebab

darin5n, dan kapan dihitung? maka dalam hal ini ada dua
pendapat:

Perrdapat p€rtama: Dihittmg pada saat ifu juga karena dia
bersegem dalam membebaskannla.

Perrdapat kedua: Difunda hingga datang masa lemahnya,

karena telah ada ketetapan bagi sekufunya suatu akad yang

dengan akad itu dia berhak mendapatkan kebebasan dan

Maka dengan demikian tidak dibolehkan bagrnln untuk
mengadakan penghifungan pada hal itu, sehingga berdasarkan ini
jika dia melaksanakan sisa dari apa yang telah disepakati dalam

akad, maka-dia akan mendapatkan kebebasan, akan tetapi jika dia
tidak mampu, maka hal itu harus dihihrng oleh orang lnng
membebaskan.

Jika hdak MuKa'bb itu mati sebelum melaksanakan akad

I{ibbah secatftr funtas atau dia tidak mampu, lalu dia meninggal,
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maka stafus budak ittr bebas setengahnya dan setengahnp lagr

adalah sebagai budak Mukatab.

Pasa} Dan jika budak Mukatabtelah melampaui satu kali

cicilan, lalu dia tidak memiliki kemampuan unfuk mencari harta,

maka dalam kondisi seperti ini dibolehkan bagi tuannya untuk

membatalkan akad Ktabah karena budak Mukabb itu telah

menghilangkan hak tuannya berupa harta pengganti. sementara

jika ada halangan dalam memenuhi harta pengganti dan dia

mendapatkan hartanya dalam keadaan utuh, maka boleh baginya

unhrk membatalkan al<ad KAbah. Ldu dikembalikan harta itu

kepadanp dalam bentuknya yang utuh, sebagaimana jika

seseorang menjual barang dagangan, lalu pembeli mengalami

kebangkrutan untuk memenuhi harga yang telah ditetapkan,

sementara penjual mendapatkan hartanya dalam keadaan uhrh.

Dan jika dia memiliki sesuatu yang dengannya dia bisa

menyelesaikan pembayaran, lalu dia terlarang unfuk

melaksanakannya, maka pada kondisi ini boleh baginya untuk

membatalkan akad, karena halangan dalam hal harta pengganti

karena adanya larangan, sama dengan halangannya karena

kelemahannya. Karena tidak mungkin baginya untuk dipaksakan

melaksanakan apa yang telah disepakati dalam akad Kitabah, da.
jika budak Mukabbitu tidak mampu untuk melaksanakan sebagian

dari akad itu atau dia dilarang untuk melaksanakan sebagian dari

akad itu, maka boleh baEnya untuk membatalkan akad, karena

kami telah menerangkan bahwa pembebasan dalam alleid Kibbah

tidak boleh se@ra parsial. Maka halangan pada sebagian adalah

sama saja seperti halangan pada keseluruhan.
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Sementara itu dibolehkan pembatalan tanpa adanp
seorang Hakim, karena hal itu bersifat kolektif dan fidak

membufuhkan seorang hakim, seperti pembatalan pada jual beli

jika terdapat aib atau cacat pada benda yang diperiml belikan.

'.

PasaL Jika budak Mukatab itu telah satu kali

cicilan dan dia memiliki harta, lalu dia meminta penangguhan

untuk menjual harta itu, maka dalam hal ini budak Mukabb ill.)
harus diberi penangguhan, karena dia dianggap mampu unfuk

mendapatkan harta tanpa mendatangkan bahaya, dan tidak ada

kehanrsan baginya untuk menanggrfikan lebih dari tiga hari,

karena uga hari adalah sedikit, maka hal itu tidak membahayakan

bagrnln dalam memberi penangguhan. Dan apa-apa yang melebihi

dari tiga hari adalah banlnk dan dalam yang banyak

ini dapat mendatangkan bahayabahap. Jika budak Mukatab ih)
minta penangguhan untuk harta 3nng Udak ada pada saat ifu,

maka iika jarak Sang ditangguhkan itu adalah ,arak yang tidak

menyebabkan shalat dftpshar, rnaka fuanryra harus memberi

tangguh kepadanya, karena iarak ihr adalah dekat dan hal ifu udak

mendatangkan bahaSn dalam memberi tangguh kepadanya. Akan

tetapi jika penangguhan itu pada jarak Snng dibolehkan padanya

shalat diqashar, maka tidak ada keharusan bagi ttrannlra unhrk

memberi tangguhan karena jaraknya yang jauh, dan dalam

penangguhan yang jamknya jauh ini dapat mendatangkan bahaya-

bahaya.

Jika dia meminta penangguhan unh:k melunasi utang,

maka jika dia segera melunasi utangnya, maka dia harurs diberi

penangguhan kepadanya, karena seakan-akan utang ifu adalah

seperti suafu benda di tangan orang yang diutipi, dan unfuk ini
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diwajibkan padanya zakat. Akan tetapi jika pelunasan ihr dilakukan

pada unkhl tertentu, atau hran dari budak itu adalah seorang lang
faqir, maka disini tidak ada kehanrsan untuk menangguhkannya,

karena dalam kondisi seperti ini terdapat beberapa bahaya dalarn

memberi penangguhan. Dan jika harta ifu ada padanSra sementara

pada saat itu budak Mukatab itu tidak ada di tempat, maka dalam

hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Maka tuannya berhak untuk

membatalkan akad Ktabah itu, karena dia terhalang dari harta ifu,

maka dibolehkan baginya untr.rk membatalkan akad itu.

Pendapat kdua: Tidak boleh bagi tuannya ihr unhrk

membatalkan al<d Kibbah ifu. Akan tetapi dia hanrs mendatangi

Hakim agar dia meminta kepada Haldm di negeri yang budak

Mukabb itu berada agar Hakim menuntdnya, akan tetapi jika dia

tidak mampu atau dia menolak, maka akad dibatalkan, karena

sesungguhnya dia tidak berhalangan unhrk melaksanakan apa yang

disepakati dalam akad itu melainkan dengan hal itu. Maka fidak

boleh dibatallon sebefum itu. Dan iika budak Mukatab itu telah

melaksanakan satu cicilan dan dia menjadi gila, maka iika dia

memiliki harta png bisa dia serahkan kepada tuannya, maka dia

hanrs dibebaskan karena dia telah memiliki apa yang telah menjadi

haknya, maka dengan hartanya itu dia menjadi bebas dari

tanggungannya. Akan tetapi jika dia tidak memiliki sesuaht dan dia

dianggap tidak mampu oleh tr.rannya, maka akad Kitabah menjadi

batal, kemudian di kemudian hari diketahui bahua dia memiliki

harta, maka kepufusan Hakim bisa menggagalkan pembatalan ifu,

karena lorni telah menghukuminya dengan ketidakmampuan

secara lahir, dan ken5ataannya adalah bertentangan dengan

keadaannya 1ang Narnpak, maka pembatalan akad Kiabah int

iL
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digagalkan. Sebagaimana seandainya seorang hakim rnenenfukan

suatu hukum kemudian dia mendapatkan nash yang bertolak

belakang dengan kepufusan hukumnya, maka Hakim itu hanrs

mernbatalkan keputusan hukumnya ih.r.

Jika budak Mukatab itu telah mengambil nalkah setelah

adanya pembatalan, maka apa yang telah dia nafkahkan harus

dikembalikan, karena dia belum dapat memberi, bahkan dia

sehamsnya diberi nafkah karena dia adalah seorang budak. Jika

dia sadar dari kegilaannya setelah pembatalan akad dan telah

tqlak bukti yang menyatakan bahwa dia telah menyelesaikan

kewajiban yang tercanfum dalam akad Kibbah, maka pembatalan

akdd Kibbah harus digugurkan, sementara tidak ada kamjiban

bagi tuannya untuk mengembalikan apa lang telah dia nafkahkan

setelah pembatalan. Karena itu merupakan pernberian, karena dia

telah menaflCIhkan dan dia mengetahui bahun dia adalah seorang

yang bebas atau merdeka.

Jika telah mencapai sahr kali cicilan, lalu budak Mukatabifi,

mendatangkan harta dan tnanngra merryatakan bahwa harta iht

haram, dan dia tdak memiliki bukfi, mal<a perkahan yrang diterima

adalah perkataan budak Mukabb dengan sumpahnya, karena

harta itu ada di tangannya dan secara nyata bahwa harta ihr adalah

miliknya. Jika dia bersumpah, maka diberi pilihan kepada tuann5ra

antara dia mengambil harta itu dari tangann5n atau dia

membebaskan budak itu darinya. Jika dia tidak mau melakukan hal

itu maka penguasa harus menahan dia, karena ini adalah dalam

rangka mempertahankan hak yang masuk di dalamnya perwakilan

penguasa, dan jika dia menolak maka penguasa harus

menegakkan kekuasaann5ra mewakili budak Mukatab int.
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PasaL Jika tuannya telah menerima harta itu, lalu dia

membebaskan budak Mukatabnya, kemudian dia menemukan aib

pada harta ifu, maka tuannya berhak untuk mengembalikan dan

menuntut pengganti kepada budaknya. Akan tetapi jika hrannya

ridha dengan aib 37ang ada pada hartanya itu, maka budak ihr tetap

pada kebebasannya, karena dia telah terbebas dari tanggungannya

sebagai budak. Dan jika tuannya mengembalikan harta itu, maka

status budak akan kembali kepada budak yang telah dia bebaskan

karena stafus budak akan tetap ada selama dia masih dalam ikatan

akad Kitabah dengan hrannya. Dan terkadang keterikatan kepada

al<ad Kitabah telah ada dengan dikembalikannya harta dan kembali

pula stafus budak kepadanya, jika tuannya itu mendapatkan aib

pada harta yang dia terima dari budaknya. Dan terkadang telah

terjadi aib selama ada padanya, maka dia harus membaSnr denda,

dan jika denda itu telah dibayarkan maka status budak masih

melekat padanya, dan jika dia belum membayar denda ihr maka

kebebasannya menjadi gugur dan budak tersebut masih tetap

menjadi budak, karena dia belum menyempurnakan ka,uajibannya

berupa harta agar bebas dari tanggungan yang menjadi

karrajibannya untuk bisa mendapatkan kebebasan.

Jika budak tersebut mengadakan akad Kitabah untuk

mengabdi bekerja kepada fuannya selama sahr bulan dan uang

seban5ak sahr dinar, kemudian dia sakit, maka akad Kitabah ifrr

menjadi batal berdasarkan seukuran pengaMian kerianya,

sedangkan sisanSn maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Bahwa 5nng demihan ini ada dua

pendapat.

Perdapat kedua: Bahwa yang demikian ini tidaklah

membatalkan akad Kitabah dengan sahr pendapat berdasarkan
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pada dua cara bagi seseorang yang menjual dua barang dagangan,

kemudian satu diantara kedua barang dagangan ifu rusak sebelum

diterima.

Pasal: Jika budak Mukatabtelah melunasi harta yang telah

disepakati dalam al<ad Kitabah dan dia telah dibebaskan, kemudian

harta itu dikeluarkan karena funfutan hak, maka batal hukum

kebebasannya karena kebebasan terjadi setelah pelunasan, dan

pada kenyataannya dia belum melaksanakan pelunasan. Jika

tuntutan hak te4adi setelah kematian budak Mukatab, maka apa-

apa yang ditinggalkan unfuk fuannya bukanlah warisan, karena

kami telah menghukuminya bahwa budak Mul<atab itu meninggal

dalam status sebagai budak.

Pasal: Jika seorang tuan menitral sesuafu yang berada

dibawah tanggungan budak Mukatab, dan kami berpendapat

bahwa lang demikian itu adalah fidak sah, lalu pembeli

menerimanya maka dalam suafu kesempatan dia (pengarang)

berpendapat bahwa budak itu bebas, dan pada kesempatan lain

dia berkata bahwa budak itu tidak bebas, dan telah berselisih

paharn para ulama kami dalam masalah ini, maka Abu Al Abbas

berpendapat: Dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pendapat pertarna: Budak ihr dibebaskan karena dia

telah menerimanya dengan seizinnya, dan hal ini serupa jika dia

membayarkann5ra kepada orang yang diberi kuasa atau wakilnya.

Pendapat kedr.ra: Dan ini adalah pendapat yang benar

bahwa budak itu tdak dibebaskan, karena dia udak menerimanya

untuk hrannya, akan tetapi dia menerimanya qnfuk dirinya sendiri
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dan tidak sah menerimanya unhrk dirinya sendiri karena dia tidak

berhak untuk ihr, maka seakan-akan tuannya itu menjadi seperti

jika dia belum menerima. Sementara Abu Ishaq berpendapat

bahwa masalah ini terganfung pada perbedaan dua keadaan, maka

yang berpendapat dibebaskan iika budak Mukatab itu
diperintahkan oleh fuannya untuk membayar kepadanya, karena

dengan demikian dia menerimanya dengan seizinnya. Dan yang

berpendapat Udak dibebaskan, jika tuannya tidak memerintahkan

kepada budaknya unhlk membayar kepadanya, karena dia tidak

mengambilnya dengan seizinnya, melainkan dia mengambilnya

dengan apa yang terkandung dalam jual beli berupa 2in, dan pada

saat ini jual beli batal, sehingga batal pula apa-apa yang

terkandung di dalamnya.

PasaL Jika telah b€dnrmpul pada seorang budak Mukabb

utang Kibfuh, utang Mu'amalah dan denda Jinayah (denda yang

harus diba5ar karena melakukan tndak kejahatan), lalu harta png
ada di targanrga tdak menankupi unfuk melunasi semuir

tanggungan fiu, maka SBng harus didahulukan adalah utang

Mu'amalah, karena harta 3ang ada di tangannln itu dikhususkan

unhrk mernba5ar utang Mu'amahh, semantara fuannya dan orang

yang menjadi korban findak kejahatannya, maka keduanln kembali

menuntut kepada budak itu. Jika utang Mu'amalah itu telah

dilunasi, maka kemudian png harus diutamakan adalah utang

kepada orang png menjadi korban kqahatan, karena haknya

adalah didahulukan daripada hak pemilik budak ihr, dan begitu

pula dengan hdak Mukatab.

Sedang jika dia (budak itu) tdak memiliki suatu apapun,

sementara orang lnng diutangi hendak menyatakan
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kelemahannya, maka dia tidak berhak untuk ifu karena hak dia

adalah dalam tanggungan, sehingga tidak ada manfaat dalam

pemyataan kelemahannla, akan tetapi tetap membiarkannya

dalan akad Kitabahnya adalah lebih bermanfaat untuknya karena

dia bisa jadi mampu untuk bekerja yang dengan bekerja dia bisa

memberi cicilan kepada tuannya. Dan jika dia dinyatakan lemah,

maka dia masih tetap berhak unfuk menjadi tertanggung bagi

tuannya sampai dia dibebaskan. Jika fuannya atau orang yang

menjadi korban tindak kejahatannya hendak menyatakan

kelemahannya, maka ifu dibolehkan, karena ifu adalah hak

mereka, karena dengan pemyataan kelemahannya itu bagi

fuannya, maka dia menjadi budak biasa bagi fuannya, dan bagi

korban tindak kejahatan maka dia berhak unfuk menjual budak itu.

Sementara jika tuannya telah menyatakan bahwa dia adalah lemah

atau tidak marnpu laE, maka secara otomatis akad Kitabah

meniadi batal, dan gugur pula utangnya, dan dia mempunyai hak

pilih antara menyerahkannya unhrk dijual trntuk denda tindakan

kejahatannya, ataukah dia menebr"rs budak ihr. Dan jika korban

tindakan keiahatan merrgratakan kelemahannya, maka dalam hal ini

harus ditinjau, jika derrdanln itu meliputi sehrnrh harga dari budak

ihr, maka budak ifu harus d$ual dan dia menerima haknya, akan

tetapi jika denda itu dibaunh dari harga budak itu, maka budak itu

dijual sebagian untuk diba5rarkan kepada korban kejahatann5n dan

sisanya dihitung untuk mencicil yang ada dalam alad Kitabah.Dan
jika dia telah melunasi cicilan akad Kitabah, maka dia dibebaskan.

[-alu apakah harus dihitung sisa dari nilai budak itu jika

tuannya adalah seorang yang kaya? Maka dalam hal ini ada dua

pendapat:
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Pendapat pertama: Tidak dihitung, karena telah ada

sesuatu yang menjadi sebab kebebasannya sebelum dibagikan-

Pendapat kedua: Nilai budak itu dihitung karena

pilihannya adalah untuk penangguhan sebagaimana permulaan

pembebasan

Bab: Akad Kitabah yang Rusak

Jika seorang budak mengadakan akad kiabah dengan

pengganti yang haram atau dengan ryarat yang batil, maka

hendakryn hrannlp mengenrbalikannSla, karena dia telah membuat

suafu peqramtan yang mana isi dari pers:lraratan ifu unfuk

diserahkan kepada fuannya, sementara dia belum menyerahkan

apa yang telah disyaratkan, maka telah ada ketetapan bahun

hrannya harus mengernbalikan harta pengganti kepada budaknya

dan hnnnp b€rhak unhrk mernbatalkan alod ifu dengan

sendirinya, karena akad itr terh$u kepadanlra. Jika fuannSra ifu

meninggal, gila, atau diasingkan, maka akad ifu menjadi batal,

karena akad itu tdak bisa ditenrskan dari pihakn5ra, sehingga akad

menjadi batal dengan hal-hal ini sebagaimana pada akad-akad

yang dibolehkan.

Senrentara jika budak ihr meninggal, maka akad menjadi

batal pula karena dia udak akan menerima kebebasan setelah

kematianngra. AlGn tetapi iika bLdak itu menjadi gila, maka hal itu

tidak menrbatalkan alod, karena akad itu masih bisa diteruskan

dari pihak budak,ihr, sehingga alod tdak batal karena kegilaannya
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sebagaimana pada pembebasan yang ketetapannya tergantung

pada masuknya ke dalam rumah.

Pasal: Jika budak tersebut telah melaksanakan apa yang

disepakati dalam akad sebelum ada pembatalan akad, maka dia

berstafus merdeka, karena akad Kitabah mencakup pada

penggantian harta dan itu adalah perkataannya, "Aku mengadakan

akad Kitabah kepadirmu dengan segini dan dengan sifat seperti

ini," dan ifu adalah perkataannya, "Jika engkau telah

melaksanakannln, maka engkau akan menjadi bebas," dan jika

batal pengganti maka yang tersisa adalah sifat, sehingga dia

dibebaskan dengan sifat itu. Dan jika dia menunaikan apa yang

disepakati dalam akad kepada orang yang mana dia tidak berakad

ldbbah dengannyra, maka dia belum terbebas dari perbudakan,

karena disini dia tidak melaksanakan apa yang telah dia sifati

dalam akad. Dan jika dia sudah dibebaskan maka apa-apa yang

ada di tangarurgn akan mengikutinya berupa hasil kerjanya. Jika

dia adalah seorang budak wanita maka anaknya akan

mengikutinya, karena seakan-akan dia mela}sanakan akad Kitabah

gBng sah dalam pembebasan, maka hal ifu adalah sesuatu yang

sah dalam kepemilikan hasil kerja dan dalam kepemilikan anak.

Pasal: Jika tuannya mengembalikan apa yang telah dia

terima dari budak Mukatab itu berupa pengganti yang haram,

maka hendaknya fuannya ifu mengembalikan kepada budaknya ifu

dalam benfuk nilai dari barang, karena dia telah menghilangkan

kepernilikannln dengan adanya syarat sementara dia belum

memenuhi syarat yang telah ditetapkan, dan tuannya telah

berhalangan unfuk mengembalikan harta ih.r dalam wujud yang
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aslinya, sehingga tuannya boleh untuk mengembalikannya dalam

bentuk yang lain sebagai pengganti dari harta pengganti,

sebagaimana iika dia meniual suahr barang dagangan dengan

syarat yang rusak, lalu barang dagangan ih: rusak di tangan

pembeli.

Sementara itu budak Mukatab itu hendaknya

mengembalikan kepada fuannya apa yang telah tuannya lakukan

kepadanya, karena dia membayarkan kepadanya dari apa yang

menjadi miliknya, dan jika yang dikembalikan itu adalah barang

yang bukan menjadi miliknya, maka telah ada ketetapan unhrk

mengembalikannla. Dan iika yang dibalrarkan ihr adalah dalam

benfuk nilai atau yang seienisnya benrpa a atau yang

lainnya bempa benda-bqrda yang sernisal, maka dalam hal ini ada

empat pendapat:

Pendapat pertama: Bahua kedua ienis pembaSnran itu

akan saling merugikan antara safu dengan lainnya, maka satq

diantara keduanya salirg merrggugurkan yang hinnya, karern tidak

ada faidah unhrk mengambil dan untr-rk mengembalikannla-

Pendapat kedrn Bahura iika sahr dengan lainnla saling

meridhai, maka mereka saling menuhrpi kerugian, akan tetapi jika

satrr dengan lainnla tidak saling meridhai, maka mereka Udak

saling menufupi kerugian, karena jika seseorang diantara mereka

ridha kepada Snng lainnya, maka terkadang oftrng yang ridha ini

mau menerima apa yang telah ditetapkan unfukn1a, dari apa yang

dimilikinya kepada yang lain, dan bagi yang memiliki hak, maka

boleh baginlp untuk melunasinya dari sisi manapun yang dia

kehendaki.

Pendapat ketiga: Bahwa jika keduanya saling ridha

maka mereka saling menufupi kerugian, dan iika keduanya tidak
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saling ridha maka keduanya tidak saling menutupi kerugian.

Karena yang demikian ifu adalah menggugurkan suafu hak dengan

hak yang lainnya, maka dalam hal ini tidak dibolehkan kecuali

dengan menunfut keridhaan keduanya atau safu diantara keduanya

sebagaimana dalam penyerahan hak milik.

Pendapat ketiga: Bahwa keduanya tidak ada saling

menuntut kerugian dengan keadaan apapun, karena yang

demikian itu adalah menjual utang dengan utang, dan jika dia

mengambil bagian dari zakat pada bagian orang yang berutang,

jika hal itu udak mencr.rkupi maka dia harus mengembalikan harta

yang telah dia berikan dari bagian zakat ifu, dan iika hal itu bisa

mencukupi unfuk melunasi utang cicilann5ra kepada hrannya, maka

Asy-$nfi'i telah berpendapat dalam Kitab Al Umm Harta itu
harus dikembalikan dan dia udak dib€baskan, karena yang

demikian itu adalah dengan sesuahr yang nrsak dan dia tidak

termasuk orang yang berutang. Sementara diantara para ulama

kami ada yang berpendapat bahwa tidak boleh dikembalikan,

karena yang demikian ifu sama dengan al<d, Kia6ab 5nng sah

dalam pembebasan dan dalam kerja 5rang menghasilkan upah.

Pasal: Jika seorang tuan mengadakan akad Kibfuh
dengan seorang budak kecil atau seorcrng budak gila, lalu budak ifu

dapat melaksanakan apa yang telah disepakati dalam akad ihr,

maka budak itu harus dibebaskan karena telah adanya sifat

tersebut. Dan apakah hukum akad ini sama dengan hukum akad

yang rusak sebagaimana pada orang yang baligh yang telah

mampu untuk memiliki apa yang disepakati dalam akad itu berupa

harta di tangannya dari hasil kerjanya, dan dalam

pengembaliannya? Maka dalam hal ini ada dua pendapat:
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Pendapat pertama: Dan ini adalah pendapat Abu Ishaq:

Bahwa budak itu tdak berhak unhrk memiliki apa yang dia

dapatkan di tangannya dari bekerja, dan tidak ada ketetapan untuk

dikernbalikan, dan ini adalah riwayat Al Muzani dalam perkara

orang gila, karena akad dengan ,seorang anak bukanlah

menrpakan suatu akad, maka dari ifu jika dia diperintahkan untuk

menjual suahr benda dan dia menerimanya lalu benda ifu rusak di

tangannla, maka tidak ada kehartrsan baginya untuk bertanggung

jawab. Lain halnga dengan orang yang sudah mencapai usia

baligh, maka sesungguhnlra akad yang dilakukan oleh seomng

yang baligh, maka akadrrsn menghanrskan adan5a tanggung

jawab, maka dari itu iika dia membeli zuatu benda dengan

5nng rusalq lalu benda ifu rusak di tangannp, maka dia

tnrus bertanggung jaurab.

Pendapat kedua: Dan ini adalah pendapat Abu Al Abbas

bahwa anak itu berhak untuk memiliki apa lnng telah dia dapatkan

dari pekerjaannya. Dan ada ketetapan antara keduanla funttfan

untuk mengambalilen, dan ini adalah riuagrat Ar-Rabi' dalam

perkara otang gila" l<arerta yang demikian ihr adalah alrd' KiAbah
yang rusak, sehingga men5rcrupai al<d Kiabah seorang png
baligh derrgan slprat yang rusak.

PasaL Jika seorang tuan mengadakan akad Kibbah pada

sebagian atau setengah dari seorang budaknya, dan kami

berpendapat bahtra gang dernikian ini tdaklah sah, maka akad

fidaldah batal hingga dia melunaskan harta png telah disepakati

dalam akad ihr, budak ihr dibebaskan karena telah ada wujud dari

sifat akad ifu dan keduargn bisa saling mengembalikan, dan

t_
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pembebasan diteruskan hingga pada sisanya. Karena yang

demikian itu adalah pembebasan yang disebabkan dari dirinya.

Sedang jika seorang tuan mengadakan akad Kitabah

dengan seorang budak yang dimiliki secara bersekutu tanpa izin

dari sekutunya, maka dalam hal ini diflnlau terlebih dahulu; jika dia

telah mengumpulkan pendapatan dari hasil kerjanya, lalu dia

membayarkan setengahnya kepada selnrfunya dan yang

setengahnya lagi dia bayarkan kepada tuannya yang mengadakan

akad Kiabah, mal<a budak itu dibebaskan karena telah adanya

sifat. Sementara jika dia mengumpulkan hasil kerjanya seluruhnya

dan dia melunasinya, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Budak itu tidak dibebaskan, karena

pelaksanaannya harus pada sesuafu yang memiliki hak

pengelolaan pada dirinya, sementara apa yang telah dia

laksanakan berupa harta sekrtun5n, maka dia tidak memiliki hak

unfuk mengelolanya.

Pendapat kedua: Budak itu harus dibebaskan, karena

silatn5a telah ada, dan jika fuannya ifu mengadakan akad Kitabah

dengan seizin selmfunya, maka iika kami berpendapat bahwa akad

itu adalah batal, maka hukum pada akad ifu adalah sama dengan

hukum pada akad Kibbah jika dia mengadakan akad Kitabah

tanpa 2innya. Sementara jika kami berpendapat bahwa hal yang

demikian ifu sah dan dia membayarkan setengah dari upah yang

dia dapitkan kepada sekufunya, dan yang setengahnya lagi

kepada orang yang mengadakan akad Kitabah dengannya, lalu jika

dia mergumpulkan seluruh hartanya dari pelerjaannya dan dia

.membayarkan semua ifu kepada orang atau tuan yang

mengadakari akad Kitabah dengannya, maka dalam hal ini

sebagian dari ulama kalangan kami ada yang berpendapat: Dalam
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hal ini ada dua pendapat sebagaimana pada pembahasan

sebelumnya dan pendapat madzhab adalah bahwa budak itu tidak

dimerdekakan, karena akad kitabah telah benar. Sedang yang

mayoritas pada perkara ini adalah hukum pengganti, maka jika dia

membayarkan kepada orang yang tidak berhak menerimanya,

maka dia seakan-akan menjadi seperti orang yang tidak

melaksanakan apa yang disepakati dalam akad itu. Lain halnya

dengan bagian yang sebelumnya, karena sesungguhnya akad ifu
adalah akad yang rusak, dan yang mayoritas padanya adalah

adanya sifat.

Dan jika kami tetapkan hukum padanya dengan ketetapan

pembebasan pada masalah-masalah ini pada bagiannya, dan jika

yang membebaskan adalah seorang 5nng kaya, maka hak untuk

sekutunya harus diberikan, dan nilai budak itu harus dihihrng,

karena pembebasan itu disebabkan darinya, dan tidak ada

keharusan bagi budak itu untuk mempertanggung jawabkan

pembagian saham kepada sekufunya. Karena dia tidak memiliki

tanggung jawab untuk ifu, tanggung jauab ada pada tuannya yang

telah mengadakan aUad Kitabah dengannSra.

PasaL Jika seorang fuan mengadakan akad Kitabah

kepada beberapa budak dengan satu hartia. Dan kami berpendapat

bahwa akad Kitabah adalah sah, lalu sebagian diantara mereka

melaksanakan apa yang telah disepakati dalam akad, maka budak

itu dibebaskan karena dia telah terbebas dari apa yang difunhrt

kepadanya. Dan jika kami katakan bahwa akad Kibbah rusak, lalu

sebagian diantara mereka melaksanakan apa yang telah disepakati,

maka berdasarkan nash, maka budak ifu dibebaskan, karena akad

Kitabah yang msak terpengaruhi oleh akad Ktabah yang sah
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dalam beberapa hukum. Sehingga begifu pula dengan

pembebasan dalam pelaksanaan.

Sementara itu diantara para ulama kalangan kami ada yang

berpendapat Budak itu Udak bisa dibebaskan dan ini adalah

pendapat yang lebih krat, karena sesungguhn5ra pembebasan

tersebut dengan akad l{ibbahyang rusak pada sifatnya, dan hal ifu

belum ada atau belum bisa dilaksanakan pada sebagian budak

Srang lain.

Bab: Perselisihan yang Terjadi Antara Tuan dan
Budak MuIGtab

Jika teriadi perselisihan antara hran dengan budak

Mukabbnya, sang tuan berkata, "Aku akad Kitabah

denganmu dalam keadaan alm udak sadar diri atau aku dalam

keadaan diasingkan," lalu budak ihr merrgingkari hal ifu, maka jika

telah diketahui bahua dia memiliki kngilaan atau pengasingan,

maka perkataan Sang dapat diterima adalah perkataannSTa dis€rtai

dengan sumpahn5a, karena asalnp adalah adanya kegilaan atau

ada pengasingan. Akan tetapi jika tdak diketahui bahwa adanya

kegilaan atau adarr5n pengasingan pada diriqla, maka perkataan

yang dapat diterima adalah perkataan budaknSa, karena pada

kenlrataannlra fidak ada kegilaan atau pengasingan.

Sementara jika terjadi perselisihan pada keduan5n tentang

kadar harta yang harus diba5rar atau tentang kadar cicilan, maka

keduaduarryn harus saling memberi sumpah berdasarkan qiyas

antara dua orang png melalnrkan jual-beli.
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Jika teriadi perselisihan antara tentang kadar

harga atau tentang tempo pembayaran, iika hal ifu terjadi sebelum

pembebasan budak tersebut, maka apakah al<d Kitabah itu akan

menjadi batal dengan adanyra sumpah ataukah diperlukan

pembatalan akad? Maka dalam hal ini ada dua pendapat,

sebagaimana kami telah jelaskan berkaitan dua orang yang

melal$&an jual-beli. Dan jika saling sumpah ifu terjadi setelah

pembebasan, maka pembebasan ifu tidak gugur, fuannya harus

mengembalikan dengan nilainSn, dan budak Mukabb

mengembalikan kelebihannya sebagaimana yang telah kami

katakan dalam penjualan yang nrsak.

PasaL Dan jika sang hran meletakkan sesuafu ketetapan

dari harta 5nng disepakati dalam al<ad KiAbah, kemudian terjadi

perselisih6n antara keduan5n, tuannya, "Aku telah menetapkannya

pada cicilan terdkhir," lalu budak Mukabb berkata, "Akan tetapi

engkau menetapkannya pada cicilan pertama," maka perkataan

yang diterima dalam hal ini adalah perkataan tmnnya. Dan jika si

fuan mengadakan akad Kibbah dengan seribu dirham, lalu

ditetapkan kepadan5ra lima puluh dinar, rnaka hal ini tdak sah,

karena dia telah membebaskan dirinya dari sesuafu yang dia tidak

berhak unhrk itu. Akan tetapi jika dia berkata, "Aku menghendaki

seribu dirham dengan harga lima puluh dinar," maka akad ini sah.

Jika terjadi perselisihan antam kedtranya tentang apa yang

dimaksud dalam akad, lalu budak Mtkabb mengratakan bahwa

yang dia maksud adalah seribu dirham derrgan harga lima puluh

dinar, sementara fuannya mengingkari akan hal ifu, maka

perkataan Snng dapat diterima adalah hrannya, karena

kejelasan ada bersamanya karena dia lebih mengetahui dengan
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apa yang dimaksud. sementara jika budak Mukatab melaksanakan

apa yang telah disepakati olehnya, lalu tuannya berkata

kepadanya, "Engkau bebas," lalu dia mengeluarkan harta dan dia

menyatakan bahwa harta itu adalah haknya, lalu budaknya itu

menyatakan bahwa dia telah bebas dengan ucapannya, 'Engkau

bebas," lalu fuannya berkata, "Yang aku inginkan adalah bahwa

engkau bebas dengan apa yang telah engkau keriakan," dan telah

diketahui bahwa harta ih: adalah haknya, maka dalam keadaan ini

perkataan yang dapat diterima adalah perkataan fuannya, karena

terkandung dalam hal ini dua kemungkinan, 5nihr bahwa trrannya

adalah lebih mengetahui dengan apa yang dimaksud.

Semmentara jika fuannya berkata, "Engkau telah

memenuhi syarat," atau budaknya berkata, "Bukankah aku telah

memenuhi syaratku untukmu?," lalu dia ber{<ata, "Benar," maka

disini budak Mukabb menyatakan bahwa dia telah memenuhi

seluruh syarat yag dis5raratkan dalam al<ad Kibbafi, sementara

berkata fuannya, "6kan tetapi engkau bam memenuhi setengah

dari apa yang telah kita sepakaU," maka dalam keadaan seperti ini

perkataan yang diterima ada perkataan tuannla, karena

pemenuhan sgrarat tidak mencapai pada keseluruhan'

PasaL Jika budak Mukabb itr: adalah seorang budak

wanita, lalu wanita ifu membawa anak, kemudian teriadi

perselisihan antara keduanya tentang anaknSla ifu -sementara kami

berpendapat bahwa anak ihr mengikuti ibunya- budak wanita itu

berkata, "Aku telah melahirkann5n setelah al<il l{ibbah maka ia

terganfung bersamalu," sementara ttnnnln berkata, "Akan tetapi

engkau telah melahirkanrgn sebelum akad Kitabah maka dia

adalah milildm," maka dalam keadaan seperti ini perkataan yang
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dapat diterima adalah perkataan fuannya, karena perselisihan yang

terjadi adalah perselisihan waktu akad; Tuannya berkata, "Akad

terjadi setelah kelahiran," sedangkan budak Mukatabah berkata,

"Sebelum kelahiran," dan asalnya adalah tidak adanya akad.

Dan jika seorang tuan mengadakan akad Kitabah dengan

seorang budak, kemudian budak Mukabb itu menikahi seorang

budak wanita milik tuannya, kemudian budak Mul<atab ifu membeli

istrinya, lalu wanita ifu melahirkan seorang anak kemudian tuannya

berkata, "Wanita ihr melahirkan anaknya sebelum pembelian,

maka anak itu adalah milikku," sedangkan si budak berkata, "Akan

tetapi wanita ihr melahirkan setelah aku membelinya, maka anak

ini adalah milikku," maka dalam keadaan seperti ini perkataan

yang dapat diterima adalah perkataan budak, karena perselisihan

ini terjadi dalam hal kepemilikan, dan secara lahir anak itu

bersama budak ihr, karena anak itu berada di tangannya. [-ain

halnya dengan masalah sebelumnya, maka pada masalah

sebelumnya tidak ada perselisihan dalam hal kepemilikan, akan

tetapi yang terjadi adalah perselisihan dalam masalah waktu akad.

Pasal: Jika seorang fuan mengadakan akad Ktabah

kepada dua orang budak, lalu dia menyatakan bahwa seseorang

diantara mereka berdua telah memenuhi qprat yang telah

ditetapkan pada akad Kibbah. Kemudian teriadi perselisihan

diantara kedua budak ifu, masing-masing diantara keduanya

mengaku bahwa dia adalah yang telah memenuhi persyaratan

kepada tuannya, maka permasalahan ini dikernbalikan kepada

fuannya. Jika hrannya mengabarkan bahwa yang memenuhi

persyaratan adalah seseorang diantara keduanya, maka

perkataann5ra ifu diterima, karena tuannya 1nng paling mengetahui
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siapa diantara keduanya yang telah memenuhi syarat, walaupun

seseorang diantara mereka bersumpah bahwa dialah yang telah

memenuhi syarat. Sementara jika tuannya mengaku bahwa dia

telah ragu tentang siapa yang telah memenuhi syarat, maka dia

tidak boleh melakukan pengundian diantara mereka berdua,

karena di suatu waktu dia bisa jadi telah mengingatnya.

Jika keduanya mengaku bahwa dia mengetahui, maka

hendaknya dia (fuannya ifu) bersumpah unfuk masing-masing

diantara mereka berdua dan kedua-duanya masih tetap dalam

keadaan akad Kitabah. Namun diantara para ulama dari kalangan

kami ada yang berpendapat bahtrn dakrpaan dikembalikan kepada

mereka berdua, dan jika keduanya bersumpah atau keduan5ra

menyalahi sumpahnya, maka keduanya akan tetap dalam keadaan

terikat oleh akad Kitabah. Sementara jika seorang diantara mereka

bersumpah sedang yang lain mengingkarinya, maka yang

dibebaskan adalah yang bersumpah. Adapun yang lain masih

terikat dalam akad Kibbah. Jika tuannya meninggal sebelum dia

menetapkan, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Diadakan undian diantara mereka

berdua, karena kemerdekaan adalah milik seseorang diantara

mereka berdua dan tidak mungkin unfuk menetapkan tanpa

dengan undian, sehingga diwajibkan penenhrannya dengan undian,

sebagaimana jika dia berkata kepada kedua orang budaknya,

"Seseorang diantara kalian berdua merdeka."

Pendapat kedua: Tidak ada pengundian diantara

keduanya, karena kebebasan telah menjadi hak diantara

Jika diundi, maka ifu bukan merupakan jaminan bahwa yang

keluar adalah yang menjadi haknya. Oleh karena itu berdasarkan

alasan ini permasalahannya dikembalikan kepada ahli waris, jika
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dia berkata, "Aku tidak mengetahui," maka masing-masing

diantara mereka berdua harus bersumpah, dan keduanya masih

tetap terikat pada akad Ktabah sebagaimana yang telah kami

sebutkan pada permasalahan tuannya.

Pasal: Jika seorang tuan mengadakan akad Kitabah

kepada tiga orang budaknya dalam beberapa akad atau dalam satu

akad dengan nilai serafus, sementara kami berpendapat bahwa

yang demikian itu adalah sah, dan nilai dari seseorang diantara

mereka adalah serah$, sedang nilai dari setiap diantara keduanya

yang lain adalah lima puluh, lalu mereka melaksanakan apa yang

telah menjadi kesepakatan dalam akad KiAbah dengan harta yang

mereka dapatkan dari tangan mereka, kemudian terjadi

perselisihan diantara mereka bertiga, lalu berkata seseorang

diantara mereka yang nilainya paling banyak nilainya,

"setengahnya adalah milildru dan masing-masing diantara kalian

berdua adalah seperempat." Namun dua oftrxg yang lainnya

berkata, "Akan tetapi harta yang kita dapatkan diantam hta harus

dibagikan adalah sepertiga dan sisan5a bagimu adalah setengah

lnng sempurna, dan masing-masing diantara kami melebihkan

hingga menjadi milik.kami melebihi dari seperempat." Maka dalam

hal ini dia (penulis) telah berkata pada suatu kesempatan: Mal<a

perkataan Snng diterima adalah perkataan budak yang memiliki

nilai yang tertanyak, dan pada kesempatan lain dia mengatakan

bahwa perkataan yang diterima adalah perkataan 5nng paling

sedikit diantara mereka. Sementara itu diantara para ulama dari

kalangan kami ada png berpendapat bahwa pada masalah ini ada

dtra pendapat:
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Pendapat pertama: Bahwa perkataan yang diterima

adalah perkataan yang paling sedikit nilainSra, walaupun yang

harus dibagikan kepada mereka adalah sepertiga, karena tangan

dari masing-masing diantara mereka bertiga adalah sepertiga dari

harta.

Pendapat kedua: Bahwa perkataan yang diterima adalah

perkataan yang nilainya paling banyak diantara mereka bertiga,

karena keadaan yang nampak adalah bersamanya, karena sudah

menjadi kebiasaan bahwa manusia tidaklah melaksanakan apa

yang lebih banyak baginya.

Disamping ifu diantara mereka ada yang berpendapat: Hal

ini berdasarkan pada dua keadaan yang berbeda, maka yang

berargumen bahwa perkataan yang diterima adalah perkataan

lrang memiliki nilai terbanyak diantara mereka bertiga, jika

terjadinya pembebasan ifu dengan bekerja, karena kenyataann5a

bahwa dia tidak bisa melaksanakan yang lebih banyak daripada

apa yang ada padanya.

Sementara yang berpendapat bahwa yang

diterima adalah perkataan yang paling sedikit nilainya, jil<a

pembebasan ifu tidak berdasarkan pada pekerjaan, sehingga disini

yang sedikit nilain5ra akan bekerja lebih banyak daripada yang lebih

banyak nilainya agar dia memiliki keutamaan pada cicilan kedua.

Dan dalil yang menunjukkan kepada pendapat ini adalah

bahwa As5rSyafi'i berkata dalam Al Umm: Jika tuan mereka

mengadakan akad Kibbah kepada mereka dengan serafus dirham,

lalu mereka bekerja hingga mencapai enarn puluh dirham, maka

jika kami katakan bahtua Snng demikian ifu diantara mereka adalah

pada bilangan sepertiga, lalu kedua orang diantara ketiga budak ihr

herrdak mengembalikan dengan apa yang lebih dari mereka, maka
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hal ini dibolehkan, karena pada kenyataannlp bahun keduanya

berkonstih.rsi dalam penyegeraan, sehingga keduanya tidak bisa

mengembalikan kepadanya, dan mereka berdua mengharap

Pasal: Dan jika dua orang mengadakan akad Kitabah

kepada seorang budak yang mereka miliki se@ra bersamaan, lalu

budak Mukatab itu menyatakan bahwa dia telah melaksanakan

kepada keduanya berupa harta yang tertera pada akad Kitabah,

lalu seseorang diantara mereka berdua mengakui dan seorang

lainnya mengingkari, maka budak itu dibebaskan sebagian

berdasarkan pengakuan yang mengakui, dan perkataan yang

diterima adalah perkataan orang yang mengingkari disertai dengan

sumpahnSn. Dan jika dia bersumpah maka tersisalah padanya

bagian yang dia harus meneruskan alrrrd Kitabahrrya, dan dia

berhak gntrrk meminta kepada yang mengakuinya setengah dari

apa yang dia akui dengan menerimanya, lnifu seperempat, unhrk

mendapatkan haknsa yang ada di tangannya dan dia

memerintahkan kepada budak Mul<aAb ifu untuk meminta yang

tersisa. Dan dia berhak untuk menuntut kepada budak Mukatab

se@ra keseluruhan, yaifu setengahnya. Jika dia menerima sesuafu

yang menjadi hakn5n dari keduanya atau dari seseorang diantara

keduanya, sehingga budak Mukabb itu dimerdekakan, dan tidak

boleh seoremgpun diantara mereka baik yang mengakui maupun

budak Mukatab itu untuk mengembalikan kepada temannya dari

apa yang telah dia ambil darin5ra, karena setiap orang dari

keduanln menSntakan bahwa Snng menzhaliminya adalah dia yang

mengingkarinln, maka dia udak boleh mengembalikanngra kepada

selainnya. Dan iilo budak Mukabb ihr mengalami masa
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kelemahannya, lalu dia dilemahkan oleh seseorang diantara

keduanya maka setengah dari dirinya tetap berstafus sebagai

budak.

Asy-Syafi'i g berpendapat bahwa tidak boleh dihitung nilai

budak itu unfuk orang yang mengakui, karena sesungguhnya

penghifungan nilai itu menjadi hak untuk budak itu. Sementara itu
dia berkata, "AkLl adalah seorang yang merdeka dan aku dituntut

untuk menjadi budak lagi secara zhalim," maka nilai budak itu

tidak bisa dihihrng, dan tidaklah diterima kesaksian seorang yang

jujur kepada seorang pendusta, karena yang demikian itu dapat

menyebabkan datangnya bahaya, yaitu berupa pengembalian

setengah dari apa yang ada di tangannya. Dan jika budak Mukatab

menyatakan bahwa dia telah membayar seluruh harta kepada

seseorang diantara keduanya, agar dia bisa mengambil

setengahnya yang lain darinya, lalu dia memba5lar setengahnya lagi

kepada sektrtun5n, maka dalam hal ini ditinlau, jika yang diberi

pemyataan itu berkata, "Engkau telah membayar kepada setiap

orang diantara kami setengah," sementara yang lain

mengingkarinya, maka budak Mukabb ifu mendapat setengah dari

kebebasannya (kemerdekaannya) yaifu kebebasan dari yang

mengakui dengan pengakuannya dan yang tersisa darinya adalah

setengah bagian dari yang mengingkarinya. Dengan demikian

budak itu masih tetap terikat dengan akad KiAbah kepada orang

yang mengingkarinya tanpa disertai dengan sumpah, karena

seseorang diantara mereka berdua tidak mengakui bahwa dia

menerima harta dari budak Mukabb yang dia miliki secara

bersekutu, dan dia berhak untuk menunhrt kepada budak Mukabb
itu akan semua haknya. Dia berhak unfuk menr-rnhrt setengah

kepada yang mengakuinya, dan kepada budak Mukabb
setengahnya lagi, dan seseorang diantara kedtnnya tidak boleh
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mengembalikan sesuatu png dia ambil darinln kepada yang

lainnya, karena masing-masing diantara mereka berdua

menyatakan bahwa yang melakukan kezhaliman adalah orang

yang mengingkari, sehingga dia tidak boleh mengembalikan

kepada selainnya. Jika grang mengingkari telah dipenuhi haknya

dari kedtnnya atau dari budak Mukatab, maka dia harus

membebaskan bagiannya dan pada saat itu budak Mukatab

menjadi mqdeka.

Akan tetapi jika budak Mukatab itu mengalami kelemahan

atau ketidakmampuan lalu hlannya menuntut agar dia menjadi

budak biasa, maka dalam perkara ini AsrSyafi'i aEB telah

berpendapat bahwa budak itu dihitung nilainya kepada yang

mengakui, alasannya karena dia telah membebaskan bagian yang

dia miliki pada budak itu dengan sebab dari pihaknya. Dan dia

berpendapat pada masalah 1nng sebelumnya bahwa nilai budak itu

Udak dihitung, maka diantara para ulama dari kalangan kami ada

5nng menukil jawabannya pada setiap satu masalah diantara kedua

masalah ifu kepada masalah lnng lain, maka mereka menjadikan

permasalahan ini pada dua pendapat, sehingga diantara mereka

ada yang berpendapat bahwa disini budak ini dinilai dan tidak

dinilai pada masalah Snng sebelumnya sebagaimana yang telah

dinashkan kepadanSn, karena pada masalah 1nng sebelumnya

budak Mul<atab itu berkata, "Aku telah bebas, maka aku tidak

berhak unhrk menghitung kepada seseorang," ssmentara disini dia

berkata, "setengah dari alar adalah budak, maka aku berhak untuk

menghitung," dan jika omng yang diberi pemyataan berkata, "Aku

telah menerima harta dan aku telah menyerahkan setengahnya

kepada sekufuku, dan aku menahan yang setengahnya lagi unfuk

diriku," sementara sekutunya mengingkari penerimaan, maka

budak itu dibebaskan berdasarkan apa lnng telah dia n5atakan dan
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perkataan yang dapat diterima adalah perkataan orang yang

mengingkari yang disertakan dengan sumpah, karena lang
mengakui mengatakan bahrc dia telah menprahkan kepadan5ra.

Dan iika dia bersumpah, maka setengah yang tersisa tetap terikat

pada akad Kitabah dan dia berhak untuk menuntut kepada budak

Mul<atab dengan sernua haknya pada akad, dan dia berhak pula

untuk menuntut kepada orang yang mengakui dengan pengakuan

penerimaannya. Sementara jika yang mengakui itu meminta

kembali, maka dia fidak boleh meminta kembali kepada budak

Mukatab karena ia telah berkata, "Sesungguhnya sekutuku telah

bertuat zhalim kepadalu," dan jika dia meru;afut'kembali kepada

budak Mukatab, maka budak Mukaab akan menuntut kembali

kepada orang yang mengakui, apakah dia membenarkan telah

membayar ataukah dia mendustainya, karena ini adalah kesia-siaan

dalam meninggalkan kesaksian-kesaksian.

Dan jika orang yang mengingkari telah mendapat hartanya

dari seseorang diantara keduanya, maka budak Mukatab itu akan

menjadi bebas, akan tetapi jika budak Mukabb itu telah

mengalami kelemahan dalam melaksanakan apa yang telah

disepakati dalam al<ad Kitabah kepada yang mengingkari, maka

bagi orang yang mengingkari dapat menunfut agar dia menjadi

budak sesuai dengan bagiannya. Dan jika dia telah menjadi budak,

maka nilai budak itu harus dihitung, karena dia mendapatkan

kemerdekaan dengan suafu sebab darin5n, dan ifu adalah akad

kitabh dan itu kembali kepada orang yang mengingkari tentang

orang yang mengakui dengan setengah dari apa yang telah dia

terima karena dengan adanya pemyataan kelemahan atau

ketidakmampuan, maka dia befiak pada setengah dari upah hasil

kerjanya, Dan jika harta telah didapatkan dari pihak budak

Mut<adtb, maka dia berhak mendapatkan sisa kebebasannya dan
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budak Mukabb itu kembali kepada orang lang mengakui dengan

setengah dari apa 37ang telah dia akui penerimaannya, karena hal

itu adalah upah dari hasil kerjanya.
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KITAB PEMBEBASAN UMMUL WATAD

Jika seorang budak wanita melahirkan seorang anak dari

hasil persetubuhannya dengan tuannya, maka budak wanita itu

menjadi seorang Ummul Walad milik tuannya, sehingga tuannya

itu tidak boleh menjualnya, menghibahkannya dan juga tuannya

tidak boleh berwasiat kepadanya, sebagaimana yang telah kami
jelaskan dalam bab jual-beli. Jika tuannya meninggal, maka budak

ifu menjadi merdeka atau bebas berdasarkan dari apa yang telah

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ig bahwa Nabi $ bersabda,

"Bagi budak wanita Wng melahirkan seorang anak dari

hasil hubungannya dengan fuannya, maka budak wanita itu
menjadi bebas setelah kematian fuannya. " Dan budak wanita itu

dibebaskan sebagai modal, karena pada modal ifu telah ada

kerusakan yang terjadi, karena adanya persefubuhan, sehingga

budak wanita itu dianggap sebagai bagran dari modal sebagaimana

kerusakan yang terjadi karena telah memakan makanan yang baik,

-o. .o/o lat . : t*(t /
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dan menggunakan pakaian grang lembut. Jika budak wanita ifu

melahirkan seoftmg anak karena hasil hubungan dengan seorang

pria budak, lalu kepernilikannya dirubah karena pemikahan atau

karena zina, maka budak wanita ihr belum menjadi seorang

Ummul Walad karerra kesucian seorang arak yang dilahirkan

akan mempengaruhi bagi ibunya dengan kemerdekaan anaknya.

Dalil yang menunjukftan kepada hal itu adalah bahwa

Rasulullah $ memiliki seomng budak wanita yang bemama

Mariah Al Qibthiyah lalu beliau bersabda, a:it ri6ii "AnalmSn

telah memerdekakann5a.' Sementara pada permasalahan tersebut

diatas bahua anak 3nng dilahirkan itu adalah anak dari hasil

hubungan budak wanita dengan seorang budak pria, maka dengan

demikian ibunSra itu fidak bisa dimerdekakan karena sebab

ayahnya, akan tetapi iika ibunya ifu melahirkan seorang anak dari

hasil hubungan ibunya dengan seorang pria yang bukan miliknya

karena adan5n suatr 37ang sytrbhat maka budak wanita itu belum

bisa dikatakan sebagai Ummul Walad. Akan tetapi jika orang itu

memiliki budak uanita itu, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Budak wanib itu fidak menjadi

Ummul Walad, karena wanita ifu rnelahirkan darinla yang bukan

miliknla, maka kondisi ini hampir sarna iika budak itu melahirkan

anak darinln dengan adanya pemikahan 1nng rusak atau zina.

Pendapat kedua: Bahwa budak unnita itu menjadi

Llmmul Walad karena dia telah melahirkan seorani anak dari

seorang pria merdeka, maka dalam kondisi hampir menyerupai

jika dia melahirkan anak dari seorang pria yang memilikinya. Dan

jika dia melahirkan seomng anak dari seorang budak pria dalam

kepemilikan yang tidak sempurna dan ibunlra ifu adalah seorcng

Al Majmu'SJtuattAI Mfiadzlzab ll SO,



budak wanita milik seorang budak Mukatab, jika dia melahirkan

dari fuannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Bahwa wanita itu Udaklah menjadi

Ummul Walad, karena wanita ifu melahirkan seorang anak dari

seonang budak pria.

Pendapat lredua: Bahwa budak wanita itu menjadi

Ummul Walad, karena sesungguhnya pada diri anak yang

dilahirkan telah ada ketetapan bahwa dia memiliki hak untrk
mendapatkan kebetasan, oleh karena ihr anak ini Udak boleh

dfual, sehingga hak ini juga bisa ditetapkan kepada ibunya.

Pasal: Jika seorang tuan menyefubuhi budak uranitanya,

lalu wanita ifu melahirkan janinnya dalam keadaam mati, maka

hukumnla adalah sama dengan hukum anak Snng hidup dalam hal

kelahiran karena janin ifu adalah seorang anak, dan jika budak

wanita ifu melahirkan sebagian dari hrbuh manusia seperti mata

atau kuku, atau segumpal daging, lalu bersaksi empat orang wanita
dari kalangan ahli dan memiliki keadilan bahwa 5nng dilahirkan itu
sudah berbentuk, maka ditetapkan hukum unfuknya hukum

seorang anak, karena telah diketahui darin5ra bahwa dia adalah

seorang anak. Akan tetapi jika yang dilahirkan dari budak wanita

itu adalah segumpal dagmg yang belum ada bentuknya, lalu

bersaksi empat orang wanita dari kalangan ahli dan memiliki

keadilan bahwa yang dilahirkan ifu adalah permulaan

pernbentukan manusia, masih berlaniut maka

segunpal daging ifu akan menjadi manusia, maka jika kondisinya

seperti ini ada yang berpendapat bahwa wanita yang melahirkan

ifu bukanlah seorang Ummul Walad. Sementara itu ada juga yang

berpendapat dalam pembahasan tentang masa iddah Maka telah
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berlalu masa iddal>nya, dan diantara para ulama dari kalangan

kami ada yang mernberikan jawaban berganfung pada kondisi

setiap keadaan diantara kedua keadaan diatas dan mereka

menjadikan permasalahan ini pada dua pendapat:

Pendapat pertama: Tidak ditetapkan padanya hukum

seorang anak lika budak wanita ifu melahirkan dalam keadaan

seperti ifu dan iuga tdak terhifung dalam masa iddah karena yang

dilahirkan bukanlah seorang anak.

Pendapat kedua: Ditetapkan kepadanya hukum seorang

anak pada kedua keadaan diatas, karena Srang dilahirkan oleh

budak wanita itu adalah manusia atau 5nng sempa jika telah

berbenfuk. Dan diantara mereka ada yang berpendapat bahwa

tidak ditetapkan padanya hukum seorang anak pada yang telah

dilahirkan budak unnita itu, dan pada saat itu terhitung masa

iddabnya karena kesucian anak yang dilahirkan berganhrng

dengan adan5n anak yang dilahirkan, dan anak yang dilahirkan

belurn ada,. semerfiara masa iddah dimaksudkan untuk

membebaskan mhim dan pembebasan rahim telah didapatkan

dengan ifu.

PasaL Dibolehkan bagi tuannya untuk menjadikan Ummul

Walad berkhidmah kepadanya dan menye\uakannya, dan

dibolehkan pula bag tuann5n untuk menyetubuhinya, karena

wanita ihr masih dimiliki oleh tuannya. Sementara kebebasan baru

bisa budak wanita ifu dapatkan setelah kematian fuannya, dan

semua tindakan ini tdaldah menghalangi kebebasan wanita ifu,

selama dia masih dalam kekuasaan tuann5n. L-alu apakah fuannya

berhak untuk menilohkannp? Maka dalam perkara ini ada tiga

pendapat:
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Pendapat pertama: Tuannya berhak untuk menikahkan

u,anita ihr, karena dia mernilikin5n sebagai budak dan dia berhak
untuk mengambil manfaat darinya, sehingga dia berhak untuk
menikahkan unnita ihr sebagaimana seorang budak wanita biasa.

Pendapat lredua: Tuannla b€rhak untrrk menilehkan
uranita ihr dengan seizin uranita itr dan tuannya tdak berhak

menilotrkan unnita ihr tanpa ridhangn, karena uranita ifu akan
mendapatkan hak kebebasannya dengan suafu s€bab yang tuannya

tdak b€rhak untuk mernbatalkan sebabnln itq sehingga dengan

dernikian tnanryra b€rtrak menikahkan u,anita yarg Ummul WaH
ifu dengan seizinnSa, dan dia fidak bertrak menilohkannSn tanpa
seizinnya sebagai mana seormg budak Muhbbah.

Pendapat lretiga: Tuannya fiqk berhak untuk
menilohkan unnita ihr karena suahr keadaan. Karena diri u/anita

itu fidak sernp"rma dis€bablon adanp peqguasaan fuann1n

, maka dari ifu tuannya fidak berhak wrhrk menilotrkan
unnita ihr sebagairnana seorang saudara lah-lald dalarn

menikahkan adik pererrpuannSra. ItIaka berdasarlan ini apatah
boleh bagi seorang Haldm untuk menikatrlan uranita ihr dengan

seizin kdua orang itf Maka dalam rnasalah ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Dan ini adalah pendapat Abu Ali
bin Abu Huraimh bahwa fuannya tdak berhak unhrk ihr, karena

tuannya itu berposisi di pihaknya dan diadakan akad dengan seizin

keduanp. Jika dia Udak beftak untuk melalcsanakan akad dengan

berlamprlrya kedr.ran5a, maka dia iuga tdak berhak bf,sama
seseorang lang mernposisikan pada posisi keduaqra.

Pendapat lrdua: Dan ini adalah pendapat Abu Sa'id Al
Ishthaktui bahwa tuann3a berhak untuk menikahkan u/anita itu,
karena dia memilikingn berdasarkan hukum, dan 3nng tidak boleh
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baginya adalah menikahkan wanita itu iika dia -adalah dari

golongan ka{ir.

PasaL Jil<a Ummul Walad ihr melahirkan seorang anak

dari hasil pemilohan atau dari hasil zina, maka anak ih-r akan

mengikuti iburSn unfuk hak kebebasan karena

kernatian fuanrrp. Karena kelahiran anak adalah -sima halnSra

seperti pelaksanaan pembebasan, kemudian anak ifu mengilnrti

ibunya dalam pernbebasan, begifu juga dengan kelahiran.

Sementara jika ibr.rr3n ifu meninggal sebelum kematian fuannya,

maka hal itl tidak merrggrrgurkan hukum untuk mendapatkan

kebebasan pada anaknlp, karena kebebasan telah menjadi hak

bagi anak ihr saat iburyn masih hidup, sehingga hak kebebasan itu

tidak gugur dengan kematian ibunya.

Pasal: Jika seorang Ummul Walad melalnrkan undakan

pklana, maka diharuskan bagl fuanrrya r.rrtuk membaSnr

tebusannya karena fuannya tidak boleh menjual hdak uanihnSn

ifu karena kehamilannya, dan budak trranita ihr belum sampai

kepada suafu keadaan dimana dia harus merrrba5nr denda, karena

statrsnln 5nng rnasih dibauah tanggurngan fuann5a. Maka fuannya

itu harus bertanggung jawab terhadap findakan pidananya,

sebagaimana seormg budak biasa jika dia melalnrkan findakan

pidana dan fuann5ra terhalang unhrk menjualnya. Disamping ifu

hrannya harus membayar tebusan wanita ifu jika harga tebusan itu

lebih sedikit daripada harga atau nilai budak ihr atau denda 5ang

harus diba5rar, karena tindakan pidananya, menuntt sahr pendapat,

karena pada seorang budak biasa bahwa tebusan Snng harus dia

bayar adalah jika dia dituntut untuk membayar denda akibat
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findakan pidana 5nng dia lakukan telah mencapai pada apa yang

telah dicapai rnenurut suatu pendapat diantara dua pendapat,

karena budak itu masih memungkinkan unhrk diiual atau bisa jadi

ada seseomng yang menpkainya, lalu dia membelinya dengan

harga yang lebih tinggr dari nilainyra.

Sementara seoftmg Ummul Wald tidak mungkin unfuk

dijual, maka tdak ada ka,rnjiban baginya unfuk membaSar

tebusann5n melebihi dari harganya, dan jika dia melakukan

findakan pidana, maka tebusann3n adalah dangan seh-rnrh nilainya

kemudian dia melakukan tndakan pidarn lagi, maka dalam hal ini

ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Dihanrskan kepada fuannln unfuk

membayar tebusan wanita itu karena pada tndakan pidana

pertama telah ada kehamsan untuk mernbaprkan tebusannSra,

karena fuann57a terhalang unfuk menjualnSn sementara wanita ifu

belum mencapai kepada suatu kondisi dirnana dia harus terkait

dengan pembalaran denda karena tanggungannSn. Dan hal ini

telah ada pada tndalon pidana grang kedua, maka u,anita ihr harus

ditebus sebagaimana seomng budak biasa, jika seorang budak

melakukan findakan pidana, lalu budak itu fidak boleh unhrk dijual,

kemudian budak ifu melakukan findakan pidana unhrk yang kedua

kalin5n dan terhalang unh.rk menjuahrln sedang dalam hal ini

pendapat kedr,ra adalah yang benar bahwa fidak ada keharusan

bagrnlra unfuk menebusnya melainkan harga budak ittr dihifung

nilai budak ihr, kemudian dibagi untr.rk membayar tebusan pada

findakan pidana yang pertama dan antara tndak pidana kedua

sesuai dengan kadar nilai denda antara keduanya. Karena

sesungguhnln dengan telah menghamilin5n, maka seakan-akan

tuannln ihr telah melakukan kenrsakan kepada budak wanitanya,
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sehingga tanggung jawabnya tidaklah melebihi dari nilai harga

budak itu. Lain halnya dengan budak biasa, maka sesungguhnya

h-rannya harus membayar tebusannya, karena dia telah terhalang

unfuk menjualnya, dan larangan terjadi berulang-ulang, maka

berulang-ulang pula tebusannya. Sementara disini fuannya

diharuskan unfuk membayar tebusan, karera dia telah merusak

budak wanitanya ihr dengan menghamilinya, dan disini tidak terjadi

pengulangan, maka tidak berulang-ulang.

Jika uanita ifu melakukan tindakan pidana, maka

tebusannya adalah dengan sebagian dari harganya, kemudian jika

dia melakukan tindalon pidana, dan jika tersisa dari nilai harganya

unhrk tebusan pada tindakan pidananla yang kedua,

maka tuannSn trartrs menrba5rar tebusan wanita ifu- Jika masih

tersisa setelah mernbalpr tebumn pada Undakan pidana kedua,

maka dalam hal ini berdasarkan dua perrdapat, iika kami katakan

bahwa dihamskan kepada fuannya unfuk membayar tebusan pada

tndakan pidana kedua, maka dia diharuskan unfuk membayar

tebusan uanita itu.

Dan jika kami katakan bahun 5ang kedua harus mengikuti

yang pertama dalam perkara nilai, maka disertakan di dalamnya

apa yang tersisa dari nilai harganya kepada apa lrang ditebuskan

pada tindakan pidana yang pertama, kemudian semuanya dibagi

antara kedua tebusan trdakan pidanan5n berdasarkan nilai denda

keduanya.

PasaL Jika seorang Ummu Wakd Nashrani masuk Islam,

maka hendaknya wanita ihr ditinggalkan pada seorang wanita yang

tsiqah, sementara fuannya tetap menafkahi wanita yang tsiqah ltu

hingga wanita ihr meninggal, lalu Ummu Walad itu dimerdekakan
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atau dibebaskan, karena tdak mungkin baE fuan4n unhrk

menjual seorang Ummu Walad, karena yang demikian ifu akan

menggugurkan haknSn, yaitr-r berupa kebebasan yang dia berhak

mendapatkannya, karena anak yang dilahirkan sementara wanita

itu tidak mungkin dibebaskan, karena yang demikian itu akan

menggugurkan hak tuannya, dan wanita itu tdak mungkin tinggal

bersama fuannya karena adan5ra anak kecil 1nng baru masuk

Islam. Sehingga dia tidak bisa tinggal kectrali sebagaimana yang

telah kami sebutkan diatas.

Jika seorang kafir mengadakan akad Kibbah dengan

seorang budak kafir, kemudian budak ifu masuk Islam, maka

budak itu masih tetap terikat dalam al<ad ldabah*rya karena budak

ihr masuk Islam pada suafu keadaan dimana tidak mungkin bagi

hrannSn unhrk menjualn5n atau unttrk membebaskannya

sementara dia telah keluar dari kehrasaannya begitu pula hak

annln te*radap budak ittr, maka budak ihr masih

tetap pada png terikat dengan al<ad KiAbah. Dan jika

budak ifu mengalami ketidakmampuannSa, maka dia akan menjadi

budak biasa lagi dan diperintahkan untuk menjualnp.

Bab: Al Walaa' (Peruralian)

Jika seorang yang merdeka membebaskan seorang budak,

maka telah ada ketetapan bahwa orang 5rang membebaskan ihr

akan memiliki berdasarkan apa yang telah diriwayatkan
oleh Aisyah rg, dia berkata: Alnr telah membeli Barirah, lalu
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keluarganya mensyaratkan perwaliannya, maka

Rasulullah $ bersaMa:

.:6'l a.lljr ujti'*l
'a

"Eebaskanhh karena sesungguhn5a perwalian adalah milik

onng tnng membebaskan. "

Dan jika seorang fuan membebaskan budaknya dengan

cara Mudabbar, atau dengan cara Kitabah, atau karena adanya

anak yang dilahirkan atau karena kekerabatan seorang budak

dibebaskan oleh orang lain, maka orang yang membebaskannya

itu memiliki hak perwalian, karena tuann5n itu telah

membebaskannga, maka ditetapkanlah perunlian kepada yang

membebaskan, sebagaimana iika hnnnSra membebaskan se@ra

langsung kepda budalmSTa.

Jika seseorang menjual dari keinginan dirinya

sendiri maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Telah ada ketetapan untulmya

bahwa perwalian adalah miliknya, karena belum ada keterangan

yang menetapkan bahtla penrbebasan ihr ada dari selainnp.

Pendapat kedua: Tidak ada seorangpun gBng memiliki

perwalian budak itu, karena dia belum dibebaskan dalam

kepemilikannya dan budak itu fidak memiliki perwaliannya pada

dirinya sendiri, sehingga dengan demikian dia udak memiliki

perwalian-
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PasaL Jika seorang budak Mukabb membebaskan

seorang budak dengan seizin hrannSa dan kami membenarkan

pembebasan ifu, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Bahwa perunlian budak itu adalah

milik fuann5ra, karena kebebasan tdaklah terlepas dari perwafian,

sementara budak Mukatab bukan ormg lnng berhak unfuk

mendapatkan perwalian, maka perrrralian harus milik tuannya.

Pendapat kedua: Bahwa penrnliannya terganfung pada

kemampuan budak Mukabb,jika budak Mukabb itu mampu maka

perwalianqn adalah miliknln, akan tetapi iika budak Mukabb int
udak matnpu dalarn melaksanakan al<ad Kibbahrrya. maka

penrnllannnlp milik tuannSrE karena 3nng membebaskan adalah

budak Mtkabb, sehingga perunlian menjadi miliknga. Dan iika
budak SnnS ditebaskan itu meninggal s€belum budak ltfi*abb
mengalami kelemahan atau dia tdah mernbebaskannln, maka

berlrenaan hartan5Ta terrdapat dua pendapat:

Pendapat pertama: Elahura harta ifu terganhmg dengan

bagairnana keadaan budak lufiibffi sebagaimana dalam

perunlian.

Pendapat kdua: Bahua harta ihr milik tuannyra, karena

perwalian dibolehkan untuk berpindah, sehingga boleh bagrnf
unhrk mer,vakafkannr, sementara warisan fidak dibolehkan unfuk

berpindah, sehingga tidak boleh r:ntuk marakafkanryn.

PasaL Dan jika seorang muslim membebaskan seorang

nashrani atau seorang nashrani membebaskan seorang muslim,

maka perwalian ditetapkan menjadi milik Spng membebaskan,

karena sesungguhnya ifu adalah seperti nasab atau garis
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kefurunan. Dan nasab tetap diberlakukan walaupun teriadi

pertedaan agama, maka begifu pula dengan perr,,rnlian- Jika

seoftmg muslim membebaskan seorang nashrani, lalu keduan3p

bertenru di medan perang lalu png nashrani ditaunn, maka dia

tidak boleh dijadikan budak karena padanSa terdapat perunlian

milik seorang muslim, sehingga tidak boleh dibatalkan. Dan jika

seorang Dzimmy membebaskan budaknya, lalu dia bertemu di

medan perang dan ditawan, maka dalarn hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Tawanan itu udak boleh untuk

dijadikan budak karena fidak ada karajiban bagi kita unhrk

menjaga hartarrya" sehingga frdak boleh dibatalkan peru,aliannta

dengan menjadikan budak kernbali s€perti seorang mr.rslim.

Pendapat kedua: Tarruanan itu boleh untuk diiadilon
budah karena melihat kepada orang 5prE merrbebaskannSra, jika

dia bertemu di medan p@41, maka dibolehlon unhrk diiadikan

budak begrtu pula dengan orang lnng mernbebaskannla. Jika

seorang lhrti mernbebaskan budak Hafii maka p€ruualian

ditetapkan menjadi miliknSra dan jika budak ihr menaunn orang

yang mernbebmkannya atau dia menauran fuannlra, lalu

tawanannya ifu diiadikan budalq maka gugur perunliannya karena

jiwan3n dan hartaqn ildah menjadi halal. Jika sseorang Ddmmi
menrbebaskan seor?rng budah kenrudian dia berternu di medan

peraryl, lalu budaknSp ihr mernilikin5a, dan dia membebaskann5n,

rnaka masing'masing diantara kedrnnp trran r.mhrk grang lainnya,

karena masing.nrasing diantara keduanya telah membebaskan

yarg hinrya.

PasaL Jika dtn orang berselnrtu unhrk mernbebaskan

seorang hdah maka kedtra orang ihr berekufu p,ula dalam
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perwalian, karena keduanya bersekufu dalam pembebasannya-

Jika seseorang mengadakan akad Kitabah, lalu orang itu
meninggal, dan meninggalkan dua orang, kemudian seseorang

diantara keduanya membebaskan bagian miliknya dari budak, atau

dia membebaskan budak itu dari bagian yang menjadi miliknya,

maka dalam hal ini kami katakan: Maka nilai budak itu tidak

dihitung, sehingga budak ifu harus melaksanakan sisa dari apa

yang telah ditetapkan dalam akad Kitabah, sementara itu

perwalian budak ifu milik kedua orang ifu karena budak tersebut

dibebaskan atas dasar al<ad Kitabah dengan ayahnya. Telah ada

ketetapan bahwa perwalian adalah milik ayahnya lalu berpindah

kepada keduanya. Akan tetapi jika budak Mukatab itu tidak

mampu untuk melaksanakan apa lpng disepakati dari yang tersisa

dalam akad Kibbah, mal<a setengah dari dirinya tetap menjadi

budak, dan dalam setengah perwalian dari budak yang dibebaskan

terdapat dua pendapat:

Pendapat pertama: Bahwa perwalian budak tersebut

milik diantara keduanya, karena budak itu dibebaskan dengan

ketentuan hukum Kitabah, maka ketetapan perwalian adalah milik

ayahnya, lalu berpindah kepada keduanya.

Pendapat kedua: Bahwa perwalian budak tersebut hanya

unhrk yang telah membebaskan, sementara Snng lain terganfung

kepada orang yang telah membebaskan, dan iika kami katakan

bahwa budak itu dihitung pada saat itu juga, lalu budak itu dihitung

kepadanya, maka perwalian ditetapkan kepada yang peghifungan

adalah kepadanya dalam penghitungan, karena dengan adanya

penghitungan maka akad Kitabah menjadi batal padanp, dan dia

dibebaskan dengannya. Sedangkan setengahnya yang lain, maka
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budak ihr dibebaskan dengan akad Kitabah dan dalam

penmlianqn terdapat dua pendapat:

Pendapat pertama: Bahwa perunlian budak ihr adalah pada

Pendapat kedua, Bahwa peruralian adalah milik yang

mernbebaskan budak ifu saja, karena dialah lnng telah

membebaskan budak itrf sementara yang lain tergantrng

kepadanSla. Dan jika budak ifu fidak mampu untuk melaksanakan

apa yang disepakatr dalam akad Kibbah, lalu budak ihr menjadi

budak biasa, kemudian dihittrng kepada yang mernbebad<an, maka

ditetapkan kepadarura hak penrnlian setengah kepada lrang
penghitungan dilahrkan karena dia telah mernbebaskan

bagiannya dari hrdak itr dan seterrgah yang lainnya di6askan
mdalui allad Kifuh s€tringga daldn perr,ralian budak ini ada dua

pendapat.

Fasah Tidak ada kaetapan tnk perualian selain kepada

orang png telah mernbebaskan- Dan iiha seseonrqg masrk Idam

di tangan sesetrang &u dia menernukm ses@rang lpng
diternukaru maka tdak ada kaetapan perr /alkt @nn1a tedradap

orarg itrr berdasarlon hafits Aiqph 4,:

.'dbf ,ni'l7t Ct
"lbutguhrya pwalian hanyahh milik onng Wng

menbfulant' Dari sisi bahasa, maka makna dari hadits ini

sangatlah jelas, lnihr menetapkan hak peru,alian trangn milik orang

3nng memerdekakan dan tidak milik orang selainnya, maka dari

sisi bahasa hadits ini menlntakan bahua penetapan hak perualian
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hanp milik orang yang membebaskan dan melarang hak

perwalian menjadi milik selainn3n. Hak ditetapkan

berdasarkan q;ariat dan ryariat tdak menetapkan perwalian

kecuali hansn kepada omng Sang membebaskan, dan pengertian

ini tidak ada pada selainn3n, sehingga tidak boleh dimasukkan

kepada selainnln.

PasaL Tidak dibolelkan untuk meniual perwalian, tdak
juga boleh menghibatrlonqra berdasarkan apa yang diriuasratkan

oleh hnu Umar S bahwa Rasulullah $ telah melarang r.rntuk

menjtnl perwatian dan juga telah melarang untuk menghibatrkan

p€runlian- Karena peruuatan adalah serupa dengan

Nasab dan dalil yang menr.rrjukkan pada hal ini adalah sabda

beliau $:
z 'o.

.L-.-il

'Pqwafran dalah septong daging *pti *potottg da@S
pda nasb: " Nasab tdak sah untuk dilual$elikan dan tidak pula

untuk dihibahkan, begihr juga dengan pen,ahan. Dan jika dia

mernbebaskan seorang budak Saa1bh yau,l.g mana dia fidak

memiliki hak pqwalian, lalu budak itu dibebaslon, maka

ditetapkan bahura perrr1li* miliknya berdasarkan firman Allah &,

*i $;,{; x9{; #b5;\J;4(,
lL

,. ,, z lt c'4;;J{ a;J ey}t
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!ri{'ol: ,li 7 *'a*'oy'!'t'r, ,L

"Allah sekali-kali fidak manqnriatlan adan5a Bahinh,

fua'ibh, Washiihh dan tidak puk Haam."(Qs- Al Maa'idah [5]:

103). IGrena 1nng dernikian ini adalah semakna dengan hibah,

dan sebagairnana 3nng telah kami terangkan bahwa perualian

fidak sah untrrk dihibahkan.

PasaL Jika seorang budak yang telah dibebaskan itu

meninggal, sertentara dia memiliki harta dan tidak ada ahli

warisnSra, maka harta itu diunriskan kepada hrannya berdasarkan

dari apa yang telah diriuaptkan oleh Yunus dari Al Hasan bahwa

seoftng pria datang kepada Nabi $ dengan melrrbaqra seseotang

dan dia berkata, 'Aku telah membelinya dan aku telah

mernbebaslrannya," Maka beliau $ bersaMa,

U ;i', Xi';' 'tit

'Dia adalah mau*omililonu, frka dia Mqima kasih

nnla tnng denikian itu adalah baik bgin5n, dan iil<a

dia manghtfiii k&ilaunu mal<a itu adalah k&w*an bgnW
dan kebailan bagimu.'Lalu orang itu berkata, 'Lalu bagaimana

dengan harta unrisannfe" Maka beliau bersabda,

.;ri6 \, t'*l ;"iu'^kL'a -;'uL

10 Budak lrang telah dib€baskan oleh tuanryra, perrL
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"Jika dia memiriki ashabailL, maka ashabah adatah rebih
berhak, dan jika b'dak mar<a tnng berhak menerima wmnbanrya
adalah 3nng menifui penualian.,,

oleh karena ifu, jika maura itu merniliki kefurunan, maka
pria yang membebasl{an ifu tidak menerima warisan berdasarkan
dari sabda beliau diatas, karena sesungguhnlra penuarian adarah
cabang dari nasab, maka dia tidak menerima warisan dengan
adanya kefurunan dari maulaSang sudah meninggal ifu.

sementara jika dia memiriki siapa !/ang menjadi ahri
warisnla, maka diterapkan padaqn hurilm hra'idh, dan juga jika
dia memiliki o'=mg Snng masuk dararn hifungan Snng mendapatkan
warisan berdasarkan hifungan fara,idh, maka okilng yang
membebaskan tdak b€rhak unfuk menerima rvuarisan. Jika masih
ada orang lrang Hrak unfuk menerima harta warisan, maka !,ang
lebih utama bagi orang Srang mernbebaskan adalah tidak menerima
harta r,rnrisan dari budak 3ang dia bebaskan. Akan tetapi jika
masih ada sisa dari harta warisan ifu berdasarkan hifungan
fara'idh, maka fuanq,a ifu berhak unfuk mendapatkan harta yang
tersisa ifu, berrdasarkan dari apa png diriua3ntkan oreh AMu[ah
bin syaddad, dia men5ratakan bahwa anak wanita dari Hamzah
telah membebaskan seoremg maula miliknln, lalu maulaifu mati
dan dia meninggalkan seoftmg anak wanita dan anak u,anita
Hamzah, lalu Nabi $ memberi harta warisan maura ifu setengah
kepada anak *ranita Hamzah dan anak wanita dari maula i,.t
setengah pula."

.11 orang Snng dapat merniliki harta warisan s€muanlna dan bisa mendapatkansisa harta warisan seterah harta itu dibagikan kepada Astnbur Rrud.
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Pasal Jika seorang budak meninggal sementara tuannya

telah wafat, maka perwalian dari budak itu milik ashabah tuannya

dan tidak seluruh atrli waris. Karena perwalian adalah seperti

nasab sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya berdasarkan

sabda Nabi $. Dan nasab diarahkan kepada para ashabah. bukan

selain mereka. Yang didahulukan adalah yang terdekat, kemudian
' yang terdekat, berdasarkan dari apa yang telah diriwayatkan oleh

Sa'id bin Al Musayyab .g bahwa Nabi S bersaMa,

./61 ;ri ii *.') /-'nt
t i 1o.o..

G al JrJr

,;+t{
"Seonng fuan adalah audara dalam agama dan suafu

kenikmatan 6il<a dia mantbehsl<am5n) dan dia mevarisl<ann5n,

dan dia adalah seorang Wng lebih utarna unfuk membebaskan

budak4n-" Dikarenakan pada ashabah orang yang sudah

meninggal didahulukan yang terdekat kemudian yang terdekat,

maka begitu pula pada ashabah tuan yang memiliki budak. Jika

hrannya ifu memiliki seomng anak lelaki dan seorang anak

perempuan, maka harta warisan adalah milik anak lelaki dan tidak

unfuk anak perempuan, karena kami telah menerangkan

sebelumnya bahwa perwalian fidak diwariskan kecuali kepada

selain ashabah, dan seorang anak perempuan bukanlah dari

kalangan ashabah. Sementara penvalian adalah seperti nasab.

Kemudian seorang wanita tdak mendapat warisan karena

hubungan kekerabatan dengan orang yang telah mati jika nasab

wanita itu jauh darinya, dan mereka itu adalah anak perempuan

saudara laki-laki dan bibi. Dengan Udak menerimanya anak

perempuan fuannya ihr berupa harta warisan dan fuannya yang
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telah meninggal itu diakhirkan dari sisi nasab maka itu adalah lebih
diutamakan- Akan tetapi jika dia memiliki seormg ayah dan
seorang anak, atau dia memiliki seoremg ayah dan seorang anak
dari il*, maka harta warisan ifu milik anak lelaki, karena
ashabah kepada anak lelaki adalah lebih luat, karena ashabah
anak lelaki dapat menggugurkan ashabah seorang ayah. Jika dia
tidak memiliki anak lelaki, maka penvalian milik ayahnSra bukan
milik kakek dan bukan pula milik saudara lelaki, karena anak lelaki
itu lebih dekat daripada keduanSn, dan jika dia meninggalkan
seoftmg kakek dan seorang saudara lelaki, maka dalam hal ini ada

dua pendapat:

Pendapat pertama: Bahvva keduanya bersekutu
sebagaimana keduanya bersekutu pada harta u/arisan karena
nasab-

Pendapat lredua: Didahulukan saudara lelaki karena
ashabah'rya adalah sebagaimana ashabah seotang anak lelaki,
sementara ashahh seormg kakek sebagaimana ashabah seotang
ayah. Yang menyebabkan dia Udak didahulukan dalam harta
u/arisan Nasab adalah berdasarkan ijma, dan dalam perualian tdak
ada ijma, maka dia harus didahulukan. Jika dia meninggalkan
seorang kakek dan anak lelaki dari saudara lelaki maka dalam hal
ini ada dua pendapat, iika kami katakan bahr,rn lokek dan saudara
lelaki bersekufu, maka yang harus didahulukan adalah kakek. Dan
jika kami katakan bahua seorang saudara letak didahululon
sebagaimana didahulukannya anak lelakin5a, dan jila dia
meninggalkan kedua bapak dari kakek dan dari paman, rnaka
pada perkara ini ada dua pendapat. Sementara jika kami katalcn
bahwa sesungguhnln seotang kakek dan saudara lelaki keduanla
bersekutu, maka yang didahulukan adalah bapak dari kakek. Dan
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jika kami katakan bahua seorang saudara lelaki didahulukan

sebagaimana didahulukannSn paman, dan jika berlumpul seorang

saudara lelaki dari bapak dan dari ibu dan saudara lelaki dari

bapak, maka snng didahulukan adalah saudara lelaki dari bapak

dan ibu sebagaimana dalam unrisan karena nasab. 
(

Diantara ularna dari kalangan kami ada yang berpendapat \
bahura dalam perkam ini ada dua pendapat:

Pendapat p.ttu-: Didahulukan ,nbujai*unu lnng
telah kami sebutkan.

Pendapat kedua: Bahura keduarqn adalah sama, dan

jika tnanrryza itu tidak merniliki ashabh, dan dia memiliki tnauk,

maka peruntian adahh milil< Maul*rrya, karena Mauk adalah

seperti ashabh. Jika dia Udak merniliki Maula maka ashabh dari

Maulatya. Dan iila dia fidak memiliki Maula dan iuga Udak

menriliki ashabah dari Maul*nya, dan disana ada Mauk nilil<

ashabah Maula, sehingga dalam hal ini hanrs ditinjau; iika dia

adalah Mauh dari saudara lelakin5p abru Maula dari anakrqE,

maka dia tdak bisa m€uariskar\ karena kenikrnatannya

(Pernbebasanrun, perrt) terhadap saudara lelakinya fidak

berpengaruh kepadanya, dan iil<a Mauk dari bapaknlra ahu dari

kakeknla, maka dia bertrak unhrk menerima warisan, karena

kenikrnatannSn (perrft€basannln, pent.) ada pada nasabnya.

Pasal: Dan jika seseorang membebaskan seorang budak,

kemudian dia meninggal dan meninggalkan dua omng anak,

kernudian sahr diantara keduanya meninggal dan dia meninggalkan

seoftrng analq kernudian budak tersebut meninggal sementara dia

memptrryni harta, maka yang malariskan harta ihr adalah yang

tertua dari ashabh tuannln, dan dia adalah anaknln si fuan dan

bukan cucunya, beridasarkan dari apa yang telah diriwalatkan oleh
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AsySya'bi, dia berkata, "(Jmar, Ali dan Zaid telah menetapkan
suafu hukum bahwa perwalian adalah kepada yang tertra,,, dan
bahwa menerima warisan dan tidak mewariskan.

Dan dalilnya adalah berdasarkan apa lnng diriwayatkan
oleh .Iabir @ bahr,ua Nabi $ bersaMa,

3;\)Lqt '^*t*k;;jit;r
.or;\J

"Pentmlian ifu adalah sepotong da7tng seperti sepotong
daging pada nasb tnng fidak boteh dijual, b'dak boteh dihibahkan
dan tidak pula boleh untuk di umriskan."

'Jika telah ada ketelapan bahr,rn penvalian tidak boleh
dh^rariskan maka ditetapkan pula bahwa dia meunriskan pada apa

5ang telah ditetapkan kepada hrannya berupa perwalian, sehingga
hal itu diwajibkan kepada 5ang tertua, karena yang tertua adalah

1nang paling dekat dengan fuannya.

Jika seorang hran meninggal, lalu dia meninggalkan tiga
orang anak lelaki, kemudian sahr diantara ketiga anak lelaki ihr
meninggal, kemudian meninggal yang kedua dan dia meninggalkan
empat oftmg il*, kemudian meninggal png ketiga dan dia
meninggalkan lima orang anak, kemudian meninggal pula budak

5rang dibebaskan, maka harta dari budak yang mati ini dibagikan
kepada diantara kesepuluh oftmg anak ini dengan pembagian yang
sarna rata, karana kesamaan mereka dalam kedekatan. Sementara
jika ternyata fuannya ifu memiliki harta, maka diantara mereka ifu
harus dibagi tiga, sepertiganya adalah untuk yang memiliki tiga
anak, sepertiga unfuk lrang memiliki empat anak dan sepertiga lagi
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unfuk yang memilik lima anak, karena harta ifu dengan serta merta

berpindah kepada anak-anak dari ketiga anak ifu, kemudian

berpindah pula dari apa yang masihg-masing diantara yang

mereka telah terima berupa urarisan kgpa{a anak-anak mereka

masing-masing. Sementara perwalian fldak dengan serta merta

berpindah kepada anak-anak ifu, melainkan mereka hanya

menerima urarisan dari harta budak yang telah mati ifu, karena

kedekatan mereka derrgan fuan pemilik budak lnng telah

meninggal, lang mana peruralian telah ditetapkan adalah milik
fuan ifu. Sementara mereka memiliki kedekatan png sama dari

tuan ihr, sehingga mereka men€rirn warisan dengan pernbagian

ltang sma.

PasaL Jika seorang hdak milik seseormg menikah

dengan seomng budak u,anih png telah dibebaskan milik orang

lain, lalu uanita ihr melahirkan seorirng anak dari hasil pernikahan

ihr, maka ditetapkan perwalian kepada hran dari ibun5a pada arnk
yang dilahirkan ifu, karena anak ifu menjadi bebas karena

dibebaskannya ibuqra oleh tuan dari ibu ihr, sehingga perwatian

anak ihr milik trran dari ibunya. Jika setelah ihr budak tersebut

dibebaskan oleh tuannln, maka berpindahlah perunlian anak ihr

dari tuan ibunya kepada tuan bapaknya fnng baru dibebaskan.

Dalilnln adalah apa !/ang telah di riuqratkan oleh Hisyam bin
Uruah dari bapaknlra, dia berkataz Az-Zuban berjalan melewati
pn Mauh milik Rafi' bin l(hudail, lalu mereka membuat dia

kagum, maka dia be*ata, 'Milik siapakah mereka?" maka mereka

H{ata "Mereka s€rnua adalah para lt{auh milik Rafi' bin Khudaij,

ibu mereka adalah milik Rafi bin Khudaij dan bapak mereka adalah

milik seorang budak milik Fulan, maka Pa-Arbair membeli bapak
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mereka lalu membebaskannya." Kemudian dia berkata, "Kalian
adalah para Maula milikku." Maka terjadi persengketaan antara
Az-Zuban dan Rafi' dihadapan utsman ig, lalu utsman
menetapkan kepufusan bahwa para Maula ifu adalah milik Az-
Zubair."

Hisyam berkata: Dan ketika pada masa Mu,awiyah, para
Maula ifu masih tetap memperrnasalahkan penualian ifu kepada
kami, dan temlrata Mu'awiyah tetap memberi kepufusan hukum
perwalian kepada kami (sama dengan apa yang ditetapkan oleh
utsman, pent-). Dikarenakan perr,rnlian adalah cabang dari nasab,
dan nasab adalah sesuatu 5nng dianggap dalam hak waris, adanya
ketetapan penrnlian kepada Maula dari iburyn dikarenakan tidak
adanya perrualian dari pihak bapakn5a pada saat ifu, sebagaimana
pada aaak Mula'anail2, dan anak ini dinasabkan kepada nasab
ibunya, karena tdak adanya nasab dari pihak bapaknya (karena
bapaknSa telah menuduh istinya berzina, pent.). Jika telah ada
ketetapan bahura perwalian anak itu adalah kepada bapaknya,
maka p€ru/alian ifu harus dikernbalikan kepada tempat 5nng
semestinSa sebagaimana anak Mula'anah jil<a bapaknya telah
mengakui anakryp ifu, dan jika dia telah membebaskan kakek dari
anak ini, maka tanpa membebaskan bapaknya maka dalam
masalah perr,ualiannya terdapat tiga pendapat:

Pendapat pertama: Hak perwarian diberikan kepada
orang yang telah membebaskan kakeknya, karena kakeknya
adalah seperti bapaknya dalam pemberian nasab kepadanya dan
dalam peruralian, maka kakeknya ifu adalah seperti bapaknya pada
penualian orang merdeka kepada yang membebaskannya.

7z Mula'anah sLrarni dan istri saling menguhrk karena suami menuduh bahr1n
istoin5ra telah betzina dan anaknya akhimya dinasabkan kepada ibunyra, anak itu disebut
dengan anak Mula'anah, purt.
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Pendapat kedua: Bahwa tidak diberikan hak perwalian

kepada anak ifu, karena adanya bapak antara kakek dengan cucu,

maka penvalian tidak diberikan kepada yang membebaskan

kakeknya seperti saudara lelakinya.

Pendapat ketiga: Jika bapak dari anak itu masih hidup,

maka penmlian tidak bisa diberikan kepada orang yang telah

membebaskan kakeknya, akan tetapi jika bapaknya itu telah mati,

maka penvalian bisa diberikan kepada yang membebaskan

kakeknln, karena dengan kematian bapaknya, maka tidak ada

yang lebih berhak daripada kakeknya, dan jika kami katakan

bahwa hak perwalian diberikan kepada yang membebaskan

kakeknya, kemudian bapaknya dibebaskan, sehingga perwalian

anak itu berpindah dari perwalian orang yang membebaskan

kakeknya. kepada perwalian orang yang membebaskan bapaknya,

karena perwalian yang membebaskan bapaknSa adalah lebih kuat

dari perwalian ynng membebaskan kakeknp dalam nasab dan

hukum-hukumnya.

PasaL Jika seorang budak seseorang menikah dengan

seorang budak wanita milik orang lain, lalu dari hasil pemikahan

itu lahir seorang il*, kemudian budak wanita ifu beserta anaknya

dibebaskan oleh fuannya, maka perwalian anak ifu ditetapkan

kepada budak wanita yang telah dibebaskan itu. Jika setelah itu

budak pria dibebaskan, perwalian anak itu tidak bisa diberikan

kepada tuan dari budak pria itu. Para ahli Fara'idh beralasan

karena anak itu telah mengalami masa perbudakan, kemudian dia

mendapatkan kebebasan, da, yang menjadi 'illah (alasrrrr). disini

adalah bahwa orang lnng membebaskan anak ini adalah karena

dia memberi kenikmatan pada anak ini berupa pembebasan,
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t
sehingga dia adalah yang lebih berhak pada perunliannya daripada
Snng memberi kenikmatan kepada bapaknya. Hal ini fidak sarna
dengan keadaan l.ng sebelumnya. Jika seseorang diantara
keduanya memberi kenikmatan kepada ibunya, dan 37ang lainnya
lagi memberi kenikmatan kepada bapaknya, maka dalam hal ini
didahulukan kepada otang yang memberi kenikrnatan kepada
bapakn5ra, karena nasab adalah kepadanya, sementara perualian
adalah cabang dari nasab, semenntara disini seseorang diantara
keduanya memberi kenikmatan kepada anaknlp sendiri, sedang
yang lain memberi kenikmatan kepada bapakryra, sehingga Snng
didahulukan adalah otang yans memberi kenikrnatan kepada
anakn5n langsung, daripada yrang memberi kenikmatan kepada
bapaknya.

Jika seorang budak milik seseorang meniloh dengan budak
uanita orcmg lain, lafu budak u/anita ifu harnil dari hasil
hubungannla dengan budak pria it', kemudian budak uanita ifu
dibebaskan oleh fuann5a dalam keadaan hamil, maka penmlian
ditetapkan kepada budak wanita itu dan kehamilann5ra. Jika
setelah ifu budak pria dibebaskan, maka perr,ralian udak bisa
berpindah kepada fuan yang mernbebaskan budak pria, karena
sebagaimana 5nng telah kami sebutkan 'irht>nya (alasannya).Jika
seorang merdeka menikah dan dia tdak memilih perualian dari
oftmg yang telah membebaskann5a dengan seorang budak wanita,
Ialu budak rlanita ifu melahirkan seorang anak dari hasil
pemikahan itu, maka perualian anak itu tidak ditetapkan kepada
orang yang membebaskan ibunya, karena dalam kaidah fuih
disebutkan bahua adalah lebih kuat daripada
permulaan. Kemudian kebebasan 5nng dimiliki seoftmg bapak
pada perrnulaannSn akan menggugurkan perunlian
bagr fuan lrang telah mernbebaskan iburya. Dikarenakan
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kelanggengan menghalangi kebebasan png ada pada bapaknya

pada permulaan perwalian milik hran yang membebaskan ibunya.

Jika seorang budak seseorang menikah dengan seorang

wanita yang telah dibebaskan oleh orang lain, lalu dari pemikahan

ihr wanita ihr melahirkan seoftmg il*, maka ditetapkan perwalian

anak itu kepada fuan yang telah membebaskan ibr-tnya. L-alu jika

anak ifu dibeli oleh bapaknya, maka dia telah membebaskan

anaknya, dan perwalian menjadi miliknya. Lalu apakah dia dapat

memindahkan perwalian dirinya dengan telah dibebaskannya

bapaknya? Maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Dia tdak dapat memindahkan

perwalian, karena dia tidak memiliki perwalian dirinya, maka dari

ifu perwaliannln tetap pada orang-orang Sang telah membebaskan

ibunya.

Pendapat kedua: Dia dapat merrrindahkan perwalian

dirinya dengan telah dibebaskannya bapaknp, dan dia tidak

memiliki perunlian ifu pada dirinya, akan tetapi perwalian ifu

menjadi hilang dari diri4ra dan dia menjadi omng yang merdeka

yang tidak memiliki perwalian baginya, karena pembebasan bapak

telah men perwalian dari orang 5rang membebaskan

ibunya.

PasaL Jika seorang pria meninggal dan dia meninggalkan

dua orang anak dan seomng budak pria, lalu budak ifu mengaku

bahwa fuannya telah mengadakan akad Kiabab dengannya, lalu

seseorang diantara kedua anaknya itu membenarkqnnla

sementara yang lain mendustainya, maka anak yang

membenarkan tetap melanjutkan setengah dari akad Kibbah darr

I
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membebaskan setengahnya. Dalam hal penA/aliannp ada dua
pendapat:

Pendapat pertama: perurarian adalah mirik mereka
berdua, karena kebebasan yang didapatkan adalah pembebasan
karena suafu sebab Snng bersumber dari bapak dari kedua orang
ihr, sehingga perwatlan adahh milik mereka berrdua.

Pendapat kedua: Perr,ralian adalah hun:n milik yang
membenarkan, karena 3rang mendtrstai telah menggugurkan hak
peruraliannya dengan , sehingga dia mmjadi seperti
jika seseorang diantara dua orang bersaudara bersumpah tentang
utang milik bapak merelra berdua, lalu dia mengambil setengah
dari utang ifu, kernudian yang lain fidak bersekufu pada
setengahnya. Dan jika seorang budak Mukabb menikah dengan
seorcmg wanita merdeka, lalu wanita ihr melahirkan, maka jika
unnita merdeka ifu memiliki perwatian dari orang yang
membebaskann5ra, maka perualian anak itu adalah milik orang
ynng membebaskan ihrrya. Dan jika budak pria ihr dibebaskan
setelah selesai pelaksanaan akad Kibbhrtya, maka peru,alian
anak ifu dialihkan dari orang yang telah mernbebaskan ibunya
kepada orang 5rang telah membebaskan bapakqn. Dan jika terjadi
sengketa antara fuan bapaknya dengan tuan ibunSn, maka berkata
tuan dari budak Mtbbb bahwa budak Mukaab itu telah
dibebaskan dengan melalsanakan al.r.d Kibbah, dan dialihkan
kepada perunlian anaknya, sementara tuan dari ibunSa berkata,
"Dia belum dibebaskan dan pertrnlian anakn5ra adalah milikku,"
maka dalam hal ini ditinfiru; Jika budak Mukabb itu masih hidup,
dan dibebaskan dengan pernyataan tuannla, maka perualian
dialihkan kepada yang membebaskannya, dan dia fidak harus
bersumpah, dan tdak p,la fuarm5n, alon tetapi jika budak
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Mukatab itu telah mati dan tuannya bersengketa dengan tuan

ibunya, maka jika hran budak Mukatab itu memiliki dua orang

saksi pria, atau seorang saksi pria dan dua orang saksi wanita atau

seorang saksi pria bersama sumpahnya, maka ditetapkan

perwalian unfuk tuan bapaknya karena telah tegak bukti 1nng

menerangkan hal itu. Jjika tidak ada bukfi, maka perkataan yang

diterima adalah perkataan dari tuan yang telah memerdekakan

ibunya, karena kami telah meyakini perbudakan pada budak

Mukabb itu dan ketetapan perwalian adalah milik tuan dari yang

telah membebaskan ibunln, sehingga perwalian itu fidak berpindah

darinSra tanpa adanlp bukfi. HanF kepada Allah kami memohon

petunjuk-

ta.
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KITAB AL FARA'IDH

Ary-Syirazi g berkata:

Al Fan'idh adaJah salah satu dari sebuah disiplin ilmu.

Mempelajarinya merupakan suafu kewajiban diantara kewajiban-

kewajiban beragama. Dalil yang menunjukkan kepada hal ini

adalah yang telah diriwayatkan oleh hnu Mas'ud rg, dia berkata:

Rasulullah *b telah bersabda:
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"Pekiarilah Al Fam'idh dan aiarkanlah ia kepda manusia,

karena sesungguhrya aku adalah seomng manusia 5nng akan

diangkat (vwfa|. Saungguhnya ilmu al<an diangkat (hilang), dan

akan datang fitnh hingga dua orang bercerigkeb tentang masalah

Fan'idh, latu kduan5n frdak menernul<an seseoftng tnng
mernisahkan dianbn kduan5a. "

Keterangan: Hadits Ibnu Mas'ud ini diriwaSatkan oleh Abu

Ya'la dan NBazzar- Al Hafizh Al Haitsami berkata dalam Maima'

Az hwa'id,'Dalam terdapat seseorang 5nng alru udak

aku kenal." Adapr-m lafazh yang dia ungkapkan dalam redaksi

haditsnln adalah,

iur tfit, ,;t;l :*i ;:f';sr I

oo

u4jl t;;3 ,u,iir :r*,
'ax- & ,J& pjr ;:{s ,}"-,:{, ;V

a ' ae 
' z

.:,.J,';i rr )t:r;-Y *-at ePudl)
'Pd; Al Qw'an a* ui*iAn n *** manusia,

pelajarilah ilmu dan ajarilah ia kepada manusia. Pelaiarilah Al
Fanidh dan aiarilah ia kepda manusia l<arena saungguhn5n alat

adatah manusia tnng alan diangkat (Wafat), dan saunggahnin

ilmu akan diangl<at (Hihngl, hingga dua onng basengkeb dalam

perkam Fan'idh dan kdwrya fidak mqemul<an s*eonng tnng
memberi tahu kepda kduanya." Dan lnng senrpa dengannya

adalah dari Abu Bakrah, dia berkata: Telah bersaMa

Rasulullah $:

,-,,61 Ar*l
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'Pekjarihh At Qtr'an dan ajarilah a kepda manusia.

Pelajarilah Al Fan'idh dan ajarilah ia k@a manusia.

Dil<hauntirl<an ahn dabng suafu mafi kepda manusia dimana

dua onng betsengkea tunbng Al FanIdh lalu kduanSn frdak

menetnul<an s*eonng tnng manebpl<an kepufuan hukum

dianbm merel<a Mw.' Hadits ini oleh Ath-

Thabrani dalam Al Austh, dan di dalamnp terdapat nama

Muhammad bin Aqabah As-Sudr:si, dia telah dinSntakan tsiqah

oleh lbnu Hibban, narnun dinyatakan dha'if oleh Abu Hatim dan

oleh Sa'id bin Abu Ka'ab. Sementara ifu, aku belum menemukan

seseormg yang menerangkan biografinya, sdangkan perawi-

perawi selainnya adalah orang-orang yang biqah.

Dirivuaptkan dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Siapa

dianhra kalian mernbaca Al Qur'an, maka hendaknSra dia

mempelajafi Al Fan'idh." Dan jika seorang Arab badui bertemu

denganngn, dia berkata, "Wahai Muhajir, apakah engkau

membaca Al Qur'an?" [.alu dia manjar,vab, 'Ya.' Maka berkata

oftmg arab badui, 'Dan aku juga membacanya." Lalu orang arab

badui berkata, "Apakah engkau mengerti Al Fara'idh, wahai

Muhajir?" Jika dia menjawab, "Ya." Dia berkata, "Tambahan dan

kebaikan." Semenhra jika dia menjawab, "Aku tdak bisa
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menghifungnya." Maka orang arab badui itu berkata, "Lalu apa

kelebihanmu dari aku, wahai Muhajir?!"

Riwayat ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, di dalamnya

terdapat Muhaiir bin Katsir Ash-Shan'ani, dia seor.Ing periwayat

yang dha'if dan Ad-Darimi dari Abu Ubaid bin AMullah hnu

Mas'ud, dan dari Al Qasim bin AMurrahman, dia berkata:

Abdullah bin Mas'ud bedrata:

,Y';t '#ti ''J:l a3; ,(,'.
4rU

I u4jt tr*1

.o:ALir y G,.fr')ii-s_ok *;y
"Pelajarilah At Fanidh karena saungguhnim dikhawmtirkan

s*eoftng sdang mqnhttuhlan suatu ilmu Srang dia perlu diaiari

tenbng ibnu ifu, abu akan tqsisa suafu l<aum Jnng mqel<a frdak

mengebhui (Itmu Al Fanhdh). " Atsar ini dirirraptkan oleh Ath-

Thabrani dan riuapt ini adalah riunyat yang sanadnln mutqathi'.

Diriunptkan dari Abu Az-7.anad bahwa dia telah

mengambil (ritryasno ini dari l$arijah bin Zaid bin Tsabit: Dengan

narna Allah Yang Maha Pengasih dan laE Maha Penyayang, unhrk

hamba Allah Arnirul Mu'minin Mu'awiyah bin Zaid bin Tsabit.

Semoga Allah memberi keselamatan dan kasih sayang-Nya

kepadamu wahai funirul Mu'minin. Sesungguhnya aku memuji

Allah kepadamu 1ang tidak ada Tuhan png berhak disembah

selain Dia. Amma Ela'du.

Maka sesungguhq/a engkau telah bertanp kepadaku

tentang ha*a warisan seorang lokek, seorang saudara dan
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seor?rng Kalalahl3, dan betapa banlpk kaetapan hukum pada
permasalahan-permasalahan ini fidak diketahui sumbem5ra,
sementara kita dahulu menghadapkan semua permasalahan ini
kepada para Khulafa Ar-Rasyidin setelah kepada Rasulullah #i,
sehingga kita menjadi paham tentang sebagian dari permasalahan
ini khususnya pada pemasalahan yang hendak kita pahaminya, lalu
kita mengeluarkan fatura setelah mereka memberi fatwa kepada
kita dalam permasalahan-permasalahan harta warisan." Atsar ini
diriurayatkan oleh Ath-Thabrani dan Jadah, didalam sederetan
periwayatrya terdapat narna AMurrahman bin Abu Az-Zanad, dia
telah dinyatakan biqah oleh An-Nasa'i dan selainnSra, sementara
itu dia juga telah dingatakan dha'if oleh Jumhur urama- Ad-
Daruquthni juga telah mengeluarkan hadits hnu Mas'ud dari
riwagrat Auf, dari Sulaiman bin Jabir darinya, dan di dalam hadis
ifu ada keterputusan sanad antara Auf dan Sulaiman. Atsar ini jusa
diriunyatkan dari kitaffitab ushul, akan tetapi periwayatannya
bukan dari Abdullah bin Mas'ud yang menjadi pengtrat bagi Hadits
hnu Mas'ud dan palins tidak meng-.hasarkannya, lraihr hadits
Srang dirir,uayatkan oleh At-Tirmidd dari Abu Hurairah &, dia
berkata: Rasulullah $ bersabda,

;y €61 tiL i olAt: ,-p)At tic
u ctc,

' jbt*
'Pehkrihh Al fan'idh dan Al Qur'an. Aiadlah mant^sia

I<arqta aku akan diang[<at ftmfat)." Hadits ini
diriua5ntkan dalam Kitab Al Fan'idh; bab tentang hukum

13 Seorang yang unfat derrgan tidak meninggalkan orang tqa dan iuga f*lak
meninggalkan ana( pent.
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mempelaiari Al Fara'idh, dari At-Tirmidzi, di dalam sanadnya

terdapat nama Muhammad bin Al Qasim Al Asadi, seorang

periwayat yang telah dinyatakan dha'if oleh Ahmad. Hadits ini juga

telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan keberadaannya dalam Al
Mustadrak karya Al Hakim diriwayatkan dari Abu Hurairah juga,

dia berkata' Rasulullah $ bersabda,

.lo
l4-,A' it;;tlr
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"Pelajarilah Al Fara'idh dan aiarilah ia kepada manusia

karena sesungguhnya ia adakh setengah ilmu. Ia dilupakan dan ia

adakh sesuafu yang perkma kali diabut dari umatku- "Hadits ini

dalam periwayatan hnu Majah terdapat dalam Kitab Al Fara'idh,

bab anjuran unfuk mempelajari N Fara'idh, namun dalam

sanadnya terdapat nama Hafash bin Umar bin Abu Al Aththaf, dia

telah dinyatakan dha'if oleh Ibnu Ma'in dan oleh Al Bukhari-

Hadits ini juga diriwaptkan oleh Ad-Darimi dari Muwarriq Al Ijili
dari Umar bin Al Khaththab rg,

'$A1i G flo'pt) A-lt tr5;1

"Pelaiarilah Al Fara'idh, I-ahn dan As-Sunah sebagaimana

kalian mempehjari Al Qur'an." Berkaitan hadits ini juga

diriwayatkan dari Al A'masy dari hrahim bin Yazid An-Nakha'i,

dia berkata: Umar bin Al Khaththab rg berkata,

z z lo
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"Pelajarilah Al Fara?dh l<arena sesunsphnya ia adalah

setengah dari agama kalian."

Ad-Darimi berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada
kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami dari Al easim, dia
berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata:

G
,29
-o/ cl ttlzt

, -orJ Cl 4^rr.,
\,J

"Pelaiarilah Al Qtr'an dan Al Fan,idh, karena
sesungguhnya dikhauatirkan bahua seseorang sedang
membufuhkan kepada suafu ilmu 3nng nnrur dia perlu unfuk
dlaiari tentang ilmu ifu , atau akan tersisa suafu kaum
yang mereka tdak mengetahui (tentang ilmu At Fan'idhl."
Demikianlah Sang diriwayatkan oleh Ad-Darimi secaftl Mauquf
kepada hnu Mas'ud. Sementara Al Munawi telah menukirkan di
dalam AI Jami'Al Azhar ft Hadi* Al Anornr. Dan diriwa5ntkan dari
Abdullah bin Amr bahwa Nabi $ bersaMa,
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"llmu ihr tertagi menjadi tiga dan png selain itu adalah

ketrtamaan, lnitu: A3lat lnng muhkamah atau Sunnah yang

ditegakkan atau pembagian Fan'idh (ilrrru waris) yang adil." Hadits

ini diriwaSatkan oleh Abu Daud dan hnu Majah.

Al Haftzh dalarn ringkasan Hadits 1343 U::'&jt "Yang

paling mengerti Fam'idhdiantara kalian adalah 7aid," diriwayatkan

oleh Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, hnu Majah, hnu Hibban,

sementara Al Hakim merir,yayatkan dari hadits Qilabah dari Anas

dengan redaksi, fr 6 ,i\ ,il n;::l "onns tnng pating satnng

kepda umatku dianbm urnatku adalah Abu fukar. " Al Hadits.

Dan dalam Hadits itu ada saMa Rasulullah # yuts berbunyi,

?i U s:: ,rFflu:|i*t 'Dan yang palins mutgerti tentang Al

Fam'idh dianbm mqela ilalah hid bin Tabit. " Hadits ini telah

dinyatakan shahih oleh At-Tirmi&i, Al Hakim dan oleh hnu
Hibban.

Sernentara dalam riunyat milik Al Hakim disebutkan

dengan redalsi, 't;-i ,;$ eSi 'Yang pahs mengerti Al Fam'idh

dari umatku adalah hid,' dia telah menSratakan bahwa hadits ini

adalah shahih pula. Namun hadits ini juga disebut Murcal,

sementara mendengamlTa Abu Qilabah dari Anas adalah shahih,

hanp saja ada Snng berkata bahwa dia belum mendengar ini

darinya. Sementara A&Danrgrthni telah merryebutkan perselisihan

dalam periwaptan hadit ini kepada Abu Qilabah dalam Al llal, dia

menguatkan hadits ini dan begitu juga dengan Fng lainnla seperti

Al Baihaqi, Al l(hathiib dalarn Al Mudnj bahwa png bersambung

darinya adalah adaryn penyebutan Abu Ubaidah.

Sedangkan sisa peritraSatannya adalah MurcaL Sementara hnu Al

Mawwaq dan png lainnya menguatkan riwalnt yang disebutkan
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dengan cara yang maushur (bersambung), dan dia memiriki jaran
lain dari Anas yeng telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari riwayat
Daud Al Aththar, dari eatadah darinya, dan di dalamnya terdapat
Sufuan bin waki', dia adarah seorang yang dha,/ Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Mu'ammar dari eatadah
secara MursaL Ad-Daruquthni berkata, "rni adarah yang paring
shahih-" Dalam bab ini dari jabir diriua5ntkan oleh Ath-Thabrani
dalam Ash-shagiirdengan sanad yang dhaif dalambiografi Ali bin
Ja'far- Dan dari Abu Sa'id diriwayatkan oleh easim bin Ashbagh
dari hnu Khutsaimah dan Al 'Uqaili dalam Adh-Dhu afaa,dari Ali
bin AMul Aaz yang mana keduanya dari Ahmad bin yunus dari
salam dari T,.id AI Ammy, dari Abu Ash-Shiddiq darinya.
Sementara Taid danSalam, maka keduanya adarah perirarayat yang
dha'if. Dari hnu Umar diriwayatkan oleh Ibnu ,Ada 

dalam biografi
Kautsar bin Hakim, dia adarah seorang yang mabuk, dan dia
memiliki jalan lain dalam Musnad Abu ya,la dari jalur hnu Al
Bailamani, dari bapaknya darinp. Dan terah diriwayatkan oleh
hnu Abdul Barr dalam At Istibb dari jalur Abu sa'id Al Baqqal,
dari seorang Syaikh dari karangan sahabat Rasurulah # yans
disebutkan kepadanya: Mahjan atau Abu Muhjar,.

sedangkan dari sisi bahasa, Maka kata Al Fan,idhadalah
kata;amak (kata yang menunjukkan lebih dari dua, pent.) dari kata
fan'dhah atau mafrudlah. Sementara l<ata at fardlumerupakan kata
mashdar dari kata ,?j, sedangkan l<ata Vi maka kata ini
menunjukkan kepada sesuafu yang banyak, yang artinla
diwajibkan, sebagairnana disebutkan dalam ftrman Allah Ta,ah,

t1t55Q;iJr,5;
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"Satu sunh gng Kami turunkan dan dan IGmi waiiblan-

ngn." (Qs. An-Nuur t24l: 11. Ayat ini juga dibaca dengan bacaan

men-tasydidkan huruf ra', bagi siapa yang membacanya secara

takhfrf (yaitu tanpa tasydid pada humf ra ), maka artinya adalah

kami telah marajibkan kepada kalian unhrk mengamalkannya

pada apa yang telah diwajibkan di dalamnya- Sementara siapa

yang membacanya dengan bsydid, maka dalam hal ini ada dua

pengertian:

Satu diantara kedua pengertian itu adalah: Menunjukkan

arti yang banyak dengan makna bahwa sesungguhnya "Kami telah

mewajibkan di dalamnya berbagai macaln keuajiban-kanrajiban"

dan dengan makna bahwa "Kami telah menerangkan dan Kami

telah merincikan apa-apa yang ada di dalamn5n bempa halal,

haram dan hudud (batasan-batasan Allah)." Allah Ta'ala telah

berfirman,

" Saungguh4m Allah telah mewaiiblan kepdamu sekalian

membebaskan din dari u." (Qs- At-Tahriim [66]: 2), atau

telah men . Kata fandhah dan fan'idh Allah adalah

hududNya, atau batasan-batasan-Nlp lnng Allah telah

memerintahkan atau Allah telah melarang darinya-

Sedangkan Al Fam'idh yang berkenaan dengan harta

warisan berasal dari kata at faaridh dan al kndhiry dengan huruf

.6' dan ,a'yang kedua huruf ifu dibaca dengan fathah png lebih

dikenal dengan sebutan Al Fara'idh. Dan suafu ilmu pengetahuan

tentang pembagian harta warisan dinamakan dengan ilmu

Fanidh. Dalam sebuah hadits disebutkan, :fi ,gt ,f';t *Yang

g)ig#'fi6ji
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paling mengebhui tentang ilmu Fam'idh dai kalangan umatku

adalah hid." N I(hithaby berkata, "Kata al fardhu adalah al qath'u

(Pemotongan, pent.), maka dikatakan ,i? Yal. *j artinya aku

telah memotongkan sesuafu dari harta untuknya." Dan ada juga

yang berpendapat bahwa kala al fardlu adalah dari kata ui, ?i
yaifu busur panah, yaifu sesuatu yang ada lekukan padanya yang

diujungnya diletakkan dawai unfuk menetapkan padanya, agar dia

selalu ada padanya dan tidak hilang.

Adapun hukum-hukum berkaitan ilmu Faraidh: Maka

sesungguhnya mengetahui tentang ilmu ^4/ Fan'idh, yang saya

maksud disini adalah ilmu berkaitan warisan, merupakan ilmu yang

hukum mempelajarin5ra adalah fardlu kifayah, serupa dengan

seluruh ilmu-ilmu syari'ah yang bersifat terperinci dan mendetail,

yang mana ilmu-ilmu ini sangat berganhrng pada ketetapan-

ketetapan hukum, fatwa-fatwa, kajian dan analisa.

Al Imam Al Ghazali berkata dalam Al lhw Adapun fardlu

kifayah, maka itu adalah setiap ilmu yang dibutuhkan untuk

mempertaiki perkara-perkara lnng bersifat duniawi seperti ilmu

kedokteran, karena ilmu ihr sangatlah penting dan dibutuhkan

untuk melangsungkan kekekalan fubuh mantrsia. Juga seperti ilmu

hitung, maka sesungguhnya ilmu ini sangatlah penting dalam

bermu'amalat unfuk pembagian wasiat-wasiat, harta-harta warisan

dan lainnya, dimana jika di suafu negeri tidak ada seorang pun

yang ahli di suafu bidang diantara bidang-bidang ilmu ini, maka

penduduk negeri itu keluar unhrk mernpelajarinya. Akan tetapi jika

telah ada seseorang yang menekuni bidang-bidang ilmu hingga dia

menjadi ahli di bidang ilmu yang dibutuhkan banyak orang itu,

maka keadaan ini sudah mencukupi bagi yang lain hingga gugurlah

kewajiban bagi orang-orang yang lainnya.
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Disini dia (lmam Al Ghazali) g telah berpindah kepada

bahasan lain, dan semoga Allah mendatangkan manfaat kepada

kita dengan sehrnrh ilmwrln, sehingga dia berkata:

Dan janganlah seseorang terkejut dengan pendapat kami

Snng menyatakan bahwa ilmu kedokteran dan ilmu hihgrg adalah

diantara ilmu-ilmu 5png hulum mempelajarinya adalah fardlu

kifayah. Dan juga mempelajari pokok-pokok perindustuian adalah

juga termasuk ilmu 37ang hukum mempelaiarinya adalah fardlu

Kifufh seperti ihnu pertanian, ilmu politik bahkan ilmu bekam

dan ilmu menjahit, karena jika di suafu negeri tdak ada sahr orang

pun yang ahli dalam membekam, maka kebinasaan akan lebih

cepat datang kepada mereka, dan mereka berdosa karena mereka

telah bersengaja r.tnhrk membinasakan diri mereka sendiri, karena

sesungguhnya Dia yang telah menurunkan penpkit. sehingga

sesungguhnya Dia iuga telah menurunkan obatrya- Dia

menganjurkan untr.rk merrgg1rnakan obat itu, dan pengobatan itu

terhitung diantara sebab-musabab unhrk mendapatkan

kesembuhannp, sehingga udak boleh bagr manusia untuk

mengabaikan hal ini, lpng akan membawa kebinasaan baE

mereka-

Astrsyirad * berkata: PasaL Jika seseorang telah

meninggal, maka yang pertarur kali dilalnrkan pada

hartanya adalah digunakan unhtk keperluan kain
kafannSTa dan segala sesuafu yang berkaitan dengan
pengurusan persiapan pemakamannga, berdasarkan

apa lnng telah diriuayatkan oleh Khabbab bin Al Art,

lpng mana dia berkata:
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'Mush'ab bin Umair & telah terbunuh pada
perang Uhud, dan dia fidak memiliki apa-apa kecuali
sebuah Burdah (kain bergaris), yang mana iika kami
menufupi kepalanya dengan kain ifu maka keluar
kakinp (karena pendeknya lrain itu), dan jika kami
menufupi kakiqTa, maka keluar kepalanya, sehingga
Nabi $ bersabda, 'Tutupilah kepaknSa dugan kain itu
dan jadilranlah pada l<akinSa dengan ddaunan (untuk
menufupin5n)'."

SesungguhngTa harta uarisan hurrln berpindah
kepada para ahli waris karena harta warisan ifu fidak
lagi dibutuhkan oleh orang !/ang telah meninggal. Harta
warisan ifu adalah sestrafu yang tersisa dari apa yang
dibufuhkannya, sementara kain kafan dan pengurusan
persiapan pemakaman masih dibuhrhkan oleh orang
yang meninggal, sehingga perkara ini didahulukan dari
harta warisan. Hal ini dianggap sebagai modal, karena
ia menrpakan hak orang yang meninggal, yang wajib

xi'#)

.j+t\t'J'

S40 ll rU Uqi*u'SyuahAl Muhodzdzab



ditahsanakan, sehingga hal ini dianggap sebagai modal

seperti utang.

PasaL Kemudian utang orang yang meninggal
pun hanrs dilunasi berdasarkan firman Allah &,

,i,ih,eiri,-e| )3r'c
'sesdah dipenuhi wasiat Wg dia buat abu

*sudah diba@r utangnSn' (Qs- An-Nisaa' [4lt 11).

Dan dikarenakan utang adalah termasuk perkara yang

masih dibuhrhkan oleh orang yang zudah meninggal,
malra perkara ini harus didahulukan dari harta warisan,

namun apakah hartanSn berpindah kepada ahli waris
sebelum dihrnasi utangryn? maka Telah teriadi
perbedaan pendapat diantara para ulama dari kalangan
kami tentang hal ini. Abu Sa'id Al Ishtikhari g
berpendapat bahwa harta ifu tidak berpindah melainkan
harta itu masih tetap menjadi milik si mayit hingga
utangnSn dilunasi, sehingga jika teriadi sesuatu !/ang
mendatangkan faidah (keunhmgan) pada harta ihl
seperti pekerjaan lrang dilakulnn oleh seorang budak,

seorang anak milik seorang budak unnita dan hasil dari
hewan peliharaan, maka semua faidah ifu ada kaitannSp

dengan hakry;a orang-orang yang diutangi, karena jika
seandainya harta ifu dijual, maka perianiiannya adalah

kepada or.rng yang telah mati dan bukan kepada ahli
waris, maka hal ini menuniukkan bahwa harta ifu rnasih
tetap miliknya.
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Sementara seluruh ulama dari kalangan kami
berpendapat bahwa harta ifu berpindah kepada para
ahli waris, maka jika terjadi sesuafu yang
mendatanglnn faidah, maka semua faidah ifu tidak ada
kaitannya dengan haknya or.rng-or.rng yang diutangi,
dan inilah pendapat madzhab, karena jiln seandain5Ta
harta ifu masih tetap menjadi rnilik orang !,ang si mayit,
maka dia wajib meurariskan harfa ifu kepada siapa yang
telah masuk Islam atau lxang telah dia bebaskan dari
kalangan orzrng{ftrng yang berhak unfuk menerima
uarisan sebelum pelunasan utang dan hal ini
menyebabkan diwaiibkan kepadan5p untuk fidak
mewariskannga kepda siapa l7aql mafi dari kalangan
ahli unris sebehrrn pehrnasan utang-

JiI.. nilai utang itu lebih bant ak dari nilai harta
lrang ditingsalkan oleh si mayit, lalu ahli unris berkata,
'Akf,r akan membagrar utang ifu senilai harta
peninggalannya," serrerrtara para pemberi utang
kepada si mayit merrunhrt agar unfuk menjuar harta
peninggalan ifu, malia dalam perkara ini ada dua
pendapat bqdasarkan pada adaryla dua pendapat
tentang apa !/ang harus ditebus oleh seorang fuan
unfuk membagrar tebusan tndak pidana lrang dilakukan
oleh budakryTa-

Pendapat pertama: Tidak ada kewajiban unfuk
menjual harta peninggalan ifu, karena pada
keryrataannlra bahwa harta peninggalan ifu fidak akan
dibeli dengan harga yang tebih tinsgl dari nilaingra,
sementara ahli waris telah bersusah pa5nh unfuk
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mencapai nilainya, sehingga upalra ahli waris ifu wajib
untuk diterima.

Pendapat kedua: Diwajibkan untuk menjual harta
peninggalan ifu, karena terkadang ada seseorang yang

telah berkeinginan untuk menjualn5n dengan harga
yang melebihi dari nilainya, sehingga diwaiibkan unfuk
menjualn5;a-

Pasak Wasiat-wasiat mayit harus dilalsanakan
berdasarkan firman Allah &,

,i'1k,eiii,-ri )A.'c
'Sesilah dipenuhi wasiat tnng dia buat atau

sesudah dibayar ubngnya.' (Qs. An-Nisaa' [4], 11).
Dan dikarenakan sepertiga masih tersisa pada hukum
kepemilikannlp agar dia bisa melunasi kebuhrhan-
kebutuhannSTa, maka harta peninggalannSTa itu harus

diutamakan untuk melaksanalon apa lpng telah dia
wasiatkan daripada dijadikan sebagai harta warisan
sebagaimana pada utang.

Keterangan: Hadits Khabbab ini diriwalptkan oleh Al

Bukhari, Mr.slim, Ahmad dan para pengarang kitab-kitab Sunan

kecuali hnu Majah, narnun dia memiliki beberapa jalur berkaitan

hadits ini dari Jabir, Anas dan AMurrahman bin Auf. Sedangkan

Al Bukhari, maka dia telah meriwa5ntkan hadits ini secara mu'allaq

pada permulaan bab tentang kafan berupa seluruh harta, dan

dengannla Athaa berkata hingga dia bed<ata: Ahmad bin
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Muhammad Al Makki menceritakan kepada kami, hrahim bin

Sa'ad menceritakan kepada kami dari Sa'ad, dari bapaknya, dia

berkata bahwa pada suatu hari telah didatangkan kepada

Abdurrahman bin 'Auf ;g makanannya, lalu dia berkata:

a, z) z I; ?T ,yr'ri ?;;'8, ,i;"1. r\y..';i<; t1 '^)

'oi'#wi;; vt s #;6L;*,b
'yL 

n fl,' v.G G
g'.j*i o*6*

/o.'s)+
'Telah tertunuh Mush'ab bin Umair dan dia adalah

seseorang yang lebih baik dari aku, lalu tidak ada sesuafu yang bisa

diladikan kain kafannya kecrnli burdah (kain bergaris), dan juga

telah terbunuh Hamzah atau seseorcmg lain 1nng dia adalah

seseorang png lebih baik dari aku, lalu tidak ada sesuahr yang bisa

dijadikan kain kafan unhrknya kecuali burdah, dan sungguh aku

sangat khawatir bahwa telah disegerakan kepada kita kebaikan-

kebaikan kita di kehidupan dunia kita, kemudian dia menangis."

Sementam dalam Shahih Al Bukhafi pada bab' Jika tidak ada

sesuatu untuk dijadikan kain kafan kecuali satu kain darinya,

dia @ berkata:
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*Telah terbunuh M,sh'ab bin Umair O* 

';t:;

seseorang png lebih baik dariku. Dia dikafani dengan burdah

(kain) yang iika kepalanya ditutup maka terlihat kedua kakinp, dan
jika ditutup kedua lokinSn maka akan terlihat kepalanlp," hingga

akhir Hadits.

Setelah Al Bukhari menuliskan apa lrang dikatakan oleh
Abdurrahman bin Auf r{9, dia berkata, 'Bab: Jika tidak ada kain

kafan yang mencukupi unfuk menufupi kepalanya atau kedua

kakinln, maka Snng difutupi adalah kepalanp." (Jmar bin Hafsh

bin Ghi5nts menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, Spqiq
menceritakan kepada kami, Khabbab {g menceritakan kepada

kami, dia berkata:

;rttl *, *; hr J:" nlt e €;6
]?U l'-iA,3; ,At ,-ps?(e; Araj
o . .eav
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'atr./

??#rW ri!
-u/

&, e tx'o:t 3 ;"1;'*tl oi st-,: ,lL

'l'!rb
"Kami telah berhijmh bersama Nabi $ dengan hanya

mengharap ridha Allah, dan kami telah mendapatkan pahala dari
sisi Allah, lalu diantara kami ada 37ang meninggal lebih dahulu
sebelum menikmati pahalanya sedihtpun (di dunia), diantaranp
adalah Mush'ab bin Umair. Dan diantara kami ada yrang telah
memetik buah (perjuangannlfl srdah masak, lalu dia memetiknya
derrgan teftunuh sebagai st ahid di medan perang Uhud, narnun

kami tdak mandapatkan kain unfuk mengkafaninla selain burdah
(Kain bergaris) yang mana kain ifu jika lorni gunakan unhrk
menuttrp kepalanp, maka keluar kedua lokinSa, dan jika kami
tutupkan kedua kakin5n maka kepalanp akan keluar. I-alu
Nabi $ mernerintatrkan kepada kami agar kami menutupi

kepalarrp dengan kain itu dan kami menjadikan dedaunan pada

kedua kakinla (untuk menuhrpin5n)." Redaksi hadits ini adalah dari
peiwaSratan Al Bukhari.

lmam An-Nawawi semoga Allah merahmatinya dan

memberi keberkahan kepada kita dan kepada orang yang difulis

tentang biogafinya dalam Uitab Tbhdziib Al Asmaa' uml Lughaat
pada saat menulis biografi ynng bersifat mendetail, lengkap dan

cukup memuaskan, dia berkata: Seorang sahabat
Rasulullah db telah disebutkan dalam Al Muhadzda6 berkenaan
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masalah kain kafan dan penerapan ilmu N Fan'idhyang pertama

kali adalah Abu Abdullah Mush'ab bin Umair bin Hasyim bin Abdu

Mannaf bin AMuddar bin Qushai bin l(lab bin Murrah Al Qurasyr
Al AMari, dia adalah seorang dari kalangan sahabat png mulia

dan yang tertaik diantara mereka. Dia termasuk ,As-fuabiquun Al
Aovwaluun (Orang-orang 3nng terlebih dahulu) mazuk Islam. Dia
masuk Islam pada saat Rasulullah $ berada di rumah Al Arqam,

saat ifu dia masih menyembunyikan keislamann5a karena

kekhauatirannya kepada ibr.rnSn dan kepada kaumnSn. Dia
benrlang kali datang kepada Rasulullah $ secara sembunyi-

sembunyi, lalu keislamannya diketahui oleh Utsman bin Thalhah Al
Anbari saat dia sedang menunaikan shalat, sehingga Utsman bin

Thalhah memberitahukan hal ihr kepada ibun5n dan kepada

hingga mereka menahann5ra. Mush'ab tertrs ditahan

hingga dia berhijrah ke Habaqnh, kemudian kembali ke Makkah,

kernudian hiirah ke Madinah setelah perianjian Aqabah pertama

untuk mengajari Al Qur'an kepada warga Madinah dan
mengimami mereka dalam shalat. Rasulullah db telah mengutus

nya (Mush'ab bin Umair) bersama dua belas orcrng dari kalangan

penduduk Aqabah kedua untuk mengajari penduduk Madinah dan

mengajari mereka Al Qur'an. Dan Mr.rsh'ab pun tinggal di rumah

fu'ad bin Zararah, lrang mana di kota Madinah dia dipanggil

dengan sebutan hnu Hudhair dan orlmplatr hal itu menjadi

kemuliaan dan pensaruh baik dalam Islam ba$nya.

Al Barra' bin Azib berkata, "Orang png pertama datang

kepada kami dari kalangan Muhajirin yaitu Mush'ab bin Umair,

kemudian Amr bin Ummu Makfum, kemudian Ammar bin Yasir,

Sa'ad bin Abi Waqqash, hnu Mas'ud dan Bilal, kemudian Umar

bin l$aththab semoga Allah meridhai mereka setrnua.'
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Mush'ab bin Umair furut serta dalam percmg Badar dan
perang Uhud, dan dia mati syahid pada perang Uhud dan saat ifu
dia sedang memegang bendera kaum Muslimin. Ada yang

mengatakan bahwa umurnla pada saat ifu adalah empat puluh
tahun atau lebih sedikit. Dikatakan bahwa telah trlrun ayat Al
Qur'an berkenaan dengannya dan berkenaan dengan sahabat-

sahabatrya firman Allah Ta'ala,

"+-{;';ifr \W(GC36 i*flt ;
j$i_;;#,r4{}' jfi$

'Dhnbm onnforu g mu'min ifu ada orzng?ftng Wlg
manepfi aF gng mqelta telah janjilan kqada Allah, mal<a

dianbn mqel<a da 5nng gagur, dan dianbn mqel<a ada 5ang
mqrtngg.rnunggu. " (Qs. Al Ahzaab [33]: 23]. Sebelum Mush'ab
memeluk Islam, maka dia mempakan pemuda lpng paling baik di
Mal*at\ dia seorang 1ang Fling derrnauran diantara mereka, dan
dia seorang pemuda Snng paling sempuma, paling bagus paras

wajahnya, dia adalah seormg anak yang sangat dicintai oleh kedua

orang hranya dengan kecintaan lnng sangat besar; ibunya

memberin5ra pakaian png terindah dari pakaian png ada pada

saat ihr hingga namanla telah kota Makkah.

Kemudian selesailah semua keadaan ifu dalam Islam hingga dia

menggunakan kain itu Snng diangkat dengan kain 1nng sangat

halus.

Disebutkan secara shahih dalam Shahih Al Bul<hkari darr
Shahih Muslim dari Khabbab bin Al Arts rg, dia berkata: Kami
berhijrah bersama Nabi $ h*ln dengan mengharap ridha Allah
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dan kami telah mendapatkan pahala di sisi Allah. Lalu diantara

kami ada yang meninggal lebih dahulu sebelum menikmati pahala

sedikitpun (di dunia ini), diantara mereka adalah Mush'ab bin

Umair yang terbunuh pada saat perang Uhud dan saat itu kami

tidak menemukan sesuatu untuk dijadikan kain kafan kecuali

bwdah (kain bergaris), jika dengannya kami menutupi kepalanya

maka kedua kakinya akan keluar, dan jika kami menufupi kedua

kakinya maka kepalanya keluar. [^alu Rasululah 6$ memerintahkan

kepada kami agar kami menufupi kepalanya dan kami menjadikan

dedaunan pada kedua kakinya (untuk menuh.rpinya), dan diantara

kami ada yang telah memetik buahnya (periuangannla) yang sudah

masak, ini mempakan isyarat dari Allah tentang apa yang telah

Allah berikan dari kenikmatan dunia setelah wafatTla

Rasulullah $. Mush'ab merupakan suami dari seorang wanita

yang bemama Hamnah binti Jahsy semoga Allah merahmatinya.

Telah diriwaptkan dari Abu Hurairah rS, dia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

frlo I zol c.. ltAl .t. z o)tlt
'G?t a Lfi:,f Jst -f s 'u*' -*s

"Pehiarihh (ilnu) Al Fara'idh dan aiarilah tenbngnia.

I{arena sawggahnSa ia adakh setangah ihnu, dan ia adalah

sanafu 5nng akan teilupakan, dan ia adakh sauafu gng perbma

kali al<an dicabut dari unad<u. "Diriwayatkan oleh hnu Majah, Ad-

Daruquthni dan Al Hahm. hnu Ash-Shalah berkata, "Kata

'setengah' disini adalah trngkapan dari sahr bagian

kedr.ran5a tidak sama." Sementara hnu Uyairnh berkata, 'la
disebut dengan ungkapan 'setengah dari ilmu' karena ia akan
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dialami oleh seluruh manusia atau unfuk memotifasi manusia
dalam mempelajari Al FanIdh dan mengajarinya, dan juga
merupakan anjuran unfuk menjaga ilmu ihr karena ilmu ifu akan
dilupakan dan ilmu itu adalah sesuafu png pertama kali akan
dicabut dari umat ini. Bagi orangorang kaSn maka sangat penting
bagi mereka unfuk menjaga ilmu ini, dan untuk mengetahui ilmu
ini adalah suafu perkara yang lebih mendatangkan kebaikan."

Al Fam'idh adalah suatu ilmu Srang harus dipelalari dan
diajarkan serta dianjwkan unfuk menjaganya. Karena ilmu Fam1dh
adalah suafu ihnu png akan dilupakan dan suafu ilmu yang
pertama kali akan dicabut dalam benfuk ilmu, bagi otang-orang
ka5ra maka menjaga ilmu adalah suahr hal 5nng sangat perrting dan
pengetahnn mereka akan ilmu ini adalah sangat bisa
mendatangkan kebaikan.

Diriwalntkan dari Umar rg bahr,ra dia tdah berkata:

t;1t;i, $'* sy, ,il)r;\,tv'€A 6\
,o

.,Ft:Au.

"Jika kalian hendak bersenda gurau, maka bersendagurau
lah dengan memanah. Dan jika kalian mernbicarakan sesuafu,
maka bicamlah perkara (ilmu) N Fan'rilh." Diritmyatkan oleh
sa'id bin Manshur dari Jarir, dari Ashim Al Ahural, dari Mur,raniq
Al llli, dari umar bin Al Khathtab, dia ber{rata Rasulullah $ terah

bersaMa,
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*Pelajarilah Al Fam'idh, Al-I-ahn dan As-Sunnah sebagai

mana kalian mempelajari Al Qw'an.'

Diriwalatkan oleh Ahrnad dalam Musnadnya dan selainnya

dari Jabir bin AMullah {&, bahr^a isti Sa'ad bin Ar-Rabi' datang

kepada Rasulullah $ dengan dua orang anak uranitanya dari

Sa'ad, lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, kedua anak wanita ini

adalah anak dari Sa'ad bin Ar-Rabi', aph dari kedua anak ini telah

tertunuh bersamamu pada saat perang Uhud dengan mati qnhid.

lalu paman dari kedua anak ini telah mengambil harta milik kedua

anak hi, dan tdaklah keduanp menikah kecuali keduanya

memiliki harta." Kemudian furunlah ayat tentang harta warisan.

Lalu Rasulullah $ mengutr.rs seseorang kepada paman dari kedua

anak ihr dan berkata,

.U';3 .4)
LDz'

z)A a(t ffii rL ,;$.t , ,j"rJt )--, ;1; LLi

'Elqilah kepda isff Sa'ad seprdelapn dan kepda kdua
anak wanib Sa'd dw ptiga dan jila ada lang tqsisa maka ifit
adalah milihnu.D

Aharnah berkata, 'Jika engkau ingin menrpelaiari At
Fan'idh rnalo kernatian tdrggamu.'
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Jika telah ada ketetapan tentang hal ini: Sesungguhnya

palarisan di masa Jahili5nh adalah dengan sumpah dan dengan
pertolongan, lrang mana seseorang berkata kepada orang lain,
'Jika engkau menolongku maka aku akan menolongmu. Jika
engkau meuariskan kepadaku, maka aku akan mel,variskan

kepadamu. Dan jika engkau membayar tebusan unfukku, maka

aku akan membagrar tebusan unfukmu." Dan bisa jadi mereka

akan saling bersumpah unfuk hal ifu. Dan jika seseorcmg diantam
mereka berdua memiliki seorang il*, maka orang yang

bersumpah kepadanya akan menjadi seperti seseorang diantara

anak-anak yang bersumpah. Sementara jika dia tidak memiliki
anak, maka sesungguhnya sernua harta adalah unfuk orang lrang
bersumpah. Kemudian datanglah Islam dan keadaan manusia

seperti ini, sehingga Allah menyratakan kepada mereka pada

Islam dengan firman-It$a,

'Dan oftnganzng tnng l<amu telah bqsunpah setia

dangan mael<4 mal<a berilah kepda merel<a hhagianntn. " (Qs.

An Nisaa' [4]: 33).

Diriuayatkan bahr,m Abu Bakar {& telah bersumpah

kepada seseorang, lalu orang itu meninggal, maka orang lnng
meninggal ihr memberi warisan kepada Abu Bakar. Namun
kemudian ketetapan hukum tersebut dihapus, lalu dfiadikan

permasalahan warisan dengan Islam dan Hijrah. Dan mulai saat

ifu, jika seseorang masuk Islam dan berhijmh bersamanya, maka

orang yang berhijrah itu mendapat bagian, seperti jika dia merniliki
seorang saudara lelaki dan seorang anak lelaki Snng keduanya
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sudah masuk Islam, lalu saudara lelakinya berhilrah bersamanya

tanpa diikuti oleh anak lelakinya, sehingga yang akan menerima

warisan adalah saudara lelakinya, sementara anak lelakinya tidak

mendapatkan warisan karena tidak ikut berhijrah. Dalil yang

menunjukkan tentang hal ini adalah firman Nlat Tabla,

+i;\ WrV,6 gl('uiiiy
a1i W;i t;r(, tii', ;r -W o 11.dvoc

i K ( wq. {; ttrc'ufiv,#,$i #
? t l/t /tz 

-1 . -/,/1 .\r"Vcr,€4@:
"satngguhnjn oftrng-orang yang beiman dan bahijrah

serta berjihad dengan hara dan iiwanSn pda ialan Allah dan

orang-orang yang mqnbqil<an tempt kdiaman dan pertolongan,

mqela safu sma lan lndungi-melindungi. Dan orang-omng tang
buiman, tebpi fulun berhiirah, mal<a frdak ada keutaiiban

sdikitpun absmu melindngi m*el<a, sebelum merel<a berhiimh. "
(Qs. Al Anfaal l8l72l. Kemudian ayat itu dihapus oleh Allah &
png menerangkan bahwa harta warisan adalah dengan mereka

png memptrngni hubungan darah, dengan firman-Nya,
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"Dan onng-orang JEng mempun5ni hubungan darah afu
sama lain lebih berhak di dalam Kibb Allah daripada orang-omng

mu'minin dan onng-orang Muhajirin, kecuali lalau karnu berbuat

baik kepada saudan-sudanmu. " (Qs. Al Ahzaab [33]: 6]. Dan

kata berbuat baik ini ditafsirkan dengan berwasiat. Allah Ta'ala

juga irerfirman,

'ri$.'i6b):$,jl3flqt#)C.).
'Ehgi oft,ng lald-laki ila hak @an dari harb

ibu-bapak dan kenbabtp.' (Qs. An Nisaa' I4}. T.Pada alat ini

Allah telah menyebutkan tentang hak bagian, dan belum

diterangkan kadar , kemudian Allah menemngkan kadar

uhran yang menjadi hak bagi setiap ahli unris di tiga tempat di

dalam Kitabullah yang alen karni sebutkan pada tempat-

tempatrya jika Allah menghendaki.

Imam Asy-Syaikh Muhammad bin Muhammad Sabath Al

Mardini dalam Ar-RahbiJnh karya seoremg Imam Al 'Allamah Asy-

Syaikh Abu AMullah Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Al

Husain Ar-Rahbi yang lebih dikenal dengan sebutan hnu Muwaffiq

Ad-Din:
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya ilmu adalah sesuatu yang

paling baik yang diusahakan oleh seorang hamba Allah dan hal

yang harus diutamakan oleh seorang hamba.

Sesungguhnya ilmu ini adalah ilmu yang khusus, karena

berdasarkan apa yang telah tersebar luas bahasannya pada setiap

ulama.

Sesungguhnya ilmu itu adalah ilmu yang pertama kali akan

hilang dari permukaan bumi hingga hampir saja tidak ada.

Dan sestrngguhnya T'aid adalah seseorang yang telah

dikhususkan unfuk hal ifu, karena apa yang telah diisyaratkan oleh

Rasul penunfup.

Maka dia adalah seorang Snng paling utama r.rnhrk diikuti,

terlebih lagi AsySyaf i telah mengkhususkan ilmu ini.

Jika hal ini telah ditaapkan, maka sesungguhnSn jika

seseorang telah meninggal, maka dikeluarkanlah dari hartanya

unfuk mendapatkan kain kafannya dan unfuk persiapan

pemakamannya dari harta modaln5ra. Dan hal ini harus

didahulukan daripada melaksanakan wasiabrya dan daripada

meltrnasi utangnga, apakah dia seorang yang kaya ataukah dia

seorang llang faqtr. Yang berpendapat seperti ini diantaranln

adalah Imam Malih Imam Abu Hanifah dan mayoritas para ahli

ilmu.

Az-Zr*n: Jika yang meninggal adalah seorang png ka5n,

maka harta lang dikeluarkan adalah harta pokok (modal).

Sementara jika yang meninggal adalah seorang yang faqir, maka

harta yang diambil adalah tdak lebih dari sepertiganlra. Sernentara

I(hallas bin Amru berpendapat bahwa diambil sepertiga dari

hartanya dalam keadaan bagaimanapun si mayit, dalil kami adalah
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apa yang telah dirir,ra5atkan Khabbab dalam hadits Snng telah

dikemukakan oleh penulis dalam permulaan bahasan bab ini, dan
Rasulullah # fidak meminta lebih dari sepertiga hartaryn.

Disebutkan dalam sebuah riwa5at berkenaan orang yang

meninggal pada saat dia berihram, Nabi $ bersabda,

.t1;,'o| i/-iiJt r;;,e ;:k
'Kafanilah dia dengan ,* ** tnng; dia meninggat

dengan kdua kan iU.'Dan sepertiga dari harta si mayit tdaklah
dijadikan suafu patokan. Dikarenakan harta uarisan pun

dipindahkan kepada ahli \^Eris karena si mayit tdak lagi

mernhrfuhkanrryra, dan ini selafoi dari apa S7anS dibufuhkan untuk
penyediaan kain kafanngn dan persiapan pengubr.rmnnla,

sehingga sernua hal ini lebih didalnrhrkan daripada diiadilon harta
yans diunriskar\ kemudfui utangrrya hanrs dih.nrasi.

Jika si mayit memiliki utang, kemudian dikeluarkan

harAn3n untuk melalsanakan urciakrla berdasarkan firrnan Allah
Ta'ala,

-z fr-.2 ) -Z . alg:it\,ei,+-€i +3.'4
'squdah dipanuhi wasiat tnng dia buat abu squdah

dibagnr utangntn.'(Qs.An Msaa' t4l: 11). Padahal umat ini telah

bersepakat bahwa pelunasan utang adalah hanrs didahulukan

daripada pelaksanaan wasiat, dan apakah hartanSn berpindah

kepada atrli warisn5n sebelum pehrnasan utang?

Terjadi pe6edaan pendapat diantara para ulama dari

kalangan kami tentang masalah ini, maka sebagian dari mereka
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berpendapat bahwa harta itu berpindah kepada mereka sebelum

pelunasan utang.

Abu Sa'id Al Isthakhri berpendapat bahwa harta itu fidak

berpindah kepada mereka hingga pelurnsan utang, ini adalah

pendapat dua orang Slraikh, yaihr Abu Hamid Al Isfirayini dan Abu

Ishaq Al Maruazi dari Abu Sa'id tanpa ada perincian, sedangkan

hnu Ash-Shabbagh, maka diceritakan darinya: Jika utang itu fidak

bisa dicr.rkupi dengan harta peninggalan, maka utang ihr tidak bisa

menghalangi untuk memindahkan utang kepada ahli waris, kecuali

dengan kadamp. Dan dia berargumentasi bahwa jika sebagian

dari hartanln diiual setelah kematiannya, maka perianjian atau

akad peniualan itu adalah kepada malnt dan bukan kepada para

ahli waris, sehingga hal ini menunjukkan bahwa harta ihr masih

tetap menjadi rnilik-f.

Maka berdasarkan hal ini jika terjadi sesuatu dari hartanla,

yaihr berupa faidah atau keunfungan sebelum pelunasan utang
maka harta itu tehp menjadi milik ma3nt, lalu utangnla dfunasi

dari harta ihr, dan unsiatnya dilaksanakan dari harh ifu.

Abu Hanifah berpendapat bahua iika utangnya dapd
diorlarpi dengan harta peninggalannya, maka hak ifu dapd
menghalangi berpindahnya harta peningsalan$la ihr kepada atrh

unris. Sementara jika utangn3n itu fidak dapat diorlnrpi dengan

harta peninggalannya, maka hal ifu tdak trnhrk

berpindahnln harta itu kepada ahli warisnya dengan keadaan

apapun, dan berdasarkan firman Allah Ta ala,

H;ixtrc,'3.a?li s

Al Majmu'S\oattAt Muhodzdzab ll ttZ



"Dan bagimu seperdua dai harta gng ditinggalkan isti-
istrimu." (Qs. An-Nisaa' [4]' 12). Ayat ini Udak membedakan

keadaan. Tidak ada perselisihan pada seorang pria yang

meninggal, lalu dia meninggalkan dua orang anak lelaki dan dia

mempunyai utang, lalu satu diantara kedua anaknya itu mati

sebelum pelunasan hutang, maka sesungguhnya harta peninggalan

orang yang memiliki utang itu harus dibagikan kepada anak dan

anaknya anak. Jika seandainya utang dapat menghalangi

berpindahnya harta ifu kepada ahli waris maka harta peninggalan

ifu pasti milik anaknya saja. Maka berdasarkan ini jika harta

peninggalan itu menghasilkan faidah atau mendatangkan

keunfungan sebelum pelunasan utang, maka sesungguhnya harta

warisan itu adalah milik ahli waris, dan itu tidak terkait dengan hak

orang-orang yang bertrtang dan tdak ada dengan

pelaksanaan wasiat. Jika utangnga itu lebih banSTak daripada harta

peninggalannya, Ialu ahli waris berkata, 'Aku akan bayarkan nilai

dari harta peninggalan ifu dari hartaku, sedang harta peninggalan

ifu tidak dijual," narnun orang-orang yang diutangi maninta agar

harta peninggalan itu dijual, apakah harta itu vrnjib diiual? Dalam

masalah ini terdapat dua pendapat berdasarkan pada seorang

budak png melakukan tindakan kejahatan jika ttnnnya telah

bersusah payah unfuk mencapai nilain5a, lalu pihak kortan
menunfut untrlk menjual budak ifu, sementara denda yang harus

dibayar karena tindak pidana itu melebihi dari nilai budak itu,

apakah budak ini harus dijual? Maka dalam hal ini ada dua

pendapat.

Asy-Syirazi #u Ta'ala berkata: Pasal: Kemudian
harta peninggalan itu dibagikan kepada para ahli waris.
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sebab-sebab SBng rnan r seseorang bisa mendapatlon

harta warisan ada tiga, 3pitu: Memiliki hubungan

pertalian darah, adanp penralian dan adanya

pernikahan. Karena q;ariat telah menyebutkan hal ini
dalam perkara warisan, sedangkan persaudaraan dalam

agarna, pennalian karena saling memberi pertolongan

dan karena saling memberi harta warisan, maka hal

yang disebutkan ini tidak bisa mewariskan (atau

mendapat warisan), karena yang demikian ini ada pada

permulaan Islam, kemudian ketenttrannya dihapus

dengan firman Allah &,

ioi =i+ C,4,Ji "# 
"i:;i( $k

'Dan oftrng-orang wng memptnSni hubungan

danh satu sfima lain lebih berhak di dalam Kitabullah."
(Qs. Al Ahzaab [33]: 5).

PasaL Orang-orang yang menerirna warisan dari

kalangan lald{ah adalah sepuluh orang, mereka adalah:

Anak, anaknlp anak (cucu) dan seterusnln ke bawah;

bapak, kakek atau bapak dari bapak dan setemsnya ke

atas; saudara lelaki, anak dari saudara lelaki, parnan'

anak dari pam.rn, suami, budak yang mendapatkan

kenikmatan atau budak yang diberi kebebasan oleh

tuannya. Sedangkan orang-orang yang menerima

warisan dari kalangan perempuan adalah h{uh or.rng,

mereka adalah: Anak perempuan, anak perempuan dari

anak laki-lald, ibu, nenek, saudara perempuan, istri dan

budak wanita yang mendapat kenikmatan atau yang

diberi kebebasan oleh fuannya, karena syariat telah
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menyebutkan bahwa mereka adalah orang-orang lnng
menerima warisan pada apa yang alon kami sebutkan
jil<a Allah menghendaki

Sedanglran Dawil Arham, maka mereka adalah
orang-orang yang fidak ada bagian bagl mereka, dan
mereka fidak termasuk dalam ashabah. Maka
sesungguhqE mereka tdak menerima warisan, dan
mereka adalah sepuluh orang, mereka adalah: Anak
laki-laki dari anak perempuan, anak lald{ald dari
saudara perempuan, anak-anak perempuan dari
saudara lald-lald, anak-anak perempuan dari para

Ixlman, anak lald{ald dari saudara latd{ah dari ibu, dan
paman dari ibu, bibi, saudara lald{ald dari ibu, mudara
perempuan dari ibu, kakek dari bapaknrc ibu dan siapa
saja 37ang berkedudukan sarna dengan mereka. Dalil

lpng menyebutkan tentang hal ini adalah apa lnng
diriwa3Tatlcan oleh Abu Umamah rg,, bahwa
Nabi $ bersaMa,

|b'6; €i k *Lf jt; l.r lf
'2>sU*t

zA ulrym Allah Ta'ala telal memberilan#uagalnw Altah Ta'ala telah ;
hak ke@a *tiap onng Wng meniliki hak, dan frdak
ada unsiat kepda orang Snng menerima warien."

Melalui hadits ini beliau $ tetah memberi tahu
bahwa Atlah Ta'ala telah memberikan hak kepada
setiap orang yang memiliki hak, hat ini menunjukkan

l)
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bahwa setiap oftmg lpng tidak memberinya sesuafu,

maka dia tidak memiliki hak, dan dikarenakan anak

perempuan dari seoftmg saudara lald-laki fidak
menerima unrisan bersama saudara laki{akinp,
sehingga wanita ifu tidak menerima warisan

sebagaimana anak perempuan dari budak laki{aki- Dan

seorang budak yang dibebaskan oleh tuann1n tdak
menerima umrisan, karena apa yang telah kami

sebutkan dari hadits Abu Umamah dan berdasarkan
sabda beliau $,

'sesungguhn5p peruralian itu adalah milik orzrng

Wrg membebaskan-"

Penjelasan: Hadits Abu Umamah diriwayatkan oleh

Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi dan hnu Majah dari hadits Abu

Umamah dengan l,atazh sebagaimana lpng disebutkan oleh

penulis. Hadits te,rsebut memiliki sanad yang hasan sebagaimana

diielaslon oleh Al Haftzh dalam At-Tall<hish Demikianlah hadits

ini diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmi&i, An-Nasa'i dan hnu
Majah dari hadits Amr bin l$ariiah. Diriwa5ntkan oleh lbnu Majah

dari riwayat Sa'id bin Abu Sa'id dari Anas, dan diriwa5atkan oleh

Al Baihaqi dari jalur AqrSyafi'i, dari hnu U3ainah, dari Sulaiman

Al Ahr/al, dari Mujahid, bahwa Rasulullah $ bersaMa,

.'dblt A.)l;trit

.&,1'J L1l
, J J/ 'u J
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"Tidak ada wasiat kepda orang yang meneima umrisan."

AsySyafi'i mengatakan: Sebagian dari masyarakat Syam telah

meriwayatkan suatu hadits yang tidak dianggap shahih oleh para

ahli hadits, karena sebagian dari para periwayatnya adalah orang-

orang yang tidak diketahui (keadaannya), maka yang bisa kami
jadikan sandaran adalah hadits yang munqathi' yang dapat
dipadukan dengan hadits Al Maghazi. Sementara ifu para ulama

sepakat akan hal tersebut- Dan seakan-akan dia (Aslrsyafi'i)
mengisyaratkan kepada hadits Abu Umamah yang telah

disebutkan di muka.

Hadits ini juga telah diriunyatkan oleh M-Daruquthni dari
hadist Jabir, dan dia membenarkan mursalnya hadits ini dari jalur

ini. Sementara dari hadits Ali, sanadnya dhail dan dari jalan hnu
Abbas dengan sanad yarg haan. Dalam bab ini juga terdapat
riwayat dari Ma'qil bin Yasar yang diriwaya&an oleh lbnu Addi;
dan dari hadits Kharijah bin Amr diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dalam Al fhbir, narnun barangkali namanya terbalik, han:snya

Amru ibnu l(harijah.

Sedangkan hadits kedua,

.'6b:t e.i,l;t
"Pqu,ralian adalah mifrk orzng gng memb&slan " Maka

hadits ini adalah dari hadits Aisyah yang diriurayatkan oleh Ahmad,
AI Bukhari dan Muslim, sedangkan lafazhnla adalah sebagai

berikut: Barirah datang kepadanya (yaitu kepada Aisyah) unhrk
meminta dalam perkam pengadaan al,crd Kibbalrnya. sementara

dia belum melaksanakan suafu apapun yang telah disepakati dalam
akad Kibbalrnya. Aisyah pun berkata kepadanya, "Kembalilah
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engkau kepada keluargamu, jika mereka berkenan agar aku

melunasi apa yang telah disepakati dalam al<ad KAbalrmu dan

perwalianmu menjadi milikku, maka aku akan lakukan'" Maka

Barirah menyampaikan hal ifu kepada keluarganya, akan tetapi

mereka menolak dan mereka berkata, "Jika dia mau

menghih:ngmu (memberikan jaminan kitabahl, maka dia boleh

melakukannya, narnun perwalianmu menjadi milik kita." Maka

Aisyah menyebutkan hal itu kepada Rasulullah $ maka

beliau $ bersaMa kepadanYa,

.:€*1 tlvlr dti,u*G €6.1
"Belilah dia dan bebaskanlah dia! Karena saungguhnya

perwalian ifu adatah milik omng yang membebaskan " Kemudian

beliau S berdiri dan bersaMa,

/
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"Mengap ila onngrcrang tang menspratkan pers5nnbn

Wng frdak ada dalam Kitabullah Ta'ak, bagi siapa png
mens5nradan perc5nnbn Wng tidak ada dalan Kibbullah mal<a

dia tidak berhak untuk mekksanakan s5nnt itu (fupnt itu batal)

wakupun dia mens5nmtl<an sebanyak senfus l<ali. Syarat Allah

adahh tebih berhak wtuk dilaksanal<an dan lebih dapt otentik

V"s? o"*'H Ud

A tL'i b';*t u,jr;ur qq
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dan itu haryn milik oring Jnng
membebasl<an."

Sedangkan hukum-hukumnlp adalah:

Maka dia telah berkata dalam Ar-Rahbitnh

Sebab-sebab seseorang menerima harta unrisan ada tiga,
masing-masing diantara mereka bertiga dib€rikan faidah dari
Tuhannya dengan menerima harta unrisan.

Ketiga sebab itu adalah pemilohan, peruralian dan nasab.

Setelah ketiga sebab itr.r maka Udak ada lagi sebabs€bab lnng
menyebabkan seseorang mendapat harta rparisan-

Sungguh Allah & tehh mavajibkan adanya

pembagian warisan, dan Allah telah menjadikan pernbagian

warisan ini sesuafu png hanrs dipaksakan keeada mamrsia, dan
menjadikannya s.ratu strsunan Spng sangat b€rafuran, karena ia
adalah AI Haq yang b€rsumber dari Tuhan mereka. Sehirgga tidak
boleh bagi seorang peunris melarang seseorang dari para ahli
warisnya untuk menerima png telah Alhh terrtukan

unfuknya berupa harta warisan, dan Udak boleh bagi alrli uaris
untuk mengembalikan harta urarisannta Snng dia terima dari orang
yang telah meninggal. Karena itu dia hans dipalsa unhrk
menerima harta u,arisan ifu tanpa diberi hak pilih dariqTa dan tdak
pula dengan hulflrn yang dipuh$kan oleh seorang

hakim.

Allah Ta'ala telah malaiibkan perpindatran hak keeernilik
kan dari harta yang ditinggalkan oleh orang yarqg tetah maninggal,
pitu berupa harta kepada rnarusia yang palins dia dntar, leeada
manusia yang paling dapat dia p€rca!/a se@ra huh.urgan

kekeluargaan, kepada manusia 1nng paling sqrang kepadanya,
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kepada manusia Sang paling dekat dalam hal saling tolong

menolong bersaman5a, dalam suahr kondisi persaudaraan llang

sebenamln, atau dalam kondisi hubgngan suami-isti, atau dalam

kondisi persaudaraan secara hukum, yaifu perwalian orang lrang

membebaskan, yang mana Allah Ta'ala telah menetapkan bahwa

hak perunlian orang yang dibebaskan adalah seperti garis

keturunan sebagaimana Rasulullah 6$ telah bersaMa,

oTuan dai suafu kaurn adalah bagian dari mereka. "Hadits

ini diriwayatkan oleh para pengarang kitab Sunar dan Ibnu Hibban

dari hadits Rifa'ah bin Rafi' :$. Juga diriuaptkan oleh Ahmad, Al

Hakim, dan oleh Al Bukhari dalam Al Adab AI Mufrad'

Sebagaimana Snng telah diriwaptkan oleh AsySyafi'i dari

Muhammad bin Al Husain Asy-Syaibani, dari Abu Yusuf, dari

Abdullah bin Dinar, dari hnu Umar bahr,rn Rasulullah $ bersabda,

;e {Ft;;"t't

, z tz o

#J,)JJtr) Lt:;- v
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. t-uu.tf {^LJt
.i;'1

"Penrtalian ifu bagaikan da7in7 seperti da7n7 Pda naab,

frdak boleh dijuat dan frdak boleh dihifuhkan " Hadits ini

diriwayatkan oleh hnu Hibban dalam Shahihtrya dari jalur Basyar

bin Al walid dari Abu Yusrrf, akan tetapi dia berkata: Dari

ubaidillah hnu umar dari Abdullah bin Dinar. Begitu pula png

dirfunaSratkan oleh Al Baihaqi, dia mengatakan dalam Ma'rifatu,4s-

Sunan un Al AUar. Seakan-al€n AsySyafi'i menyampaikan hadits
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itu dari lalu dia melupakan Ubaidillah bin Umar dalam

Hadib ini iuga telah diriuayatkan oleh Muhammad bin Al
Hasan dalam Al Walaa' karangann5n, dari Abu Yusuf dari
Ubaidillah bin Urnar dari sanadnp. Demikianlah Snng sampaikan
oleh Al Hafizh dalam At-Tall<hiish, kemudian dia mengatakan: Abu
Bakar An-Naisahd berkata, "Ini salah, karena orcn[forang llang
tuqah tdah meriwa3atkanryra dari AMullah hnu Dinar tanpa
dengan lafadl ini, dan lafazh ini Udak lain hanyalah riunSat Al
Hasan !,ang mrnsl

Kerrudian hadits ini juga disampaikan oleh Ad-D
dari iahrr Yadd bin Hanrn, dari Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan
dari Rasululhh *t. Al Baihaqi berkata, "Kami telah meriwaptkan
nya dari jahr Dharnrah dari Ats-Tsauri dari Abdullah bin Dinar dari
Ibnu Urnar-" Atr-Thabrani berkah, "Dhamrah telah merirr,raSntkan

hadiS ini smra menyendiri (ghari\." Sementara Al Baihaqi
b€rleta, 'Telah diriuaptkan oleh hrahim bin Muhammad bin
Yusuf Al Firlrabi bahura Dhamrah adalah benar, sebagaimana pada
periu,ayafian iamaah-' Dan unfuk pembahasan selebihnp tentang
hadib ini maka ah akan Inst/a Allah dalam bab
Al Wab'fuamanatelah aku sampaikan sebelumnSn dalam bab
Al WahiSah, dan trang;a milik Allah segala pujian dan sesungguh
qpa Dia adalah sebaiktaik Yang Memberi pertolongan.
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Di dalarn perkara 5nng telah Allah tetapkan dalam qpriat-

Nrra ini terdapat kemaslahatan untuk semua manusia, pemantapan

hubungan antara pribadi yang satu dengan pribadi lainnya, dan

juga merupakan arahan kepada manusia unh.rk bersikap saling

tolong-menolong dalam kebaikan. Allah telah mengharamkan af-

tabanny (adopsr) dan juga telah menghammkan segala sesuafu

yang mengikutinya berupa pemberian warisan lBng mana hal ifu

telah berlaku pada masa Jahiliyah. Sungguh Allah Ta'ala Sang

Pembuat $ariat Yang Maha Bijaksana telah menjadikan suahr

yang pokok dari hubungan tali persaudaraan untrrk didahulukan

pada sebagian ahli waris dari sebagian lainnya, dan hal itu dilandasi

dengan kedekatan, dengan kuat,ya hubungan tali persaudaraan,

dan berdasarkan kelanjutan manfaat antara llang menerima

warisan dan 3nng meunriskan, dimana dampak dari semua ifu

adalah semakin kuatnya hubungan kekeluargaan, semakin erat.rya

hubungan silaturrahim, dan semakin banSnknf manfaat yang

didapatkan bagi yang masih hidup untuk melengkapi segala

kekqrangan yang ada. Berdasarkan inilah, maka didahulukan anak

laki-laki daripada saudara laki-laki, didahulukan bapak daripada

kakek dan didahulukan ibu daripada nenek. Allah Ta'ala telah

berfrrman,

6trr5]i66ir$ f;cfi$vv
'Omng fuamu dan anak-anakmu, lannu fidak mengebhui

siap dianan mqel<a tpng lebih de'lat mankah5a bagimu- "(Qs'

An-Nisaa' [4]: 11).

Warisan ada dua ma@In: Umum dan khr-rsus- Warisan yang

urnurn adalah jika seseorang dari kalangan kaum muslimin wafat
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dan dia tidak memiliki ahli waris yang khusus, maka hartanya

berpindah kepada kaum muslimin sebagai warisan dengan
'ashabah, baik yang wafat itu laklaki maupun perempuan. Lalu

apakah termasuk di dalamnya seorang 'anil (pelaksana dalam

membagikan harta warisan itu)? Maka dalam hal ini ada dua

pendapat.

Sedangkan warisan khusus maka hal ini bisa teriadi dengan

adanya safu diantara dua perkara, yaifu adanya sebab dan adanya

nasab. Yang terjadi dengan adanya sebab, maka hal ini terbagi

menjadi dua bagian, yaitu perwalian dan pemikahan. Berkenaan

perwalian, maka sesungguhnya keterangan tentang ini telah

dijelaskan sebelumnya, sedangkan sebab pemikahan, maka ia
adalah warisan seseorang diantara suami dan isti kepada Sang lain

diantara mereka berdua sebagaimana !/ang akan kami jelaskan.

Adapun nasab, maka mereka adalah ahli waris dari orang-

orang terdekat yang memiliki hubungan tali darah dari kalangan

laki-laki ataupun dari kalangan perempuan; dari kalangan laki-laki,

maka mereka yang berhak unhrk mendapatkan harta warisan ada

lima belas orang, sebelas orang diantara mereka tdaklah

menerima warisan kecuali dengan adanf 'ashabh. Mereka ifu

adalah: Anak, anak dari anak (cucu) dan setenrnp hingga ke

bawah, saudara laki-lah dari bapak dan dari ibu, saudara laki-laki

dari bapak, anak laki-laki dari saudara lah-lah dari bapak dan dari

ibu, anak laki-laki dari saudara laki-laki dari bapak, paman dari

bapak, paman dari ibu dan dari bapak, anak laki-laki, paman dari

bapak dan dari ibu, anak laki-laki dari paman dari bapak dan

seonmg hran 5nng telah memberi kenikmatan (membebaskan

budaknya). Masing-masing dari mereka tdaklah menerima unrisan

s@ara fardhu (bagran warisan yang telah ditetapkan dalam Al
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Qur'an, l/2, 1/3, l/4, 1/6, L/8, 2/3 -ed), melainkan se@ra

'ashabah, kecuali saudara laki-laki dari bapak dan dari ibu,

keduanya menerima warisan dengan fardhu secara berserikat

sebagaimana 5nng akan kami sebutkan nanti. Sementara dua

oftmg dari kalangan laki{aki yang menerima warisan terkadang

dengan fardhu dan terkadang dengan 'ashabah, dan terkadang

dengan fardhu dan dengan 'ashabah secara bersamaan, kedua

orang itu adalah bapak dan kakek, yaitu bapak dari bapak dan

setenrsnSa yang di atasnya. Dan dua orang png lainnya tidak

menerima warisan kecuali dengan fardhu, dan kedua orang ittr

adalah saudara laki-laki dari ibu dan suami.

Sedangkan dari kalangan kaum perempuan se@ra

keseluruhan, maka yang berhak menerirna warisan diantara

mereka ada sepuluh orang, dan mereka ifu adalah: Anak

perempuan, il* perempuan dari anak laki-laki dan yang

setemsnya yang ada di bawahnya, ibu, nenek yaitu ibu dari ibu dan

ibu dari bapak, saudara perempuan dari bapak dan dari ibu,

saudara perempuan dari bapak dan dari ibu, saudara perempuan

dari bapak, saudara perempuan dari ibu, iski dan dan seorang

uranita merdeka png telah membebaskan budaknya. Empat dari

mereka terkadang menerima warisan dengan fardhudan terkadang

dengan 'ashabah. Mereka adalah anak perempuan, il*
peremptran dari anak laki-laki, saudara perempuarr dari bapak dan

dari ibu, saudara perempuan dari bapak dan dari ibu serta isti.
Sementara ifu seseorang diantara mereka tidak dapat menerima

warisan kectrali dengan 'ashabah, yaitr.r budak wanita yang telah

dibebaskan oleh tuanryra.

Para ahli u/aris atau mereka 1lang befiak unhrk menerima

warisan dari kalangan laki-laki dan dari kalangan perempuan
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tertagi menjadi tiga bagian: Satu bagian mendapatkan
harta karena dirinya sendiri, satu bagian mendapatkari
harta warisan karena oftmg lain dan safu bagian lagi mendapat
harta warisan karena dirinya sendiri dan terkadang karena orang
lain.

Sedangkan bagian yang mendapatkan harta karena dirinp
sendiri, maka mereka ada enam orcrng, lnifu, Bapak, ibu, anak
lah{ah, anak perempuan, isti dan suami. Kesemuanla ini tdak
masuk ke dalam golongan orang-orcmg lnng ter-mahjub(terharans)
dengan keadaan bagaimanapun.

Sedangkan bagian lpng mana mereka mendapatkan harta
unrisan karena orang lain, maka mereka adalah selain dari siapa
gnng telah disebutkan dari saudara-saudara dekat, dan terkadang
mereka masuk ke dalam golongan orang-orcng yang ter-mahjub
(terhalang).

sedangkan bagian Spng mendapat harta warisan karena
dirinla sendiri dan terkadang karena oftmg lain, maka mereka
adalah seseorirng lEng menerima u/arisan karena adanya
perwalian, dan terkadang mereka pn tu-mahjub (terhalang).

$ariat telah menetapkan bahwa mereka semua ini adalah orcng.
otang png berhak menerima harta warisan 3nng akan dijelaskan
secara mendetail, ins5n Allah.

Adaptrn Dawil Arham, maka mereka ihr adalah anak-anak
dari anak-anak p€rernpuan, anak-anak dari saudara-saudara laki-
laki, anak-anak perempuan, saudara-saudara lah-lald, anak-anak
dari saudara lald-lah dari ibu, saudara perempuan dari ibu, saudara
laki-laki dari ibu, paman dari bapak, bibi dari bapak, paman dari
ibu, bibi dari ibu, anak-anak perempuan dari para parnn, setiap
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lokek dari pihak bapak serta dari pihak ibu, dan siapa saja yang

mendapatkan harta warisan dengan mereka.

Para ulama telah berbeda pendapat tentang hak

penerimaan warisan unfuk mereka pada tiga pendapat; Asf
Spfi'i A berpendapat bahun mereka tidak menerima warisan

dengan keadaan bagaimanapun, dan png berpendapat dengan

pendapat ini dari kalangan sahabat adalah Zaid bin Tsabit dan hnu

Umar. Dan ini adalah safu diantara dua riwagnt dari Umar.

Sementara dari kalangan para ahli fiqih png berpendapat dengan

pendapat ini adalah Az-Ztrhi, Malik, Al Atrza'i, dan pam ulama

Spm serta Abu Tsaur.

Sementara kelompok lainnya berpendapat bahwa mereka

(Dawil Arhani itu menerima warisan. Mereka didahulukan unhrk

mendapat warisan daripada para budak Snng telah dibebaskan-

Yang berpendapat demikian dari kalangan sahabat adalah Ali bin

Abu Thalib, Ibnu Mas'ud, Mu'adz dan Abu Ad-Darda', dan ini

adalah riwayat yartg shahihdari Umar.

. Sementara Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berpendapat

bahwa Dawil Arham menerima warisan, akan tetapi budak yang

telah dibebaskan didahulukan daripada mereka. Jika si mayit

memiliki budak yang telah dibebaskan, maka budak ihr menerima

berhak harta warisan. Begihr juga jika budak yang dibebaskan itu

tidak memiliki orang yrang memberi kebebdwnln, sementara

disana terdapat orang yang berhak menerima warisan dengan cara

fardhu seperti anak perempuan dan saudara perempuan, maka

sisa dari harta warisan yang telah dibagikan adalah milfl< Ashabul

Furudh, akan tetapi jika disana tidak ada seorangpun dari kalangan

Ashabul Furudh, maka para Dawil ,Arham berhak untuk

menerima warisan. Disamping ifu, sebagian dari ulama kalangan
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kami ada yang berpendapat dengan pendapat ini jika disana tidak
terdapat seorang Imam yang adil, dan ini adalah safu diantara dua
riwapt dari Ali l{aratnallahu wajhahu, hurr}ra saja riwayat ini
adalah riwayat png ada cacatrya. Dan Abu Hanifah tidak memiliki
sanad dalam pedapabrya ini kectrali dengan riwayat ini 5ang di

ada cacat.

Dalil karni atas Abu Hanifah adalah apa yang telah
diriuraptkan oleh Abu umamah Al Bahili bahwa Nabi $ telah
bersaMa,

"Saungguhnga Alkh Ta ala telah memberi hak kepda
sefiap omng trang memiliki hala5n. "Al Hadits. secara tegas nash
ini menlatakan bahwa sesungguhnya tidak ada hak dalam harta
warisan bagi orang 3nng Alah tidak memberikan suafu apaprn

. Sernentara selunrh orang yang termasuk ke dalam
golongan Dzawil Arhan, Allah tidak memberikan suahr apapun
kepada mereka di dalam Kitab-,Nya, sehingga ditehpkanrah bahwa
mereka tidak berhak unfuk menerima ham urarisan.

Abu Salamah bin AMun:ahman telah meriwa}ntkan dari
Abu Hurairah bahwa Nabi $ pernah diturun tentang penerimaan
harta uarisan bagi seorang bibi dari ibu dan bibi dari bapak, maka
beliau bersabda,

.b,y $ l<..bLfi jwii,r 3t
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'Aku frdak bhu hingga dabng Jibnl." Kemudian

beliau $ bersabda, "Manaleh orang Wng berbnya tentang harb

warisan bagi seonng bibi dan bapak dan bibi dari ibu? Telah

datang Jibnl kepadaku, lalu dia membisikl<an kepadaku bahqa

tidak ada ham umrisan bagi kduanya."

Telah diriwayatkan oleh Atha' bin Yassar dari hnu Umar

bahwa Nabi $ datang ke Quba dengan mengendarai seekor

keledai unfuk beristihkarah kepada Allah tentang harta warisan

untuk bibi dari ibu dan bibi dari bapak, lalu Allah S menurunkan

wahyr bahwa tidak ada harta warisan untuk kedua orang itu. Al

Hafizh dalam At-Takhlish mengatakan: Telah diriwayatkan bahwa

Nabi $ telah bersaMa,

,lcat, ^;t Pt -e *'b : ? ht u:L

.tQi clt,, l!
"Aku berbnJn kepada Allah S tanbng harta waisan unfuk

bibi dari ibu dan bibi dari bapak, naka Jibnl membisild<an

kepadaku bhwa tidak ada harA warisn untuk kdua onng itu. "

Hadits ini diriunptkan oleh Abu Daud dalam Al Mansil, dan oleh

Ad-Daruqthni dari;alur Ad-Darawari dari Zaid bin Aslam dariAtha

bin Yassar se@ra musl- Diriurayatkan pula oleh An-Nasa'i secara

oz)+ ,o o

dl .J*r.*
.6 rt 7
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mrasaldari Zaid bin Aslam. Hadits ini dirir,rnyatkan oleh Al Hakim
secaftr maushul dalam Al Musbdmk dengan menyebutkan narna
Abu Sa'id, namun dalam sanadn5n ada kelemahan. Hadits ini juga

diriwagntkan oleh Ath-Thabrani secara maushul dalam Ash-shagir
dari hadits Abu Sa'id dalam biografi Muhammad bin Al Harits Al
Makhzumi, di dalam sanadnya tidak ada orang yang meneliti

selain dirinla. Hadits ini juga dirivrayatkan oleh Ad-
Danrquthni dari hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah, narnun
dia menilai dha'ifhadi,ts ini, karena adanSa Mas'adah bin Al yasa'

AI Bahili png diriuayatkan dari Muhammad bin Amr. Hadits ini
diriwa3ntkan oleh Al Hakim dari hadits Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu Umar, dan da men-shahih*annya. Dalam sanadnSn terdapat
Abdullah bin Ja'far Al Madini, seorang peduapt yang dhalf.
Hadidts ini juga dirivrnyatkan oleh Al Hakim untuk menguatkannSp
dari hadits Syarik bin Abdullah bin Abu Namr bahwa Al Harits bin
AM telah mengabarkannp bahua Nabi $ pemah ditunrra tentang

harta unrisan untuk bibi dari ibu dan bibi dari bapak, lalu beliau
menjawabnln dan di dalamnla terdapat narna Sulaiman Aqr
$pdzalnrni, seorang perawi yang mafutuk Hadits dalam hal ini
juga diriwayratkan oleh Ad-Daruquthni dari jalur lain dari Syadk
secara mutsL

Dan dikarenakan setiap ahli unris perernpuan 37ang tidak
menerima unrisan bersama orang lnng lebih jauh

darahn5a yang tidak menerima warisan, seperti anak peremptnn
dari seorrrg budak yang telah dibebaskan dimana anak
perempuan ifu tdak menerima \ /arisan bersama anak laki{aki dari
budak Snng telah dibebaskan dan anak laki-lald itu lebih iauh
daripada anak uranita itu, sementara ifu anak wanita ifu juga tidak
menerima unrisan iika dia sendiri. Maka dari ifu anak perempuen
tersebut juga tdak menerima warisan bsama anak laki-laki
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pamannln, dan anak laki-laki ifu lebih jauh daripada anak

perempuan ifu, dan dia juga tidak menerima warisan jika dia

sendiri. Dikarenakan anak perempuan saudara lakilaki fidak

menerima warisan bersama saudara perempuannya, maka dia juga

tidak menerima warisan jika dia sendiri seperti anak perempuan

dari budak Snng telah dibebaskan, dan begitu juga sebaliknya, yaitu

anak perempuan dan saudara perempuan, maka kedua wanita

tersebut menerima warisan bersama kedua saudara laki-laki kedua

wanita ifu, dan kedua wanita itu menerima warisan jika masing-

masing dalam keadaan sendiri.

Disebutkan dalam Ar-Rahb$yah dalam bentuk bait-bait

sya'ir tentang mereka llang sepuluh orang, yang mana mereka

semua telah dijelaskan secara terperinci sebelumnyra:

Orang-orang lang menerima warisan dari kalangan kaum

laki-laki adalah sepuluh orang, narna-narna mereka telah dikenal

dan telah diketahui secara masyhur.

Anak laki-laki, anak laki{aki dari anak laki-laki (cuctr), serta

semua yang ada di baurahnya, bapak dan kakek serta semua 5ang
ada di atasnya.

Saudara laki-laki dari sisi manapun datangnln, dan Allah

Ta'ala telah menyebutkan tentangnya dalam Al Qur'an.

Anak laki-laki dari saudara laki{aki yang mendapatkan

dari bapaknya, maka dengarkanlah berita 1nng tidak

ada kebohongan padanln.

Paman, dan anak dari paman dari bapaknya, maka

bersytrkurlah bagi lrang memiliki Al ljaz dan lrang memiliki .4/-

Tanbih.

At Majmu'SluahAl Muhodzdzab ll trt



Suami dan seorang yang memberi kebebasan, yang

memiliki perwalian, dan yang terhifung dari kalangan kaum laki-

laki, maka mereka ifulah semua masuk ke dalam golongan laki-laki
(yang berhak mendapatkan warisan).

C.abang: Tuan perunlian harta peninggalan tidaklah

menerima warisan menurut pendapat kami, yaifu seseorang

berkata kepada orang lain, "Aku tetapkan perwalian harta
peninggalan kepadamu agar engkau memberi warisan kepadaku

dan aku akan memberi warisan kepadamu dan agar engkau

menolongku dan aku akan menolongmu dan engkau membayar
tebusan unfukku dan aku akan membayar tebusan untukmu,"
maka menunrt pendapat kami dengan perwalian semacam ini

tidak ada ketetapan hukum pada perwarisan, pada pembayaran

tebusan dan pada lainnya. Yang berpendapat seperti ini adalah

Zaid bin Tsabit dari kalangan sahabat, dan dari kalangan tabi'in
adalah Al Hasan Al Bashri dan Asy-Sya'bi, sementara dari

kalangan para ahli fiqih adalah Al Auza'i dan Malik.

An-Nakha'i berpendapat bahwa akad semacam ini harus

dipenuhi dengan keadaan apapun dan ini terkait dengan hukum
perwarisan dan pembayaran tebtrsan, dan seseorang diantara

mereka berdua tidak boleh membatalkan akad itu dengan keadaan

apapun. Abu Hanilah berpendapat, hran perwalian harta
peninggalan boleh menerima warisan akan tetapi dia diakhirkan
dari orang-orang yang berhak menerima warisan. Dan perwalian

adalah akad yang setiap oftmg diantam boleh untuk

membatalkannya jika seseorang diantara keduanya tidak

membayar tebusan unfuk lrang lainnya, akan tetapi jika dia

membayar tebusan kepadanya, maka Udak ada alasan unfuk
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membatalkannya. Mereka menafsirkan perwalian ini, yaitu jika

seseorang mengadakan akad kepada yang lainnya, yang tidak

memiliki karib kerabat (yang dimaksud adalah kedekatan hubungan

darah), yang mana isi dari akad perianjian itu adalah unfuk

membayarkan tebusannya jika dia melakukan findak kejahatan dan

dia menerima warisannya jika dia telah mati. Jika orang pertama

atau pihak pertama yang mengadakan akad ini meninggal, maka

orang pihak kedua boleh mendapatkan warisan, karena adanya

hukum akad perwalian yang dibuat oleh mereka berdua, bahkan

bila perlu dia berhak untuk mendapatkan harta peninggalannya

secara keseluruhan, atau dia mengambil yang tersisa dari harta

peninggalan ittr setelah diberikan harta warisan itu kepada istri

atau suami jika orang yang bersumpah telah wafat dan dia telah

menikah. Kemudian jika fuan perwalian harta peninggalan itu tdak

ada pada saat wafatrya orang yang bersumpah, maka 'ashabal>

nya berhak unhrk menerima harta warisan dari orang yang

bersumpah dan telah wafat ifu, dan pihak pertama yang

bersumpah ini tidak berhak menerima warisan dari yang lainnya

jika dia meninggal sebelumnya, kecuali jika ada orang yang sama

dengannya fidak memiliki saudara-saudara yang memiliki ke

dekatan tali darah. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, dan

pendapat ini diriwayatkan dari Umar, Ali dan hnu Mas'ud, dan

landasan mereka dalam berpendapat seperti ini adalah firman

Allah Tabla,
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"Bagr tiap-tiap harta peninggalan dan harta yang

ditinggalkan ibu bapak dan kaib kerabat, Kami pdil<an pewais-
pewaisnya. Dan orang-orang yang kamu setia dengan

mereka, maka berilah kepada mereka sebagiannya. Saungguhnya

Allah menyakikan segala sesuatu. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 33). Akad

perwalian yang disebutkan dalam ayat Al Qur'an ini adalah

perwalian harta peninggalan. Dan pendapat ini telah diselisihi oleh

para Imam yang tiga, yaifu Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i dan

Imam Ahmad semoga Allah merahmati mereka semua, dan juga

diselisihi oleh sebagian besar para ulama yang menyatakan bahwa

harta warisan yang diberikan karena adanya perwalian harta

peninggalan dengan saling memberi pertolongan dan dengan

sumpah yang sebelumnya telah dilaksanakan pada masa Jahiliyyah

dan pada masa permulaan Islam, telah dihapus ketetapannya

dengan ayat-ayat Al Qur'an yang berkenaan dengan ayat-ayat

warisan, dan begifu juga hadits Barirah yang berbunyi,'dbl'i.l e)ttt

"Perwalian adalah milik orang yang membebaskan " Pada hadits

ini disebutkan bahwa perwalian adalah milik orang yang

membebaskan, sehingga tidak ada ketetapan perwalian kepada

selainnya, karena setiap sebab yang dengan sebab ifu seseorang

tidak bisa menerima warisan karena adanya nasab, sehingga

berarti adanya sebab terhalang dengan adanya nasab, oleh karena

itu ahli waris karena sebab tidak menerima warisan jika ada ahli
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waris karena nasab. Sebagaimana jika seseorang mengislamkan

orang lain di tangan orang lain, dan juga dikarenakan akad

perwalian pada harta peninggalan jika karena adanya sebab yang

menyebabkan dia menerima warisan, sehingga tidak boleh akad itu

dibatalkan, dan pembatalannya sebagaimana nasab dan perwalian.

AslrSyirazi #s berkata: Pasal: Seorang muslim

fidak boleh meurarisi (harta) dari orang kafir dan tidak
pula seor.rng kafir mewarisi (harta) dari seorang muslim,
baik kekafirann5;a itu karena dasarnya dia adalah
seoftmg kafir ataukah kekafirannya ifu karena
kemurtadannya, berdasarkan pada apa yang
diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid rg bahwa
Rasulullah $ bersabda,

.$*rr ;6llt\r ;GJr ilUit o;\
'Tidaklah seorang muslim mewarisi orang kafir

dan tidak pula oftmg kafir mewarisi oftmg muslim."
Sementara seoftrng Dzimmi mewarisi harta dari seorang
Dzimmi, walaupun agama mereka berbeda-beda, seperti
seorang Yahudi mewarisi harta dari seorang Nashrani
dan seorerng Nashrani mewarisi harta dari seorang
Majusi, karena yang demikian ifu adalah suntikan unfuk
darah mereka, dengan safu sebab maka mereka saling
mewarisi sebagian mereka dengan sebagian lainnya
sebagaimana kaum muslimin- Adapun seorang Harbi
fidak mewarisi harta dari seorang Dzimmi dan tidak
pula seoftrng Dzimmi mewarisi harta dari seorang
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Harbi, karena perwalian peninggalan harta telah
terpufus antara keduanya, sehingga seseofttng diantara
keduanya tidak mewarisi harta dari yang lainnya
sebagaimana seorang muslim dengan seorang kafir.

Pasal Seorang merdeka fidak mewarisi harta dari
seorang budak, karena harta yang ada pada seoftmg
budak bukanlah miliknya menurut safu diantara dua
pendapat. Sementara pendapat kedua menyatakan
bahwa budak itu memiliki hartanya dengan kepemilikan
yang lemah, oleh karena itu iika budak itu melakukan
penjualan, maka harta ifu kembali kepada pemilik
budak itu dan begitu juga jika budak itu meninggal.
Seorang budak fidak mewarisi harta dari seorang
merdeka, karena budak ifu tidak mewariskan dengan
keadaan apapun, sehingga dia fidak mewarisi
sebagaimana seor.rng murtad. Sementara seseorang
yang setengahnya adalah seor.rng merdeka dan
setengahnya lagi adalah seorang budak, maka dia tidak
mewarisi harta (fidak menerima harta warisan)- Namun
Al Muzani berpendapat, dia mewarisi sesuai dengan
kadar kebebasan yang dia miliki dan dia menjadi
mahjub (terhalang) sesuai dengan kadar perbudakan
yang ada pada dirinp. Dalil yang menunjukkan bahwa
dia fidak mewarisi adalah karena dia seor.rng yang
kurang, karena adan3n perbudakan dalam pemikahan,
perceraian dan peruralian, sehingga dia tdak mewarisi
harta sebagaimana seorErng budak. Lalu apakah dia bisa
mewariskan harta karena telah ada pada dirinya
kebebasannya? Dalam hal ini ada dua pendapat:
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Asy-Syafi'i berpendapat dalam Qaul Jadid, bahwa

para ahli warisnya berhak menerima warisan darinya,

karena harta itu adalah harta miliknya disebabkan

kebebasannya, sehingga harta peninggalannya

diwariskan darinya sebagaimana seakan-akan dia adalah

budak yang telah bebas secara sempuma-

Sementara itu Asy-Syafi'i iuga berpendapat dalam

Qaul Qadim, bahwa dia tidak mewariskan, karena iika
dia tidak mewarisi harta karena kebebasannya, maka

dia juga tidak mewariskan harta disebabkan hal

tersebut. Lalu apa yang harus dilakukan dengan

hartanya?

Asy-Sya{i'i & berpendapat, harta itu menjadi

milik tuann1n. Sedangkan Abu Sa'id Al Ishthikhary

berpendapat bahwa harta tersebut menjadi milik Baitul
Mal, karena harta tersebut tidak boleh meniadi milik
fuannya karena dia telah men[Jumpulkan hartanya ifu
dalam keadaan dia telah memiliki kebebasan, sehingga

hartanya itu fidak boleh diwariskan karena adanya

perbudakan dalam dirinya. Oleh karena itu harta

tersebut dijadikan milik Baitul Mal untuk digunakan

pada kemaslahatan umat sebagaimana harta yang fidak
ada pemiliknln.

PasaL Barangsiapa yang masuk Islam atau

seoftrng budak yang dibebaskan pada saat harta warisan

belum dibagikan, maka dia tidak mewarisi harta ifu
karena dia bukan ahli waris pada saat kematian orang
yang memiliki harta, sehingga dia tidak mewarisi harta
ifu sebagaimana lika dia masuk Islam atau dibebaskan
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setelah harta warisan itu dibagikan, Sementara jika
seorang fuan menjadikan budaknya sebagai budak
mudabbar kepada saudaranya, lalu dia dibebaskan
karena kematian fuannya, maka budak ifu tidak
mewarisi hartanya, karena budaknya ifu telah menjadi
merdeka setelah kematian fuannya. Akan tetapi jika
fuannya ifu berkata, "Engkau bebas pada bagian akhir
dari bagian-bagian hidupku yang bersambung dengan
kematian," kemudian dia mati, maka dia dibebaskan
dari sepertiganya. Lalu apakah dia mewarisi harta
darinya? Maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Orang ifu tidak mewarisi
harta darinya, karena kebebasan pada saat sakit adalah
wasiat, sementara warisan dan wasiat tidak bisa
berpadu menjadi satu.

Pendapat kedua: Orang ifu mewarisi harta
darinya dan pembebasan tersebut tidak menjadi wasiat,
karena wasiat dimiliki dengan kematian orang yang
berwasiat, sementara orang ini (yaitu budak) tidak
memiliki dirinya pada saat kematian fuannya-

Dan jika dia (si tuan) berkata pada saat sakitnya,
'Jika aku mati setelah safu bulan, maka engkau pada

hari ini telah bebas," lalu dia mati setelah safu bulan,
maka budak tersebut bebas pada saat si fuan
men[Jucapkan ucapan tersebut. Lalu apakah budak
tersebut mewarisi harta dari yang telah membebas
kannya? Maka dalam hal ini ada dua pendapat.
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Keterangan: Hadits Usamah diriwayatkan oleh Ahmad,

Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan oleh Ibnu Majah.

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Dan anehnya bahwa Ibnu Taimiyah

dalam Al Muntaqa menyatakan bahwa Muslim tidak mengeluarkan

hadits ini dan begitu juga Ibnu Al Atsir dalam Jami' Al Ushul

menyatakan bahwa An-Nasa'i tidak meriwayatkan hadits ini." Aku

katakan: Dalam riwayat yang ada pada Al Bukhari dan Muslim, dia

berkata:

/ . zO

:Ju fK^{

"Wahai Rasulullah, apakah besok engkau akan singgah ke

rumahmu di Makkah?" Beliau bersabda, "Dan apal<ah Uqail

meninggalkan rumah atau suafu perumahan unfuk kita." Uqail

dahulu telah mewariskan kepada Abu Thalib dan Thalib,

sementara Ja'far tidak mewarisi sesuatu dan begitu juga Ali,

karena keduanya muslim, adapun Uqail dan Thalib maka keduanya

merupakan orang kafir.

Sedangkan hukum-hukum berkaitan pasal ini sebagai

berikut:

Telah dikatakan dalam fu-Rahbiyah:

Seseorang terhalang untuk mendapatkan bagian dari harta

warisan karena safu diantara tiga hal, yaitu perbudakan,

pembunuhan dan perbedaan agama, maka pahamilah hal ini,

karena sesungguhnya keraguan tidaklah seperti keyakinan.

Inti dari semua ini adalah bahwa seorang kafir tdak
mewarisi harta dari seorang muslim. Dalam hal ini tidak ada

!)ti e trb Jf lt'J";:, L"
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pertedaan pendapat, sedangkan seorang muslim, maka menurut
pendapat kami dia tidak mer,rrarisi harta dari seorang kafir, dan
yang berpendapat dengan pendapat ini adalah Ali dan Zaid bin
Tsabit. Ia juga menrpakan pendapat para ahli fiqih secara

keseluruhan.

Namun Mu'adz dan Mu'awiyah mengatakan bahwa seorang

muslim boleh mewarisi harta dari seorang kafir. Sedangkan dalil

kami adalah hadits Usamah hnu Zaid, diriwayatkan oleh Amr bin
Syu'aib, dari ayahn5ra, dari kakeknya bahwa Nabi S telah

bersabda,

,%;, $f oji)
'Tidak boleh saling ,n.**., antara dua pemeluk agama

yang berteda." Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i,
Abu Daud, Ibnu Majah, Ad-Daruquthni. hnu As-Sakan

meriwayatkan hadits ini dari hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya

dari kakeknya. Diriwayatkan pula oleh hnu Hibban dari hadits

Ibnu Umar dalam suatu hadits. Dan diriwayatkan dari hadits Jabir
oleh At-Tirmidzi, lalu dia menilai bahwa hadits ini gharib, dan di
dalamnya terdapat Ibnu Abu L-aila. Sementara ifu berkaitan dengan

hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits Abu Salmah

dari Abu Hurairah dengan lafazh,

'Suafu agama frdak mewarisi harta dari agarna lainn5n."Di
dalam sanadnya terdapat Umar bin Rasyid, N Bazzilr berkata,
"Dia meriwayatkan hadits ini secara gharib, dan dia merupakan
seorang yang laryinul hadia (dha'il. 'Hadits ini diriwayatkan pula

c,rat.*"u* oiY
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oleh An-Nasa'i, Al Hakim dan Ad-Daruquthni dengan lafazh ini,

dari Hadits Usamah bin Zaid. Ad-Dan-rquthni berkata, "lafazh ini

pada hadits Usamah udaklah mahfizh. Sementara Abdul Haq

keliru, sehingga dia menyandarkan hadits tersebut kepada

Muslim." Adapun dalam riwayat Al Baihaqi, haditsnya berbunyi,

ti p".^jr ldllt \) ;flr $*jr o; \
o..1 ',o4 t

.;r, jal ottg
'seonng muslim tidak meowrisi i"*, dari seonng kafir

dan tidak pula seomng la{ir mewarisi (hark) dan'seonng muslim.

Dan tidak boleh saling mewarisi antam dua pemeluk agama yang

berbda." Dalam sanad hadits ini terdapat Al l&alil bin Marrah,

seorang periwayat yang waahin (ragu atau sering keliru). Demikian

lah yang dipaparkan oleh Al Hafizh dalam At-Talkhiish.lslam dan

kekufuran adalah dua agama yang berteda, maka sudah menjadi

keharusan unfuk fidak saling mewarisi antara satu dengan lainnya.

Seorang kafir mer,,r,rarisi harta dari orang png kafir pula, jika

keduanya berkumpul dalam suafu Dzimmah (sekelompok orang

merdeka yang hidup dibawah kekuasan Islam, pent.) atau dalam

suafu peperangan (Sekelompok tawanan perang, pent.). Seorang

Yahudi mer,,rrarisi harta dari seorang Nashrani dan sebaliknya,

begifu pula seorang Majusi jika mereka berada dalam satu

Dzimmah atau mereka berperang unhrk kita.

Sedangkan para Ahlul Harbi (tawanan perang [kafir yang

memerangi umat Islaml) dan Ahli Dzimmah (orang-orang Dzimml
maka kedua kelompok ini fidak saling mewarisi, walaupun mereka

adalah dari kalangan Yahudi dan dari kalangan Nashrani. Yang

berpendapat dengan pendapat ini dari kalangan para sahabat
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adalah Umar, Ali dan Zaid bin Tsabit. Sementara dari kalangan

ahli fiqih adalah Malik, Ats-Tsauri dan Abu Hanifah. Ini adalah

sebagaimana yang dinukilkan para ulama dari kalangan kami yang

berasal dari Baghdad. Al Mas'udi berkata, "Apakah seorang

Dzimmi mev.rarisi harta kepada seorang Harbi?" Dalam hal ini ada

dua pendapat:

Pendapat pertama: Dia mewarisi hartanya karena

agama keduanya sama.

Pendapat kedua: Dia tidak mewarisinyia, karena kita
memutuskan bahwa hal tersebut tidak berlaku bagi seorang Harbi.

Ini adalah pendapat kami. Sementara Az-Zrhrt, Al Auza'i,

Ibnu Abu Laila, Ahmad dan Ishaq berpendapat bahwa seorang

Yahudi Udak mewarisi dari seorang Nashrani, begitu juga

sebaliknya walaupun agama menyatukan mereka, akan tetapi
seorang Nashrani hanya mevuarisi dari seorang Nashrani dan
seorang Yahudi hanya meurarisi dari seorang Yahudi, sebagaimana

kalangan orang-omng Harbi malarisi sebagian dari sebagian

lainnya jika mereka berhukum dengan hukum kita, walaupun
berbeda-beda rumah keduanya dimana sebagian dari mereka

berkeinginan unfuk membunuh sebagian lainnya, dan ditetapkan
hukum kepada siapa saja yang masuk kepada kita dengan

keamanan, atau pemiagaan ataupun suafu misi, maka mereka

semua ditetapkan sebagai orang-orang Dzimmi dan mereka saling

mewarisi antara safu dengan yang lainnya. Sementara bila seorang

isfui dari seorang pria kafir memiliki tali persaudaraan dengan

suaminya secara nasab atau satu susuan, maka keduanya tidak
bisa saling mev,rarisi dengan adanya pemikahan. Dan jika istinya
itu tidak memiliki tali persaudaraan dengan suaminya seandainya

keduaduanya masuk Islam, maka diakui pemikahan keduanya dan

586 ll .il Uoj*u'SyarahAl Mutudzdzab



keduanya bisa saling mewarisi dengan adanya pemikahan,

walaupun keduanya mengadakan akad pemikahan itu tanpa wali

dan tanpa saksi.

Cabang: Asy-Syafi'i berkata, "Harta warisan seorang

murtad adalah milik Baitul Mal." Sementara Al Imrani berkata,

"Mengenai hal ini, maka para ulama telah berbeda pendapat

tentang warisan setelah kematiannya pada empat pendapat; AsSr

Syafi'i berpendapat bahwa hartanya tidak diwariskan melainkan

menjadi bagian dari harta rampasan perang milik Baitul Mal, sama

saja halnya apakah harta itu dihasilkan pada keadaan dia masih

Islam ataukah pada keadaan murtad. Dan sama saja halnya jika

kita katakan, bahwa harta miliknya dipindahkan atau tidak

dipindahkan atau sifat dari harta ini masih terganfung. Yang

berpendapat dengan pendapat ini adalah hnu Abbas dan ini

adalah satu diantara dua riwayat dari Ali. Al Auza'i, Abu Yusuf dan

Muhammad juga berpendapat dengan pendapat ini. Sementara

Qatadah dan Umar bin Abdul Aziz berpendapat bahwa hartanya

menjadi mil:Ir. Ahlu Dzimmah yang dipindahkan kepada mereka,

namun jika harta ifu berpindah kepada seorang Yahudi maka harta

itu menjadi milik mereka, dan jika harta itu berpindah kepada

seorang Nashrani maka harta itu menjadi milik mereka.

Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berpendapat, harta yang dia

dapatkan sebelum dia menjadi seorang murtad, maka dia

mewariskan hartanya kepada ahli warisnya. Sementara harta yang

dihasilkan setelah dia menjadi seorang murtad, maka harta itu
menjadi bagian dari harta rampasan perang. Dalil kami adalah

hadits Usamah dalam pasal ini; seorang murtad adalah orang kafir,

dan dikarenakan dia tidak mewarisi harta dengan keadaan apapun,
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maka dia juga tidak bisa mewariskan sebagaimana seorang kafir.

Sementara jawaban terhadap Abu Hanifah adalah bahwa

seseorang yang tidak mewarisi hartanya kepada seorang muslim

dari apa yang telah dia usahakan pada saat darahnya halal, maka

dia juga tidak mewarisi apa yang telah dia usahakan pada saat

darahnya disuntikkan (ditahan), sebagaimana seorang Dzimmi jika

dia bertemu di medan perang.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini: Dan apakah harta

seorang murtad dijadikan menjadi lima bagian? Tentang hal ini ada

dua pendapat yang akan datang pembahasannya.

Cabang: Jika seorang budak meninggal dengan meninggal

kan sejumlah harta, maka harta itu tidak bisa diwarisi kepada

saudara-saudaranya yang merdeka, karena sebagian orang ada

yang berpendapat bahwa budak itu tidak memiliki (secara penuh)

harta tersebut. Dan diantara mereka ada juga yang berpendapat

bahwa harta itu adalah miliknya jika tuannya menjadikan harta ih-r

menjadi miliknya, namun ini memang kepemilikan yang lemah

dimana kepemilikannya dapat hilang karena hilangnya kepemilikan

fuannya. Sedangkan jika setengah diri budak tersebut merdeka dan

setengahnya lainnya masih dalam keadaan budak, maka hal ini

adalah sebagaimana keadaannya yang telah disampaikan oleh

pengarang.

Sedangkan jika wafat seorang muslim yang merdeka dan

dia meninggalkan anak-anak muslim yang merdeka dan

meninggalkan budak-budak dari kalangan anak-anak, maka dia

mewariskan harta yang ditinggalkannya kepada anak-anaknya

yang muslim. Sementara jika orang-orang kafir telah masuk Islam

atau seorang tuan telah membebaskan budaknya setelah
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pembagian harta warisan, maka mereka tidak ikut serta dalam

menerima harta warisan ihr, dan dalam hal ini tidak ada perbedaan

pendapat di kalangan para ulama. Dan jika mereka masuk Islam

atau mereka membebaskan budak setelah kematian ayah mereka

dan sebelum pembagian harta peninggalannya, maka mereka

semua tidak ikut serta dalam menerima warisan menumt pendapat

kami, dan ini adalah pendapat sebagian besar para ulama. Umar

dan Utsman rg berpendapat, jika mereka masuk Islam dan para

budak dibebaskan sebelum dibagikannya harta warisan, maka

mereka semua berhak unfuk menerima harta warisan ifu, dalil

kami adalah bahwa setiap orang yang tdak mewarisi harta

kepadanya pada saat mati maka dia juga tidak mer,variskan harta

darinya setelah itu, sebagaimana jika seorang kafir masuk Islam

atau seorang budak dibebaskan setelah dibagikannya harta

warisan.

Aslr-Syirazi Rahimahullah berkata: PasaL Para
ulama dari kalangan kami telah berbeda pendapat
tentang oftmg yang membunuh pewaris, maka diantara
mereka ada yang berpendapat, bahwa jika pembunuhan
itu adalah pembunuhan yang harus dipertanggung
jawabkan, maka pembunuh ifu tidak menerima warisan
karena dia telah melakukan pembunuhan yang bukan
haq (yang fidak dibenarkan menurut syariat), akan
tetapi jika pembunuhan ifu bukan pembunuhan yang
hams dipertanggungiaunbkan, maka pembunuh ifu
tetap menerima warisan karena dia membunuh dengan
haq (dibenarkan menurut syariat), sehingga pem
bunuhan ifu fidak menghalanginya dari menerima harta
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warisn. Diantara mereka ada juga yang berpendapat,
bahwa jika pada pembunuhan terdapat suatu fuduhan
seperti seorang yang bersalah atau seorang Hakim,
maka pembunuhan yang dilakukannya dalam unsan
zrna karena adanya bukti, membuatnya tidak dapat
menerima warisan karena dia tertuduh dalam pern
bunuhannya agar segera mendapatkan harta warisan.
Sementara jika dia bukan orang yang tertuduh dengan
cara dia membunuhnya karena adanya pernyataannya
pelaku adanya perzinahan, maka dia menerima warisan
karena tidak ada tuduhan kepadanya bahwa dia akan
bersegera unfuk mendapatkan harta warisan. Dan
diantara mereka ada yang berpendapat, bahwa seorang
pembunuh pewaris tidak menerima harta warisan
bagaimanapun keadaannya, dan ini adalah pendapat
yang shahih berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas ,.s, bahwa Nabi S telah bersabda,

"Orang yang membunuh (pewaris) tidak mewarisi
suatu apapun- " Disamping ifu, pembunuh pewaris
diharamkan mendapat harta warisan sebagai upaya
agar tidak ada celah sedikitpun bagi para ahli waris
unfuk bisa menyegerakan penerimaan harta warisan
Dgd, sehingga orang yang membunuh pewaris
diharamkan baginya unfuk menerima harta warisan
bagaimanapun keadaannya sebagai upaya pencegahan
tindak kejahatan.

I t /o t

t#, ,j.at o;\

S90 ll ,il l,Ioj*u'SyarahAl Muhadzdzab



;i ";.; il ;:{s ,;i1 Y r\t ,t;t 'fo 
A

.rl, "ri ;is.:, ok "oL 
s ;:p L j :

Penjelasan: Hadits hnu Abbas diriwayatkan oleh Ad-

Daruquthni, di dalam sanadnya terdapat Katsir lbnu Muslim,

seorang periwayat yang dhail Sementara pada periwayatan Al

Baihaqi terdapat hadits lain berkenaan pembahasan ini dengan

lafazh,

"Barangsiapa Wng membunuh saeolang, maka

nya dia frdak mewarisi (harta) dainya, walaupun jika Wng
terbunuh itu tidak memiliki ahli wais kecuali dia fuang membunuh)

dan walaupun dia adalah seorang ayahnya atau seorang anakn5m. "

Dalam sanadnya terdapat Amr bin Barq, seorang periwayat yang

dha'if.

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah pada periwayatan At-

Tirmidzi dan hnu Majah dengan lafazh,

"seorang yang membunuh tidak mewarisi (harta)." Dalam

sanad hadits ini terdapat Ishaq bin Abdullah bin Abu Fanivah, dia

dinyatakan mafuik oleh Ahmad dan lainnya. Dan diriwayatkan

oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra, dia berkata, "lshaq

merupakan seorang periwayat yang mabuk."

Sementara ifu telah diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari

Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dengan redaksi

hadits,

) z J zo
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'Orang yang membunuh tidak meqnrisi suatu apapun."
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dia menyatakan bahwa

hadits ini memiliki cacat. Juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni

dan dikuatkan oleh Ibnu Abdul Barr.

Dan telah diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muqnththa'
dan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Asy-Syafi'i, AMurrazzaq dan oleh

Al Baihaqi dari Umar, dia berkata: Aku telah mendengar

Nabi S bersaMa,

"Tidak ada harta waisan bagi orang yang membunuh."
Namun sanad hadits ini munqathi'. N Baihaqi berkata, "Hadits

tersebut diriwayatkan oleh Muhammad bin Rasyid dari Sulaiman

bin Musa dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya secara

marfit'-" Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Dan begitu juga yang telah

diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur lain dari Umar." Dan dia

berkata, "Dia telah melakukan kesalahan." Dan telah diriwayatkan

oleh Ibnu Majah dan Ad-Daruquthni dari jalur lain dari Umar juga,

demikianlah paparan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam krtab At-Talkhish

Al Habir.

Adapun berbagai hukum berkaitan dengan masalah ini
sebagai berikut: Asy-Syafi'i telah berkata, "Orang-orang yang

membunuh dengan sengaja atau tidak sengaja, maka mereka

adalah orang-orang yang tidak menerima warisan." Hal ini
diungkapkan. karena para ulama telah berbeda pendapat tentang

harta warisan seorang yang membunuh dari orang yang dibunuh,

L,ctt*,&ar b;\
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maka dalam hal ini AsySyafi'i berpendapat bahwa orang yang

membunuh tidak mewarisi (harta) dari orang yang dibunuh, tidak

dari hartanya dan tidak pula dari tebusannya, sama saja halnya

apakah dia membunuhnya dengan sengaja atau dia membunuhnya

tidak sengaja, ataukah dia membunuhnSn secara langsung atau

karena suatu sebab unfuk suafu kemaslahatan, seperti meminum

kan obat, atau menjahit luka, atau bukan unfuk suafu

kemaslahatan baik yang bersifat adangra tuduhan ataupun lang
tidak ada fuduhan, dan sama saja halnln apakah yang membunuh

seorang anak kecil ataupun yang sudah dalasa, sama saja halnya

apakah dia seorang yang berakal ataukah seorang yang gila.

Orang-orang yang berpendapat dengan pendapat ini adalah Umar

bin l(haththab, Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aaz dan Ahmad bin

Hanbal- Dan yang menghalangi seseorang untuk menerima harta

warisan adalah seseorang yang berhak menerima warisan lalu dia

memerintahkan kepada orang lain unfuk melakukan pembunuhan

terhadap pe\rraris, sehingga orang yang memerintahkan pembunuh

an ini pun terhalang untuk mendapatkan harta warisan, karena

fujuan membunuhnya adalah agar bisa mendapatkan harta warisan

dengan lebih cepat, contohnya adalah seseoftIng pria membunuh

istinln, maka pria ifu diharamkan unfuk menerima harta warisan

sebagai hukuman baginya dengan mendapatkan sesuafu yang

bertentangan dengan maksudnya. Karena pada kenyataannya

pertuatan suami yang melakukan pembunuhan ini adalah agar dia

dengan cepat bisa mendapatkan harta warisan dari isfuinya,

sehingga suaminya ifu dijatuhi hukuman berupa pelarangan atau

diharamkan baginya unfuk mendapat harta warisan.

Dalam kasus ini terdapat suahr sebab lnng mengharuskan

dia mendapatkan harta warisan, yaifu stafusnSla sebagai seorang

suami, akan tetapi pada saat yang bersamaan ada pula suatu
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penghalang yang menghalangi sebab tadi bagi dirinya hingga dia

tidak berhak untuk mendapatkan harta warisan, yaitu pembunuh

an. Abu Ishaq Al Marwazi, seseorang diantara ulama dari kalangan

kami berpendapat, jika pelaku pembunuh bukanlah seorang yang

tertuduh seperti jika dia adalah seorang Hakim, lalu datang orang

yang akan mewarisi hartanya dan dihadapannya dia mengakui

bahwa dia telah membunuh orang itu dengan sengaja, lalu walinya

meminta seseorang menjadi pengacaranya, lalu Hakim menetap

kan bahwa dia telah membunuhnya, atau seseorang mengaku

telah melakukan perbuatan zinah sementara dia adalah seorang

yang telah menikah, lalu diterapkan kepadanya hukum rajam, atau

dia mengaku bahwa dia telah membunuh seorang Harbi,lalu dia

dibunuh, maka sesungguhnya dia mewarisi hartanya karena dia

bukan sebagai orang yang terfuduh dalam membunuhnya.

Diantara ulama dari kalangan kami ada yang berpendapat,

bahwa jika pembunuhan tersebut merupakan tindakan yang

dipertanggungjawabkan, maka pelaku pembunuhan tidak mewarisi

harta dari yang terbunuh, karena sesungguhnya dia telah

membunuh dengan cara yang tidak dibenarkan oleh syariat.

Sedang jika pembunuhan bukan suatu tindakan yang harus

dipertanggungjawabkan sebagaimana iika dia membunuhnya

karena unfuk menegakkan hukum qishash, atau karena adanya

perbuatan zinah, atau dia adalah seorang pelacur, lalu dia dibunuh

dengan cara yang adil dan segala sesuatu yang serupa dengan

semua hal ini, maka dia tetap berhak menerima warisan, karena

pembunuhan ifu dia lakukan dengan cara yang dibenarkan syariat,

sehingga dia tidak terhalang untuk mendapatkan harta warisan.

Sementara Atha', Ibnu Al Musayyab, Malik dan Al Auza'i

berpendapat, jika pembunuhan dilakukan dengan cara sengaja,
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maka pelaku pembunuhan tidak berhak menerima warisan, tidak

dari hartanya dan tidak pula dari tebusannya. Akan tetapi jika

pembunuhan itu dilakukan karena suatu kesalahan (tidak sengaja),

maka dia tetap menerima warisan dari harta terbunuh dan dia

tidak menerima warisan dan diyatnya-

Abu Hanifah beserta para ulama dari kalangannya ber

pendapat, jika pembunuh tersebut membunuhnya secara langsung,

maka dia tidak menerima harta warisan tersebut, salna saja halnya

apakah dia membunuhnya secara sengaja atau karena suatu

kesalahan. Hanya saja, jika pelaku pembunuhan adalah seorang

anak kecil atau seorang yang gila, atau seorang yang adil, lalu dia

membunuh seorang pezina, maka sesungguhnya mereka tidak

berhak untuk menerima harta warisan. Sedang iika dia membunuh

nya karena suafu sebab, seperti jika seseorang menggali sebuah

sumur atau dia menancapkan pisau, lalu orang yang akan mewaris

kan terjatuh ke dalam sumur ifu, atau dia menggiring hewan

tunggangannya atau dia mencurinya, lalu hewan funggangan ifu

menendangnya, maka dia tetap menerima warisan darinya jika dia

mengendarai hewan tunggangan ifu, lalu hewan funggangan ifu

mala menendang yang akan mewariskan atau ia menginjaknya,

yang mengakibatkan yang mewariskan meninggal. Sementara

dalam hal ini Abu Hanifah berpendapat, bahwa orang ini tidak

mewarisi harta darinya. Sedangkan Abu Yusuf dan Muhammad

berpendapat, omng ihr tetap mewarisi harta dari orang yang

meninggal tersebut. Sedangkan kami, maka dalil kami adalah apa

yang telah kami riwayatkan dari hadits hnu Abbas,
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"Orang yang membunuh tidak menerima suafu apapun

(berupa harta warisan)." Hadits Umar, hadits Abu Hurairah, dan

hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya, semua nash-

nash ini menunjukkan bahwa seorang yang membunuh tidak

menerima harta warisan. Dan sesungguhnya umat ini yang

terdahulu dan yang terakhir telah mengamalkan isi dari hadits-

hadits ini.

Cabang: Pendapat para ulama pada permasalahan

pembunuhan tidak sengaja. Pendapat kami adalah bahwa jika

orang yang menerima warisan membr-rnuh omng yang

mewariskan, maka orang yang menerima warisan ini tidak bisa

menerima harta warisan dari orang yang memberikan warisan

yang dia bunuh, dari harta yang ia tinggalkan sebagaimana

seorang pria yang membunuh istrinya, atau seorang anak

membunuh ayahnya atau ibunya. Sebagaimana yang telah

diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, Malik dalam

Muoyaththa:n5a dan Ibnu Majah dalam Sunarnya dari Umar

bahwa dia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah $ bersaMa,

'Onng tnng membunuh tidak berhak unfuk menerima

harta warisan. "Dan berdasarkan yang telah diriwayatkan oleh Abu

Daud bahwa Nabi $ bersabda,

'Orang tang membunuh tidak menerima suafu apap.n

berupa harta warisan."
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Dan dikarenakan pembunuhan tanpa dibenarkan syariat

merupakan sebuah tindakan kejahatan yang sadis, maka
pelakunya berhak unfuk mendapatkan sanksi hukum yang amat

berat. Pada kenyataannya bahwa yang dibunuh oleh pembunuh

adalah seorang pewaris dengan hrjuan agar pembunuh dapat

dengan cepat mendapatkan harta warisan dari pewaris, maka dia

diberi sanksi berupa pengharaman baginya unfuk mendapatkan

harta warisan dari pewaris yang dia bunuh, yaitu dengan memberi

sanksi kepadanya, yaitu sesuatu yang bertolak belakang dengan

hrjuannya dalam membunuh, dengan harapan bahwa seseoftrng

yang berhak menerima warisan tidak berani melakukan tindakan
pembunuhan terhadap pewaris. Dan juga dikarenakan bahwa

pembunuhan adalah tindak kejahatan yang dilarang sedangkan

harta warisan adalah suatu kenikmatan, dan tidak ada ketetapan

dalam syariat Islam bahwa suatu perbuatan yang terlarang menjadi

suafu sebab unfuk mendapatkan kenikmatan.

Cabang: Tentang pembunuhan yang menghalangi

seseorang dari mendapat harta warisan menurut pendapat para

ulama. Jumhur ulama telah bersepakat bahwa pembunuhan telah

menghalangi seseorang unfuk menerima warisan, kecuali ulama

dari kalangan Khawarij, mereka berpendapat, pembunuhan fidak
menghalangi seseorang dari harta warisan, akan tetapi mereka

berbeda pendapat tentang pembunuhan yang menyebabkan

seseorang terhalang unfuk mendapatkan harta warisan kepada

beberapa pendapat. Adapun pendapat kami adalah, bahwa setiap

pembunuhan hams diberi sanksi materil ataupun yang nonmaterial
yaifu berupa larangan unhrk mendapatkan harta warisan, sarna

saja halnya apakah dia membunuh se@ra sengaja ataukah dia

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll tg,



membunuh karena suatu kesalahan, salrla halnya apakah dia

membunuh secara langsung ataukah dia membunuh dengan

adanya suahr sebab, sama halnya apakah dia membunuh dengan

cara yang dibenarkan ataupun dia membunuh dengan cara yang

tidak dibenarkan.

Sementara pada sisi (pendapat) lain menyatakan bahwa

pembunuhan, jika pembunuhan mengharuskan adanya

pertanggungjawaban, maka pembunuh tidak mendapatkan harta

warisan. Sementara jika pembunuhan ifu tidak mengharuskan

adanya pertanggungjawaban, seperti jika seseorang membunuh

karena telah menjadi haknya, maka pembunuh semacam ini

berhak untuk mendapatkan harta warisan. Akan tetapi jika dia

membunuhnya karena kemurtadan pemberi warisan, maka dalam

hal ini tidak ada saling mewarisi karena kekufuran pewaris, akan

tetapi sebagaimana telah kami tetapkan jika seseorang membunuh

pemberi warisan untuk menegakkan hukum qishash atau karena

untuk melakukan sanksi karena perbuatan zina, atau pemberi

warisan dibunuh karena seorang pelacur sementara pembunuh ifu

adalah seorang yang adil, dan pembunuhan di sisi ini menurut

pendapat para ulama dari kalangan kami dan yang pertama adalah

pendapat Asy-Syafi'i dengan safu pendapat.

Sedangkan para ulama Hanbali berpendapat, bahwa setiap

pelaku pembunuhan, maka pelakunya dikenakan sanksi materil

dan juga sanksi nonmaterial, pelakunya terhalang unfuk

mendapatkan harta warisan sebagaimana pembunuhan yang

dilakukan dengan cara yang haq atau karena adanya suatu udzur

(halangan).

Sementara Malik *gS berpendapat, pembunuhan yang

menghalangi seseorang untuk menerima harta warisan adalah
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pembunuhan yang disengaja untuk mendatangkan permusuhan

saja, sama saja halnya apakah pembunuhan ifu dilakukan secara

langsung atau dengan adanya sebab, sama saja halnya apakah

pembunuhan itu dilakukan dengan alat yang menyebabkan

seseorang terbunuh ataukah tanpa alat, dan sama saja keadaannya

apakah pembunuhan itu terjadi dengan maksud unfuk membunuh

ataukah dengan maksud hanya untuk melukai dan tidak ada unsur

untuk membina.

Sedangkan pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan

(tidak sengaja), maka pembunuhan semacam ini tidak menyebab

kan seseorang terhalang untuk mendapatkan harta warisan

menurut pendapat mereka kecuali dari tebusan saja, maka yang

demikian ini diharamkan bagi ahli waris untuk mendapatkan

warisan dalam hal ini. Dan juga tidak terhalang dari harta warisan

jika pembunuhan itu dilakukan dengan adanya suatu udzur

(halangan) seperti pembunuhan yang dilakukan unhrk membela diri

atau karena adanya sebab yang melanggar hak pembelaan diri

secara syar'i, atau pembunuhan pada saat mengejutkan istri atau

adanya perzinaan yang dia lakukan. Begitu juga dengan

pembunuhan unfuk menegakkan hukum qishash dan hukuman.

Sementara jika seorang yang gila atau seorang anak membunuh

pemberi warisan, maka dia tetap berhak untuk menerima harta

warisan menurut pendapat yang shahih dari Madzhab (pendapat)

Imam Malik.

Sedangkan pendapat madzhab Hanafi berpendapat, setiap

pembunuhan yang diwajibkan padanya hukum qishash atau

diwajibkan adanya kaffarat, maka pembunuhan ini dapat

menghalangi pelakunya untuk mendapatkan harta warisan, dan

pemyataan ini mencakup empat macam pembunuhan, Vaitu:
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Pembunuhan dengan sengaja, pembunuhan yang menyerupai
dengan pembunuhan dengan sengaja, pembunuhan karena adanya
suatu kesalahan (udak sengaja), pembunuhan yang modernya
sempa dengan pembunuhan karena adanya suafu kesalahan.

Sedangkan pembunuhan yang termasuk dalam pembunuh-
an dengan sengaja, yaifu, seseorang dengan sengaja memukul
orang lain dengan sesuafu yang pada umumnya dapat mematikan
dengan cara yang udak haq. Sebagaimana jika seseorang dengan
sengaja memukul omng lain dengan pedang atau dengan sesuafu
lain yang fungsinya sarna dengan fungsi pedang untuk
memisahkan sesuafu baEan dari bagian lainnya. Atau dengan bafu
yang besar, atau dengan cambuk yang tebal yang mana benda ifu
secara urnurn dapat menyebabkan kematian seseomng, dan pelaku
melakukan hal ifu dengan tanpa dibenarkan secara s5nr,i.

Berikukrp, yang dimaksud dengan pembunuhan yang
menyerupai dengan pembunuhan secara sengaja, yaifu, seseorang
dengan sengaja memukulnya dengan sesuafu yang pada umumnya
tidak menyebabkan kematian, seperti dengan tongkat yang kecil
dan yang sejenisnya. Perbedaan antara pembunuhan ini dengan
pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja adalah pada alat
yang digunakan unhrk memukul.

Sedangkan yang dimaksud dengan pembunuhan dengan
kesalahan, yaifu, seseorang membunuh orang lain tanpa ber-
maksud membunuhnya, akan tetapi dengan tindakannya itu dia
bermaksud kepada sesuahr yang lain, dan dalam hal ini bisa terjadi
karena kesalahan pada maksudnya sebagaimana jika seseorang
memanah suatu bayangan yang dia duga bahwa bayangan itu
adalah seekor hewan dan temyata manusia, atau dia bermaksud
hendak membunuh seorang Harbi dan pada kenyataannya orang
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itu adalah seorang muslim. Sedangkan kesalahan yang terjadi pada

perbuatan adalah sebagaimana jika seseorang hendak memanah

seekor burung, lalu busur panah itu meleset dari sasaran hingga

mengenai manusia.

Dan disini terjadi perselisihan pendapat antara Abu Hanifah

dengan dua orang ulama pengikutnya berkenaan batasan

(pengertian) pembunuhan secara sengaja dengan pembunuhan

seperti sengaja, maka Abu Hanifah berpendapat, bahwa yang

dimaksud dengan pembunuhan secara sengaja adalah jika

seseorang bersengaja untuk memukul orang lain dengan senjata

atau sesuafu lain yang fungsinya adalah sama dengan fungsi

senjata dalam hal memisahkan suafu bagian dari bagian lainnya,

seperti benda-benda tajam yang terbuat dari kayu dan batu.

Sedangkan yang dimaksud dengan pembunuhan yang menyerupai

dengan pembunuhan secara sengaja adalah jika seseorang

memukul orang lain dengan sesuafu yang pada umumnya tidak

dipakai unhrk membunuh, seperti sebuah tongkat dan yang

sejenisnya.

Sementara dua orang ulama dari kalangan sahabatnya

berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan pembunuhan secara

sengaja adalah seseorang bersengaja untuk memukul seseorang

dengan sesuatu yang pada umumnya dapat menyebabkan

kematian pada orang yang dipukul walaupun sesuafu ifu bukan

berupa benda tajam, seperti sebuah batu besar. Sedangkan yang

dimaksud dengan pembunuhan seperti sengaja adalah jika

seseorang memukul orang lain dengan sesuatu yang pada

umumnya tidak menyebabkan kematian pada orang yang dipukul,

seperti dengan tongkat yang kecil. Tetapi perbedaan pendapat ini

tidak mempengaruhi suafu apapun dalam bahasan tentang harta
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warisan, kar'ena kedua permasalahan ini, yaitu pembunuhan secara

sengaja dan pembunuhan seperti sengaja tetap menghalangi

pelakunya untuk menerima harta warisan, dan pengaruh ini akan

semakin jelas lagi dalam permasalah penegakkan hukum qishash.

Jika seseorang bersengaja memukul orang lain dengan bafu

besar yang tidak tajam hingga membunuhnya, maka pelakunya

dikenakan hukum qishash menurut pendapat dua ulama dari

pengikut Abu Hanifah, karena yang demikian itu adalah

pembunuhan secara sengaja. Sementara Abu Hanifah berpen

dapat bahwa pelakunya dikenakan kewajiban unhrk membayar

diyat dan kaffarat, karena pembunuhan semacam ini masuk ke

dalam katagori pembunuhan seperti sengaja. Namun pendapat

yang rajah (unggul) diantara kedua pendapat ini adalah pendapat

dua ulama dari kalangan pengikut Abu Hanifah.

Adapun yang dimaksud dengan pembunuhan yang hampir

menyerupai dengan pembunuhan karena kesalahan (tidak sengaja)

sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelum ini, yaitu

pembunuhan yang terjadi dengan tidak bermaksud untuk

membunuh pada dasamya, seperti seseorang yang sedang tidur

lalu dia berbalik kepada seseorang hingga dia membunuhnya, dan

sebagaimana jika seseorang yang terjafuh dari tepian jurang karena

orang lain hingga menyebabkan kematiannya, atau terjattfi satu

bafu dari tangannya dan mengenai orang lain hingga

membunuhnya, maka pada semua keadaan seperti ini pelaku

pembunuhan telah terhalang unfuk menerima harta warisan

menunrt pendapat para ulama yang terhormat dari kalangan

ulama madzhab Hanafi, karena pembunuhan secara sengaja dapat

mendatangkan dosa dan hal ini berkaitan dengan adanya

kewajiban untuk ditegakkannya hukum qishash, dan ketiga yang
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setelahnya maka padanya diterapkan hukum kaffarah dan juga

adanya pembayaran diyat.

Sedangkan jika terjadinya pembunuhan itu Udak

menyebabkan ditegakkannya hukuman qishash dan juga tidak ada

keunjiban unfuk membaSnr kaffarah, maka pembunuhan yang

semacam ini tdak menghalangi pelaku pembunuhan unhrk

mendapatkan harta warisan. Dan jika pembunuhan ifu terjadi

secara sengaja, maka dalam hal ini para ulama dari kalangan

madzhab Hanafi mernberi pengecualian, contoh dari hal ini adalah

pembunuhan lrang dilakukan seorang bapak kepada anaknya

secara sengaja, maka !/ang demikian ini dapat menghalangi

pelakunya unfuk menerima harta warisan, walaupun pembunuhan

ini tdak menyebabkan ditegakkannya hukuman qishash dan tidak

pula pada adanya konsekuensi melunasi kaffarah. Karena pada

dasamya pembunuhan ini dapat menyebabkan ditegakkan

hukuman qishash, akan tetapi hukuman ifu digugurkan

berdasarkan sabda Nabi $,

.9#.";i* \: g{-fl \) Jfr: \
*Tidaklah ,"orurrn bapak dibunuh (diqishash) karena

(membunuh) anaknya dan tdak pula seorang tuan karena

membunuh budaknya."

Dan tercakup dalam pembunuhan yang tidak menyebabkan

ditegakkannya hukuman qishash dan adanya keharusan unfuk

membayar diyat adalah pembunuhan yang bersumber dari seorang

pelaku yang bukan mukallaf (bukan seorang yang terbebani

hukum) seperti orang gila dan anak kecil, pembunuhan dengan

cara yang dibenarkan syariat, dan pembunuhan karena adanya
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udzur halangan), dan pembunuhan karena adanya suafu sebab

dengan cara tidak langsung.

Maka jika seandainya orang gila atau seoremg anak

membunuh pemberi warisnya, maka pembunuhan itu tidak

menggugurkan haknya unfuk mendapatkan harta warisan, karena

perbuatan kedua orang ini tidak ada kaitannya dengan ketetapan

suatu hukum, karena kedua orang ini bukanlah orang yang

mukallaf bukan seorang yang terbebani hukum) se@ra syar'i. Dan
juga tidak terhalangi seseorang dari haknya unh:k menerima

warisan jika dia membunuh pemberi warisan dengan pembunuhan

yang dibenarkan menumt syariat, seperti pembunuhan untuk

menegakkan qishash, atau pembunuhan unfuk menegakkan sanksi

hukuman kepada seseorang yang telah melakukan perzinaan dan

pembunuhan yang dilakukan kepada seseorang yang telah keluar

dari Jama'ah kaum Muslimin.

Begitu pula halnya jika terjadi pembunuhan karena adanya

suatu udzur (halangan) seperti jika seorang suami membunuh

istrinya dan orang lain yang telah berzina dengan istrinyn ihr pada

saat dia menemukan keduanya dalam keadaan berzina, dan begifu

pula jika seseorang mahram yang membunuh mahramnya pada

saat dia menemukan saudara kandungnya sedang berzina dengan

orang lain, lalu dia membunuhnya. Dan begifu pula dengan

seseorang yang membunuh orang lain unfuk membela dirinya

sendiri atau unfuk mempertahankan hartanya, atau unfuk menjaga

kehormatannya.

Sementara jika pembunuhan ihr dilakukan bukan karena

adanya suafu sebab dan juga bukan dengan secara langsung, maka

pembunuhan yang semacam ini fidak menghalangi pelaku

pembunuhan untuk mendapatkan harta warisan, seperti jika
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seseorang melakukan suahr perbuatan lnng dia tidak berhak

melakukannya, lalu hal ifu menyebabkan binasanya seorang

perrraris.

Asy-Syirazi g berkata: PasaL Dan pendapat Aq;-
Syafi'i e telah berbeda-beda tentang seseoftrng tang

menceraikan istrinya pada saat sakit lrang meng-
khawatirkan dan sakitnya ifu menyebabkan kematian-
nya, maka pada suafu pendapat diantara dua pendapat-
ngra dia berpendapat bahwa wanita itu mewarisi harta
dari suamin5n karena ada kemungkinan suaminya ihr
didakrpa telah berkeinginan untuk memutuskan hak
waris dari wanita ifu, sehingga wanita ifu tetap
menerima warisan, seperti seorang pembunuh yang

didalrun bahwa dia ingin mendapatkan harta warisan
dengan segera, sehingga dari ifu dia tidak menerima
harta warisan-

Sementara pendapat kedua AqrSyaf i menlrata
kan, bahwa wanita itu tdak menerima warisan dari
harta suaminln dan ini adalah pendapat yang shahih,
karena statr:s wanita itu telah dijafuhkan thalak ba'in
sebelum kematian suaminya. Matra llang demikian ifu
menyebablmn dia terputus dari harta warisan sebagai
m:rna terjadinya perceraian dalam keadaan sehat. Dan
jika kami katakan bahwa wanita ifu menerima warisan,
maka sampai k part dia mewarisi harta dari suaminya
yang telah menceraikannya itu? Maka dalam hal ini ada
tiga pendapat:
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Pendapat pertama: Jika suaminya meninggal, dan
istringa dalam masa iddah, maka istrinya mewarisi harta
suaminya, karena pada saat itu hukum pemikahan
masih tetap ada. Akan tetapi jika suaminya meninggal,
sementara wanita ifu telah selesai masa iddahnya, maka
wanita ifu tidak mewarisi karena pada saat ifu sudah
tidak ada lagi hukum pernikahan.

Pendapat kedua: Wanita itu fidak berhak
mewarisi harta suaminya selama wanita itu belum
menikah lagi, karena jika wanita itu telah menikah lagi,
maka kita telah mengetahui bahwa wanita itu telah
menentukan pilihan pada hal itu.

Pendapat ketiga: Wanita itu mewarisi harta dari
suaminya selama-lamanya, karena perwarisannya
adalah unfuk melepaskan diri, dan hak mewarisi harta
dari suami yang telah menceraikannya ifu tidak bisa
hilang jika wanita itu telah menikah lagi-

Sedangkan jika suaminya ifu menceraikan istrinya
pada saat suaminya sakit, lalu suaminya meninggal
karena sebab lain, maka wanita ifu tidak mewarisi harta
dari suaminya, karena pada saat ifu telah gugur
ketetapan hukum sakit. Dan jika wanita ifu meminta
untuk dithalak, maka pada saat itu wanita itu tidak
mewarisi harta dari suaminya yang telah menceraikan
n!ra, karena suaminya ifu tidak didalspa dengan suafu
apapun-

Sementara Abu Ali bin Abu Hurairah berpen
dapat, bahwa wanita ifu mewarisi harta dari suaminya

lnng telah menceraikannya, karena Utsman bin
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Affan & telah memberi warisan kepada Tamadhar binti
Al Ashba' dari AMurrahman bin 'Auf rg dan wanita itu
telah meminta kepada Abdurrahman bin 'Auf unfuk
dithalak. Namun ini merupakan pendapat yang tidak
benar, karena Ibnu Az-Zubair telah menentang Utsman
dalam perkara ini.

Dan jika suaminya menggantungkan thalak wanita
ifu dalam keadaan sehat pada suafu sifat, kemudian
sifat ifu ada pada saat suaminya sakit, lalu suaminya
wafat, maka wanita ifu tidak mewarisi harta darinya,
karena suaminya tidak bisa didahra pada saat

mengadakan akad suatu sifat yang menjadi dasar per
ceraian. Sedang iika suaminya ifu mengganfungkan
thalak wanita itu saat suaminya sakit pada suafu
perbuatan yang dilakukan dari pihak istrinya, maka jika
sifat ifu adalah suatu perbuatan yang sangat mungkin
bagi wanita ifu untuk meninggalkannya, lalu wanita ifu
melakukan perbuatan itu hingga jatuh thalak, maka
wanita ifu fidak mewarisi harta dari suaminya yang

telah menceraikannya, karena suaminya ifu tidak bisa
didakwa dengan suafu dalilaan apapun dalam hal harta
warisan wanita itu. Akan tetapi jika sifat itu adalah
perbuatan yang fidak mungkin unfuk ditinggalkan oleh
wanita ifu seperti jika wanita ifu harus meninggalkan
shalat dan lainnya, maka dalam hal ini ada dua
pendapat; Jika suaminya ifu menceraikan istrinya dalam
keadaan sehat, kemudian dia (suami) melakukan k'an
terhadap istrinya pada saat dia sakit, maka wanita ifu
tidak mewarisi harta darinya, karena suaminya terpaksa
melakukan li'an unfuk menghindari sanksi hukuman,
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maka tuduhan apapun tidak bisa diarahkan kepada
suaminya ifu. Dan jika suaminya ifu membatalkan
pernikahannya dengan istrinya itu pada saat sakit,
karena safu diantara beberapa aib, maka dalam hal ini
ada dua pedapat:

Pendapat pertama: Hal ifu sama keadaannya
dengan thalak pada saat sakit.

Pendapat kedua: Wanita itu tidak mewarisi dari
suaminya yang telah menceraikannya, karena suaminya
ifu menyandarkan perceraian ini dari pihak istrin5n, dan
dikarenakan pula bahwa suaminya ifu perlu kepada
pembatalan ifu, karena ada sesuafu yang akan mem
bahayakan dirinya disebabkan adanya aib pada wanita
itu.

Pasal: Jika suami menthalak istrinya pada saat
sakit, kemudian dia sehat, kemudian dia sakit kembali,
lalu dia meninggal, atau suami menthalak istrinya pada
saat sakit kemudian wanita ifu menjadi murtad,
kemudian wanita ifu kembali kepada Islam, kemudian
suaminya meninggal, maka wanita ifu tidak mewarisi
harta dari suaminya ini berdasarkan pendapat yang
safu. Karena suaminya ifu meninggal pada saat telah
gugur haknya si istri untuk mendapatkan harta warisan,
dan hak itu fidak bisa kembali kepadanya.

Penjelasan: Jika seorang pria menthalak istrinya pada

saat dia sakit yang menyebabkan kematiannya, maka terjadilah

thalaq ra7'i (thalak yang memungkinkan untuk dirujuk kembali), lalu
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pria itu meninggal pada saat wanita yang dithalaknya ifu dalam

keadaan iddah, atau wanita ifu meninggal sebelum suaminya ketika

masih dalam keadaan iddah, maka safu sama lain masih berhak

unfuk meunrisi harta dari yang lainnya dan tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Karena hukum thalak raj'i sama dengan

hukum pemikahan, hanya saja tidak dibolehkan bagi pria unhrk

menyetubuhi wanita yang telah dia thalak ihr. Dan kedudukan

wanita ini sama saja halnya seperti seorang wanita yang sedang

haid. Akan tetapi jika yang terjadi adalah thalak ba'in, dan jika

wanita itu meninggal sebelum suaminya, maka suaminya ifu tidak

mervarisi harta dari istrinya. Ini merupakan ijma' para ulama, dan

tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Sementara jika suami

meninggal sebelum wanita ifu, maka apakah wanita ifu mewarisi

harta dari suaminya? Maka dalam hal ini ada dua pendapat:

AsySyafi'i Qaul Qadim berpendapat, wanita itu mewarisi

harta dari suaminya. Diantara sahabat yang berpendapat dengan

pendapat ini adalah Umar, Utsman dan Ali. Sementara dari

kalangan para ahli fiqih adalah Syr-r'bah, Malik, Al Auza'i, Al-[-aits,

Sufuan bin Upinah, Sufuan Ats-Tsauri, Ibnu Abu [-aila, Abu

Hanifah dan para ulama yang mengikutinya, serta Ahmad. Yang

di;adikan dalil dalam pendapat ini adalah apa yang diriwayatkan

bahwa Umar telah berkata, "Seorang wanita yang dithalak pada

saat (suaminya) dalam keadaan sakit, maka wanita itu mewarisi

(harta) dari suaminya." Dan diriwayatkan bahwa AMurrahman bin

Auf menthalak istrinya Tamadhar binti Ashba' Al Kalbiyah pada

saat dia sakit yang menyebabkan kematiannya, sehingga Ali bin

Abu Thalib merr,rarisi harta kepada wanita itu dari Abdurrahman

bin Auf dan Ali bin Abu Thalib berkata, "Sungguh dia telah

mendekati kepada kematiannya," dan dikarenakan suaminya (yaifu

Abdurrahman bin Aufl itu dituduh bahwa dia hendak memutuskan
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hak waris kepadanya, maka Ali bin Abu Thalib menjadi marah

kepada pria itu dan wanita itu mewarisi harta darinya, seperti

seseorang yang membunuh lalu dia menjadi tertuduh dalam

pembunuhan ifu bahwa dia melakukan pembunuhan agar dia

dapat dengan segera menerima harta warisan, sehingga

pembunuh itu Udak ms,uarisi harta dari orang yang dibunuh.

Sedangkan dalam Qaul Jadid AsySyaf i berpendapat,

wanita itu tdak mewarisi harta dari suaminya yang telah

menthalaknya dengan thalak ba in. Yang berpendapat dengan

pendapat ini adalah Abdurrahman bin 'Auf, hnu Az-Zubair dan

Abu Tsaur. Dan ini merupakan pendapat yang shahih, karena

wanita ifu telah terpisah dengan memufuskan dari harta warisan

pria itu kepadanya, sehingga terputuslah wanita itu unfuk menjadi

ahli waris dari suaminya ifu sebagaimana jika suaminya itu
menthalaknya dengan thalak ba in dalam keadaan dia sehat. Dan
sebaliknya jika dia menthalaknya dengan thalak raji,l<arena wanita
itu telah dipisahkan, dan jika thalak itu dilaksanakan pada keadaan

sehat, maka terpufuslah harta warisan itu dari isbinya.
Akan tetapi jika thalak itu dilaksanakan pada saat sakit, maka
hilanglah hak wanita itu unfuk mendapatkan harta warisan dari
suaminya yang telah menceraikannya sebagaimana jika suami-istri

melakukan li'an atau saling mengufuk, karena pada saat ihr wanita
itu bukan lagi sebagai istrinya dan wanita ifu tidak mewarisi harta

dari suaminya yang telah menthalaknya dengan thalak ba'in dart
posisi wanita itu adalah seperti wanita asing.

Sedangkan apa yang diriwayatkan dari Umar, Utsman dan
Ali, maka sesungguhnya hnu Az-Zubair dan Abdurrahman bin Auf
telah berbeda pendapat dengan mereka semua dalam perkara ini,
hnu Az-Zubair berkata, "Sedangkan aku, maka aku berpendapat
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bahwa wanita yang telah dithalak dengan thalak ba'in fidak

mewarisi harta dari suaminya yang telah menceraikannya."

Sedangkan Abdurrahman bin 'Auf bahwa ia menthalak istrinya

pada saat sakitnya yang membawanya kepada kematiannya hanya

untuk agar wanita ifu tidak bisa menerima harta warisan darinya.

Maka jika kami berpendapat dengan pendapat Qaul Jadid, maka

dalam hal ini udak lagi bercabang. Dan jika kami berpendapat

dengan pendapat dalam Qaul Qadim, maka dikatakan, "Kapankah

wanita itu mewarisi harta ihr?" Maka dalam hal ini ada tiga

pendapat:

Pendapat pertama: Wanita itu mewarisi harta darinya

selama wanita ifu masih dalam masa iddahnya dari perceraiannya

dengan suaminya. Dan jika masa iddahnya telah habis, maka

wanita itu tidak mewarisi harta darinya. Yarrg berpendapat dengan

pendapat ini adalah Abu Hanifah, Sufuan, Al-laits, Al Auza'i dan

satu diantara dua riwayat dari Ahmad, karena sesungguhnya harta

warisan milik seorang istri adalah tetap unfuk ishinya atau selama

wanita ifu masih terikat dengan hukum pemikahan, sehingga

selama wanita itu masih dalam masa iddahnya dari perceraiannya

dengan suaminya, maka wanita ifu tetap masih ada dalam hukum

suatu pemikahan.

Pendapat kedua: Bahwa wanita ifu mer,r.rarisi harta dari

suami yang telah menceraikannya selama wanita itu belum

menikah dengan pria lain. Dan jika wanita itu menikah dengan

pria selainnya, maka wanita ifu tidak mer,uarisi harta darinya.

Pendapat inilah yang dipegang oleh hnu Abu I aila, dan pendapat

ini men-rpakan riwayat yang shahih dari Ahmad, karena

sesungguhnya hak wanita itu telah ada pada harta pria yang telah

mati itu, selama haknya ifu belum gugur dengan adanya thalak
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ba'in, maka hak itu juga tidak gugur dengan telah habisnya masa

iddahnya. Akan tetapi haknya itu akan gugur dengan keridhaan
wanita itu, dan jika wanita itu telah menikah, maka berarti wanita
itu telah ridha dengan perpisahan itu dan pada saat itulah haknya
menjadi gugur unfuk mendapatkan harta warisan.

Pendapat ketiga: Wanita itu merparisi harta dari pria
yang telah menthalaknya ifu selama-lamanya, sarna saja halnya

apakah wanita ifu telah menikah dengan pria lain ataupun wanita
itu tdak menikah lagi. Pendapat ini yang dianut oleh Imam Malik,
karena sesungguhnya telah ada ketetapan bahwa wanita ihr
mempunlai hak unfuk mendapatkan hana warisan dari suaminya
yang telah menceraikannya, sehingga haknya ifu tdak akan
pemah hilang dengan habisnya masa iddahnya atau dengan telah
menikahnya wanita itu dengan omng lain, dan harta warisan
tersebut adalah seperti mahar bagi si wanita ifu.

Cabang: Jika pada saat sakit yang mmyebabkan
kematiannya pria ifu menyatakan bahwa dia telah menthalak
istoinya dalam keadaan sehatnya dengan tiga kali thalak, maka
dalam hal ini Asy-Syaikh Abu Hamid berpendapat, bahwa wanita
itu tdak meunrisi harta darinya dengan satu pendapat, karena
pemyataan yang telah dia nyatakan pada saat sakitrya yang
membawanya kepada kematiannya dan mengaitkan pemyataan ifu
dengan keadaan pada wakfu sehatrya adalah sama halnya dengan
orang yang telah melakukan perbuatan ifu dalam keadaan dia
sehat. sebagaimana jika seseorang menyatakan pada saat sakit
yang menyebabkan kematiannya bahwa dia telah menghibahkan
hartanya pada saat sehafurya dan dia telah menjadikan orang yang
dihibahkan ifu menerima harta ih:. Maka sesungguhnya yang
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demikian itu Udak dianggap bagian dari sepertiga. Al Qadhi Abu
Ath-Thayib telah mengisahkan tentang sebagian dari para ulama

kalangan kami dalam masalah ini dengan adanyra dua pendapat

yang berbeda, sebagaimana jika pria ihr menthalak istinSn dengan

tiga kali pada saat sakit yang menyebabkan kematiannya, karena

telah ada tuduhan pada pria itu bahwa dia hendak menggugurkan

hak waris unhrk wanita itu, maka dalam hal ini haknya tidak

menjadi gugur dengan dalil bahwa hak menerima warisan ifu
tdaklah gugur dengan pemyataan ini, katajiban pria itu untuk

menafkahkan wanita dan untuk memberi tempat tinggalrya dalam

keadaan menikah iika hal ihr dikaitkan dengan masa lalu.

Cabang: Jika pria itu sakit lalu istrinSra meminta kepada-

nla agar dia menthalaknya dengan tiga kali thalak, lalu pria itu
meninggal pada saat dia mengalami sakit ifu, atau pria ifu berkata

kepada wanita ifu pada saat sakit yang menyebabkan kematian-

nya, "Kamu boleh minta thalak tiga jika kamu mau!" [-alu wanita
itu berkata, "Aku mau." maka wanita ifu telah terthalak. Lalu

apakah wanita ini mer,,r,rarisi harta darinya? Terjadi perbedaan

pendapat diantara para ulama dari kalangan kami, Abu Ali bin

Abu Hurairah berkata, "Dalam hal ini ada dua pendapat, karena

permasalahan ini pada dasamya ada dalam kisah Utsman saat dia

menyatakan memberi harta warisan kepada Tamadhar, istri dari

AMurrahman bin Auf pada saat sakit yang membawa kepada

kematiannya, dimana pada saat itu istinya telah meminta kepada

suaminya untuk menthalaknya. "

AsySyaikh Abu Hamid berkata, "Wanita ifu fidak merruarisi

harta darinya dengan safu pendapat." Dan ini adalah pendapat

madzhab, karena sesungguhnya jika wanita ifu yang meminta
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untuk dicerai, maka dengan demikian tidak ada tuduhan apapun
kepada pria ifu dalam hal dia menceraikan istrinya. Sedangkan

dalam kisah Tamadhar, maka disini tidak ada argumentasi apapun
baE wanita ifu unfuk menerima warisan darinya karena
Abdurrahman bin 'Auf berkata kepada para istinya, "Bagi siapa
diantara kalian yang memilih unfuk aku menthalaknya, maka aku
akan menthalaknya." [-alu Tamadhar berkata, "Thalaklah aku."
Maka Abdunahman bin Auf berkata kepadanya, "Jika kamu telah
haid, maka beritakanlah kepadaku." Kemudian Tamadhar
memberitakan kepadanya perihal haidnya, maka Abdurrahman bin
Auf menthalaknya. Thalak yang Abdurrahman bin Auf ;atuhkan
kepada istinya pada saat ifu bukanlah merupakan jawaban dari
ucapan wanita ifu, karena ucapan Tamadhar, "Thalaklah aku!"
membutuhkan jawaban segera. Jika jawaban ifu terlambat,
kemudian suaminya menthalaknya maka yang demikian itu berarti
awal dari thalak.

Sementara jika wanita ifu meminta kepada suamin5ra yang
sedang sakit yang menyebabkan kepada kematian agar suaminya
itu menthalaknya dengan satu kali thalak, lalu suaminya itu
menthalaknya dengan tiga kali thalak, kemudian suaminya
meninggal, maka apakah wanita ini mewarisi harta darinya? Dalam
perkara ini ada dua pendapat, karena sesungguhnya wanita ifu
meminta kepada suaminya untuk dithalak dengan satu kali thalak,
lalu suaminya menthalaknya dengan tiga kali thalak, maka dalam
hal ini bisa menimbulkan tuduhan kepada suaminya dengan
menthalaknya tiga kali. Sebab dengan demikian bisa jadi suaminya
bermaksud unfuk menghilangkan hak wanita itu unfuk menerima
harta warisan, sehingga dengan demikian suaminya ifu seakan-
akan seperti seseorang yang mengawali thalak tiga kali tanpa ada
permintaan dari istrinya.
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Cabang: Jika seorang suami yang sedang sakit

menggantungkan thalaknya kepada isti dengan tiga kali thalak

pada suafu sifat, kemudian sifat ihr ada pada saat sakikrya dan dia

meninggal, maka apakah wanita ifu merwarisi harta darin5n?

Maka harus ada beberapa peninjauan dalam permasalahan

ini; jika sifat yang diberikan kepada wanita itu dari suaminya

adalah suafu hal yang tidak harus dilakukan oleh wanita itu, seperti

jika suaminya berkata, "Jika kamu masuk rumah ini," atau "Jika

kamu keluar rumah," atau "Jika kamu berbicara dengan Fulan,"

atau "Jika kamu melaksanakan shalat sunnah," atau 'Jika kamu

berpuasa sunnah, maka kamu telah aku thalak dengan tiga kali

thalak." [-alu wanita itu melakukan apa yang disifati oleh suaminya

itu pada saat suaminya sakit yang menyebabkan pada

kematiannya, maka wanita itu tidak menerima harta warisan

darinya dengan satu pendapat. Karena jika wanita tersebut

melakukan apa yang telah disifati suaminya, padahal wanita

tersebut mengetahui bahwa jika dia melakukan perbuatan itu,

maka dia akan dithalak oleh suaminya. Maka berarti wanita ifu

telah memilih terjadinya thalak pada dirinya dengan perbuatannya

itu sebagaimana jika seorang wanita meminta thalak kepada

suaminya.

Akan tetapi jika suaminya itu menggantungkan thalak

isfuinya dengan suafu sifat yang mana sifat ifu hams dilakukan oleh

wanita tersebut, seperti jika suaminya berkata kepada istinya,

'Jika kamu bemafas," atau "Jika kamu menunaikan shalat wajib,"

atau "Jika kamu berbicara kepada bapakmu atau kepada ibumu,

maka kamu akan ak',r thalak dengan tiga kali thalak-" [-alu wanita

ihr melaksanakan apa yang telah disifati oleh suaminya itu pada

saat suaminya sakit yang menyebabkan kepada kematiannya, lalu
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suaminya ihr meninggal, maka apakah wanita ini mewarisi harta

darinya?

Maka dalam hal ini terdapat dua pendapat, karena bagi

wanita tersebut dia harus melakukan apa-apa yang telah disifati
oleh suaminya untuk menggantung thalaknya dengan hal-hal yang

disifati kepada istrinya, maka dengan demikian seakan-akan

suaminya telah menthalaknya tiga kali thalak.

As5r-Syaikh Abu Hamid berkata: Jika suaminya berkata

kepada istrinya "Jika aku sakit maka engkau telah aku thalak
dengan tiga kali thalak," lalu pria ifu mati pada saat sakih:ya, maka
dalam hal ini ada dua pendapat: Karena pria itu ketika sakitnya
yang menyebabkan kematiannya dia telah membuat suatu syamt

unfuk menjafuhkan thalak kepada istrinya, sehingga dengan
demikian suaminya bisa dikenakan fuduhan kepadanya. Sementara
jika suaminya itu berkata kepada istinya dan suamhya dalam
keadaan sehat, "Jika datang awal bulan," atau "Jika datang
seorang yang pergi haji." Atau "Jika matahari terbit," dan
ungkapan-ungkapan lainnya yang serupa, lalu suaminya
mengatakan "Maka engkau aku thalak dengan tiga kali," lalu sifat
yang disebutkan ini terjadi pada saat sakitrya, maka apakah wanita
ini mewarisi harta darinya? Maka ulama Baghdad dari kalangan
kami berpendapat, bahwa wanita ifu mer.r.rarisi harta darinya
dengan safu pendapat, karena tidak ada hrduhan yang bisa

diarahkan kepada suaminya dalam hal ini, karena kesepakatan ifu
telah terjadi pada saat sakihrya dan fidak ada maksud dari
kesepakatan itu unfuk menggugurkan hak wanita itu dalam hal
mendapatkan warisan.

Akan tetapi jika suaminya berkata, "Engkau terthalak
dengan tiga kali thalak sahr bulan sebelum kematianku," maka jika
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suaminya ini hidup setelah dia mengucapkan pemlataan ini

kurang dari satu bulan, kemudian dia meninggal maka wanita itu

belum dihukumi dengan hukum thalak, karena kami Udak

menghukrmi thalak sebelum tiba masa yang telah ditenfukan. Dan
jika setelah mengucapkan pemyataan itu suaminya hidup selama

satu bulan, kemudian dia meninggal, maka belum jafuh thalak

kepada wanita ihr, karena thalak jafuh setelah melampaui safu

bulan. Sementara jika dia hidup selama satu bulan setelah

mengungkapkan ucapan itu, maka wanita ihr terthalak satu bulan

sebelum kematiannla.

AsySyaikh Abu Hamid berkata: Apakah wanita itu
meunrisi harta darinya?

Dalam hal ini ada dua pendapat, karena tuduhan bisa

diarahkan kepada suaminSra dalam perkara ini, kemudian dengan

itu suaminya ifu melarang wanita ifu unhrk menerima warisannya.

Cabang: Jika suaminya itu menthalak istinln dengan tiga

kali thalak pada saat sakituiya, kemudian dia sehat, kemudian dia

sakit, kemudian dia meninggal, maka wanita itu fidak mer,varisi

harta darinya dengan safu pendapat, karena telah ada jeda antara

keadaan sakitrya dengan keadaan sehatnya, yaifu jeda suatu

keadaan yang jika dia menthalaknya dengan tiga kali thalak,

sehingga wanita ifu fidak mewarisi suafu apapun darinya. Dan

demikian juga jika dia menthalak wanita itu sebelum keadaan itu,

maka wanita ifu tdak boleh menerima warisan darinya. Demikian

pula jika dia menthalak wanita itu dengan flga kali thalak pada saat

sakifuiya yang menyebabkan kematiannya, kemudian menjadi

murtad suamin5n atau isfuinya, kemudian keduanya kembali
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kepada Islam, kemudian suaminya meninggal, maka wanita itu
tidak mewarisi darinya menurut safu pendapat.

Cabang: Jika suaminya menthalak istinya dalam keadaan
sehat, kemudian suaminya menyatakan li'an kepada isfuinya pada
saat sakitnya yang menyebabkan kepada kematiannya, maka
wanita itu tidak mevr,arisi harta darinya dengan satu pendapat.
Karena suaminya terpaksa harus melakukan li'an untuk
menghindari sanksi (yaifu hukum rajam), sehingga dalam hal ini
suaminya tidak bisa difuduh bahwa suaminya akan menggugurkan
hak wanita ifu unfuk menerima warisan, akan tetapi jika suaminya
itu menuduh (melakukan qadzal wanita itu pada saat sakitnya
yang menyebabkan kematiannya dan dia melakukan li'anterhadap
istuinya, maka dalam hal ini hnu Abu Shabbagh berpendapat,
maka wanita itu tidak bisa menerima warisan darinya dengan satu
pendapat. Karena suaminya sangat bufuh unfuk melal<*an fan
kepada istinya untuk menggugurkan sanksi rajam pada dirinya.

Ibnu Al-Libban berkata: Ada kemungkinan dikatakan, iika
telah ada kejelasan bahwa wanita itu fidak hamil, maka wanita ifu
tetap tidak mer,varisi dari suaminya, karena suaminya terpaksa
untuk melakukan li'an terhadap istrinya. Akan tetapi jika ada
kejelasan bahwa wanita itu sedang hamil, maka wanita ihr berhak
unfuk mendapatkan harta warisan darinya menurut safu pendapat
diantara dua pendapat. Karena suaminya tidak memiliki keadaan
yang memaksanya unfuk melakukan fuduhan zina kepada istrinya.
Sementara jika suaminya ifu membatalkan pemikahan dengan
istrinya ifu pada saat sakitnya yang menyebabkan kepada
kematiannya berdasarkan adanya suatu aib, maka dalam hal ini
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ada dua pendapat sebagaimana yang telah dikisahkan oleh Asy-

Syaikh Abu Hamid,

Pendapat pertama: Sama hukumnya seperti pada

hukum thalak yang diucapkan pada saat sakit, sehingga tentang

hukum perwarisan bagi wanita ini ada dua pendapat.

Pendapat kedua: Wanita tersebut tidak meurarisi darinya

dengan sahr pendapat, karena adanp tuntutan unfuk

membatalkan pemikahan ini karena adanlra sebab dari pihak

wanita itu. Oleh karena itu sang suami sangat perlu unfuk

membatalkan pemikahan ifu, karena adanya bahaya lnng
mengancam dirinp jika dia masih tetap hidup sebagai suami dari

wanita yang memiliki aib itu.

Cabang: Jika seorang laki-laki memiliki empat orang isti,
lalu dia menceraikan keempat istrinya ifu pada saat sakitnla png
menyebabkan kematiannya dengan thalak ba'in, kemudian dia

menikahi empat oftmg wanita selain isti-istinya yang dahulu,

kemudian dia meninggal karena penyakit,ya ifu, maka jika kami

berpendapat dengan pendapat yang ada dalam Qaul Jadid Maka

wanita-wanita yang telah dithalak pada saat suaminya sakit ifu
tidak menerima harta warisan dan harta warisannSra adalah milik

keempat istinya yang baru dinikahi, bukan untuk istuinya yang

telah dithalaknya.

Sementara jika kami berpendapat dengan pendapat yang

ada dalam Qaul Qadim, maka wanita yang telah dithalak pada saat

suamin5n sakit yang menyebabkan kepada kematiannya mewarisi

harta darinya. lalu kapankah wanita itu mer,rnrisi harta darinya?
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Maka dalam hal ini ada empat pendapat sebagaimana yang telah
dikisahkan oleh Asy-Syaikh Abu Hamid:

Pendapat pertama: Harta warisan itu milik para istrinya
yang baru dan bukan untuk para istrinya yang telah dithalak,
karena tidak boleh bagi seorang pria untuk mewariskan kepada
lebih dari empat istui. Sehingga dalam hal ini harus diterapkan
skala prioritas sebagian dengan sebagian lainnya, maka
memprioritaskan para istri adalah lebih diutamakan, karena
pemberian harta warisan kepada mereka telah ditetapkan dalam Al
Qur'an, sementara pemberian harta warisan kepada para wanita
yang telah dithalak, maka hal ini ditetapkan dengan ijtihad.

Pendapat kedua: Harta warisan ifu milik para istri yang
telah dithalak, bukan milik para ishi yang baru, karena tidak boleh
bagi pria ifu unfuk mewariskan kepada lebih dari empat orang
wanita. Maka memprioritaskan para wanita Snng telah dithalak
adalah lebih utama, karena hak mereka lebih dahulu ada.

Pendapat ketiga: Harta warisan itu hendaknya dibagikan
kepada seluruh r.,rnnita yang menjadi isbingn dan kepada seluruh
wanita yang telah dia thalak dengan dibagikan kepada mereka
secara sama rata. Karena harta warisan yang diterima oleh para
istri adalah berdasarkan nash dalam Al Qur'an, sedangkan har.ta

warisan yang diterima oleh para wanita yang telah dithalak
berdasarkan ijtihad. Sehingga mereka semua bersekufu unfuk
mendapatkan harta warisan itu. Sedangkan pendapat yang

mengatakan, bahwa tidak boleh bagi seseorang unfuk mewariskan
hartanya kepada lebih dari empat istoi adalah bukan pendapat
ymrg shahih, karena yang dilarang oleh syariat adalah melarang
nikah yang lebih dari empat kali. Adapun trnfuk me',r.rariskan
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kepada lebih empat orang, maka dalam hal ini tidak ada larangan

dalam syariat, Wallahu A'lam.

Asy-Syirazi g berkata: Pasal: Jika dua or.rng yang

saling mewarisi meninggal karena tenggelam atau
karena bencana, maka iika seseor.rng mengetahui
kematian safu diantara keduanya sebelum yang lain,
lalu dia lupa, maka harta warisan itu tidak dibagikan
hingga orzrng ifu dapat mengingatnln kembali. Karena
ada harapan bahwa orang ifu akan bisa mengingat
kembali. Dan jika seseorzrng mengetahui bahwa kedua
orang yang saling mewarisi ifu meninggal sec.ra
bersamaan, atau tidak ada oftmg yang mengetahui
kematian safu diantara keduanya sebelum lnng lainnya,
atau seseoftrng mungkin mengetahuinya bahwa yang
safu meninggal mendahului yang lainnya, akan tetapi
dia tidak mengetahuinya dengan matanln sendiri, maka
harta warisan masing-masing diantara keduanya adalah
unfuk siapa yang tersisa dari ahli warisnya, dan safu
sarna lainnp fidak saling mewariskan. Karena safu
sama lainnya fidak mengetahui kehidupannya pada saat
kematian saudaranya, sehingga dia tidak mewarisi harta
dari yang lainnya sebagaimana janin bayr yang
dilahirkan dalam keadaan sudah mati.

Pasah Dan jika seseorang menjadi tawanan, atau
dia hilang dan fidak diketahui kematiannya, maka harta
peninggalannya fidak boleh dibagikan hingga berlalu
suafu mas:r yang seseor.rng sepertinya fidak bisa hidup
selama masa ifu- Dan jika dia meninggal sementara dia
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memiliki ahli waris, maka harta warisannya dibagikan
kepada setiap ahli warisnya kurang dari yang
semestinya, lalu sisanya ditahan hingga jelas
permasalahannya.

Penjelasan: Jika telah dua orang yang saling mewariskan
antara safu dengan lainnya meninggal, seperti seorang pria dan
anak laki-lakinya, atau seperti dua orang suami-istri karena
tenggelam, atau karena suafu bencana, lalu jika ada orang yang

mengetahui bahwa seseorang diantara meninggal
terlebih dahulu dan dia mengetahui hal itu dengan matanya sendiri,

maka orang yang meninggal berikutnya meroarisi harta dari orang
yang meninggal pertama kali.

Jika ada yang mengetahui bahwa seseorang diantara
keduanya itu telah meninggal terlebih dahulu, dan hal itu diketahui
dengan matanya sendiri, natnun kemudian dia lupa, maka perkara
harta warisan ini harus dihentikan dahulu hingga orang itu
mengingat kembali siapa yang meninggal terlebih dahulu hingga
yang meninggal kedua mewarisi harta dari yang meninggal
pertama. Karena pada kenyataannya orang yang mengetahui ini
jika dia telah lupa, maka masih ada kemungkinan baginln untuk
mengingat kembali. Dan tidak ada perbedaan pendapat dalam
perkara ini. Akan tetapi jika kedua orang yang saling manarisi ifu
meninggal secara bersamaan atau diketahui bahwa seseorang

diantara meninggal terlebih dahulu dan hal itu tdak
seoftmg pun yang mengetahuinya dengan matanya sendiri.

Maka Asy-Syaikh Abu Hamid berkata: Seperti jika
keduanya tenggelam dalam air, lalu seseorang diantara keduanya

melihat bahwa dia naik ke permukaan air, lalu dia tunm dan dia
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tidak melihafurya, sementara yang lain telah tenggelam ke dalam

air dan belum sempat naik, maka sesungguhnya dia telah

mengetahui bahwa yang sempat naik kemudian dia hlnln,
sehingga orang ini pada saat ifu belum mati, dan bahwa yang

sudah turun dan dia Udak sempat naik lagi, maka dia telah mati
pada saat itu, ataukah dia tidak mengetahui apakah keduanya

meninggal dalam suafu keadaan, ataukah seseorang diantara

keduanln telah meninggal sebelum yang lainnya meninggal, maka

pendapat kami tentang tiga permasalah ini, bahwa seseorang

diantara kduanya tidak merparisi dari png lainnya. Akan tetapi

masing-masing dari keduan5n meurarisi harta warisan kepada ahli

warisnya selain mayat yang bersamanln. Pendapat inilah yang

dipegang Abu Bakar, (Jmar, hnu Abbas, Zaid bin Tsabit, Malik,

Abu Hanifah dan banyak lagi dari kalangan ahli ilmu.

Sementara Ali bin Abu Thalib berpendapat bahwa masing-

masing diantara keduanya meu,rarisi dari yang lainnya, kemudian

keduanya mewariskan harta ifu kepada para ahli warisnya dan

Daud juga berpendapat dengan pendapat ini.

Dalil kami adalah apa lang telah diriwayatkan dari Zaid bin

Tsabit bahwa dia berkata: Abu Bakar telah memberi mandat

kepadaku agar aku mengums harta-harta warisan yang

ditinggalkan oleh orang-orang yang tertunuh dalam peperangan

Yamamah, maka aku mev,rarisi harta kepada orang-orang hidup

dari orang-orang yang telah mati dan aku tidak mewarisi harta

kepada orang yang mati dari orang yang mati, dan tidak pula dari

orang yang tidak diketahui kehidupannya ketika matinya seorang

yang meninggalkan harta warisan, sehingga dia juga tidak

menerima harta warisan. Dasamya adalah kehamilan, yaitu bahwa
jika seseorang wafat dan meninggalkan seorang istri yang sedang

Al Majmu'SymahAl Muhadzdzab ll arg



hamil, maka jika janin ifu keluar dalam keadaan hidup, maka bayi

ifu berhak unfuk menerima harta warisan, karena kami telah

mq/akini kehidupannya pada saat matinya orang yang akan

mer,variskan harta kepadanya, akan tetapi jika janin itu keluar

dalam keadaan mati, maka dia tidak berhak untuk mendapatkan

harta warisan, karena kami tidak mengetahui kehidupannya saat

matinya orang Snng akan mewariskan harta kepadanya. Dan juga

dikarenakan bahwa penuarisan antara safu dengan lainnya adalah

suafu kesalahan dengan keyakinan, karena keduanya, jika

meninggal dalam satu keadaan, maka masing-masing

diantara tidak saling mewarisi, akan tetapi jika seseorang

diantara keduanya telah mati terlebih dahulu, sehingga harta
warisan yang matinya terlebih dahulu diwariskan kepada yang

matin5a setelahnya adalah kesalahan. Jika dernikian keadaannya,

maka satu dengan lainn5ra fidak saling mer,r,rarisi harta dari yang

lainnya, karena masing-masing diantara keduanya tidak ada yang

meninggal terlebih dahulu daripada yang lainnya, karena seseorang

diantara keduanyra yang meninggal terlebih dahulu dibanding
dengan lainnya tdaklah hal ifu lebih utama dari yang lainnya.

Cabang: Jika seorang pria wafat dan meninggalkan

seorang anak laki-laki yang menjadi tawanan di tangan kaum

kaftrin, maka anak laki-laki ini mewarisi harta darinya selama

masih diketahui kehidupannya. Pendapat inilah yang dipegang

kalangan ulama secara urnum, sementara An-Nakha'i berpendapat
bahwa anak yang ditawan itu fidak mewarisi hana darinya. Dalil
kami adalah firman Allah Ta'ala,

;:i*t .y, 3, s iw )36-i.t t tr*r,2
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'Allah menspiatkan bagimu tenbng anak-anakmu, 5nifu
bagian seoftng anak lelaki satna dengan bagian dua orang anak

perempuan. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 11), dimana dalam ayat ini Allah

Udak membedakan antara anak yang ditauran dengan yang

lainnya. Sedangkan jika kehidupan anak yrang ditawan itu udak

diketahui, maka hukum anak itu satna dengan hukum seorang

anak yang H*g, dan jika seseorang telah hilang dan terputus

kabamya, maka harta peninggalannya tdak dibagikan hingga

diketahui kematiannya atau berlalu suatu masa padanya dari sejak

dia dilahirkan yang seseorang sudah tidak hidup lagi selama masa

itu. Maka pada saat itu seorang Hakim menentukan hukum yang

men5ratakan bahwa dia telah mati, lalu harta peninggalannln itLl

dibagikan diantara para ahli warisnya yang hidup pada saat itu,

tidak termasuk di dalamnya seseorang yang mati sebelumnya.

Berkenaan dengan hal ini Imam Malik berkata, "Jika telah

berlalu masa baginya selama delapan puluh tahun, maka harta

peninggalannya dibagikan kepada yang berhak menerima warisan

darin1a." Sementara Abdullah bin Al Majisyrn berpendapat, "Jika

telah berlalu masa baginya sembilan puluh tahun, maka seorang

Hakim harus menenfukan hukum yang menyatakan bahwa dia

telah meninggal." Sedangkan Abu Hanifah berpendapat, "Jika

telah berlalu masa baginya selama seratus dua puluh tahun,"

namun sebagian diantara mereka mengisahkan bahwa pendapat

itu merupakan pendapat AsySSrafi'i.

Jika orang Snng berhak mendapat warisan dari orang yang

hilang ifu meninggal, sebelum adanya ketetapan hukum yang

menyatakan bahwa orang yang hilang ifu sudah te\r.ras, maka

diberikanlah warisan orang yang meninggal ifu kepada seluruh ahli

warisnya yang diyakini bahwa harta warisan itu merupakan
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haknya, sedangkan yang masih diragukan bahwa harta ifu
merupakan miliknya, maka ditahan terlebih dahulu, hingga
diketahui keadaan orang yang hilang tersebut. Seperti jika seorang
wanita meninggal dan dia meninggalkan seorang suami, dua orang
saudara perempuan dan seorang saudara lah-laki dari bapak dan
ibu yang dinyatakan hilang, maka dalam keadaan seperti ini maka
suami tdak berhak untuk mendapatkan setengah dari harta
warisan istinya ini secara penuh, kecuali jika dia meyakini bahwa
saudara laki-laki itu masih hidup pada saat wanita ifu mati.
Sementara kedua saudara perempuannya tidak menerima empat
pertujuh dari seluruh harta warisan ifu, kecuali jika keduanya
meyakini matinya saudara laki-laki ifu pada saat matinya wanita
ifu. Melaksanakan perkara yang seperti ini dan yang sejenisnya

dikatakan: Seandainya saudara laki-laki ifu dinyatakan mati pada
saat matinya saudara perempuannya, maka harta warisan itu
dibagi menjadi tujuh bagian, unhrk suaminya adalah tiga pertujuh,
sementara unfuk kedua saudara perempuannya dari bapak, dan
dari ibunya adalah empat pertujuh. Jika saudara laki-lakinya
dinSntakan masih hidup pada saat kematian saudara
perempuannya, maka harta warisannya ifu dibagi menjadi delapan
baEan, empat perdelapan bagiannya adalah untuk suami dan
masing-masing dari saudara perempuannya mendapatkan safu
perdelapan dan unfuk saudara laki-lakinya dua perdelapan dan
pembagian delapan fidaklah sama dengan pembagian fujuh. Maka
delapan dikali tujuh adalah lima puluh enann, sehingga kepada
suami dibagikan kepadanya bagiannya, yaitu pada saat kematian
saudara laki-lakinya. sehingga miliknya pada saat itu adalah tiga
perhrjuh dibagi dengan delapan, maka hasilnya adalah dua puluh
empat, dan diberikan kepada masing-masing dari saudara
perempuannya yaifu pada saat adanya saudara laki-laki dalam
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keadaan hidup pada saat saudara perempuannya mati. Ifulah satu

bagian dari delapan dibagi dengan tujuh, maka itu adalah tujuh dan

tersisa dari harta ifu delapan belas bagian. Maka yang delapan

belas itu tidak dibagikan hingga menjadi jelas keadaan saudara laki-

laki ifu. Sementara jika ternyata ada kejelasan bahwa saudara laki-

laki itu masih hidup pada saat matinya saudara perempuannla,

maka saudara laki-laki ih.r memiliki hak dua bagian dari delapan

perhrjuh harta warisan yang mana empat belas bagan dia ambil

dari harta yang tidak dibagikan. Sementam milik suami adalah

empat perhrjuh, yaifu dua puluh delapan, sementara bersaman3n

dua puluh empat dan tersisa baginlra empat, lalu dia

mengambilnya dari harta yang tidak dibagikan. Sementara dua

saudara perempuannya telah mendapatkan bagian milik keduanya,

dan jika telah ada kejelasan bahwa saudara laki-lakin5n telah mati

pada saat kematian saudara perempuannya, maka dua orang

saudara perempuannla mendapatkan empat pertujuh dikalikan

delapan, yaifu tiga puluh dua bagian. Sementara bersama kedua

wanita ifu empat belas dan tersisa bagi keduanya delapan belas,

dan itu diambil dari harta yang tidak dibagikan, lalu keduanya

mengambil itu sementara suaminya telah mendapatkan baEan

yang menjadi bagiannya. Dan inilah yang dikenal oleh madzhab.

Ibnu Al lrrbban telah mengemukakan dua pandangan lain

yang berkenaan dengan masalah ini:

Satu diantara keduanya adalah: Hendaknya ditetapkan

hukum kepada saudara yang hilang itu dengan hukum orang

hidup, karqra pada dasamya dia adalah seorang yang hidup, maka

hak warisan suami tidak dikurangi dari setengah secara

keseluruhan sedangkan untuk masing-masing saudara perempuan

adalah seperdelapan, lalu ditahan seperempat dari harta
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peninggalan ifu. Dan jika temyata ada kejelasan bahwa saudara

laki-laki itu masih hidup pada saat matinya saudara
perempuannya, maka harta warisan yang seperempat itu
diserahkan kepadanya atau kepada ahli warisnla jika orang yang
bersangkutan telah mati. Dan jika telah ada kejelasan bahwa
saudara laki-laki ifu telah meninggal pada saat kematian saudara
perempuannya, maka diambil dari suaminya ifu setengah dari
sepertujuh, lalu dibalnrkan dari harta itu kepada seperempat harta

5nng belum dibagikan kepada kedua orang saudara perempuannya
itu. Dan apakah diambil dari suami sebagai pertanggung
jawabannya setengah dari sepertujuhnya, maka dalam hal ini ada

dua pendapat:

Pendapat pertama: Diambil darinya sebagai
pertanggungjawabannya jika keadaan saudara laki-lakinSa telah
mati.

Pendapat kedua: Tidak diambil darinya sebagai
pertanggungjawabannya sebagaimana dibagikannya harta orang-
orang yang berhutang kepada ahli warisnya yang masih pada
hidup dan tidak diambil dari mereka sebagai pertanggung-
jawabannya, Wallahu A lam.

Intinya, jika safu kelompok manusia meninggal dikarenakan
safu sebab pada safu waktu, atau karena beberapa sebab seperti
karena tenggelam, atau karena kebakaran, atau karena bencana
alam, atau karena penyakit yang mewabah, atau karena
peperangan, sementara diantara mereka ada suafu faktor diantara
beberapa faktor lang menyebabkan seseorang mendapatkan harta
warisan diantara mereka, dan tidak diketahui siapa lnng mati
terlebih dahulu diantara mereka, maka hukum warisan dalam
keadaan seperti ini adalah bahwa seseorang diantara mereka udak
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berhak unfuk menerima suatu apaptrn dari harta warisan. Dan

harta warisan dibagikan kepada setiap orang dari kalangan ahli

warisnya lnng ada pada saat kematian itu terjadi, hal ifu
dikarenakan apa yang telah kami sebutkan sebelumnya bahwa

syarat unfuk mendapatkan harta warisan adalah hidupnya ahli

waris pada saat matinya orang yang mannriskan. Sementara disini

syarat ini tidak jelas, karena tidak mungkin mendapatkan kepastian

tentang hidupnya seseorang diantara keduanya, sebagaimana tidak

mungkin unfuk menentukan mana yang mati terdahulu diantara

keduanya, dan inilah yang telah disepakati oleh para ulama seluruh

negeri.

Maka berdasarkan ini jika dua orang laki-laki saudara

kandung meninggal, karena suatu kecelakaan mobil dan tidak

diketahui siapa diantara mereka yang mati terlebih dahulu,

sementara masing-masing diantara mereka berdua memiliki

seorang ibu, seorang anak perempuan dan seorang anak laki-laki

dari seorang paman, maka pada saat ifu sang ibu menerima

seperenarn, anak perempuan menerima setengah dan sisanya

adalah untuk anak laki-laki dari paman dari harta peninggalan

masing-masing dari kedua orang yang meninggal disebabkan

kecelakaan mobil ihr. Sementara seseorang dari saudara laki-laki

dari keduanya tidak mendapatkan apapun dari peninggalan harta

kedua orang ifu.

Jika seomng bapak dan seorang anak laki-laki meninggal

karena tenggelam dan tidak diketahui siapakah diantara keduanya

yang mati terlebih dahulu, sementara bapak ifu meninggalkan

istrinya, yaitu ibu dari anak laki-lakinya yang mati bersamanya,

anak perempuannya dan bapaknya, maka unfuk istinya adalah

seperdelapan dari harta warisan, unfuk anak perempuannya
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adahh setengah dari harta warisan, dan unfuk ayahnya adalah
s@er€nam dari harta ui'arisan, sedangkan sisanSa unfuk bshabah,
dan unfuk anakn5ra ltang meninggal bersamanya.

Sedangkan harta peninggalan anaknya adalah untuk ahli
unrisnya, mereka adalah ibunya, ibunya ifu mendapatkan sepertiga
dari harh warisan, saudara perempuan, saudara perempuannya ini
mendapat setengah dari harta warisan, dan kakeknya, dan hak
warisan milik kakekryra ini adalah sisa dari harta warisan ifu setelah
dibagilon kepada ibunp dan kepada saudara perempuannya.
Sementara ayahnya Snng mati bersamanya tidak mendapatkan
apapun dari harta warisan peninggalan anaknya ini.

Astrsyirad g berkata: Bab bagian warisan milik
AhIuI Fara'idh: AhIuI Fara'idh adalah orang-orang yang
meurarisi atau menerima warisan dengan bagian-bagian
lpng telah disebutkan dalam Kitabullah &, yaitu:
Seterrgah, seperempat, seperdelapan, dua pertiga,
sepertiga dan seperenam. Dan mereka adalah sepuluh
or:rng, yraifu: Suami, istri, ibu, nenek, anak perempuan,
anak perempuan dari anak laki-laki, saudara
perempuan, anak dari ibu, bapak bersama anak laki-lah
dan bersama anak lald{aki dari anak laki{aki dan kakek
bersama anak lald{ald dan bersama anak laki-laki dari
anak latd{ah (cucu)-

Sedanglran su:rmi, maka dia memiliki dua macam
bagian: Baglan pertama adalah setengah, gdfu, jika
fidak ada bermmanyra anak dan tidak pula ada anak dari
anak lald-lah. Baglan kedua adalah seperempat, yaifu,
jika bersamaqn ada anak dan anak dari anak laki-laki.
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Dalil yang menunjukkan kepada hal ini adalah firman
Allah &,

& ; bL H.;i Xtr C''-]u'Z- i4S S
Eti 6!;i 'HS 5;'"o# 'o\4 

"$ 
X; I

er-e

;;-1 i A, <rt-"i #t +i,'u,'o 1;
"Dan bagimu seperdua dari harta tnng

ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika merel<a frdak
mempungni anak. Jil<a istri-istrimu ifu mempun5ni anak,
mal<a l<amu mendapat seperempat dafi harta Wng
ditinggall<annya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau sesudah dibayar hutangn5n-" (Qs- An-Nisaa'

Wl: r2l.
Sedangkan istri, maka dia juga memiliki dua

macam bagran. Bagian pertama adalah seperempat,
yaitu, jika fidak ada bersamanya anak dan tidak pula
ada anak dari anak laki{aki. Bagian kedua adalah
seperdelapan, yaitu, iika bersamanya ada anak dan
anak dari anak lah-laki. Dalil yang menunjukkan
kepada hal ini adalah firman Allah Ta'ala,
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,f;-{. b6 { rt-;K3\,g}I (}S
)z;,i"iu; E iai'fri 5; 46a oti

i;5-a"6;3,i*3
"Para isbi memperoleh seperem@t dari harta

Wng l<amu tinggalkan jil<a kamu tidak mempunyai
anak- Jika kamu mempun5ni anak, maka para isfui
memperoleh seperdelapan dari harta Wng kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat
atau sesudah dibayar utang-utangmu. 1Qs. An-Nisaa'
[4], 12)- Dalam ayat ini telah ditentukan bagran milik
istri dengan berganfung pada keberadaan anak, dan
kami mengqiyaskan anak dari anak lald-laki dalam hal
ini dengan anak kandung, karena berdasarkan
kesepakatan mereka bahwa hal ifu adalah seperti anak
kandung dalam hal warisan dan dalam hal 'ashabah,
dan begifu juga halnya dengan terhalangnya suami-istri.
Sedangkan unfuk dua orang ishi, unfuk tiga istri dan
unfuk empat isffi, maka bagian mereka adalah sama
dengan hitungan safu istri, yaifu seperempat dan
seperdelapan berdasarkan makna ayat secara umum.

Penjelasan: Bagian-bagian warisan yang disebutkan

dalam Kitabullah Ta'ala ada enam, 5nifu: Setengah, setengahnya,

setengah dari setengahnya, dua pertiga, setengah dari keduanya
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dan setengah dari setengah keduanya. Sedangkan Ahlul Furudh

ada sepuluh, yaitu:

1. Suami

2. Istoi

3. hu
4. Kakek

5. Anak perempuan

6. Anak perempuan dari anak laki-laki

7. Saudara perempuan

8. Anak dari ibu

9. Bapak bersama anak laki-laki dan anak laki-laki dari anak

laki-laki (cucu laki-laki).

10. Kakek bersama anak laki-laki dan anak laki-laki dari anak

laki-laki (cucu laki-laki).

Menurut Madzhab Hanafi, para Ashabut Furudh atau ,Ahtul

Furudh adalah dua belas orang, yaifu: Bapak, ibu, suami, isfoi,

kakek yang sehat, nenek yang sehat, anak-anak perempuan, anak-

anak perempuan dari anak-anak laki{aki dan seterusnya yang ada

dibawahnya, saudam-saudara perempuan yang kandung, saudara-

saudara perempuan dari bapak, saudara-saudara laki-laki dari ibu

dan saudara-saudara perempuan dari ibu.

Sedangkan suami, maka dia mempunyai dua macam

bagian warisan, yaifu setengah dengan fldak adanya anak dan

udak adanya anak dari anak lakilaki. Dan seperempat dengan

adanya anak dan adanya anak dari anak laki{aki dan seterusnya

yang ada dibawahnya, sarna saja halnya apakah yang dibawahnya

ihr adalah laki-laki ataupun perempuan, berdasarkan ftrman Allah

Ta'ala,
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&;bL34Jittrc3"aH5 S
(* diSt '#1b 53 '6{ i,r4 "$ \;

J3 i q <rt-r, ti*i ).3r,e"'uu;
'Dan bagimu adalah setengah dari apa tnng ditinggakan

oleh isti-istimu, jika mereka frdak memptn5mi anak. jika isti-
istimu ifu mempunjmi anak, maka kamu mandapat seperempat
dan harb tpng mereka squdah dipenuhi wasiat yang
mereka buat abu saudah dibayar hutangn5n- "(Qs. An-Nisaa' [4]:
12],.

Sedangkan ishi, maka bagiannya adalah seperempat dari
harta suaminya jika suaminya tidak memiliki anak atau anak dari
anak laki{aki dan setenrsnya yang ada dibawahnya. Dan isti akan
mendapatkan seperdelapan dari harta suaminya jika suaminya

memiliki anak atau anak dari anak laki-lakinya dan seterusnya yang

ada dibarmhnya, sanna saja halnya apakah anak ifu laki-laki
ataukah perempuan, berdasarkan firman Allah Ta'ala,

;X; 
iK #6 d oy;K3qgli €4i

Fiqisi1Air*;H64oE
'Para isti memperoleh seperempat harta tnng kamu

tinggalran jika kamu frdak mempunyai anak. Jika kanu
mempunjmi il*, maka pan isti memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan "(Qs. An-Msaa' [4]:721.

<.6
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Dan unfuk dua orang isti, tiga orang istri dan unfuk empat

orang isti adalah sebesar untuk safu orang isfui, sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah Ta'ala, (-fri "Dan pan isti

memperoleh, " dan Allah Ta'ala telah menjadikan unfuk para ishi

setengah dari harta warisan untuk laki-laki.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini, maka seotang

suami telah mempunyai dua keadaan:

Keadaan pertama: Dia mer,r,rarisi setengah dari harta

peninggalan istuinya jika istinya itu tdak memiliki cabang ahli

waris dengan fardhu atau dengan 'ashabah, sama saja halnya

apakah cabang ini dari pihak suaminya sendiri atau dari suaminya

yang lain. Dan cabang yang menerima warisan dengan 'ashabah

atau dengan fardhu adalah anak laki-laki, anak laki-laki dari anak

laki-laki dan setemsnln yang dibawahnya, anak perempuan, anak

perempuan dari anak laki-laki, dan anak perempuan dari anak laki-

laki dari anak laki-laki, begifu seterusnya yang ada dibawah bapak

dari wanita itu.

Sedangkan jika istuinya mempunyai cabang yang tdak

memiliki hak waris seperti anak laki-laki 1aang diharamkan dari

harta warisan disebabkan adanya pembunuhan atau perbedaan

agarna, atau mungkin dia mewarisi tapi tidak secara fardhu darr

tidak pula secara 'ashabah seperti pada anak-anak dari anak-anak

perempuan yang mana mereka mer,r,rarisi karena adanya hubungan

tali darah, maka orang-orang ini tidak mempengaruhi kekurangan

apapun pada bagian suami, dan begifu pula keadaannya jika

mereka adalah orang-orang yang wajib unhrk menerima wasiat,

karena hak mereka bukanlah dengan jalan warisan.

I
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Keadaan kedua adalah: Bahwa sesungguhnya dia mewarisi

seperempat dari harta peninggalan istinya jika istrinya itu memiliki

ahli waris cabang dengan fardhu ataupun dengan 'ashabah.

Sedangkan harta warisan yang diterima oleh seorang istri,

maka baginya juga ada dua keadaan:

Keadaan pertama: Bahwa wanita itu mer,rnrisi seperempat

dari harta peninggalan suaminya jika suaminya tidak memiliki ahli

waris cabang, dan sama saja halnya apakah ahli waris cabang ini

adalah dari pihak istinya ini ataukah dari pihak istinya yang lain.

Keadaan kedua: Bahwa wanita itu mer,varisi seperdelapan

dari harta warisan peninggalan suaminya jika suaminya memiliki

ahli waris cabang dengan fardhu atau dengan 'ashabah, sama saja

halnya apakah ahli waris cabang ini dari pihak isHnya ini atau dari

pihak selain istuinya. Jika yang wafat ini memiliki lebih dari satu

istri, maka bagan seperempat dan baEan seperdelapan unfuk safu

istri dan unfuk lebih dari safu isbi diantara mereka dibagi sama rata

dari seperempat atau dari seperdelapan, dan tidak ada bedanya

antara istri yang memiliki anak ataupun dengan isti yang tidak

memiliki anak.

Jika seorang wanita wafat sementara dia meninggalkan

seoftrng suami, seorang anak laki-laki dan seorang anak

perempuan, maka suaminya mendapatkan seperempat dari harta

peninggalan istinya itu secara fardhu, karena adanya ahli waris

cabang, dan sisa dari seperempat ifu adalah milik anak laki-laki

dan milik anak perempuan secara 'ashabah dengan ketenfuan

bahwa milik laki-laki adalah dua bagian dari milik perempuan. Dan

jika wanita itu mati dengan meninggalkan seorang suami dan

seorang saudara kandung, maka suaminya mendapatkan setengah

dari harta peninggalan istrinya secara fardhu, karena tidak adanya
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ahli waris cabang dan sisa dari harta ifu adalah untuk saudara laki-

laki se@ra 'ashabah. Jika seorang pria meninggal dan dia

meninggalkan seorang istri dan seorang bapak, maka istinya
mendapatkan seperempat dari harta peninggalan istinya ifu dan

sisanya adalah milik ayahnya secara 'ashabah. Jika seorang pria

meninggal, dan dia meninggalkan seorang isfui, seorang anak laki-

laki dari anak laki-laki, dan meninggalkan seorang anak

perempuan dari anak perempuan, maka istinya mendapatkan

seperdelapan karena adanya ahli waris cabang, sedangkan sisanya

adalah unhrk anak laki-laki dari anak laki-laki dan untuk anak

perempuan dari anak laki-laki secara 'ashabah yang mana bagian

laki-laki adalah dua kali dari bagian perempuan. Bagian untuk

seorang suami terkadang telah dipengaruhi disebabkan adanya

keq/ajiban menanggung nafkah, sehingga bagiann5ra dapat

berlnrrang dari setengah menjadi seperempat, dan begitu juga

dengan bagian istui yang terkadang telah terpengaruh dengan

adanya tanggungan nafkah hingga bagiannya berlmrang dari

seperempat menjadi seperdelapan, dan begifu pula pada bagian-

bagian seluruh Ahlul Furudh yang terkadang dipengaruhi dengan

adanya kalajiban memberi nafkah, yang akan datang bahasannya

se@ra rinci tentang hal ini pada bahasan tentang tanggung jawab

dalam memberi nafkah.

Hikmah Disyariatkannya Pembagian Harta Warisan
Secara Rinci

Warisan memiliki hikmah secara menyeluruh dalam

pensyariatannya, dan harta warisan memiliki hikmah yang sangat

besar ketika ia dirinci dengan rincian yang sangat mendetail. Dan
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tentang hikmah yang menyeluruh dengan disyariatkannya harta

warisan secara mendetail dan terperinci, maka Doktor Ahmad Al
Assal kepada departemen Dak\ rah dan Hisbah pada Institut
Dal$/ah Islamiyah di Riyadh, mengatakan:

Sesungguhnya adanya pensyariatan harta warisan

merupakan suafu hal yang sangat serasi dengan hati nurani
manusia, dimana pensyariatan itu akan mencegah seseorang untuk
mengikuti hawa nafsu dengan dialihkan untuk mengikuti Al Haq
(kebenaran) hingga pensyariatannya telah menggugurkan adat

kebiasaan yang telah ada pada masa Jahiliyah. Efek dari
pensyariatan harta warisan adalah semakin meluasnya kebaikan
dan manfaat. Sungguh Rasulullah #B sangat berkeinginan sekali

agar meninggalkan ahli waris dalam keadaan kaya. Beliau

menjadikan bahwa yang demikian itu adalah lebih baik daripada
meninggalkan para ahli waris dalam keadaan faqir dengan

menengadahkan tangan kepada manusia. Dengan disyariatkannya

harta warisan maka dengan demikian beliau telah memotivasi
kaum muslimin agar mereka selalu mengembangkan kekayaan

mereka di safu sisi, dan juga untuk merealisasikan keadilan

diantara mereka dari sisi yang lain. Beliau tidak melakukan apa
yang telah dilakukan oleh organisasi-organisasi lain yang

menyerahkan seluruh kekayaan kepada anak laki-laki yang paling

besar. Dengan demikian beliau telah merealisasikan pondasi

universal berupa kaedah, "Hendaknya harta itu Udak beredar

diantara orang-orang kaya saja."

Pensyariatan harta warisan telah datang secara mendetail
dan terperinci dalam benhrk wahyu yang dibacakan, karena

sesungguhnya pembagian harta peninggalan tdaklah berpengaruh
dengan lingkungan dan zaman. Dan inilah hikmah dari apa yang
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telah ditetapkan oleh Yatg Maha Mengetahui dan Maha

Menguasai pada setiap perkara yang menyerupai dengan perkara

harta warisan, seperti pemikahan, perceraian, persusuan, sanksi-

sanksi hukurn, tindakan-tindakan kejahatan dan lain-lainnya. Satu

hal yang udak diragukan lagi dalam hal ini adalah bahwa rincian

dan setiap detail yang ada dalam pensyariatan harta warisan dapat

membantu untuk mengukuhkan rasa aman dan rasa adil di tengah-

tengah masyarakat muslim. Dan dari sini maka masyarakat muslim

akan tetap konsisten keberadaannya walaupun jumlah penduduk-

nya bertambah banyak bahkan hak itu akan menambah kokoh

keberadaannya dalam jumlah penduduk yang besar. Sungguh tidak

ada bahaya yang lebih besar yang mengintai kehidupan

bermasyarakat selain daripada rasa tidak atnan dan rasa kesedihan

pada perkara-perkara yang sangat fundamental dalam ber-

masyarakat dan pada hubungan persaudaraan diantara mereka.

Dari sini kita menyadari bahwa perhatian Rasulullah $,rth.,L
mempelajari ilmu Al Fara'idh dan wasiat-wasiat beliaLr yang

berkenaan dengan hal ini, antara lain:

,j6t Cr*;
t..1, t,1.7 .t.l*cj;at xps ury

t/, t olo.dl1 ,r.f *

,t.3t 'aX-

;lb(.>c

u 3;. ),

/o 4

tA11i)o

3-rl
/oze

'19 '.,

J'e$'

aJr
oc

,#"/t .)
LDz

- z ) toz
. t 6i.i

"Pelajarilah Al Fara'idh dan ajarilah ia kepada manusia.

Karena aku adalah manusia Wng al<an diwafatkan-

Dan sesunggwhnSn ilmu ini akan hilang dan akan datang berbagai

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll aeg



macam {iblah, hingga dua onng berselisih paham tentang Al
Fara'idh, lalu tidak ada orang Snng memisahl<an antara keduan5n."

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan At-Tirmi&i.

Dan diantara faktor-faktor yang menyebabkan Islam

mensyariatkannya afuran harta warisan adalah karena besamya

tanggung jawab Islam pada kelanjutan keadilan antara bagian

seorang laki-laki dengan seorang perempuan, dimana Islam tidak

memberi celah sedikitpun unfuk para pengikut hawa nafsu dalam

menerapkan pembagian harta warisan berdasarkan hawa nafsu

mereka, yang mana sudah pasti mereka akan menpsupi afuran
pembagian har.ta warisan dengan kezhaliman terhadap laki-laki

ataupun kezhaliman kepada perempuan. Terlebih lagi jika kita
perhatikan sejarah manusia, maka kita dapatkan bahwa kehidupan

manusia tidak luput dari kezhaliman berupa keberpihakan, sama

saja halnln apakah kezhaliman ini bersumber dari para pemerintah

yang berwenang maupun daripada cendikiawan, terkadang

keberpihakan itu condong kepada laki-laki dan terkadang

keberpihakan ifu condong kepada perempuan.

Maka dari itu syariat Islam datang dengan pengaturan yang

sangat detail dan terperinci untuk mengekang berbagai macam

hawa nafsu ini, serta menelanjangi kekufirran mereka yang

melampaui batas dalam menafsirkan nash-nash yang berkaitan

dengan harta warisan, hingga tdak menyisahkan pada

permasalahan ini ruangan untuk menjual-belikan hubungan antara

perempuan dan laki-laki.

Diantara hikmah dari disyariatkannya harta warisan secara

mendetail dan terperinci adalah bahwa Islam senantiasa

mengaitkan antara hak dengan kewajiban, atau mungkin bisa

dikatakan "Semakin besar harta warisan yang didapatkan maka

640 ll .U Uoj*o'SyarahAl Muhadzdzab



akan semakin besar pula tanggung jawabnya." Maka semakin

besar bagian yang didapatkan seorang ahli waris, maka akan

semakin besar pula tanggung jawabnya jika orang yang mati ifu
memiliki utang yang harus dilunasi, atau jika orang yang mati itu
memiliki anak-anak yang perlu untuk diberi nafkah hidup.

ndakkah engkau dapatkan bahwa seorang ahli waris yang

meurarisi harta dan pada saat yang bersamaan dia melarikan diri

dari tanggung jawab, karena adanya utang orang yang mati yang

harus dia lunasi?

Rincian yang sangat detail ini Udak lain hanyalah untuk

membatasi harta warisan yang didapati dengan utang yang harus

dilunasi se@ra adil, udak berlebihan dan tidak pula ada

kekurangan.

Dan aku ingrn sekali dalam kesempatan ini untuk

menambahkan ucapan yang disampaikan oleh DR. Ahmad Al
Assal. Sesungguhnya afuran harta warisan Islam dengan segala

rinciannya yang mendetail, telah memberi kesempatan kepada

kaum pria untuk mengemban tanggung jawab, hingga tidak ada

alasan lagi bagi kaum pria unfuk menghindar dari tanggung jawab,

sarna saja halnya, apakah tanggung jawab ifu adalah dihadapan

perkara-perkara pokok, perkara-perkara cabang, pada lingkup

yang kecil yaitu keluarga hingga lingkup yang besar yaitu

Islam.

Bagian-bagian yang terperinci, maka dia berkata, "Bagian-

bagian yang telah ditetapkan," setelah dia menyebutkan safu

persafu pada bagian-bagian dari harta warisan, pada banyak

tempat. Dan kemudian tidak ada tempat unfuk kesia-siaan pada

bagian-bagian lrang telah ditetapkan ini.
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Beberapa Hak yang Wajib Dilakukan pada Harta
Peninggalan si Mayit Sebelum Dibagikan sebagai Harta

Warisan

Pada harta warisan terdapat beberapa hak yang hams

dilaksanakan dengan segera, apakah hak itu berkaitan dengan hak-
hak unttrk mayat ifu sendiri, ataupun hak-hak ifu berkaitan dengan

selain mayat yang ada kaitannya pada mayat, atau dengan suafu

perkara wasiat yang telah dia wasiatkan selama hidupnya, dimana
semua hak-hak ini harus diselesaikan dengan segera sebelum harta
itu dibagikan kepada para ahli waris. Berkenaan dengan hak-hak
yang wajib dilaksanakan ini, sebelum dibagikan kepada para ahli
waris, maka guru besar kami DR. Ahmad Al Assal telah
memaparkannya kepada kami, lalu dia meringkas hak-hak ini
dalam hak-hak yang tiga sebagai berikut:

1. Mengkafankan mayat dan segala sesuahr Snng berkenaan

dengan pemakamannya: Dan perkam yang demikian ini
sudah menjadi bagian dari As-Sunnah.
Rasulullah $ bersabda,

G;rG A';lt * o:tL't6'^AL ,r1l ;L-z-/

"o:t e irbJ, ,# y fV ,rjL;, y
l.--//

.^tili;itp';;'*.U
"Sesungguhnya aku telah melihat bahwa telah terjadi
kematian pada Thalhah, maka umumkanlah kepadaku
tentang hak itu dan bersegemlah, karena sesungguhnya
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2.

tidak pantas bagi jenazah seorang muslim unfuk ditahan di

tengah-tengah keluarganya." Riwayat ini diriwayatkan oleh

Abu Daud.

Melunasi utang-utangnya: Yaifu utang-utang yang berkaitan

dengan Allah, ataupun utang-utang yang berkaitan dengan

manusia, dan yang harus didahulukan adalah utang-utang

yang berkaitan dengan manusia karena adanya kaitan

antara hak-hak mereka dengan harta peninggalan mayat

itu. Jika harta peninggalan mayat tersebut masih ada sisa,

maka harta ifu dikeluarkan unhrk melunasi utang-utangnya

kepada Allah berupa zakat, kafarat, haji, na&ar dan lain-

lain. Karena Rasulullah #& selalu bertanya jika dihadapkan

kepadanya seorang mayat unfuk dishalatkan, 'Apakah dia

memiliki utang?"Dan beliau tidak mau menshalatkan mayat

itu hingga ada seseorang yang mau menanggung utang

mayat itu, atau dia mengizinkan para sahabat beliau unfuk

menshalatkan mayat itu. Dan disunnahkan unhfi
menyegerakan pelaksanaan hal ifu, berdasarkan apa yang

telah diriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa,

loz , o-, loz o/ i'-?.1 o 11, .l o^.

.4;e rP_,? *+ a;I', ,ypl '*
'Jiwa seorang -iy^ itu i.rpantung karena ubngnya

hingga ia dilunasi.

Melaksanakan apa-apa yang telah dia (mayit) wasiatkan dari

sepertiga hartanya, berdasarkan firman Allah Ta'ala, )4'u

# I q et , t "setelah dipenuhi wasiat tnng

mereka buat aku setelah dibagr utang-utangn5n "(Qs. An-

Nisaa' 141: t2). Dan berdasarkan hadits Sa'ad,

3.
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"Sepertiga dan sepertiga adalah banyak." Hadits ini

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Para sahabat telah

memahami bahwa Allah Ta'ala Sang Pembuat Syariat ini

menyrkai jika wasiat dilakukan dengan seperempat dan seperlima

dari harta peninggalan si mayit. Ibnu Abbas berkata, "Aku sangat

berkeinginan jika semua manusia menahan diri dari sepertiga."

Dan diriwayatkan dari lbrahim bahwa mereka berkata, "Wasiat

yang dilakukan dengan seperempat dari harta warisan adalah lebih

baik daripada wasiat Snng dilakukan dengan sepertiga dari harta

warisan, dan yang melaksanakan dengan seperlima dari harta

warisan adalah lebih baik daripada wasiat yang dilaksanakan

dengan seperempat dari harta warisan." Diriwayatkan oleh Sa'ad.

Sedangkan Abu Bakar mewasiatkan dengan seperlima dan dia

berkata, "Aku ridha dengan apa yang Allah ridhai unttrk diri-Nya."
Yang dia maksud adalah firman Allah Ta'ala,

i4&tur6i#6r#VW
'Ketahuilah, apa saja 5nng dapat kamu

peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima

itu adalah nnlik Allah. "(Qs. Al Anfaal [8]: 41).

AIi & berkata, "Aku berwasiat dengan seperlima adalah

lebih aku sukai daripada aku berwasiat dengan seperempat."

Yang terpenting adalah bahwa sesungguhnya tidak boleh

unfuk membagikan harta peninggalan sebelum dipenuhinya hak-

hak yang sangat mendasar ini yang berkaitan erat dengan harta
peninggalan ifu sendiri, bahkan dengan para orang-orang ahli
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waris jika mayat itu tidak memiliki harta peninggalan, kea"rali

dengan perkara wasiat pastinya.

Aslr-Syirazi e berkata: Sedangkan bagran untuk
seor.rng ibu, maka dia memiliki tiga macarn bagian
Fara'idh: Safu bagian diantaranya adalah sepertiga,
yaitu jika mayat itu tidak memiliki anak dan tidak pula
memiliki anak dari anak laki-laki, dan juga fidak
memiliki dua orang atau lebih dari saudara laki{aki dan
saudara perempuan berdasarkan firman Allah Ta'ala,

l-Irtir#16\,4;
'Dan dia diwarisi oleh ibu bapakn5ra, maka ibun5n

mendapat sepertiga. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 11).

Dan bagian Fara'idh yang kedua unfuk seorang
ibu adalah seperenam dan ifu ada dalam dua keadaan:

Keadaan pertama: Jika orang yang meninggalkan
mempunyai anak atau anak dari seorang anak laki-lald-
Dalil yang menunjukkan akan hal ini adalah firman
Allah Ta'ala,

li, {,( bL'{-i C4 3' Ai t4 *5,9 ;- i't;
,rii

"Dan unfuk dua orang ibu-bapak, baqt masing-
masingn5m adalah seperenarn dari harta yang
ditinggail<an jika dia memiliki anak. " (Qs. An-Nisaa' [4lt
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L1) mat<a ditetapkan bagran Fara'rdfi untuknya seper
enam dengan adanya anak, dan kami mengqiyaskan
padanya anak dari anak laki-laki-

Keadaan kedua: Jika orang yang meninggal ifu
memiliki dua orang atau lebih dari saudara laki{aki dan
saudara perempuan. Dan dalil yang menunjukkan
kepada hal ini adalah firman Allah Ta'ala,

'Jika Wng meninggal ifu mempunyai beberapa
saudan, mal<a ibunya mendapat seperenatn- " (Qs. An-
Nisaa' [4]: 11) maka ditetapkan bagian Fara'idh
unfukngra adalah seperenam dengan adanya saudara,
dan paling sedikit jumlah saudaranla itu adalah tiga
orang, dan kami qiyaskan kepada mereka dengan dua
orang saudara lah-laki, karena setiap bagran dapat
berubah berdasarkan jumlah, karena dua orang diantara
kedua saudara lah-lald dalam hal ini adalah seperti tiga
orang sebagaimana pada bagian Fara'lZh unfuk anak-
anak perempuan.

Sedangkan bagran Fara'idh ketiga untuk ibu
adalah sepertiga dari apa yang tersisa dari bagian
seseor.rng diantara dua orang suami-ishi, dan hal ifu
ada pada dua masalah, yaifu pada seoremg suami dan
dua orang fua, atau seorang ishi dan dua orang fua,
bagr ibu adalah sepertiga dari apa yang tersisa setelah
dibagikan kepada seseorErng diantara suami-istri, dan
yang tersisa adalah untuk bapak- Dan dalil yang

J,j3;ii)t$'i*LA i,(o$
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menunjukkan kepada hal ini adalah bahwa bapak dan
ibu, jika keduanya berkumpul maka untuk bapak adalah

dua pertiga dan untuk ibu adalah sepertiga- Akan tetapi
jika keduanya didesak oleh yang berhak untuk
mendapatkan bagran secara fardhu, maka harta yang
tersisa ifu dibagikan diantara mereka berdua antara
sepertiga dan dua pertiga setelah dibagikan kepada
yang berhak mendapatkan bagian secara fardhu,
sebagaimana jika keduanya berkumpul dengan adanya

anak perempuan-

Penjelasan: Seorang ibu memiliki tiga macam bagian

Fan'idh, yaihr: Sepertiga, seperenam dan sepertiga dari yang

tersisa, dan dia memiliki tLtjuh macam keadaan, yaitu:

Keadaan pertama: Jika ibu itu bersama seorang anak laki-

laki atau seorang anak perempuan atau seorang anak dari anak

laki{aki, atau anak perempuan dan seterusn5n yang ada

dibawahnya, maka dalam hal ini bagian untr-rk ibu ini adalah

seperenam berdasarkan firman Allah Ta'ala, t:-f; gi ,9+;-i'l;
"J; X it( oy'di e, 31:fJ( "Dan untuk dua onng ibu-bapak, bagi

masing-masingn5n adalah seperenam dari harb Wng ditinggalkan,

jika yang meninggal itu mempunyai anak. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 11).

Keadaan kduat Jika ibu ifu tidak bersama seorang anak

dan tidak pula bersama anak dari anak laki-laki, dan tidak ada

seorangpun dari saudara laki-laki dan saudara perempuan, maka

bagian Faraidh untuk ibu itu adalah sepertiga berdasarkan firman

Allah rabta, tlri ,# 161 ,f;;r"11 tt K, i o$ 'Jiku orans yans
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meninggal frdak mempunSni il*, dan dia disnrisi oleh ibu-

bapaknSm, maka ibunln mendapat sepertiga."(Qs. An-Nisaa' [4]:

11).

Keadaan ketiga: Jika bersama ibu itu ada tiga orang

saudara laki-laki atau tiga orang saudara perempuan, atau dua

orang dari mereka, maka baEan Fara'idh unfuk ibu itu adalah

seperenarn berdasarkan firman Allah Ta'ala, ;!$' i;yii it(,t$

J3A\ "Jika 5nng meninggal itu mempuryai bebenp audara,

mal<a ibun5n mendapat seperenam."(Qs. An-Nisaa' [4]: 11). Dan

firman Allah Ta'ala, a,$y'Bub.npa ettdara" adalah lafazh yang

menunjukkan pengertian jarnak (Banyald lnng minimalnlra adalah

tiga.

Keadaan keempat: Jika bersama ibu itu ada satu orang

saudara laki-laki atau safu orang saudara perempuan, maka baEan

Fan'idh untukn5ra adalah sepertiga berdasarkan firman Allah

Ta'ala, 'Jil<a jnng meninggal ifu mempungi bebempa saudara,

maka ibun5n mendapat seperenam." (Qs. An-Nsaa' [4]: 11),

maka yang menghalanginya untuk mendapatkan sepertiga menjadi

seperenarn adalah karena adanya beberapa saudara. Dan

sebagaimana telah disebutkan bahwa hal ini menggunakan kata

ja.nak (yang menunjukkan kepada banyak atau tiga dan seterusnya

,pent.) sedangkan satu bukanlah jamak.

Kadaan kelima: Jika bersama ibu ihr ada dua orang dari

saudara laki-laki dan saudara perempuan atau dari keduanya,

maka bagian Fam'idh unfuk ibu itu adalah seperenarn. Dengan

pendapat inilah berpendapat para sahabat dan para ahli fiqih pada

umumnya, kecuali lbnu Abbas, maka dalam hal ini dia
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berpendapat: Bagian Fam'idh untuk ibu ifu adalah sepertiga. Dan

dia memiliki lima permasalahan pembagian Fan'idh
menyendiri pendapatrln, yang mana satu diantara

permasalahan itu adalah dalam hal ini.

Dalil kami, karena yang menghalangi bagian dari unnita ini

Udak terjadi dengan satu orang, akan tetapi dibatasi dengan iumlah
tertenfu, maka dari ifu harus dihentikan pada dua orang, asahyq

adalah bahwa terhala4gnya anak-anak perernpuan dari anak laki+

laki adalah dengan adan5ra anak-anak perempuan, maka perl{atdan

kami "Yang menghalangi bagian dari wanita ini terjadi dengan satu

orang" adalah dalam rangka kehati-hatian dari terhalangnln suami

dan isfui, maka halangan ini bisa terjadi dengan satu orang seiak

dari awal. Sedangkan perkataan kami "Dibatasi dengan jumlah

tertenfu" adalah dalam rangka berhati-hati akan terhalangnla dua
oftmg anak perempuan dari anak-anak perempuan dan saudara

laki-laki dan saudara perempuan, karena sesungguhnln anak

perempuan bagan Fara'idlrnya adalah setengah dan saudara

perempuan bagian Fam'idhaya adalah juga setengah. Semen$ra
jika ada bersama seseorang diantara keduanya, maka bagian yang

setengah ini akan menjadi terhalang, dengan demfian
keterhalangan disini tidak terbatas hanya dengan jumlah, bahkan

semakin banyak saudara laki-laki, maka mereka akan semakin

banfk menghalangi bagian Fara'idh unfuk wanita, karena

sesungguhnp kami telah mendapati bahwa dua orang dari

saudara perempuan adalah seperti tiga orang dalam hal unfuk

mendapatkan hak dua pertiga. Maka dengan ifu diharuskan unfuk

menghalangi dua orang dari saudara laki-laki untuk bagian seorang

ibu dengan tiga orang yang'menghalanginya.

yang

kelima
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Telah diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas datang menemui

Utsman, lalu dia berkata kepadanya, "Allah Ta'ala telah berfirrnan,

'Jika yang meninggal ifu mempunyai beberapa saudam, maka

ibunSn mendapat seperenami (Qs. An-Nisaa' [4]: 11) sementara

saudara-saudara perempuan bukanlah saudara-saudara laki-laki

sebagaimana pengertian dalam bahasa kaummu-" Maka Utsman,

"Aku tidak bisa membantah apa-apa yang telah ada sebelumku

dan telah menyebar di seluruh negeri, dan manusia telah

melaksanakan pembagian warisan seperti ini." Maka hal ini

menunjukkan tentang kesepakatan mereka tentang hal ini.

Kadaan keenam: Jika disana ada suami dan ibu bapak,

maka para ulama dari kalangan kami berpendapat, bahwa bagian

untuk suaminya adalah setengah dan untuk ibu adalah sepertiga

bagian dari apa yang tersisa dan sisanya adalah bagian untuk

bapak, asalnya adalah dari enarn bagian seluruh harta

peninggalan, maka bagian milik suami adalah tiga. Dan bagian

untuk ibu adalah sepertiga dari Snng tersisa yaitu safu bagian dan

unfuk bapak dua bagian. Sebagian diantara pada ulama dari

kalangan kami ada yang berpendapat sebagaimana yang telah

dipaparkan oleh pengarang Al BaSnn Dalam keadaan seperti ini,

maka baEan unfuk ibu adalah sepertiga, dan tidak dikatakan

bahwa bagian unfuk ibu itu adalah sepertiga dari sisa harta

peninggalan yang telah dibagikan. Menurutku, bahwa kedua

ungkapan diatas adalah safu makna, karena ungkapan yang satu

itu adalah yang masyhur, dan begitu pula pendapat mayoritas para

sahabat dan para ahli fiqih.

Ibnu Abbas berpendapat, bagian unhrk isfui adalah

setengah, dan bagian unfuk ibu adalah sepertiga dari seluruh harta

peninggalan orang yang meninggal, sedangkan bagian untuk
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bapak adalah dari apa lnng tersisa. Dan asalnya adalah bahwa dari

enam bagian pada harta peninggalan orang yang meninggal, maka

bagian untuk suami adalah tiga, bagian untuk ibu dalah dua bagian

dan untuk bapak adalah satu bagian, dan yang mengikuti pendapat

ini adalah Syrraih.

Keadaan kefujuh: Jika ada istri dan ada ibu bapak, maka

bagian istri adalah seperempat, dan bagian untuk ibu adalah

sepertiga dari apa yang tersisa yaifu satu bagian dan untuk bapak

adalah dari apa yang tersisa yaitu dua bagian, dan ini adalah

pendapat mayoritas para sahabat dan sebagian besar para ahli

fiqih.

Dalam hal ini maka Ibnu Abbas berpendapat: Bagian untuk

istri adalah seperempat dan bagian untuk ibu adalah sepertiga dari

harta peninggalan orang yang meninggal, dan unfuk bapak adalah

apa yang tersisa, dan asalnp adalah dari dua belas bagian harta

peninggalan yang meninggal, maka unfuk suami adalah tiga, untuk

ibu adalah empat, dan untuk bapak adalah lima. Dan ini adalah

diantara dua permasalahan yang Ibnu Abbas telah menyendiri

dengan pendapatnya ini dari para sahabat lainnya, dan yang

mengikuti pendapat hnu Abbas ini adalah Syr:raih dan Ibnu Siriin.

Dalil kami adalah bahwa dalam skala prioritas, maka yang harus

diprioritaskan adalah ibu daripada bapak, dan hal ini adalah tidak

dibolehkan, karena keduanya adalah kedua orang tua dan masing-

masing dari keduanya memiliki bagian masing-masing, maka

diharuskan bagian untuk seorang ibu dalam masalah ini adalah

sepertiga dari sisa setelah harta peninggalan itu dibagikan.

Sebagaimana jika bersama kedua ibu bapak ifu ada seorang anak

perempuan, dan dikarenakan setiap anak laki-laki dan anak

perempuan jika seandainya dia menyendiri, maka bagian untuk
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laki{aki adalah duapertiga dan bagian untuk perempuan adalah

sepertiga, dan diharuskan pula jika bersama keduanya ada suami

atau ada istri, maka untuk mereka adalah apa yang tersisa dari

harta peninggalan setelah dibagikan kepada Ahlul Furudh, yaiht

suami dan istri diantara keduanya sebagaimana jika antara

keduanya ada anak yang menyendiri seperti anak laki-laki dan

anak perempuan, seorang saudara lakilaki dan saudara

perempuan.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini, maka seorang ibu

akan mengalami tiga keadaan:

Keadaan pertama: Bahwa bagiannya adalah seperenam

secara fardhu dalam dua kondisi (kondisi pertama) yaitu jika orang

yang meninggal tidak memiliki ahli waris cabang baik laki-laki

ataupun perempuan yaitu, anak laki-laki, anak laki-laki dari anak

laki-laki dan seterusnya yang dibawahnya, dan anak perempuan

dari anak laki{aki dan yang ada dibawahnya dari bapaknya'

Sementara (kondisi kedua) jika bersama wanita itu ada dua orang

atau lebih dari saudara laki-laki atau dari saudara perempuan yang

telah wafat, sama saja halnya apakah mereka itu saudara kandung

ibu dari bapak atau dari ibu, ataukah mereka semua telah

bercampur baur, dan sama saja halnya apakah mereka ahli waris

yang menerima warisan ataukah yang Mfijub (terhalang).

Jika seseorang meninggal, lalu dia meninggalkan seorang

bapak, seorang ibu dan seorang anak, maka bagian Fara'idh untuk

bapak adalah seperenam secara fardhu, karena adanya ahli waris

cabang yang lakilaki, dan itu adalah safu bagian dari enam, dan

unfuk ibu adalah seperenam juga, dan sisanya adalah unfuk anak

laki{aki secara'ashabah.
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Jika seseorang meninggal, lalu dia meninggalkan seorang

bapak, seorang ibu dan dua orang saudara kandung dari bapak

atau dari ibu, maka bagian unhrk ibu adalah seperenam karena

adanya dua orang saudara dan sisanya adalah untuk bapak dengan

cara 'ashabah, sedangkan para saudara Udak mendapatkan

apapun karena mereka terhalangi dengan adanya bapak. Inilah

pendapat para ulama secara menyeluruh, bahwa seperenam yang

terhalang karena adanya ibu disebabkan adanya para saudara

hingga menjadi milik bapak. Sementara menunrt pendapat Ibnu

Abbas maka harta ifu unfuk para saudara, karena mereka telah

menghalangi bapak untuk mengambilnya, sehingga yang bukan

ahli waris maka dia tidak bisa terhalangi, sebagaimana jika para

saudara itu adalah orang-orang kafir atau mereka adalah para

budak. Dia berdalil dengan apa yang diriwayatkan oleh Thawus

secara murcalbahwa Nabi S telah memberi kepada para saudara

seperenam dengan adanya ibu bapak.

Sedangkan dalil kami dan dalil Jumhur ulama adalah bahwa

sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman,

;i, (,("$i$i r^*i(i{,\'i: -t;d Kri ,g

'Uika omng JEng meninggal tidak mempun5ni anak, dan

dia diwaisi oleh ibu maka ibunya mendapat sepertiga.

Jika 5nng meninggal ifu mempunyai bebempa saudara, maka

ibunya mendapat seperenan "(Qs. An-Nisaa' [4]: 11). Dan yang

dimaksud dari firman Allah ini adalah bahwa untuk ibunya adalah

sepertiga dan sisanya adalah untuk bapak, begifu pula keadaan

pada akhimya, seakan-akan dikatakan: Dan jika orang yang

J3hi)t$UY
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meninggal itu mempunyai saudara, dan dia diwarisi oleh ibu

ayahnya, maka untuk ibunya adalah seperenam dan sisanya adalah

untuk bapaknya.

Sedangkan bantahan yang mengqiyaskan kepada saudara-

saudara yang kafir atau yang budak, bahwa syarat untuk bisa

menghalangi adalah seorang ahli waris pada hak orang yang bisa

menghalanginya, seorang saudara laki-laki adalah ahli waris bagi

hak seorang ibu, lain halnya dengan kekufuran dan perbudakan,

maka para saudara telah menghalangi seorang ibu unfuk

mendapatkan sepertiga, hingga ibu hanya mendapatkan seper-

enam dan mereka juga terhalang dengan adanya bapak. Tidak

engkau lihat bahwa mereka tidak mewarisi suatu apapun dengan

adanya bapak pada saat tidak ada ibu, karena mereka adalah

kalalah, maka mereka tidak mendapatkan harta warisan dengan

adanya bapak. Dan keadaan para saudara itu dengan adanya ibu

bukanlah lebih kuat daripada keadaan mereka dengan tidak

adanya ibu.

Sedangkan hadits mursal Thawus yang memberikan

seperenam kepada para saudara dengan adanya ibu bapak, maka

sesungguhnya yang dibagikan itu bukanlah harta warisan,

melainkan itu adalah sebuah wasiat, Thawuus telah meriwayatkan

bahwa dia berkata: Aku bertemu dengan anak seorang pria dari

para saudara yang mana Rasulullah @ memberikan kepada

mereka seperenam dengan adanya ibu bapak, maka aku bertanya

kepadanya tentang hal itu, maka ia berkata, "Hd yang demikian

ifu adalah wasiat."

Keadaan keduar Jika tidak ada orang-orang yang kami

sebutkan diatas dan tidak juga berkumpul bersama seseorang

diantara ibu bapak dengan seseorang diantara suami istri, maka
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pada saat itu bagian Fara'idh unfuk ibu adalah sepertiga dari harta

peninggalan secara keseluruhan secara fardhu- Maka jika

seseorang meninggal, dan dia meninggalkan seorang ibu dan

seorang bapak maka bagian unhrk ibu adalah sepertiga secara

fardhu, karena tidak adanya ahli waris cabang atau sekelompok

dari saudara laki-laki dan saudara perempuan. Sedangkan bagian

unfuk bapak adalah sisa dari harta peninggalan itu secara

'ashabah, dan jika dia meninggalkan seorang bapak, seorang ibu

dan seorang saudara laki-laki, maka bagian untuk ibu adalah

sepertiga se@ra fardhu, sedangkan unfuk bapak adalah sisa dari

harta itu secara 'ashabah, adapun saudara lah-laki tidak mendapat

suafu apapun dari sisa-sisa secara 'ashabah.

Dan dalil pada kedua masalah ini adalah firman Allah

Tabla, "Dan unfuk dua onng ibu bapak, bagi masing-masingn5m

seperenan dari harh lnng ditinggalkan, iika 5nng meninggal ifu

mempunyai anak, iika orang yang meninggal tidak mempunyai

anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknin, maka ibun5n mendapat

sepertiga, jika yang meninggal ifu mempunimi beberapa saudara,

maka ibun5n mendapat seryrenam."(Qs- An-Nisaa' [4]: 11). Ayat

ini menunjuklian bahwa bagian Fan'idh seorang ibu adalah

seperenam pada dua kondisi, Yaitu:

Kondisi pertama: Jika yang meninggal ifu mempunyai anak

atau anak dari anak dan seterusnya yang ada dibawahnya berupa

siapa saja yang merupakan cabang ahli waris dengan fardh atau

dengan 'ashabah, sama saja halnya laki-laki ataupun perempuan-

Kondisi kdua: Jika yang meninggal itu memiliki se-

kelompok dari beberapa orang saudara dan yang dimaksud disini

adalah dua orang atau lebih, sedangkan yang dimaksud dengan

"beberapa saudara" dalam ayat ini termasuk di dalamnya saudara-
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saudam perempuan juga, karena lafazh "beberapa saudara"

biasanya secara bahasa diartikan kepada saudara laki-laki secara

khusus. Secara urnum terkadang diartikan kepada saudara laki-laki

dan juga saudara perempuan. Sebagaimana ditunjukkan oleh ayat

ini juga yang menyatakan bahwa bagran untuk ibu adalah sepertiga
pada saat tidak adanya ahli waris cabang dan tidak adanya dua

orang atau lebih dari saudara laki-laki dan saudara perempuan.

Jika ada cabang yang bukan ahli waris tidak dengan fardhu dan
tidak pula dengan 'ashabah, seperti anak perempuan dari anak
perempuan, anak laki-laki dan anak perempuan, atau adanya

seseoftrng dari saudara laki-laki atau saudara perempuan, maka hal
ini fidak menghalangi ibunya dari sepertiga menjadi seperenam.

Disini seorang ibu telah terhalang dari mendapatkan
sepertiga hingga dia menjadi mendapat seperenam dengan adanya
dua orang dari saudara lakilaki atau saudara perempuan. Inilah
Madzhab para sahabat dan para ahli fiqih di seluruh negeri.
Sementara hnu Abbas berpendapat, Saudara laki-laki atau saudara

perempuan tidak bisa menghalanE ibu untuk menerima sepertiga

menjadi seperenarn kecuali jika jumlah mereka tiga orang atau
lebih, dan jika mereka hanya dua, maka kedua orang ini tidak bisa

menghalangi ibu bahkan bagian untuk ibu itu adalah tetap
sepertiga, sebagaimana jika bersama ibu itu terdapat safu orang
saudara laki-laki atau satu orang saudara perempuan, karena Allah
Ta ala telah berfirman, 'Uika yang meninggal ifu mempunyai
bebempa saudara, maka ibunya mendapat seperenam- " (Qs. An-
Nisaa' [4]: 11), kata "Beberapa saudara" adalah jamak dan yang
paling sedikit dari jamak adalah tiga, maka ibu tidak terhalang
dengan adanya saudara yang kurang dari tiga.
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Dalil kami adalah, bahwa hukum dua orang dari ahli waris

adalah hukum jamaah, tdakkah engkau mengetahui bahvra dua

orang anak perempuan adalah seperti tiga orang anak perempuan

atau lebih, dan dua onlng saudara perempuan adalah sarna

dengan tiga orang saudara perempuan atau lebih dalam hal

mendapatkan hak dua pertiga. Maka iika kaetapan hal ini bisa

diiadikan hukum, rnaka bisa juga hal ini dijadikan ketetapan unhrk

menghalangi hukum, dan juga bahwa makna iamak bisa diartikan

'memadukan" atau "menyatukan," dan ar6 ini telah terealisir

dengan memadukan sahr dengan safu sebagaimara terealisir

dengan mempadukan pada yang lebih dari itu. Sementara itu telah

keluar suafu unskapan dariZaid bin Tsabit, "Sesungguhn3n orcmg

Arab mengatakan dua orang saudara dengan mengatakan bebe

rapa saudara," dan terkadang kata jamak telah dipakai unfuk

menunjukkan kepada makna dua dalam firman Allah Ta'ah 'Uila

l<amu berdua benaubat kepda Allah, mal<a sesunggthrym hati
kamu berdua telah condong. " (Qs. At-Tahriim 1561: 41, dan gnng

dimaksud dengan keduanya adalah dua hati dan bukan yang lain.

Keadaan ketiga: hu itu memiliki bagran sepertiga dari sisa

harta peninggalan sesudah harta ifu dibagikan kepada safu

diantara suami isfui pada dua masalah dibarmh ini:

Masalah pertama: Jika ahli warisnya adalah suami, ibu dan

bapak, maka sesungguhnya bagian milik suami adalah setengah,

karena tidak adan5ra ahli waris cabang, dan ifu adalah tiga bagian

dari enarn bagran lnng ada dari harta peninggalan yang

meninggal. Bagi ibu adalah sepertiga dari sisa yang dibagikan

secara fardhu dan ifu adalah safu bagian dari tiga yang tersisa

setelah dibagikan kepada suami, dan untuk bapak adalah sisa

secara 'ashabahdan itu adalah dua bagian.
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Masalah kdua: Jika ahli warisnya adalah istri, ibu dan

bapak, maka sesungguhnya bagian unfuk istri adalah seperempat,

dan ihr adalah tiga bagian dari dua belas bagian, sedang untuk

bapak adalah sepertiga dari apa yang telah dibagikan secara

fardhu dan itu adalah tiga, dan unfuk bapak adalah sisa secara

'ashabah dan ifu adalah enam bagian.

Kedua masalah ini dinamakan dengan "Al Gharrawain"

atau juga dinamakan "Al Umari5mtain" karena Umar bin

Khaththab iS, menentukan hukum pada keduanya dengan keten-

tuan ifu. Dan dengan memufuskan perkara hukum dengan

ketenfuan seperti ini, maka mayoritas para sahabat, tabi'in dan

para ahli fiqih diseluruh negeri berpendapat dengan pendapat ini,

tidak ada yang membantah selain Abdullah bin Abbas i&, yang

mana dia berpendapat, bahwa bagian untuk ibu adalah sepertiga

dari harta secara keseluruhan pada dua masalah ini secara

keseluruhan. Sementara Ibnu Abbas berdalil dengan firman Allah

Ta'ala,

:i, 6( rLtj q,]A\ \q; *i g) r;;:!j
".ja,

"Dan unfuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masng

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal ifu
mempunyai anak. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 11) maka dia menjadikan

bahwa bagian untuk ibu adalah sepertiga berdasarkan firman Allah

Ta'ala:" Jika orang yang meninggal tidak mempunyai m*, dan ia

diwarisi oleh ibu bapaknya, maka ibunya mendapat sepertiga."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 11) maka bisa dipahami dari ini bahwa yang

dimaksud adalah sepertiga dari pokok harta peninggalan,
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sebagaimana bahwa maksud dari ayat yang pertama seperenam

dari pokok harta peninggalan secara sepakat. Maka hal ini

semakin menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ayat terakhir

adalah sepertiga dari pokok harta yang ditinggalkan dan bukan sisa

bagian, dan hal ini dikuatkan dengan penyebutan bagian-bagian

yang telah ditentukan untuk para ahli waris yang disebutkan dalam

Kitabullah Ta'ala yang mana secara keseluruhan adalah berasal

dari harta pokok yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal

setelah dilaksanakan wasiat orang yang meninggal dan setelah

dilunasi utang-utangnya.

Dalil kami adalah bahwa kedua orang tua, yaitu ibu dan

bapak adalah termasuk dalam pokok-pokok dari keluarga mayrt

seperti anak laki-laki dan anak perempuan dalam cabang-

cabangnya, karena faktor yang menyebabkan adanya hak waris

untuk laki-laki dan perempuan adalah satu, dimana masing-masing

diantara keduanya memiliki hubungan darah secara langsung

kepada orang yang telah meninggal tanpa adanya perantara.

Sebagaimana telah diketahui bahwa hak anak laki-laki dan anak

perempuan dengan adanya seseorang diantara suami-istri adalah

sisa dari harta peninggalan setelah dibagikan bagian-bagian

Fara'idbnya dimana pembagiannya adalah untuk laki-laki ada dua

bagian dari perempuan, maka hal itu juga berlaku bagi kedua

suami-istri dengan seseorang diantara suami-istri yaitu sisa dari

harta peninggalan setelah dibagikan antara keduanya dengan

ketenfuan sebagaimana dibagikan antara anak laki-laki dan anak

perempuan. Maka bagian ibu adalah sepertiga dari apa yang

tersisa setelah dibagikan kepada seseorang diantara suami-istri dan

bagian bapak menjadi duapertiganya dengan ialan 'ashabah.
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Dan juga jika diberikan kepada ibu sepertiga dari harta
peninggalan bersama adanya seseorang diantara suami-isfui, maka

hal itu mengharuskan ibu untuk mengambil kelipatan bagran bapak
jika bersama ibu itu ada seorang suami, yang mana bagian ibu
menjadi dua bagian dari enam bagian secara keseluruhan, dan
bagian unfuk bapak adalah safu dari enarn bagian. Sementara itu
bagian unfuk ibu harus ditambahkan dengan setengah dari bagian

bapak, jika bersama keduanya ada seorang isbi, yang mana bagian

ibu akan menjadi empat bagian dari dua belas bagian secara

keselunfian, dan bagian bapak adalah lima bagian dari dua belas

bagian secara keseluruhan.

Dan hal ini tidak sesuai dengan nash yang telah menetap-

kan bahwa laki-laki adalah lebih diutamakan daripada perempuan

dengan beberapa kelipatan pada saat sendiri, sebagaimana hal ifu
juga tidak sesuai dengan kaidah urnum dalam masalah harta
warisan yang menyatakan bahwa bagian wanita adalah setengah

dari bagian laki-laki yang sederajat dengan wanita dalam kedekatan

hubungan darah.

Bantahan terhadap pendapat Ibnu Abbas, adalah bahwa

5nng dimaksud dengan sepertiga pada ayat yang mulia ini adalah

sepertiga yang menjadi yang menjadi bagian ibu bapak, sama saja

halnlra apakah seluruh dari harta ifu atau sebagiannya, karena

seandainya yang dimaksud adalah sepertiga dari harta peninggalan

se@ra keseluruhan hingga bersama adanya seseorang dari suami

istoi, maka cukuplah dalam keterangan ayat yang mulia ifu hanya

dengan mengatakan "Dan jika orang yang meninggal ifu tidak
mempunyai m*, maka ibunya mendapat sepertiga," dan tidak
perlu unfuk ditambah dengan kalimat, "Dan dia diwarisi oleh ibu
bapaknya." Jika demikian maksudnya maka firman Allah yang
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berbunyi 'Dan dia diwrisi oleh agh-ibwg" adalah kalirnat lpng
tdak ada faidahnya, dan ini adalah srahr hal SEnS mustahil, maka

menjadi jelaslah disini bahwa bagian untuk seorang ibu adalah

sepertiga dari seluruh harta peninggalan orang 3nng meninggal iika
harta warisan ifu teltatas pada ibu bapak saja, dalam rangka

melaksanakan firman Allah Ta'ala, "Dan ia diunrisi oleh ibu

bapak" sebagai pengganti dari melalaikan ftrman-N5ra.

Cabang: Jika kedudukan seorcng bapak digantikan

dengan seorang kakek yang sehat bersama dengan adanya

seseorang diantara suami isti, maka bagian unfuk seorang ibu

adalah sepertiga dari pokok harta peninggalan dan bukan

sepertiga dari sisa harta peninggalan, dan ini adalah satu

permasalahan diantara beberapa permasalahan lang mana telah

berbeda pendapat dalam masalah ini tentang harta warisan

seorang bapak yang digantikan oleh seorang kakek menunrt

pendapat Abu Hanifah dan Muhammad. Sementara Abu Yusuf

berpendapat bahwa seorang kakek adalah seperti seorang bapak,

maka bagran unfuk seot?ng ibu adalah sepertiga yang tersisa dari

harta peninggalan orang !,ang meninggal setelah dibagikan

bagiannya kepada seseorang diantara suami isti dengan adanya

seorang kakek yang sehat ihr, dan Allah Ta'ala adalah lebih

Mengetahui, untuk-N5n segala pujian dan Maha Suci Dia.

Astrsyirazi p berkata: Pasal: Sedangkan seoftrng

nenek, jika dia merupakan ibu dari seor.rng ibu, atau
ibu dari seorang bapak, maka dia mendapat
seperenam, berdasarkan riwayat Qabishah bin Dzuwaib,
dia berkata: Telah datang seorang nenek kepada Abu
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Bakar rg, lalu dia meminta kepadanya harta warisan-

DVd, maka Abu Bakar rg; berkata, 'Dalam Kitabullah

engkau tidak mendapatkan suatu apapun dan aku tidak
mengetahui bahwa engkau mendapatkan sesuafu dari
harta warisan ifu dalam Sunnah Rasulullah S, maka

pulanglah engkau sampai aku bertanya kepada or.rng
lain." Maka Abu Bakar rga bertanya tentang wanita ifu,

lalu Al Mughirah bin Syu'bah berkata, "Aku datang
kepada Rasulullah S lalu beliau memberikan kepadanya

seperenam." Maka Abu Bakar.S berkata, "Apakah

bersamamu ada selain kamu?" Maka Muhammad bin
Maslamah AI Ansh.d ,S, berdiri dan dia berkata seperti

apa yang dikatakan
Bakar ;9, melaksanakan

Mughirah. Maka Abu
itu (membagi seperenam)

AI
hal

kepada nenek ifu. Kemudian datang nenek lain kepada
Umar ;9, lalu nenek ifu meminta kepadanya harta

warisannya, maka dia berkata kepada wanita fua ifu,'
"Dalam Kitabullah & engkau fidak mendapatkan

apapun dari harta warisan, dan tidak ada ketenfuan
hukum yang telah ditentukan kecuali untuk selain
engkau, dan sungguh aku tidak akan menambahkan
suafu apapun dalam Fara'idh, akan tetapi ia adalah
seperenam." Dan jika kalian berdua berkumpul di
dalamnya, maka harta warisan ifu adalah unfuk kalian
berdua, sementara jika seseorang diantara kalian
berdua telah meninggal, maka harta warisan tersebut'
adalah milik nenek itu.'r Dan jika nenek itu adalah ibu
dari ayahnya seorang ibu, maka nenek ifu tidak
mewarisi karena nenek itu dikaitkan kepada yang bukan
mewarisi, akan tetapi jika nenek tersebut adalah ibu
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dari ayahnya seorang bapak maka dalam hal ini ada dua
pendapat:

Pendapat pertama: Bahwa nenek ifu mewarisi
harta dan ini adalah pendapat yang shahih, karena dia
adalah seorang nenek yang ada kaitannya dengan yang
menerima warisan, maka dia mewarisi sebagaimana ibu
dari seorang ibu atau ibu dari seorang bapak.

Pendapat kedua: Bahwa nenek ifu tidak mewarisi
harta, karena dia adalah seorang nenek yang dikaitkan
dengan seor.rng kakek, maka dia tidak mewarisi seperti
ibu dari bapak seorang ibu. Sementara iika telah
berkumpul dua orang nenek yang keduaduanya seperti
ibunya ibu dan ibunya bapak, maka seperenam diantara
mereka berdua sebagaimana yang telah kami sebutkan.
Jilra seseorang diantara mereka berdua lebih dekat,
maka dalam hal ini harus ditiniau: Jika keduaduanya
adalah dari safu pihak, maka yang mewarisi adalah

!/ang dekat dan bukan yang jauh, karena yang iauh
telah dikaitkan dengan yang dekat, sehingga yang jauh
Udak mewarisi bersamanya, seperti seorang kakek
bersama seoremg bapak dan ibu seorang ibu bersaman
seorzrng ibu. Akan tetapi jika yang dekat adalah dari
pihak bapak dan yang jauh adalah dari pihak ibu, maka
dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Sesungguhnya yang dekat
telah menghalangi yang jauh, karena keduanya dua
or-rng nenek yang masing-masing diantara keduanya
mewarisi jika dia sendiri. Maka yang dekat diantara
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keduanya telah menghalangi yang jauh, sebagaimana
jika yang dekat adalah dari pihak ibu.

Pendapat kedua: Bahwa yang dekat tidak
menghalangr yang jauh, dan ini adalah pendapat yang

shahih, karena seorang bapak tidaklah menghalangi
seorang nenek dari pihak ibu. Dan hal ini adalah lebih
utama. Lain masalahnya iika yang dekat itu adalah dari
pihak ibu, karena ibu dapat menghalangi nenek dari
pihak bapak, sehingga nenek dari pihak bapak
dihalangi oleh ibunya, sementara bapak tidak
menghalangi nenek dari pihak ibu, sehingga dia tidak
terhalangi oleh ibunya.

Jika telah berkumpul dua orang nenek dimana
seseorang diantara kedua nenek ifu terkait dengan dua
kelahiran, yaitu ibu dari ibunya ibu atau ibu dari ibunya
bapak, sementara yang lain terkait dengan safu
kelahiran seperti ibu ayahnya bapak, maka dalam hal
ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Dan ini adalah pendapat Abu
Al Abbas, bahwa yang seperenam dibagikan diantara
dua orang nenek ifu, sehingga yang ada kaitan dengan
safu kelahiran maka dia mengambil satu bagian dari
seperenam ifu dan lnng ada kaitan dengan dua
kelahiran, maka dia mengambil dua bagran dari
seperenam ifu.

Pendapat kedua: ')an ini adalah pendapat yang
benar bahwa bagian trnfuk kedua nenek ifu sama,
karena seorang nenek iaA.n satu orang, sehingga dia
tidak boleh mengambil dua bagian.
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Penjelasan: Hadits Qabishah bin Dzuwaib diriwayatkan

oleh Ahmad, Al Bukhari, Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi.

Hadits tersebut juga dianggap shahih oleh hnu Hibban dan oleh Al

Hakim. Al Hafizh hnu Hajar mengatakan: sanad hadits ini shahih

dikarenakan derajat para periwayatrnya yarg tsiqah. hanya saja

gambarannya adalah mursal. Karena Qabishah tidak benar

mendengar dari Abu Bakar Ash-shiddiq dan tidak mungkin dia

menyaksikan kisah ini sebagaimana yang telah diterangkan oleh

Ibnu Abdul Barr. sungguh telah diperselisihkan tentang waktu

kelahirannya, dan yang benar adalah bahwa dia dilahirkan pada

tahun Fathu Makkah, sehingga hal ini menunjukkan tentang tidak

mungkinnya dia menyaksikan kisah kejadian ini. Dan sungguh hal

ini telah dinyatakan cacat oleh hnu Abdul Haq dalam rangka

mengikuti pendapat hnu Hazm yang menyatakan bahwa hadits ini

adalah munqathi'.

Ad-Daruquthni mengatakan dalam Al 'Ilal setelah dia

menjelaskan perbedaan pendapat di dalamnya kepada Az-zvhn:

Yang hampir mendekati kebenaran adalah pendapat Malik dan

para pengikutnya. Dan telah ada beberapa hadits shahih yang

berkaitan, yang menguatkan kisah Qabishah ini pada kumpulan

riwayat yang disusun oleh Ath-Thabrani, Al Baihaqi, Ad-

Daruquthni, hnu Majah dan Abu Al Qasim bin Mandah, dan juga

telah dinukilkan oleh Muhammad bin Nashr dari kalangan para

sahabat AsySyaf i tentang kesepakatan para sahabat dalam hal

ini.

Hukum-hukum: Nenek adalah ibu dari seorang ibu, atau

ibu dari seorang bapak, dan dia berhak unfuk menerima warisan

berdasarkan riwayat Kharijah Ibnu Zaid dari ayahnya bahwa,

Nabi $ memberikan kepada nenek yaitu ibunya seorang ibu
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seperenarn. Dan umat ini telah bersepakat untuk memberi warisan

kepada seorang nenek. Dia berkata dalam Ar-Rahbitnh

Seperenam adalah bagian Fara'idh unfuk seorang nenek

dalam Nasab, sama saja halnya apakah nenek dari ibu atau dari

bapak.

Anak dari ibu mendapatkan seperenam dan pensSraratan

nya dalam kesendirian adalah suatu hal yang tidak bisa dilupakan.

Dan jika para nenek ifu mempunyai kedudukan lnng sama

secara nasab, maka mereka secara keseluruhan berhak menerima

harta warisan.

Maka seperenam diantara mereka dibagikan secara merata

dengan pembagian yang adil sesuai dengan syariat.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini: Maka bagian

Fara'idhunfuk seorang nenek adalah seperenarn, sama saja halnya

apakah nenek itu adalah ibu dari seorang ibu atau ibu dari seorang

bapak. Inilah pendapat para sahabat secara keseluruhan

sebagaimana yang telah kami nyatakan, pendapat ini pula yang

dipegang oleh para ahli fiqih secara keseluruhan. Sementara ifu

telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas suatu riwayat yang ada

kejanggalan padanya bahwa dia berkata: Seorang nenek meurarisi

sepertiga, karena dia dikaitkan dengan seorang ibu, sehingga

nenek itu mer,r,arisi dari harta warisan seorang ibu sebagaimana

seorang kakek mewarisi harta warisan seomng bapak. Adapun

dalil kami adalah sebagaimana yang telah kami sebutkan, yaitu

berupa dua kabar dari dua riwayat, dan berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh Qabishah bin Dzuvrnib dalam kisah seomng

nenek yang telah disebutkan dalam pembahasan ini.
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Al Hafizh hnu Haiar mengatakan: Al Qadhi Husain telah

menyebutkan bahwa seorang nenek yang datang kepada Abu

Bakar Ash-shiddiiq mertrpakan ibu dari seorang ibu, sedangkan

seoremg nenek Snng datang kepada Umar bin Al Khaththaab

adalah ibu dari seorang bapak. Dan dalam riwayat hnu Majah

terdapat petuniuk yang menunjukkan kepada hal itu. Sementara

ifu akan ada keterangan berikutnya yang menyatakan bahwa

kedua nenek ihr datang kepada Abu Bakar se@ra bersamaan.

Pengarang ltbtb Al kgn
Aqrq/aikh Abu Hamid mengatakan: Seorang nenek yang

datang kepada Abu Bakar, maka dia adalah ibu dari seorang ibu,

sementara nenek ynng datang kepada Umar bin Al Khaththaab,

maka dia merupakan ibu dari seorang bapak- Adapun makna

ucapan Abu Bakar r$, "Engkau tidak memiliki suatu apapun (dari

harta warisan)," karena Kitabullah adalah sesuatu yang terbatas, di

dalamnlra tidak ada sebutan "Nenek," maka dari ihr kami katakan:

Bahun narna "lbu" tidak bisa diarahkan kepada "Nenek," karena

dia berkata 'Engkau fidak memiliki suatu apapun di dalam

Kitabullah." sdangkan di dalam Kitabullah hanya ada penyebutan

"ibu." Kemudian dia berkata, "Dan aku udak mengetahui engkau

mempunlni sesuafu (dari harta warisan, pent.) dalam As-Sunnah,"

maka disini Abu Bakar rg belum memufuskan perkara, karena As-

Sunnah tidak teftatas, al6n tetapi pengetahuannya tentang hal ihl

belum sampai kepadanln pada saat itu-

Sedangkan makna ucapan Umar bin Al Khaththab yang

, 'Aku tidak akan menambah dalam Al Fan'idh,"

makzudnp adalah bahwa aku tidak akan menambah dalam

pernbagian At Fara'idh h?Irrya untuk kamu, dan itu hanyalah

seperenam dari apa yang telah ditetapkan. Sedangkan
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berargumentasi dengan pendapat Ibnu Abbas, adalahr Dikarena

kan nenek berkaitan dengan ibu, maka nenek mengambil harta

warisannya yang membatalkan saudara laki-laki dari ibu, maka

saudara laki-laki juga berkaitan dengan ibu, dan dia (saudara laki-

laki) tidak mengambil harta warisannya (harta warisan ibu).

Jika telah ada ketetapan tentang ini, maka kedudukan

pertama dari para nenek, terkumpul di dalamnya dua orang

nenek, yaitu ibu dari seorang ibu dan ibu dari seorang bapak. Jika

seseorang diantara keduanya tidak ada dan yang lainnya masih

ada, maka harta warisan yang seperenam itu milik nenek yang

masih ada diantara keduanya, sedangkan jika keduanya

berkumpul, maka harta warisan yang seperenatn ifu dibagikan

diantara mereka berdua.

Asy-Syaikh Abu Hamid mengatakan: Berdasarkan apa yang

telah diriwayatkan oleh Al Hakam dari Ali bin Abu

Thalib ls, bahwa Nabi 1S memberikan kepada dua orang nenek

seperenam. Dan diriwayatkan oleh Al Qasim Ibnu Muhammad, dia

berkata, "Telah datang dua orang nenek, yaifu ibu dari seorang ibu

dan ibu dari seorang bapak kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq, lalu

dia hendak menjadikan yang seperenarn kepada nenek yang dari

pihak ibu, lalu berkata seorang pria dari kalangan Anshar, "Engkau

meninggalkan seseorang, jika dia mati sementara dia masih hidup,

maka dia mewarisi kepada wanita ifu," maka Abu Bakar

membagikan seperenam (Dari harta warisan) diantara kedua nenek

itu." Diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa' dari Yahya bin

Sa'id dari Al Qasim, dan diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari

jalur hnu Uyainah.

Asy-Syaikh Abu Hamid mengatakan, Para sahabat kami

mengisahkan bahwa permasalahan ini adalah milik Umar, akan
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tetapi ini adalah permasalah Abu Bakar, sedangkan makna ucapan

seorang pria Anshar Engkau meninggalkan seseorang jika dia

mati, sementara dia masih hidup," maka dia mewarisi kepada

unnita itu karena dia adalah anak laki-laki dari anak laki-laki wanita

itu. Akan tetapi jika para nenek itu meningkat pada kedudukan

kedua, maka akan berkumpul empat orang nenek, dua orang

nenek dari pihak ibu, yaitu: Ibu dari ibunya ibu dan ibu dari

ayahnya ibu, dan dua orang nenek dari pihak bapak, yaitu: ibu dari

ibunya bapak dan ibu dari ayahnya bapak. Sedangkan ibu dari

iburryn ibu dan ibu dari ibunya bapak, maka keduanya berhak

untuk menerima warisan dan tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini. Sedangkan ibu dari ayahnya ibu, maka sesungguhnya dia

tidak berhak untuk menerima warisan, dan ini adalah pendapat

para ahli fiqih secara keseluruhan, kecuali apa yang diriwayatkan

dari hnu Sirin bahwa wanita ifu berhak menerima warisan. Dan ini

adalah pendapat yang salah, karena wanita itu dikaitkan dengan

seseorang yang tidak berhak unfuk menerima harta warisan,

sehingga dengan demikian dia tidak berhak untuk menerima

urarisan sebagaimana seorang anak perempuan dari saudara laki-

lah dari pihak ibu.

Sedangkan nenek yaifu ibu dari ayahnya bapak, maka

apakah dia berhak unhrk menerima warisan? Maka dalam hal ini

ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Dia tidak menerima warisan. Dan

yang berpend4pat dengan pendapat ini adalah dari kalangan

penduduk Hliaz, yaihr Az-Zuhri, Rabi'ah dan Malik, karena dia

adalah seorang nenek yang berkaitan dengan seorang kakek,

sehingga dia tidak mewarisi sebagaimana ibu dari ayahnya ibu.
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Maka berdasarkan ini, dia tidak menerima warisan sama sekali

kecuali dua orang nenek.

Pendapat kedua, Dia berhak menerima warisan. Dan

yang berpendapat dengan pendapat ini adalah Ali, hnu Mas'ud

dan lbnu Abbas. Ini adalah satu diantara dua riwayat dari Zaid bin

Tsabit. Pendapat ini juga dipegang oleh Al Hasan Al Bashry, hnu

Sirin, penduduk Kufah, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para

sahabatnya, da. ini merupakan pendapat yang shahih. Karena

wanita ini adalah seorang nenek yang berkaitan dengan orang

yang menerima warisan, sehingga dia menerima warisan

sebagaimana ibunya ibu. Dan juga dikarenakan bahwa talil
(pembuktian argumentasi) dari kalangan para sahabat ada dalam

perkara ini, dimana dia telah berkata kepada Abu Bakar dalam

perkara ibunya bapak bahwa dia menerima warisan dari seseorang

yang jika dia mati maka dia tidak menerima warisan, dan dia juga

tidak mewarisi dari siapa pun, jika dia mati dia akan mewarisi,

maka Abu Bakar mewarisi kepada wanita ifu dengan adanya

alasan ini. Dan itu adalah ibunya bapak, sehingga berdasarkan hal

ini dia menerima warisan pada derajat yang kedua, yaifu tiga orang

nenek.

Sementara jika para nenek itu meningkat kepada

kedudukan yang ketiga, maka mereka berkumpul menjadi delapan

orang nenek. Maka yang berhak menerima warisan dari mereka

adalah empat orang dan yang tidak menerima warisan adalah

empat orang, hal itu disebabkan karena orang yang meninggal

adalah satu orang dan yang dia miliki pada kedudukan pertama

adalah dua orang nenek, dan jika para nenek ifu naik kepada

kedudukan kedua, maka berarti orang yang meninggal itu memiliki

dua orang bapak, dan masing-masing dari bapak ifu memiliki dua
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orang nenek miliknya dan pada kedudukan ketiga maka dia

mempunyai delapan kakek. Kemudian pada kedudukan keempat,

maka dia memiliki enam belas orang nenek, dan semakin tinggi

kedudukan orang yang meninggal ini, maka akan semakin

bertambah jumlah neneknya dengan beberapa kali kelipatan.

Sedangkan yang berhak menerima warisan dari kalangan

mereka adalah yang ada pada kedudukan pertama, yaitu dua

orang nenek. Sedangkan pada kedudukan kedua, maka yang

menerima dari kalangan nenek adalah tiga orang nenek. Pada

kedudukan yang ketiga adalah empat orang nenek, dan pada

kedudukan keempat adalah lima orang nenek hingga dia akhimya

akan mewarisi seratus nenek. Pada kedudukan kesembilan puluh

sembilan akan bertambah pada bilangan kedudukan itu dengan

satu.

Dan jika telah berkumpul para nenek yang berhak

menerima warisan dan mereka semua adalah sejalur, maka bagian

seperenam dibagikan secara merata diantara mereka semua

sebagaimana yang telah kami sebutkan tentang batasan antara ibu

dari ibu dan ibu dari bapak.

Jika telah berkumpul dua orang nenek, yang satu diantara

keduanya adalah lebih jauh daripada yang lain, maka dalam hal ini

ditinjau. Maka jika keduanya adalah dari safu pihak sebagaimana

jika disana ada ibunya ibu dan ibu dari ibunya ibu, maka yang

seperenam ifu adalah milik ibunya ibu. Karena sesungguhnya yang

jauh ini dikaitkan dengan yang dekat ini, dan setiap yang dikai&an

dengan yang lainnya, maka sesungguhnya dia tidak menyekufuinya

dalam pembagian secara Fara'idh, seperti seorang kakek bersama

bapak, dan seperti anak laki-laki dari anak laki-laki. Dan

berdasarkan inilah pada semua pokok.
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Dan dia b€rl€ta dalam ArRahbW

Dan hak 57ang jauh menfadi gugur karena adanya hak yang

lebih dekat baik dari sisi ibu maupun dari sisi bapak png jauh,

sementara jatah yang seperenam dihilangkan.

Jika 1nng dekat adalah dari pihak ibu, maka dia terhalangi

sebagaimana yang tercanfum dalam kitab para ulama.

Dan jika sebaliknya, maka pada hal ini ada dua pendapat

dan sebagian telah bersepakat untuk membenarkannla.

Hak 5nng jauh tidaklah gugur berdasarkan pendapat yang

shahih, lalu mengapa dia tidaklah memiliki bagran dari harta

warisan.

Setiap orang yang berkaitan dengan 1nng bukan berhak

menerima warisan di dalam pendapat pertama, maka katakanlah

kepadaku cukuplah unhrkku.

Jika dikatakan: Bukankah saudara lah-laki dari ibu

berkaitan dengan ibu, dan dengan demikian maka sesungguhnya

saudara laki-laki itu berhak menerima harta warisan bersama ibu?

Maka jawabannya adalah bahwa orang yang meninggal itu tidak

mewarisi saudamnya itu dengan mengkaitkannya dengan ibu, akan

tetapi dikarenakan dia akan berpacu bersamanya dalam safu

rahim, dan sesungguhn5n saudaranya itu dikaitkan dengan ibu, dan

kami telah berhati-hati tentang saudara laki-laki ini dengan

pendapat kami Srang menyatakan bahwa saudara laki-laki itu tidak

bersekutu dalam mendapatkan harta warisan, dan ia adalah

seperenarn harta warisan untuk yang dekat- Jika nenek yang jauh

itu adalah sendiri, maka nenek ifu berhak mendapatkan harta
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warisan pada harta lnng seperenam. Namun tidak demikian

halnya pada saudara laki{aki dari ibu.

Jika telah berkumpul ibu dari bapak dan ibu dari ayahnya

bapak, maka yang seperenam itu menjadi milik ibunya bapak,

sementara gugur keberhakan ifu atas ibu dari ayahnya bapak.

Pendapat inilah yang dipegang oleh Ali, Zaid dan para ahli fiqih

secara keseluruhan. Ibnu Mas'ud pada safu diantara dua riwayat

darinya berkata, "Keduaduanya bersekutu dalam mendapatkan

harta warisan." Pendapdt ini tidaklah benar, karena kedua orang

itu adalah dari satu pihak dimana keduanya berkaitan dengan

bapak, sementara seseorang diantara keduanya adalah lebih dekat

dibanding yang lain, maka gugurlah hak warisan yang jauh seperti

ibunya ibu jika berkumpul dengan ibu dari ibunya ibu. Dan jika

keduanya dari pihak yang berbeda, dimana safu diantara keduanya

dari pihak ibu dan yang lain dari pihak bapak, maka dalam hal ini

ditinjau; Jika 5rang dekat adalah dari pihak ibu dan yang jauh dari

pihak bapak, maka yang dekat menjadikan yang jauh menjadi

gugur. Sedangkan hnu Mas'ud berkata, "Yang dekat tdak
menggugurkan yang jauh, melainkan keduanya bersekufu dalam

menerima harta warisan yang seperenam." Dalil kami adalah

bahwa satu diantara keduanya adalah lebih dekat dari yang

lainnya, sehingga yang jauh menjadi gugur karena adanya yang

lebih dekat, sebagaimana jika keduanya adalah dari satu pihak.

Jika yang dekat adalah dari pihak bapak dan yang jauh dari

pihak ibu, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Yang jauh diantara keduanya

menjadi gugur karena yang dekat. Inilah pendapat yang dipegang

oleh Ali bin Abu Thalib, dan ini juga merupakan pendapat

penduduk Kufah, dan mereka meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit.
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Karena keduanya adalah dua orang kakek, iika masing-masing

diantara keduanya menyendiri, maka yang menyendiri itu akan

mendapatkan seperenam, dan jika keduanya berkumpul, maka

yang jauh menjadi gugur haknya karena adanya yang dekat,

sebagaimana jika yang dekat adalah dari pihak ibu.

Pendapat kedua: Yang jauh tidak gugur haknya untuk

menerima harta warisan, bahkan keduanya bersekutu dalam

mendapatkan seperenam dari harta warisan itu, dan ini me-

rupakan riwayat yang kedua dari Zaid, diriwayatkan oleh penduduk

Madinah darinya, dan ini adalah pendapat yang benar, karena

seorang bapak jika dia bertemu dengan ibu, maka keberadaan

bapak itu fidak menghalangi ibu walaupun dia lebih dekat dari ibu.

Maka dengan tidak hilangnya hak nenek yang berkaitan dengan

siapa yang lebih jauh darinya dari sisi ibu, maka yang demikian ini

adalah lebih diutamakan.

Jika berkumpul dua orang nenek yang kedua-duanya

adalah sejalur, dan satu diantara keduanya berkaitan dengan

persaudaraan yang lain, maka dia berkaitan dengan dua per-

saudaraan, sebagaimana jika seorang pria menikah dengan anak

perempuan bibinya, lalu anak perempuan bibinya itu melahirkan

anak dari pria ifu, maka sesungguhnya nenek dari anak yang lahir

ini adalah ibu dari ayahnya bapak dan dia adalah neneknya ibu

dari ibunya ibu. Dah jika berkumpul bersamanya ibu dari ibunya

bapak anak ini, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Dan ini adalah pendapat Abu Al

Abbas bin Suraih, dan yang berpendapat dengan pendapat ini

adalah Al Hasan bin Shalih, Muhammad bin Al Hasan danZafar,

bahwa yang seperenam itu dibagikan diantara kedua nenek ini

dengan dibagi tiga bagian. Sehingga nenek yang berkaitan dengan
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dua kelahiran mengambil dua bagian, sementara nenek yang

berkaitan dengan satu kelahiran mengambil safu bagian karena

nenek ifu berkaitan dengan safu nasab.

Pendapat kedua: Bahwa yang seperenam itu dibagi

diantara kedua orang nenek ifu dengan pembagian yang sama

rata. Dan yang berpendapat dengan pendapat ini adalah Abu

Yusuf, dan ini adalah pendapat yang benar karena nenek itu

adalah satu orang, sehingga tidak bisa dia mengambil dengan dua

bagian sebagaimana pada pembagian diatas.

Pasal: Berdasarkan keterangan diatas, maka kami

katakan, bahwa nenek yang berhak unh-rk menerima bagian dari

harta warisan adalah seorang nenek yang shahih, sedangkan

seorang nenek yang tidak shahih, maka dia termasuk dalam

kelompok Dzawil Arham yang diakhirkan dalam menerima harta

warisan setelah dibagikan kepada para Ashabul Furudh. Yang

dimaksud dengan nenek yang shahih adalah lnng mana hubungan

nasabnya kepada si mayit tidak diselingi oleh kakek yang bukan

shahih, yaifu tidak ada dalam penasabannya terhadap si mayit

kakek asli, dan itu seperti ibunya ibu, ibu dari ibunya ibu, ibunya

bapak dan ibu dari ibunya bapak. Atau di dalam nasabnya kepada

orang yang meninggal ada kakek yang shahih dan itu adalah

sebagaimana ibu dari ayahnya bapak dan ibu dari bapak ayahnya

bapak.

Pokok dari permasalahan ini adalah apa yang telah

diriwayatkan oleh Asy-Sya'i bahwa Umar bin Al Khaththaab iS,,

telah ditanya kepadanSn tentang empat orang nenek yang sejalur

yaihr: hu dari ibunya ibu, ibu dari ibunla bapak, ibu dari ayahnya

bapak, dan ibu dari ayahnya ibu, maka dia memberikan warisan
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kepada semua nenek itu kecuali lrang terakhir, karena

penasabannln kepada orang yang meninggal terdapat kakek png
ndak shahih. Dan makna yang berdiri padanyn pokok ini adalah

bahua harta warisan para nenek itu berdasarkan pada kedekatan

dan kaitannSa kepada orang yang meninggal. Sementara siapa

saja yang berkaitan dengan si mayit karena 'ashabah atau karena

dari kalangan Ahful Funrdh, maka sebabnSa lebih kuat daripada

gnng berkaitan dengan si mayit yang bukan dari kalangan 'ashabah

dan udak pula masrk dalam golongan Ashabul Fundh.

Baslan Unfuk Seorang Nenek dan Untuk Beberapa
Orang Nenek

Jika telah ada ketetapan tentang ini, maka seorang nenek

yang shahih merryarisi seperenam bagran jika dia tidak terhalang

dengan selainnSa, sarna saja halnya apakah seorang nenek ini dari

pihak bapak atau dari pihak ibu. Hal ini berdasarkan apa yang

telah diriwalratkan oleh Abu Sa'id Al Khudri dan Qabishah bin

Dzwrnib, bahwa Nabi $ memberi kepada seorang nenek

seperenam (dari harta warisan).

Sementara hnu Abbas berpendapat bahwa seorang nenek,

yaitu ibu dari seorang ibu, maka dia menggantikan kedudukan

seorang ibu. Pada saat seorang ibu ifu fidak ada, maka seorang

nenek ifu mengambil sepertiga dari harta warisan jika orang yang

meninggal tidak mempunyai anak dan juga tidak mempunyai

saudara. Dan seorang nenek itu mengambil seperenam dari harta

warisan, jika yang meninggal ifu mempunyai seseorang diantara
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kedua orang itu, sebagaimana jika seorang kakek, yaitu bapak dari

seorang bapak yang menggantikan kedudukan bapak pada saat

seorang bapak itu udak ada, dan anak dari seorang anak yang

menggantikan seorang anak pada saat seorang anak itu tidak ada-

Dalil kami adalah bahwa ijtihad tidak dibolehkan selama

masih ada nash, sementara nash telah menetapkan bahwa baEan

bagi seorang nenek dalam hukum Fara'idh adalah seperenam

dalam keadaan bagaimanapun. Dan jika seseorang meninggal, lalu

dia meninggalkan seorang istri, seorang saudara kandung laki-laki

dari pihak ibu atau dari pihak bapak, dan seorang nenek yang

shahih, maka harta warisan untuk seorang isti adalah seperempat

secara fardhu karena tidak adanya ahli waris cabang, dan ifu
adalah tiga bagian dari dua belas bagian secara keseluruhan, untuk

seorang nenek adalah seperenarn secara fardhu dan itu dua bagian

dari dua belas bagian, dan sisanya adalah untuk saudara laki-laki

secara 'ashabah.

Seperenam mempakan bagian fardhu untuk beberapa

orang nenek jika jumlah mereka lebih dari satu, rnereka bersekutu

di dalamnya dan mereka membagikannya secara adil dan merata

jika mereka semua adalah safu jalur, seperti ibu dari seorang ibu

dan ibu dari seorang bapak. Hal ini berdasarka4 apa yang telah

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan oleh selain

keduanya dari Qabishah bin Dzuwaib, dia berkata: Telah datang

seorang nenek, yaifu ibu dari seorang ibu kepada Abu Bakar rg,
lalu seorang nenek itu meminta kepadanya (kepada Abu Bakar)

harta warisannya, maka Abu Bakar rg berkata, "Engkau tidak

mendapatkan suahr apapun (dari harta warisan) di dalam

Kitabullah, dan aku tdak mengetahui jika engkau memiliki sesuatu

(dari harta warisan itu) di dalam Sunnah Rasulullah,f$, maka
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pulanglah engkau hingga aku bertanya kepada manusia." Lantas

Abu Bakar:S bertanya kepada khalayak, maka Al Mughirah bin

Syu'bah berkata, "Aku pemah datang kepada Rasulullah S dan

beliau memberi kepadanya seperenam." L-alu Abu

Bakar i{9, berkata, "Apakah bersama engkau ada orang selain

engkau?" Maka berdirilah Muhammad bin Maslamah Al Anshari,

lalu dia berkata seperti apa yang telah dikatakan oleh Al Mughirah

bin Syu'bah, maka Abu Bakar ig memberikan seperenam dari

harta warisan kepada nenek itu.

L-alu datang seorang nenek lainnya yaitu ibu dari seorang

bapak kepada Umar, nenek itu meminta harta warisannya kepada

Umar ig, maka Umar r$ berkata, "Engkau tidak memiliki suatu

apapun (dari harta warisan) di dalam Kitabullah, akan tetapi itu

adalah seperenam. Dan jika kalian berdua telah berkumpul, maka

harta warisan yang seperenam ifu adalah milik kalian berdua, dan

jika seseorang diantara kalian berdua telah tiada (telah wafat) maka

harta warisan yang seperenam itu adalah miliknya (milik yang

masih hidup)."

Jika seseorang meninggal dengan meninggalkan seorang

istri, seorang saudara laki-laki, seorang nenek dari seorang ibu dan

seorang nenek dari seorang bapak, maka harta warisan untuk

seorang ibu adalah seperempat secara fardhu, karena tidak adanya

ahli waris cabang. Sementara unfuk dua orang nenek secara

bersamaan adalah seperenam secara fardhu dari harta warisan

yang dibagikan kepada mereka berdua secara merata, dan sisanya

adalah untuk saudara laki-laki secara 'ashabah.

Beberapa orang nenek yang mereka semua shahih, darr

mereka semua satu jalur, maka mereka semua mendapat

seperenam bagian dari harta warisan ihr dengan adil pada saat
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mereka semua berkumpul, tidak ada perbedaan diantara mereka

yang memiliki satu kali kedekatan ataupun yang memiliki dua kali

kedekatan. Maka jika telah berkumpul ibu dari ibunya ibu, yang

mana dia pada saat yang bersamaan adalah ibu dari ayahnya

bapak bersama ibu dari ibunya bapak, maka bagian seperenam

yang untuk mereka berdua dibagikan dengan cara dibagi dua, yaifu

setengah-setengah, maka nenek yang memiliki dua kali kedekatan

tidak boleh dilebihkan atau diutamakan daripada nenek yang

memiliki satu kali kedekatan kekeluargaan.

Gambarannya adalah sebagai berikut: Jika seorang wanita

telah menikahkan anak laki-laki dari anak lakilakinya (cucunya)

dengan seorang anak perempuan dari anak perempuannya, lalu

lahirlah dari keduanya itu seorang anak, maka wanita ini adalah

nenek dari anak ini dari pihak ayahnya, karena wanita itu adalah

ibu dari ayahnya bapak, dan wanita itu juga adalah nenek dari

anak itr-r dari pihak ibunya. Karena wanita itu adalah ibu dari

ibunya ibu, maka wanita itu adalah seorang nenek yang

mempunyai dua kali kedekatan kekeluargaan, kemudian disana

ada nenek lain yang sejalur dengan wanita itu dan dia adalah ibu

dari ibunya bapak anak itu, dan dia adalah seorang nenek yang

memiliki satu kali kedekatan kekeluargaan. Unhrk lebih lelasnya

lagi tentang gambaran ini, maka kita sebut saja bahwa seseorang

bemama Karimah, dia adalah ibu dari ibunya ibu, dan seseorang

bemama Khadijah, dia adalah ibu dari ibunya bapak. Seseorang

yang bemama Karimah ini dalam waktu yang bersamaan adalah

ibu dari ayahnya bapak, sementara wanita yang bemama Khadijah

adalah ibu dari ibunya Sa'id, dan Sa'id ini adalah bapak dari

Ahmad yang wafat, dan kedua orang ifu, yaifu Karimah dan

Khadijah adalah satu derajat, akan tetapi Karimah mempunyai dua

kedekatan kekeluargaan sementara Khadijah memiliki satu
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kedekatan kekeluargaan, maka kedua orang nenek ini saling

membagi seperenam dari harta warisan diantara mereka berdua

dengan pembagian yang sama rata, yaifu masing-masing setengah

dari harta warisan yang seperenam ifu, dimana yang satu tidak

dilebihkan dari yang lainnya.

Cabang: Tentang pendapat-pendapat para ulama tentang

siapakah nenek yang mendapatkan harta warisan itu.

Pendapat kami adalah bahwa setiap nenek yang berkaitan

dengan ahli waris, maka dia berhak unfuk mendapatkan

seperenam dari harta warisan. Jika nenek ifu tidak berkaitan

dengan seorang ahli waris, maka nenek itu tidak mewarisi harta

dari orang yang meninggal, seperti ibu dari ayahnya ibu, maka

nenek ini telah ada kaitan dengan bapak dan bapak bukanlah ahli

waris. Maka dengan demikian nenek yang mewarisi adalah seperti

ibu dari ayahnya bapaknya bapak ifu, dan telah bersepakat dengan

kami dalam masalah ini Abu Hanifah g.

Malik & berkata, "Aku tidak mengetahui seomngpun yang

mewarisi harta kepada lebih dari dua orang nenek dari sejak

permulaan Islam hingga kini." Semantara Ahmad bin Hanbal

berkata, "hu dari ayahnya bapaknya bapak tidak mewarisi (tidak

meneriman warisan), akan tetapi yang mewarisi adalah ibu dari

ayahnya bapak."

Berdasarkan ini, maka nenek, yaitu ibunya ibu dan nenek

yaitu ibunya bapak, serta beberapa ibu-ibu dari keduanya, maka

mereka semua adalah orang-orang yang berhak menerima harta

warisan berdasarkan ijma. Sedangkan ibunya nenek dan ibu dari

ibunya dan seterusnya yang ada diatasnya adalah seperti ibu dari
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ayahnya bapak, dan ibu dari ibunya ayahnya bapak, maka wanita

itu adalah orang yang berhak menerima warisan menurut

pendapat madzhab fuy-Syafi'i, madzhab Hanafi dan madzhab

Hanbali. Dan ini juga merupakan pendapat Zaid bin Tsabit,

Abdullah bin Mas'ud, Ali bin Abu Thalib dan AMullah bin Abbas.

Sedangkan ibu dari kakeknya bapak adalah seperti bapak

dari ayahnya bapak, dan yang seperti dengan ibu itu adalah ibu

dari ayahnya kakek seperti ibu dari ayahnya bapaknya ayahnya

bapak. Begitu pula setiap ibu yang berkaitan dengan ahli waris,

maka sesungguhnya wanita ifu menerima warisan menurut

pendapat kami dan menurut pendapat Abu Hanifah. Sementara

itu, wanita tersebut tidak menerima warisan menurut pendapat

Malik dan Ahmad. Perhatikanlah perkataan fu-Rahbi tentang

orang yang berkaitan dengan orang yang meninggal, yang mana

dia bukan dari kalangan ahli waris atau dari golongan yang tidak

menerima harta warisan, dan itu adalah sebagaimana yang telah

kami tetapkan sebelumnYa:

Dan setiap wanita yang ada kaitannya dengan orang yang tidak

menerima harta warisan, maka wanita ifu frdak memiliki bagian

apapun dari harta waisan.

Setiap wanita yang berkaitan dengan satu kedekatan

kekeluargaan atau dua kedekatan kekeluargaan, maka sungguh

kami telah katakan bahwa hak warisan yang mereka terima adalah

sama antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Dan

inilah pendapat yang dipegang oleh Abu Yusuf dan Sufuan Ats-

Tsauri. Sementara Muhammad dan Zufar berpendapat bahwa

harta warisan yang seperenam itu dSadikan menjadi tiga bagian;

satu bagian diantaranya diberikan kepada yang memiliki safu

kedekatan kekeluargaan, dan dua bagian lainnya diberikan kepada
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yang memiliki dua kedekatan kekeluargaan. Sehingga dalam hal ini

yang dijadikan dasar pembagian menumt Muhammad dan Zufar

adalah adanya beberapa pihak atau sisi kefurunan, karena

kepemilikan hak atas harta warisan adalah didasarkan kepada

beberapa sebab. Maka jika telah berkumpul dua sebab dalam satu

orang, dimana kedua sebab itu saling mendukung, seperti seorang

nenek dari dua pihak, yang mana dalam hal ini secara gambaran

adalah satu dan secara makna adalah berbilang jumlahnya, maka

nenek itu berhak unfuk menerima harta warisan dengan adanya

dua sebab yang bersamaan. Sebagaimana jika telah berkumpul

pada diri seseorang dua sebab yang saling bertentangan, maka

sesungguhnya orang itu menerima harta warisan dengan dua

sebab ifu secara sepakat, sebagaimana jika seorang wanita

meninggal dan dia meninggalkan dua orang anak lakilaki paman

(sepupu), safu diantara kedua anak itu adalah suaminya, maka

suaminya ini mengambil setengah dari harta warisan secara fardhu,

dan setengah dari sisa harta warisan itu diberikan kepada yang lain

dengan 'ashabah.

Sedangkan Abu Yusuf, maka dia menyatakan bahwa yang

dijadikan dasar bukanlah adanya beberapa pihak atau sisi

kefurunan, kecuali lika hal itu membuhrhkan kepada adanya

beberapa nama. Jika membufuhkan kepada beberapa nama, maka

itu mengharuskan dibutuhkannya beberapa hak yang harus

dipenuhi berdasarkan pada adanya beberapa pihak atau sisi

kefurunan, dan hal ini adalah sebagaimana jika terdapat beberapa

keadaan suami tersebut diatas dimana dia juga adalah seorang

anak laki-laki dari seorang paman. Sementara jika tidak

membutuhkan kepada adanya beberapa nama, maka kedudukan

suami ifu ditetapkan hukum kepadanya, sebagai sahr pihak, maka

yang menjadi dasar dalam perkara ini adalah pada tubuh secara
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lahiriyah sebagaimana dalam masalah nenek, karena nenek yang

memiliki dua kali kedekatan kekeluargaan dinamakan dengan

nenek seperti pada nenek yang memiliki satu kali kedekatan

kekeluargaan.

Cabang: Tentang terhalangnya seorang nenek dari harta

warisan-

Kami katakan, bahwa harta warisan yang diterima oleh

seorang nenek adalah seperenam secara fardhu jika dia belum

terhalangi. Sementara jika dia terhalangi, maka dia tidak dapat

menerima harta warisan. Seorang nenek akan terhalang unfuk

menerima harta warisan sebagaimana dalam gambaran sebagai

berikut:

Gambaran pertama: Jika seorang ibu dari bapak

(nenek) dan seorang bapak hidup, maka sesungguhnya ibu dari

bapak (nenek) tersebut terhalang oleh bapak, karena ibu dari

bapak tersebut berkait dengan orang yang mati sementara bapak

adalah lebih dekat daripada ibu dari bapak ihr, sehingga bapak itu

menghalangi ibu dari bapak itLr (nenek). Inilah pendapat Ali
Karrumallahu umjhah, Utsman bin Affan dan Zatd bin Tsabit,

semoga Allah meridlai mereka semua.

Telah diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththaab dan

AMullah bin Mas'ud bahwa ibu dari bapak ini menerima harta

warisan bersama bapak ini. Dan yang berpendapat dengan

pendapat ini adalah Al Hasan, Syuraih dan Ibnu Sirin berdasarkan

apa yang diriwayatkan oleh hnu Mas'ud bahwa

Nabi @ memberikan kepada ibu dari seorang bapak seperenam

dari harta warisan bersamaan dengan adanya bapak atau anak dari
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ibu itu. Dan hal ini telah ditalapilkan oleh pam r.ilama dari kalangan

kami, sehingga mereka berpendapat bahwa,; penrberian harta

kepada nenek berdamaan dengan adanla bapak, maka hal ini

adalah pelaksanan wasiat dari orang yang meninggal dan bukan

sebagai rilrarisan, atau bahwa bapak ini menrpakan seorcmg budak

atau seorang kafir hingga diharamkan bagrnya unfuk mendapatkan

harta warisan dan dia tidak menghalangi selainryp. Sedangkan jika

seorang nenek ini adalah dari pihak ibu, maka nenek ini tdak
terhalang oleh bapak, bahkan nenek ifu tetap menerinra harta

warisan bersamaan dengan adanp bapak ini. Hal ifu dikarenakan

tidak adanya dua sebab yang menyebabkan nenek ifu terhalang,

dan kedua sebab ihr adalah sebab keterkaitan dan menSlatunya

sebab perurarisan, karena nenek dari ibu tidak berkaitan kepada

orang yang mati dengan bapak, dan telah terjadi perbedaan

pendapat tentang hal fnng menjadi sebab perwarisan kepada

nenek itu, apakah karena dia adalah dari pihak ibu ataukah karena

dia dari pihak bapak.

Gambaran kedua: Jika orang yang meninggal itu
mempunyai seorang ibu, maka keberadaan ibunya ini akan

menghalangi neneknya untuk mendapatkan harta warisan, satna

saja halnya apakah nenek ini dari pihak bapak ataukah nenek ini

dari pihak ibu. Sedangkan terhalangnya seorang nenek dari

menerima harta warisan karena adanya ibu, disebabkan nenek

tersebut berkaitan dengan orang yang wafat karena adan5n ibu.

Sementara kaedah urnum menyatakan bahwa yang berkaitan

dengan orang yang meninggal dengan orang 5nng selainn5a, maka

orang berkaitan dengan orang yang meninggal ifu terhalangi oleh

orang 5nng selainnya, sebagaimana seorang anak laki-laki dari

anak laki-laki (cucu) terhalangi oleh anak laki-laki, dan kakek

terhalangi oleh bapak.
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Kemudian nenek dari pihak ibu bisa menerima warisan

tidak lain hanya karena disebabkan statusnya sebagai ibu,

sebagaimana bahwa seorang ibu berhak unhrk menerima harta

warisan karena adanya sebab ini. Sedangkan kaidah umum itu

diberlakukan pada saat menyafunya sebab, yaitu dengan

mendahulukan yang lebih dekat. Dan jika bagian untuk ibu itu
telah dipenuhi, maka tidak ada yang tersisa suatu apapun untuk

seorang nenek dari bagian-bagian fardhu untuk beberapa ibu.

Sedangkan nenek dari pihak bapak, maka nenek ini terhalangi

dengan adanya ibu juga, karena sesungguhnya nenek dari pihak

bapak ini tidak ada kaitannya dengan mayat kepada ibu, sehingga

nenek tersebut juga menerima warisan juga disebabkan keibuan

dan pada saat menyafunya sebab, maka yang harus didahulukan

adalah yang lebih dekat.

Jika telah ada tentang ketetapan ini, maka terhalangnya

seorang nenek dari harta warisan telah terjadi. Dan ia merupakan

kaidah umurn tentang terhalangnya seorang nenek untuk

mendapatkan harta warisan secara mutlak. Yaitu dengan adanya

keterkaitan sebagaimana bisa juga terjadi karena menyafunya

sebab. Terhalangnya seorang nenek untuk menerima harta

warisan, jika nenek ini adalah dari pihak ibu, maka berarti telah

bertemu dua sebab pada nenek itu.

Safu diantaranya: Adanya keterkaitan atau adanya

hubungan darah.

Yang keduanya: Telah menyatunya sebab dalam hal ini

adalah keibuan.

Dan yang ketiganya: Bahwa dari pihak manapun nenek itu,

jika dia lebih dekat keterkaitannya dengan mayit, maka nenek itu

akan menghalangi nenek yang jauh walaupun nenek itu dari pihak
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manapun, kectrali dalam keadaan jika nenek itu adalah ibu dari

bapak. Maka sesungguhnya nenek ifu tdak menghalangi nenek

dari pihak ibu jika nenek itu jauh, oleh karena itu Ar-Rahbi

berkata:

Dan jika nenek itu adalah wng dekat dari ibu, maka nenek

itu menghalangi ibu dari bapak tnng iauh untuk mendapatkan

harta waisan jnng seperenam.

Akan tetapi jika adalah sebaliknya, mala dalam

hal ni ada dua pendapat dalam catabn para ulama yang kduanya
tertulis.

Yang jauh frdaHah gugur haknya karena tnng dekat inilah

pendapat yang shahih, dan semua telah bersepakat untuk

membenarkan hal ini.

Dengan demikian, maka ibu dari bapak yang dekat Udaklah

menghalangi ibu dari ibu yang jauh. Inilah pendapat yang dipegang

oleh Malik dan para sahabatrya dari kalangan ulama. Bahkan

kedua ibu itu menerima warisan secara bersamaan, karena

sesungguhnya ibu dari bapak dia lebih dekat derajatorya,

maka sesungguhnya nenek dari bapak lebih nyata daripada nenek

dari keibuan.

Sementara madzhab Hanafi berpendapat bahwa yang dekat

dari beberapa nenek dapat menghalangi nenek png jauh secara

mutlak, karena harta warisan untuk beberapa nenek datang dari

pihak ibu, dan yang dekat adalah lebih nyata pada makna ini.

Sehingga yang dekat ini akan lebih berpengaruh pada harta

warisan dan tidak demikian halnya dengan yang iauh. Oleh karena

ihr, mereka (ulama madzhab Hanafi) berpendapat, bahwa ibu dari

bapak dapat menghalangi ibu dari ibunya ibu, sebagaimana ibu
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dari ayahnya bapak menghalangi ibu dari ibunya bapak, karena

sesungguhnya ibu dari ayahnya bapak lebih dekat derajaturya

daripada ibu dari ibunya bapak, sehingga dia harus didahulukan

dalam hal menerima harta warisan. Sementara ibunya ibu dapat

menghalangi ibu dari ayahnya bapak, dapat menghalangi ibu dari

ibunya bapak dan juga dapat menghalangi ibu dari ibunya ibu dan

begini setemsnya, karena ibunya ibu lebih dekat derajatnya

daripada mereka semua. Mereka (ulama madzhab Hanafi)

mengatakan: Dan yang dekat selalu menghalangi yang jauh, sama

saja halnya apakah kedekatan karena dirinya adalah bagian dari

ahli waris ataukah karena terhalang karena selainnya. Dan

terkadang dia telah terhalang karena ada yang selainnya, dan

terkadang dengan yang jauh, seperti ibunya bapak yang

terhalang oleh bapak jika ada bersama ibu dari ibunya ibu,

sehingga sesungguhnya ibunya bapak terhalang unfuk

mendapatkan har.ta warisan, karena adanln ibu dari ibunya ibu.

Hal yang senrpa dengan ini adalah saudara laki-laki dan saudara

perempuan bersama adanya bapak dan adanya ibu, maka

sesungguhnya mereka semua menghalanE ibu dari mendapatkan

sepertiga hingga hanya mendapatkan seperenarn, sementara

mereka semua terhalang dengan adanya bapak. Dalil kami adalah

apa yang telah kami paparkan sebelumnya pada permulaan pasal

tentang nenek ini dan sebelum pasal ini secara keselunfian.

AqlSyirazi * berkata: Pasa} Sedangkan anak
perempuan, maka bagianq;a adalah setengah jika dia
seoremg diri berdasarkan firman Allah Ta'ala,

.:":Aii35is*j e%11
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'Jika anak perempuan ifu seorang $aia, maka dia

memperoleh setengah harta." (Qs- An-Nisaa' [4lt 11),

sementara iika anak perempuen itu dua orang atau

lebih, maka bagian harta warisannla adalah dua

pertiga. Berdasarkan riwayat Jabir bin AMullah, dia

berkata:

t I jo z / t//Jel ?-y 9'-,j

sl-l
4 / ./ 't

Jtirr,Jt,,'V

;ur )';, iy i;t i ,"*" if;t ?;e
fir p66, ir ir:6-,ut- & *ht Jt"

";:^3t

hr tt"

-,)ilz o // o't#L4 l'r
6-,sj wr1'

AlJl

**;' u; e h'

/1o I z

o-1" s
J,o ) .
J-rs

Y

t,
4Il

cljl

!.o to)f

J";:r'Jt- .€:\'slt A

L5

.ww) ,tt"-at ;y trL\t

., tll , o1. 
' '"$t41I WY:,6LJt

Az,*s #L
t:-#Lt :t7<A.'Jl-

.:ah d.6:)
Istri Sa'ad bin Ar Rabi' pernah mendatangi

Rasulullah $, lalu dia berkata, *Wahai Rasulullah, ini
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adalah dua orang anak perempuan Sa'ad, bapak dari
kedua anak ini telah terbunuh bersamamu pada saat
perang Uhud, sementarra paman kedua oftrng anak ini
fidak meninggalkan suafu apapun unfuk kedua anak ini
dalam benfuk harta melainkan pamannlra telah
mengambil harta ifu, bagaimana pendapatmu wahai
Rasulullah? Demi Allah kedua anak perempuan ini tidak
alon dinikahi kecuali jika keduanya memiliki harta.'
Maka Rasulullah S bersabda, "Semoga Allah membei
pemahaman kepadalru tentang hal ini-" Maka furunlah
alpt kepada beliau pada surah An-Nisaa' lrang
berbunyi, 'Allah menqnriatkan bagimu tentang anak-
analonu. " (Qs. An-Nisaa' [4lr 11), sehingga
Rasulullah $ bersaMa, "Panggillah wanita ifu dan
oftrng Wng berangkutan dengan wanita ifu (paman
dari kedm anak itu)-'

Maka beliau $ bersabda kepada paman dari
kedua anak tersebut, 'Berilah kepada kedua anak
Wrempuan itu dua pertiga, dan berilah kepada ibu dari
kdua anak perempuirn ifu seperdelapan dan apa Wng
tersisa dari ifu mal<a menjadi mililsru-'

Maka ayat menunjukkan, lpifu firman Allah &,

'{i \1 Cf iAit 6*1 9} /.q Kog
'Dan jilra anak ifu semuan5n perempuern lebih

dari dua, mal<a baqr merel<a dua pertiga dari harta tnng
ditinggail<an " lQs. An-Nisaa' [4lr 11), secara fardhu
jika anak perempuan itu lebih dari tiga orang.
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Sementara As-Sunnah menunjukkan tentang fardhtnya
baglan unfuk dua orang anak ini.

Pasal: Sedangkan anak perempuan dari anak lah-
lald, maka bagran miliknya adalah setengah jika dia

sendiri, dan untuk dua orang anak perempuan atau

lebih dari anak laki-laki, maka bagran mereka adalah

dua pertiga berdasarkan iima umat ini pada perkara itti-

Sementara baglan dari anak-anak perempuan dari anak

latd{ah dengan adanya anak kandung perempuan,

rnaka bagiannya adalah seperenarn unfuk menggenap

kan dua pertiga. Berdasarkan apa yang telah

diriwalptkan oleh Al Huzail bin Syurahbil, dia berkata:

Tetah datang seorang pria kepada Abu Musa dan
Salman bin Rabi'ah ig, lalu kedua orang ifu bertanya

kepada keduarr5n tentang seoftmg anak perempuan,

seorang anak perempuan dari anak laki-laki dan

seorang saudara perempuan, maka keduanya berkata,
'Unfuk anak perempuan adalah setengah dan unfuk
saudara perempu.rn adalah setengah- Datanglah engkau

kepada AMullah, karena sesungguhnya dia akan sepen

dapat dengan kami." Maka laki-laki itu mendatangi
AMultah, lalu dia berkata, 'Jika demikian halnya

sungguh aku adalah termasuk golongan yang sesat dan
jauh dari golongan orang-orang yang mendapatkan
hidalph. Aku akan menetapkan hukum sebagaimana
keptrtusan Rasulullah S, yaifu, anak perempu.tn itu
mendapatkan setengah bagran dari harta warisan, dan

urrfuk anak perempuam dari anak laki{ah seperenam

dan sisanya unfuk saudara perempuan-"
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Dan dikarenakan anak perempuan dari anak laki-
laki mewarisi berdasarkan bagtan dari anak-anak
perempuan dan tidak ada bagran untuk anak-anak
perempuan kecuali seperenam- Dan beginilah setems
nya jika orang yang mati meninggalkan seorang anak
perempuan dan meninggalkan juga sepuluh anak-anak
perempuem dari anak laki{aki, maka bagran unfuk anak
perempu.rn adalah setengah dan unfuk anak-anak
perempuan dari anak laki-laki adalah seperenam unfuk
menggenapkan dua pertiga, sebagaimana yang telah
karni sebutkan diatas.

Jika orang yang meninggal ifu meninggalkan satu
orang anak perempuan dan safu or.rng anak
perempuan dari anak laki-lakinp anak taki{aki atau
beberapa orang anak perempuan dari anak laki-lakingTa

anak laki-laki yang derajatnp lebih rendah dari anak
perempuan, maka beberapa orang anak perempuan ifu
mendapatkan seperenam, karena harta ifu diambil dari
sisa bagian anak-anak perempuan, dan unfuk anak
perempuan dari anak laki-lakinya anak laki{aki atau
beberapa orang anak perempuan dari anak laki{akinya
anak lah{ald dengan adanya anak perempuan dari
anak lah{aki adalah seperenam unfuk menggenapkan
dua pertiga dari apa yang menjadi milik anak
perempuan dari anak lah-laki dan beberapa anak
perempuan dari anak laki{aki dengan adanya anak
kandung perempuan, dan demikian keadaannya selama-
lamanya.
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Penjelasan: Hadits Jabir ini diriwayatkan oleh Abu Daud

dengan lafazh,

oi

Le, i ,-y 6, Pun nr 'J";:, t:-:"dw

Li i;|rv'E
"Maka wanita ifu berkata, 'Wahai Rasulullah, ini adalah dua

orang anak perempuan dari Tsabit bin Qais yang terbunuh

bersamamu pada saat perang Uhud'." Abu Daud berkata, "Basyar

telah keliru dalam hal ini, yang benar dalam hal ini adalah bahwa

kedua anak perempuan itu adalah anak perempuan dari Sa'ad bin

Ar Rabi', sementara Tsabit bin Qais telah terbunuh pada saat

percrng Yamamah." Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi dan dia menyatakan bahwa hadits ini merupakan hadits

hasan- Ahmad meriwayatkan hadits ini dalam Musnadnya dan Al

Hakim juga meriwayatkan hadits ini, yang mana dalam sanadnya

terdapat Abdullah bin Muhammad bin Uqail bin Abu Thalib,

dimana para Imam Hadits telah berbeda pendapat tentang dirinya.

At-Tirmidzi berkata, "Dia seorang yang shaduq dan aku telah

mendengar Muhammad, -yang dimaksud adalah Al Bukhari-, dia

mengatakan: Bahwa Ahmad, Ishaq dan Al Humaidi berargumen-

tasi dengan haditsnya." Sedangkan hadits Huzail bin Syurahbil,

maka hadits tersebut telah diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari,

Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Sementara dalam riwayat

Al Bul$ari redaksi hadits yang kedua dalam pasal ini berbunyi, Eli

,;":i 6'Maka kami mendatangi Abu Musa ". Dan dalam riwayat

lainnsn rdaksinya adalah, q.l i ow- i Ai €j it 'y't 
;E

"Telah dabng seorang pria kepada Abu Musa dan Salman bin
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Rabi'ah," dan kejadian ini teriadi pada masa Khalifah Utsman.

Karena Abu Musa pada saat adanya pertanlnan itu sedang

manjabat sebagai gubemur di Kufah, sementara Salman saat ifu
menjabat sebagai seorang Qadhi di tempat yang sama. Dan telah

terjadi perbedaan pendapat tentang kebersamaannya, sedangkan

Huzail bin Syurahbil, maka sesungguhnln dia adalah seorang yang

tsiqah.

Hukum-hukum: Maka sesungguhnla bagian unfuk anak

perempuan adalah setengah berdasarkan firman Allah Ta'ala,

'Jil<a anak perempuan ifu seorang saja, mala ia memperoleh

setengah harta. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 11). Dan firman Allah Ta'ala,

"Tetapi jika saudara perempuan ifu dua orang, maka baE
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh orang yang

meninggal." (Qs. An-Nisaa' l4l: 7761. Ini adalah pendapat para

sahabat dan para ahli fiqih secara keseluruhan. Sementara itu
dari hnu Abbas suatu riwa5at yang janggal Snng

mana dia berpendapat bahr,ua bagian unfuk dua orang anak
perempuan adalah setengah berdasarkan firman Allah Ta'ak,
"Dan jika anak ifu semuan5n perempuan lebih dari dua, mal<a bagi

mereka dua pertiga dari harb tnng ditinggallan.'(Qs. An-Nisaa'

[4]: 11)

Dalil kami adalah Jabir yang telah disebutkan oleh penulis

yang mana hal ini menunjukkan bahwa bagian unfuk dua orang

anak perempuan adalah dua pertiga, dan juga dikarenakan ayat ini
turun karena suatu sebab, yaifu dua orang anak perempuan dari

Sa'ad bin Ar-Rabi'. Maka dengan demikian tidak boleh

mengeluarkan sebab dari ditetapkannya suafu hulrurn yang keluar

dari ayat ini. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah menetapkan
bagian unfuk safu orang anak perempuan adalah setengah,
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sementara bagian unfuk safu orang saudara perernpuan adalah

setengah dalam ayat yang lain, Ialu hukum kedua orang itu
dijadikan satu hukum, kemudian ditetapkan unhrk dua orang
saudara perempuan dua pertiga, dan kami telah dapatkan bahwa

kenyrataannya anak-anak perempuan lebih kuat daripada saudara-

saudara perempuan berdasarkan dalil bahua anak-anak
perempuan fidak hilang hak menerima warisannga dengan adanya

bapak, dan tidak pula hilang haknya unfuk menerima warisan

dengan adanya anak-anak laki-laki. Sementara saudara-saudara

perempuan, maka hak menerima harta ranrisan menjadi hilang
karena adanya bapak dan karena adanya anak-anak laki-laki.

Maka jika untuk dua orang saudara perempuan adalah dua
pertiga, maka unfuk dua orang anak perempuan adalah lebih
utama unfuk mendapatkannya.

Sedangkan jawaban tentang firman Allah Ta'ala, 'Dan jika
anak ifu semuanSn perempuan lebih dari dua, mal<a bagi mereka
dua pertiga dari harb Wng ditnggalkan. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 11),
maka sesungguhnya firman Allah yang bertunyi "l-elih dari"
adalah kata sambung dari suatu pembicaraan berdasarkan firman
Allah Tabla, "Maka panggillah yang lebih dari leherleher
mereka," Maka maksud ayat ini adalah, "Dan penggallah kepala

mereka." Maka dengan demikian jika anak-anak perempuan ihr
lebih banyak dari dua orang anak, maka baEan unfuk mereka
adalah dua pertiga berdasarkan ayat ini.

Jika telah ada ketetapan tentang ini, maka sesungguhnya
yang dimaksud dengan anak kandung peremptrm adalah setiap
perempuan yang hubungannya dengan orang yang unfat adalah
hubungan kelahiran secara langsung. Dan harta unrisan yang
diterima oleh satu orang dari anak ini adalah berbeda jika ada yang
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bergabung dengannya, oleh karena itu jika seseorang wafat dan

dia meninggalkan satu orang anak perempuan, maka anak

perempuan ini mendapatkan setengah dari harta warisan yang

ditinggalkan oleh yang wafat secara fardhu. Sedangkan jika yang

wafat ini meninggalkan dua orang anak perempuan atau lebih,

maka bagian untuk mereka adalah dua pertiga dari harta warisan
yang dibagikan secara merata diantara mereka, dan hal ini berlaku
jika orang yang wafat ini tidak meninggalkan seorang anak lakilaki
bersama dengan anak perempuan atau beberapa anak perem-

puan. Sedangkan jika yang wafat ini meninggalkan seorang anak

laki-laki bersama dengan seorang anak perempuil, maka se-

sungguhnya anak laki-laki ini dapat menjadikan anak perempuan

ini menjadi 'ashabah, dimana anak perempuan ini akan mengambil

harta warisan itu atau dari apa yang tersisa dari harta warisan

setelah dibagikan kepada Ashabul Furudh yaitu setengah dari apa
yang diambil oleh anak laki{aki. Demikian iuga halnya jika yang

wafat ini meninggalkan seorang anak laki-laki bersama dengan dua

orang anak perempuan atau lebih, maka anak laki-laki ini dapat

menyebabkan anak-anak perempuan ifu menjadi 'ashabah, dimana

setiap anak perempuan mengambil setengah dari harta warisan
yang diambil oleh saudara laki{akinya.

Dan jika seorang wanita wafat dan dia meninggalkan

seorang suami, seomng anak laki-laki dan seorang anak
perempuan, maka unfuk suami adalah seperempat dari harta
peninggalan isti, karena adanya ahli unris cabang dari unnita
yang wafat itu. Dan ifu adalah satu bagian dari empat bagian yang

mana harta yang ditinggalkan itu dibagi menjadi empat bagian,

sementara sisanya adalah unfuk anak laki-laki dan unfuk anak
perempuan yang dibagikan secara 'ashabah dimana sisa dari harta
peninggalan ifu dibagi menjadi tiga bagian, yang mana dua pertiga
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dari tiga bagian itu adalah untuk anak laki-laki yaitu dua bagian,

sementara untuk anak perempuan adalah sepertiga dari tiga

bagian ifu, yaitu satu bagian.

Dan jika seorang pria atau seorang wanita wafat dan dia

meninggalkan tiga orang anak perempuan dan satu orang anak

laki-laki, sementara tidak ada yang berhak menerima harta warisan

selain mereka, maka harta warisan untuk safu orang anak laki-laki

adalah dua bagian unfuk anak perempuan, maka harta warisan

dibagi menjadi lima bagian, yang mana dua bagian adalah untuk

anak laki-laki dan setiap anak perempuan menerima satu bagian

dari harta peninggalan itu.

Jika seorang pria meninggal dan dia meninggalkan sahr

orang istri, tiga orang anak laki-laki dan seorang anak perempuan,

maka bagian untuk istri adalah seperdelapan dari seluruh harta

warisan itu, karena adanya ahli waris cabang dari orang yang

wafat, dan ihr adalah satu bagian dari delapan bagian harta

peninggalan secara keseluruhan yang dibagi menjadi delapan

bagian, sementara sisanya adalah untuk ketiga anaknya yang laki-

laki dan unfuk anaknya yang perempuan secara 'ashabah, yal.lg

mana pembagiannya adalah bahwa setiap anak laki{aki akan

mendapatkan dua bagian dan untuk anak perempuan mendapat-

kan satu bagian.

Jika seorang pria meninggal dan dia meninggalkan seorang

istri dan seorang anak perempuan, maka bagian dari harta warisan

untuk ishi adalah seperdelapan secara fardhu karena adanya ahli

waris cabang, dan itu adalah satu bagian dari delapan bagian dari

seluruh harta peninggalan yang dibagi menjadi delapan bagian.

Sedangkan untuk anak perempuan adalah setengah secara fardhu

dan itu adalah empat bagian dari delapan bagian harta warisan,
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dan sisanya menjadi milik anak perempuan dengan jalan pengem-

balian dan bukan dengan cara fardhu.

Dan jika seorang wanita meninggal dengan meninggalkan

seorang suami dan tiga orang anak perempuan, maka bagian

unhrk suami adalah seperempat dari seluruh harta uarisan karena

adanya ahli waris cabang dan itu adalah tiga bagian dari dua belas

bagian dari seluruh harta peninggalan yang dibaE menjadi dua

belas bagian, dan unfuk tiga orang anak maka bagian mereka

adalah dua pertiga secara fardhu, dan ifu adalah delapan bagran

dari dua belas bagian dari harta peninggalan secam keseluruhan.

Sementara sisanya, 5nifu safu bagian menjadi hak warisan unfuk
ketiga anak perempuan ifu dengan jalan pengernbalian dan bukan
dengan jalan fardhu.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini: Maka sesungguh-

nya bagi bebempa oftmg anak perempuan terdapat tiga keadaan:

Keadaan pertama: Bahwa safu orang anak perempuan

mer,rnrisi setengah dari harta peninggalan orang yang mati se@ra

fardhu, jika Udak ada bersamanya satu orang anak laki-laki atau

beberapa orang anak laki-laki dari orang yang mati.

Keadaan kedua: Bahwa dua orang anak perempuan

atau lebih, maka mereka mer,r,rarisi dua pertiga dari harta orang
yang meninggal dan dibagikan salna rata kepada mereka secara

fardhu jika tidak ada bersamanyn safu orang anak laki-laki atau

beberapa orang anak laki{aki dari orang yang meninggal.

Keadaan ketiga: Mereka semua mewarisi hana dengan
jalan 'ashabah, sarna saja halnya apakah anak perempuan itu
adalah safu orang atau lebih. Jika bersama mereka ada sahr orang
anak laki{aki atau beberapa orang anak laki{aki dari anaknya
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orang llang meninggal, maka dalam keadaan ini anak lakiiaki

mengambil dua kali lipat dari apa yang diambil oleh anak

perempuan dari harta peninggalan orang yang meninggal.

Dalil yang menyatakan kepada hal ini adalah firman Allah

Ta'aladi dalam Kitab-Nya yang mulia,

"#'^rt .5, 3r t i\ "rL,66 e'^l f,=ri-

'rs*jJ%{-u't;Y&'lAib#'i},{lKog
,1;ri\i31

'Allah mensyaiatkan bagimu tentang anak-anakmu. Yaifu

bagian seoftrng anak takilaki adalah sama dengan bagian dua

orang anak perempuan. Jika anak ifu semuanya perempuan, dan

lebih dari dua orang, maka bagian mereka dua pertiga dari harta

yang ditinggalkan. Jika anak perempuan ifu adalah seorang saja,

maka dia memperoleh setengah. "(Qs. An-Nsaa' [4]: 11).

Sungguh ayat yang mulia ini telah menjelaskan tentang

bagian unhrk safu orang anak perempuan jika tidak ada bersama

wanita itu anak lakilaki orang yang meninggal dan tidak ada pula

bersamanya anak perempuan lainnya. Maka bagian untuk wanita

itu adalah setengah dari harta yang ditnggalkan oleh yang wafat.

Sebagaimana juga bahwa ayat yang mulia ini menjelaskan bahwa

harta warisan untuk anak-anak, jika mereka adalah lakilaki dan

perempuan maka bagian laki-laki adalah sama dengan bagian dua

orang anak perempuan. Ayat ini juga menjelaskan, jika anak

perempuan ifu lebih banyak dari dua orang anak perempuan dan

tidak ada bersama mereka sahr orang anak laki-laki dari orang
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yang mati, maka bagian untuk mereka adalah dua pertiga, akan

tetapi bagaimana dengan bagian unfuk dua orang anak

perempuan dan apa dalilnya yang menunjukkan tentang bagian

yang menjadi hak bagi mereka berdua dari harta yang ditinggalkan

oleh orang yang wafat, dan apakah dua orang anak perempuan ini

dimasukkan dalam kategori safu orang anak perempuan, ataukah

dua orang anak perempuan ini dimasukkan dalam kategori tiga

orang anak perempuan atau lebih, dimana jika dimasukkan ke

dalam kategori yang pertama, maka kedua orang anak perempuan

ini akan mendapatkan setengah dari harta warisan. Sementara jika

dimasukkan ke dalam kategori yang kedua, maka kedua anak

perempuan ini akan mendapatkan dua pertiga dari harta warisan?.

Maka hnu Abbas rg berpendapat bahwa kedua orang anak

perempuan ini dimasukkan ke dalam kategori safu orang anak

perempuan, sehingga diberikan kepada kedtn orcrng anak

perempuan ihr setengah dari harta warisan berlandaskan dari arfi

yang nyata dari firman Allah Ta'akyang berbunyi,

"Dan jika anak itu semuantn perempuan lebih dan dua ,

maka bagi mereka dua pertiga dari hatb lnng ditinggall<an " (Qs-

An-Nisaa' [4]: 11), maka sesungguhnya ayat ini telah mengikat

bahwa bagian dua pertiga adalah unfuk beberapa orang anak

perempuan dengan catatan bahwa jumlah mereka adalah lebih

dari dua orang anak perempuan. Sedangkan selainnya dari

kalangan para sahabat, maka mereka telah memberikan kepada

kedua orang anak perempuan itu dua pertiga dari harta warisan

dengan mengkategorikan kepada tiga orang anak perempuan atau

lebih, dan ini juga adalah sebagaimana yang telah disepakati oleh

'{j \i e'",ifi #'6},X1'"{"9

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll Ggg



para ulama dari seluruh negeri, dan telah keluar fatvrn berdasarkan

pendapat ini. Seseorang yang menganalisa isi firman Allah dalam

ayat ini akan mengetahui bagian unfuk dua orang anak perempuan

berdasarkan dua sudut pandang.

Sudut pandang lrang pertama: Bahwa permulaan dari

apt ini adalah,

'Allah mensgniatkan bagimu tenbng anak-anakmu, bagian

seonng anak lakilaki sama dengan dua bagian dua omng anak

perempuan." (Qs. An-Nisaa' [4]t 11), hal ini mengindikasikan

bahwa orang yang wafat, iika dia merringgalkan sahr orang arrak

laki-laki dan safu orang anak perempuan, bagian unfuk anak

perempuan adalah setengah dari bagian anak lakilaki, sehingga

harta peninggalan itu dibagikan atau !/ang tersisa dari harta

warisan itu dibagikan kepada kedua orang anak itu dengan

dijadikan tiga bagian; untuk anak perempuan sepertiga yaitu satu

bagian, dan untuk anak laki-laki dua pertiga bagian yaitu dua

bagia.

Dan jika seorang anak perempuan berhak menerima

sepertiga dari harta warisan, maka tdak mungkin bagiannya

kurang dari sepertiga jika bersama anak perempuan ifu ada satu

anak perempuan lain yang menduduki kedudukan anak laki-laki,

lalu bagaimana bisa bagiannya bersama anak laki{aki sepertiga,

lalu ketika dia bersama seorang anak perempuan lain, maka

bagiannya menjadi seperempat?!.

Sudut pandang yang kedua: Bahwa sesungguhnya telah ada

ketetapan pada ayat lain yang menyatakan tentang bagian untuk

i:r,\rt .y, 3r 5 $? *15 c{,t tr*i
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satu orang saudara perempuan dan dua orang saudara

perempuan. Dan yang dimaksud adalah firman Allah Ta'ala:

o*'s $, 3r t'itii'i;i I c_,-Gy

gS GF rLl;tlili c k #-iifi S 6nfr3.

d oyt$;';t {it7,.3;t-qb U,Iii"tri'f fr
1:j,hb"tiqeffi( Wffi v;hgbi,;ti&

"Mereka meminta fatwa kepadamu. I{atakanlah: Allah

memberi fatwn kepadamu tentang Kalalah: Jika seorzng

meninggal dunia, dan dia tidak mempunyai anak dan mempunyai

saudara perempuan, maka bagi saudaran5n Wng perempuan ifu
seperdua dari harta Wng ditinggalkann5n, dan saudaranya yang

lakilaki mempusakai, iika dia tidak mempu4mi anak, tetapi iika
saudara perempuan ifu dua orang, maka bagi kduanya dua

pertiga dad harta Wng ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan iika
mereka saudam kki-laki dan perempuan, maka bagian saudara

lald-laki adalah sebanyak bagian dua saudara wrempuan " (Qs.

An-Nisaa' [4], 1761. Dan jika dua orang saudara perempuan

mewarisi dua pertiga dari harta peninggalan orang yang mati,

sementara kedua orang saudara perempuan ini adalah lebih jauh

hubungan kekeluargaannya daripada dua orang anak perempuan,

maka dua orang anak perempuan adalah lebih diutamakan haknya

untuk menerima dua pertiga harta warisan.
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Berdasarkan keterangan dari dua sudut pandang ini, maka

bagian gntuk dua orang anak perempuan telah jelas berdasarkan

dari apa lnng tersirat pada kedua ayat tersebut diatas.

Maka hilsnah yang perlu diambil dari pembatasan jumlah

anak-anak perempuan yang mereka berhak untuk mendapatkan

dua pertiga adalah jika jumlah mereka adalah lebih dari dua, dan

hal ini didasari pada ketentuan bahwa bagian bagi anak-anak

perempuan walaupun jumlah mereka banyak adalah dua pertiga

dan tidak ada lagi selain itu. Karena sesungguhnya dalam perkara

ini terkadang telah menimbulkan beberapa dugaan- Berupa

dugaan bahwa bagian untuk satu orang anak perempuan adalah

lebih dari seperenam jika bersama anak perempuan itu ada

seorang anak perempuan lain agar bagiannya unfuk mendapatkan

harta warisan dua pertiga. Dan bahwa setiap kali bertambah

Fnlah anak-anak perempuan, satu saja bertambah maka

sesungguhnya harta warisan itu ditambahkan untuknya dalam

pernbagian seperenam, maka hikmah yang diambil dari

pernbaUsan jumlah anak-anak perempuan adalah untuk tidak

mernbuka peluang adanya dugaan-dugaan terhadap nash yang

menetapkan keumuman bagian dua pertiga dan hal ini mencakup

kepada lnng lebih banyak dari dua orang anak perempuan

walaupun Xmlah ini adalah banyak, Wallahu A'lam-
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Harta Warisan unfuk Anak Perempuan dari Anak Laki-
L^aki (Cucu Perempuan)

Harta warisan yang berkenaan dengan anak perempuan

dari anak laki-laki, maka bagiannya adalah seperenam jika dia

hanya seorang diri dan jika anak perempuan dari anak laki-laki ifu

adalah dua orang atau lebih. Sehingga bagian dari harta

warisannya adalah dua pertiga, karena umat ini telah menyepakati

bahwa kedudukan anak laki-laki dari dua orang anak perempuan

sarna dengan kedudukan anak laki-laki, maka yang laki-laki

diantara mereka adalah sebagaimana anak-anak laki-laki dan yang

perempuan diantara mereka adalah sebagaimana anak-anak

perempuan diantara mereka.

Maka jika telah berkumpul satu orang anak perempuan

dengan satu orang anak perempuan dari anak laki-laki, bagian

unh:k anak perempuan adalah setengah, dan bagian untuk anak

perempuan dari anak laki-laki adalah seperenam untuk

menggenapkan dua pertiga berdasarkan apa yang telah

diriwayatkan oleh Huzail bin Syurahbil dalam kisah bertanyanya

Abu Musa dan Salamah bin Rabi'ah, kemudian fatwa hnu Mas'ud.

Perkataan mereka berdua, li r':tt 'ri| ar * ylb "Dan

temuilah Abdullah, maka sesungguhnya dia akan sependapat

dengan kita." Maka hnu Mas'ud berkata, 'u $l 6j t\1 'riib n

J;Qiir "Jika demikian halnya, maka sungguh aku telah sesat dan

Udaklah aku termasuk dalam golongan orang-orang yang

mendapat hidayah." Maksudnya adalah, jika aku mengikuti

pendapat kedua orang itu atau jika aku berfatwa dengan pendapat

kedua orang itu.

L-
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Kemudian dia berkata, "Sungguh aku akan menetapkan

hukum kepada kedua orang anak perempuan ifu dengan apa yang

telah diputuskan oleh Rasulullah S, yaitu, bagian untuk anak

perempuan adalah setengah dan bagian unfuk anak perempuan

dari anak laki-laki adalah seperenam, sementara sisanya adalah

bagian unfuk saudara perempuan." Maka disini hnu Mas'ud

mengabarkan bahwa ketetapan hukum ini merupakan keputusan

Rasulullah S, karena anak-anak perempuan dari anak laki{aki

mewarisi harta dari bagian warisan unfuk anak-anak perempuan,

dan tidak ada bagian warisan untuk anak-anak perempuan kecuali

seperenam, yang mana seperenam ini adalah bagian warisan

untuk anak perempuan dari anak laki-laki.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan safu orang

anak perempuan dan beberapa orang anak perempuan dari anak

laki-laki, maka bagian untuk anak perempuan adalah setengah dan

bagian untuk anak-anak perempuan dari anak laki-laki adalah

seperenam, karena yang seperenam itu adalah sisa dari bagian

anak-anak perempuan. Demikianlah pembagian harta warisan jika

seseorang meninggalkan satu orang anak perempuan dan

meninggalkan satu orang anak perempuan dari anak laki-lakinya

anak laki-laki yang menjadi hrrun satu tingkat, atau anak-anak

perempuan dari anak lakiJakinya anak laki-laki turun satu tingkat,

sehingga dalam hal ini bagian unfuk anak perempuan adalah

setengah dan orang yang setelahnya dari kalangan anak-anak

perempuan dari anak laki-laki, maka bagian mereka adalah

seperenam jika mereka adalah dari sahr jalur.

Jika sebagian dari mereka lebih tinggi dari sebagian lainnya,

maka bagian yang seperenam adalah milik yang tingkatnya adalah

lebih tinggi diantara mereka, selama anak perempuan dari anak

laki-laki atau anak-anak perempuan dari anak-anak laki{aki tidak
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menjadi 'ashabah karena adanya laki{aki yang setingkat dengan

mereka, yaitu dengan adanya saudara laki-laki atau dengan adan5ra

anak laki{aki dari paman.

Ibnu Mas'ud berkata, "Bagian unfuk anak-anak perempuan

dari anak laki-laki adalah bagian yang paling sedikit dad

pembagian, atau seperenatn. Jika seperenaln itu adalah bagian

yang paling sedikit, maka bagian unh.rk mereka adalah seperenam

dan sisanya untuk anak laki-laki dari anak laki-laki. Dan jika

pembagian ifu lebih sedikit dari seperenam, maka pembagiannya

untuk mereka. Dan yang kami jadikan dalil dalam hal ini adalah

apa yang telah kami paparkan tentang skala prioritas."

Cabang: Jika seseorang wafat dengan meninggalkan safu

orang anak perempuan dan meninggalkan sahr orang anak laki-

laki dari anak laki-laki, dan juga meninggalkan safu orang anak

perempuan dari anak laki{akinya anak laki{aki, maka bagian

unfuk anak perempuan adalah setengah dan sisanya adalah bagian

unfuk anak laki{aki dari anak laki{aki, sementara hak waris anak

perempuan dari anak lakiJakinya anak laki-laki menjadi sugur

karena anak laki{aki dari anak laki-laki lebih dekat daripada anak

perempuan dari anak laki-lakinya anak laki-laki.

Sementara jika seseorang wafat dengan meninggalkan dtra

orang anak perempuan, meninggalkan safu orang anak

perempuan dari anak laki{akinya dan meninggalkan satu orang

anak laki-laki dari anak laki-lakinya anak laki-laki, maka bagian

unfuk dua orang anak perempuan adalah dua pertiga, sedangkan

sisanya dibagikan kepada kedua orang anak antara anak

perempuan dari anak laki-laki dan anak laki-laki dari anak laki-

lakinya anak laki{aki, yang mana bagian untuk anak laki-laki
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adalah dua bagian anak perempuan- hnu Mas'ud berkata, "lni

adalah pendapat Abu Tsaur, bahwa sisanya adalah untuk anak

laki-laki dari anak laki-lakinya anak laki-laki, sementara hak waris

anak perempuan dari anak laki-laki menjadi gugur."

Dalil kami adalah, bahwa kita telah mendapati bahwa anak

perempuan dari anak laki-laki, jika dia satu tingkat dengan anak

laki-laki dari anak laki-laki, maka hak waris anak perempuan ifu

tidak gugur karena keberadaan anak lakilaki itu, hanya saja

keberadaan anak laki-laki itu menjadikan anak wanita itu

mendapatkan harta warisan dengan carl 'ashabah- Ketika

keberadaan anak laki-laki itu tidak menggugurkan hak waris anak

perempuan ihr jika keduanya adalah satu tingkat, maka jika anak

laki-laki itu tidak menggugurkan anak perempuan yang lebih tinggi

tingkatannya adalah lebih diprioritaskan.

Dan iika seseorang wafat meninggalkan satu orang anak

perempuan, dan meninggalkan beberapa orang anak-anak

perempuan dari anak laki-laki dan meninggalkan safu orang anak

laki-laki dari anak lakiJakinya anak laki{aki, maka bagtan untuk

anak perempuan adalah setengah, dan bagian untuk anak-anak

perempuan dari anak laki-laki adalah seperenam, unfuk

menggenapkan dua pertiga dan sisanya adalah menjadi bagian

anak laki-laki dari anak laki-lakinya anak laki-laki. Karena orang

yang diatas anak laki{aki ifu, yaifu anak-anak perempuan dari

anak laki{aki, maka kita telah mengambil sesuafu bempa bagian

unfuk anak-anak perempuan, sehingga dengan demikian anak-

anak perempuan ifu Udak boleh mewarisi harta dengan cara

'ashabah. Dengan demikian sisa dari harta itu adalah milik anak

laki-laki dan bukan unfuk anak-anak perempuan itu.

Jika telah ada ketetapan tentang hal init Maka setiap

perempuan yang hubungannya dengan yang telah wafat adalah
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hubungan karena kelahiran dengan perantara anak-anak laki-

lakinya, sama saja halnya apakah bapak dari perempuan ini adalah

anak laki-laki dari yang wafat secara langsung atau bapak dari

perempuan ini adalah anak laki-laki dari anak laki-laki yang wafat,

dan begitu setemsnya kepada yang ada dibawahnya, maka

perempuan ini berkedudukan sebagaimana anak kandung

perempuan pada saat anak kandung perempuan ini tidak ada dan

pada saat tidak adanya anak laki-laki dari orang yang wafat.

Sementara anak-anak perempuan dari anak-anak laki-laki

yang jauh, maka ketetapan hukum mereka adalah sama dengan

ketetapan hukum yang dekat dari kalangan mereka, sebagaimana

ketetapan hukum anak perempuan dari anak laki-laki dengan

adanya anak kandung perempuan pada selumh keadaan.

Terdapat enam keadaan pada baEan anak-anak

perempuan dari anak laki-laki, yaitu:

Keadaan pertama: Setengah adalah bagian untuk satu

orang anak perempuan dari anak laki-laki, jika dia sendiri dan

orang yang wafat tidak mempunyai anak-anak laki-laki, tidak

mempunyai anak-anak kandung perempuan dan tidak pula

mempunyai anak-anak laki{aki dari anak-anak laki{aki yang

setingkat dengan anak perempuan ifu, sama saja halnya apakah

anak lakilaki itu satu orang atau lebih.

Maka jika seseorang wafat dengan meninggalkan satu

orang isfui, satu orang bapak dan satu orang anak perempuan dari

anak laki{aki, maka bagian unfuk istri adalah seperdelapan, karena

adanya ahli waris cabang, dan itu adalah tiga bagian dari dua puluh

empat bagian dari seluruh harta warisan. Sementara bagian untuk

bapak adalah seperenam dengan cara fardh4 dan itu adalah

empat bagian dari dua puluh empat bagian dari harta warisan,
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untuk anak perempuan dari anak laki-laki adalah setengah bagian,

dan itu adalah dua belas bagian dari dua puluh empat baEan harta

warisan, sementara sisanya yaihr lima bagian dari dua puluh empat

baEan seluruh harta warisan adalah unhrk bapak secara 'ashabah.

Keadaan kedua: Dua pertiga adalah bagian untuk dua

omng anak perempuan dari anak laki-laki atau lebih, jika orang

Snng wafat tdak memiliki anak-anak laki-laki, tidak pula memiliki

anak-anak kandung perempuan dan juga tidak memiliki anak-anak

laki-laki dari anak-anak laki-laki yang setingkat dengan mereka,

sarna saja halnya apakah anak laki-laki ifu satu orang atau lebih.

Maka jika seseorang wafat dengan meninggalkan satu

orang isti, safu orang saudara kandung laki-laki atau dari bapak,

dan tiga orang anak perempuan dari anak laki-laki, maka bagian

unfuk isti adalah seperdelapan secara fardhu, karena adanya ahli

waris cabang, dan ifu adalah tiga bagian dari dua puluh empat

baEan dari sehrnrh harta warisan. Sedangkan bagran unfuk anak-

anak perempuan dari anak laki-laki adalah dua pertiga, dan itr.r

adalah enarn belas bagian dari dua puluh empat bagian harta

warisan yang dibagikan secara merata diantara mereka, sementara

unhrk saudara lak-laki adalah sisa dari dua puluh empat bagian

dari seluruh harta warisan dan ifu adalah lima bagian secara

'ashabah.

Keadaan ketiga: Mereka semua merr,rarisi harta dengan

cara 'ashabah jil<a bersama satu orang atau lebih diantara mereka

ada anak laki-laki dari anak laki-laki yang satu tingkat dengan

mereka, sama saja halnya apakah anak laki-laki ifu adalah saudara

laki-laki dari mereka atau anak laki-laki dari paman mereka, dan

dalam waktu yang bersarnaan orang yang wafat ini tidak memiliki

anak kandung laki{aki, dalam keadaan seperti ini maka harta

peninggalan menjadi keseluruhannya -Jika orang yang wafat ini

7og ll ,et uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



tidak mempunyai ahli waris dari kalangan Ashabul Furudh, atau

yang tersisa dari harta warisan ifu setelah dibagikannSa harta

warisan kepada Ashabul Furudh, jika mereka ada-. Dan unhrk

anak laki-laki dari anak laki{aki dan untuk anak-anak perempuan

dari anak laki-laki dengan cara 'ashabah, maka pada saat ifu

bagian untuk anak laki-laki adalah dua bagian untuk anak

perempuan.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan satu orang

anak lakilaki dari anak laki-laki dan satu orang anak perempuan

dari anak laki-laki, maka harta warisan peninggalan mayat ifu

dibagi tiga bagian, untuk anak laki-laki dari anak laki-laki adalah

dua pertiga dan itu adalah dua bagian dan unfuk anak perempuan

dari anak laki-laki adalah sepertiga, dan itu adalah satu bagian.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan seorang ibu,

seorang istri, satu orang anak laki-laki dari anak lakilaki dan safu

orang anak perempuan dari anak laki-laki, maka bagian harta

warisan unfuk ibu adalah seperenam, karena adanya ahli waris

cabang, dan itu adalah empat bagian dari dua puluh empat bagian

harta warisan secara keseluruhan. Bagian untuk seorang istri

adalah seperdelapan, karena adanya ahli waris cabang dan ifu

adalah tiga bagian dari dua puluh empat. Sementara sisanya

adalah menjadi milik anak laki-laki dari anak laki-laki dan anak

perempuan dari anak laki-laki dengan cara 'ashabah, bagian unfuk

anak perempuan adalah sepertiga dari sisa harta ifu dan bagian

untuk anak laki-laki dari anak laki-laki adalah dua pertiganya.

Keadaan keempat: Bahwa bagian unfuk mereka semua

adalah seperenam dengan cara fardha jika oremg yang wafat

mempunyai safu orang anak kandung perempuan, dan tidak ada

bersama anak-anak perempuan dari anak laki{aki, yaitu anak laki-

laki dari anak laki{aki, yang mana dia akan menjadikan mereka
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'ashabah, karena sesungguhnya setiap hak warisan yang diterima

oleh anak-anak perempuan adalah dengan cara fardh4 maka yang

mereka dapati hanyalah dua pertiga saja. Sementara anak

kandung perempuan telah mengambil setengah dari harta warisan

ifu secara fardhu, karena kuatnya hubungan kekeluargaannya,

maka yang tersisa adalah seperenam yang akan menjadi hak anak-

anak perempuan itu, sehingga yang seperenam ifu diambil oleh

anak-anak perempuan dari anak laki-laki, sama saja halnya apakah

anak perempuan dari anak laki{aki ifu adalah satu orang atau

lebih. Dan yang tersisa dari harta warisan itu adalah lebih

diutamakan unfuk laki-laki yang menerimanya secara 'ashabah.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan seorang ibu,

seorang bapak, seorang anak kandung perempuan dan tiga orang

anak perempuan dari anak laki-laki, maka bagian warisan unfuk

ibu adalah seperenam dan ifu adalah satu bagian dari enam bagian

dari seluruh harta warisan, bagian untuk bapak adalah seperenam

dan ifu adalah satu bagian dari enam bagian dari harta warisan,

untuk anak kandung perempuan adalah setengah dan ifu adalah

tiga bagian dari enam bagian harta warisan, dan untuk anak-anak

perempuan dari anak laki{aki adalah seperenam bagian, untuk

menggenapkan dua pertiga dan itu adalah satu bagian dari enam

bagian harta warisan yang mana harta itu dibagikan secara merata

diantara mereka.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan seorang ibu,

seorang bapak, anak perempuan dari anak laki-laki dan tiga orang

anak perempuan dari anak laki{akinya anak laki-laki, maka bagian

untuk ibu adalah seperenam, bagian unfuk bapak adalah

seperenam, untuk anak perempuan dari anak laki-laki adalah

setengah, dan untuk anak-anak perempuan dari anak laki-lakinya

anak laki-laki adalah seperenam untuk menggenapkan dua pertiga
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yang dibagikan diantara mereka secara merata- Maka disini anak-

anak perempuan dari anak laki-laki adalah termasuk dalam
golongan Ashabul Furudh dengan adanya sahr orang anak

kandung perempuan, kecuali jika bersama mereka terdapat laki-
laki yang dapat menjadikan mereka 'ashabah. Dan jika bersama

mereka ada lakilaki yang bisa menjadikan mereka 'ashabah, sarna

saja keadaannya apakah laki-laki itu adalah seorang saudara laki-
laki bagi mereka atau anak laki-laki dari paman, maka dengan

keberadaan laki-laki itr'r, maka mereka menjadi 'ashabah, sehingga

mereka bersama laki-laki ifu mengambil sisa dari harta warisan

setelah dibagikan kepada anak kandung perempuan dan harta
yang sisa ifu dibagikan kepada mereka secara merata dengan

ketentuan bagian laki-laki adalah dua bagian perempuan. Dan ini
adalah pendapat jumhur dari kalangan sahabat dan dari kalangan

ulama fiqih diselunfi negeri.

AMullah bin Mas'ud rg berkata, "Ditinjau kepada

pembagian dan seperenarn, maka mana diantara dua perkara itu
yang lebih mendatangkan mudharrat kepada anak-anak
perempuan dari anak laki-laki, maka hal ifu adalah unfuk mereka
dan sisanya adalah untuk anak lakilaki dari anak laki{aki."

Maka jika seseoftmg wafat dengan meninggalkan safu

orang anak kandung perempuan, seorang anak laki-laki dari anak
laki-laki dan empat orang anak perempuan dari anak laki-laki,

maka menurut hnu Mas'ud bagian unfuk anak kandung

perempuan adalah setengah, dan bagian untuk anak-anak
perempuan dari anak laki-laki adalah seperenarn, karena yang

demikian itu adalah lebih bisa mendatangkan mudharat untuk
mereka daripada pembagian, dan sisanya yaifu yang sepertiga

adalah untuk anak laki{aki dari anak laki-laki.
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Jika seseorang wafat dengan meninggalkan safu orang

anak kandung perempuan, empat orang anak laki-laki dari anak

laki-laki dan empat orang anak perempuan dari anak laki-laki,

maka bagian unfuk anak kandr.rng perempuan adalah setengah,

dan sisanyra dibagikan kepada empat orang anak laki-laki dari anak

laki-laki dengan pembagian untuk anak laki{aki adalah dua bagian

untuk anak perempuan, karena pembagian disini adalah lebih

mendatangkan mudharat bagi anak-anak perempuan dari anak

laki-laki dari seperenam bagian.

Dan lbnu Mas'ud ig, adalah bahwa anak kandung

perempuan berhak menerima setengah dari harta warisan, maka

tidak ada bagran yang menjadi hak untuk anak-anak perempuan

kecuali seperenam, dan ifu tidak menjadi milik anak-anak

perempuan dari anak laki-laki kecuali pada saat sendiri dan tidak

pada saat bercampur dengan laki-laki. Sehingga anak-anak

perempuan itu udak diberikan kecuali dengan bagran yang paling

sedikit dari apa yang telah ditetapkan.

Dan juga dikarenakan bahwa anak-anak perempuan dari

anak laki-laki itu, jika mereka menyendiri bersama safu orang anak

kandung perempuan maka bagian mereka hanyalah seperenaln,

dan sebagaimana telah diketahui bahwa keadaan sendiri dalam

menetapkan hak menerima warisan adalah lebih kuat daripada

keadaan berkumpul, maka jika mereka berkumpul dengan

seseorang yang bisa menjadikan mereka 'ashabah, maka baEan

mereka tdak menjadi seperenam jika bagian mereka pada

pembagian adalah lebih banyak dari hal itu.

Dalil kami dalam hal memberikan kepada anak-anak

perempuan dari anak laki-laki bagian mereka adalah telah sampai

kepada apa yang telah dicapai pada saat adanya 'ashabah, karena

mereka adalah anak-anak perempuan dari anak laki-laki dengan
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adanya saudara lakilaki mereka jika mereka semua menyendiri-

Jika bersamanya tidak ada dari kalangan Ashabul Furudh, maka

mereka adalah 'ashabah, dan begitu pula halnya jika berkumpul

bersama mereka dari Ahlul Furudh, maka mereka tidak terlepas

dari stafus 'ashabah, sebagaimana iika berkumpul bersama mereka

suami atau ibu.

Hal itu disebabkan karena anak kandung perempuan ketika

dia mengambil bagiannya, maka berarti dia telah keluar dari antara

anak-anak perempuan dari anak laki-laki, maka bagian yang tersisa

dari harta warisan ihr seakan-akan anak kandung perempuan ifu

tidak ada, sehingga hukum dari harta yang tersisa itu adalah

seperti hukum pada semua ahli waris jika disana tidak ada anak

kandung perempuan. Dan dikarenakan laki-laki dari kalangan

anak-anak laki-lakinya anak lakilaki dapat menjadikan wanita

'ashabah jika anak lakilaki itu satu tingkat dengannya dalam

ketetapan hukum menghalangi, sebagaimana dalam gambaran

saudara dekat yang tidak menyenangkan, maka menjadikan wanita

ifu sebagai 'ashabah dalam hukum hak warisan adalah lebih

utama, karena 'ashabahpada dasamya adalah unfuk mendapatkan

hak menerima warisan dan bukan untuk menghalanginya.

Dan kami akan menambahkan penjelasan perkara ini,

maka kami katakan:

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan satu orang

anak kandung perempuan, seorang anak lakilaki dari anak laki-

laki dan seorang anak perempuan dari anak laki-laki, maka bagian

anak perempuan adalah setengah dan sisanya adalah milik anak

laki-laki dari anak laki-laki dan anak perempuan dari anak laki-laki

dengan jalan 'ashabah. Sehingga dengan demikian anak laki{aki

dari anak lakilaki mendapatkan dua pertiga dari harta yang sisa,
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sementara anak perempuan dari anak laki{aki mendapatkan

sepertiganya.

Berdasarkan ini jika Ashabul Furudh telah menghabiskan

seluruh harta peninggalan, maka dalam keadaan seperti ini anak-

anak dari anak lakilaki tidak mendapatkan suafu apapun karena

mereka semua telah menjadi 'ashabah, sebagaimana telah

ditetapkan bahwa Ashabul Furudh adalah para ahli waris yang

tidak terhalang dan mereka lebih didahulukan daripada mereka

lrang menerima hak warisnya dengan 'ashabah. Dan akan kami

berikan contoh tentang hal ini:

Seorang wanita wafat dengan meninggalkan seorang suami,

seorang bapak, seorang ibu, seorang anak perempuan dari

rahimnya, seorang anak laki-laki dari anak lakilaki dan seorang

anak perempuan dari anak laki-laki, maka dalam keadaan seperti .

ini, bagian untuk suami adalah seperempat karena adanya ahli

waris cabang, bagian untuk bapak adalah seperenam, bagian

untuk ibu adalah seperenam juga, dan untuk anak kandung

perempuan adalah setengah, sementara anak-anak dari anak laki-

laki tdak mendapat suatu apapun dari harta warisan itu, karena

harta warisan telah habis dibagikan kepada Ashabul Furudh.

Bahkan untuk Ashabul Furudh saja harta warisan itu hampir tidak

mencukupi, maka terjadilah dalam pembagian harta warisan ini

perkara yang dinamakan N 'aul yang keterangannya akan datang

jika Allah Ta'ala berkehendak.

Maka tidak ada suatu apapun untuk para 'ashabah darr

disini mereka itu adalah anak-anak dari anak laki-laki maka mereka

tidak berhak menerima apapun dari harta warisan.

Dan anak laki-laki dari anak laki-laki dalam permasalahan

ini, maka dia adalah yang disebut saudara dekat -yang tidak -
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menyenangkan, karena sesungguhnya dia adalah penyebab yang

menyebabkan terlarangnya anak perempuan dari anak laki-laki

dari mendapatkan harta warisan karena sebab 'ashababnya

kepada anak perempuan ihr. Jika anak laki{aki ini udak ada, maka

anak perempuan itu bisa menjadi Ashabul Furudh hingga dia

menerima seperenam dari harta warisan.

Cabang: Jika bersama anak-anak perempuan dari anak

laki-laki pada saat berkumpulnya mereka dengan satu orang anak

kandung perempuan ada seorang pemuda yang menurLlnkan

tingkat anak-anak perempuan ifu seperti anak laki{aki dari anak

laki-lakinya anak laki-laki, maka sesungguhnya dia tidak bisa meng-

'ashabahkan mereka, bahkan mereka ihr semua tetap menjadi

Ashabul Furudh dan bagian untuk mereka adalah seperenarn,

karena sesungguhnya sudah menjadi suafu ketetapan hukum

bahwa pemuda yang paling rendah tingkatannya udak bisa

menjadikan 'ashabah perempuan yang tingkatannya lebih tinggi

dari anak laki-laki itu, kecuali jika perempuan itu butuh kepadanya.

Atau jika perernpuan itu Udak mendapatkan warisan kecuali

tanpanya. Sementara anak-anak perempuan dari anak laki-laki

dengan adanya sahr orang anak kandung perempuan dari

kalangan ,*habul Furudh, maka sesungguhnya mereka semua

adalah berhak menerima warisan tanpa harus dengan pemuda ittt,

dan mereka semua tidak membutuhkan kepada pemuda yang

tingkatrya lebih rendah itu yang ada diantara mereka.

Keadaan kelima, Bahwa mereka semua tidak menerima

warisan apapun dengan adanya dua orang anak kandung

perempuan, kecuali jika ada yang sejalur diantara mereka atau ada

yang lebih rendah tingkatannya daripada mereka, yaitu pemuda

yang bisa meng-'ashabahl<an mereka. Pada saat ifu harta warisan
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yang tersisa adalah unfuk mereka dengan catatan bahwa bagian

seorcng anak laki{aki adalah sama dengan bagian dua orang anak
perempuan.

Cabang: Jika seseorang wafat dengan meninggalkan dua

orang anak kandung perempuan dan beberapa orang anak
perempuan dari anak laki-laki, maka bagran unfuk dua orang anak
kandung perempuan adalah dua pertiga dan tidak lebih dari dua

pertiga. Dan pada saat ifu harta warisan telah habis dengan

dibagikan bagian unfuk dua orang anak kandung perempuan dan

tidak ada hak suafu apapun untuk anak-anak perempuan dari anak
laki-laki ifu, sehingga tidak ada bagian pada saat itu untuk anak-

anak perempuan dari anak laki-laki itu. Ini merupakan pendapat
para ulama seluruh negeri secara keseluruhan. Sementara
AMullah lbnu Abbas rg telah menentang pendapat ini, yang mana

dia berkata, "Bagian untuk anak-anak perempuan dari anak laki-

laki dengan adanya dua orang anak kandung perempuan adalah

seperenarn, karena yang menjadi dasar pada hal ini adalah bahwa

dua orang anak perempuan ini adalah sarna saja dengan sahr

perempuan, sehingga baEan untuk anak perempuan ifu adalah

setengah, dan unfuk anak-anak perempuan dari anak laki-laki
adalah seperenarn unhrk menggenapkan dua pertiga."

Ini berlaku jika tidak ada bersama anak-anak perempuan

dari anak laki-laki ifu seorang pemuda yang menyebabkan mereka
menjadi 'ashabah- Jika bersama mereka ada seorang pemuda,

sarna saja halnya apakah dia adalah saudara laki-laki mereka atau

anak paman mereka, maka sesungguhnya dia menyebabkan

mereka menjadi bshabah, dan pada saat ifu berlaku ketenfuan
bagian untuk safu orang laki adalah sarna dengan bagian dua

orang perempuan dari sisa harta- Dan hal itu dikarenakan yang
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lak-laki adalah dari kalangan anak-anak dari anak lakilaki dapat

meng- 'ashabalrlan perempuan yang safu tingkat dengannya, jika

mayat itu tidak memiliki anak kandung dan ketentuan ini berlaku

pada seluruh harta. Disamping itu juga laki-laki ini dapat

menjadikan 'ashabah perempuan yang setingkat dengannya dalam

hal kepemilikan hak dari sisa harta setelah dibagikan dua pertiga

kepada dua orang anak kandung perempuan, dan ini adalah

pendapat mayoritas para sahabat dan seluruh ulama.

Abdullah bin Mas'ud rs, berkata, "Dia tidak menyebabkan

mereka menjadi 'ashabah, bahkan sisa dari harta ifu seluruhnya

adalah unhrk anak laki-laki dari anak laki-laki dan tidak ada suatu

apapun untuk anak-anak perempuannya." Dan dia berargumentasi

dengan tiga dalil, yaitu:

Dalil pertama: Bahwa sesungguhnya jika sisa dari harta

ifu dibagikan diantara mereka dalam keadaan ini, bagian untuk

satu orang anak laki-laki adalah sama dengan bagian untuk dua

orang anak perempuan, maka hak anak-anak perempuan akan

melebihi dari dua pertiga, dan hal ini udak dibolehkan

berdasarkan,

Dalil kedua: Yaitu dari apa yang telah diriwayatkan

bahwa Rasulullah $ telah bersabda,

.)il /
.ofilr ,* yQtt6lr;iv

"Hak unfuk anak-anak perempuan tidak lebih dari dua

pertiga. "

Dalil ketiga: Bahwa perempuan akan menjadi 'ashabah

dengan adanya laki-laki jika perempuan itu adalah dari golongan

Ashabul Furudh pada saat dia tidak bersamanya, sepeiti anak-anak
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perempuan dan saudara-saudara perempuan. Dan jika keadaannya

tidak seperti itu, maka dia tidak menjadi 'ashabah seperti anak-
anak perempuan dari saudara-saudara perempuan dan para
parnan bersama anak-anak laki mereka. Disini anak perempuan
dari anak laki-laki bukan dari golongan Ashabul Furudh, karena
adanya dua orang anak kandung perempuan, sehingga dengan
demikian dia tidak menjadi 'ashabahdengan adanya pemuda itu.

Bantahan terhadap dalil pertama: Bahwa hak menerima
warisan unfuk dua orang anak kandung perempuan pada keadaan

ini adalah karena hak itu adalah haknya Ashabul Furudh,

sementara hak anak-anak perempuan dari anak laki-laki adalah
hak dengan 'ashabah, dan kedua macam hak ihr adalah dua hal
yang berbeda, bahkan bertolak belakang, yang mana tidak bisa
satu diantara kedua hak ifu dipadukan dengan yang lainnya.
Sehingga dengan demikian tdak ada penambahan dari dua
pertiga, dan yang terlarang untuk ditambahkan adalah hak anak-
anak perempuan melebihi dari dua pertiga dengan cara fardhu,
karena sesungguhnya tidak diragukan lagi bahwa hak anak-anak
perempuan terkadang telah bertambah dan melebihi dari dua
pertiga jika mereka menjadi 'ashabah. Sebagaimana jika seseorang

wafat lalu dia meninggalkan safu orang anak laki-laki dan sembilan

orang anak-anak perempuan, maka sesungguhnya anak-anak
perempuan ifu mengambil sembilan bagian dari sebelas bagian dari
seluruh harta warisan secara bshabah, dan kadar ini telah melebihi
dari dua pertiga.

Sedangkan bantahan terhadap hadits diatas, maka
sesungguhnya hadits tersebut merupakan hadits yang tidak ada

asalnya.

Sedangkan bantahan terhadap dalil ketiga adalah: Bahwa
anak perempuam dari anak laki-laki adalah golongan Ashabul
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Furudh pada saat dia sendiri dari anak laki-lakinya anak laki-laki,

akan tetapi anak perempuan dari anak laki-lah itu terhalang oleh dua

orang anak kandung perernpuan disini. ndakkah dia mengetahui

bahwa dia mengambil setengah bagian pada saat tidak ada anak

kandung perempuan, dan akan berbeda keadaannya dengan anak-

anak perempuan dari saudara laki-laki dan dari parnan, lnng mana

mereka tidak memiliki bagian pada saat mereka tdak b€rsama dua

oftmg anak laki-laki dari kedtra omng laki-laki itu. Maka dengan

dernikian mereka tidak menjdi ashabah.

Ini semua berlaku jika pemuda itu adalah setingkat dengan

anak-anak perempuan dari anak laki-laki. Akan tetapi jika pemuda

itu lebih rendah dari mereka tingkatannya seperti anak lakilaki dari

anak laki{akinya anak laki-laki dengan anak-anak perempuan dari

anak laki-laki, maka sesungguhnya anak laki-laki itu dapat

menjadikan para wanita itu menjadi 'ashabah juga, karena

sesungguhnya para wanita itu sangat membufuhkan anak laki-laki

itu. Ini merupakan pendapat yang kuat pada madzhab Abu
Hanifah, karena perempuan, jika dia safu tingkat dengan seorang

pemuda (anak laki-laki) maka perempuan itu akan menjadi
'ashabah. Sementara jika perempuan ifu lebih dekat hubungan

kekeluargaannya dari laki-laki itu dan dia membutuhkan

kepadanya, maka yang demikian ifu lebih diutamakan.

Sementara ifu Abu Bakar berpendapat bahwa pemuda ifu
dapat menjadikan'ashabah orang yang satu tingkat dengannya dari

kalangan perempuan dan tidak dapat menjadikan 'ashabah orang
yang lebih tinggr tingkatan darinya, dengan dalil bahwa anak laki-

laki dari anak laki-laki tidak bisa menjadikan'ashabah anak-anak

kandung perempuan.

Dan bantahannya adalah bahwa tidak bisa seorang anak

laki-laki dari anak laki-laki menjadikan 'ashabah anak kandung
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perempuan, dan seorang anak laki-laki dari anak lakilakinya anak

laki-laki tidak bisa menjadikan 'ashabah anak perempuan dari anak

laki-laki pada saat adanya dua orang anak kandung perempuan.

Karena anak kandung perempuan termasuk dalam golongan

Ashabul Furudh, sehingga dia tidak membutuhkan kepada orang

yang tingkatannya berada dibawahnya untuk meng-'ashabah-

kannya, bahkan meng-'ashabalrkan nya akan mendatangkan

mudharrat baginya pada bagiannya. Lain halnya dengan anak

perempuan dari anak laki-laki dengan adanya dua orang anak

kandung perempuan, maka sesungguhnya anak perempuan dari

anak laki-laki itu membufuhkan kepada seseorang yang

tingkatannya lebih rendah darinya unhrk menjadikannya 'ashabah,

karena kalau tidak demikian maka wanita itu tidak menerima

warisan. Kemudian bagaimana mungkin para perempuan yang

satu tingkat dengan pemuda itu bisa menerima warisan sementara

perempuan yang lebih dekat persaudaraannya dengan mayat tidak

bisa mendapatkan harta warisan.

Keadaan keenam: Bahwa hak warisan untuk mereka

menjadi gugur secara mutlak dengan adanya anak kandung laki-

laki atau dengan adanya anak laki-laki dari anak laki-laki yang

mana dia adalah lebih tinggi tingkatannya daripada mereka. Maka

anak perempuan dari anak laki-laki terhalangi oleh adanya anak

laki-laki, dan anak perempuan dari anak laki{akinya anak lakiiaki
terhalangi dengan adanya anak laki-laki dari anak laki-laki.

Cabang: Jika seseorang wafat dengan meninggalkan

seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan dari anak laki-

laki, maka seluruh harta warisan itu adalah menjadi milik anak laki-

laki secara 'ashabah, dan tidak ada suafu apapun dari harta

warisan untuk anak perempuan dari anak laki-laki itu. Jika
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seseorang wafat dengan meninggalkan seorang anak lakilaki dari

anak laki laki dan seorang anak perempuan dari anak laki-lakinya

anak lakilaki, maka seluruh harta warisan ifu menjadi milik anak

laki-laki dari anak laki-laki secara 'ashabah. Dan tidak ada suatu

apapun dari harta warisan ifu unhrk anak perempuan dari anak

lakiJakinya anak laki-laki.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan seorang anak

laki-laki dari anak laki-lakinya anak laki-laki dan seorang anak

perempuan dari anak laki-lakinya anak laki{akinya anak laki{aki.

Maka seluruh harta warisan itu menjadi milik anak laki-laki dari

anak laki{akinya anak laki-laki secara 'ashabahdan tidak ada suahr

apapun dari harta warisan ihr untuk anak perempuan dari anak

laki{akinya anak laki-lakinya anak laki{aki.

Dan beginilah yurrg diterangkan oleh Asy-Syaikh Aisawi

Ahmad Aisawi, lalu dia berkata:

Perhatian: Telah jelas dari keterangan yang telah berlalu

bahwa anak perempuan dari anak laki-laki tidak menerima suatu

apapun berupa harta warisan, karena adanya anak kandung laki-

laki dari orang yang mati, atau siapa saja yang lebih tinggi

tingkatannya dari wanita ifu dari kalangan anak-anak laki-laki dari

anak-anak laki-laki.

Dan begifu pula keadaannya bahwa anak-anak laki-laki dari

anak laki-laki tdak menerima warisan karena adanya anak

kandung laki-laki dari orang yang meninggal, karena dasamya

dalam hal warisan adalah dengan 'ashabah dan bahwa

sesungguhnya yang dekat tidak bisa menghalangr yang jauh selama

masih dalam safu pihak sebagaimana yang akan kami jelaskan jika

Allah Ta blamenghendaki.

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll ,r,

I

I

I



Begitu pula bahwa anak-anak dari anak-anak perempuan

tidak ada hak unfuk menerima warisan, sama saja halnya baik

yang laki-laki ataupun yang perempuan, dari kelompok Dzawil

Arham, dan mereka itu adalah kelompok yang terakhir dalam

urutan orang-orang yang menerima harta warisan setelah Ashabul

Furudh dan 'ashabah. Ini adalah ketetapan undang-undang dan

hukum fiqih untuk orang-orang yang berhak menerima harta

warisan.

Sedangkan jika perkara ini ditinjau dari sisi tunhrtan hak

dengan jalan pewarisan, maka hal ini harus dikaji lebih dalam

kepada keadaan-keadaan kehidupan sosial dimana undang-undang

perwasiatan nomor 17 tahun 1946 telah mengharuskan kepada

setiap orang, baik laki-laki ataupun perempuan agar berwasiat

untuk cabang anaknya yang meninggal pada saat hidupnya,

walaupun hanya safu ketetapan hukum walaupun diturunkan

kepada anak cabang ini selama anak itu adalah dari anak-anak

kandung. Dan itu hanya khusus untuk pada tingkatan pertama saja

dari cabang-cabang anak-anak sepenrt. Dan begitu pula telah

diwajibkan unfuk cabang dari yang mati bersama bapaknya atau

ibunya jika terjadi suatu keadaan pada anak, dan dia tidak tahu

siapa diantara mereka yang lebih dahulu mati seperti orang-orang

yang tenggelam, orang-orang yang terbunuh, orang-orang yang

terbakar dan orang-orang yang masuk ke dalam lubang atau yang

serupa dengan kejadian itu. Karena kaidah umum menyatakan

bahwa tidak diketahuinya waktu wafahya mereka, maka

seseorang diantara mereka tidak mewariskan kepada yang lain,

sehingga dengan demikian cabang tidak mewarisi dari pokok

dalam keadaan seperti ini, maka terhalang wasiat unfuk kefurunan

dari cabang ifu berdasarkan ketetapan hukum undang-undang ini.
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Dan inilah yang dikenal dengan undang-undang yang dinamakan

keruajiban berwasiat.

Aslr-Syirazi g berkata: Pasal: Sedangkan saudara

perempuan dari bapak dan ibu, maka bagran
adalah setengah jika dia sendiri, dan unfuk dua orang
atau lebih maka bagiannya adalah dua pertiga
berdasarkan firman Allah Ta'ala,

fiSGF tf{t'ai4
d oy(.;1Kt$6L^z\-titr U,N't11i5 fr

tiq,e6&(qi# rl(l,$u6fu
'Merel<a meminta fatwa kepadamu: Katalranlah:

Nlah telah memberi fatw-a kepadamu tentang Kalalah:
Jika seseofrrng meninggal dunia, dan dia frdak
mempunyni anak dan mempun5ni sudara perempuen,
maka baqt audaranga Wng perempuzrn ifu seperdua
dari harta yang ditinggalkann5n, dan audaran5n Wng
Ialdlald mempualrainya, jika dia frdak mempunyai
anak, tetapi jil<a audara perempuirn dua orang, maka
baqr keduan5n dua pertiga dari harta yang ditinggailran
oleh Jnng meninggal." (Qs. An-Nisaa' [4lr 176)- Dan
unfuk tiga orang dan dan seterusnga adalah sama
dengan apa yang didapatkan oleh dua orang, karena
setiap bagran yang berubah dengan jumlah, maka tiga
orang dalam jumlah ifu adalah sama dengan dua orang
sebagaimana pada anak-anak perempuan. Bagian unfuk
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saudara perempuem dari bapak pada saat tidak ada

saudara perempuan dari bapak dan ibu adalah setengah
jika dia sendiri, dan unfuk dua orang atau lebih maka

bagiannya adalah seperenaln, karena sesungguhnya
anak dari bapak dengan adanya anak dari bapak dan
ibu adalah seperti anak dari bapak dengan adanya anak
kandung, maka harta warisan mereka adalah sarna

dengan harta warisan mereka.

Pasal: Saudara-saudara perempuan dari bapak
dan ibu adalah termasuk pada kelompok anak-anak
perempuan 'ashabah dan dengan anak-anak
perempu.rn dari anak laki{aki. Dalil yang membuktikan
kepada hal ini adalah sebagaimana yang telah kami
sebutkan dari hadits Al Huzail bin Syurahbil.

Dan diriwayatkan oleh Ibrahim dari Al Aswad, dia
berkata, "Mu'adz bin Jabal .g telah menetapkan suafu

keputusan hukum kepada kami pada zarnan
Rasulullah $ dalam hal seorang wanita yang wafat

dengan meninggalkan seoremg anak wanitanya dan

seorang saudara perempuannya, (dia menetapkan)
unfuk anak perempuan adalah setengah dan unfuk
saudara perempuan adalah setengah. "

Diriwayatkan dari Al Aswad, dia berkata: Ibnu Az-
Zubair tidak memberikan suafu apapun kepada saudara
perempuan, karena adanya anak perempu.rn, maka aku

berkata, 'sesungguhnya Mu'adz telah menetapkan
suafu keputusan hukum kepada kami di Yaman, dia
memberi kepada anak perempuan setengah dan kepada

saudara laki{aki setengah." Dia berkata, *Engkau

adalah utusanku dengan hal itu, dan iika tidak ada
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saudara-saudara perempuan dari bapak dan ibu, maka
yang menerima adalah saudara-saudara perempuan dari
bapak, karena sesungguhnya mereka mewarisi harta
sebagaimana saudara-saudara perempuan dari bapak
dan ibu mewarisi harta ketika mereka fidak ada-"

Pasal: Sedangkan anak dari ibu (saudara-saudara

seibu) maka untuk bagian safu orang anak adalah
seperenam dan unfuk dua orang anak atau lebih, maka
bagiannya adalah sepertiga, dan dalil yang
menunjukkan kepada hal ini adalah firman Allah &,

6'd ai {,t;I ;'{it L LiiS# 6hL3
4 v'74 G,\L o9"3,.3r1 Gii *S :fS U

.#icr"u!#
'Jika seseoftrng mati, baik laldJald maupun

perempuirn ryng frdak meninggall<an ayah dan frdak
meninggall<an anak, tetapi memiliki seorzrng saudara
laldlald atau seorzrng sudara perempuzrn, mal<a bagl
masing-masing dari kdua jenis saudara ifu seperenam
harta- Tetapi jil<a merel<a lebih dari seorang, mal<a
merel<a berselrutu dalam Wng sepertiga." (Qs. An-
Nisaa' [4]: Lzl- Dan lnng dimaksud 'mereka' dalam
ayat ini adalah saudara-saudara seibu. Dalil yang
menunjukkan kepada hal ini adalah apa lpng telah
diriwaSptkan bahwa AMullah dan Sa'ad membaca , L( iii
il 7 "*lt'Tetapi dia memiliki seorang saudara lald{aki

atau seorzrng saudara perempuan dari ibu." Disini dia
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menyamakan antara laki-laki dan perempuan

berdasarkan ayat ini, karena hal ifu adalah warisan

dengan adanya hubungan rahim saia, maka dalam hal

ini dipersamakan antara laki{aki dan perempuan

sebagaimana dalam harta warisan ibu bapak dengan

adanya anak laki{aki.

Pasal: Sedangkan bagian unfuk seorang bapak

adalah seperenam dengan adanya anak laki-laki dari

anak laki{akinya anak laki-laki, berdasarkan firman
Allah Ta'ala,

'!i; :l i,( ayt;q jAi\q; bi #t *;;:!j
*Dan unfuk dua orang ibu bapak, bagi masing-

masingnya adalah seperenerm dari harta yang ditinggal-
kan, jika yang meninggal itu mempunyai anak." (Qs-

An-Nisaa' [4lt 11). Maka bagian untuknya adalah seper-

enam dengan adanya anak laki-laki, dan diqiyaskan
padanya, iika yang meninggal itu mempunyai anak laki-
lakinya anak laki-laki (cucu laki-laki), karena sesungguh-

nya anak laki{akinya anak laki-laki adalah seperti anak

laki{aki dalam menghalangi dan dalam meng-'ashabah-

Sedangkan seorang kakek, maka bagian untuknya

adalah seperenarn dengan adanya anak laki-laki dan

anak laki{akinya anak laki-laki berdasarkan iima umat
ini.

Pasal: Anak perempuannya anak lakilaki tidak
mendapatkan harta warisan dengan adanya anak laki-
laki. Dan nenek yaitu ibu dari bapak tidak menerima
harta warisan dengan adanya bapak, karena wanita itu
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telah berkaitan dengan bapak, dan barang siapa yang
berkaitan dengan 'ashabah, maka dia tidak menerima
warisan bersamanya seperti anak laki{akinya anak laki-
laki dengan adanSn anak laki-laki. Begitu pula kakek
dengan adanya bapak, dan seorang nenek dari ibu tdak
menerima harta warisan dengan adanSn ibu, karena
nenek berkaitan dengan ibu, dan nenek dari bapak juga
fidak menerima warisan, karena sesungguhnyn ibu safu
tingkat dengan bapak- Sementara nenek safu tingkat
dengan kakek, maka nenek fidak menerima warisan
bersama ibu, sebagaimana kakek fidak bisa menerima
warisan dengan adanya bapak.

Penjelasan: Firman Allah Ta'ala, "Mereka meminta fatwa

kepadamu: Katakanlah: Allah memberi fatua kepadamu tentang

Kalalah. " (Qs. An-Nisaa' [4]' 176). Telah diriunyatkan tentang

ayat ini bahwa ayat ini adalah ayat ahl<amyang terakhir diturunkan
pada saat Rasulullah $ melakukan perjalanan unfuk melaksana-

kan Haji Wada'. Jabir datang kepada beliau, lalu berkata,

"Sesungguhnya aku mempunyai saudara perempuan, lalu berapa

yang akan aku ambil dari harta warisannya jika dia mati." Ada pula

riwayat yang mengatakan bahwa Jabir sedang sakit, lalu
Rasulullah $ menjenguknya, lantas Jabir berkata, "sesungguhnya

aku adalah Kalalah,lalu bagaimana aku melakukan pada hartaku."

maka turunlah ayat, lifrlSFr,ry 'Jika seseorang meninggal dunia."

(Qs. An-Msaa' l4l 776l- Makna dari ayat ini qdalah, jika

seseorang meninggal dunia dan dia tidak memiliki anak, yang

dimaksud adalah anak dari anak laki{aki dan ifu merupakan rbm
musytamkyang pengertiannya dapat dimaknai kepada lakilaki dan
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perempuan, karena sesungguhnya anak laki-laki dapat menggugur-

kan saudam perempuan dalam perkara warisan- Sementara itu
saudara perempuan tidak bisa digugurkan oleh anak perempuan,

kecuali menurut pendapat Ibnu Abbas dan dengan saudara

perempuan yang dia adalah saudara dari bapak dan ibu, dan

bukan dia yang dari saudara ibu, karena Allah Ta'ala telah
menetapkan bahwa bagian untuknya adalah setengah dan Allah
menjadikan saudara laki-laki dari wanita itu sebagai 'ashabah.

Allah S berfirman, "Bagian unfuk seorang saudara lakiJaki adalah

sama dengan bagian dua orang saudara perempuin " (Qs. An-
Nisaa' l4l:7761.

Sedangkan bagian untuk saudara perempuan dari ibu,

maka bagiannya adalah seperenaln, yang disebutkan dalam ayat

yang menerangkan tentang warisan, yang mana dalam ayat

tersebut disamakan antara saudara perempuannya dengan saudara

laki-lakin5n, dan orang yang meninggal ifu mewarisi harta kepada

saudara perempuan dan saudara laki{akinya, mewarisi harta

kepada saudara perempuan jika perkara itu diterapkan pada

kebalikannya, karena kematian saudara perempuan dan hidupnya

saudara laki-laki setelah matinya saudara perempuan 'Jika dia
(saudara laki-laki) frdak mempunyai anak. " (Qs. An-Nsaa' l4l
176). Maksudnya adalah anak laki-laki, karena sesungguhnya anak

laki-laki dapat menggugurkan saudara laki-laki dan tidak demikian

halnya pada anak perempuan.

Maka jika aku katakan). Bahwa seorang anak laki-laki si

mayit tidak menggugurkan hak menerima warisan saudara laki-lak
dengan sendirinya, karena sesungguhnya seorang bapak adalah

semisal dengannya dalam hal menggugurkan hak menerima

warisan, lalu mengapa hanya terbatas pada peniadaan anak?
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(Aku katakan): Hukum yang menerangkan tentang

peniadaan anak dan setiap hukum peniadaan bapak adalah

kepada keterangan yang berdasarkan As-Sunnah, dan itu adalah
saMa Rasulullah $,

#,)tf$ ua.trtt tr$iC tb q^11.

.r)
,

'Beilah ketenfuan utarisan tnng psti ifu kepada yang
berhak, sedangkan apa tang tersisa maka ifu bagi laki-laki 

'nngpaling dekat nasabnya (dengan yang meninggal dunia [bshabah])."
Dan bapak adalah lebih dekat nasabnya daripada saudara laki-laki,

dan bukanlah keduanya diawalkan dengan dua ketetapan hukum
diantara seseorang dari keduanya dengan Al Qur'an, sementara

yang lainnya dengan As-Sunnah. Dan boleh ditunjukkan dengan

hukum meniadakan anak pada hukum meniadakan bapak, karena

sesungguhnya seomng anak lebih dekat kepada si mayit daripada

seorang bapak. Dikarenakan anak lebih dekat kepada si mayit
daripada seorang bapak, maka jika saudara laki-laki menerima
harta warisan pada saat tidak adanya ahli waris yang lebih dekat,

maka ahli waris yang paling dekat hendaknya menerima warisan
pada saat tdak adanya ahli waris yang lebih jauh, karena

sesungguhnya kalalah bisa mencakup pada tidak adanya bapak
dan anak secara bersamaan, sehingga dengan demikian penyebut-

an ketidakadaan seseorang diantara keduanya adalah pefunjuk

tentang tidak adanSn safu yang lainnya.

Sedangkan mengenai khabar Al Huzail bin Syurahbil:

Pemah ditanyakan kepada Abu Musa tentang anak perempuan,

anak perempuan dari anak laki-laki dan saudara perempuan yang
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disebutkan dalam hadits itu, dan didalamnya terdapat perkataan

hnu Mas'ud, "Bagian unfuk anak perempuan adalah setengah dan

bagian unfuk anak perempuannya anak laki{aki adalah seperenarn

unfuk menggenapkan dua pertiga, sementara apa yang tersisa

mempakan bagian unhrk saudara laki-laki." Hadits ini diriwayatkan

oleh Ahmad, Al Bukhari, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan

Al Hakim dengan ungkapan seperti ini. Selain Al Bukhari, maka

mereka telah menambahkan dalam redaksinya,...1'Telah datang

seorang pria kepada Abu Musa dan Salman bin Rabi'ah", dan

selebihnya adalah sarna.

Perhatian: Nama "Huzail", maka sesungguhnya Ar-Rafi'i

telah menetapkan narna asalnya dengan menggunakan hr:r:'tf zay,

dan dia menjelaskan berbagai keterangan yang menguatkan

pendapakrya itu, karena para ahli fiqih telah menyebutkan nama

itu dengan huruf dzat, dan ini merupakan penyelewengan

sebagaimana yang telah disebutkan oleh Al Hafizh hnu Hajar

dalam At-Talkhish Al Habir

Sedangkan hadits hrahim dari Al - Aswad, makd

sesungguhnya hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud dan

begitu juga oleh Al Bukhari dengan makna yang sama dengan

hadits ini. Ibrahim yang dimaksud adalah hrahim bin Al Aswad bin

Yazid bin Qais bin Al Aswad bin Amr bin Rabi'ah bin Dzahl bin

Sa'ad bin Malik bin An-Nakha'i, An-Nakha'i Al Kufi, dia adalah

seorang ahli fiqih dari penduduk Kufah. Abu Imran berulang-ulang

menyebut narnanya dalam Kitab Al Mukhtashar, dan dia juga

menyebutkan namanya dalam Kitab Al Muhadzdzab fri Asy
Syahadatdalam masalah tobat. Sementara disini dia menyebutkan-

nya dalam masalah harta warisan yang berhubungan dengan Ahlul
Fara'idh. Ibunya adalah Malikah binti Yazid bin Qais saudara

perempuan dari Al Aswad bin Yazid, dan dia masuk ke dalam
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golongan tabi'in yang mulia. Dia telah datang kepada Aisyah ig,
narnun belum ada bukfi yang menguatkan bahwa dia telah

mendengar dari AisSrah secara langsung, sementara dia telah

mendengar dari para pembesar dari kalangan tabi'in, antara lain

adalah Alqamah dan dua orang pamannya yaitu Al Aswad dan

AMurrahman, dua orang anak laki-laki dari Yazid, Masruq, Abu
Ubaidah bin Abdullah dan selain mereka. Telah meriwa5ratkan

darin5n beberapa kelompok dari kalangan tabi'in antara lain

adalah As-Sabi'i, Habib bin Abu Tsabit, Sammak bin Harb, Al
Hakam, Al A'masy, Ibnu Aun, Ammar bin Abu Sulaiman seorang

Syaikh dari Abu Hanifah, mereka semua telah bersepakat untuk

men5ratakan bahwa dia adalah seorang yang tsiqah sebagaimana

mereka sepakat unfuk menyatakan bahwa dia adalah seorcmg yang

m€nguasai ilmu fiqih.

Telah diriwayatkan kepada kami dari AsySp'bi bahura dia

berkata pada saat wafatrya An-Nakha'i, "Tidaklah dia meninggal-

kan seseorang yang lebih mengetahui tentang ilmu fiqih daripada-

nSra-" Lalu ditanyakan kepadanya, "Dan tidak pula Al Hasan dan

Ibnu Sirin?" Maka dia berkata, "Dan tidak pula Al Hasan, tidak
pula hnu Sirin, tidak pula dari kalangan penduduk Bashrah, tidak
pula dari kalangan penduduk Kufah, tidak pula dari kalangan

penduduk Hijaz dan Udak pula dari kalangan penduduk Syam."

Telah diriurayatkan kepada kami dari Ahmad bin Shalih Al
Ajali, dia berkata: Bahr,va An-Nakha'i belum pemah menyampai-
kan hadits dari Anas dari kalangan pam sahabat Nabi $,
sementara itu dia pemah mendapati beberapa orang dari kalangan

mereka (yaitu para sahabat) dan dia pun pemah melihat Aisyah.

Telah diriwayatkan kepada kami dari Al A'masy, dia berkata:

Bahwa An-Nakha'i adalah orang yang palin krius dalam

memeriksa hadits. Abu Dzar'ah berkata, "An-Nakha'i adalah
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seorang bintang diantara bintang-bintang ahli hadist dalam Islam-"

Al 'Ajalli berkata, "An-Nakha'i adalah seorang yang shalih,

seorang yang ahli fiqih dan orang yang sangat hati-hati. Dia wafat

pada tahun 96 Hijriyah saat berusia 49 tahun." Sementara Al

Bukhari berkata, "Dia (wafat saat) berumur 58 tahun."

Sedangkan masalah saudara-saudara perempuan dari

bapak dan ibu, maka urutan mereka sama dengan urutan anak-

anak perempuan. Maka jika seseorang wafat dan dia meninggal-

kan satu orang saudara perempuan, maka bagian unfuknya adalah

setengah. Dan jika yang wafat meninggalkan dua orang saudara

perempuan atau lebih, maka bagian untuk mereka adalah dua

pertiga berdasarkan firman Allah Ta'ala,

g6$Ft 
ey1*t!K3 1,

6("$'i;ri, K1:i'4b

d oy$;"Xt {it;J})-qb B;tri"tr3{ fr
'tjg,)C\iqri#i

"-:i*i $, J, t $$'i6;7c,-Gy
"Mereka meminta fatwa kepadamu: Katakanlah: Allah

membei fatwa kepadamu tentang Kalalah. Jika seseorang

meninggal dunia dan dia tidak mempunyai anak dan mempunyai

saaudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan ifu
adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan, dan saudaranya yang

taki-laki mempusakai, jika dia tidak mempunyai anak, tetapi jika

saudara perempuan ifu dua orang, maka bagi kduanya adalah

dua pertiga dari harta yang ditinggakan oleh yang meninggal. Dan

jika mereka saudara-saudara lakLlaki dan perempuan, maka
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bagian seorang saudara laki-laki adalah satna dengan bagian dua

orang saudara perempuan "(Qs. An-Nisaa' I4l 176). Dalam ayat

ini tidak disebutkan hak unfuk tiga orang saudara perempuan atau

lebih, akan tetapi penyebutan tentang hak unfuk tiga orang

saudara perempuan ini telah tersirat pada saat menyebutkan anak-

anak perempuan, yaifu jika,

'dj t1 €i'iAfft i63\'6],La
"Dan jil<a anak itu semuanya Wrempuan lebih dai dua,

mal<a bagian merel<a dua pertiga dan harh tnng ditinggall<an."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 11). Tidak ada penyebutan hak untuk tiga

orang saudara perempuan dalam pembahasan saudara-saudara

perempuan, karena hal itu telah mencukupi dengan apa yang telah

disebutkan dalam bahasan anak-anak perempuan, sebagaimana

tidak disebutkannya hak untuk dua orang anak perempuan karena

telah tersirat pada saat penyebutan hak untuk dua orang saudara

perempuan. Karena sesungguhnya hukum yang diterapkan kepada

anak-anak perempuan dan hukum yang diterapkan kepada

saudara-saudara perempuan adalah safu. Juga telah diriwayatkan

oleh Jabir, dia berkata:
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"Aku telah mengeluh (karena sakit) dan aku mempunyai

tiga orang saudara perempuan, lalu Rasulullah $S datang kepada-

ku untuk menjengukku, maka aku berkata, 'Wahai Rasulullah, apa

yang akan aku lakukan dengan hartaku, sementara tidak ada orang

yang akan mewarisi dariku kecuali kalalali?' maka Rasulullah S
keluar, lalu beliau masuk dan beliau bersabda, 'Telah furun ayat

berkenaan dengan saudara-saudara perempuanmu'- Dan beliau

menerangkan, lalu beliau menetapkan bahwa bagian untuk mereka

adalah dua pertiga. Jabir berkata, "Maka turunlah firman Allah

Ta'ala: Mereka meminta fatwa kepadamu tenbng Kalalah:

I{atakanlah, 'Allah memberi fatun kepadamu tentang Kalalah'."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 776l.Maka disini dia menyebutkan bahwa ayat

ini diturunkan berkenaan dengan saudara-saudara perempuannya,

dan jumlah mereka adalah sembilan orang sebagaimana

disebutkan dari riwayat yang shahih, akan tetapi yang disebutkan

dalam ayat ifu hanyalah penyebutan dua orang anak perempuan,

maka hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan ayat ini

adalah dua orang anak perempuan atau yang lebih dari keduanya.

Sedangkan Al Aswad bin Yazid, maka sesungguhnya An-

Nawawi telah berkata tentangnya dalam At-Tajdzib Dia adalah

seorang dari kalangan tabi'in yang telah disebutkan dalam Al
Muhadzdzab dalam penyebutan permulaan Al Fawat wal lhshar

dan dalam Miraats Al Akhwaa4 dia adalah Abu Amr, dan
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dikatakan: Abu Abdurrahman Al Aswad bin Yazid Qais bin

Abdullah bin Malik bin Alqamah Ibnu Salaman bin Kuhail An-
Nakha'i, seorang yang berasal dari negeri Kufah, dia adalah

seorang dari kalangan tabi'in, seorang yang ahli dalam bidang fiqih

dan seorang yang shalih. Dia juga merupakan saudara dari

Abdurrahman bin Yazid An-Nakha'i, seorang ahli fiqih, dia telah

melihat Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Umar bin Al I(haththaab rg.

Dia telah meriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Mu'adz, Abu Musa

dan Aisyah. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah anaknya,

AMurrahman bin Al Aswad, saudara laki-lakinya yaitu

Abdurrahman bin Yazid dan Ibrahim An-Nakha'i dan lainnya.

Ahmad bin Hanbal berkata, "Dia adalah seomng yarrg tsiqah, dan

termasuk orang yang baik, datt mereka telah bersepakat untuk

menyatakan bahwa dia adalah seorang yarry tsiqah dan mulia."

Dan telah diriwayatkan kepada kami dari Maimun bin Abu

Hamzah, dia berkata: Bahwa Al Aswad bin Yazid telah melakukan

safar sebanyak delapan puluh kali unfuk melaksanakan haji dan

umrah, dan dia tidak menggabungkan antara keduanya. Dan telah

diriwayatkan kepada kami bahwa anaknya yaitu AMurrahman,

melakukan shalat setiap hari sebanyak tujuh ratus raka'at, dan

mereka berkata bahwa dari anggota rumahnya, maka dia adalah

orang yang paling sedikit ijtihadnya dan dia telah menjadi orang

yang kuat dan mulia, semoga Allah meridhainya.

Cabang: Sedangkan saudara-saudara perempuan dari

bapak dengan adanya saudara-saudara perempuan dari bapak dan

ibu, maka sesungguhnya mereka adalah seperti anak-anak

perempuan dari anak laki-laki dengan anak-anak perempuan

karena sesungguhnya mereka semua terkadang telah menjadi

sama dalam persaudaraan, kecuali bahwa sesungguhnya saudara-
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saudara perempuan dari bapak dan ibu, maka mereka diutamakan

dengan adanya kaitan dengan ibu, sehingga dengan demikian

mereka akan menjadi seperti anak-anak perempuan yang mereka

lebih diutamakan daripada anak-anak perempuan dari anak laki-

laki.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini: Dan jika tidak ada

seorangpun dari golongan saudara dari bapak dan ibu, dan hanya

ada satu orang saudara perempuan dari bapak maka bagian

untuknya adalah setengah. Sementara jika saudara perempuan itu

adalah dua orang atau lebih, maka bagian unfuk kedua orang itu

adalah dua pertiga. Jika terdapat saudara perempuan dari bapak

dan ibu, dan ada saudara perempuan dari bapak, maka bagian

untuk saudara perempuan dari bapak dan ibu adalah setengah,

sedangkan bagian unfuk saudara perempuan dari bapak adalah

seperenam dengan mengqiyaskan pada anak perempuan dari anak

laki-laki dengan adanya anak kandung perempuan.

Dan jika terdapat safu orang saudara perempuan dari

bapak dan ibu, satu orang ibu, satu orang saudara laki{aki dan

saudara perempuan dari bapak, maka bagian unfuk saudara

perempuan dari bapak dan ibu adalah setengah, bagian unfuk

saudara lakilaki dan saudara perempuan dari bapak adalah sisanya

dengan pedoman bagian unfuk laki-laki adalah sama dengan

bagian dua orang perempuan [Dan berkata Ibnu Mas'ud;g,:

Bahwa bagian unfuk saudara perempuan dari bapak adalah bagian

yang paling sedikit dalam pembagian itu atau seperenam harta,

dan sisanya adalah menjadi bagian untuk saudara perempuan dari

bapakl. Sementara jika seseorang wafat, lalu dia meninggalkan dua

orang saudara perempuan dari bapak dan ibu, dan seorang

saudara perempuan dari bapak, maka bagian unh.rk dua orang

saudara perempuan dari bapak dan ibu adalah dua pertiga,
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sementara saudara perempuan dari bapak tidak mendapatkan

bagian apapun, karena sesungguhnya tidak dibolehkan untuk

mengambil bagian yang melebihi dari dua pertiga.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan dua orang

saudara perempuan dari bapak dan ibu, sahr orang saudara laki-

laki dan beberapa saudara perempuan dari bapak, maka bagian

unfuk dua orang saudara perempuan dari bapak dan ibu adalah

dua pertiga, sementara apa yang tersisa adalah untuk saudara laki-

laki dan beberapa saudara perempuan dari bapak, dengan

pedoman bagian unfuk safu orang laki-laki adalah sama dengan

bagian unfuk dua orang perempuan. Inilah pendapat kebanyakan

para sahabat dan mayoritas para ahli fiqih, kecuali hnu
Mas'ud &. Yang mana dia berpendapat bahwa sisanya unfuk

saudara laki-laki dari bapak, sementara beberapa saudara

perempuan dari bapak tdak mendapat bagian karena hak

menerima warisannya telah gugur. Dan bagian unfuk mereka

adalah yang paling sedikit dari pembaglan.atau seperenarn harta.

Telah berlalu dalil yang menerangkan tentang hal ini dalam

pembahasan anak-anak perempuan dari anak lakilaki.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan dua orang

saudara perempuan dari bapak dan ibu, sahr orang saudara

perempuan dan safu orang anak laki{aki dari saudara laki-laki dari

bapak, maka bagian untr-rk dua orang saudara perempuan dari

bapak dan ibu adalah dua pertiga, sementara sisanya adalah unfuk

anak laki-laki dari saudara laki-laki (keponakan). Dan anak laki-laki

dari saudara laki-laki ini tidak menjadikan bshabah saudara

perempuan dari bapak. Perbedaan antara anak laki-laki dari

saudara laki-laki ini dengan anak laki{aki dari anak laki{aki, yang

mana dia dapat menjadikan 'ashabah bibinya, bahwa anak laki{aki

dari anak laki-laki menjadikan 'ashabah saudara perempuannya,
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sehingga dia dapat meng-'ashababkan bibinya, sedangkan anak

laki-laki dari saudara laki-laki tidak dapat meng- bshabalrl<arr

saudara perempuannla, sehingga dia juga tidak dapat meng-
'ashababl<an bibinya.

Cabang: Jika seseorang wafat lalu dia meninggalkan

seorang anak perempuan, seorang saudara perempuan dari bapak
dan ibu atau dari bapak, atau anak perempuan dari anak laki-laki,

dan saudara perempuan dari bapak dan ibu, atau dari bapak,

maka bagran unfuk anak perempuan atau anak perempuan dari
anak laki{aki adalah setengah, dan apa yang tersisa adalah unfuk
saudara perempuan. Dan demikian pula jika dia meninggalkan

safu orang anak perempuan, safu orang anak perempuan dari
anak laki-laki dan seorang saudara perempuan dari bapak dan ibu
atau dari bapak, maka bagian unfuk anak perempuan adalah

setengah, dan bagian untuk anak perempuan dari anak laki-laki

adalah seperenarn, dan unfuk saudara perempuan adalah sisanya.

Demikian juga halnya jika dalam beberapa permasalahan ini
terdapat saudara perempuan dari anak laki-laki dari saudara laki-

laki atau paman, maka sesungguhnya apa-apa yang tersisa dari
bagian anak-anak perempuan adalah untuk saudara perempuan

dan bukan unhrk anak laki-laki dari saudara laki-laki atau paman.

Inilah pendapat sebagian besar para sahabat dan para ahli fiqih,
kecuali Ibnu Abbas maka sesungguhnya dia tidak memberikan
bagian apapun unhrk saudara perempuan jika bersama anak
perempuan atau jika bersama anak perempuan dari anak laki-laki.
Akan tetapi bagian itu diberikan untuk anak laki-laki dari saudara

laki{aki atau unfuk paman berdasarkan firman Allah Ta'ala,
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5;x *t {66p ey14:K'4

$t1,.3;)-r4a Lls,rli
"Katakanlah: Allah membei fatwa kepadamu tentang

I{alalah: Jika seseorang meninggal dunia dan dia tidak mempunyai

anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya

yang perempuan itu seperdua dari harb yang ditinggalkan " (Qs.

An-Nisaa' I4l:7761. Maka saudara perempuan itu mendapat harta

warisan dengan syarat, jika orang yang meninggal itu tidak

mempunyai anak. Dan berdasarkan saMa Rasulullah $,

.;t#,)tl9 ua)At *eict
,

'Adapun sisanya, maka bagi ahli ashabah laki-laki Wng
uhtna."

Dalil kami adalah apa yang telah kami sebutkan, yaitu

hadits Hudzail bin Syrahbil:

,tbi r1+'"#1$ :rfi ir.r

iYr y".>1. ,*) *
/ ../ o ,,r:. .l ll r,.e U l-;t1y cJ"J--Jl

hnu Mas'ud berkata, "Aku akan menetapkan hukum

sebagaimana yang dipufuskan oleh Rasululluh #, 'Bagran unfuk

anak perempuan adalah setengah dan bagian unfuk anak

perempuan dai anak lakilaki adalah seperenam, sementara unfuk

saudara perempuan adalah sisanya'-"

,;nt J"y,
'JG

^aiut *V
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Sedangkan jawaban terhadap firman Allah Ta'ala yang
berbunyi, 'Mereka meminta fatwa kepadamu: Iktakanlah: Arah
membei fatwa kepadanu tentang Katatah: Jika s*eorang
meninggal dunia, dan ia frdak mempunyai anak dan mempunyai
saudan perempuan, maka bagi saudaranya Wng perempuan ifu
adalah seperdua dai harta yang ditinggalkan "(es. An-Msaa. [4]:
176l- Maka sesungguhnya ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada
bagian untuk saudara perempuan ifu melainkan jika orang yrang

meninggal ini fidak mempunyai anak. Dan kami pun berpendapat
seperti ifu, karena setengah bagian yang dia ambil pada saat tidak
adanya anak orang yang meninggal, maka dia mengambilnya
dengan cara fardhu.

Sementara yang mengambil setengah dengan adanya il*,
maka sesungguhnya dia mengambil dengan cara 'ashabah

berdasarkan dan dari apa yang telah kami sebutkan dalam sebuah
hadits. Sedangkan saMa Rasulullah $,

.h#JrWi_4lrrs.f c
,

'Adapun sisangm, maka untuk lakiJaki tnng palns dekat
NasabnSm (dengan yang meninggal dunia).'Maka hal ini mungkin
berlaku jika orang yang meninggal ini udak memiliki beberapa
saudara perempuan, berdasarkan dalil yang telah kami sebutkan
berupa khabar dari Ibnu Mas'ud. Disamping itu, dikarenakan
seorang saudara perempuan memiliki ashabah dan seorang anak
laki-laki memiliki 'ashabah, sedangkan 'ashabah seorang saudara
perempuan adalah lebih diutamakan karena dia lebih dekat
daripada anak laki-laki dari saudara laki-laki, dan daripada paman
dan daripada anak laki-laki dari paman.
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Sedangkan masalah anak dari ibu, maka bagian untuk safu

orang diantara mereka adalah seperenam, sama saja halnya

apakah dia laki-laki atau perempuan. Sedangkan bagian untuk dua

orang atau lebih, maka bagian untuk mereka adalah sepertiga, dan

diterapkan kepada mereka prinsip bagian untuk laki{aki adalah

sama dengan bagian unfuk dua orang anak perempuan berdasar-

kan firman Allah Ta'ala, "Jika seseorang mati, baik lakilaki
maupln perempuan tnng tidak meninggalkan bapak dan tidak

meninggalkan il*, tapi mempunyai seorang saudara lakilaki aku
seorang saudan perempuan, maka bagi masing-masing dai kdua
jenis saudara ifu adalah seperenam harta, tapi jika saudara-saudara

seibu itu lebih dari sarang maka mereka bersekufu dalam yang

sepertiga rtu "(Qs. An-Nisaa' 14]r. tzl.

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan perkara saudara laki-

laki dan dan saudara perempuan dari ibu, berdasarkan dalil yang

diriwayatkan bahwa Sa'ad bin Abu Waqqash dan Ibnu Mas'ud,

bahwa kedua-duanya membaca ayat ini dengan bacaan,

(^& .*;t)'J?t ?f 
'a ,, o | "t ,t'+\>l )t al {rt

.},J.^l'

"Tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki atau seorang

saudara dari ibu, maka bagi masing-masing dari kedua jenis

saudara itu seperenam harta," bacaan yang janggal ini dapat

menduduki kedudukan kabar-kabar dari Nabi 1$ atau menrpakan

tafsir. Maka hal ini harus diamalkan karenanya, dan juga

dikarenakan bahwa harta warisan unfuk saudara dari ibu

merupakan warisan berdasarkan rahim saja, dan mereka tidak

memiliki hak meng-'ashababkan, sehingga dengan demikian laki-
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laki diantara mereka adalah sama dengan perempuan dari

kalangan mereka, sebagaimana ibu bapak dengan anak laki-laki.

Sedangkan masalah bapak, maka baginya ada tiga

keadaan:

Keadaaan pertama: Dia menerima warisan hanya secara

fardhu.

Keadaan keduar Dia menerima harta warisan hanya

dengan cara'ashabah.

Keadaan ketiga: Dia menerima harta warisan dengan

cara fardhudan dengan cara 'ashabah.

Keadaan pertama, yang mana dia menerima warisan hanya

dengan cara fardhuyaitu jika dia dengan adanya anak lakilaki atau

anak lakilaki dari anak laki-laki. Maka bagian untuk bapak pada

keadaan ini adalah seperenam berdasarkan firman Allah Ta'ala,

'J':i, i,( ;'Lti\i jA\W *t I ;-i:!j "Dan untuk dua

orang ibu bapak, bagi masing-masingnya adahh seperenam dai
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal ifu mempunyai

anak. " (Qs. An-Nisaa' [4], 11). Yang dimaksud dengan anak

dalam ayat ini adalah anak laki-laki.

Cabang: Saudara perempuan dari bapak. Dia adalah yang

bersekutu dengan orang yang telah meninggal pada bapaknya dan

bukan pada ibunya. Dia menduduki kedudukan saudara kandung

perempuan pada saat dia tidak ada, dan pada saat dia sendiri

darinya dengan dua keadaan. Oleh karena ifu bahwa saudara-

saudara perempuan dari bapak memiliki hrjuh keadaan dan yang

rinciannya akan kami sebutkan, sebagai berikut:
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Keadaan pertama: Setengah bagian secara fardhu pada

saat dia hanya seorang diri dan hanya satu orang, atau jika

saudara kandung perempuan atau dari bapak selain dirinya.

Dan jika seorang perempuan wafat dengan meninggalkan

seorang suami dan seorang saudara perempuan dari bapak, maka

bagian untuk suami adalah setengah se@ra fardhu, karena tidak

adanya ahli waris cabang, dan bagian untuk saudara perempuan

adalah setengah.

Keadaan kedua: Dua pertiga secara fardhu unfuk dua

orang saudara perempuan atau lebih, jika orang yang meninggal

tidak mempunyai saudara-saudara laki-laki dari bapak atau saudara

laki-laki atau saudara-saudara perempuan kandung. Maka jika

seseorang meninggal, lalu dia meninggalkan seorang istri dan dua

orang saudara perempuan dari bapak, maka bagian untuk isfui

adalah seperempat secara fardhu, karena tidak adanya ahli waris

cabang, dan bagian unfuk dua orang saudara perempuan adalah

dua pertiga secara fardhu, sementara sisanya dikembalikan.

Keadaan ketiga: Seperenam secara fardhu untuk safu

orang saudara perempuan atau lebih, jika orang yang wafat

mempunyai safu orang saudara kandung perempuan dan saudara

perempuan dari bapak tidak memiliki seorang saudara laki-laki dari

bapak yang dia jadikan 'ashabah.

Hal itu dikarenakan bahwa harta warisan untuk saudara

kandung perempuan adalah setengah secara fardhu, sementara

saudara perempuan dari bapak bersama saudara kandung

perempuan adalah seperti anak perempuan dari anak laki-laki

dengan anak perempuan, sehingga dia mengambil seperenam

unhrk menggenapkan dua pertiga. Kecuali jika bersamanya

(saudara perempuan dari bapuk) dalam keadaan seperti ini
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terdapat saudara laki{aki dari bapak. Maka saudara lakiiaki dari

bapak ini akan meng-'ashabah-kan saudara perempuan dari

bapak, sehingga keduanya akan menerima warisan secara

bersamaan harta warisan orang-orang yang terkena 'ashabah. Lalu
keduanya mengambil yang tersisa dari harta ifu dengan ketenfuan

bagian unfuk lakiiaki adalah sama dengan bagian dua orang

perempuan, dan hak menerima warisan keduanya juga menjadi

gugur seandainya Ashabul Furudh telah menghabiskan seluruh

harta peninggalan dari orang yang meninggal.

Maka jika seseorang wafat dengan meninggalkan seorang

istri, seorang saudara kandung perempuan dan seorang saudara

perempuan dari bapak, maka bagian unfuk isti adalah seperempat

secara fardhu, bagian untuk saudara kandung perempuan adalah

setengah secara fardhu, sementara bagian unfuk saudara

perempuan dari bapak adalah seperenam secara fardhu unfuk

menggenapkan dua pertiga. Dan sisanya dikembalikan kepada dua

orang saudara perempuan berdasarkan bagian masing-masing

diantara keduanya.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan seorang ibu,

seorang saudara kandung perempuan dan empat orang saudara

perempuan dari bapak, maka bagian unhrk ibu adalah seperenam

secara fardhu, dan bagian unfuk saudara kandung perempuan

setengah secara fardhu, dan bagian untuk empat orang saudara

perempuan adalah seperenam secara fardhuunfuk menggenapkan

dua pertiga, yang mana seperenam itu dibagikan secara merata

diantara mereka semua dan sisanya dikembalikan kepada seluruh

ahli waris dengan pembagian yang sama dengan bagian-bagian

masing-masing dari mereka.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan seorang istri,

saudara kandung perempuan, saudara laki-laki dari bapak dan
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saudara perempuan dari bapak. Maka bagian untuk istri adalah

seperenam secara fardhu, dan bagian unhrk saudara kandung

perempuan adalah setengah secara fardhu, sedangkan sisanya

adalah untuk saudara laki-laki dan unfuk saudara perempuan

secara 'ashabah dengan ketenfuan bagian unfuk laki-laki adalah

sama dengan bagian untuk dua orang perempuan.

Keadaan keempat: Menjadi ashabah karena yang lain,

dan itu adalah jika bersama satu orang atau lebih dari saudara

perempuan terdapat satu orang atau lebih saudara laki-laki dari

bapak. Maka saudara laki-laki dari bapak ini akan menjadikan

saudara perempuan dari bapak menjadi 'ashabah, sehingga

keadaannya akan menjadikan bagian untuk laki-laki adalah sama

dengan dua bagian perempuan.

Para ulama telah bersepakat bahwa saudara perempuan

dari bapak bisa dijadikan 'ashabah dengan adanya saudara lakilaki

dari bapak, dan mereka telah berbeda pendapat pada

permasalahan apakah saudara perempuan dari bapak ini dapat

menjadi 'ashabah dengan adanya anak lakiiaki dari saudara laki-

laki bapak, dan anak laki-laki dari saudara kandung laki-laki. Maka

sebagian diantara mereka ada yang berpendapat bahwa anak laki-

laki itu tidak bisa meng-'ashabalA<an saudara perempuan ihr,

karena orang yang lebih satu tingkat dengannya tidaklah dapat

meng-'ashabahl<an perempuan yang setingkat dengannya.

Sehingga dengan demikian anak laki-laki itu tidak dapat meng-

'ashabah-kan orang yang tingkatannya lebih tinggi darinya-

Dan sebagian diantara mereka ada yang berpendapat,

bahwa anak laki-laki itu dapat meng- 'ashababl<an saudara wanita

itu, jika saudara wanita itu terhalang, karena tidak dibolehkan

unhrk memberi harta warisan kepada siapa yang lebih rendah dari
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wanita itu sementara wanita itu adalah lebih dekat kepada omng

yang meninggal daripada anak laki{aki itu.

Sedangkan perkara bahwa anak laki-laki itu tidak bisa

meng- ashabalrl<an kepada wanita yang safu tingkat dengan anak

laki-laki itu, maka hal itu dikarenakan bahwa wanita itu bukanlah

termasuk dalam golongan Ashabul Furudh pada saat dia sendiri,

dengan ketenfuan bahwa jika harta warisan itu telah habis, karena

dibagikan kepada para ,Ashabul Furudh, maka pada saat itu Udak

ada bagian apapun untuk saudara laki-laki dan unturk saudara

perempuan dari bapak.

Keadaan kelima: Menjadi 'ashabah bersama yang lain,

dan hal itu adalah jika bersama dengan satu orang atau lebih dari

saudara perempuan dari bapak, ada satu orang atau lebih anak
perempuan, atau ada anak perempuan dari anak laki-laki atau

keduaduanya ada secara bersamaan. Dalam keadaan seperti ini,

maka sahr orang saudara perempuan atau lebih mendapafl<an

harta warisan secara 'ashabah, yaifu mengambil sisa dari harta

warisan setelah dibagikan kepada Ashabul Furudh, dan hak

menerima harta warisannya akan menjadi hilang jika harta warisan

itu telah habis setelah dibagikan kepada Ashabul Furudh. Maka

dengan demikian saudara perempuan dari bapak ini tidak

mendapatkan sautu apapun dari harta warisan.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan safu orang

anak perempuan, safu orang isti, seorang ibu dan dua orang

saudara perempuan dari bapak, maka bagian unfuk anak
perempuan adalah setengah secara fardhu, dan unfuk isti adalah

seperdelapan secara fardhu, karena adanya ahli waris cabang. Dan

bagian unfuk ibu adalah seperenam secara fardhu karena adanya

dua orang saudara perempuan, sedangkan sisanya adalah unfuk
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dua orang saudara perempuan secara 'ashabah yang dibagikan

diantara mereka berdua secara merata.

Keadaan keenam: Terhalangnya saudara perempuan

dari bapak unfuk menerima harta warisan jika dia safu orang atau

lebih, karena adanya dua orang saudara kandung perempuan

hingga akan ada bersamanya seorang saudara laki-laki yang bisa

mens'ashabalrkawrya. Jika tidak ada bersamanya seorang

saudara laki-laki dari bapak, maka dia udak berhak menerima

harta warisan, karena kedua saudara kandung perempuan itu telah

memenuhi hak saudara-saudara perempuan secara fardhu, yartt

dua pertiga.

Akan tetapi jika bersamanya (saudara perempuan dari

bupuk) ada seorang saudara laki-laki dari bapak, maka sesungguh-

nla saudara laki-laki ini akan meng-'ashabalrkan saudara

perempuannya ifu, lalu bersama wanita ifu dia mengambil Snng

tersisa dari harta warisan setelah dibagikan kepada Ashabul

Furudh, yang mana harta ihr dibagikan diantara mereka berdua

dengan ketenfudn bagian unfuk laki{aki adalah sama dengan

bagan dua orang perempuan.

Jika seseorang meninggal, lalu dia meninggalkan dua orang

saudara kandung perempuan dan seorang saudara perempuan dari

bapak, maka harta warisan dari orang yang meninggal itu menjadi

milik dua orang saudara kandung perempuan dan udak ada hak

roarisan bagi saudara perempuan dari bapak.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan dua orang

saudara kandung perempuan, seorang saudara laki-laki dari bapak,

dan seorang saudara perempuan dari bapak, maka bagian untuk

dua orang saudara kandung perempuan adalah dua pertiga secara

{ardhu, sementara sisanya adalah unfuk saudara laki-laki dan
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saudara perempuan dari bapak dengan ketenfuan bagian untuk
laki{aki adalah sama dengan bagian unfuk dua orang perempuan.

Keadaan kefujuh: Terhalanginya saudara perempuan
dari bapak unhrk mendapatkan har.ta warisan, karena adanya anak
laki{aki, dan karena adanya anak laki{akinln anak laki-laki dan
setemsnya yang ada dibawahnya. Dan terhalang juga karena

adanya bapak, karena adanya saudara kandung laki-laki, karena

adanya saudara kandung perempuan jika saudara perempuan ifu
menjadi ashabah bersama dengan lainnya atau bersama anak
perempuan dan anak perempuan dari anak laki-laki, sama saja

keadaannya dia bersama saudara perempuan dari bapak, saudara

lakilaki dari bapak, apakah dia meng- bshabah.l<artnya atau tidak,
karena sesungguhnya saudara kandung perempuan dalam keadaan
ini akan menjadi seperti saudara kandung laki-lah dalam statusnya

sebagai yang dekat hubungan saudaranya dengan orang yang
meninggal hnggu dia bisa menghalangi saudara laki-laki dan
saudara perempuan dari bapak. Dan saudara perempuan dari
bapak tidak akan menjadi gugur hak menerima warisannya dengan
adanya kakek yang shahih yang mana perkam ini bertentangan

dengan pendapat Abu Hanifah.

Dan dalil tentang perwarisan saudara-saudara perempuan

dari bapak adalah dalil yang menunjukkan tentang penvarisan

saudara-saudara kandung perempuan dalam beberapa keadaaan
bersekufu diantara mereka, karena sebagaimana telah disepakati
diantara para ulama adalah bahwa yang dimaksud dengan saudara

perempuan dalam firman Allah Ta'alayang berbunyi,
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AS 6ft *2^tor'*t C #*-xi S 6nfi3-

#,xi"iifrfr
"Mereka meminta fatwa kepadamu: Iktakanlah: Allah

memberi fatwa kepadamu tentang kalalah. Jika seseoftng

meninggal dunia, dan dia tidak mempunyai anak dan mempunyai

saudara perempuan " (Qs. An-Nisaa' [4]r 176'1. Maka yang

dimaksud dengan saudara perempuan dalam ayat ini adalah

saudara kandung perempuan dan saudara perempuan dari bapak.

Sedangkan saudara laki-lak dan saudara perempuan dari ibu maka

hukum yang berkenaan dengan mereka diambil dari ayat lain, yaitu

firman Allah Ta'alayang berbunyi,

5'C 
^'t 

"rir-,I ; "i\it-4 U;345 3fuLi
4;{;6 Yj,\L o9",i33i Gi'; *5 :FS #

tfrij.{tu}#
"Jika seseorang mati, baik lakiJaki maupun perempuan

Wng tidak meninggalkan bapak dan tidak meninggalkan anak,

tebpi mempunSni seorang saudara lakiJaki abu seorang saudara

perempuan, maka bagi masing-masing dari kdua jenis saudara ifu
seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudan seibu ifu lebih dan

seoft,ng, mal<a mereka bercekufu dalam tnng sepertiga ifu." (Qs.

An-Nisaa' 14\ 721. Sedangkan hilangnya hak menerima warisan

kepada saudara laki-laki dan kepada saudara perempuan dari

bapak dengan saudara kandung laki-laki, maka hal ini diambil dari
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apa yang telah diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi dari
Ali &,

iilr,;, *3 #Lht*ar in oi
.'.ot '.ot.rr.. Y!r, .'^,.o1*-{. d o / /

q. dJ) o-y:t-* i'v' ,i'ot?*t Lli *;t ,p
*:rr,bi o\3 i?, *.:,ial ej,h,1,r,)Lir

"Rasulullah,$ memufuskan untuk melunasi hutang terlebih
dahulu sebelum melaksanakan wasiat. sesungguhnya saudara-
saudara seayah-seibu ifu saling mewarisi dengan tidak memberi
bagian kepada saudara seayah. seorang laki-laki itu mewarisi
saudaranya sealnh-seibu dengan tidak memberikan bagian warisan
kepada saudara seayah." Dan kami fidak mengetahui ada
pertedaan pendapat dalam hal ini walaupun kedudukan hadits ini
adalah dha'it, akan tetapi hadits ini dapat diamalkan. sementara
yang dimaksud dengan saudara seayah, maka mereka itu adalah
saudara kandung laki{aki dan saudara kandung perempuan, dan
yang dinamakan dengan anak-anak seayah, maka mereka adalah
saudara-saudara laki-laki dan saudara-saudara perempuan dari
bapak dari beberapa ibu yang berbeda-beda.

Sedangkan bahasan berkenaan dengan seorang bapak yang
menerima warisan hanya dengan secara 'ashabah, maka dalam hal
ini ada dua bagian:

Bagian pertama: Bahwa seorang bapak menyendiri
unhrk mendapatkan seluruh harta warisan itu, jika tidak ada
bersamanya satu orangpun dari golongan Ashabul Furudh.
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Bagran kedua: Jika bersama seorang bapak ada

seseorang yang berhak untuk mendapatkan harta warisan

berdasarkan bagian dari anak perempuan, seperti jika bersama

bapak ifu ada seorang ibu, atau dia bersama ibunya ibu dari suami

atau istri, maka dia berhak mengambil apa yang tersisa dari harta

warisan itu setelah dibagikan kepada para Ashabul Furudh secara

'ashabahberdasarkan firman Allah Ta'ala,

ilet r$, 16,4';1; d & 1, 
"9

'Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan dia

diwarisi oleh ibu bapaknya, maka ibunya mendapat sepertiga."

(Qs. An-Nisaa' [4]: L1). Maka harta warisan itu diserahkan kepada

ibu dan bapak, kemudian dipotong dari harta itu untuk ibu

sepertiga dan disini tidak ditetapkan hukum sisa dari harta ifu,

maka hal ini menunjukkan bahwa seluruh harta itu adalah milik

bapak.

Sedangkan keadaan ketiga yang membahas bahwa seorarlg

bapak menerima harta warisan secara fardhu dan secara 'ashabah,

maka hal itu adalah jika seseorang meninggal, lalu dia

meninggalkan seorang bapak dan seorang anak perempuan atau

seorang anak perempuan dari anak laki-laki, maka dalam hal ini

bagian unfuk seorang bapak adalah seperenam secara fardhu, dan

unfuk seorang anak perempuan atau anak perempuan dari anak

laki-laki adalah setengah. Sedangkan sisanya adalah untuk bapak

secara 'ashabah.

Ada yang mengatakan, bahwa seseorang pemah bertanya

kepada AsySya'bi tentang seorang pria yang meninggal, lalu dia

meninggalkan seorang anak perempuan dan seorang bapak, lalu

pria itu berkata kepada fuy-Sya'bi, "Bagian unhrk anak
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perempuan itu adalah setengah dari seluruh harta warisan dan

sisanya adalah bagian untuk bapak." Maka Asy-Sya'bi berkata,
"Engkau telah benar secara makna, namun engkau telah keliru
dalam ucapan. Katakanlah bagian untuk bapak adalah seperenam

dan bagian unhrk anak perempuan adalah setengah, lalu sisanya

adalah untuk bapak. Dan begitu pula jika seseorang meninggal lalu

dia meninggalkan dua orang anak perempuan dan seorang bapak,

maka bagian unfuk bapak adalah seperenam, dan bagran unfuk
dua orang anak perempuan adalah dua pertiga, lalu sisanya adalah

baEan untuk bapak."

Cabang: Sedangkan seorang kakek, maka bagiann5n

unfuknya adalah seperenarn jika dia bersama anak laki-laki atau

anak laki{akinya anak laki{aki berdasarkan ijma umat dalam
perkara ini.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan seorcmg kakek
dan seorang anak perempuan atau seomng anak perempuan dari
anak laki-laki, maka dalam hal ini Al Mas'udi dan sebagian dari
ulama kalangan kami ada yang berpendapat bahwa bagran unfuk
kakek adalah seperenarn secara fardhu dan bagian unfuk anak
perempuan atau anak perempuan dari anak laki-laki adalah

setengah, sementara sisanya adalah bagian unhrk kakek secara

'ashabah sebagaimana pendapat kami pada anak perempuan dan
bapak.

Diantara mereka ada yang berpendapat, boleh pula

dikatakan bahwa bagian untuk anak perempuan adalah setengah

dan sisanya adalah bagian unfuk kakek. Sedangkan rnasalah
seorang nenek, maka dalam hal ini Asy-Syafi'i & berpendapat,
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"hu bapaknya tidak menerima warisan dengan adanya bapak, dan

ildaklah seorang nenek menerima warisan dengan adanya ibu."

Dikatakan dalam Ar-Rahbiyah:

Seorang kakek terhalang unfuk mendaptkan harta waisan

dengan adanya seorang bapak dalam yang tiga.

Hak meneima wariannya seorang nenek menjadi gugur

dari setiap sisi dengan adan5a seorang ibu, maka pahamilah hal ini
dan yang menyerupain5n-

Begitu pula kadaannya dengan anak lakiJaki dari anak

laki-laki jika masih ada anak laki-lah, maka ianganlah engkau

berpaling dari ketetapan hulilm yang telah shahih.

Telah gugur hak menerima warisan bagi saudara-saudara

orang yang telah mafi dangan adanya anak-anak laki-laki, dan

dengan adanya bapak sebgaimana telah karni riwayatkan.

Juga dengan adan5n anak lakilaki dari anak lakiJaki sama

saja halnya apakah anak hki-kki dari anak lakilaki itu berjumlah

satu orang abu lebih dari ittt.

Anak lald-laki dari ibu lebih diutamakan untuk

menghilangkan hak menerima waisan seorang kakek, maka

pahamilah hal ini dengan sqah kehati-hatian.

Dan juga unfuk menghilangkan hak meneima waisan

pada anak-anak perempuzrn dan anak-anak Wrempuan dari anak

lakilaki baik satu oftng abu lebih, maka l<atakanlah kepadaku

tambahl<anlah untukku.

Kemudian anak-anak perempuan dari anak laki-laki, maka

hak menerima warisan mereka akan gagw ketika anak-anak
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perempuan mendapatkan dua pertiga dai harta waisan wahai

pemuda.

Kecuali jika mereka para wanita itu menjadi 'ashabah,

karena adanya lakilaki dari anaknya anak lakilaki sebagaimana

tnng telah merel<a sebutkan.

Kesimpulan dari hal ifu semua adalah bahwa seorang ibu

dapat menghalangi seluruh nenek dari pihaknya dan dari pihak

bapak, berdasarkan apa yang telah diriwayatkan oleh Abdullah bin

7aid,

;!^;t eLl *}

"Nabi $ memberikan kepada seorang nenek seperenam

(dari harta warisan) jika dibaunhnya tidak ada seorang ibu." Hadits

ini menerangkan bahwa syarat seorang nenek untuk mendapatkan

harta warisan adalah jika tidak ada seorang ibu. Maka hadits ini
juga menunjukkan bahwa jika ada seorang ibu, maka seorang

nenek tidak mendapatkan suatu apapun dari harta warisan, karena

sesungguhnya ibunya ibu berkaitan dengan ibu, dan bagi siapa

yang berkaitan dengan seseorang, maka dia tidak bersekufu dalam

menerima harta warisan sebagaimana anak laki-lakinya anak laki-

laki dengan adanSn anak laki-laki.

Sedangkan ibu dari bapak (nenek dari ibu) maka

sesungguhnya ibu dan bapak (dari bapak) tidak menerima warisan

dengan ada bapak ifu, karena kakek berkaitan dengan bapak, dan

bagi siapa yang berkaitan dengan 'ashabah, maka dia fidak

bersekutu dalam mendapatkan harta warisan, sebagaimana anak

laki{aki dari anak laki{aki. Sehingga dia tidak bersekutu dalam
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menerima harta warisan bersama dengan anak lakilaki, dan begitu

juga halnya bahwa dengan adanya bapak, maka tidak ada

seorangpun dari kakek-kakeknya yang berhak menerima harta

warisan, sebagaimana yang telah kami sebutkan dalam bahasan

tentang kakek. Dan bahwa sesungguhnya seorang bapak tidak

menghalangi ibunya ibu, karena sesungguhnya ibunya ibu itu
berkaitan dengan ibu, sementara seorang bapak tidak menghalangi

seorang ibu, sehingga dengan demikian seorang bapak tidak

menghalangi ibunya ibu, sebagaimana seorang bapak tidak

menghalangi anak laki{akinya anak lah-laki. Begitu pula

keadaannya bahwa seorang ibu dari seorang anak laki-laki

menerima warisan dengan adanya seorang kakek, karena

sesungguhnya seorang bapak jika dia tidak menghalangi ibu dari

anak laki{aki, maka akan lebih utama lagi jika seorang bapak udak

menghalangi kakek. Dan begitu pula seorang kakek udak

menghalangi ibu dari bapak karena sesungguhnya ibu dari bapak

ifu adalah satu tingkat dan kedua-duanya berkaitan dengan orang

yang telah mati.

Para ulama dari kalangan kami berpendapat bahwa selunrh

permasalahan yang berkenaan dengan al hijb (penghalang), maka

dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat. Sedangkan dalam

perkara seorang bapak, maka permasalahannya adalah, apakah

seorang bapak menghalangi ibunya sendiri? Maka ulama dari

kalangan kami telah berbeda pendapat dalam masalah ini. Asy-

Syafi'i berpendapat bahwa seorang bapak menghalangi ibunya,

dan yang berpendapat dengan pendapat ini dari kalangan para

sahabat adalah Utsman, Ak, Zaid bin Tsabit, dan dari kalangan

Tabi'in adalah Syuraih, dan dari kalangan ahli fiqih adalah Al
Auza'i, Al-laits, Malik, Abu Hanifah dan para ulama pengikuforya.
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Sementara Umar bin Al Khaththaab, hnu Mas'ud, Abu
Musa dan Imran bin Al Hushain berpendapat bahwa seorang

bapak tidak menghalangi ibunya sendiri, bahkan ibu dari bapak ifu
menerima harta warisan bersamanya dari anak bapak itu. Inilah
pendapat yang dipegang oleh Ahmad bin Ishaq dan hnu Jarir Ath-
Thabari berdasarkan apa yang telah diriwayatkan, bahwa Nabi S
memberi harta warisan kepada seorang perempuan dari Tsaqif

dan bersama perempuan ifu ada seorang anak laki-laki dari
perempuan ifu. Dalil kami adalah bahwa perempuan itu berkaitan

dengan anakn5n, sehingga dengan demikian perempuan itu tidak

berserikat bersama anak laki-lakinya ifu dalam menerima harta

warisan, sebagaimana ibunya ibu tidak menerima warisan dengan

adanyra ibu.

Sedangkan riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah #b
memberikan harta warisan kepada seorang perempuan dan
bersama seorang perempuan ifu ada seorang anak laki-laki dari
perempuan ifu, maka hal ini dibolehkan dengan ketenfuan bahwa

perempuan ifu memiliki dua orang anak laki{aki, lalu seseorang

diantara mereka meninggal dunia dan meninggalkan anak laki{aki,
kemudian anak laki-laki dari anak lak-laki perempuan ifu
meninggal dunia, lalu dia meninggalkan pamannya dan neneknya.

Atau bisa jadi juga karena anak laki-laki itu adalah seorang kafir,
atau anak laki-laki adalah pelaku pembunuhan, atau anak laki{aki
ifu adalah seorang budak.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini: [-alu seorang pria
wafat dengan meninggalkan bapaknya, ibu dari ibunya dan ibu dari
bapaknln, maka para ulama Baghdad dari kalangan ulama kami
berpendapat, bahwa bagian unhrk ibunya ibu adalah seperenam

dan sisanya adalah unfuk bapak dari orang yang wafat itu. Al
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Mas'udi mengatakan bahura dalam pe,rrnasalatnn ini ada dua
pandangan:

Pandangan p€rtama: Adahh ini.

Pandangan kedua: Bahua nenek, yaifu ibrrnp bapak
menghalangi ibunp ibu unhrk menerinn setengahnya dari
seperenam dan pada saat ihr bapak merrgambil bagiannya beserta

sisa dari seluruh harta peninggalan. Dan adalah

bahura kdua orang nenek ifu jika kedrnnya bertemu, maka
keduanp bersekutu r.rnhrk mendapatkan setengah dari seperenam,

dan nenek dari bapak ihr meminta hak kepada bapak. Dan jika

ada bapak, maka bapak akan rnerninta sesuatu png menjadi hak
ibunlra, karena ibu dari bapak iU berkaitan dengann5n, Dan
pendapat pertama adalah pendapat yrang maslfiur, karena anak
perempuan dari anak lah-lah tidak menerima unrisan dengan

adaqn anak laki-laki berdasarkan apa lnng tdah kami sebutkan
pada masalah iburyra bapah Wallahu A'hm.

Jika telah ada ketetapan tentang tnl ini: Maka seorang

kakek yarry shahih adahh bapak dari bapak dan setenrsnya png
diabsnga, dan dengan keadaannla lrang shahih ifu dimana

dengan orcrng yang telah mati tdak dengan
perantara seorang perernprnn. Akan t€tapl jika hubungannya

dengan orcmg png telah mati ihr adahh dengan perantara seolang
peremptran, sebagaimana bapak dari ibu abu bapak dari ibuq;a
bapak, maka dengan dernikian kakek ini fidak dilotakan kakek
yang shahih, dia tidak menerima harta warisan dengan ara f-atdhu

melainkan dengan cara 'ashabh, karena dia hanya termasurk

dalam kelompok Dawil ,4r:lnm, lnifu mereka yang tdak
mendapatkan harta unrisan kecuali pada saat tdak adanlra

Ashabul Furudh secarir nasab dan tidak adanp ahlul 'ashabh
secara nasab.
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Sementara seorang kakek sarn seperti seorang bapak

dalam tiga keadaan yang telah kami jelaskan sebelumnya, yaifu:

Pertama: Bahwa dia menerima harta warisan secara

fardhudengan seorang diri jika orang 5nng wafat adalah anak laki-

laki dari anak laki{akinya. Atau yang wafat adalah anak

perempuan dari anak laki{akinya, dan terkadang yang wafat itu

telah meninggalkan seorang anak laki-laki, atau meninggalkan

anak laki-laki dari anak laki-laki, atau yang ada dibawah darinya.

Maka dalam keadaan seperti ini kakek itu mendapat seperenam

bagian dari harta yang ditinggalkan oleh orang yang wafat secara

fardhu, sehingga jika seseorang wafat lalu dia meninggalkan

seorang istri, seorang anak laki-laki dan seorang kakek, maka

bagian untuk seorang istri adalah seperdelapan secara fardhu,

karena adanya ahli waris cabang, dan bagian unfuk kakek adalah

seperenam secara fardhu, sementara sisanya adalah unhrk anak

laki-laki secara'ashabah.

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan seorang anak

laki-laki dari anak laki-laki dan seorang kakek, maka bagian untuk

seorang kakek adalah seperenam secam fardhu, dan sisanya

adalah untuk anak laki{aki dari anak lah-laki secara 'ashabah.

Kedua: Dan dia menerima harta warisan dengan cara

'ashabah seorang diri, iika orang yang wafat ifu fidak mempunyai

ahli waris pokok yang menerima harta warisan secara fardhu

maupun secara 'ashabah. Maka dalam keadaan ini kakek itu

mengambil selunfi harta peninggalan orang yang telah wafat, atau

apa yang tersisa dari harta warisan itu setelah dibagikan kepada

Ashabul Furudh,jika ada seseomng diantara mereka'

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan seorang istri

dan seorang kakek, maka dalam keadaan seperti ini istri mendapat
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seperempat bagian dari harta peninggalan omng yang wafat,

karena tidak adanln ahli unris cabang. Sernentara sisanp adalah

menjadi bagian milik lrakek secarr 'ashahh.

Jilra seseorang uafat dan dia fidak meninggalkan

seoftmgpun kectnli kakelmya, rnaka bagian r.rntuk lokek ihr adalah

selunrh harta peninggalan orrng SBng unfut ihr smra 'ashabh.

Ketiga: Dia menerima harta warisan dengan cara

'ashahh dan juga dengan cara htdhu secara bersarnaan. Dan ifu
berlaku jika orang png uafat mernpr.nrpi ahli u,aris cabang

perempuan, atau safu orang anak perempran atau lebih atau

seoftmg anak peremptran dan yang da dibauahnla sahr orang

atau lebih.

Jika seseorang uafat, lalu dia mmforggakan seorang isti,
seorang arnk perempuan dari anak hkl.lah dan seorang kakek,

maka bagian unfuk isM adalah seperenarn lorena danya ahli

waris cabang, dan bagian r:ntuk anak perernpran dati anak laki-

laki adalah setengah secara fardTq s€dan*an badan unhrk

seorang kakek adalah s@erenam se@ftr {ardhu, lalu dia

mengarnbil sisa dari harta itu secara 'adlabah.

Inilah tiga keadaan yang rnana ketba leadaan ini seorang

lokek sarna dengan seorarg bapak dari sisi lnrlnrn-htrlnrm harta

warisan. Dan terrryata ada beberapa keadaan lain 3nrg berteda
secaftl hulnnn harta warisan antara seomng bapak dengan seorcmg

kakek. Safu dianhra keadaan itu adalah bahwa seoftmg diantara

suami dan isfui, jika seseorang dlantara ke&Er{ra urafat, lalu dia

meninggalkan bapaknSTa, ibunlp dan pasangannya hiclupngra, maka

bagian unttrk ibu adalah sepertiga dari sisa setelah dibagikan

kepada suami atau isti, berrdasarkan kesepakatan, dan ini adalah

pendapat Abu Hanifah dan para . Sedangkan jika yang
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meninggal dunia ifu meninggalkan kakeknya, ibunya dan pasangan

hidupnya, maka bagian unfuk ibu adalah sepertiga dari seluruh

harta peninggalan, kecuali Abu Yusuf, maka dalam hal ini dia

berpendapat bahura bagian untuk ibu adalah sepertiga dari apa

yang tersisa sebagaimana keadaanrya dengan adanya bapak. Dan

diantara beberapa keadaan S16ng befteda antara bapak dengan

kakek adalah bahwa iika seseorans wafat, Ialu dia meninggalkan

bapaknya dan saudarasaudara laktslakinya yang dari bapak, maka

hak menerima warisan bagi saudara-saudara laki-laki ifu menjadi

gugur, karena adanln bapak berdasa*an ijma. Akan tetapi jika

pengganti bapak adalah seomrg kakek, maka dalam hal gugurnya

hak para saudara laki-lah untuk merrdapatkan harta warisan telah

terjadi perbedaan pendapat dalam hal ini, dan sungguh kami telah

menyebutkan tentang hal ini dalam pembahasan l{alalah-

Diantara keadaan yarg telah terjadi perbedaan hukum

antara kakek dengan bapak arlalah, bahwa jika seseorang telah

wafat, lalu dia meninggalkan bapaknya dan neneknya dari

bapaknyra, maka neneJmgra ifu tdak mendapatkan suahr apapun

dari harta warisan ihr dengan adanya bapak. Sedangkan jika yang

mengganti bapak adalah seomng kakek, maka nenek tadi berhak

menerima harta unrisan secapi fardhu- Dan ketiga keadaan yang

tedahulu, rnaka itlr adalah keadaan lrang mana seorang kakek

menerima u/arisan sebagairnarn seorang bapak.

Dan temyata disana terrdapat keadaan khusus bagi seorang

kakek dalam hal menerima harta urarisan, yang mana seorang

kakek tidak berhak menerirna harta warisan, yaifu pada suafu

keadaan dimarn telah berlnrnptrl pada keadaan ifu bersama

seorang bapak hingga seoremg lGkek menjadi terhalang dari harta

warisan, dan begifu pula keadaannya dengan ketetapan hukum

pada bapaknya bapak derrgan adarrya bapak dari bapaknya bapak.
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Sehingga dalam keadaan ini png pertama akan menghalangr yang

kedua. Dan pokok permasalahan dalam keadaan ini adalah, bahua
jika seseorang mempr.rnpi kedekatan

dimana hubungan kekeluargaanrryra dari satr jenis seperti

hubungan anak laki{aki dengan bapak, }rang mana satu diantam

keduan5a saling berkaitan karena adanya kekeluargaan

yang sangat dekat ini dengan adar,sa perantara lain. Maka

sesungguhnp dengan perantara itu dia meniadi terhalang dari
harta warisan milik orang itu, dan hal ifu adalah sebagaimarn

seorang lokek dengan adanp seorang bapak, dan bapak dari

seormg kakek dengan adaqn seorang lokelq dan sebagaimana

ibuqa ibu dengan adanla ibu, dan seorang anak

lald-lak dari anak laki-laki dengan adarrla anak lald-lah, Wallahu

A'hm-

AslrSyirazi e berkata: PasaL Dan anak dari
seorang ibu tidak menerima unrisan dengan adaryn
empat orang, 3raifut Dengan dangTa anah dengan
adanp anak dari anak lald-lald, dengan adanSTa bapak
dan dengan adangra l<al<eh berdasarkan firrnan Allah
Ta'ala,

56i13"-,VIf{iLLUiYr6W,
JiAitA|)-.5:f$#

'Jika e*orzrng mati, baik bldJald rra upun
Wrempuirn Wng frdak meninggallran bapak dan tidak
meninggallran anah tetapi memptngai sudara lald-lald
atau sudara Wrempuan, malra bgi masing-masing
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dari kdua jenis nudara ifu seperenam harta- " (Qs. An-
Nisaa' [4]= L2l- Dan mereka semua menerima harta
warisan jika orang yang meninggal ifu adalah seorang

lnng kalalah- Yang dimaksud dengan kalalah adalah

seseor.rng yang meninggal dan dia tidak mempunyai
bapak dan fidak mempunyai anak, dan dalil yang

menunjukkan kepada hal ini adalah apa yang telah
diriwagratkan oleh Jabir rg, ia berkata: Telah datang

Nabi $ untuk menjenguldm pada saat aku sakit fidak

bisa berfikir, lalu beliau berwudhu dan beliau

memercihkan dari air wudhunya kepadaku hingga aku
dapat berfikir, lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah,

unfuk siapakan harta warisan ini dan sesungguhnya

lpng merparisilm adalah seorang Kaklali?" Maka

furunlah alnt yang berkenaan dengan harta warisan-
Dan telah diriwagratkan bahwa dia berkata, 'Apa yang

alm lalnrkan dengan hartaku, sementara aku memiliki
beberapa oftmg saudara perempuan?" Maka furunlah
alnt lrang menjelaskan tentang harta warisan yang

berbunyi, 'Merelra meminta fatw-a kepadamu- I{atalran-
Iah: AIIah memberi fatva kepadamu tentang l<alalah-'
(Qs. An-Nisaa' [4]: L76l-

Dan yang dimaksud dengan kalalah adalah

seseor.rng lnng fidak mempun3ni anak dan tidak pula

mempun3ni seor.rng bapak, sementara dia mempunlBi
beberapa saudara baik laki{aki maupun perempuan.

PasaL Anak dari ibu dan bapak, maka dia tidak
menerima harta warisan dengan adanya tiga orang,

lraitu dengan adanln anak lald-lald, adan5Ta anak laki-
lald dari anak tald{ah dan adanya bapak. Dalil yang
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menlratalhn tentang hat ini adalah firrnan Allah &,
'Merel<a meminb fatw-a kepdamu: I{abkanlah:" AIIah
memberi fatwa kepdamu tenbng l{alalah: Jilra *orang
mainggal dunia, dan dia frdak mempun5mi anak dan
mempunyni anilara Wrempuan, malra bagi a udannga
tnng Wrempwrn itu *petdua dafi harb yang
ditinggallran, dan antdannga Wng lald-laW mem-
puala| jika dia frdak mempun5ai amk." (Qs. An-
Nisaa' [4]: 12]- Maka mereka merrerima harta warisan
iika yang meninggal ihr adalah seoriang l{alalah.
Sebagaimana telah lorni jelaskan bahwa lhlalah adalah
orang !/ang fidak mempunSrai bapak dan juga fidak
mempun3rai anak. Karena kata l{alalah berasal dari kata
aI akliil, !/ang nnna makna dasar dariq;a adalah
mengelilingi kepala dari sid samping- Dan mereka !/ang
mengelilingi orang yang mati dari sisi samping adalah
para saudara baik laki-taki maupun perempuan-
Sedangkan bapak dan analq mala keduarryTa bukanlah
orang{mng dari sisi samping, mehinkan safu diantara
keduangTa dari atasnya dan yang lain4Ta berasat dari
baunhnya- Oleh karena ifu seorang pengTair meng-
ungkaplran puiian bagfl Bani UmaSah:

I{alian emw, telah mwarisi shnant kenjaan
Wng bulan furasal dari I{aIaIah, akan ttupi dari kdm
anak dari Bani Mmaf, Wih, AMu Asy-St4rrts dan
Hastlim.

PasaL Jilra anak-anak perempuan telah
mendapatkan baglan lpng dua pertiganya dengan
sempurna, dan jika bersama mereka ada anak-anak
perempuan dari anak lah-lah, maka fidak ada strafu
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apapun baglan unfuk anak-anak perempuan dari anak

lalilald, kecuali fl<a ada seorarlg lald-lald diantara
mereka- Maka pada saat ifu sisa dari harta warisan

dikembalikan kepada mereka, iika anak lald-lah itu
lebih rendah tingkatannya dari mereka, sehingga sisa

harh itu dikembalikan kepada yang lebih tinggr
tingkatannlra dengan ketentuan bagian unhrk lald{aki
adalah sama dengan bagran unfuk dua oftmg
perempuan- AlGn tetapi iika mereka lebih rendah
tingkatannya daripada anak lah-laki ifu, maka mereka

tidak mendapatkan ruafu apapun dari sisa harta warisan
ihr- Dan sisa harta warisan ifu akan menjadi milikn5Ta

dan bukan menjadi milik mereka. Juga dikarenakan jika
kih meuraridran harta kepada lnng lebih rendah
tingkatannlra daripada mereka dari kalangan anak-anak
perempuan dari anak lah{ald secar.r fardhu dengan

cara didahutukan, maka hal demikian ini tidak
dibolehkan, karena bagian untuk anak-anak perempuan

dari anak lald-lald, sehingga bagian untuk mereka fidak
boleh lebih dari dua pertiga. Sementara ,ika kita
selnrtukan arrtara mereka dengan anak-anak perempuan

dari anak lald-lah, maka hal 5rang demihan ini juga

fidak dibolehkan, karena mereka tingkatannya lebih
rendah, sehirqgga fidak boleh disekutukan. Dan iika
telah disempurnakan bagran unfuk saudara-

saudara peremprnn dari bapak dan ibu dua pertiga,

sedangkan fidak ada anak laki-laki bersama saudara-

saudara perempuan dari bapak yang akan meng-
'ashabalrlan mereka, maka mereka fidak dapat
menerima harta warisan berdasarkan apa yang telah

kami sebutkan maknanln pada pembahasan anak-anak
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perempuan dan anak-anak perempuan dari anak laki-
lald.

Pasal: Dan bagi siapa saja lnng fidak dapat
menerima harta rparisan diantara orang{)rang lpng
telah kami sebutkan diatas dari golongan Dawil
Arham, atau jika keadaan dia adalah seorang budak,
atau karena dia adalah seorang pembunuh, atau karena
dia adalah seorang kafir, maka orang-orang ini tidak
bisa menghdar,E orang-orang dari golongan ahli waris
lainrq;a. Karena dia bukan termasuk sebagai ahli unris,
sehingga dengan demikian dia fidak bisa menghalangi
sebagaimana seorang yang asing.

Penjelasan: Hadits Jabir diriwayatkan oleh Ahmad, dia

berl",ata: Sufun menceritakan kepada lorni, hnu Al Munkadar

menceritkan kepada kami, bahun dia telah mendengar Jabir

berkata:

li*'rri;L\t,*'4 Gfr*;
U:* ,;i, r'f"
'€bf '.oy i' 

'J;:, 
U ,',i3 i*tli'",{r i%

ai, . o.f ,.: c

,F 'syr\ t ) ,&)t7 fJ
a,

ot
:Pt-,+Jt tT *i riu \,>tll ,).: Cy ,l

. lXi' c='# 1l',J,'af$t-
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"Saat itu aku sedang sakit, lalu Nabi * d* Abu Bakar

datang kepadaku dengan berjalan kaki, sementara aku dalam

keadaan pingsan Udak sadarkan diri, sehingga aku tidak berticara

kepada beliau. [-alu beliau berwudhu dan memercikkan (air

wudhu)nya kepadaku hi.ggu alnr sada dan aku berkata, 'Wahai

Rasulullah, bagaimana aku memperlakukan hartaku, sementara

aku mempunyai bebempa orang saudara perempuan?'." Dia

(perawi hadits ini) ber*ata: Maka turunlah a5at tentang harta

warisan yang berbunyi, 'Merel<a mqilnta fatun kepada l<amu:

I{atakanlah: Allah mqnberi fatwn kepdamu tentang l{alalah."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 1761. Yang dimaksud dengan lklalah adalah

seseorang 3lang tidak memiliki il*, sementam dia mempunyai

beberapa sadara per€rnpan.

Dalam riwapt Al Bukhad dan Muslim Sang diriua3atkan

dari Jabir db, diiaberkata:

i: ') 'Jr') il; hr 
"t* 

it J?, GtGJ' J l' J /- (, 
. -t

'rt: 'J*f I G-o., et2)-,1-'a& ," e Ko/ , - I

"Bahwa Rasulullah & dan Abu Bakar menjengukku di Bani

Salamah dengan berialan kaki, lalu beliau mendapatiku tidak

sadarkan diri.' Dalam riwayat Al Kasyrnihani ditambahkan,

"Sesuafu." Al Bukhari telah menyebutkan biografi tentangnya

dalam Shahilrnya yang mana dia masukkan ke dalam bab:

Menjenguk orang png pingsan, dan dalam bab: N I'tishaan, dan

Shahih Al Bul<hari, bahwa sesungguhnya beliau memercikkan air

I

.t*: t y.tl €,
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kepadanp dengan air png beliau gunakan untuk berwudhu, dan
dalam bab: Menjenguk orang sakit (dipaparkan dengan redaksi),

U:*
/o z a! ,?, ,#f,r^-'t

67-.,P
$L iur J:" 'rat

llc l. )
COgt ? J

"[alu Nabi $ benvudhu, kemudian beliau mernercikan (air)

wr.rdhu beliau " Sementara dalam lafazh Abu Daud

disebutkan, ',;;i1i ,?1 e # "hh beliau menghembus pada

wajahku hingga aku sadar." Sementara dalam Shahih Al Bul*han
dan Shahih Muslim yang diriwayatkan dari riuralnt Flaft' bin
Khr.daii disebutkan: Maka turunlah ayat yang belbunyi, "Allah

menqariafun baginu tenbng anak-analonu."(Qs. An-Nisaa' [4]:
11). Telah dikatakan bahwa hal yang demihan ini haryalah
dugaan, dan yang benar adalah bahwa apt png diturunkah pada
kisah Jabir adalah alat yang terakhir dari sumh An-Nisaa' Sang
be6unyi, 'Mqeka meminb {afuia kepadamu. "(Qs. An-Nisaa' [4]:
776).

Syr'bah berkatar Aku berkata kepada Muhammad Al
Munkadir, 'Merel<a meminb fatua lCbl<anlah:'Alhh
memberi fatwa kepadatnu tenbng l{ahlah?" (G. An-Nisaa' [4]:
176) Dia berkata, "Beginilah agat itu dihmrnkan."

Hukum-hukum: Saudara-saudara laki-lah dan saudara-

saudara perempuan dari ibu, maka akan gugur hak mereka dalam
menerima warisan dengan adanya empat oretng, yaifu: Dengan

adanya bapak, atau dengan adan5n kakek dari ahli waris, atau
dengan adanya anak, baik anak laki-laki abupun anak perempuan,
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sarna saja keadaannya apakah anak itu safu orang atau lebih, atau

dengan adanya anak dari anak laki-laki, sama saja halnya apakah

anak ini adalah anak dari anak laki-laki 5nng laki-laki ataupun yang

perempuan, dan sarna saja halnp apakah anaknya ifu sah-r orang

atau lebih. Dan dalil yang menunjukkan kepada hal ini adalah

ftrman Allah Ta'ala5nng berbunyi,

5'd iii "-,Y;i j {;l''^ L3;3{ 6( 4i
A, v'{A r;,\L o|",iAi (, i'i *-5 W'A

.#iert4,#
'Jil<a saeonng nnti, baik laki-lab finuprn perempuan

tnng fidak maninggall<an bapk dan tidak meninggalkan il*,
tebpi memptn5ni seoftng a udan hldlaki dan seorang saudan

perempuirn, malra bagi masing:masing dari kdm ianis saudan ifu

adatah sqwenam harta. Tebpi iilca sudamantdan seibu itu lebih

dari samng, mal<a merel<a bercekutu dakm tnng sepertiga- "(Qs-

An-Nisaa' l4l l2l. Maka mereka menerima warisan jika orang

lnng wafat adalah seorcmg kalalah Yang dimalsud dengan

Iklatah adalah ormg yang tidak merniliki anak dan tidak memiliki

bapak.

Dalil 1nng menunjukkan kepada hal ini bersumber dari

Kitabullah, As-Sunnah, ijma dan dari sisi bahasa-

Dalil yrang bersumber dari Kitabullah adalah firman Allah

Ta'ala"
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"ri',1

'Merel<a meminb fatwa kepadamu: I{abkanhh: Allah

memberi fatwa kepdatnu tenbng l{ahlah, iika seonng meninggal

dunia, dan dia tidak mempunSni anak."(Qs. An-Nisaa' l4l:176).
A;at ini menjelaskan bahwa lGlalah adalah orang yang tidak

mempunyai il*, dan mengambil dalil dari ayat ini lang
menjelaskan, bahwa l<alalah berarti pula otang yang tdak
menrpunpi bapak, berdasarkan firman Allah Ta'ala

6 &d oyu$;-'rf, {it7,3;t-6'L*;tri

"Dan mempun5mi saudan peremptnn, mal<a bagt

audannSa t/ang pqempuin ifu adakh sepe.rdn dad harb Jnng
ditinggall<an, dan audann5n tnng lald-laki mernpusal<ai, jil<a dia

tidak mempun5ni anak. " (Qs. An-Nisaa' l4l: 1761. Maka saudara

perempuan me\rarisi setengah dari harta saudara laki-laki,

sementara saudara laki-laki meunrisi seluruh harta saudara

perempuan jika saudara perempuan ifu tidak mempunyai anak dan

tidak mempunyai bapak.

Sedangkan dalil yang bersumber dari As-Sunnah, maka

dalilnya adalah hadits riwayat Jabir, yang bertanya kepada

Rasulullah $, "Bagaimana aku memperlakukan hartaku? Karena

sesungguhnya aku adalah seorang l<alalah-" Sementara itu dia

tidak mempunyai anak dan tidak pula mempunyai bapak. lalu
Nabi g$ menetapkan keputusan kepadanya dengan ketetapan

.r'tl

s('
Jl-e
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yang sesuai dengan keadaannya sebagai seorang Kalalah, yattt
seseorang yang tidak mempunyai anak dan tidak pula mempunyai

bapak.

Sedangkan dalil yang bersumber dari ijma, maka dalil itu

adalah bersumber dari riwayat Abu Bakar, Ali bin Abu Thalib, hnu
Mas'ud dan hnu Umar 4g, mereka mengatakan, bahwa Kalalah

adalah seseorang yang t'rdak memiliki anak dan tidak memiliki

bapak, dan tidak ada png berbeda pendapat dengan mereka.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini, maka anak-anak

dari ibu, mereka adalah saudara-saudara lakilaki dan saudara-

saudara perempuem dari ibu saja dari beberapa oftmg bapak, dan

mereka semua disebut dengan sebutan al akh5na{ Mereka

dinamakan dengan sebutan ifu karena untuk menyamakan sebutan

mereka dengan sebutan kr-rda yang dikejutkan. Hal itu dilakukan

untuk membedakan antara kuda yang bermata biru dengan kuda

yang bermata hitam. Dan mereka semua berbeda-beda nasab

karena berbeda-bedanya bapak mereka, dan bagi mereka terdapat

tiga macam keadaan.

Keadaan pertama: Mendapatkan seperenam dari harta

rrnrisan se@ra fardhu jil<a untuk safu orang, sarna saja halnya baik

dia adalah seorang laki-laki ataupun seorang perempuan. Dan bagi

siapa png wafat, lalu dia meninggalkan satu orang saudara

kandung, safu orang saudara laki-laki atau satu orang saudara

perempuan dari ibu, maka bagian untuk saudara laki-laki atau

saudara perempuan dari ibu adalah seperenarn secara fardhu, darr

sisanya adalah unhrk saudara kandung laki-laki se@ra 'ashabah.

Keadaan kedua: Mendapatkan sepertiga secara fardhu

jika jumlahnya lebih dari satu dan dibagikan diantara mereka

dengan pembagian yang adil, sama saja keadaannya apakah

Z7o ll et uoir*r'SyuahAl Muhadzdzab



mereka laki-lald ataupun perqntrran, atau dari kedu
jenis saudam dari ibu ifu.

Keadaan ketiga: Mereka semua terhalang unfuk
mendapatkan harta warisan dengan adanf ahE urads cabang

secaftr mutlak, baik lak-lah mar.lpun p€rernfruan, dan pada

asalqn adalah laki-laki. Maka dengan dernikian mereka tidak
menerima harta warisan dengan adanya anak lald-laki, mereka

tidak menerima urarisan dengan adanya anak lalGlaki dari anak

laki-laki dan setenrsnya yang ada dibawahrya, dan juga mereka

tidak menerima harta warisan iil<a ada anak perernpran dan anak
perempuan dari anak laki-lah serta yang ada dibaunhn5a
bapakn5a. Mereka juga tidak menerirna u,artsan dengan adanp
bapak dan kakek yang shahih dan SBng ada datasnya.

Akan tetapi mereka tetap men€rinn harta uarisan dengan

adanln ibu, unlaupun mereka sernr.r berkaitan dengan ibu kepada

orang 5nng telah mati, maka rnere&a adahh otangotang yang

mendapat pengecualian dari kaidah lrang umum yang terkenal,
yaifu, "Bahr,ua bagi siapa }nng ada l<aihn keeada mayat karena

adanya selainnya, maka dia meniadi terhalangi dengan adanp
orang selainnya ihr."

Dan keterangan tentang mereka ada dalarn surah An-
Nisaa', "Jika s6eo,zng mafi, bik lak-hld naryw Wrenpnn
tnng tidak mailnggatt<an bapak dan Mak manfugall<an anak,

tebpi mernpuryai s@rzng srilan lahqald abu wrang saudan

Wrempuan, mala bagi masing:rmt@ dad kdn jenis audan ifu
seryrernm harb. Tebpi jil<a anfunandan dfu itu lebih dari
seoftng, mal<a merel<a berce*ufu dalan tpry *Wtnga. " (Qs. An-
Nisaa' 14lt l2l.

l_
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Para ulama telah bersepakat bahwa yang dimaksud dengan

saudara lah-laki dan saudara perempuan pada ayat ini adalah

saudara laki-laki dan saudara perempuan dari ibu, yang mana ayat

ini menjelaskan bahwa mereka berhak mendapatkan harta warisan

dengan qprat jika orang grang mati adalah seoarang Kalalah, yaitu

seseotang yang tidak memputnyai anak dan juga tidak mempunyai

bapak. Dan jika 5nng meninggal itu bukan seorang Kalalah, maka

mereka tidak mendapatkan bagian dari harta warisan.

Sedangkan ,iLa orang yang meninggal itu merupakan

I{alahh, sementara dia mernprnlai seorang saudara perempuan

dan sarang saudara lfi-hh dari ibu, dan jika saudaranya ini ada,

maka dia berhak uurtuk mendapatkan harta warisan yaitu

seperen lm se@ra fardhu- Dan iika ,umlah saudaranya yang dari

ibu ifu lebih dari satu orang, baik mereka itu laki-laki ataupun

perempxran, maka s€$ngguhntp mereka berhak untuk mendapat

kan se.pertiga dari harta warisan lrang mana harta warisan ini

dibagilon kepada masirE-rnaslng diarrtara mereka dengan sama

rata dengan Sdak mernbedakan antara laki-laki dengan

perempuan- Karena sesungsuhnya alrat ini menjelaskan bahwa

mereka belselnrtu dalam menerima harta itu. Makna dari kata

"Berselnthr' se@ra mutlak adalah menetapkan persamaan dalam

pembagian. Dan iuga dikar€rnkan bahura memprioritaskan kaum

laki-lak dari kaum p€rempuan dalam hal pembagian harta warisan

hanya berdasarkan adarrlra hubungan 'ashabah, dan hal ini tidak

berlaln"r pada mereka yang kedekatan persaudaraannya

berdasarkan kepada ibu. Mereka berhak unfuk menerima hak

nnrisan secara krdhu ini karena mereka adalah yang memiliki

hubungan kedekatan kekefuargaan berdasarkan pada pihak ibu,

dan tidak ada 5nng menetapkan persamaan ini diantara para

saudara ibu dalam hal menerima harta warisan kecuali Allah Yang
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Maha Pembuat SSnri'at. Allah juga telah menjadikan sepertiga

adalah batasan tertinggi untuk bagian mereka agar hak mereka

udak melebihi dari hak yang diterima oleh ibu, karena

sesungguhnya mereka berkaitan kepada malat dengan ibu ifu.

Sedangkan dalil yang berdasarkan sisi bahasa, adalaht

Maka kata lhlalah terambil dari kata al ikM. Al lkliiladalah sesuatu

yang mengelilingi kepala dari sisi-sisi samping dan Udak

g kepadanya dan tidak turun darinya. Seorang bapak,

maka dia diatas onmg yang meninggal, dan anaknya maka dia

adalah png furun darinyia, begitu pula keadaannya dergan Al
Iklakh yang mengelilingi omng yang telah mati dari sisi samping

dan tdak ada png bergantung padanla, dan tidak ada Snng tunxl
darinya. Oleh karena hal itu, maka seoftmg penlpir dari penduduk

Bani Umaph memuji mereka, dengan berkata:

Sungguh kalian telah meurariskan saluran kerajaan dari dua

orcrng Bani Manaf, yaitu AM AsySyams dan Hasyim.

Makzudn5n adalah bahwa tidak ada orang yang mewarisi

kerajaan yang seperti kalian, dimana kalian telah meruuarisi

kerajaan dari seseorang yang dia adalah lebih tinggi dari kalian,

laitu dari Utsman bin'Affan kakek kalian. Dan Utsman adalah ahli

waris dari kakeknlp, !/aifu AMu Asy$pms, sementara AMu Aslr
S5nms ahli waris dari Hasyim kakek dari Nabi $. hnu Baththal

mengatakan: Karena Bani Umayah telah menerima warisan
kekhilafahan dari Utsman bin Affan 4S, dan bapaknSa dari Bani

AMu AqlSyams, dan ibu dari ibunln adalah dari Bani Hasyim.

Dia adalah Al Baidha' binti Abdul Muthallib bin Has!,im, dan
neneknya dari ibunya merupakan bibi dari Nabi $.

Akar kata l<aklah adalah al kalal yang artinya adalah

kepenatan atau keletihan. Kemudian kata ini dimaknakan kepada



orang yang sudah meninggal dunia, yang mana dia tdak
meninggalkan anak dan juga tidak meninggalkan bapak, yang

mana merruarisi harta darinya.

Al Farra' mengatakan bahwa makna Al l{alalah adalah

seseoftrng png telah tidak ada kedua ujungnya dan kedua ujung

itu adalah bapaknya dan anaknya. Maka dengan demikian dia

menjadi lallan (fumpul), dan Kalalah artinya png bergantung

kepada keluarganya (istinya). Terkadang kata N Kalalah diartikan

kepada para ahli waris selain bapak dan anak laki-laki. Mereka

disebut dengan sebutan l{alalah karena mereka mengelilingi orang

Snng mati dengan nasab, sehingga dalam bahasa Arab terdapat

kalimat yang bertunyi bkalklahu an-nasabu artinya dia dikelilingi

oleh nasabnya. Diantara orang Arab ada juga ada yang berkata:

Tial<allalat al ghamamu as&maa'artiny'a langit dikelilingi oleh

awan dari setiap penjuru. Diantara ungkapan dalam bahasa Arab

menyebutkan al aktil lnng artinya mengelilinE kepala dan tidak

ada png mengarah keatas. Maka dengan demikian seakan-akan

para ahli waris selain bapak dan anak laki{aki, maka mereka telah

mengelilingi orang yang mati di sekelilingnya dan bukan dari

atasnya, bukan pula dari bawahnya sebagaimana al iHiil
rpengelilingi kepala. Dan terkadang dikatakan pula bahwa jika

yang dimaksud dari kata al kalalah adalah orang yang tidak

mempunyai anak dan tidak mempunyai bapak, maka sesungguh

nya gugutnya hak saudara-saudara perempuan untuk menerima

harta warisan hanya karena dengan adanya anak, maka timbul

dugaan yang menyatakan bahwa manfaat (ketetapan) tersebut

hanya didatangkan dari lafazh Al Kalalah saja. Yaitu unhrk

membantah adanya dugaan atau kemungkinan perwarisan mereka

(saudara-saudara perempuan) dengan adanya anak laki-laki dengan
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hal itu. Bantahan terhadap permasalahan hal ini ada dari dua sisi,

maka perhatikanlah pada kedua sisi ini:

Sisi pertama: Bahwa sesungguhnya tersembunyinya pada

nash yang menyatakan bahwa f,dak adanya anak dalam

perwarisan saudam perempuem dengan mengambil ketetapan

hul$m tentang hal itu dari lafazh Al lhlalah, adalah timbulnya

suafu dugaan yang menyatakan memungkinkannya saudara

perempuan menerima harta warisan dengan adanya anak laki-laki,

sebagaimana saudara perempuan menerima warisan dengan

adanSn anak perempuan. Maka sesungguhnya bahwa bagi siapa

yang mengetahui bahwa anak perempuan tidak bisa menghalangi

saudara perempuan, maka dia telah menduga bahwa anak laki-laki

juga tidak menghalangi saudara perempuan, sehingga datanglah

nash ini yang membantah dugaan ini. Bantahan ini berdasarkan

apa yang dimaksud dalam ayat ini, yaitu anak laki-lak dan bukan

anak perempuan sebagaimana pendapat jumhur.

Sisi kedua: Pendapat yang telah dikemukakan oleh Al
Juriani, yang menyatakan bahwa firman Allah Ta'ala yang

bertunyi, *Dan dia tidak mempun5ni anak." (Qs. An-Nisaa' [4]:

1761, maka kalimat ini berfungsi untuk menafsirkan kata Al
I<alalah, karena sesungguhnya kata "Anak" dalam ayat ini dapat

dimaknai dengan "bapak," dan juga dapat dimaknai dengan "yang

dilahirkan," maka "bapak" juga dinamakan "anak" karena dia

adalah "anak," dan "yang dilahirkan ' disebut juga dengan "anak,"

karena dia juga adalah seorang "anak" sebagaimana l<ata adz-

dzun$yah, yang artinya adalah "Kefurunan" yang bisa dimaknai

dengan "5rang dilahirkan" dan bisa juga dimaknai dengan "bapak"

sebagaimana firman Allah Tabla,
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-t:r{,:3ic[tlstc#;,'g;b1-lX(,
"Dan suafu anda bagi mereka adahh bahuta lkmi angkut

kefurunan mereka dalan bahten Wng penuh muabn-" (Qs-

Yaasiin [36]: 41).

Sedangkan pada permasalahan saudara-saudara laki{aki

dan saudara-saudara perempuan dari bapak dan ibu, maka mereka

tidak mendapatkan harta warisan dengan adanya satu diantara tiga

orang, yaifu dengan adanya bapak, atau dengan adanya anak laki-

laki, atau dengan adanya anak laki-laki dari anak laki-laki,

berdasarkan firman Allah Ta'ala, "Merela meminta fatwa kepada

mu: I{abl<anlah: Allah memberi fatwa kepdamu tenbng kalalah,

jil<a saeorang meninggal dunia. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 176]. Ayat

ini menerangkan bahwa saudara perempuan menerima harta

warisan dari saudara laki{akin5ra, dan kami telah menunjukkan

bahwa al kalalah adalah orang yang tidak mempunyai anak dan

tidak mempun5ni bapak.

Kemudian dalil ini juga menuniuklon bahwa mereka, yaitu

saudara-saudara laki-laki dan saudara-saudara perempuan dari

bapak dan ibu, maka mereka menerima harta warisan dengan

adanya anak-anak perempuan, dengan adanya anak-anak

perempuan dari anak laki-laki, dan dengan adanya kakek-

Sementara sisa dari bapak, dari anak laki-laki, dan dari anak laki-

lakinya anak laki-laki berdasarkan arti secara nyata dari ayat ini.

Sedangkan saudara-saudara lak-laki dan saudara-saudara

peremptran dari bapak tidak dapat menerima harta warisan jika

ada seseorang diantara keempat orang ini, yaifu: Dengan adanya

bapak, dengan adanya anak laki-laki dan dengan adanya anak laki-

laki dari anak laki-laki sebagaimana yang telah kami sebutkan, dan
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juga dengan adanya saudara laki-laki dari bapak dan ibu, karena

sesunguhnya dia lebih dekat daripada mereka. Juga mereka tdak
mendapatkan harta warisan kecuali dengan adanya saudara-

saudara perempuan dari bapak dan ibu, jika mereka semua

menjadi 'ashabah karena adanya anak-anak perempuan.

Sementara ifu, saudara-saudara perempuan dari bapak fidak

menerima harta warisan dengan adan5n dua orang saudara

perempuan dari bapak dan ibu atau lebih untuk menggenapkan

dua pertiga, kecuali jika bersama mereka ada saudara laki-laki dari

bupuk yang akan menjadikan mereka 'ashabh dengan ketentuan

bagran unhrk laki-laki adalah sama dengan bugiun untuk dua orang

perempuan.

Sedangkan masalah hijab (penghalang), maka ada dua

macarn penghalang: Penghalang yang menggugurkan hak dan

penghalang lang mengurangi hak. Yang dimaksud dengan

penghalang yang menggugurkan hak, maka hal ifu adalah

sebagaimana penghalangan anak lak-lald terhadap saudara-

saudara laki-laki dan saudara-saudara perempuan serta anak-anak

mereka. Sedangkan yang dimaksud dengan penghalang yang

men[lurangi hak, maka hal itu adalah sebagaimana penghalangan

anak terhadap hak bagian suami dari setengah bagian yang

seharusnya dia terima menjadi seperempat bagian yang harus dia

terima, terhalangnya ishi yang seharusnya menerima seperempat

dari harta warisan menjadi seperdelapan, dan sebagaimana

terhalangnya seorang ibu untuk mendapatkan sepertiga menjadi

seperenarn.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini, maka sesungguh

nlra semua yang telah kami sebutkan tentang orang-orcng yang

tidak mendapatkan harta warisan dari kalangan Dawil Arham,

dari orang-orang kafir, dari orang-orang 5nng berstafus budak dan
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dari orang-orang yang mernbunuh. Al Imrani mengatakan: Bahwa

mereka semua tdak bisa menghalangi selain mereka, dan

barangsiapa yang tidak diketahui kematiannya, maka sesungguh

nln dia tidak bisa menghalangi selainnp. Ats-Tsauri mengatakan

dalam Ar-Raudhah Yang dinamakan orang yang telah hilang

adalah seseonmg yrang tidak diketahui kabar beritan5a dan tidak

diketahui keadaann5n, apakah dia dalam perjalanan atau tidak

dalam perialanan, apakah dia dalam peperangan ataukah dia

dalam suatu perahu 3rang pecah, atau dalam keadaan yang tidak

dik€tahui kondisinya dan dia mempunpi harta. Dan yang semakna

dengannya adalah, seotang tawanan 1lang tidak dketahui kabar

beritanya.

Dar, iika tegak suatu buhi Sang merryratakan bahwa dia

telah rnati, maka harta rmri:anrya dibagikan, dan jika tdak, rnaka

dalam hal ini ada dua pendapat, sahr diantara kedua pendapat ifu

adalah, Dan ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Abu

Manshur dan selainnya, lnng bahura hartanya tidak

dibagikan hingga keadaannya meniadi ielas. Inilah pendapat png
paling benar diantara dua pendapat gnng ada. Dan berdasarkan

pendapat ini, maka sebagian besar menetapkan suafu

hul$m bahun iika telah berlalu suafu masa, maka seorcng Hakim

harus menetapkan hukum berkenaan dengan orang

yang hilang ini berdasarkan bahrra telah berlalu pada

omng yang hilang ini suafu masa Snng udak mungkin baginya

untuk tetap hidup selama masa ifu. Maka dengan demikian harta

peninggalannya itu dapat dibagikan kepada para ahli warisnya,

akan taapi masa ini bukanlah m?rstr png bisa ditetapkan secara

pasti menunrt pendapat jumhuur, dan tidak disyaratkan dalam

ketetapan itu bahu/a orang yang hilang itu Udak hidup. Ini adalah

pendapat para sahabat dan para ahli frqih kectrali hnu Mas'ud,
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yang mana dia berpendapat bahwa mereka menghalangi dengan

penghalangan yang mengurangi hak. Dan dia sepakat bahwa

mereka tidak menghalangi dengan penghalangan menggugurkan

hak waris.

Sementara dalil kami adalah, bahwa setiap yang tidak

menghalangi dengan penghalangan yang menggugurkan hak,

maka dia tidak menghalangi dengan penghalangan pengurangan

hak sebagaimana pada anak laki-laki dari anak perempuil, karena

sesungguhn5n dia bukanlah orang yang berhak menerima warisan,

sehingga dia udak bisa menghalangi orang selain dia sebagaimana

seorang yang asing. Dan jika dikatakan bahwa dua orang saudara

lah-laki tidak menerima harta warisan dengan adanSa bapak, akan

tetapi kedua orang saudara laki-laki ifu dapat menghalangi ibu,

maka jawabannSn adalah bahwa kduanSn adalah dua orang yang

menerima harta warisan, dan yang bisa menggugurkan hak

menerima warisan keduanya adalah orang png lebih dekat dari

keduanya, sementara mereka semua ifu bukanlah termasuk ahli

waris secara urnurn.

Cabang: AsySyafi'i & mengatakan, bahwa anak-anak

laki-laki dari saudara-saudam perempuan tidak menghalangi ibu

dari sepertiga bagian warisan dan mereka tidaklah menerima

warisan dengan adanln seorang kakek. Inilah pendapat yang

shahih.

Anak-anak laki-laki dari saudara-saudara perempuan tidak

menghalangi ibu untuk menerima r,mrisan sepertiga menjadi

seperenarn, sarna saja keadaannp apakah anak-anak laki{aki dari

saudara-saudara laki{aki itu dari pihak bapak dan ibu atau dari
pihak bapak berdasarkan firman Allah Ta'ala, "Dan diwarisi oleh
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ibu bapakryn " (Qs. An-Nisaa' [4]: 11] bukankah ketika mereka

terhalangi dengan adanya anak-anak, maka mereka akan terhalang

juga dengan adanya anak-anaknya anak-anak? Mengapa kalian

tidak mengatakan bahwa png terhalangr oleh saudara-saudara,

maka anak-anak mereka juga bisa menghalanginp. Kami katakan:

perbedaan antara keduanya adalah bahun halangan yang teriadi

karena adanya anak-anak adalah lebih kuat daripada halangan

yang terjadi karena adanya saudara-saudara. Berdasarkan dalil

bahwa satu orang dari anak-anak dapat menghalangi seorang ibu,

dan dikarenakan anak adalah lebih kuat daya penghalangnya.

Sehingga anak dari anak itu juga akan lebih lnrat daln

menghalanginya, sementara daya menghalang yang ada pada

saudara-saudara lebih lemah, karena sesungguhnya dia tidak bisa

menghalangi seorang ibu kecr.rali dengan adanya dua orang

diantara mereka menunlt pendapat kami. Karena sesungguhnya

setiap orang Snng terhalang dengan adanSn anak, maka dia juga

akan menjadi terhalang dengan adanya anak dari anak laki{aki.

Karena adanya seorang anak dapat menghalangi saudara-saudara

dalam menerima harta warisan, maka demikian pulalah halnya

dengan anaknln. Dan setiap anak yang dapat menghalangi, maka

anaknya juga dapat menghalangi, dan tidak demikian halnya

dengan anak-anak dari para saudara, maka sesungguhnya mereka

tidak dapat menghalangi orang yang dapat dihalansi oleh bapak

mereka. ndakkah engkau mengetahui bahwa saudara laki-laki dari

bapak dan ibu dapat menghalangi saudara laki-laki dari bapak, dan

sebagaimana telah diketahui anak laki-laki dari saudara laki-laki

dari pihak bapak dan ibu tidak dapat menghalangi saudara laki-laki

dari pihak bapak, bahkan saudara laki-laki dari pihak bapak dapat

menggugurkan hak waris anak laki-laki dari saudara laki-laki dari

pihak bapak dan ibu. Dan juga anak-anak dari para saudara tidak

dapat menerima harta warisan dengan adanya kakek, karena
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sesungguhnya kakek adalah lebih dekat daripda merek4 sehingga

dengan demfian kakek dapat menggugurkan hak waris mereka.

Wallahu A'lam Bishshaumb.

Cabang Tentang AI Hijb dengan Kedua Jerrisrrya

Al Hijb secara bahasa artinlp secara mudak adalah

penghalangan atau menghalangi. Dari kata Al l-Iiib inilah

bersumbemya l<ata Al Hija6 yang artinp sesuahr Spng digunakan

unfuk menufupi sesuafu dan menghalangi pandangan kepadanya,

dan dalam istilah ilmu l?ra idh adalah menghalarEi seseormg

yang ada padan3n sebab perunrisan unfuk mendapatkan harta

warisan secara keseluruhannSn atau sebagian4la disebabkan

adanya orang lain yang bukan selnrtunln dalarn menerima

bagiannyra. Sebagaimana terhalangnp saudara lal+lak dari harta

warisan dengan adanya anak lald-laki, dan sebagaimana

terhalangnSn seomng kakek unfuk mendapatkan harh warisan

dengan adanSn bapak.

Sementam Al Mahjub adalah seseorng yang telah ada

padanya sebab perwarisan, akan tetapi karena adarrp seseoftng

yang menghalanginln dan dia inilah SEng m€nghalangi sebab

perwarisan yang ada padanya unfuk menerima harta unrisan, dan

hukum perwarisan masih tetap ada padanlp. Tidak adanya

perwarisannya bukan disebabkan karena dia tedralang dari harta

warisan, melainkan hanya karena adanya oftilng yang lebih berhak

untuk dikedepankan yartu Al Haiib (orang png menghalangil,

karena Al Hajib ini lebih dekat hubungan nasabnya kepada orang

yang telah meninggal daripadanya (Al MahiuA.
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Dan jika fidak adarUn peruarisan dikarenakan terdapatrya
pengertian lrang merrlatakan bah,ua seseorang yang sarna

terlarang dirinya untuk menerima harta warisan dan hak
p€ru,afinnq,a hilang dilor€nalon suahr hal s€perti pernbunuhan,

p€rhdakan atau peibedaan ?gffi, maka qang Spng seperti ini
tidak tern nk dalam peng€rtian al hijb ahu al nnhjub (terhalang)

secaftl d€finisi, akan tetapi k€eada omng ini dibqi sebutan a/
malrurn (terlanngl dan terhilangkan lnk pemarlsanqn, dan

omrrg yarg terhalang d€ngan fiarangan) seperti ini
maka da Udak b€rhak merrerirna harta u/arisan. Dia tidak bisa

menghalangi seJainrgp untuk menertna harta warisan. Lain haln3n

dengan seorang yarq nnlgfi (te*ataqg$, rnaka sesungguhnya

orang Wr$ ,rnhfrrb ini te*adang dapat menghalangi orang lain

uralauprn dirinya dalaln keadaan terhahng. Dan bukan bagian dari

al hiibiika adanya pergmr{fan pada ba$an$agian Snng diterima

oleh Alrful Furudh disebabkan b€d$.urrprlnya oransforang lnng
seienis dengan merdra pda saat kesendirian a pada

para isfui maka se$nggt hr{ra bagian untuk seorang

isti iika dh s€rdfui adalah sepererrpat atau seperenam. Sernentara
jika berlunpul bersanEr$Ia selain dirinta maka orangorang yang

berlrr.rryil ifu akan mendesakngp pada pernbagian harta warisan

itu hingga bagian rrftkry merriadi b€rlffrang oftmg

yans berlorrnpul padarUp.

Dan hftan bagian dari Al lfijb iika teriadi habisnya

penktggalan harta uarlsan setelah dbagikan kepada Ashabul

nfiidh hingga tdak tersisa suafu apapun dari harta u/arisan yang

dapat dibagikan keeada ahlul 'ashafuh pada zuami,

pada saudara lordr.ry per€rnpuan dan pada saudara lald{aki dari

bapalq karena s€sunsuhnya tdak ada suahr apapun dari harta

urarisan untuk dibagilcn kepada saudara lah-lah dari pihak bapak,
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karena dia adalah dari golongan ahful 'ashabah. Dan tidak ada

tersisa suafu apapun untuknya dari harta warisan setelah dibagikan

kepada Ahlul Fan'idh, karena suami, maka bagian untukn5n

adalah setengah dan saudara kandung perempuan, sehingga

bagian untuknya adalah setengah, dan tidak ada suafu apapun dari

harta warisan unfuk saudara laki-laki dari pihak bapak. Dan orang

yang tidak menerima ini tdak termasuk dalam definisi Al Mahjub

dan tidak pula masuk dalam definisi Al Mahrum-

Dan juga bukan bagian dui Al Hijb pada kekurangan Snng

terjadi pada pembagian harta warisan png disebabkan karena

adarrya Al 'aul rrrda saat bertambahn3n bagan pada pokok

permasalahan.

Jika telah ada ketetapan tenbng hal ini: Maka

sesungguhnya Al Hijb (penghalangan) adalah suatu perlrara 5ang
be6eda dengan Al Man'u (pelarangan) lika ditinlau dari dua sisi,

yaitu:

Pertama: Dari sisi hakikat makra.

Kedua: Dari sisi pengamh 5ang ditimbullon pada masing-

masing perkam diantara dua perkara itrr, maka dari sisi hakikat

maka kita telah dapati bahwa seseoftrng yang terlarang terkadang

telah ada padanp suafu sebab yang menyebabkan dia beltrak

unh.rk mendapatkan ham warisan bempa kedekatan hubungan

kekeluargaan atau karena adanya pemikahan atau karena adan3n

kelahiran, maka dengan demikian, qprat unfuk mendapatkan

har.ta warisan telah terealisir padanya, akan tetapi pada saat lBng
bersamaan juga telah ada padangra suahr larangan diantara

beberapa larangan seperti pembunuhan dan perbedaan agama,

yang hal tersebut mengakibatkan dia keluar dari kelompok orang
yang berhak unfuk menerima harta warisan.
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Sedangkan Al Mahjub, maka telah ada padanya sebab 5nng

menyebabkan dia mendapatkan harta warisan, syarat untuk

mendapatkan harta warisan terpenuhi dan juga perkara yang

menyebabkan dia terlarang untuk mendapatkan harta warisan juga

tidak ada, akan tetapi telah ada bersamanya seseorang yang lebih

utama daripadanya untuk mendapatkan harta warisan-

Sedangkan dari sisi pengaruh atau dampak, maka

terkadang orang yang mahiub(terhalang) dapat menghalangi orang

lain menurut pendapat kebanyakan ahli fiqih sebagaimana pada

seorang bapak, seorang ibu dan beberapa orang saudara, karena

beberapa orang saudara, sehingga mereka telah terhalang dengan

adan5a bapak, dan mereka dengan keadaan seperti itu dapat juga

menghalangi ibu untuk mendapatkan sepertiga hingga hanln

mendapatkan seperenam. Sementara seorang N Mahrun

(seorang png terlarang) maka pada dasamSp dia tidak dapat

menghalangi oftrng lain, karena dia dikategorikan kepada orang

yang telah tiada, dan hal ihr adalah seperti seoreng anak laki{aki

pelaku pembunuhan terhadap bapaknSn derrgan adanp anak

perempuan dari anak laki-laki itu, maka sestrngguhnya harta

warisan secara keseluruhan menjadi milik anak perernpuan dari

anak laki-laki ihr, dan tidak ada pengaruh apapun pada anak

perempuan ihr dengan adanya anak laki{aki pelaku pembunuhan.

Telah dikisahkan dari hnu Mas'ud bahun dia menganggap

seorcng 5nng terlarang dari harta warisan, karena sebab apa saja,

maka sesungguhnya dia dapat menghalangi omng lain unfuk

menerima harta warisan, walaupun dia adalah seorang yang

(Mahrurrt. Ini juga merupakan pendapat Daud bin Ali dan

disepakati oleh Al Hasan Al Bashri dan hnu Mas'ud pada pelaku

pembunuhan saja dan tdak pada yang lainnya, dan dengan

pendapat ini pula berpendapat Al Abashiyah.
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Jika telah ada ketetapan tenhng hal ini: Maka

sesungguhnya Al l//b (halangan) ada dua macam, yaitu: miab

nuqshan (halangan yang mengurangi hak waris) dan Hiiab hirman
(halangan yang menghilangkan hak).

Yang dimaksud dengan halangan png dapat mengurangi

hak (hijab nuqsharlladalah memindahkan seorang ahli waris dari

bagian warisan yang banyak kepada bagian warisan yang sedikit

disebabkan adanya orang lain, sebagaimana berpindahnya seorang

suami dari bagian warisan setengah kepada baEan r,,rnrisan

seperempat pada saat adanya ahli waris cabang dari isti, dan

sebagaimana berpindahnya seorang ibu dari bagian warisan

sepertiga kepada bagian warisan seperenaln karena adanya ahli

waris cabang, atau karena adanya lebih dari safu orang dari

kalangan suadara-saudara laki-laki dan dari kalangan saudara

saudara perempuan.

Dan hijab semacarn ini dapat terjadi pada lima orang dari

kalangan Ashabul Furudh, lraifur Suami, isfui, ibu, anak perempnn

dari anak laki-lak dan saudara perempuan dari bapak. Dan hijab

ini tdak terjadi kepada ahli r,uaris selain mereka.

Sedangkan yang dimaksud dengan halangan Snng dapat

menghilangkan hak waris (hijab hirnad adalah terhalangnp

seseorang unfuk menerima harta warisan se@r.r keseluruhan atau

sebagian, karena adanya orang lain, sebagaimana terhalangnln

saudara laki-laki karena adanya anak laki{aki, dan terhalangnp

seorang kakek karena adangn seorang bapak, dan terhalangnya

seorang nenek karena adanya seorang ibu. Dan para ahli waris

dalam masalah halangan yang dapat menghilangi hak ada dua

bagian, yaitu:
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Bagan pertama: Mereka adalah orangformg yang tidak

dapat menghalangi oftrng lain dengan halangan ini dalam keadaan

bagaimanapun, unlaupun sebagian diantara mereka dapat
te{adinSp halangan pengurangan hak (hijb nuqshar),

dan mereka adalah enarn orlng, 1nifu, Suami, isti, bapak, ibu,

anak laki{aki dan anak perempuan.

BaEan kedua: Mereka adalah otan(forang yang dapat
menerima warisan, karena suafu keadaan dan mereka terhalang

trnfuk merdapatkan harta unrisan karena ada keadaan lain.

Mereka ifu adalah selain atrli waris yang enam diatas, sama saja

hulrUn apaloh mereka dari golongan ,Ashabul fixudh atau dari
kalangan aslnbul 'ashabh. Kaidah umum Fng ber|alnr padanlp
tentang halangan yang dapat menghilangkan hak berdasarkan dari
dua pokolq yaitut

Pokok p€rtama: Bahwa setiap ormg yang berkaitan kepada

orang yang mati dengan seseorang, maka sesungguhnlra dia tidak
bisa mendapatlon harta warisan dengan adanya onmg ifu
sebagairnana seorirng lekek, maka dia tdak bisa mendapatkan

harta warisan dengan adaqn bapak, dan sebagaimana anak laki-
lah dari anak lakFlaki lrang mana dia tidak dapat menerima harta

u,arisan dengan adarqn anak lak-lald, dan sebagairnana ibunln ibu

fidak dapat mendapatkan harta warisan dengan adanln ibu.

Karena oriang lrang berkaitalr sectril langsrng

dengan orrng yang meninggal adalah lebih dekat daripada orang
yang tdak berkaitan secarcr langsmg dengan ormg yang

meninggal. Maka derrgan demikian, ontng png berkaitan secara

langsrng dengan orang yang meninggal, dia lebih berhak unfuk

mendapatkan harta warisan. Dikeoralikan dari kaidah ini adalah

anak-anak dari ibu, maka sesungguhqn mereka mendapat harta

warisan dengan adanya ibu, karena mereka berkaitan kepada
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orang yang meninggal dengan ibu, sernenhra ibu ifu tdak berllak

untuk mendapatkan seluruh harta p€nforggalan dengan satu sisi

sja.

Pokok kedua, Bahwa orang yang rnerniliki kedudukan lebih

dekat dengan si mayit dapat m€ndtalangi oremg lpng
kedudukannya lebih jauh dari si mayit tersehrt, kdekatanlB lebih

kuat dengan safu kedudukan, sehingga dia dapat menghalangi

yang kedekatannSra lebih lemah dengan kedudukan yang sama-

Maka dengan demikian saudam laktshh dari bapak dapat

menghalangi anak laki-laki dari saudara kandung, karena

sesungguhnya gnng pertama adalah l€bih dekat kedudukannya-

Begrfu pula dengan paman dari bapalq maka dia dapat

menghalangi anak laki-laki dari parnan lmndung dengan sebab

yang sama. Sementara ih.r saudara lald-bld dari ibu dan bapak

dapat menghalangi saudam laki-lak dari bapah karena yang

pertama lebih kuat kedekatannlp dadpada yang kedua. Orang

yang lebih dekat dapat menghalangi rrE lebih jatrh unlaupun

yang dekat itu sendiri dalam kedaan terhalang sebagairnana jika

telah berkumpul seorang bapak dan ibu duti bap"k dan ibu dari

ibunya ibu, maka dalam keadaan s€e€rti ini ibunya bapak

menghalangi ibu dari ibunln ibu, unlaup.nr ihrnya bapak ini dalam

keadaan terhalang dengan adarryn bapah Maka yang terhalang

adalah halangan yang menghilangkan hakyang dapat menghalangi

orang selainnya dari harta warisan agar terealisir hak bagi orang

yang berhak unfuk menerima harta warisan, dan unfuk

menetapkan ketetapan sebab perunrisan padanla, karena

penghilangan hak ini bukan dalam pengertian makna

penghilangan yang sebenamya, melainkan sebagai suafu upaya

unhrk memprioritaskan orang lain darir5p S€bab iika orang lain

ifu tdak ada, maka sudah pasti dia alon merrerima harta urarisan,
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lain keadaannya dengan penghalangan lnng bersifat terlarang (a/

mahrud karena adanp suafu yang menghalangi, seperti adanya

perbedaan agama dan karena adanya pembunuhan, maka

penghalangan disini adalah penghalangan dalam pengertian yang

sebenamSa, dimana akan hilang darinlp hak menerima warisan

dari dalam diringra sendiri. Maka seakan-akan dia menjadi orang

5ang tidak ada baik berkaitan hak unfuk menerima warisan dan

dalam hak penghalangan se@ra keseluruhan sebagaimana

penjelasan kami terdahulu.

Dan kaidah-kaidah ini berlaku pada ahlul 'ashabah

sebagaimana berlaku pula kaidah-kaidah ini pda ashabul furudh,

maka pertimbangan dari kalangan ahful 'ashabh png pertama

kali adalah dengan safu sisi, pifu bahwa kakek dan saudara-

saudara, maka mereka semua menjadi dalam sahr kedudukan. Dan

jika mereka telah disamakan dalam satr sisi, maka pertimbangan

mendekatkan kdudukan dari orang !,ang telah mati, maka

seorang bapak lebih diprioritaskan daripda kakek, dan saudara

laki diprioritaskan daripada anak laki-laki dari saudara lakilaki dan

begini setensngra. Jika mereka semua salna dalam sisi atau pihak

dan kedudr.rkan, maka pertimbangan dilalnrkan dengan kedekatan

hubungan kekeluargaan, maka seorang sar,ldara laki-laki lebih

diprioritaskan daripada saudara laki-laki dari bapak dan begitu

seterusnln.

Cabang: Tentang terhalangnya ,Ashabul Furudh.

Ketahuilah bahwa Ashabul Furudh yang ditetapkan adalah

dtra belas orang, dua orang diantara mereka tidaklah terhalang

pada asalnya, dan kedua omng ifu adalah bapak dan anak

kandung perempuan. Sementara sepuluh orang diantara mereka
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saling menghalangi sebagian dengan sebagian lairyra dengan

penghalangan pengurangan hak mja dalam menerima harta

warisan, dan sebagian lainya menghalangi sebagian lainya dengan

penghalangan unfuk menghilangkan hak dalam menerima warisan,

dan unfuk Anda kami sebutkan perinciannya:

Pertama: Seorang ibu terhalang dengan penghalangan

pengurangan hak dari sepertiga menjadi seperenam, dan hal ifu

terjadi karena adanya ahli waris cabang secara mutlak, sama saja

halnya apakah ahli waris cabang itu adalah lah-laki ataupun

perempuan. Dan karena adan5n lebih dari safu orang dari saudara-

saudara laki-laki dan dari saudara-saudara peremfman dari pihak

mana saja mereka berasal.

Kedua: Seorang suami terhalang dengan

pengurangan hak saja dari setengah kepada seperempat, dan hal

ihr dikarenakan adanSn ahli waris cabang dari ishi, sama saja

halnya apakah ahli waris istinln itu adalah seorarg anak dari

suami ini atau dari suami selainnya.

Ketiga: Seorang isti terhalang dengan

pengurangan hak saja dari seperempat kepada seperdelapan, dan

hal ifu dikarenakan adanya ahli waris cabang dari suami, sama saja

halnya apakah ahli waris itu dari pihak istoi atau dari pihak

selainnya.

Keempat: Seorang kakek yang shahih terhalang dengan

penghalangan penghilangan hak dengan adanl,ra bapak, dan

dengan adanya kakek yang sehat yang lebih dekat kedudukannp

kepada oftmg yang telah wafat daripadanya.

Kelima: Seorang nenek yang shahih terhalang dengan

penghalangan penghilangan hak, sama saja halnya apakah nenek

ifu dari pihak bapak ataupun dari pihak ibu, nenek ifu terhalang

Al Majmu'Syoatret mMz*at ll 7gg



dengan adanya bapak dan dengan adanya kakek yang shahihyang

berkaitan dengan orang yang telah wafat, dan seorang nenek yang

jauh hubungan kekeluargaannya dengan orang yang telah wafat

akan menjadi terhalang dengan nenek yang dekat hubungan

kekeluargaannln, sebagaimana ibu dari ibunp ibu terhalang oleh

ibunr bapak.

Keenam: Seorang anak perempuan dari anak laki{aki

terhalalg dengan penghalangan penghilangan hak karena adanya

atrli waris cabang lald-laki grang l€bih tinggl tingkatannya dari anak

perempuan ihr, saITE saia keadaannSn apakah bersama anak

peremfruan ada seseorang yang dapat menjadikannln 'ashabah

atau tidak ada.

Anak perempuan dari anak lah-laki terhalang karena

adanp dua orang anak londung perempuan atau lebih, kecuali

jika bersama arnk perempgan dari anak lald-laki ini ada seseorang

lnng dapat meniadikannya sebagai 'aslabah lnng setingkat

derrgannSTa atau png lebih rendah tingkatann!,a.

Anak perempuan dari anak hh-bki ini terhalang karena

adanlp dr.ra orang anak perempuan dari anak lald-laki 5ang lebih

tinggr tingkabnnya daripada dirinya, keclnli iika ada bersamanp

seseotang png dapat meniadilonnla sebagai ashabh-

Anak perempuan dari anak laki-laki ini juga terhalang

dengan penghalangan perylutangan hak dari setengah menjadi

sep€renam karerra adanya sahr orang anak kandung perempuan'

atau karena adan5ra arnk perempuan dari anak laki-laki 5ang lebih

tinggr tingkatannlp. Dan iika telah hilang darinya hak unhrk

menerima harta warisan, maka dia berhak unhrk menerima wasiat

yang bersifat wajib pada batasan-batasan sepertiga sesuai dengan

undang-undang halta rvarisan yang berlaku di negeri Mesir.
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Kefujuh: Saudara kandung perempuan tefialang dengan

penghalangan penghilangan hak karena adanln anak lakilaki,

anak laki-laki dari anak laki-laki dan yang seterusnyra yang ada

dibawahnya, serta karena adanya bapak, sama saja halnya apakah

bersama saudara kandung perempuan ifu ada saudara kandung

laki-laki ataupun tidak ada.

Kedelapan: Saudara perempuan dari bapak, maka dia

terhalang dengan penghalangan penghilangan hak, sama saja

halnya apakah bersama saudara perempuan ifu ada seseorang

yang meng-'ashabah-kawrya atau tidak ada, lnng dengannya

dapat menjadikan dia terhalang dari saudara kandung perempuan

atau saudara kandung laki-laki. BeSifu pula halnSTa dengan saudara

kandung perempuan jika dia menjadi ashabah dengan adanya

anak-anak perempuan atau anak-anak perempuan dari anak laki-

laki. Saudara perempuan dari bapak juga terhalang dengan adanya

dua orang saudara kandung perempuan, kec-uali jika bersamanya

adalah seseorcmg yang dapat meng-'ashababV,awrp. dia juga

akan terhalang dengan penghalangan peryluangan hak dari

setengah menjadi seperenam jika orang 5nng unfat mempunyai

satu orang saudara kandung perempuan yang mendapatkan harta

warisan secara fardhu, sehingga saudara kandung perempuan ini

mengambil setengah dari harta warisan sementara saudara

perempuan dari bapak mengambil seperenarn dad harta warisan

unfuk menggenapkan dua pertiga berdasarkan firman Allah Ta'ala,

"Dan jika saudan perempuan ifu adalah dua omng maka bagi

adalah dua pertiga dai harb Wng ditinggalkan oleh

orang Wng meninggal. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 176).

Kesembilan: Saudara-saudara laki-laki dan saudara-

saudara perempuan dari ibu. Mereka semua terhalangi dengan

penghalangan penghilangan hak karena adanla atrli waris cabang
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secarr mudak dan karern adanya ahli waris pokok 1lang laki{aki

walaupnrn gpng diatasnp, Wallahu Ta'ak A'lam.

Ary-Syirazi au berkata: Pasa} Dan jika telah

berkumpul para Ashabul Funilh dan sebagian dengan
sebagian lainn3Ta fidak saling menghalangi, maka
dibagikanlah harta unrisan kepada masing-masing
diantara mereka berdasarhan bagiannlp masing-masing.
dan jika porsi mereka melebihi dari iumlah harta se@ftr
keselunrhan, maka dalam kondisi seperti ini hanrs
dilaln*an AI 'aul pada porsi mereka, agar ldrurangan
dari harta itu dapat masuk (ditanggunslon) kepada
porsi atau jatah pada baglan masing-masing setiap
orang diantara mereka berrdasarkan jatatr mereka
masingmasing.

Jit{a seorang perempuan wafat dengan
meninggalkan seor:rng stami, seorirng ibu, dua orzmg
saudara perempuan dari ibu dan drn orang saudara
perempuan dari ibu dan bapak, mal<a baglan unfuk
suami adalah setengah, bagran untuk ibu adalah
seperenam, bagran nntuk dua orang saudara
perempuan dari ibu sepertiga dan bagian untuk dua
orang saudara perempuan dari bapak dan ibu dua
pertiga. Pokok pembagian pokok (faridhahl adalah dari
enam, kemudian di-'auFkan hingga menjadi sepuluh.
Jurnlah ini adalah jurnlah terbarryak hrl dalam perkara
fan'idh, karena Aul ifu telah melampaui dari dua
pertiganF, dan diproses ini dinamakan juga dengan
Ummul Rn kh karena banlpknya bagian atau jatah

lpng akan dibagilon. Dt_$sebut juga dengan istilah
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Asy-Swnihiwh, karena kejadian ini terjadi pada mas.r

Syuraih, lalu dia memufuskan perkara dengan cara AI'
Aultun-

Jika seseorang wafat dengan meninggalkan tiga
orang istri, dua orang nenek, empat orang saudara-

mudara perempuan dari ibu dan delapan saudara-

saudara perempuan dari bapak dan ibu, maka bagran

unhrk para istri adalah seperempat, bagian unhrk dua
orang nenek adalah seperenam, dan bagan untuk
saudara-saudara perempuan dari ibu adalah sepertiga,
bagian unfuk dua orang saudara perempuan dari bapak
dan bagian ibu adalah dua pertiga. S"hi.gga pokok
pembagian adalah dua belas, lalu di-'aullnn kepada
tuiuh belas dan jumlah ini adalah jumlah terbanSpk dari
apa lrang di-'aulkan kepadanSn, dan pokok pembagian

ini disebrfi dengan isfilah Ummul Arunil.

Jika seorang pria wafat dengan meninggallran
seorang istri, kedua orang tua dan dua orang anak
perernpuan, maka baglan untuk istri adalah
seperdelapan, bagran untuk kedua orang fua dua
pereff[n, dan bagran untuk dua orang anak perempuan
adalah dua pertiga, sehingga pokok pembgran adalah
dna puluh empat dan di-'auhl<an kepada dua puluh
tujuh. Dan pokok pembagian seperti ini disebut dengan
isfilah AI Minbariwh, karena telah ada riwa3Tat !/ang
menyebutkan bahwa Ali rg ditaq/alon tentang hal itl
pada saat dia ada di atas mimbar, lalu dia menjawab,
'Mal<a delapannSTa meniadi sembilan. "

Jika seorang perempuan unfat dengan
meninggalkan seoftmg sualni, seomng ibu dan seorang
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saudara perempuan dari bapak dan ibu, maka bagian

unfuk suami adalah setengah, bagian unfuk saudara

perempuan setengah, dan bagian unfuk seorang ibu

sepertiga, sementara pokok pembagiannya adalah

enam, lalu di-'auFkan meniadi delapan- Inilah

permasalahan pertama pada masa Khitafah
Umar & yarlg mana diterapkan di dalamnya system

'aul- Dan masalah ini dikenal dengan sebutan AI
Mubahatah, karena Ibnu Abbas telah mengingkari

masalah 'aul, dia berkata, 'Dan kedua setengah ini
tetah rnenghabisi seluruh harta peninggalan warisan,

lalu rrnnakah bagian unfuk lrang sepertiga?" Maka

dikatakan kepadar5pa, 'Demi Alhh jika 
"ku 

mati, atau

iika kita mati, rnaka harta unrisan kita ini dibagikan

rnenunrt cara kita kecuali pada apa yang telah

dilakulGn ohh karrn itu-- Dia berkata, *Marilah kita

mennnggil anak'anak kami dan anak-anak kamu, istri-

islrri kami dan isbi-istui kamu, diri kami dan diri l<amu,

keruudian mari kita fumrubahabh kepada AIIah dan

Iilh minta suFW lalmat AIIah ditimpalran kepada

onng<rrzrng 7mry dwta-" (Qs- Aali 'Imraan [3]: 61).

p6rr dalil lpng menetapkan tentang adanya A/
'aul bahwa sesungguhnya pembagian-pembagian

Fara'idh yang telah ditetapkan dalam Al Qur'an
merupakan suafu ketetapan yang waiib dilaksanakan,

lalu jika harta warisan fidak mencukupi untuk dibagikan

kepada bagian-bagian yang telah ditetapkan itu, maka

harta warisan itu dibagikan berdasarkan kadar harta itu

sebagaimana dalam perkara utang-utang yang harus

dilunasi.
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Penjelasan: Jika telah berkumpul Ashabul Furudh,

sementara harta urarisan 1nng akan dibagikan tidak mencukupi

unhrk dibagilon kepada masing-masing diantara mereka sesuai

dengan proporsi masing-masing diantara mereka, maka dalam

kondisi seperti ini hanrs dilakukan Al 'aul pada setiap jatah atau

bagtm yang melebihi hitungan dari proporsi masing-masing, agar

kekurangan ihr mastrk pada setiap orang dari mereka sesuai

dengan kadar hak bagian atau jatah mereka. Al 'arl adalah

sernakna dengan katua Ar-Raf'u fnengangkat atau meninggikan) .

Al Fayynmi dalam Al Mishbah berkata, "lje'tz4ill €Jtr artinya

semakin tingg trih.rrgannya dan semakin bertambah proporsinya,

rnaka semakin berkurang jatah atau bagiarrbagian lpng akan

diterima oleh para ahli uaris." Maka dengan demikian Al 'aul

bertolak belakang dengan Ar-Radd (pengembalian kelebihan),

melampaui angka seribu, dan dengan diriqn sendiri

dalam sr.rafu bahasa, maka dikatakan 'er-.lt !-.1 Jt f artinya Zaid

mengangkatrlB, dan dilotakan Iy J-.jl Jtt artinya dia

melahrkan keztralirnan atau dia berbuat anialn. Dan firman Allah

Ta'ala, tjg\1 'Tidak ffimt aniaja."(Qs. An-Nisaa' [4]: 3).

Ada juga png mengatakan bahwa maknanya adalah agar

tidak menjadi baqnk orang.orang lang kalian aniaya. Al Mujahid

b€rkata, "Janganlah kalian melakukan kecondongan (keberpihak

kan) dan jangan kalian melalnrkan ketidakadilan."

Al Imrani berkata dalam Al h5man, "Janganlah kalian

melakukan kecondongan (keberpihakan) dan jangan kalian

melakukan kaidakadilan. "



Al Imrani berkata dalam kitab AI Bayaan, "Dinamakan l./
'ar,/ unfuk mengangkat hifungan agar memberikan tambahan

padanya."

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini, maka pokok-

pokok hifungan dalam Fara'idh ada tujuh macaln, yaihr: Dua, tiga,

empat, enam, delapan, dua belas dan dua puluh empat. Dan

empat pokok hitungan dari ketujuh pokok-pokok hitungan ini

sama sekali tidak bisa di-'au/kan, yaifu: Dua, tiga, ernpat dan

delapan. Sedangkan tiga pokok hitungan dari pokok-pokok

hitungan ini dapat di-'a.rtrkan, 5aifu: Enam, dua belas dan dua

puhfi empat. Sedangkan pokok hitungan en.un, maka

ia dapat df 2x^dkan kepada tuiuh. Contohnya, iika
*orang perempnlan waf,at, lahr dia meninggalkan seorang zuami

dan dua orang saudam perempran dari bapak dan ibu, maka

bagran untuk strami adalah setengah yaitu tiga dan untuk kedua

orang saudara p€rempuan adalah dua pertiga yaitu empat dan itu

adalah hrjuh. Atau jika seorang pria wafat dengan meninggalkan

dua orang saudara perempuan dari bapak dan ibu, dua orang

saudara perempuan dari ibu, dan seorang ibu atau nenek, maka

bagian untuk dua orang saudara perempuan dari bapak dan ibu

adalah dua pertiga yaifu empat, dan unfuk dua orang saudara

perempuan dari ibu adalah sepertiga dan ih.r adalah dua bagian,

sedangkan bagian unhrk ibu atau nenek adalah seperenam, dan itu

adalah satu bagian, maka kesemua bagian itu adalah tuiuh,

sehingga kita menggambarkan bahwa hendaknya orang yang

meninggal dalam hal ini adalah seorang pria atau seorang wanita.

Sedangkan yang di-'aulkan kepada delapan (bagian/pokok

masalah), maka contohnya adalah bahwa yang ditinggalkan adalah

dua orang saudara perempuan dari bapak dan ibu, saudara laki-

laki dari ibu dan seorang suami, maka bagian untuk dua orang
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saudara perempuan dari bapak dan ibu adalah dua pertiga pitu
empat bagan (dalam permasalahan pokold, dan bagian unhrk

saudara laki-laki dari ibu adalah seperenam lnitu, safu, sedangkan

bagian untuk suami adalah setengah 3raitu tiga. Dan begihr juga

keadaannln jika seseorang meninggalkan seorang suami, seorcmg

saudara perempuan dari bapak dan ibu atau dari bapak dan

seorang ibu, maka bagan untuk suami adalah setengah, yaitu tiga,

dan untr-rk seorang saudara perempuan adalah setengah 3nifu tiga,

dan bagian unfuk seorcrng ibu adalah sepertiga 3nifu dua, dan
perkara semacam ini dikenal dengan sebutan Al Mubhalah,
karena perkara ini pertama kali terjadi pada masa Khilafah
Umar r$, Snng mana Umar.$ telah menetapkan suafu kepufusan

hukum dengan cara seperti ini, lalu diingkari oleh lbnu Abbas dan
dia berkata, "Bagi siapa png berkehendalq maka lalnrkanlah

Mubahalah itu pada perkara ini." Arfi dari Al Bahlah adalah laknat.

Sedangkan

contohnSra adalah

yang

iika

di bull<fi kepada sembilan, maka

seorang perempuan wafat dengan

meninggalkan dua orang saudara perempuan dari bapak dan ibu,
dua orang saudara lald-laki dari ibu dan seorang suami, maka
bagan untuk dua orang saudara perernpuan adalah dua pertiga

3nihr empat, dan bagian untuk dua orang saudara laki-lak dari ibu
adalah sepertiga dan bagian unfuk suami adalah setengah.

Sedangkan lnng di-bulllcrn kepada sepuluh, maka
contohnlra adalah bahwa jika seorang perempuan wafat dengan

meninggalkan seorang suarni, dua orang saudara perempuan dari
bapak dan ibu, dua orang saudara laki-laki dari ibu, dan seorang

ibu atau seorang nenek, maka bagian unhrk suami adalah setengah
yaifu tiga, bagran unhrk dua orang saudara perempuan dari bapak
dan ibu adalah dua pertiga lnifu empat, dan bagian untuk dua

orang saudara laki-laki dari ibu sepertiga 1nifu dua, dan bagian

I

I

I
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untuk seorang ibu atau seorang nenek adalah satu, maka itulah

sepuluh. Dan sepuluh ini adalah 'aul yang paling banyak pada

perkara yang di- bull<an dalam Fara'idh, karena yang di-'aulkart

adalah dua pertiganya. Dan dinamakan juga dengan sebutan

tlmmut Furukh karena banyaknya sesuahr yang dieramkan atau

ditetaskan. Dan ter{<adang dinamakan juga dengan Asy-

swraihi!,ah karena sesungguhnya perkara ini terjadi pada zaman

Spmih, lalu dia menetapkan kepufusan hukum dengan cara ini-

Dan pada saat ifu seorang suami berkata, "Syuraih telah

menetapkan keputusan kepadalm bahwa bagianku adalah

setengah, akan tetapi pada saat pembagian harta warisan, dia

tidak memberikan kepadaku setengah dan tidak pula sepertiga."

Lalu Syraih b€rkatE "Aku memandangmu sebagai seorang yang

zhalim karerra errgkau menyebutkan fatwa dan tidak menyebutkan

kisahnp (sesuatulnng merryebabkan keluamya fatwa itu)-"

Jika bagian atau jatah dalam Fan'idh di-hulkan kepada

delapan, atau sembilan, atau sepuluh. Sehingga dalam hal ini udak

merruhrp kemungkinan jika orang yang wafat ihr adalah seorang

lah-lah. Sedangkan jika pokok hitungan adalah dua belas, maka

sesungguhnSn pokok hitungan itu dapat di- iaulkan kepada tiga

belas, lima belas dan tujuh belas. Sedangkan yang di-'aulkart

kepada tiga belas, maka contohnya adalah, jika seorang pria wafat

dengan meninggalkan seorang istri, dua orang saudara perempuan

dari bapak dan ibu, seorang ibu atau seorang nenek, maka bagian

unfuk dua omng saudara perempuan adalah dua pertiga yaitu

delapan, dan bagian untuk seorang isti adalah seperempat, yaitu
' 

tiga, dan untuk seorang ibu atau seomng nenek adalah seperenam

yaihr dua.

Atau seorang perempuan mati, lalu dia meninggalkan

seorang zuami, dua orang anak kandung perempuan, dan seorang
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ibu, dan sedangkan yang tergambar pada pokok hifungan yang di

'aulkan kepada tiga belas yaifu hendaknya orang yang mati itu

adalah seorang pria atau seorang perempuan. Sedangkan yang di-

'aulkan kepada lima belas, maka contohnya adalah hendaknya

yang ditinggalkan adalah seorang istri, dua orang saudara

perempuan dari bapak dan ibu, dan dua orang saudara laki-laki

dari ibu, maka bagian untuk seorang istri adalah seperempat yaitu

tiga, dan bagan unfuk dua orang saudara perempuan dari bapak

dan ibu adalah dua pertiga yaifu delapan, sementara baEan unhrk

dua orang saudara laki-laki dari ibu adalah sepertiga yaitu empat.

Atau jika seorang perempuan wafat dengan meninggalkan

seorang suami, dua orang anak perempuan dan kedua orang hta,

yaifu ibu dan bapak, maka bagian untuk suami adalah seperempat

yaitu tiga, bagian untuk dua orang anak perempman adalah dua

pertiga yaifu delapan, dan baEan untuk kedua orang tua adalah

dua perenam yaifu empat, maka dari sini kita bisa menggambar

kan bahwa yang mati dalam hal ini adalah seoftmg laki{aki atau

seorang perempuan.

Sedangkan yang di- bulkan kepada tuiuh belas jika yang

ditinggalkan adalah seorang isfui, dua orang saudam perempuan

dari ibu dan bapak, dua oftmg saudara laki-laki dari ibu, dan

seorang ibu atau nenek, maka baEan unfuk istri adalah

seperempat yaifu tiga, bagian untuk dua orang saudara perempuan

dari bapak, dan ibu adalah dua pertiga yaitu delapan, dan bagian

untuk dua orang saudara laki-laki dari ibu adalah sepertiga, yaifu

empat. Sedangkan bagian untuk seorang ibu atau seorang nenek

adalah seperenaln, yaitu dua, maka itulah yang hrjuh belas, dan ini

adalah 'aul yang paling banyak dari pokok hitungan ini, ynng

disebut dengan Ummul Aramil, karena tidak ada gambaran pada
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perkara ini bahwa orang yang mati dalam perkara ini selain

seorang laki-laki.

Sedangkan pokok hitungan dua puluh ernpat, maka

sesungguhqn hal ini dapat dF'aulkan kepada dua puluh h.rjuh dan

tidak ada lainnya lagi, dan hal ini adalah apabila jika Snng mati

meninggalkan seorang isti, dua oftmg anak perempuan dan kedua

orang fua pifu ibu dan bapak, maka bagian untuk istui adalah

seperdelapan lraifu tiga, dan bagran unfuk dua orang anak

perempuan adalah dua pertiga pifu enam belas, dan bagian unfuk

kedua orang tua adalah dua perenam pifu delapan, dan perkara

ini tdak bisa tergarnbar kecuali jika Snng mati adalah seorang pria

sehingga dinamakan Al Mimbnwh. Karena sesungguhnln
Ali & pernah ditanlnkan tentang hal ini, dan pada saat itu dia

r.dang ada diatas Mimbar, maka dia menjauab, 'DelapannSn

dijadikan sernbilan."

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini, maka para sahabat

telah berpendapat dengan Al 'aul secara kesehnrhan dan hal itu
dikarenakan bahwa masalah tersebut telah teriadi pada saat

Khilafah Umar bin Khaththaab, bahwa seormg perernpuan wafat

dengan meninggalkan seorang suami, seorang saudara p€rempuan

dari ibu dan seorang ibu, maka para sahabat bermugTaunrah, lalu

Al Abbas mengiqlaratkan kepada Al 'aul, dan mereka berkah,
"Engkau telah benar." Sedangkan pada saat ihr lbnu Abbas adalah

seorang anak kecil. Dan ketika dia telah danasa, dia mengingkari

Al 'aul dan berkata, 'Maka bagi siapa yang berkehendak maka

hendanya dia melakukan Mubahalah (saling melaknat)."

Dan telah diriwa5ntkan dari hnu Mas'ud bahwa dia

berkata: Aku telah bertemu dengan Zufar bin Aus Ath Thaa'i, lalu

kami pergi mendatangr hnu Abbas dan kami berbicara dengannya,

lalu dia berkata, "Sesungguhnya yang dihifung oleh seorang duda
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adalah sebuah upaya untuk memperbaiki jumlah, dirnana tidak

mungkin suahr harta diladikan setengah dan setengah dan

sepertiga, maka kedua setengah ifu saja telah menghabiskan

seluruh harta, Ialu manakah bagian yang sepertiga." I-antas Zufar

berkata kepadanya, "Siapakah yang pertama kali meng- bull<an

pada masalah-masalah seperti ini?" Maka Umar rg berkata,

"Demi Allah kedepankanlah siapa lnng telah Allah kedepankan

dan akhirkanlah siapa yang telah Allah akhirkan, tdaklah harta

warisan ini mencukupi." lvtaka berkata TaIar , "L-alu

siapa yang dikedepankan &n siapa 1nng di*hirkan?" I-alu dia

berkata, "Bagi siapa yang menunrnlan fardhu kepada yang fardhu

Maksudnya dari kalangan ,Ashabul R.atilh, pent) maka dialah yarg

harus dikedepankan, da. b4i siapa lang menunrnkan bn fardhu

kepada apa yang tersisa mala dialah pnE harus dhkhirkan." Lalu

Zular berkata, "Mengapa engkau tidak mengisyaratkan hal ifu
kepadanya?" Maka dia berkata, "Wibawanya, dan bahwa

sesungguhnya dia (tbnu Abbas) adalah seorang yang berwibawa,

dan pada saat ifu Ibnu Abbas memasukkan kekurangan pada

anak-anak perempuan dan pada saudara-saudara perempuan dan

dikedepankan suami, istri dan ibu. Karena sesungguhnya mereka

berhak unfuk menerima secara fardhu dengan keadaan apapun,

sementara anak-anak perempuan dan saudara-saudara perempuan

terkadang mendapatkan bagian dengan fardhu dan terkadang tidak

secara fardhu, maka dia mengatakan tentang bagian untuk ishi,

dua anak perempuan dan kedua orang fua yaitu ibu dan bapak:

Bagian untuk istri adalah seperdelapan, dan bagran unhrk kedua

orang tua adalah dua perenam yaifu delapan, dan bagian unfuk

kedua anak perempuan adalah sisanya, yaifu tiga belas.

Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan oleh hnu Abbas

bahwa Nabi $ bersabda,
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Kitabullah &." Dart telah kami dapatkan bahwa sesungguhnya

Allah telah menetapkan bagian pada setiap orang dari orang-orang

yang telah kami sebutkan, yaitu dari kalangan anak-anak

perempuan dan dari saudara-saudara perempuan se@ra fardhu,

sehingga diwajibkan untuk dibagikan bagian-bagian itu untuk

mereka.

Dikarenakan saudara-saudara perempuan adalah lebih kuat

keadaann5ra daripada ibu, dan anak-anak perempuan adalah lebih

kuat keadaannya daripada suami dan isbi berdasarkan dalil bahwa

anak-anak perempuan dapat menghalangi strami dan isti dengan

penghalangan pengurangan hak, lnifu dari setengah dan dari

seperempat kepada seperempat dan seperdelapan, sementara

strami dan isbi maka tidak dapat menghalangi mereka,

dan saudara-saudara perempuan dapat menghalangi ibu sementara

ibu udak dapat menghalangi mereka. l-ah bagaimana

mengedepankan yang lemah kepada orcrng lnng l€bih kuat

daripadanya, dan juga dikarenakan tidak ada perbedaan pendapat

bahwa seomng pria jika dia berwasiat kepada seorang pria lainln

dengan sepertiga hartanya sementara tidak boleh harta yang

sepertiga dari harta warisan itu dibagikan kepada diantara mereka

berdua. Dan jika tidak cr.rkup harta seorang png bangkrut ini

unfuk melunasi utang-utangngd, maka harta ifu dibagikan diantara

mereka sesuai dengan kadar utang-utang mereka. Dan jika harta

peninggalan itu tidak mencukupi untuk dibagikan sezuai dengan

proporsi masing-masing dari ahli waris diantara mereka, maka

diwajibkan kepada setiap orang dari mereka untuk mengeluarkan

harta bagiannya sesuai dengan undang-undang pembagian harta
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warisan, lalu dikalikan dengannya. Dan karena nya iika

orang yang mati ifu meninggalkan seorang suami, dua orarrg

saudara perempuan dan seorang ibu, maka dalam kondisi seperti

ini pasti akan berkurang sebagian dari pokok-pokok hifungan var,g

dikemukakan oleh hnu Abbre, karena sesr:ngguh dia berpenciapat

bahwa bagian unfuk seorang suami adalah setengah, dan bagian

unttrk seorang ibu adalah seperenam, dan bagian untuk dua orang

saudara perempuan adalah sepertiga, sehingga kaidahnya gu$r
pada masalah dua orang saudara perempuan yang mana keduanp

dapat menghahngi ibu dari sepertiga meniadi seperenam. Dan jika

dia berpendapat bahwa b4ian untuk suami adalah setengah,

bagan unfuk ibu adalah sepertiga dan bagian unfuk kedua saudara

perempuan dari ibu adalah sepertiga, maka akan berkurang karena

dengan demikian dia telah memasukkan kekurangan kepada orang

yang bagiannp telah ditetapkan di dalam nash yang tidak bisa

berkurang darinya. Sedangkan iika dia berpendapat bahwa bagian

unh:k suami adalah setengah, bagian unfuk ibu dalah sepertiga

dan bagian untuk kedua saudara perernpuan dari ibu adalah

sepertiga, maka hendaknya dilakukan Al 'aul pada bagian-bagian

yang telah ditetapkan, sehingga akan berkumng pokoknya dalam

Al'aul.

Disebutkan dalam Ar'RahbAah

Dan jika engl<au kembalikan kepada pengetahuan tentang

penghifungan, maka sungguh engkau al<an menapai kebenamn

tenbng halini.

Dan engkau al<an mengetahui pembgian dan perincian.

Serta engkau akan mengebhui pmbanmn dan penetapn
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Maka kembalikanlah seluruh permasalahan kepada pokok-

pokoknya dan ianganlah engkau meniadi seorang Wng lalai unfuk

menjaga pokok-pokok iu.

Maka saungguhn5n pokok'pokok itu ada tuiuh, tiga

diantann5a dapt dilakukan Al 'aul padanya.

Dan empt Snng tersis daringn tidak dapt dilal<ukan Al
'aul sama selali.

&menbn seperenam dari enam bagian, iuga seperenam

dan seperenpt dari dua belas bglan.

Dan sep*delapn iila bergaburg kepdan5a seperenaln'

mal<a pokolm5a yang banar padanya adalah gml<an hati-

Kernudian diilafi oleh dua puluh enpt sebagaimana tnng
telah dikenal oleh pn ahli hinng secaftr kaeluruhan.
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